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  بِسْمِ اللَّهِ الرهحَْْنِ الرهحِيمِ 
 

PRA KATA  

 

 Ketertarikan penulis untuk menyusun buku dengan 

judul “Rumah Tangga Bahagia dengan Relasi Setara” dimulai 

dengan pembacaan beberapa artikel yang berisi tuduhan 

bahwa ajaran Islam, khususnya Hukum Islam, telah 

menempatkan perempuan dalam posisi rendah sehingga 

rentan menjadi korban kekerasan. Allah SWTsebagai Dzat 

yang menurunkan ajaran Islam adalah Maha Adil dan Maha 

Suci dari sifat diskriminatif. Secara tegas Allah 

SWTmenggariskan bahwa Islam diturunkan untuk menjadi 

rahmat bagi seluruh alam dan jelas termasuk di dalamnya 

adalah perempuan.  

 Salah satu tuduhan yang sering muncul adalah posisi 

istri yang lemah di hadapan suami. Posisi ini menyebabkan 

istri rentan menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga, 

baik kekerasan fisik, mental, maupun seksual. Kekerasan 

seksual antara lain disebabkan oleh pemahaman bahwa 

hubungan seksual adalah kewajiban istri atau hak suami. 

Ketika dihayati sebagai kewajiban semata, maka istri hanya 

bisa melayani hasrat seksual suami baik ketika ia sendiri 

menghendaki atau tidak. Sebaliknya, sebagai hak semata, 

suami cenderung menuntut haknya untuk dipenuhi 

meskipun ketika istri tidak menghendakinya.  

 Dampak dari relasi kuasa (power relation) yang 

kemudian melahirkan pola relasi seksual yang timpang ini 



 

sungguh memprihatinkan. Hubungan seksual yang sering 

digambarkan sebagai suatu perbuatan yang sarat dengan 

kenikmatan ini ternyata tidak demikian bagi perempuan. 

Perempuan mengalami kesulitan untuk menikmati 

hubungan seksual. Menurut Prof. Dr. Wimpee Pangkahila 

dalam Harian Kompas tanggal 25 Juli 2001 halaman 10, 

jumlah perempuan Indonesia yang sudah menikah dan 

mengalami disfungsi seksual diperkirakan cukup banyak. 

Kalau melihat data dari 4.135 perempuan yang 

berkonsultasi langsung, ternyata 2.302 orang mengaku tidak 

pernah mencapai orgasme, dan 527 orang jarang mencapai 

orgasme. Data ini menunjukkan lebih dari 50 % perempuan 

mengalami kasus disfungsi seksual.  

 Fakta ini melahirkan kegelisahan dan pertanyaan di 

benak penulis, apakah ajaran Islam mempunyai kontribusi 

terhadap ketimpangan relasi seksual suami-istri? Bagaimana 

mungkin ajaran Islam menyebabkan ketimpangan yang 

dapat berdampak pada lahirnya kekerasan seksual? Jika istri 

hanya mempunyai kewajiban seksual bukankah itu berarti 

mereka harus mengiyakan ajakan berhubungan seksual 

suami? Jika para istri tidak punya pengetahuan tentang  alat 

kontrasepsi, bukankah hal ini berarti mereka akan selalu 

berada dalam masa reproduksi (hamil, melahirkan, 

menyusui, dan menstruasi) selama masa perkawinannya? 

Bagaimana ketika mereka sedang tidak menghendaki 

kehamilan, bukankah hal ini akan membuat mereka 

melakukan aborsi? Jika melakukan aborsi yang pada 

umumnya dengan cara yang berbahaya bukankah hal ini 



 

dapat menyebabkan kerusakan dan gangguan bagi 

perempuan bahkan kematian? 

 Kegelisahan tersebut menuntun penulis untuk 

menelisik beberapa ajaran Islam tentang hubungan seksual 

suami istri. Hasilnya sungguh mengejutkan karena sangat 

mudah menemukan tafsir, hadis, maupun opini fuqaha yang 

menyetujui pandangan bahwa hubungan seksual adalah 

kewajiban bagi istri dan hak bagi suami. Namun demikian, 

penulis bersyukur ternyata ada beberapa tafsir, hadis dan 

opini fuqaha yang mengatakan bahwa hubungan seksual 

adalah kewajiban sekaligus hak bagi suami dan istri. Buku 

ini merupakan hasil beberapa pandangan yang bertebaran 

dalam tafsir, hadis dan fikih tentang hubungan seksual 

sebagai hak bagi istri. Penekanan hak di sini dimaksudkan 

sebagai penyeimbang dari penekanan hubungan seksual 

sebagai kewajiban bagi istri sebagaimana lazim dipahami 

selama ini. 

 Akhirnya penulis ingin menyampaikan rasa syukur 

kehadirat Allah SWTSWT yang telah memberikan kekuatan 

dalam menyelesaikan buku ini. Terima kasih penulis 

sampaikan kepada Bapak Prof. Dr. Azyumardi Azra, MA, Ibu 

Prof. Dr. Huzaemah T. Yanggo, bapak Prof. Dr. Nasaruddin 

Umar, MA, Ibu Prof. Dr. Siti Musdah Mulia, MA, bapak Dr. 

Asep Saepuddin Jahar, MA, dan bapak Prof. Dr. Suwito, MA. 

Ibu Hj. Harwini Joesoef, Bapak Dr. K.H. Ahsin Sakho’ 

Muhammad, MA., Ibu dan Bapak Guru-Dosen yang dengan 

ikhlas telah mengajar penulis dan tidak bisa saya sebutkan 

satu persatu. 



 

Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada Ibu 
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Rofi’ah, adinda Nurul Qomariyah, Ananda Ali Ghozi, 

Muhibbuddin, Mimin, Ibu-ibu dan bapak-bapak karyawan 

Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Ibu Hj. 

Zatiah Ibrahim Hosen dan Ibu Dra. Najematul Faizah 

Ibrahim Hosen, M.Si, Ibu-ibu dan bapak-bapak pegawai 

perpustakaan Institut Ilmu Alqur’an (IIQ), Institut Perguruan 

Tinggi Ilmu Alqur’an (IPTIQ),  Universitas Negeri (UIN) Sarif 

Hidayatullah Jakarta, dan Perpustakaan Nasional, dan 
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mendapat balasan terbaik dari Allah SWTSWT.  Penulis 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Relasi Suami Istri dalam Rumah Tangga  

   Hubungan seksual mempunyai peran penting 

dalam pelestarian kehidupan manusia. Generasi demi 

generasi dilahirkan melalui aktivitas ini. Sebuah negara 

bahkan perlu mengontrol aktivitas seksual warga 

negaranya jika jumlah penduduk dipandang terlalu tinggi 

melalui program Keluarga Berencana (KB).1 Sebaliknya 

sebuah negara yang membutuhkan percepatan jumlah 

penduduk, seperti Singapura, menjanjikan tunjangan 

tertentu bagi pasangan yang mau mempunyai anak 

dengan melakukan hubungan seksual yang dilanjutkan 

dengan kehamilan. 

  Hubungan seksual merupakan aktivitas seksual 

yang tidak hanya melibatkan satu orang pelaku 

melainkan juga melibatkan pihak lain sebagai pasangan. 

Hubungan seksual mempunyai aturan tertentu agar tidak 

merugikan salah satu pihak. Meskipun dapat dilakukan 

dalam waktu singkat, hubungan seksual dapat 

menyebabkan dampak yang sangat lama, terutama 

                                                 
1 KB semestinya tidak dipahami sekedar upaya pengurangan 

jumlah penduduk. KB lebih jauh merupakan upaya untuk menghasilkan 
generasi yang berkualitas karena lahir dari sebuah keluarga yang 
direncanakan secara matang. Perencanaan tersebut meliputi berapa 
jumlah anak, kapan punya anak, bagaimana punya anak, dll yang 
disesuaikan dengan kemampuan orang tua untuk membesarkan dan 
memberi pendidikan yang baik bagi anak-anaknya. 



 

dampak yang ditanggung oleh perempuan. Perbandingan 

antara kenikmatan hubungan seksual terlarang 

(hubungan seks di luar nikah) dengan akibat yang 

ditanggung oleh perempuan sungguh tidak berimbang. 

Said Nursi, seorang ulama Turki menyatakan sebagai 

berikut: “Kenikmatan terlarang tersebut hanya 

berlangsung sembilan menit, namun akibatnya harus 

ditanggung oleh perempuan selama sembilan bulan, 

bahkan sembilan tahun”.2 Sembilan bulan adalah masa 

kehamilan yang harus dilalui perempuan tersebut, 

sedangkan sembilan tahun adalah masa akil baligh 

seorang anak, yang tentu saja dapat diperpanjang 

seumur anak tersebut.     

      Kebanyakan orang beranggapan bahwa hubungan 

seksual selalu sarat dengan kenikmatan. Tetapi menurut 

Lucienne Lanson berdasarkan hasil survey pada tahun 

1980-an, bahwa perempuan yang melakukan hubungan 

seksual 22-75 % biasanya selalu mengalami orgasme, 30-

45% kadang-kadang atau jarang sekali, dan 5-22% tidak 

pernah sekalipun mengalami orgasme.3 Menurut 

                                                 

2 Said Nursi adalah ulama Turki yang menyusun banyak 
penafsiran Al-Qur’an pada masa transisi Turki. Tulisan-tulisan tersebut 
dapat ditemukan dalam beberapa Risalahnya, khususnya risalah tentang 
perempuan. Pernyataan tersebut diungkapkan ketika terjadi Turki 
dilanda gelombang westernisasi yang berdampak pada munculnya 
pergaulan bebas antara laki-laki dan perempuan. Lihat Bediuzzaman 
Said Nursi, Menikmati Takdir Langit (Lama’at), penerjemah Fauzy 
Bahreisy dan Joko Prayitno, (Jakarta: Grafindo Persada, 2003), h. 367.  
 3 Lucienne Lanson, Dari Wanita Untuk Wanita, (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1987), h. 316; Mudhofar Badri, dkk, Panduan Pengajaran Fiqh 



 

Wimpee Pangkahila dalam Harian Kompas tanggal 25 Juli 

2001 halaman 10, jumlah perempuan Indonesia yang 

sudah menikah dan mengalami disfungsi seksual 

diperkirakan cukup banyak. Kalau melihat data dari 

4.135 perempuan yang berkonsultasi langsung, ternyata 

2.302 orang mengaku tidak pernah mencapai orgasme, 

dan 527 orang jarang mencapai orgasme. Data ini 

menunjukkan lebih dari 50 % perempuan mengalami 

kasus disfungsi seksual. 

 Seharusnya hubungan seksual dilakukan atas 

kebutuhan bersama dan suka sama suka, sehingga tidak 

ada salah satu pihak yang dirugikan. Tidak bisa 

dipungkiri bahwa hubungan seksual sebagian besar 

dilakukan karena dorongan birahi. Sedikit sekali 

hubungan seksual yang bertujuan untuk menghasilkan 

anak. Hanya mereka yang belum punya anak atau yang 

anaknya sedikit yang melakukan hubungan seksual 

karena ingin mempunyai anak.4 Dalam realitas 

kehidupan rumah tangga, suami seringkali selalu 

dominan dibanding istri termasuk dalam melakukan 

hubungan seksual. Sehingga banyak istri yang mengeluh 

                                                                                                         
Perempuan di Pesantren, (tt.: Yayasan Kesejahteraan Fatayat dan The 
Ford Foundation, t. th), h. 200. 

 4 Wimpie Pangkahela, Peranan Seksual Dalam Kesehatan 
Reproduksi, Bunga Rampai Obstetri dan Genekologi Sosial, (tt.: Yayasan 
Bina Pustaka, 2005) h. 86-88. 



 

mengalami rasa sakit di vagina akibat hubungan seksual 

yang dipaksakan oleh suaminya.5  

Dampak serius dari relasi seksual yang tidak 

seimbang adalah tingginya angka aborsi karena 

Kehamilan Yang Tidak Diinginkan (KTD). Menurut WHO, 

210 juta kehamilan pertahun di dunia sekitar 38 juta (18 

%) merupakan kehamilan yang tidak direncanakan 

(Berer, 2000). Studi lain menyebutkan, 4 dari 10 

kehamilan merupakan kehamilan yang tidak 

direncanakan (The Alan Guttmacher Institute, 1999). 

Dari 210 juta kehamilan pertahun, didapatkan 46 juta 

(22 %) menghentikan kehamilan dan 500.000 

perempuan meninggal setiap hari sebagai akibat 

kehamilan, persalinan maupun abortus kriminalis. Di 

Asia Tenggara diperkirakan sekitar 4.200.000 pertahun 

dilakukan aborsi. Berdasarkan data SKRT tahun 1995, 

khusus di Indonesia sekitar 750.000 – 1.000.000 

pertahun dilakukan unsafe abortion, 2.500 diantaranya 

berakhir dengan kematian, atau penyumbang 11.1 % 

angka kematian ibu bersalin.6 

  Islam mempunyai perhatian yang cukup besar 

dalam mengatur hubungan seksual yang dilakukan 

manusia. Aturan-aturan tersebut pada intinya adalah 
                                                 

 5 Untung Praptohardjo, Sekitar Masalah Aborsi di Indonesia, (t.t.: 
PKBI Daerah Jawa Tengah,  2007), h. 13- 14. Lihat juga, Untung 
Praptohardjo, Fenomena Aborsi dan Implikasinya, (t.t.: PKBI Daerah Jawa 
Tengah,  2007), h. 69. 
 6  Untung Praptohardjo, Sekitar Masalah Aborsi di Indonesia, h. 
44-45. 



 

agar manusia dapat melakukan hubungan seksual 

dengan penuh tanggung jawab. Salah satu aturan 

tersebut adalah bahwa hubungan seksual harus 

dilakukan dalam ikatan pernikahan. Hal ini berarti 

bahwa sebelum laki-laki dan perempuan melakukan 

hubungan seksual, mereka telah mempunyai komitmen 

untuk saling bertanggung jawab satu sama lain dan 

sama-sama bertanggung jawab untuk membesarkan 

anak yang lahir sebagai akibat dari hubungan seksual 

tersebut dengan baik. Selain pernikahan, Islam mengenal 

ikatan kepemilikan antara tuan dan budaknya yang 

membolehkan hubungan seksual. Dampak hubungan itu 

adalah kemerdekaan budak jika hubungan seksual 

berdampak pada kehamilan.   

   Perhatian Islam terhadap aktivitas hubungan 

seksual manusia tercermin dari banyaknya ayat-ayat Al-

Qur’an yang berbicara mengenai hal ini. Al-Qur’an 

menyebut kata farji atau furûj dalam arti kemaluan tidak 

kurang dari tujuh kali, yaitu wallatî ahshanat farjaha 

fanafakhnâ fihâ min rûhinâ (QS. al-Anbiyâ [21] : 91),7 wa 

Maryam ibnata Imrân allatî ahshanat farjahâ (QS. al-

                                                 

 7 Teks lengkap  QS. al-Anbiyâ [21]: 91, sbb.:  

 وَالهتِِ أَحْصَنَتْ فَ رْجَهَا فَ نَ فَخْنَا فِيهَا مِنْ رُوحِنَا وَجَعَلْنَاىَا وَابْ نَ هَا ءَايةًَ لِلْعَالَمِيَ 
“Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara 
kehormatannya, lalu Kami tiupkan ke dalam (tubuh) nya ruh dari 
Kami dan Kami jadikan dia dan anaknya tanda (kekuasaan Allah) 
yang besar bagi semesta alam.” 



 

Tahrîm [66]: 12),8 walladzînahum lifurûjihim hâfidhûn 

(QS. al-Mu’minûn [23]: 5),9 walladzînahum li furûjihim 

hâfidhun (QS. al-Ma’ârij [70]: 29).10  qul lil mu’minîna 

yaghudldlû min abshârihim wa yahfadhû furûjahum, wa 

qul lil mu’minâti yaghdludlna min abshârihinna wa 

yahfadhna furûjahunna  (QS. al-Nûr [24]: 30-31),11 wal 

                                                 

 8 Teks lengkap QS. al-Tahrîm [66]: 12, sbb.: 

اَ وَ  قَتْ بِكَلِمَاتِ رَبِّّ وِ وكََانَتْ مِنَ كُتُبِ وَمَرْيَََ ابْ نَتَ عِمْرَانَ الهتِِ أَحْصَنَتْ فَ رْجَهَا فَ نَ فَخْنَا فِيوِ مِنْ رُوحِنَا وَصَده
 الْقَانتِِيَ 

“dan Maryam puteri Imran yang memelihara kehormatannya, 
maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari roh 
(ciptaan) Kami; dan dia membenarkan kalimat-kalimat 
Tuhannya dan Kitab-kitab-Nya; dan adalah dia termasuk orang-
orang yang ta`at.” 

 9 Teks lengkap QS. al-Mu’minûn [23]: 5, sbb.: 

 وَالهذِينَ ىُمْ لِفُرُوجِهِمْ حَافِظوُنَ 

“dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,” 

 10 Teks lengkap QS. al-Ma’ârij [70]: 29, sbb.: 

 وَالهذِينَ ىُمْ لِفُرُوجِهِمْ حَافِظوُنَ 

“Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya,” 

 11 Teks lengkap QS. al-Nûr [24]: 30-31, sbb.: 

ذَلِكَ أَزكَْى لََمُْ إِنه اللَّهَ خَبِيٌر بِاَ يَصْنَ عُونَ وَقُلْ  وَيََْفَظوُا فُ رُوجَهُمْ قُلْ للِْمُؤْمِنِيَ يَ غُضُّوا مِنْ أبَْصَارىِِمْ 
هَا وَلْيَضْربِْنَ بُِِمُرىِِنه  وَيََْفَظْنَ فُ رُوجَهُنه صَارىِِنه للِْمُؤْمِنَاتِ يَ غْضُضْنَ مِنْ أبَْ  وَلََ يُ بْدِينَ زيِنَ تَ هُنه إِلَه مَا ظَهَرَ مِن ْ

نه أَوْ أبَْ نَاءِ بُ عُولتَِهِنه أَوْ أبَْ نَائِهِ عَلَى جُيُوبِِّنه وَلََ يُ بْدِينَ زيِنَ تَ هُنه إِلَه لبُِ عُولتَِهِنه أَوْ ءَابََئِهِنه أَوْ ءَابََءِ بُ عُولتَِهِنه أَوْ 
ََيْرِ إِخْوَانِِِنه أَوْ بَنِِ إِخْوَانِِِنه أَوْ بَنِِ إِخْوَانِِِنه أَوْ بَنِِ أَخَوَاتِِِنه أَوْ نِسَائِهِنه أَوْ مَا مَلَكَ  تْ أيَِْاَنُ هُنه أَوِ التهابِعِيَ 

رْبةَِ مِنَ الرّجَِالِ أَوِ الطِّفْ  لِ الهذِينَ لََْ يَظْهَرُوا عَلَى عَوْرَاتِ النِّسَاءِ وَلََ يَضْربِْنَ بِِرَْجُلِهِنه ليُِ عْلَمَ مَا يُُْفِيَ أوُلِ الِْْ
يعًا أيَ ُّهَا الْمُؤْمِنُونَ لَعَلهكُمْ تُ فْلِحُونَ   مِنْ زيِنَتِهِنه وَتوُبوُا إِلََ اللَّهِ جََِ

“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:"Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya; 
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya 
Allah SWTMaha Mengetahui apa yang mereka perbuat". 



 

hâfidhîna furûjahum wal hafidhâti (QS. al-Ahzâb [33]: 

35).12  

   Ayat-ayat tentang alat kelamin ini mempunyai 

pesan tunggal, yaitu agar manusia menjaga alat 

kelaminnya dengan baik. Berulang-ulangnya pesan ini 

                                                                                                         
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang 
(biasa) nampak daripadanya. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atau 
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera 
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara 
laki-laki mereka, atau putera-putera saudara laki-laki mereka, 
atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-
wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau 
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang 
aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan ber-
taubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang 
beriman supaya kamu beruntung.”  

 12 Teks lengkap QS. al-Ahzâb [33]: 35, sbb.: 

لصهادِقِيَ وَالصهادِقاَتِ وَالصهابِريِنَ إِنه الْمُسْلِمِيَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيَ وَالْمُؤْمِنَاتِ وَالْقَانتِِيَ وَالْقَانتَِاتِ وَا
ائِمَاتِ وَالصهابرَِاتِ وَالْْاَشِعِيَ وَالْْاَشِعِيَ وَالْْاَشِعَاتِ وَالْمُتَصَدِّقِيَ وَالْمُتَصَدِّقَاتِ وَالصهائِمِيَ وَالصه 

اكِريِنَ اللَّهَ كَثِيرً  وَالْْاَفِظِيَ فُ رُوجَهُمْ وَالْْاَفِظاَتِ  ُ لََمُْ مَغْفِرَةً وَأَجْرًا عَظِيمًاوَالذه اكِرَاتِ أَعَده اللَّه  ا وَالذه

“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki 
dan perempuan yang mu'min, laki-laki dan perempuan yang tetap 
dalam keta`atannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-
laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang 
khusyu`, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan 
perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang 
memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang 
banyak menyebut (nama) Allah, Allah SWTtelah menyediakan 
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.” 

 



 

menunjukkan bahwa menjaga alat kelamin bukanlah 

perkara sederhana yang manusia dapat melakukannya 

dengan mudah. Contoh kegagalan manusia dalam 

menjaga alat kelaminnya hingga kini sungguh mudah 

ditemukan. Karir yang dibangun seseorang selama 

puluhan tahun dapat hancur seketika hanya karena 

kegagalan menjaga alat kelaminnya. Demikian halnya 

dengan kharisma seseorang yang begitu besar yang 

dirintis selama bertahun-tahun, dapat meredup seketika 

hanya karena kegagalannya mengendalikan alat kelamin.  

    Kejahatan seksual atau penggunaan alat kelamin 

secara tidak bertangung jawab mudah ditemukan di 

mana-mana. Di luar penikahan, kejahatan seksual  dapat 

muncul dalam bentuk perkosaan, pelacuran anak-anak, 

dan zina. Di dalam pernikahan, kejahatan seksual dapat 

muncul antara lain dalam bentuk melakukan hubungan 

seksual dengan selain pasangan, melakukan hubungan 

seksual dengan pasangan sendiri tetapi disertai dengan 

pemaksaan, tekanan, penyiksaan fisik maupun mental, 

hubungan seksual sedarah (incest), atau bahkan muncul 

dalam dua bentuk sekaligus yaitu perkosaan sedarah.  

Di samping ayat-ayat tentang alat kelamin, Al-

Qur’an juga berbicara tentang tema-tema yang berkaitan 

dengan hubungan seksual. Al-Qur’an menyebut kata 

nikah; sarana yang harus ditempuh agar hubungan 

seksual boleh dilakukan; tak kurang dari 20 kali: QS. an-

Nisâ’ [4]; 3, 4, 6, 22, 25, 127, QS. al-Ahzâb [33]: 49, 50, 53, 

QS. al-Baqarah [2]: 221, 230, 232, 235, 237, QS. al-



 

Mumtahanah [60]: 10, QS. al-Nûr [24]: 3, 32, 33, 60, QS. 

al-Qashash [28]: 27, kata zina (melakukan hubungan 

seksual di luar nikah) tak kurang dari tujuh kali, yaitu QS. 

al-Furqân [25]: 68, QS. al-Mumtahanah [60]: 12, QS. al-

Isrâ’ [17]: 23, dan QS. al-Nûr [24]: 2-3).13  

                                                 
13 Ayat tentang nikah tersebut antara lain: QS. al-Nûr [23]: 32-33 

dan QS. al-Baqarah [2]: 221. Teks lengkap secara berurut sebagai 
berikut: 

نْ فَضْلِوِ وَاللَّهُ وَاسِعٌ وَأنَْكِحُواالَأيََمَى مِنْكُمْ وَالصهالِِْيَ مِنْ عِبَادكُِمْ وَإِمَائِكُمْ إِنْ يَكُونوُا فُ قَرَاءَ يُ غْنِهِمُ اللَّهُ مِ 
 . عَلِيمٌ 

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, 
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 
perempuan. Jika mereka miskin Allah SWTakan memampukan 
mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah SWTMaha luas 
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. al-Nûr [23]: 32) 

تَ غُونَ الْكِتَابَ مِها مَلَكَتْ  وَلْيَسْتَ عْفِفِ  دُونَ نِكَاحًا حَتَّه يُ غْنِيَ هُمُ اللَّهُ مِنْ فَضْلِوِ وَالهذِينَ يَ ب ْ أيَِْاَنُكُمْ الهذِينَ لَ يََِ
رًا وَءَاتوُىُمْ مِنْ مَالِ اللَّهِ الهذِي ءَاتََكُمْ وَلَ تُكْرىُِوا ف َ  تَ يَاتِكُمْ عَلَى الْبِغَاءِ إِنْ أَرَدْنَ فَكَاتبُِوىُمْ إِنْ عَلِمْتُمْ فِيهِمْ خَي ْ

ََفُورٌ رَ  نْ يَا وَمَنْ يُكْرىُِّنه فَإِنه اللَّهَ مِنْ بَ عْدِ إِكْرَاىِهِنه  تَ غُوا عَرَضَ الْْيََاةِ الدُّ  حِيمٌ تَََصُّنًا لتَِ ب ْ
“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga 
kesucian (diri) nya, sehingga Allah SWTmemampukan mereka 
dengan karunia-Nya. Dan budak-budak yang kamu miliki yang 
menginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian 
dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada 
mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta 
Allah SWTyang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah 
kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, 
sedang mereka sendiri mengingini kesucian, karena kamu hendak 
mencari keuntungan duniawi. Dan barangsiapa yang memaksa 
mereka, maka sesungguhnya Allah SWTadalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa 
(itu).”  (QS. al-Nûr [23]: 33) 

رٌ مِنْ مُشْركَِةٍ وَلَوْ أَعْجَبَ تْكُمْ وَلَ تُ نْكِ  وا الْمُشْركِِيَ حُ وَلَ تَ نْكِحُوا الْمُشْركَِاتِ حَتَّه يُ ؤْمِنه وَلَأمَةٌ مُؤْمِنَةٌ خَي ْ
رٌ مِنْ مُشْركٍِ وَلَوْ أَعْجَبَكُمْ أوُلئَِكَ يَدْعُونَ إِلََ النهارِ وَاللَّهُ يَ  نَهةِ حَتَّه يُ ؤْمِنُوا وَلَعَبْدٌ مُؤْمِنٌ خَي ْ ْْ دْعُو إِلََ ا

ُ ءَايََتوِِ للِنهاسِ لَعَلههُمْ يَ تَذكَهرُونَ   وَالْمَغْفِرَةِ بِِِذْنوِِ وَيُ بَ يِّ



 

  Ayat-ayat di atas secara umum menekankan 

pesan untuk hanya melakukan hubungan seksual dengan 

penuh tanggung jawab. Meskipun hubungan seksual 

bukanlah tujuan utama, apalagi satu-satunya tujuan 

pernikahan, namun pernikahan merupakan cara untuk 

dapat menyalurkan kebutuhan biologis secara 

bertanggung jawab. Sebaliknya, zina dilarang karena 

hubungan seksual yang dilakukan dengan cara ini tidak 

mempunyai dasar untuk mengikat tanggung jawab baik 

antara kedua belah pihak yang melakukan hubungan 

seksual tersebut, maupun tanggung jawab kedua belah 

pihak terhadap anak yang mungkin dilahirkan akibat 

hubungan seksual tersebut, terlebih 

pertanggungjawaban kedua belah pihak di hadapan Allah 

SWTSWT., yang memberikan tuntunan tentang aturan 

hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan. 

Dalam konteks hubungan antara laki-laki dan 

perempuan selain ayat-ayat yang terkait dengan 

penjagaan alat kelamin dan pernikahan, Al-Qur’an juga 

memberikan penjelasan dalam ayat-ayatnya tentang 

                                                                                                         
“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mu'min lebih 
baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan 
janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan 
wanita-wanita mu'min) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya 
budak yang mu'min lebih baik dari orang musyrik walaupun dia 
menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 
SWTmengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah 
SWTmenerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) 
kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.” (QS. al-
Baqarah [2]: 221) 



 

konsepsi berpasangannya manusia juga makhluk-

makhluk lainnya. Dalam hal ini Al-Qur’an menyebut kata 

zaûj/zawaja (pasangan, berpasangan) dengan berbagai 

kata turunannya dalam 54 tempat pada berbagai surah 

dan ayat di dalamnya. Ayat-ayat tersebut antara lain 

tercantum dalam QS. al-Baqarah [2]: 35, 102, 230, 232, 

240; QS. al-A’râf [7]: 18, 188; QS. Thâhâ [20]: 117; QS. al-

Anbiyâ’ [21]: 90; QS. al-Zumar [39]: 6;QS. al-Wâqi’ah 

[56]: 7, QS. al-Tahrîm [66]: 1, 3, 5; QS. al-Naba’ [78]: 8; 

QS. Yâsîn [36]: 36, 56; QS. al-Zukhruf [43]: 12, 70; QS. al-

Taubah [9]: 25; QS. al-Nahl [16]: 72.14 Banyaknya ayat 

yang menggambarkan tentang keberpasangan manusia 

                                                 

14 Ayat-ayat Al-Qur’an secara keseluruhan yang menyebutkan 
kata zaûj/zawaja dan kata turunannya adalah QS. al-Baqarah [2]: 35, 
102, 230, 232, 240; QS. al-A’râf [7]: 18, 188; QS. Thâhâ [20]: 117; QS. al-
Anbiyâ’ [21]: 90; QS. al-Zumar [39]: 6; QS. al-Wâqi’ah [56]: 7, QS. al-
Tahrîm [66]: 1, 3, 5; QS. al-Naba’ [78]: 8; QS. Yâsîn [36]: 36, 56; QS. al-
Zukhruf [43]: 12, 70; QS. al-Taubah [9]: 25; QS. al-Nahl [16]: 72; QS. al-
Mumtahanah [60]: 11; QS. al-Taghâbun [64]: 14, QS. al-Ra’d [13]: 25, QS. 
al-Mukmin/Ghâfir [40]: 8; QS. al-Mukminûn [23]: 6; QS. al-Ma’ârij [70]: 
30; QS. al-Nûr [24]: 6; QS. al-Shaffât [37]: 22; QS. al-An’âm [6]: 129; QS. 
al-Furqân [25]: 74; QS. al-Ahzâb [33]: 6, 28, 37, 50, 53, 59; QS. Al-Dukhân 
[44]: 54; QS. al-Thûr [52]: 2; QS. al-Syûrâ [42]: 11, 50; QS. al-Takwîr [81]: 
7; QS. al-Nisâ’ [4]: 1, 11, 19; QS. al-Hajj [22]: 5; QS. al-Syu’arâ’ [26]: 7, 
166; QS. Luqmân [31]: 10, dan QS. Qâf [50]: 7. Salah satu di antara 
ayatnya adalah:  

نَكُمْ مَوَدهةً وَرَحَْْ  هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ ةً إِنه ي  ذَلِكَ آَييََتٍ وَمِنْ ءَايََتوِِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَْ فُسِكُمْ أَزْوَاجًا لتَِسْكُنُوا إلَِي ْ
 لِقَوْمٍ يَ تَ فَكهرُونَ 

“Dan, di antara tanda-tanda-Nya ialah bahwa Ia menciptakan istri-istri 
(pasangan) bagimu dari jenis kamu sendiri, supaya kamu dapat hidup 
tenang bersama mereka, dan diadakannya cinta dan kasih sayang di 
antara kamu. Sungguh, dalam yang demikian itu, ada tanda-tanda bagi 
orang yang menggunakan pikiran. (QS. al-Rûm[30]:  21)  



 

ini menunjukkan betapa pola hubungan antara laki-laki 

dan perempuan sebagai makhluk berpasangan adalah 

sangat penting baik secara hakikinya sebagai manusia di 

hadapan Allah SWTSWT., maupun secara praktis dalam 

kaitannya hubungan sosial antar manusia yang di 

dalamnya termaktub hubungan dalam ikatan 

pernikahan.   

  Di samping ayat-ayat di atas, Al-Qur’an juga 

berbicara tentang hubungan seksual dengan 

menggunakan istilah-istilah kiasan seperti al-rafats; 

hubungan seksual suami dan istri; pada QS. al-Baqarah 

[2]: 187, 197,  fa’tû hartsakum; datangilah ladangmu; 

pada QS. al-Baqarah [2]: 223, fa’tazilû al- nisa’; jauhilah 

perempuan/jangan berhubungan seksual; pada QS. al-

Baqarah [2]: 222, nikah pada QS. al-Nisâ’ [4]: 22-24 

tentang siapa saja yang tidak boleh diajak berhubungan 

seksual (mahram), lâmastum al- nisâ; ’ menyentuh 

perempuan; yang terdapat pada QS. an-Nisâ’ [4]: 43 dan 

QS. al-Mâidah [5]: 6 dalam pemahaman Imam Hanafi.  

Ayat-ayat di atas memberi tuntunan mengenai 

cara melakukan hubungan seksual secara proporsional. 

Pertama, selama sebulan penuh pada bulan Ramadhan, 

hubungan seksual hanya boleh dilakukan pada malam 

hari. Penggunaan istilah suami dan istri ibarat pakaian 

bagi satu sama lain pada ayat yang sama mengisyaratkan 

bahwa hubungan seksual mesti dilakukan dalam 

kesetaraan, saling melengkapi, saling membutuhkan dan 

saling memenuhi kebutuhan pasangan, bukan hubungan 



 

yang bersifat dominatif, apalagi sampai ada pihak yang 

dirugikan.  

Kedua, hubungan seksual tidak boleh dilakukan 

pada saat istri mengalami menstrusasi. Ini adalah 

perlindungan bagi alat-alat reproduksi perempuan 

(rahim dan vagina) yang sedang mengalami aktifitas lain 

yaitu luruhnya sel telur dari dinding rahim karena tidak 

bertemu dengan sperma.  

Ketiga, hanya melakukan hubungan seksual 

dengan istri (suami). Mengibaratkan istri sebagai ladang 

bagi suami mengisyaratkan keleluasaan seorang suami 

untuk melakukan hubungan seksual yang halal 

dengannya kapan saja mereka menghendaki sehingga 

tidak bercocok tanam di ladang lain dengan melakukan 

zina.  

Keempat, melakukan aktifitas bersuci setelah 

melakukan hubungan seksual. Hal ini penting karena 

mandi besar merupakan keharusan (wajib) sebelum 

melaksanakan ritual shalat misalnya. Bahwa akibat 

hubungan seksual antara suami dan istri menyebabkan 

keduanya menanggung hadas besar (junub) dan 

berkewajiban untuk bersuci darinya (mandi 

jinabah/mandi besar).   

Kelima, tidak melakukan hubungan seksual 

dengan mereka yang mempunyai pertalian darah 

(incest). Dalam bahasa Islam disebutkan adanya mahram, 

yakni orang-orang yang dilarang untuk dinikahi. 

Sebagian mahram tersebut ada yang terkait dengan 



 

ikatan darah, seperti orang tua, saudara, saudara orang 

tua (bibi, paman), anak, maupun keponakan.  Banyak 

ulama berpendapat bahwa perkawinan sedarah bisa 

berdampak lahirnya generasi yang rentan terhadap 

berbagai gangguan fisik maupun mental. Dan menurut 

ilmu kesehatan, pernikahan dengan keluarga dekat atau 

yang ada hubungan darah sangat berpotensi terjadi 

generasi yang mengidap penyakit keturunan atau sifat-

sifat negatif dari kedua orang tuanya. 

Pembahasan Islam tentang hubungan seksual juga 

dapat ditemukan pada hadis-hadis Rasulullah Saw. Ada 

beberapa hadis Rasulullah Saw. riwayat Imam Bukhari 

yang berisi pentingnya menikah. Misalnya hadis yang 

menunjukkan pentingnya menjaga pandangan dan alat 

kelamin dengan cara menikah bagi yang telah mampu 

atau berpuasa bagi yang belum mampu15. Rasulullah juga 

mengingatkan agar memilih calon pasangan didasarkan 

pada penilaian agamanya bukan pada kekayaan, 

                                                 
15 Lihat Muhammad ibn Ismâîl Abû `Abdillah al-Bukhârî al-Ja`fi, 

al-Jâmi’ al-Shahîh al-Mukhtashar (Bairût: Dâr Ibn Katsîr, 1987) Juz 2,  h. 
673 dengan hadis sebagai berikut: 

نَا أَنََ أمَْشِيْ مَ  ثَ نَا عَبْدَانُ عَنْ أَبِْ حَْْزَةَ عَنِ اْلَأعْمَشِ عَنْ إِبْ رَاىِيْمَ عَنْ عَلْقَمَةَ قَالَ بَ ي ْ عَ عَبْدِ اِلله رَضِيَ اُلله حَده
ََضُّ للِْبَصَرِ  كُنها مَعَ النهبَِ صَلهى اُلله عَلَيْوِ وَسَلهمَ فَ قَاَلَ مَنِ اسْتَطاَعَ مِنْكُمْ  عَنْوُ فَ قَالَ: البَاءَةَ فَ لْيَ تَ زَوهجْ فَإِنهوُ أَ

 وَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ وَمَنْ لََْ يَسْتَطِعْ فَ عَلَيْوِ بَِلصهوْمِ فَإِنهوُ لَوُ وِجَاءٌ 

Dari ‘Alqamah berkata: saya berjalan bersama Abdullah ra , dia 
berkata:”Kami bersama Nabi Saw bersabda:”Barangsiapa di antara kamu 
yang mampu untuk berkeluarga, maka kawinlah, karena sesungguhnya 
kawin dapat menahan pandangan dan memelihara kemaluan, dan siapa 
yang tidak mampu maka hendaknya berpuasa, karena puasa dapat 
menjadi tameng.” 



 

keturunan, maupun kecantikan atau kegantengan yang 

lazim dipakai sebagai ukuran16. Di samping itu, 

Rasulullah melarang cara-cara menikah yang kontra 

produktif dengan tujuan pernikahan seperti pernikahan 

Syighâr17, yakni pernikahan barter yang bertujuan agar 

                                                 

16 Al-Bukhârî al-Ja`fi, al-Jâmi’ al-Shahîh …, Juz 5 hal. 1958 dengan 
hadis sebagai berikut: 

ثَنِِْ سَعِيْدُ بْنُ أَبِْ سَعِيْدٍ عَنْ أبَيِْوِ عَنْ  ثَ نَا يََْيََ عَنْ عُبَ يْدِ اِلله قَالَ حَده ثَ نَا مُسَدهدٌ حَده  أَبِْ ىُرَيْ رَةَ رَضِيَ اللهُ حَده
ا وَلنَِسَبِهَا وَجَََالَِاَ وَلِدِيْنِهَا فَاظْفَرْ بِذَاتِ تُ نْكَحُ الْمَرْأةَُ لِأَرْبَعَ لِمِالََِ  عَنْوُ عَنِ النهبَِ صَلهى اُلله عَلَيْوِ وَسَلهمَ قَالَ 

 الدِّيْنِ تَربَِتْ يَدَاكَ 

Dari Abu Hurairah ra dari Nabi Saw bersabda: ”Perempuan itu dinikahi 
karena empat hal, hartanya, nasabnya, kecantikannya dan agamanya, 
prioritaskan agama maka dirimu akan terpelihara .” 

17 Pernikahan Syighâr yaitu pernikahan barter dengan tanpa 
mahar dan tidak ada pihak lain yang menyaksikan kecuali kedua 
pasangan tersebut. Rasulullah menggambarkan pernikahan Syighar sbb.: 
“Apabila ada seorang laki-laki  mengatakan kepada laki-laki lain: ”aku 
kawinkan kamu dengan anak perempuanku/saudara perempuanku 
dengan syarat kamu kawinkan anak perempuanmu/saudara 
perempuanmu dengan aku, dengan menjadikan kemaluan masing-
masing anak perempuan tersebut sebagai mahar”. Menurut Imam Malik 
pernikahan Syighar tidak sah meskipun ada mahar mitsil. Imam Abu 
Hanifah dan sebagian Ulama Syafi’iyyah mengatakan sah apabila ada 
mahar mitsil. Lihat Syarh al Kabir, Juz VII, h. 528; Al Um, Jilid II, h. 167; 
Mughni Muhtaj, Jilid III, h. 139; Badâi’ al-Shanâi’, Jilid II, h. 564; Ibnu 
Rusy, Bidâyah al Mujtahid wa Nihâyah al Muqtashid, Bairut: Dâr al-Fikr, 
t.t., Juz II, h. 43.  Al-Bukhârî al-Ja`fi, al-Jâmi’ al-Shahîh …, Juz 6 hal. 2553 
meriwayatkan sebagai berikut: 

ثَنِِْ نَفع عن عبد الله رَضِيَ اُلله عَنْ  ثَ نَا يََْيََ بْنُ سَعِيْدٍ عَنْ عُبَ يْدِ اِلله قَالَ حَده ثَ نَا مُسَدهدٌ حَده أن رسول : وُ حَده
غَارُ ؟ قَالَ يَ نْكِحُ ابْ نَةَ  غَارِ . قُ لْتُ لنَِافِعٍ مَا الشِّ الرهجُلِ وَيَ نْكِحُوُ ابْ نَ تَوُ الله صَلهى اُلله عَلَيْوِ وَسَلهمَ نَ هَى عَنِ الشِّ

 بِغَيْرِ صَدَاقٍ وَيَ نْكِحُ أُخْتَ الرهجُلِ وَيُ نْكِحُوُ أُخْتَوُ بِغَيْرِ صَدَاقٍ 

Dari Abdullah ra:S Sesungguhnya Rasulullah Saw melarang(nikah) 
Syighar. Saya bertanya, kami tidak mengerti apa itu Syighar?Beliau 
bersabda: ”seorang (laki-laki A) menikahi anak perempuan laki-laki (B), 
dan (laki-laki B) menikahi anak perempuan dari laki-laki (A) dengan 



 

lepas dari beban mahar, dan nikah Mut`ah18, yaitu 

pernikahan yang dibatasi dalam waktu atau masa 

tertentu. 

Di samping memberikan tuntunan untuk 

menikah, Rasulullah dalam beberapa riwayat Imam hadis 

juga memberi tuntunan dalam berhubungan seksual. 

Misalnya Imam Bukhari meriwayatkan hadis tentang 

                                                                                                         
tanpa mahar, seorang (laki-laki A) menikahi saudara perempuan laki-laki 
(B), dan (laki-laki B) menikahi saudara perempuan dari laki-laki (A) 
dengan tanpa mahar.”  

18 Nikah Mut’ah ialah akad dengan kata kawin dan mut’ah yang 
berarti bersenang-senang, tanpa wali, tanpa saksi, terdapat ketentuan 
batas waktu, tidak ada saling mewarisi antara suami istreri kecuali bila 
disyaratkan dalam akad, tidak ada talak sebelum masa perkawinan 
berakhir, masa ‘iddah hanya dua kali haidl, dan tidak ada nafkah ‘iddah. 
Terdapat perbedaan pendapat ulama tentang hukum Nikah Mut’ah. 
Jumhur Ulama mengatakan haram. Rasulullah pernah membolehkan 
nikah mut’ah karena rukhshah. Kemudian Rasulullah melarangnya 
kembali. Terdapat perbedaan pendapat ulama kepastian waktu 
dilarangnya kembali, sebagaian mengatakan saat perang Khaibar, Fathu 
Makkah, perang Tabuk, atau Haji Wada’, atau pada masa pemerintahan 
Umar bin Khathab. Asma binti Abu Bakar Ashshiddiq, Jabir  bin Abdullah, 
Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Mu’awiyah, Amer bin Huraits, Abu Said al 
Chudry, ulama Fikih Makkah dan golongan Syi’ah Imamiyah mengatakan 
boleh.  Lihat Ibrahim Hosen, Fikih Perbandinan Dalam Masalah Nikah, 
Talak, Rujuk dan Hukum Kewarisan, Jilid I, h. 192-200; Ibnu Rusy, 
Bidayah al-Mujtahid, Jilid II, h. 43; Imam Syafi’i, Al Um, Juz V, h. 358; Ibn 
Qudamah, Al Mughni, Juz VII, h. 571, Fiqh ‘Alâ Madzâhib al Arba’ah, Jilid 
IV, h. 52. Al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih…, Juz 5 hal. 1966 dengan hadis 
sebagai berikut: 

عَ الزهىْريَِ يَ قُوْلُ أَخْبَ رَنِْ الَْْسَنُ بْ  نَةَ أنَهوُ سَِْ ثَ نَا ابْنُ عُيَ ي ْ ا مَالِكُ بْنُ إِسَْْاعِيْلَ حَده ََ دٍ بْنِ عَلِيٍّ حَدهثَ َُُمه نُ 
عَةِ  أَنه  وَأَخُوْهُ عَبْدُ اِلله عَنْ أبَيِْهِمَا ُت ْ

بْنِ عَبهاسٍ إِنه النهبِه صَلهى اُلله عَلَيْوِ نَ هَى عَنِ الم عَلِيًّا رَضِيَ اُلله عَنْوُ قَالَ لَِِ
بَ رَ   وَعَنْ لُْوُْمِ الْْمُُرِ الَأىْلِيهةِ زَمَنَ خَي ْ

“Sesungguhnya Ali ra berkata kepada Ibnu Abbas, “sesungguhnya 
Nabi Saw melarang nikah Mut’ah dan (makan) daging burung 
hummar ketika perang Khaibar.” 



 

membaca doa sebelum melakukan hubungan seksual dan 

mandi setelah selesai melakukannya.19 Di samping itu 

Imam Ahmad juga meriwayatkan hadis tentang larangan 

melakukan hubungan seksual dengan cara yang tidak 

patut seperti anal seks20.  

                                                 
19 Hadis-hadis tersebut antara lain: Al-Bukhârî al-Ja`fi, al-Jâmi’ 

al-Shahîh …, Juz 1 hal. 65 dengan hadis sebagai berikut: 

ا جَريِْ رٌ عَنْ  ََ ا عَلِيِّ بْنُ عَبْدِ اِلله قَالَ حَدهثَ ََ مَنْصُوْرٍ عَنْ سَالٍَِ بْنِ أَبِْ اْعَْدِ عَنْ كُرَيْبٍ عَنِ ابْنِ حَدهثَ
نَا  عَبهاسٍ يُ بَلِّغُ بِوِ النهبَِ صَلهى اُلله عَلَيْوِ وَسَلهمَ قَالَ  لَوْ أَنه أَحَدكَُمْ إِذًا أتََى أَىْلَوُ قُلْ بِسْمِ اِلله الَلههُمه جَنِّب ْ

نَ هُمَا وَلَدٌ لَهْ يَضُرُّهُ الشهيْطاَنَ وَجَنِّبِ الشهيْ   طاَنَ ماَ رَزَقْ تَ نَا فَ قُضِيَ بَ ي ْ

“Nabi Saw bersabda:”Apabila salah seorang diantara kamu 
menggauli istrinya, berdo’alah: “Ya Allah SWTjauhkanlah kami 
dari setan, dan jauhkanlah setan dari keturunan kami, maka 
Allah SWTakan menganugerahkan anak saleh”. al-Bukhârî al-
Ja`fi, al-Jâmi’ al-Shahîh …, Juz 1 hal. 99 dengan hadis sebagai 
berikut: 

ا عَبْدُ اِلله بْنِ يُ وْسُفَ قَالَ أَخْبَ رَنََ مَالِكٌ عَنْ ىِشَامٍ عَنْ أبَيِْوِ عَنْ عَائِشَةَ زَوْجِ النهبَِ صَله  ََ وِ ى اُلله عَلَيْ حَدهثَ
نََابةَِ بَدَأَ فَ غَسَلَ يَدَيْوِ تُّه يَ تَ وَ  :وَسَلهمَ  ْْ َْتَسَلَ مِنَ ا ضهأُ كَمَا يَ تَ وَضهأُ أَنه النهبَِ صَلهى اُلله عَلَيْوِ وَسَلهمَ كَانَ إِذَا ا

َُرَفٌ بيَِدَيْوِ تُّه  للِصهلَاةِ تُّه يدُْخِلُ أَصَابِعَوُ ي ْ الْمَاءِ فَ يُخَلِّلُ بِّاَ أُصُوْلَ شَعْرهِِ تُّه  يَصُبُّ عَلَى رأَْسِوِ ثَلَاثَ 
 يفُِيْضُ الْمَاءَ عَلَى جِلْدِهِ كُلهوِ 

“Sesungguhnya Nabi Saw ketika mandi janabah memulai dengan 
membasuh kedua tangan, kemudian berwudlu sebagaimana 
wudlu’ untuk shalat, kemudian memasukkan jari ke dalam air lalu 
menyela-nyela pangkal rambut dengan jari, kemudian menyiram 
kepala tiga kali, kemudian meratakan air ke seluruh tubuh”. al-
Bukhârî al-Ja`fi, al-Jâmi’ al-Shahîh …, Juz 1 hal. 110 dengan hadis 
sebagai berikut: 

ا عَبْدُ اِلله بْنِ ي ُ  ََ ذكََرَ : وْسُفَ قَالَ أَخْبَ رَنََ مَالِكٌ عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ دِيْ نَارٍ عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ عُمَرِ أنَهوُ قَالَ حَدهثَ
نََابةَُ مِنَ اللهيْلِ فَ قَا ْْ بُوُ ا وْلُ اِلله صَلهى اللهُ لَ لَوُ رَسُ عُمَرُ بْنُ الَْْطهابِ لِرَسُوْلِ اِلله صَلهى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلهمَ أنَهوُ تُصِي ْ

َْسِلْ ذكََرَكَ تُّه نَْ   عَلَيْوِ وَسَلهمَ تَ وَضهأْ وَا

“Umar bin Khathab mengatakan kepada Rasulullah Saw bahwa 
pada suatu malam dia sedang jinabah. Rasulullah Saw bersabda 
kepadanya:”Berwudlu’lah dan basuh kemaluanmu, lalu tidurlah.” 
20 Dalam Musnad al-Imâm Ahmad ibn Hanbal disebutkan bahwa: 



 

Sayang sekali, konsep hubungan seksual yang 

didasari dengan spirit pertanggungjawaban kedua belah 

pihak yang dikembangkan oleh Al-Qur’an telah dipahami 

sedemikian rupa sehingga yang lebih populer justru 

konsep hubungan seksual yang didasarkan pada 

dominasi suami atas istri. Akibatnya hubungan seksual 

pada umumnya hanya dipahami sebagai kewajiban istri 

dan hak suami, bukan sebagai kewajiban sekaligus hak 

bagi kedua belah pihak.  

Menurut pendapat terkuat dari mazhab Syafi’i, 

aliran fikih yang banyak dianut masyarakat Indonesia, 

perempuan tidak berhak menuntut hak seksual, karena 

hak ini milik laki-laki. Hak seksual perempuan menjadi 

kewajiban atas laki-laki, hanya karena tuntutan moral 

belaka. Mazhab Hanafi juga mengemukakan pandangan 

yang sama. Ia mengatakan bahwa hak penikmatan 

seksual adalah milik laki-laki bukan milik perempuan, 

karena itu laki-laki dapat memaksa perempuan (istri) 

untuk melayani kebutuhan seksualnya, tidak sebaliknya. 

                                                                                                         

ثَنِِْ أَبِْ ثَ نَا عَبْدُ الرهزهاقِ أَنََ معمر عَنْ سُهَيْلٍ بْنِ أَبِْ صَالِحٍ عَنِ الْْرث بْ  ا عَبْدُ اِلله حَده ََ نِ خللد عَنْ حَدهثَ
نه الهذِيْ يََْتِ امْرَأتَوَُ ي ْ دُبرُىَِا لََ يَ نْظرُُ اللهُ إلِيَْوِ أَبِْ ىُرَيْ رَةَ قَالَ قَالَ رَسُوْلُ اِلله صَلهى  ََ  اللهُ عَلَيْوِ وَسَلهمَ: اِ

Rasulullah Saw bersabda:”Sesungguhnya suami yang menggauli 
istrinya di duburnya, maka Allah SWTtidak akan melihatnya.” 
Lihat al-Imâm Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imâm Ahmad ibn 
Hanbal (Kairo: Muassasah Qurthubah, t.t.) Juz 2, h. 272.  lihat 
juga hal. 444 dengan hadis sebagai berikut: 

ثَنِِْ أَبِْ ثَ نَا وكيع ثنا سفيان عَنْ سُهَيْلٍ بْنِ أَبِْ صَالِحٍ عَنِ الْرث بْنِ خللد عَنْ  ا عَبْدُ اِلله حَده ََ أَبِْ حَدهثَ
 ىُرَيْ رَةَ قَالَ قَالَ رَسُوْلُ اِلله صَلهى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلهمَ: مَلْعُوْنٌ مِنْ أتََى امْرَأتَوَُ ي ْ دُبرُىِِا

Rasulullah Saw bersabda:”Terlaknat, orang yang menggauli 
istrinya di duburnya.” 



 

Tetapi suami wajib melayani keinginan seks istrinya 

sebagai tuntutan moral (diyanatan), agar terjaga 

akhlaknya.21  

Bahkan dalam beberapa hal kita bisa menjelaskan 

lebih jauh tentang bagaimana sebenarnya pola relasi 

seksual antara suami dan istri tentang tarik menarik 

kepentingan di antara keduanya dengan juga berbagai 

kondisi sosial budaya yang sudah terlanjur terbentuk. 

Ditambah lagi dengan berkembangnya image dan 

prasangka yang sudah terkristal tentang selalu lemahnya 

posisi perempuan berhadapan dengan laki-laki. Hal ini 

patut menjadi pertimbangan dalam menetapkan 

paradigma pemahaman terhadap ajaran-ajaran agama 

yang universal. Bahwa universalitas agama tidak 

berbanding lurus dengan kenyataan yang ada seolah 

menjadi sesuatu yang lumrah. 

Bahwa perempuan seolah selalu ditempatkan 

pada posisi penanggung beban dan kewajiban yang lebih 

banyak dibanding pria adalah memang wajar dan 

sepantasnya demikian. Padahal bila dicermati, fungsi 

berbeda perempuan dalam hal reproduksi seyogyanya 

memberikan kepada dirinya hak yang seimbang. 

Perempuan bukan sekedar alat atau media reproduksi 

atau juga wahana penyaluran hasrat seksual laki-laki 

tanpa dia diberi kesempatan untuk melakukan pilihan-

                                                 
21 ‘Abdul Al Rahmân Al Jaziry, al- Fiqh ‘Alâ Madzâhib al-Arba’ah, 

IV, h. 2; Husen Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan, Pembelaan 
Kiai Pesantren (Yogjakarta: LKiS, 2004), h. 265.  



 

pilihan dari awalnya. Pilihan-pilihan ini bisa dalam 

bentuk bagaimana perempuan juga turut merasakan dan 

memiliki kenikmatan yang muncul dari proses hubungan 

seksual atau juga penentuan kehamilan yang akan 

dialaminya sebagai akibat dari hubungan seksual 

tersebut22. Karena bagaimanapun juga ada beban lebih 

                                                 

22 Dalam hal penikmatan hubungan seksual dalam hadis secara 
umum membolehkan ‘azl yakni pencabutan alat kelamin laki-laki dari 
alat kelamin perempuan sejenak sebelum keluarnya sperma agar sperma 
tidak masuk ke dalam rahim. Namun secara lebih khusus ada perbedaan 
pendapat tentang ada atau tidak izin dari pihak perempuan untuk boleh 
tidaknya dilakukan ‘azl karena berpengaruh terhadap penikmatan 
seksual dan kemungkinan terjadinya kehamilan. Hadis tentang ‘azl itu 
sendiri antara lain: 

ثَ نَا يََْيََ بْنُ سَعِيْدٍ  ثَ نَا مُسَدهدٌ حَده النهبَِ كُنها نَ عْزلُِ عَلَى عَهْدِ  : عَنِ ابْنِ جُرَيْجٍ عَنْ عَطاَءٍ عَنْ جَابِرٍ قاَلَ حَده
 ى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلهمَ صَله 

Dari ‘Atha’ dari Jabir berkata:”Kami melakukan ‘azl pada masa 
Nabi Saw.” 

ا ََ ثَ ا عَلِيِّ بْنُ عَبْدِ اِلله حَده ََ سُفْيَانُ قَالَ عَمْرٌوَ أَخْبَ رَنِْ عَطاَءٌ سَِْعَ جَابِرٌ رَضِيَ اُلله عَنْوُ قَالَ كُنها  حَدهثَ
 رْآَنُ يَ نْزلُِ نَ عْزلُِ وَالْقُ 

Umar berkata: Atha’ menginformasikan kepadaku, dia 
mendengan Jabir berkata:”Kami melakukan ‘azl dan Al-Qur’an 
masih turun.” 

 وَالْقُرْآنُ يَ نْزلُِ  مَ النهبَِ صَلهى اللهُ عَلَيْوِ وَسَله وَعَنْ عَمْروٍَ عَنْ عَطاَءٍ عَنْ جَابِرٍ قاَلَ كُنها نَ عْزلُِ عَلَى عَهْدِ 

Dari Umar, dari Atha’, dari Jabir berkata:”Kami melakukan ‘azl 
pada masa Rasulullah SAW dan Al-Qur’an masih turun.” 
Lihat al-Bukhârî al-Ja`fi, al-Jâmi’ al-Shahîh …, Juz 5, hal. 1998. 

Lihat juga Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, 
Shahih Muslim (Bairut: Dar Ihya al-Turats al-‘Arabi, t.t.) Juz 2,  h. 1061 
sebagai berikut: 

ا إِسَْْاعِيْلُ بْنُ جَعْ  ََ بَةُ بْنُ سَعِيْدٍ وَعلِيِّ بْنُ حَجَرٍ قَالُوْا حَدهثَ ا يََْيََ بْنُ أيَ ُّوْبَ وَقُ تَ ي ْ ََ نِْ فَرٍ أَخْبَ رَ وَ حَدهثَ
ُُِيريز أنَهوُ قَالَ  دٍ ابْنِ يََْيََ بْنِ حِبهانَ عَنِ ابْنِ  َُُمه عَةٌ عَنْ  دَخَلَتْ أَنََ وَأبَُ وْ صرمة عَلَى أَبِْ سَعِيْدٍ  : رَبيِ ْ

عْتَ رَسُوْلَ اِلله صَلهى اُلله عَلَيْوِ  وَسَلهمَ يَذْكُرُ الْعَزْلَ ؟  الْدُْريِِ فَسَألََوُ أبَُ وْ صرمة فَ قَالَ يََ أَبََ سَعِيْدٍ ىَلْ سَِْ



 

bagi perempuan dalam mengandung jabang bayi dan 

juga menyusui23. 

                                                                                                         

نَا كَرَائمَِ الْعَرَبِ  ََزْوَةً بلمصطلق فَسَبَ ي ْ ََزَوْنََ مَعَ رَسُوْلَ اِلله صَلهى اُلله عَلَيْوِ وَسَلهمَ  نَا  فَ قَالَ نَ عَمْ  فَطاَلَتْ عَلَي ْ
نَا ي ْ الْفِدَاءِ فأََرَدْنَََ أنْ نَسْتَمْتَعَ وَنَ عْزِ  لَ فَ قُلْنَا نَ فْعَلُ وَ رَسُوْلَ اِلله صَلهى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلهمَ بَ يَْ أظْهُرنََِ الْعُزْبةَُ وَرََِب ْ

بَ اللهُ خَلَقَ نَسَمَةٌ ىِيَ  لََ نَسْألَوُُ فَسَألَْنَا رَسُوْلَ اِلله صَلهى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلهمَ فَ قَالَ لََ عَلَيْكُمْ أَنْ لََ تَ فْعَلُوْا مَا كَتَ 
 إِلََ يَ وْمِ الْقِيَامَةِ إِ لَه سَتَكُوْنُ  كَائنَِةٌ 

23Al-Qur’an memberikan gambaran betapa berat seorang 
perempuan mengandung janin dalam rahimnya: 

نْسَانَ بِوَالِدَيْوِ إِحْسَانًَ حَْلََتْوُ أمُُّوُ كُرْىًا وَوَضَعَتْوُ كُرْىًا وَحَْْلُوُ وَفِصَ  نَا الِْْ الوُُ ثَلَاثوُنَ شَهْرًا حَتَّه إِذَا بَ لَغَ وَوَصهي ْ
هُ وَبَ لَغَ أَرْبعَِيَ سَنَةً قَالَ رَبِّ أَوْزعِْنِِ أَنْ أَشْكُرَ نعِْمَتَكَ الهتِِ أنَْ عَمْتَ عَلَيه وَعَلَى وَا لِدَيه وَأَنْ أَعْمَلَ أَشُده

 تُ إِلَيْكَ وَإِنِِّ مِنَ الْمُسْلِمِي صَالِْاً تَ رْضَاهُ وَأَصْلِحْ لِ ي  ذُريِّهتِِ إِنِِّ تُ بْ 

“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada 
dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah 
payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, 
sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat 
puluh tahun ia berdo`a: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk 
mensyukuri ni`mat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku 
dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal 
yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku 
dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya 
aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri". (QS al-Ahqaf [46]: 15)  

نْسَانَ بِوَالِدَيْوِ حَْلََتْوُ أمُُّوُ وَىْنًا عَلَى وَىْنٍ وَفِصَالوُُ ي  عَامَيِْ أَنِ اشْكُرْ لِ وَ  نَا الِْْ  لِوَالِدَيْكَ إِلَِه الْمَصِيُر وَوَصهي ْ

”Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 
dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya 
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang 
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.” (QS. Luqmân 
[31]: 14).  
Begitu juga dengan persoalan penyusuan, Allah SWTSWT. 

berfirman:  

 لَوُ رزِْقُ هُنه وكَِسْوَتُ هُنه وَالْوَالِدَاتُ يُ رْضِعْنَ أَوْلََدَىُنه حَوْلَيِْ كَامِلَيِْ لِمَنْ أَرَادَ أَنْ يتُِمه الرهضَاعَةَ وَعَلَى الْمَوْلُودِ 
وْلُودٌ لَوُ بِوَلَدِهِ وَعَلَى الْوَارِثِ مِثْلُ ذَلِكَ بَِلْمَعْرُوفِ لََ تُكَلهفُ نَ فْسٌ إِلَه وُسْعَهَا لََ تُضَاره وَالِدَةٌ بِوَلَدِىَا وَلََ مَ 



 

Relasi seksual yang tidak seimbang antara suami 

dan istri ini dapat melahirkan banyak problem. Pertama, 

pemaksaan terhadap istri. Ketika seorang suami hanya 

memandang hubungan seksual sebagai haknya seorang 

diri (bukan hak istri juga), maka suami cenderung 

menuntut untuk dilayani istri kapan saja dia 

menghendaki meskipun istri sedang tidak 

menginginkannya. Tak jarang istri dipaksa untuk 

melayani hasrat seksual suami dengan cara-cara yang 

istri tidak menghendakinya, termasuk cara-cara yang 

mengandung unsur penyiksaan. Penyiksaan yang 

merupakan pelecehan atau kekerasan seksual laki-laki 

(suami) terhadap perempuan (istri) tersebut bisa dalam 

bentuk fisik atau juga psikis, baik dalam perilaku normal 

atau kelainan seksual.24  

                                                                                                         

هُمَا وَتَشَاوُرٍ فَلَا جُنَاحَ عَلَيْهِمَا وَإِنْ أَرَدْتُُْ أَنْ تَسْتَ رْضِعُوا أَ  وْلََدكَُمْ فَلَا جُنَاحَ فَإِنْ أَراَدَا فِصَالًَ عَنْ تَ رَاضٍ مِن ْ
تُمْ بَِ   لْمَعْرُوفِ وَات هقُوا اللَّهَ وَاعْلَمُوا أَنه اللَّهَ بِاَ تَ عْمَلُونَ بَصِيٌر عَلَيْكُمْ إِذَا سَلهمْتُمْ مَا ءَاتَ ي ْ

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. 
Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para 
ibu dengan cara yang ma`ruf. Seseorang tidak dibebani 
melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang 
ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang 
ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. 
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan 
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa 
atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh 
orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 
memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah 
kepada Allah SWTdan ketahuilah bahwa Allah SWTMaha Melihat 
apa yang kamu kerjakan.” (QS. al-Baqarah [2]: 233) 
24 Lihat misalnya beberapa kasus yang diungkapkan Lembaga 

Konsultasi Pemberdayaan Perempuan (LKP2) Fatayat NU. LKP2 Fatayat 



 

Kedua, ketika istri juga hanya menghayati 

hubungan seksual sebagai kewajibannya semata (tanpa 

menyadari bahwa di samping kewajiban, hubungan 

seksual juga merupakan haknya), maka banyak istri 

tidak mempunyai keberanian untuk menolak ajakan 

suaminya untuk berhubungan seksual. Penolakan 

terhadap hasrat suami diyakini sebagai suatu dosa, 

meskipun secara fisik dan psikis istri tidak siap untuk 

melakukannya. Kondisi ini bisa diperparah dengan 

pengetahuan yang minim tentang kontrasepsi, apalagi 

berkeyakinan bahwa kontrasepsi sebagai sesuatu yang 

dilarang, sehingga seorang istri menjadi rentan untuk 

mengalami problem kehamilan yang tidak diinginkan 

(KTD), yaitu kehamilan yang terjadi pada saat istri secara 

fisik, mental, maupun kejiwaaan tidak siap untuk 

menjalani proses kehamilan. Ketidaksiapan tersebut bisa 

disebabkan oleh kondisi istri yang baru melahirkan, 

masih menyusui, anak sudah banyak, suami tidak 

bekerja, maupun kondisi istri yang sakit.  

KTD lebih banyak dialami oleh perempuan 

dengan suami sah dari pada para gadis atau mereka yang 

tidak punya suami25. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

dengan suami sah yang dimilikinya, seorang istri dapat 

melakukan hubungan seksual lebih kerap dari pada gadis 

                                                                                                         
NU & TAF, Perempuan di Balik Tabir Kekerasan (Kumpulan Kasus-kasus 
LKP2 Fatayat NU), 2003, h. 14-33. 

25 Maria Ulfah Anshor, Fikih Aborsi; Wacana Penguatan Hak 
Reproduksi Perempuan (Jakarta, Kompas, 2006) h. 44. 



 

atau perempuan yang tidak bersuami. Artinya, potensi 

hamil yang dimiliki oleh para istri lebih besar. Padahal 

tidak setiap hubungan seksual yang dilakukan oleh 

pasangan suami istri selalu diiringi dengan harapan 

adanya kehamilan. 

Ketiga, relasi seksual yang tidak seimbang secara 

tidak langsung juga mempunyai andil besar pada 

tindakan aborsi yang dilakukan oleh para istri. Banyak 

istri yang mengambil tindakan dengan cara segera 

minum jamu terlambat bulan atau jamu peluntur, 

memakan sate kambing dalam jumlah banyak atau 

melakukan tindakan-tindakan yang dapat mengundang 

datangnya menstruasi yang terlambat. Tanpa disadari 

semua tindakan ini sebenarnya adalah bagian dari 

tindakan aborsi. Di Indonesia, tindakan aborsi yang 

berbahaya “menyumbangkan” sebesar 30% pada 

tingginya Angka Kematian Ibu (AKI).  

Problem-problem yang diakibatkan oleh adanya 

relasi seksual yang timpang ini mempunyai kendala 

untuk diselesaikan. Pertama, hubungan seksual 

dipandang sebagai rahasia yang harus ditutup rapat. 

Memang ada larangan bagi suami maupun istri untuk 

menceritakan pengalaman seksual mereka26. Larangan 

                                                 
26 Lihat Imâm Muslim, Shahîh Muslim ,Juz 2 h. 1060 hadis 

sebagai berikut: 

ثَ نَا مَرْوَانُ بْنُ مُعَاوِيةََ عَنْ عُمَرَ بْنُ حَْْزَةَ الْعُمَريُِّ  حَ  بَةَ حَده ثَ نَا أبَُ وْ بَكْرٍ بْنُ أَبِْ شَي ْ ثَ نَا عَبْدُالرهحَْْنِ بْنُ حَده ده
عْتُ أَبََ سَعِيْدٍ الْْدُْريِِّ يَ قُوْلُ قَالَ رَسُوْلُ اِلله  إِنه مِنْ أَشَرِّ النهاسِ عِنْدَ  : لَيْوِ وَسَلهمَ صَلهى اُلله عَ سَعْدٍ قَالَ سَِْ

نشُرُ سِرهىَا َْ  اِلله مَنْزلَِةً يَ وْمَ الْقِيَامَةِ الرهجُلُ يُ فْضِيْ إِلََ امْرَأتَوِِ وَتُ فْضِىْ إلِيَْوِ تُّه يَ



 

ini mesti dipahami dalam kondisi normal. Hal ini berarti 

bahwa menceritakan kekerasan seksual yang dilakukan 

oleh seorang suami adalah sebuah pengecualian. Hal ini 

disebabkan oleh adanya dampak dari tidak menceritakan 

kekerasan tersebut, yaitu terus berlanjutnya kekerasan 

yang jelas merupakan sebuah tindakan mungkar. 

Menceritakan kekerasan seksual dalam hal ini mesti 

dipandang sebagai upaya pencegahan hal yang mungkar 

melalui lisan.27 

                                                                                                         
Dari Umar bin Hamzah al ‘Umary berkata: Abdurrahman bin Said 
menceritakan kepada kami, dia berkata: saya mendengar ayah 
berkata: Rasulullah Saw bersabda:”Sesunguhnya sejelek-jelek 
tempat seseorang di hadapan Allah SWTpada Hari Kiamat adalah 
hubungan intim suami istri kemudian rahasianya  disebarluakan”. 
Lihat juga al-Imâm Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imâm Ahmad 
ibn Hanbal, Juz 2, h. 540 hadis sebagai berikut: 

َُُا فَ قَالَ ىَلْ تَدْرُوْنَ مَا مَثَلُ مِنْ فَ عَلَ ذَلِكَ اِنه مَثَلَ مَنْ فَ عَلَ ذَلِكَ مِثْلُ شَيْطاَنٍ وَشَيْطاَنوِِ لَقِيَ أَ … حَدُ
هَا وَالنهاسُ يَ نْظرُُوْنَ إلِيَْو  …صَاحِبَوُ بَِلسِّكهةِ قَضَى حَاجَتَوُ مِن ْ

…maka dikatakan: apakah engkau mengetahui perumpamaan 
orang yang melakukan hal demikian (menceritakan rahasia 
suami istri) adalah seperti setan dan pasangannya, salah sau 
diantara keduanya mendatangi pasangannya untuk memenuhi 
kebutuhan biologisnya dan manusia melihatnya… 
27 Lihat al-Imâm Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imâm Ahmad ibn 

Hanbal, Juz 1, h. 257 hadis sebagai berikut: 

َُُمهدٍ ثَ نَ  عْتُوُ أَنََ مِنْ عُثْمَانَ بْنِ  َُُمهدٍ وَسَِْ ثَنِِْ أَبِْ ثَ نَا عُثْمَانُ بْنُ  ا عَبْدُ اِلله حَده ََ ٍٍ عَنْ حَدهثَ ا جَريِْ رٌ عَنْ ليَْ
 صَلهى اُلله عَلَيْوِ وَسَلهمَ قَالَ : لَيْسَ عَبْدِ الْمَلِكِ بْنِ سَعِيْدٍبْنِ جُبَ يْرٍ عَنْ عِكْرمَِةَ عَنِ بْنِ عَبهاسٍ يَ رْفَ عُوُ إِلََ النهبَِ 

 مَنها مَنْ لََْ يُ وَقِّرُ الْكَبِيْرِ وَيَ رْحَمِ الصهغِيْرِ وَيََْمُرْ بَِلْمَعْرُوْفِ وَيَ ن ْهَى عَنِ الْمُنْكَرِ 

Nabi Saw besabda:’Bukan termasuk golongankuorang yang 
tidak menghormati kepada yang lebih tua dan tidak menyayangi 
yang lebih kecil, menyeru kepada kebaikan dan mencegah dari 
yang mungkar.”Lihat juga al-Imâm Ahmad ibn Hanbal, Musnad 
al-Imâm Ahmad ibn Hanbal, Juz 3, h. 20 hadis sebagai berikut: 



 

Kedua, adanya sikap enggan dan malu dalam 

membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan hubungan 

seksual.28 Hal ini menyebabkan konsep-konsep tentang 

hubungan seksual suami-istri yang tidak sehat atau 

bahkan tidak benar dapat berkembang dengan subur. 

Masyarakat cenderung menerima ajaran atau informasi 

tentang hal ini secara apa adanya. Upaya-upaya untuk 

membahas, dan mempertanyakan ulang konsep 

hubungan seksual sangat minim dilakukan sehingga 

informasi-informasi seputar hubungan seksual menjadi 

berbaur antara fakta dan mitos. 

Ketiga, pendidikan seksual hingga kini belum 

dianggap sebagai sesuatu yang penting. Alih-alih 

                                                                                                         

ثَنِِْ أَبِْ ثَ نَا يَ  ا عَبْدُ اِلله حَده ََ زيِْدٌ أَخْبَ رَنِْ شُعْبَةُ عَنْ قَ يْسٍ بْنِ مُسْلِمٍ عَنْ طاَرقٍِ بْنِ شِهَابٍ قَالَ : حَدهثَ
اَ كَانَتِ الصهلَاةِ قَ بْلَ الْْطُْبَةِ   فَ قَالَ تَ رَكَ ذَلِكَ يََ خَطَبَ مَرْوَانُ قَ بْلَ الصهلَاةِ ي ْ يَ وْمِ الْعِيْدِ فَ قَامَ رَجُلٌ فَ قَالَ إِنَّه

عْتُ رَسُوْلَ اِلله صَلهى اُلله عَلَ أَبََ فُلَانٍ  َُ فَ قَالَ أمَها ىَذَا فَ قَدْ قَضَى مَا عَلَيْوِ سَِْ يْوِ فَ قَامَ أبَُ وْ سَعِيْدٍ الْْدُْريِِّ
هُْ بيَِدَهِْ فَاِنْ لََْ يَسْتَطِعْ فبَِلِسَانوِِ فَاِنْ لََْ يَسْتَطِعْ  فبَِقَلْبِوِ وَذَلِكَ أَضْعَفُ  وَسَلهمَ يَ قُوْلُ مَنْ رأََى مُنْكَرًا فَ لْيُ غَيرِّ

ايِْاَنِ  َِ  الْ

Abu Said al Khudzri berkata, saya mendengar rasulullah SAW 
bersabda:”Siapa yang melihat kemungkaran hendaklah merubah 
dengan tangannya (kekuasannya), apabila tidak mampu maka 
dengan lidahnya, apabila tidak mampu maka dengan hatinya, 
dan yang demikian itu iman yang paling lemah.” 

28 Sri Hadipranoto & Heru Santoso (Editor), Sketsa Kesehatan 
Reproduksi Perempuan Desa, (Malang: YPP Press, 2001) h. 8. Hal-hal yang 
terkait dengan kesehatan Reproduksi seolah menjadi barang haram 
untuk diperbincangkan atau diotak-atik karena itu merupakan 
kehormatan pribadi yang hanya dirinya sendiri berhak mengaksesnya, 
sehingga tidak jarang karena alasan tidak mau dilihat dokter perempuan 
enggan memeriksakan organ reproduksinya. Di samping itu ada faktor 
ekonomi (kemiskinan) yang menghambat terpenuhinya penjagaan hak-
hak reproduksi dan juga akses informasi yang sangat minim.  



 

dianggap penting, pendidikan seksual dianggap sebagai 

promosi hubungan seksual bebas ala Barat. Sementara 

itu dalam realitasnya, hubungan seksual bebas itu mudah 

ditemukan di Indonesia, baik di kota-kota besar maupun 

kecil. Hal ini berarti bahwa kebutuhan untuk 

memberikan informasi yang benar tentang hubungan 

seksual atau pendidikan seksual menjadi lebih tinggi 

karena aktifitas seksual makin kerap dilakukan oleh 

masyarakat. 

Kendala-kendala yang ada untuk mengatasi 

problem di seputar hubungan seksual yang tidak sehat 

antara suami dan istri juga problem-problem lain sebagai 

dampaknya, dapat diatasi dengan cara mulai 

membahasnya kembali.  Memperbincangkan relasi 

seksual suami dan istri menjadi kajian yang sangat 

penting, terutama dari sudut pandang agama. Jika sebuah 

agama diyakini mempunyai misi keadilan, kesejahteraan 

dan rahmat bagi seluruh semesta alam, maka ajaran 

agama tersebut tidak mungkin justru melahirkan 

masalah, melestarikannya atau memberikan justifikasi 

bagi tindakan-tindakan yang bermasalah, bahkan 

mengarah kepada kedzaliman.  

Dengan berbagai latar belakang tersebut, semakin 

jelas pentingnya pembahasan mengenai keseimbangan 

relasi seksual antara suami dan istri. Karena relasi yang 

timpang ini disebabkan oleh pemahaman bahwa 

hubungan seksual adalah hak suami semata, maka buku 



 

ini akan difokuskan pada pembahasan mengenai rumah 

tangga bahagia dengan relasi setara.  

 

B. Critical Review Karya Terdahulu  

Banyak penulis buku yang mengambil tema 

seksualitas dalam Islam. Misalnya buku Islam dan 

Konstruksi Seksualitas.29 Buku ini merupakan kumpulan 

makalah yang dipresentasikan dalam seminar nasional 

tentang Islam, Seksualitas dan Kekerasan terhadap 

Perempuan di Yogyakarta pada tanggal 26-29 Juli 2000. 

Buku yang diedit oleh S. Edi Santosa ini diterbitkan oleh 

PSW IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, The Ford 

Foundation (FF) dan Pustaka Pelajar pada tahun 2002. 

Pada umumnya tulisan-tulisan dalam buku ini berisi 

tentang pandangan bahwa sikap manusia terhadap 

seksualitas, termasuk seksualitas perempuan, adalah 

merupakan konstruksi sosial atau masyarakat. Ajaran 

agama, dalam hal ini Islam, banyak merefleksikan 

pandangan masyarakat itu sehingga semestinya tidak 

dipahami sebagai sesuatu yang sakral. Namun demikian, 

ajaran Islam tentang seksualitas sebetulnya mengandung 

transformasi nilai yang hanya bisa dipahami secara 

kontekstual atau dengan mempertimbangkan konteks 

sosial yang menjadi latar belakang lahirnya ajaran Islam. 

Jika tidak, maka ajaran agama akan terlihat seakan-akan 

                                                 
 29 Abdullah, Irwan et. all., Islam dan Konstruksi Seksualitas,  
Yogyakarta: PSW IAIN Yogyakarta, The Ford Foundation dan Pustaka 
Pelajar, 2002 



 

memberi justifikasi pada pandangan-pandangan 

masyarakat tentang seksualitas kala itu. Persinggungan 

tema yang ada dalam buku tersebut dan buku ini adalah 

asumsi dasar bahwasanya sikap manusia terhadap 

seksualitas perempuan merupakan kontruksi sosial di 

mana agama penting untuk dipahami secara 

proporsional sehingga tidak dijadikan justifikasi bagi 

sikap-sikap diskriminatif yang tak jarang berujung pada 

tindakan kekerasan seksual. 

Buku lain yang berbicara tentang tema seksualitas 

adalah Konstruksi Seksualitas antara Hak dan 

Kekuasaan.30 Buku ini merupakan kumpulan laporan 

beberapa peneliti di luar Pusat Tulisan Kependudukan 

UGM yang memperoleh dukungan dana dari proyek 

Kesehatan Reproduksi Ford Foundation yang diterbitkan 

oleh Pusat Tulisan Kependudukan UGM pada tahun 

2001. Sebagaimana judulnya, buku ini berangkat dari 

pertanyaan tentang bagaimana kondisi kesehatan 

reproduksi di Indonesia. Dari pertanyaan ini muncul isu 

tentang bagaimana laki-laki memperlakukan perempuan 

dalam rangka memperoleh kepuasan seks, apakah laki-

laki melakukan kekerasan terhadap perempuan, apakah 

laki-laki mengeksploitasi perempuan dan apakah laki-

laki menjadikan perempuan sebagai objek pemuasan 

                                                 
30 Anna Nadhya, Abrar, ed., Konstruksi Seksualitas Antara Hak 

dan Kekuasaan, Yogjakarta: Pusat Tulisan Kependudukan Universitas 
Gadjah Mada, 2001  

 



 

kerinduan. Gagasan yang ada bersinggungan sama-sama 

tentang prilaku seksual dalam perspektif perempuan. 

Bedanya adalah tulisan dalam buku meneliti hubungan 

seksual yang dialami oleh perempuan dalam kaitannya 

dengan kekuasaan sedangkan tulisan buku ini meneliti 

hal sama dalam kaitannya dengan pandangan bahwa 

hubungan seksual sebagai hak bagi perempuan (istri).   

Perbedaan mendasar antara tulisan buku ini 

dengan tulisan atau kajian yang telah ada adalah: tulisan 

buku ini hanya fokus pada pandangan tentang hubungan 

seksual perempuan dalam perkawinan (istri), sedangkan 

kedua kajian di atas meliputi hubungan seksual yang 

dialami perempuan baik di dalam maupun di luar 

pernikahan. Tulisan buku ini meskipun sama-sama 

mengambil tema tentang seksualitas perempuan yang 

mengandung tema hubungan seksual dan sama-sama 

mengambil perspektif Islam, namun fokus kajian dalam 

tulisan buku ini adalah hubungan seksual perempuan 

dalam kaitannya sebagai hak istri, bukan dalam 

kaitannya sebagai konstruksi sosial secara umum 

sebagaimana buku pertama dan bukan juga dalam 

kaitannya dengan kekuasaan sebagaimana pada buku 

kedua. 

 Buku lain yang juga berbicara tentang seksualitas 

adalah Perempuan, Agama dan Seksualitas: Studi tentang 



 

Berbagai Ajaran Agama terhadap Perempuan31 yang 

diterjemahkan dari judul aslinya Women, Religion and 

Sexuality: Studies on the Impact of Religious Teachings on 

Women karya Jeanne Becher. Buku ini ditulis menyikapi 

fenomena yang berkembang mengenai ketidakadilan 

yang dialami kaum perempuan dalam masyarakat. Maka, 

dirasakan pentingnya pengetahuan tentang ajaran-ajaran 

agama yang dapat mengilhami dan menggugah kaum 

perempuan yang cenderung mengikuti ajaran-ajaran 

agama tanpa mempertanyakan dan mengkajinya. 

Persingungan  antara buku tersebut dengan  Buku  

adalah sama-sama membahas masalah seksual 

perspektif perempuan. Perbedaannya adalah 

pembahasan buku mencakup perempuan secara umum 

sedangkan dalam buku ini dibatasi hanya perempuan 

yang berstatuts sebagai istri. Perbedaan lainnya, buku 

membahas seksualitas dari perspektif agama-agama, 

Islam, Yahudi, Hindu, Budha, Katolik, dan Ortodoks, 

sehingga pembahasannya sangat terbatas dan singkat. 

Sedangkan tulisan dalam buku hanya fokus perspektif 

Islam, sehingga pembahasannya lebih luas dan 

mendalam.  

                                                 
  31 Jeanne Becher, Perempuan, Agama dan Seksualitas; Studi 

Tentang Pengaruh Berbagai Agama Terhadap Perempuan, penerjemah: 
Indriyani Bona,  Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2001 



 

 Adapun buku-buku yang dapat dijadikan rujukan 

dalam tulisan ini adalah kitab-kitab fikih, tafsir, hadis dan 

buku-buku lain, yang mempunyai topik bahasan tentang 

relasi laki-laki dan perempuan secara umum, relasi 

suami-istri dan relasi seksual suami-istri. Misalnya kitab 

kitab fiqih al-Mughni karya Ibnu Qudamah32, al-Umm 

karya Imam Syafi’i,33 al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu 

karya Wahbah az-Zuhaili34, Bidayah al-Mujtahid wa 

Nihayah al-Muqtashid karya Ibnu Rusyd (w. 595 H)35. 

Kitab Tafsir antara lain tafsir al-Marâghî karya Musthafa 

al-Marâghî,36 Tafsir Al-Manâr karya Muhammad Rasyid 

Ridha,37 Tafsir ayat al-Ahkam karya Muhammad Ali as-

Shabuni,38 Tafsir Al-Qur’an al-‘Adzim karya Abu al-Fida 

Ismail bin Umar bin Katsir (Ibnu Katsir),39 dan Al-Jami’ li 

                                                 
32 Ibnu Qudamah al Maqdisî, Abû Muhammad `Abdullah  Ibn 

Ahmad, al-Mughnî, Riyâdl: Maktabah Hadîtsah, t.th 

33 Syafi’i, Muhammad bin Idris al- Syafi’i, Al Umm, Kairo: 
Matba’at  al-Kulliyyat al-Azhariyyah, 1961. 

34 Wahbah Zuhaili, al, al- Fiqh al-Islâmî wa`Adillatuhû,  Bairût: 
Dâr al-Fikr, 1989, Cet. III 

 35 Ibn Rusy, Bidâyah al-Mujtahid wa Nihâyah al Muqtashid, t.t.: 
Dâr al Fikr, t. th. 

  36 Imâm Mushthafâ al Marâghî, Tafsîr al Marâghî, Bairut: Dar al 
Fikr, t.th 

 37 Muhammad Rasyîd Ridhâ, Tafsîr Al-Qur’ân al-Hakîm al-Syahîr 
bi Tafsîr al-Manâr Bairût: Dâr Al-Fikr, 1973 

 38 Shabûnî, al, Muhammad `Alî, Tafsrr Âyât al-Ahkam, Damaskus:  
Maktabah al-Ghozali, 1977 

 39 Katsîr, Ibn, Tafsîr al-Qur’ân al-‘Adhîm, Bairût: Dâr al-Fikr, 1992 



 

Ahkam Al-Qur’an karya Abu Abdillah Muhammad bin 

Ahmad bin Abi Bakar al-Qurthubi,40Al-Azhar karya 

HAMKA41, dan Al-Mishbah karya Quraish Shihab42. Kitab 

hadis al-Jami’ ash-Shahih milik Imam Bukhari,43 Shahih 

Muslim milik Imam Muslim44, dan kitab-kitab sunan.   

 Secara umum buku-buku fikih di atas mempunyai 

bagian pembahasan tentang relasi suami-istri dan secara 

khusus relasi seksual, yang diuraikan  dalam Bab al-

Nikah atau Bab al-Zawwaj. Adapun di dalam buku-buku 

Tafsir dan hadis terdapat ayat-ayat atau hadis yang 

menjadi dalil pembahasan buku. Data yang dikutip 

secara langsung maupun tidak lansung ditulis dengan 

mencantumkan sumber aslinya kemudian dianalisis dari 

perspektif fikih dan perempuan dengan mengacu kepada 

prinsip dasar pensyariatan hukum Islam, yaitu 

kemaslahatan dan keadilan.   

 

                                                 

 40 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar al-
Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, t.t.: t.p., t.th. 

 41 Hamka, Tafsir Al Azhar, Jakarta: Pustaka, 1988  

 42 Shihab, M. Quraish, Tafsir al-Mishbâh,  Ciputat: Lentera Hati, 
2001 

 43 Bukhârî, al, Abû `Abdullah Muhammad ibn Ismâ’îl ibn Ibrâhîm 
ibn al-Mughîrah ibn Bardizbah al-Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, t.t 

 44 Muslim bin al-Hajjâj Abû al-Husain al-Qusyaîrî al-Naisabûrî, 
Shahîh Muslim, Beirût: Dâr Ihyâ al-Turâts al-`Arabi, t.t.  

 



 

F.  Sistematika Penulisan Buku  

Penulisan buku ini disajikan dalam enam bab, 

dengan rasionaliasi sebagai berikut. Bab pertama atau 

pendahuluan adalah gambaran umum tentang tulisan 

yang berkaitan dengan relasi suami istri dalam rumah 

tangga, critical review terhadap karya terdahulu dan 

sistematika penulisan buku.  

Bab kedua menjelaskan tentang konsep tentang 

hak dan kewajiban dan hubungan keduanya yang akan 

mendasari pemahaman tentang hubungan seksual 

sebagai hak dan kewajiban. Dua kata ini merupakan kata 

kunci dalam tulisan buku ini yang perlu dijelaskan 

terlebih dahulu sebelum melihat penggunaannya 

pembahasan mengenai hubungan seksual suami-istri 

sebagai hak dan kewajiban pada bab-bab berikutnya.  

Bab ketiga membahas tentang relasi suami-istri 

dalam pernikahan. Hal ini dipandang penting karena 

hubungan seksual suami-istri diawali dengan pernikahan 

sehingga relasi suami-istri yang dibangun dalam 

pernikahan jelas berdampak pada relasi seksual suami-

istri. Bab ini terdiri dari konsep pernikahan, kedudukan 

suami-istri dalam pernikahan, dan hubungan seksual 

suami-istri.  

Bab keempat merupakan tawaran cara pandang 

baru dalam melihat pernikahan dengan membangun 

kesetaraan suami-istri. Perbedaan mendasar dari 

tawaran ini dengan pandangan konvensional adalah 

bahwasanya pernikahan tidak mengubah fungsi-fungsi 



 

kemanusiaan yang diamanatkan oleh Allah SWTSWT 

kepada manusia baik laki-laki maupun perempuan. 

Pernikahan adalah sebuah unit sosial terkecil dari 

sebuah kehidupan manusia. Oleh karena itu, relasi suami 

dan istri di ruang privat (rumah tangga) juga mesti 

didasarkan pada prinsip-prinsip yang mendasari 

hubungan antar manusia di ruang publik (masyarakat, 

negara). Konsep kesetaraan antara perempuan dan laki-

laki di hadapan Allah SWTyang tidak luruh dengan 

adanya pernikahan akan dipakai sebagai dasar dalam 

membangun hubungan antara suami dan istri. Ada lima 

poin yang akan disajikan dalam bab ini, yaitu wacana 

hubungan seksual dalam Islam, pernikahan sebagai 

kesepakatan bersama, pertanggungjawaban langsung 

pada Allah, saling melindungi satu sama lain, dan prinsip 

Sakinah, Mawaddah dan Rahmah. 

Bab kelima ini menjelaskan tentang tiga hal 

penting, penguatan hubungan seksual sebagai hak bagi 

istri, hak istri dalam hubungan seksual rekreasi, dan hak 

istri dalam hubungan seksual pro kreasi.  

Bab keenam berisi tentang kesimpulan dan saran.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

BAB II 

MEMAHAMI  

HAK SEKSUAL DAN HUBUNGAN SEKSUAL   

 

A. Pengertian dan Fungsi Hubungan Seksual  

Dalam bahasa kitab, kata seks diistilahkan dengan 

sebutan jima’ (جماع) atau wath’i (الوطئ) yang berarti 

hubungan seks.45 Seks juga mempunyai arti jenis 

kelamin, sesuatu yang dapat dilihat dan ditunjuk.46 

Pengertian seksual secara umum adalah sesuatu yang 

berkaitan dengan alat kelamin atau hal-hal yang 

berhubungan dengan perkara-perkara hubungan intim 

antara laki-laki dengan perempuan.47  

Dalam kehidupan sehari-hari pengertian seks 

kerap hanya mengacu pada aktifitas biologis yang  

berhubungan dengan alat kelamin atau genetalia belaka, 

padahal makna seks sebagai jenis kelamin saja meliputi 

keseluruhan kompleksitas emosi, perasaan, kepribadian 

dan sikap seseorang yang berkaitan dengan perilaku 

serta orientasi seksualnya. 

Sedangkan seksualitas secara denotatif memiliki 

makna lebih luas, karena meliputi semua aspek yang 

                                                 
45 Abû Bakar ibn Muhammad al-Husainî, Kifâyat al-Akhyâr, 

(Surabaya: al-Hidayah, tt), juz I h. 37. 
46 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Tim Penyusun 

Kamus Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988) h. 890. lihat juga JS. Badudu dan 

Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h. 1245. 
47 Zainun Mu'tadin, Pendidikan Seksual Pada Remaja,  dalam 

http://www.e-psikologi.com/remaja/100702.htm Jakarta, 10 Juli 2002.  

http://www.e-psikologi.com/remaja/100702.htm


 

berhubungan dengan seks, yaitu meliputi nilai , sikap, 

orientasi dan perilaku. Secara dimensional seksualitas 

bisa dipilah lagi ke dalam dimensi biologis, psikologis, 

sosial, perilaku, klinis dan kultural. 48 

Dilihat dari dimensi biologis, seksualitas 

berkaitan dengan bentuk anatomis organ seks, hingga 

fungsi dan proses-proses biologis yang menyertainya, 

termasuk bagaimana menjaga kesehatan, memfungsikan 

dengan optimal secara biologis, sebagai alat reproduksi, 

alat rekreasi, dorongan seksual, fungsi seksual dan 

kepuasan seksual.  

Dari dimensi psikologis, seksualitas berhubungan 

erat dengan faktor psikis yaitu emosi, pandangan dan 

kepribadian yang berkolaborasi dengan faktor sosial. 

Dimensi sosial menyorot bagaimana seksualitas muncul 

dalam relasi antar manusia, bagaimana lingkungan 

berpengaruh dalam pembentukan pandangan mengenai 

seksualitas dan pada akhirnya perilaku seks kita. 

Dimensi kultural menunjukkan bagaimana perilaku seks 

menjadi bagian dari budaya yang ada di masyarakat. 

Istilah hubungan seksual mempunyai arti hubungan 

kelamin sebagai salah satu bentuk kegiatan penyaluran 

dorongan seksualnya. 

Musdah Mulia menegaskan, seksualitas berkaitan 

dengan banyak hal, karena ia mencakup seluruh 

                                                 
 48 Made Oka Negara, Mengurai Persoalan Kehidupan Seksual dan 

Reproduksi Perempuan, dalam Jurnal Perempuan untuk Pencerahan dan 

Kesetaraan, edisi 41, dengan tema utama Seksualitas, (Yayasan Jurnal 

Perempuan, Jakarta: Mei 2005), h. 8. 



 

kompleksitas emosi, perasaan, kepribadian, sikap sosial, 

dan terjalin erat dengan perilaku serta orientasi seksual 

yang dibentuk di dalam masyarakat di mana seseorang 

menjadi bagian darinya. Seksualitas manusia dan 

hubungan-hubungan diantaranya mencakup daya tarik, 

gairah, keinginan, nafsu, mistri, dan khayalan, tetapi juga 

senantiasa dipandang dengan kecurigaan, kebingungan, 

ketakutan, bahkan sikap jijik.49 

Jadi seksualitas adalah suatu konsep, konstruksi 

sosial terhadap nilai, orientasi, dan perilaku yang 

berkaitan dengan seks. Dengan demikian, memahami 

seks sebenarnya adalah memahami manusia seutuhnya 

sekaligus memahami sebuah masyarakat, sebuah 

kebudayaan, dan juga memahami bagaimana sebuah 

kekuasaan bekerja dalam masyarakat.50 

Dalam kehidupan masyarakat, hubungan seksual 

mempunyai dua fungsi, rekreasi dan pro-kreasi. Fungsi 

rekreasi meliputi pemenuhan kebutuhan seksual, 

                                                 
 49Siti Musdah Mulia, dkk, Meretas Jalan Kehidupan Awal Manusia, 

Modul pelatihan untuk Pelatih Hak-hak Reproduksi dalam Perspektif 

Pluralisme, (Lembaga Kajian Agama dan Jender dan The Ford Foundation, 

Jakarta: 2003), h. 93.  

 50Dalam naskah drama Lysistrata, karya Aristhopanes, seks secara 

langsung dimanfaatkan sebagai suatu strategi untuk menjinakkan kekuasaan 

kaum lelaki terhadap kaum perempuan. Caranya, kaum perempuan 

memboikot suami-suami mereka, menolaknya berhubungan seks sebelum 

tercapai perdamaian antara Athena dan Sparta. Inilah gambaran 

kemungkinan-kemungkinan hubungan antara seks dan kekuasaan 

sebagaimana yang kemudian menjadi obyek tulisan Michael Foucault dengan 

metode analisis strukturalnya di zaman modern. Lihat, FX Rudy Gunawan, 

Mendobrak Tabu, Sex, Kebudayaan dan Kebejatan Manusia, (Galang Press: 

Yogjakarta: 2000), h. 31-32.  



 

menikmati hubungan seksual, waktu dan cara hubungan 

seksual dilakukan. Sedangkan fungsi prokreasi yaitu 

fungsi regenerasi manusia dara waktu ke waktu. 

Dalam teks-teks klasik, hubungan seksual 

dipandang dapat mendatangkan beberapa faedah. Di 

antaranya sebagaimana dijelaskan oleh Imam al-Ghazâlî 

sebagai berikut: 
 

”Ketahuilah sesungguhnya hubungan seksual yang 
dilakukan/diberikan oleh manusia itu ada dua 
tujuan; Pertama: agar dia mendapatkan lezat 
(nikmat yang besar) hubungan seks, yang dengan 
lezat tersebut ia akan terangsang untuk 
mendapatkan ledzat yang lebih besar besok di 
akherat (surga). Kedua, agar mendapatkan 
keturunan (anak) untuk melestarikan kehidupan 
manusia di atas bumi.”51  

   Dari penjelasan Ghazali menunjukkan bahwa 

fungsi rekreasi dan pemenuhan kebutuhan biologis 

adalah fungsi utama hubungan seksual dilakukan. 

Dengan tercapainya fungsi rekreasi manusia akan 

terbebas dari keresahan, kegelisahan, perasaan marah, 

uring-uringan, terlepas dari kepenatan dan dapat meraih 

semangat baru untuk menjalani hidup yang lebih baik 

serta yang lebih penting adalah terjaganya kehormatan 

karena terhindar dari perbuatan zina. 

                                                 
51 Muhammad ibn Muhammad al-Ghazâlî Abû Hâmid, Ihyâ‟ `Ulûm 

al-dîn, (Bairût: Dâr al-Ma`rifah, t.t.) Juz III, h. 99, al-Ghazâlî menyebutkan 

sebagai berikut: 

:ِةىِيىِانًِالثِ ِةيِدىِائًِفىِلٍِ.ِاىِةًرِىِخًِالٍىِِةىِذِ لىِِوًِبًِِسيِيًِقٍِيػيِفػىِِويِتىِذِ لىِِؾىِرًِدٍِييِِفٍِا:ِأىِهيىِدىِحىِ:ِأىِيًٍِتػىِدىِائًِفىِلًِِافًِسىِنًِىِالًٍِلىِعىِِتٍِطىِلىِسىِِاعًِقىِوًِالٍِ ةىِوىِهٍِشىِِفِ أىِِمٍِلىِعٍِاًِ
يـِكىِدىِكىِِلًِسٍِالنِ ايِقىِبػىِ  اهىِتػيِدىِائًِفىِِهًِذًِهىِفػىِِدًِوٍِجيِويِالٍِِا



 

D. Teori tentang Hubungan Seksual 

Gayle Rubin menyatakan dalam tulisannya yang 

berjudul Thinking About Sex bahwa hubungan seksual 

yang baik dan normal adalah hiteroseksual, perpasangan, 

monogami dan non komersial, sedangkan selain yang 

disebutkan adalah buruk, abnormal, tidak alamiah, dan 

terkutuk. Secara lengkap Rubin menulis: 
 

...Seksualitas yang dianggap baik, normal, dan 
natural secara ideal adalah yang heteroseksual, 
marital, monogami, reproduktif, dan nonkomersial. 
Ditambah lagi ia harus berpasangan, relasional, dari 
satu generasi yang sama dan terjadi dalam rumah. 
Ia tidak melibatkan pornografi, obyek fetish, alat 
bantu seks apapun, atau terdiri dari laki-laki dan 
perempuan. Seks apapun yang melanggar 
peraturan ini dianggap buruk, abnormal, atau tidak 
natural. Seks yang buruk meliputi homoseksual, di 
luar perkawinan, tidak prokreatif, atau komersial. 
Ia dapat berupa onani, berlangsung di rumah bordil, 
antargenerasi yang beda jauh, berlangsung di 
tempat publik, atau paling tidak di semak-semak 
atau di bak mandi. Praktek sek demikian biasanya 
melibatkan penggunaan pornografi, obyek fetish, 
atau pembagian peran yang tidak biasa.52 

 

Michael Foucault dalam buku The History of 

Sexuality I: Will to Knowledge, menegaskan bahwa 

seksualitas adalah produk relasi kuasa -pengetahuan- 

melalui hubungan kompleks dan interaksi praktik 

disiplin-diskursif, yang membentang dari confession, 

                                                 
 52 Gayle Rubin, “Thinking About Sex, Notes for a Radical Theory of 

the Politics of Sexuality,” in C. Vance (ed) pleasure and Danger: Exploring 

Female Sexuality, (Routletge, Boston and London: 1984) h. 267-319 



 

pedagogisasi seksualitas anak hinggga medikalisasi dan 

psikriatisasi seksualitas.53 Foucault menulis:  

Seksualitas seharusnya tidak dipandang sebagai 
sesuatu yang terberi secara alamiah, atau suatu 
wilayah rahasia yang harus diungkap dan ditemukan 
pengetahuan secara bertahap. Seksualitas adalah 
nama yang terbentuk secara historis; bukan realitas 
alamiah yang susah dipahami, melainkan sebuah 
jaringan besar yang di dalamnya terdapat stimulasi 
tubuh, intersifikasi kenikmatan, perubahan ke 
diskursus, formasi pengetahuan tertentu, penguatan 
kontrol dan resistensi, yang saling berkaitan satu 
sama lain.54 

Sealur dengan Foucault bisa kita sandingkan teori 

sosial yang dikemukan oleh Derrida yang 

mengemukakan bahwa identifikasi apapun tergantung 

pada teks atau pengistilahan yang disematkan 

kepadanya, bahwa tidak ada sesuatupun yang ada hadir 

begitu saja secara alamiah, akan tetapi ia terbentuk 

dalam proses kesejarahan, seperti halnya pembedaan 

laki-laki dan perempuan adalah hasil dari konstuksi 

sejarah bukan ada secara lamiah. Karena ia produk 

                                                 
 53 Relasi kuasa yang dimaksud Foucault jauh dari power yang 

didefinisikan ilmu politik. Kuasa menurutnya tidak bersifat negatif 

(repressiv), atau hirarkis (terletak pada aparat-aparat negara) sebagaimana 

dikonseptualisasikan marxisme. Power dengan demikian tidak menindas, 

tetapi produktif. Ia tidak berfungsi melalui hukuman atau memenjarakan 

tubuh, tetapi malah menambah kegunaannya dan memaksimalkan 

kekuatannya. Power bersifat membatasi tapi juga membebaskan. Foucault 

menunjukkan bentuk power semacam itu dan diskursus tentang seksualitas 

dan  agaimana ia berpengaruh pada pembentukan manusia. Lihat Moh Yasir 

Alimi, Dekonstruksi Seksualitas Poskolonial, Dari Wacana Bangsa Hingga 

Wacana Agama,(LKis, Yogjakarta: 2004), h. 42-43  

 54 Michael Foucault, The History of Sexuality I, (Middlesex: 

Penguin, 1988), h. 105-106. 



 

sejarah maka ada saling keterhubungan antara satu 

elemen yang satu dengan lainnya di satu masa dan atau 

antar masa yang mempengaruhi keber-ada-an elemen 

tersebut. Dalam konteks ini Derrida menyampaikan: 

Permainan difference meliputi sistesis dan referal 
(renvoi), yang menginspirasikan bahwa tidak ada 
elemen yang hadir begitu saja dan menunjuk 
padanya. Baik ditulis atau diutarakan, tidak ada satu 
elemenpun yang berfungsi sebagai tanda yang tidak 
membutuhkan tanda lain. Hubungan antar tanda ini 
menunjukkan bahwa setiap elemen –fonem atau 
grafem- terbentuk dalam kaitannya dengan tanda 
atau elemen lain. Tidak ada sesuatupun, baik elemen 
atau sistem, yang hadir atau lenyap begitu saja.55 

Oleh karenanya, persoalan hubungan seksual 

dengan berbagai turunannya pada dasarnya adalah 

bentukan sejarah, hasil pemaknaan manusia yang 

kemudian dijadikan kenyataan, bahwa berbagai identitas 

yang ada adalah memang sedemikian itu adanya. Padahal 

secara alamiah bisa jadi ia tidaklah demikian, karena 

bentukan kenyataan tersebut seolah adalah kenyataan 

itu sendiri yang hakiki yang terkadang lepas dari ruang 

dan waktu kesejarahannya.  

Sigmud Freud (1856-1939), seorang dokter ahli 

syaraf yang kemudian dikenal sebagai bapak 

psikoanalisa telah menyusun teori perkembangan 

kepribadian dengan menempatkan dorongan instinktual 

sebagai sumber dari perilaku manusia. Analisa klinisnya 

telah meyakinkan Freud bahwa dorongan seksual, yang 

                                                 
55 Jacques Derrida, The Limited, (Inc. London, 1981), h. 27. 



 

kemudian diperkenalkan sebagai libido atau energi 

psikis, adalah faktor penentu dalam perkembangan 

perilaku perempuan dan laki-laki. Freud juga 

menyimpulkan bahwa neurosis sebagai suatu bentuk 

gangguan kesehatan jiwa, disebabkan seorang tidak 

dapat memuaskan dorongan seksualnya.56 Freud adalah 

orang pertama yang membahas perbedaan 

perkembangan psikoseksual perempauan dan laki-laki. 

Konsep teoritisnya tentang ego dan superego 

menjelaskan bahwa dorongan seksualitas seseorang 

harus dapat disesuaikan dengan tuntunan norma-norma 

budaya yang berlaku. Bila seseorang tidak dapat 

memenuhi tuntutan tersebut, maka ia akan mendapatkan 

sanksi. Sedangkan konsep psikoanalisa tentang superego 

adalah ekpresi dorongan seksual yang telah disesuaikan 

dengan ajaran agama atau sumber-sumber lain tentang 

perilaku etis. Pelanggaran terhadap nilai-nilai agama 

atau etika yang berlaku akan menimbulkan rasa dosa 

dalam diri seseorang. 

Havelis Ellis dalam bukunya The Psychologiy of 

Sex, menegaskan bahwa seksualitas perempuan 

mencapai puncaknya dalam usia yang lebih tua 

dibandingkan dengan laki-laki dan anggapan perempuan 

tidak mempunyai dorongan seksual adalah suatu mitos. 

                                                 
 56 Saparinah Sadli, Orientasi Seksualitas dari Kajian Psikologis, 

dalam Irwan Abdullah dkk, Islam dan Konstruksi Seksualitas, (PSWIAIN 

Yogyakarta, The Ford Foundation, dan Pustaka Pelajar, Yogjakarta: 2002), h. 

59.  



 

Frigiditas perempuan bukan semata masalah biologis, 

tetapi juga karena pengaruh dari norma-norma sosial 

yang berlaku. Hal ini masih dilengkapi dengan norma-

norma budaya yang mengembangkan dalam diri laki-laki 

perilaku tidak peduli terhadap dorongan seksualitas 

perempuan.57 Ellis adalah tokoh laki-laki yang pada 

permulaan abad ke-20 sudah berjuang untuk kesetaraan 

seksual perempuan dan laki-laki. 

Tokoh lain yang bicara tentang seksualitas adalah 

Theodore Van de Velde, seorang ahli ginekologi Belanda 

yang menulis berjudul Ideal Marriage (1926). Meskipun 

diterbitkan di tengah-tengah berlangsungnya nilai-nilai 

Victorian, namun isi buku tersebut memuat tulisan 

tentang perlunya hubungan-hubungan seksual yang 

dapat menyenangkan kedua belah pihak. Menurutnya 

untuk membina keluarga bahagia tidak cukup hanya 

dengan cinta, tetapi kedua partner perlu mendapat 

kepuasan seksual bersama.58 De Velde digolongkan 

sebagai orang pertama yang mementingkan perlunya 

rasa saling puas dalam suatu hubungan seksual. 

Pencapaian kepuasan dan kenikmatan dalam 

hubungan seksual merupan persoalan penting dalam 

menciptakan keharmonisan pasangan. Kekecewaan 

akibat kegagalan hubungan seksual yang dirasakan oleh 

                                                 
 57 Saparinah Sadli, Orientasi Seksualitas dari Kajian Psikologis, h. 

63-64. 

 58 Saparinah Sadli, Orientasi Seksualitas dari Kajian Psikologis, 

h.64. 



 

salah satu pihak apalagi kedua belah pihak akan 

berdampak serius baik psikologis maupun perilaku 

sehari-hari. Berbagai konsepsi dan bentukan kenyataan 

yang selama ini ada dalam ranah sosial masyarakat 

termasuk di dalamnya bentukan identifikasi dan juga 

diskriminasi merupakan fenomena yang mesti dikaji 

kembali. 

  Penegakan kemaslahatan manusia di dunia dan 

akhirat adalah inti yang dikehendaki Syari’, Allah 

SWTSWT., yang meniscayakan ditegakkannya aturan-

aturan hukum bagi manusia.59 Hukum sendiri, 

sebagaimana dijelaskan oleh Ibrahim Hosen, bersifat 

qadim dan hanya Allah SWTyang berhak menetapkan 

hukum. Untuk mengetahui hal tersebut hendaklah kita 

mengetahui bahwa kalamullah itu mempunyai dua 

indikasi, indikasi lafdhi dan indikasi ma’nawi. Indikasi 

lafdhi yaitu Al-Qur’an dan indikasi ma’nawi adalah hadis, 

ijma, qiyas, dan dalil-dalil lain. Dari sini dapat diketahui 

bahwa yang berperan adalah dalil hukum. Tanpa dalil 

kita tidak dapat mengetahui hukum dan hukum tanpa 

dalil adalah tahakkum (membuat-buat hukum).60 

  Hukum pada intinya ditetapkan berdasarkan 

“‘illat” yang menyertainya. Jika sebab yang menjadikan 

                                                 
 59 Abu Ishâq al-Syâthibiy, al-Muwâfaqât fî Ushûl al-Syarî‟ah, 

(Bairut: Dâr al-Ma‟rifah, 1994) Jilid I, h. 350. 

 60 Ibrahim Hosen, Apakah Judi Itu?, (Jakarta: LPPI IIQ, 1987) h. 6. 

Lihat juga Ali Ahmad an-Nadwiy, al-Qawa‟id al-Fiqhiyyah, (Damaskus: 

Daar al-Qalam, 1994) h. 9. 



 

perlunya hukum demi tegaknya kemaslahatan manusia 

itu berubah, maka berubah pula hukum yang 

diberlakukan. Menurut Mustafa Syalabi, jika 

kemaslahatan bertentangan dengan nash pada bidang 

mu’amalat (sosial-politik) dan adab yang 

kemaslahatannya berubah-ubah, maka kemaslahatanlah 

yang diambil. Ini tidak berarti mendekonstruksi nash 

(teks), tetapi merealisasikan sejumlah nash lain yang 

mendukungnya. Tetapi jika kemaslahatan dalam teks 

tersebut masih tidak berubah, maka teks tersebut 

diambil, tidak boleh dibiarkan.61. Syalabi menyetujui 

pandangan bahwa konsensus tidak boleh ditolak. Akan 

tetapi hal itu bisa dipertahankan sepanjang disampaikan 

melalui informasi yang benar untuk suatu hukum yang 

kemaslahatannya tidak berubah sepanjang masa.   

  Telah tersedia argumen metodologis dalam 

khazanah hukum syari’ah, baik berupa Ushul Fikih 

maupun kaidah fikih yang memberi ruang terbuka untuk 

kontektualisasi dan menghidupkan hukum-hukum 

syari’ah tersebut. Beberapa di antaranya adalah: ”Ada 

atau tidak adanya hukum tergantung pada ada tidaknya 

kausalitas yang menyertainya”62, “Perubahan hukum 

berlangsung sejalan dengan perubahan keadaan, waktu, 

tempat, motivasi dan adat kebiasaan”,63 “Ketetapan 
                                                 

61 Muhammad Mustofa Syalabi, Ta‟lil al Ahkam (Bairut: Dar Al 

Nahdhah Al Arabiyah, 1981) h. 327.  

 62 Teks kaidah tersebut sebagai berikut:   

   الحكمِيدكرمعِعلتوِكجوداكعدما                                    

 63 Teks kaidah tersebut sebagai berikut: 



 

berdasarkan tradisi seperti ketetapan berdasarkan 

teks”,64 “Keadaan darurat membolehkan yang haram”,65 

“Kebutuhan umum terkadang disamakan dengan 

keadaan darurat”,66 “Keputusan untuk menolak 

kerusakan harus didahulukan daripada pertimbangan 

kemaslahatan”,67 karena menolak kerusakan adalah juga 

kemaslahatan. Kaidah lain mengatakan:“Kebijakan untuk 

rakyat didasarkan atas kemaslahatan mereka”,68 dan 

pada akhirnya adalah “Di mana ada kemaslahatan di 

sanalah hukum Tuhan.69 Demikian ungkap Husen 

Muhammad dalam bukunya yang berjudul Islam Agama 

Ramah Perempuan.70 

                                                                                                         

 دًِائًِوىِعىِالٍِكىِِةًِيىِالنًٌِكىِِةًِنىِكًِمٍِلٍىِاكىِِةًِنىِزمًِالٍٍِريِيػِ غىِتػىِِبًِسٍِابًىِهىِفًِتلىِاخٍِلِكىِوىِتػٍِفىِالٍِريِيػِ غىِتػىِ

 64 Teks kaidah tersebut sebagai berikut:   

 الثابتِبالعرؼكِالثابتِبالنص                                       
 65 Teks kaidah tersebut sebagai berikut:   

يُِاىِ                                           اتًِرىوٍِِظيِحٍِلىِاٍِِحيِيٍبًِتِيِِراتًِكىِرٍِلض                   

 66 Teks kaidah tersebut sebagai berikut:      

 الحاجةِقدِتنزؿِمنزلةِالضركرة                                    
 67 Teks kaidah tersebut sebagai berikut: 

 درءالفاسدِمقدـِعلىِجلبِالصالح                                   

 68 Teks kaidah tersebut sebagai berikut:    

  التصرؼِعلىِالرعيةِمنوطِبالصلحة                              

 69 Teks kaidah tersebut sebagai berikut:   

                               حيثِماكجدتِالصلحةِفثمِحكمِالله                             

70 Husen Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan, Pembelaan 

Kiai Pesantren (Yogjakarta: LKiS, 2004) h. 76-77. Kaidah-kaidah ini secara 

lebih mendetail bisa dilihat misalnya dalam Ali Ahmad an-Nadwiy, al-

Qawa‟id al-Fiqhiyyah, h. 282-320 atau al-Imam Jalaluddin Abdurrahman 

Abu Bakar al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazhair, (t.tpt.: al-Maktabah al-

Taufiqiyah, t.th.) h. 201-294. 



 

 Dalam persoalan-persoalan Politik dan 

kemasyarakatan, yang paling penting adalah 

kemaslahatan. Dalam urusan-urusan politik, yang 

diperlukan adalah cara-cara yang dapat mengantarkan 

masyarakat pada kehidupan yang menjamin 

kemaslahatan dan menjauhkan mereka dari 

kerusakan/kebinasaan, meskipun cara-cara itu tidak 

pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW. dan tidak ada 

aturan wahyu Tuhan”. Atau ungkapan dalam Kaidah 

Fikih “tindakan penguasa atas rakyatnya harus 

didasarkan atas kemaslahatan mereka”.71  

Prinsip-prinsip dasar Islam dibangun untuk 

kepentingan manusia dan tujuan-tujuan kemanusiaan 

universal, yaitu kemaslahatan, keadilan, kerahmatan dan 

kebijaksanaan. Prinsip-prinsip ini haruslah menjadi 

dasar dan substansi dari seluruh persoalan fikih. 

Penyimpangan-penyimpangan terhadap prinsip-prinsip  

ini berarti menyalahi cita-cita syari’ah (agama).72  

 Adapun sendi-sendi syari’at Islamiyah adalah: 

1. Mengangkat kesulitan. Allah SWTyang Maha Rahman 
dan Maha Rahim menghendaki kemudahan bagi 
manusia. Hal ini tercermin dalam beribadat, 
mu’amalat dan uqubat. 

                                                 
71 Imam Jalaluddin Abd al-Rahman Abi Bakar al-Sayûthy, Al-

Asybah wa al-Nadhâir, (tt.: Maktabah Taufiqiyyah, t.th.), h. 231; Lihat juga 

Husein Muhammad, Fikih Perempuan, Refleksi Kiai atas Wacana Agama 

dan Jender  (Yogjakarta: LKiS, 2001) h. 137-153.  
72 Husen Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan..., h. xl-xli.  



 

2. Memperhatikan maslahat seluruh manusia. Al-Qur’an 
diturunkan sebagai rahmatan lil ‘alamin dan 
Rasulullah SAW. pun diutus untuk seluruh manusia. 
Al Qordlawi menyebut sendi ini dengan “al-

Insaniyyah al-Amaliyyah.” 
3. Menciptakan keadilan bagi seluruh manusia. Islam 

menjelaskan hak-hak individu dan sosial, serta 
berusaha untuk melindungi hak-hak tersebut pada 
pemiliknya, sehingga semua manusia merasa aman 
jiwa, harta dan semua haknya.  

4. Syari’at Islam menggabungkan antara orisinalitas dan 
elastisitas. Syari’at Islam dalam hal-hal pokok dan 
sasaran tetap tidak berubah, sedangkan di bidang 
cabang dan wasilah bersifat elastis. Dengan elastisitas 
inilah syari’at Islam mampu diaplikasikan kapan dan 
di mana saja.73 

  Secara lebih lugas Nasaruddin Umar 

mengungkapkan bahwa Misi pokok Al-Qur’an diturunkan 

adalah untuk membebaskan manusia dari berbagai 

bentuk diskriminasi dan penindasan, termasuk 

diskriminasi seksual, warna kulit, etnis, dan ikatan-

ikatan primordial lainnya. Oleh karena itu, jika terdapat 

penafsiran yang menghasilkan bentuk penindasan dan 

ketidakadilan, maka penafsiran tersebut perlu diteliti 

kembali.74  

                                                 
73 Yusuf Qardhawi, Syari‟atul Islam, (Kairo: Daarus Shahwah) h. 

19-22  lihat juga Ahmad Satori Ismail, Fikih Perempuan dan Feminisme 

dalam Mansour Faqih et. al., Membincang Feminisme Diskursus Gender 

Perspektif Islam, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996) h. 137., Ahmad Khairat, 

Markazul Mar‟ah fil Islam (Kairo: Daarul Ma‟arif, 1983)cet. III, h. 33 

 74 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender, Perspektif Al-

Qur‟an, (Jakarta: Paramadina, 2001) h. 13.  



 

  Pada akhirnya perlu dilihat lebih jauh prinsip-

prinsip dasar yang diemban oleh syari’at Islam dalam 

kehidupan manusia di muka bumi ini seraya mengamati 

dengan seksama berbagai fenomena yang ada dalam 

pranata sosial. Idealitas yang diharapkan oleh syari’at 

Islam telah melalui proses maksimal ataukah masih ada 

ketimpangan-ketimpangan dalam kenyataannya. 

Berbagai kerangka teori di atas menjadi bahan media 

analisa untuk memahami lebih proporsional kajian buku 

ini menyangkut persoalan hubungan seksual suami istri 

yang dalam sebagian masyarakat cenderung dipahami 

secara timpang dan berdampak pada terjadinya tindakan 

kekerasan terhadap perempuan, salah satunya 

kekerasan seksual terhadap istri. Padahal Islam agama 

yang ramah damai dan anti kekerasan.  

  Dimuat dalam Koran Media Indonesia, Sabtu 28 

juni 2008, h. 7, bahwa “Forum Perdamaian Dunia” 

(World Peace Forum) yang digelar  Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah di Jakarta  tanggal 25-26 Juni 2008 dan  

dihadiri 250 orang pemimpin agama dari 36 negara di 

dunia, bersepakat bahwa ajaran agama bukanlah akar 

dari kekerasan. Namun memang kerap kali ajaran agama 

disalahgunakan dan digunakan sebagai alasan untuk aksi 

kekerasan.  
 
 
 
 
 



 

BAB III 

 

RELASI SEKSUAL SUAMI-ISTRI DALAM PERNIKAHAN  
 

Pernikahan merupakan dasar pembolehan hubungan 

seksual dalam Islam. Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa 

salah satu kriteria mukmin yang sukses adalah yang tidak 

melakukan hubungan seksual kecuali dengan pasangan sah 

nikahnya atau dengan budak yang dimilikinya. Sebaliknya, 

mukmin yang melakukan hubungan seksual selain dengan 

dua kategori tersebut maka dia dianggap sebagai orang yang 

melampaui batas. Allah SWTberfirman (QS. al-Mukminûn 

[23]:1-7) yang artinya: 
 

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang 
beriman, yaitu orang-orang yang khusyu’ dalam 
salatnya dan orang-orang yan menjauhkan diri dari 
(perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna dan 
orang-orang yang menunaikan zakat dan orang-orang 
yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri 
mereka atau budak yang mereka miliki, maka 
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. 
Barangsiapa mencari yang dibalik itu maka mereka 
itulah orang-orang yang melampaui batas.”75 

 

Pernikahan dan kepemilikan adalah dua hal yang 

diakui sebagai dasar hukum bagi pembolehan hubungan 

                                                 
75 QS. al-Mukminûn (23): 1-7, yang berbunyi: 

ِالٍميؤٍمًنيوفىِ لىحى اشًعيوفىِ # قىدٍِأىفػٍ تًًِمٍِخى ِىيمٍِفِِصىلى ِىيمٍِعىنًِالل غٍوًِميعٍرًضيوفىِ #  ال ذًينى ِ # كىال ذًينى كىال ذًينى
اةًِفىاعًليوفىِ افًظيوفىِ # ىيمٍِلًلز كى ِىيمٍِلًفيريكجًهًمٍِحى ِعىلىىِأىزٍكىاجًهًمٍِأكٍِمىاِمىلىكىتٍِأىيٍْىانػيهيمٍِفىإًنػ هيمٍِ # كىال ذًينى إًل 

ِمىليومًيىِ ري ِىيميِالٍعىاديكفىِ # غىيػٍ ِفىأيكلىئًكى نًِابػٍتػىغىىِكىرىاءىِذىلًكى  #فىمى



 

seksual. Masing-masing menjadi dasar hukum bagi anak 

yang dilahirkan sebagai hasil dari hubungan seksual 

tersebut. Dalam pernikahan, anak hasil hubungan seksual 

akan menjadi anak kandung keduanya yang secara hukum 

berhak atas asuhan kedua orang tua, nafkah, hingga waris. 

Adapun kehamilan yang didasarkan pada kepemilikan 

antara tuan dan budak perempuan, akan menyebabkan 

budak perempuan tersebut merdeka. 

Ayat tersebut menegaskan bahwa moralitas seksual 

atau kesucian dalam Islam diukur dari prilaku seseorang, 

bukan dari katakteristik atau jenis kelaminnya. Menurut 

Barlas, konsep kesucian dalam Islam tidak dimanifestasikan 

dengan menghindari hubungan seksual, melainkan dengan 

cara tidak melakukan jenis prilaku seksual tertentu 

(perzinaan dan pelacuran), menjaga kehormatan, 

menghindari hal-hal yang mendorong perzinaan, dan 

sebagainya.76  

Hubungan seksual dalam Islam tidak dipandang 

sebagai sesuatu yang bertentangan dengan kesucian. 

Kebutuhan seksual setiap manusia menghendaki adanya 

sarana pemenuhan. Islam membolehkan dengan aturan-

aturan tertentu. Menurut Abdullah, pengaturan aktivitas 

seksual dan penataan kehidupan seksual dalam masyarakat 

pada dasarnya bermaksud dan bermakna untuk di satu 

pihak mengekang atau mengontrol agresivitas laki-laki yang 

cenderung hendak “menyerang” perempuan dengan 

                                                 
 76 Asma Barlas, Cara Quran Membebaskan Perempuan (Jakarta: 

Serambi, 2003)  h. 270-271. 



 

berbagai ragam tindak kekerasan (kalaupun tidak secara 

fisik acap kali secara verbal dan simbolik). Di sisi lain juga 

melindungi atau memperkukuh pertahanan moral 

perempuan itu.77  

Aturan mengenai hubungan seksual dalam Islam 

banyak ditemukan dalam wacana hukum. Oleh karena itu 

pendekatan yang dominan adalah pendekatan legal formal. 

Bab ini menganlisis relasi suami-istri dalam pernikahan 

yang mempunyai kaitan erat dengan konsep relasi seksual 

suami-istri. 

 

A. Konsep Pernikahan 

Dalam Islam nikah merupakan salah satu syari’at 

yang dianjurkan oleh Rasulullah Saw. Pernikahan 

merupakan syariat Tuhan untuk mengatur hubungan 

laki-laki dan perempuan dalam suatu perkumpulan 

kekeluargaan yang penuh kasih sayang dan berkah. Islam 

menyebut perkumpulan yang penuh cinta dan kasih 

sayang itu dengan ungkapan bahasa mawaddah wa 

rahmah. Dengan nikah, baik laki-laki maupun perempuan 

bisa melaksanakan apa saja yang sebelumnya dilarang 

oleh agama, misalnya hubungan seksual. 

Meskipun menurut Sunnah Rasulullah Saw. nikah 

hanya sampai batas anjuran dan bukan kewajiban, 

anjuran ini bobotnya bisa berubah-ubah. Bisa saja 

                                                 
 77 Irwan Abdullah et. all., Islam dan Konstruksi Seksualitas 

(Yogyakarta: PSW IAIN Yogyakarta, The Ford Foundation dan Pustaka 

Pelajar, 2002), h. 137 



 

anjuran ini menjadi wajib, bisa menjadi makruh, bisa 

juga menjadi hukum asalnya (sunnah) dan bisa pula 

wenang (ja’iz), tergantung kepada situasi dan kondisi 

yang melingkupinya, misalnya, dalam kasus nikah yang 

merupakan anjuran, terlihat dalam sabda Nabi Saw. yang 

artinya: ”Nikah adalah sunnahku, barangsiapa yang tidak 

suka sunnahku, berarti dia tidak suka padaku”.78 Hadis ini 

menunjukkan bahwa nikah tergolong sunnah, tetapi 

kalau kita tidak mengikuti anjuran itu, kita bisa dianggap 

bukan umat Muhammad Saw. Apabila kita memakai 

pemahaman sebaliknya (mafhûm mukhâlafah), bisa kita 

ambil kesimpulan bahwa nikah itu lebih mendekati 

wajib.79   

Pernikahan adalah gerbang awal terbentuknya 

sebuah keluarga. Akad nikah yang diucapkan atas nama 

Allah SWTdi hadapan orang banyak merupakan awal 

dari komitmen bagi calon pengantin untuk saling 

memberi ketenangan (sakînah) dengan mengembangkan 

hubungan atas dasar saling cinta dan kasih (mawaddah 

                                                 
 78 Teks lengkap Hadis sebagaimana disebutkan dalam Kitab al-

Muwaththa‟, sbb.: 

ِفػىلىِ ِبًسين تًٍِ لٍ ِيػىعٍمى ِلدٍ  ِفىمًنٍ ِسين تًٍِ ِمًنٍ ِاىلنًٌكىاحي :ِ ِمىرٍفػيوٍعنا ِعىائًشىةى دًيٍثو ِحى ِمًنٍ وى ِمىاجى ِابٍني ِأىخٍرىجى ِمًًٌِّ يٍسى
ِفػىعىلىيٍوًِ دٍ ِيَىً ِلدٍ  ِفػىلٍيػىنٍكًحٍِكىمىنٍ ِطىوٍؿو ِذىا كِىافى ِكىمىنٍ ِالٍْيمىمى ِبًكيمٍ اثًره ِميكى ِفىإًنٌٍِ ِالص وٍىـِِكىتػىزىك جيوٍا ِفىإًف  بًالص وًٍـ

دًيٍثوِ ِضًمٍنًِحى ِفٍِ ِأىنىسو دًيٍثو ِمًنٍِحى يًٍ ِالص حًيٍحى ِكىفٍِ ِضىعًيٍفه ِمىيٍميوٍفى نىدًهًِعًيٍسىىِبٍني ِسى اءىِلىويِكىفٍِ ِ:ِكىجى
ِعىنٍِسين تًٍِِ يـِكىأىتػىزىك جيِفىمىنٍِرىغًبى ِكىأيصىلًٌيٍِكىأىنَى  فػىلىيٍسًِمًًٌٍِِِّكىلىكًًٌٍِِّأىصيوٍيـِكىأىفٍطيري

Lihat Imâm Mâlik, Al- Muwatha‟, (t.ket.) Juz II, h. 427 
79 Syafiq Hasyim, Hal-hal Yang Tak Terpikirkan tentang Isu-isu 

Keperempuanan dalam Islam,(Bandung: Mizan Media Utama, 2001) 

Cetakan II, h. 149. 



 

wa rahmah), sebagaimana tuntunan Al-Qur’an Surat al-

Rûm (30): 21 yang artinya: 
 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa 
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir.”80 

 

  Pernikahan merupakan salah satu bentuk ibadah 

kepada Allah.  Penyebutan nama Allah SWTpada setiap 

permulaan ibadah adalah sebagai wujud ketaatan hamba 

sekaligus kesiapan mempertanggung-jawabkan 

pekerjaan tersebut kepada pemberi amanat. Pernikahan 

merupakan awal yang penting dalam proses 

keberlangsungan kekhalifahan di muka bumi. Dengan  

akad nikah pergaulan laki-laki dan perempuan yang 

tadinya haram berubah menjadi halal. Oleh karena itu 

penyebutan nama Allah SWTdalam pernikahan 

meberikan arti bahwa pasangan suami istri di samping 

saling bertanggungjawab antara satu dengan yang lain, 

mereka juga harus bertanggungjawab pada Allah 

SWTatas segala hal yang dilakukan dalam peran dan 

fungsi sebagai suami istri. Apabila seorang suami 

berkhianat pada istri atau sebaliknya, maka 

                                                 
80 QS. ar-Rûm (30): 21 sebagai berikut: 

تًوًِ كىمًنٍِ نٍِ لىكيم خىلىقىِ أىفٍِ ءىايَى ا لًٌتىسٍكينيوا أىزٍكىاجنا أىنفيسًكيمٍِ مًٌ هى عىلىِ إًلىيػٍ نىكيم كىجى  ذىلًكىِ فِِ إًفِ  كىرىحٍْىةنِ م وىد ةنِ بػىيػٍ

توِ ِ يػىتػىفىك ريكفىِ لًٌقىوٍوـِ لْىيَى



 

sesungguhnya mereka juga berkhianat pada Allah. Inilah 

maksud dari hadis Nabi Saw bahwa setiap pekerjaan 

yang tidak diawali dengan menyebut nama Allah 

SWTSwt maka akan terputus dari keberkahan. 

  

1. Makna Pernikahan 

Istilah nikâh berasal dari akar kata bahasa Arab 

nakaha, yankihu, nikâhan, yang artinya al-dhamm, al-

wath’u, dan al-aqdu. Misalnya, ketika dikatakan 

“tanâkahat al-asyjâr”, maksudnya adalah “idzâ 

tamâyalat wa dhamma ba’dlun ila ba’dlin”, artinya 

”ketika pohon-pohom saling condong, kemudian 

mereka saling berkumpul satu sama lainnya.81 

Sedangkan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

nikah bermakna kawin; perkawinan yaitu perjanjian 

antara dua orang (laki-laki dan perempuan ) yang 

mau menjadi suami istri secara resmi dan sah.82  

Dalam pasal 1 UU RI Nomor 1 Tahun 1974, 

perkawinan atau pernikahan dipahami sebagai ikatan 

lahir bathin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam 

penjelasannya, disebutkan bahwa untuk mencapai 

tujuan tersebut, suami istri perlu saling membantu 

                                                 
81 `Abdurrahmân al-Juzairî, al-Fiqh `ala Madzâhib al-Arba‟ah, 

(Bairût: Dâr al-Fikr, 1990), Jilid IV, h. 1. 
82 JS. Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa 

Indonesia (Jakarta, Pustaka Sinar Harapan, 1994) h. 943. 



 

dan melengkapi, agar masing-masing dapat 

mengembangkan kepribadiannya membantu dan 

mencapai kesejahteraan spritual dan material.83 

 Literatur Hukum Islam atau Fikih mengandung 

banyak definisi tentang pernikahan. Definisi ini 

mempunyai implikasi bagi tujuan pernikahan dan 

kedudukan suami-istri. Meskipun dengan bahasa 

yang berbeda-beda tetapi ada kesepakatan mayoritas 

ulama mazhab empat yang mendefinisikan nikah 

sebagai akad yang memberikan pemilikan kepada 

laki-laki untuk memperoleh kesenangan dari tubuh 

seorang perempuan. Mereka sepakat bahwa pemilik 

kesenangan seksual adalah laki-laki. Pendapat ini 

mempunyai implikasi serius terhadap hak seksual 

perempuan (istri).84 Mazhab Hanafi menyatakan 

                                                 
83 Undang-undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, (Jakarta: Bp. Panca Usaha, 2004) h. 131 dan 153. 

 
84

 Dalam Kitab al-Fiqh `ala Madzâhib al-Arba`ah karya 

Abdurrahman al-Jaziri disebutkan beberapa definisi nikah sebagai berikut:  

نىفًي ةيِ ىُ ًُ ِِ-اىلٍح عىةًِاًخٍتًصىاصي ِمًلٍكًِالٍميتػٍ اِكىمىعٍنَى عىةًِقىصٍدن ِالٍميتػٍ ِبػىعٍضيهيمٍِالنًٌكىاحىِبِىًن ويِعىقٍدهِييفًيٍديِمًلٍكى عىرىؼى
ِالٍمىرىاديِبًالٍمًلٍكًِالٍمًِ ذًِفػىلىيٍسى ِالتػ لىذُّ نًِىاِمًنٍِحىيٍثي ائًرًِبىدى رٍأىةًِ.ِكىسى ِكىبػىعٍضيهيمٍِالر جيليِببًيضٍعًِالٍمى ِالحىٍقًيٍقًيًٌ لٍكي

خٍتًصىاصًِبًالٍبيضٍِ سٍتًمٍتىاعًِكىمىعٍنىاهيِأىن ويِييفًيٍديِالًٍ ِالًٍ ِالذ اتًِفٍِِحىقوٌ ِ:ِإًن ويِييفًيٍديِمًلٍكى  عًِيىسٍتىمٍتًعيِبًوًِيػىقيوٍؿي
 

Sebagian Ulama Hanafiyah mendefinisikan nikah sebagai akad 

(perjanjian) yang berakibat pada pemilikan “seks” (budh‟) secara 

sengaja. Yang dimaksud dengan pemilikan seks di sini adalah pemilikan 

laki-laki atas alat kelamin serta seluruh badan perempuan untuk 

dinikmati. Sudah barang tentu kepemilikan di sini bukan kepemilikan 

yang bersifat hakiki. Sebagian ulama Hanafiyah yang lain berpendapat 

bahwa kepemilikan dalam hal ini adalah kepemilikan hak untuk 

memperoleh kesenangan seksual (istimta‟).  



 

bahwa sesungguhnya hak menikmati seks itu 

merupakan hak laki-laki dan bukan hak perempuan, 

artinya dalam posisi yang demikian, laki-laki boleh 

                                                                                                         
 

ِأىكٍِمىعٍنىاهيىاِِ-اىلش افًعًي ةيِ ِتػىزٍكًيٍجو ِأىكٍ ِإًنٍكىاحو ِبلًىفٍظو ِكىطٍءو ِمًلٍكى ِيػىتىضىم ني ِبِىًن ويِعىقٍده ِالنًٌكىاحى ِبػىعٍضيهيمٍ عىرىؼى
اِيىكيوٍِ عٍريكٍفىةًِكىعىلىىِىىذى ةًِالٍمى نٍتًفىاعًِبًالل ذ  ِالًٍ ِعىلىيٍوًِمًلٍكي لًٍيٍكًِكىالٍميرىاديِأىن ويِيػىتػىرىت بي ِتَى ِِ.فيِعىقٍدى كىبػىعٍضيهيمٍِيػىقيوٍؿي

ِ لًٍيٍكو عىقٍدىِتَى ةًلىِ حى ِعىقٍديِإًباى ِالٍوىطٍءًِالخِفػىهيوى وُ ةى حى  :ِإًن ويِيػىتىضىم نيِإًباى
 

Ulama dari kalangan Mazhab Syafi‟i mendefinisikan nikah sebagai 

akad (perjanjian) yang berdampak adanya kepemilikan seks dengan 

menggunakan kalimat nikâh, tazwij, atau kalimat-kalimat yang 

artinya semacam itu. Inti definisi ini adalah kepemilikan hak bagi 

laki-laki untuk mengambil manfaat seksual dari alat kelamin 

perempuan. Sebagian ulama Syâfi‟iyah yang lain berpendapat bahwa 

nikah merupakan akad yang membolehkan seks, bukan akad 

kepemilikan. 

  

كقدِِ.عرفواِالنكاحِبِنوِعقدِعلىِمجردِمتعةِالتلذذِبآدميةِغيرِموجبِقيمتهاِببينةِقبلوِ-ِالكيةال
 صرحِالالكيةِفِِأكؿِالجازةِأفِعقدِالنكاحِىوِعقدِتَليكِانتفاعِبالبضعِكسائرِبدفِالزكجةِ

 
Ulama dari kalangan mahzab Maliki, mendefinisikan nikah sebagai 

akad (ikatan perjanjian) untuk mendapatkan kenikmatan seksual 

dengan anak Adam tanpa menyebutkan harganya secara pasti 

sebelumnya. Secara sederhana Mazhab Mâliki mengatakan bahwa 

akad nikah adalah akad kepemilikan manfaat alat kelamin dan 

seluruh badan istri. 

 

سٍتًمٍتىاعًِِ-نىابلًىةيِاىلحىٍِ فىعىةًِالًٍ ِعىلىىِمىنػٍ ِأىكٍِتػىزٍكًيٍجو ِعىقٍديِبلًىفٍظًِإًنٍكىاحو  قىاليوٍاِ:ِىيوى

 
Ulama dari kalangan Hanbali mengatakan bahwa nikah adalah akad 

yang diucapkan dengan menggunakan kata inkah atau tazwij untuk 

mendapatkan kesenangan seksual.  

`Abdurrahmân al-Juzairî, al-Fiqh ..., jilid IV, h. 2.; Husen 

Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan,(Yogyakarta: LKiS, 2004), h. 

264. 



 

memaksa istrinya untuk melayani keinginan 

seksualnya jika istri menolaknya.85  

Pendapat yang benar-benar berbeda dengan apa 

yang dikatakan oleh Imam Malik, Abu Hanifah dan 

Syafi’i mengatakan bahwa istri tidak wajib mengabdi 

kepada suaminya. Mereka ini berpendapat: 

Sesungguhnya akad perkawinan hanyalah 

memberikan hak penikmatan dan bukan pengabdian 

dan mencurahkan tenaga untuk berbagai keperluan. 

Sedangkan hadis-hadis tentang pengabdian istri 

hanyalah menunjukkan kepada sifat kerelaan dan 

keluhuran budi saja.86 

Al-Syaukani memberikan definsi sederhana 

yang sedikit berbeda, yakni:87  

ِبوًًِ لُّ ِيَىً ِالز كٍجىيًٍ ِبػىيٍى ِكىالت دىاخيليِكىفِِالش رعًٍِعىقٍده ِالض مُّ ِاللُّغىةً ِفًِ ِىيوى اىلنًٌكىاحي
 الٍوىطٍءيِ

 
Bahwa nikah secara bahasa berarti terhimpun atau 
terjalin dan secara syara’ adalah akad antara dua 
orang yang berpasangan (laki-laki dan perempuan) 
yang mengakibatkan halalnya hubungan seksual.  

 

                                                 
85 `Abdurrahmân al-Juzairî, al-Fiqh..., jilid IV, h. 4;  

تُِّ-اىلحىٍنىفًي ةيِ سٍتًمٍتىاعًِقىاليوٍاِ:ِإًف ِالحىٍق ِفٍِِالت مى رٍأىةىِعىلىىِالًٍ ِأىف ِلًلر جيلًِأىفٍِيَيٍبًِىِالٍمى رٍأىةًِبِىعٍنَى عًِلًلر جيلًِلىِلًلٍمى
اِكىيىِ نىةهِأىفٍِيَيٍصًنػىهى ِعىلىيٍوًِدًيَى بي ِيَىً ريهيِإًل ِمىر ةنِكىاحًدىةنِكىلىكًن  بػٍ ِلَىىاِجى اِفػىلىيٍسى يٍِلىِتػىفٍسيِبًِىاِبًِلىفًهى كِى ا دىِعًف هى

 أىخٍلىقػيهىا
86 Sayd Sabiq, Fiqh al-Sunnah (Bairût: Dâr al-Fikr, 1992) Jilid 2 h. 

175-176. 
87 Muhammad ibn Ali ibn Muhammad al-Syaukânî, Nail al-Authâr, 

(Damaskus, Idârah al-Thibâ`ah al-Munîriyah, t.t.) Juz 6, h. 160. 



 

Wahbah az-Zuhaili memberikan definisi nikah 

(zawaj) sebagai “ikatan yang ditentukan oleh 

pembuat hukum (syâri’) yang memungkinkan laki-

laki untuk istimtâ’ (mendapatkan kesenangan 

seksual) dari istrinya dan, demikian juga, bagi 

perempuan untuk mendapatkan kesenangan seksual 

dari pihak suaminya”.88 Definisi senada juga 

disampaikan oleh Muhammad Abû Zahra bahwa 

“nikah adalah akad yang berakibat halalnya 

menikmati hubungan seksual dari masing-masing 

yang berakad terhadap lainnya atas jalan yang 

ditetapkan oleh syara’.89  

Dalam literatur fikih Indonesia pernikahan 

didefinisikan sebagai akad yang menghalalkan dan 

membatasi hak dan kewajiban serta tolong menolong 

antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang 

bukan mahram.90 Nikah juga berarti “suatu akad yang 

menghalalkan pergaulan antara seorang laki-laki dan 

perempuan yang bukan muhrim dan menimbulkan 

hak dan kewajiban antara keduanya.”91 Selain itu 

nikah ialah akad yang membolehkan seorang laki-laki 

bergaul bebas dengan perempuan tertentu dan pada 

                                                 
88 Wahbah Az-Zuhaîlî, Al-Fiqh al-Islâmî wa `Adillatuhu (Bairût: 

Dâr al-Fikr, 1989) Juz 7, h. 29. 
89 Lihat Muhammad Abu Zahra, Muhâdharat fi `aqdi al-Zawaj wa 

Atsaruhu, (Kairo: Dâr al-Fikr al-Arabi, 1981) h. 43. 
90 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2002) h. 374 
91 Moh. Rifa‟i, Ilmu Fiqih Islam Lengkap (Semarang: PT. Karya 

Toha Putra, 1978) h. 453. 



 

waktu akad mempergunakan lafal “nikah” atau 

“tazwij”, atau terjemahannya.92 Perkawinan juga 

berarti suatu perjanjian suci antara seorang laki-laki 

dengan seorang perempuan untuk membentuk 

keluarga bahagia.93  

Menurut Syafiq Hasyim, pernikahan pada 

hakikatnya adalah reunifikasi antara laki-laki dan 

perempuan pada tingkat praktis, setelah didahului 

reunifikasi pada tingkat hakikat, yaitu kesamaan asal-

usul kejadian umat manusia dari diri yang satu.94 

Sebagian  Mazhab Syafi’i meskipun tidak 

populer dan tidak kuat, pendapat ini mengatakan 

bahwa akad nikah adalah ikatan yang mengandung 

kebolehan penikmatan seksual atas laki-laki dan 

perempuan. Ini adalah akad ibâhah (pilihan) dan 

bukan akad tamlik (pemilikan). Rumusan ini 

membawa implikasi kebalikan dari pandangan 

pertama. Perumpamaan istri menurut definisi ini 

berhak menuntut hak pelayanan seks dari suaminya, 

seperti pelayanan istri terhadap suami. Pada definisi 

ini, hak pemanfaatan atau penikmatan seksual 

menjadi hak suami dan istri dalam porsi yang adil.95 

Karena itu, bertitik tolak dari pandangan ini 

                                                 
92 Peunoh Daly, Hukum Perkawinan Islam; Suatu Studi 

Perbandingan dalam Kalangan Ahlus-Sunnah dan Negara-negara Islam 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1988) h. 104. 
93 Anwar Harjono, Hukum Islam; Keluasan dan Keadilannya 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1968) h. 221. 
94 Syafiq Hasyim, Hal-hal ..., h. 152 
95 `Abdurrahmân al-Juzaîrî, al-Fiqh..., Jilid IV, h. 2-3. 



 

barangkali kita bisa merumuskan nikah sebagai suatu 

perjanjian hukum yang memberikan hak seksual 

kepada laki-laki dan perempuan untuk tujuan-tujuan 

yang dikehendaki bersama.96  

Sebagian ulama merasa perlu membedakan 

antara milk al-intifa’ dan milk al-manfa`ah. Milk al-

intifa’ mengisyaratkan bahwa pemilikan bersifat 

temporer, sementara milk al-manfa’ah berarti 

kepemilikan manfaat tersebut berlangsung secara 

terus menerus.97 

Menurut Zakiyuddin Sya`ban dalam al-Zawaj wa 

al-Thalâq, pernikahan adalah ikatan antara seorang 

laki-laki dan wali seorang wanita atau yang mewakili 

mereka. Dan dibolehkan bagi laki-laki dan wanita 

bersenang-senang sesuai dengan jalan yang telah 

disyariatkan. Definisi ini mengandung beberapa poin 

penting. Pertama, perempuan tidak bisa menikahkan 

dirinya melainkan harus dengan wali atau yang 

mewakilinya. Kedua, tujuan pernikahan adalah 

memberi sarana bagi laki-laki dan perempuan untuk 

bersenang-senang menurut cara yang telah 

disyariatkan.98  

Pada intinya Pernikahan (perkawinan) adalah 

akad yang dilaksanakan antara laki-laki dan 

                                                 
 96 Husen Muhammad, Islam Agama ..., h. 267 

97 Syafiq Hasyim, Hal-hal ..., h. 151 

 98 Musfir Husain al-Jahrânî, Poligami dari Berbagai Persepsi, 

penerjemah Muh. Suten Ritonga (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h. 5. 



 

perempuan untuk sah atau halalnya hubungan 

seksual di antara keduanya sesuai ketentuan yang 

telah ditetapkan Syarî’. 

 

2. Filosofi Pernikahan 

Allah SWTSWT telah menegaskan bahwa 

sebagaimana makhluk yang lain, manusia diciptakan 

dengan berpasang-pasangan.99 Pasangan tersebut 

adalah laki-laki dan perempuan,100 sehingga fitrah 

setiap manusia  memiliki kecenderungan untuk 

                                                 
 99 Firman Allah SWTdalam QS. al-Dzâriyât (51): 49; QS. Fâthir 

(35): 11, sebagai berikut: 

ِلىعىل كيمٍِتىذىك ريكفىِ لىقٍنىاِزىكٍجىيًٍ ِشىيٍءوِخى كِيلًٌ  .ِكىمًنٍ

“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 

kamu mengingat kebesaran Allah.” 

ِلىعىل كيمٍِتىذىك ريكفى.ِكىاللَّ يِخىلىقىكيمٍِمًنٍِتػيِ لىقٍنىاِزىكٍجىيًٍ ِخى ِشىيٍءو كِيلًٌ اِكىمًنٍ عىلىكيمٍِأىزٍكىاجن ِثُي ِمًنٍِنيطٍفىةوِثُي ِجى رىابو
ِإًل ِ ِمًنٍِعيميرهًً قىصي ِيػينػٍ ِكىلى ِمًنٍِميعىم رو ِيػيعىم ري ِكىمىا ِبًعًلٍمًوً ِإًل  ِتىضىعي ِمًنٍِأينػٍثىىِكىلى ِإًف ِِكىمىاِتَىٍمًلي كًِتىابو فِ

ِيىسًيرهِ ِعىلىىِاللًَّ    .ذىلًكى

“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 

kamu mengingat akan kebesaran Allah. Dan Allah SWTmenciptakan 

kamu Dari tanah kemudian Dari air mani, kemudian Dia 

menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan perempuan). Dan 

tidak ada seorang perempuanpun mengandung dan tidak (pula) 

melahirkan melainkan dengan sepengetahuan-Nya. Dan sekali-kali 

tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur panjang dan tidak 

pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab 

(Lauh Mahfûdh). Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah 

SWTadalah mudah.” 

 100 Allah SWTSWT berfirman dalam QS. al-Najm (53): 45, sebagai 

berikut: 

ِكىالٍْينػٍثىى   .كىأىن ويِخىلىقىِالز كٍجىيًٍِالذ كىرى

”Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan laki-laki 

dan perempuan” 



 

mencari pasangannya, sebab dengan begitu manusia 

merasa nyaman dan sempurna hidupnya. Islam 

memberikan jalan kepada manusia untuk 

menetapkan pasangan yang dipilihnya malalui 

pernikahan. Sebagaimana firman Allah SWTSwt yang 

telah tersebutkan dalam QS. al-Rûm (30): 21 dan 

dalam ayat lain yang artinya: 
 

“Wahai manusia bertakwalah kepada Tuhanmu 
yang telah menciptakan kamu dari nafs yang 
satu, juga yang darinya diciptakan 
pasangannya, lalu dari keduanyalah menyebar 
manusia lelaki maupun perempuan yang sangat 
banyak.”101  

 

 Dari ayat pertama tersebut di atas dapat 

ditangkap dengan jelas bahwa sebuah fitrah jika 

manusia diciptakan oleh Allah SWTberpasang-

pasangan dengan tujuan litaskunû ilaiha yaitu agar 

saling merasa aman, nyaman, dan tenang dalam 

segala hal. Jadi, perkawinan semestinya mampu 

melahirkan ketenangan batin bagi suami istri, itu 

idealnya. Kenapa demikian, sebab Allah SWTSwt 

telah memberikan spirit dan energi yang bernama  

mawaddah dan rahmah, cinta dan kasih sayang. 

Dengan pondasi cinta dan kasih sayang itulah 

bangunan keluarga dibangun. 

                                                 
101 QS. al-Nisâ‟ (4): 1 sebagai berikut:  

اِ هيمى ِمًنػٍ اِكىبىث  اِزىكٍجىهى هى ِمًنػٍ ِكىاحًدىةوِكىخىلىقى لىقىكيمٍِمًنٍِنػىفٍسو ِال ذًمِخى ِاتػ قيواِرىب كيمي اِالن اسي ثًيرناِيَىىيػُّهى كِى رجًىالن
افىِعىلىيٍكيِ ىـِإًف ِاللَّ ىكِى ا ال ذًمِتىسىاءىليوفىِبًوًِكىالٍْىرٍحى  مٍِرىقًيبناكىنًسىاءنِكىاتػ قيواِاللَّ ىِ



 

Sementara pada ayat kedua, ada perintah untuk 

bertaqwa kepada Allah SWTSwt. Ini menunjukkan 

bahwa jika kita renungi secara mendalam bahwa 

penciptaan makhluk yang bernama manusia 

sesungguhnya dilandasi oleh kesucian, maka 

perkawinan atau pernikahan pun harus dilandasi 

oleh kesucian pula. Artinya, perkawinan haruslah 

didasarkan pada taqwa kepada Allah SWTSwt Dan 

dari pernikahan itulah reproduksi generasi manusia 

disahkan. Jadi dengan pernikahanlah reproduksi 

dianggap sah dan legal, di luar itu berarti melanggar 

ketentuan Allah SWTSwt. 

Penting pula untuk dipahami bahwa penyebutan 

nama Allah SWTdalam akad pernikahan berarti 

bahwa ikatan pernikahan adalah ikatan suci yang 

dibangun di atas janji-janji suci dan diiringi dengan 

lantunan ayat-ayat suci. Kesucian niat dalam 

pernikahan akan tercermin dalam bagaimana suami 

istri mengarungi bahtera keluarga kelak. Selain itu, 

juga terkandung makna akan adanya sebuah 

komitmen yang dipertanggungjawabkan antara satu 

dengan yang lain. Jadi suami-istri akan 

menyampaikan pertanggungjawabannya tersebut 

kepada Allah SWTSwt  atas segala hal yang dilakukan 

dalam peran dan fungsi mereka sebagai suami istri. 

Sehingga dapat dikatakan bila seorang suami yang 

berkhianat pada istri atau sebaliknya berarti juga 

telah berkhianat pada Allah. 



 

Makna terdalam pernikahan adalah bahwa 

institusi tersebut merupakan tuntutan fitrah manusia 

itu sendiri. Allah SWTadalah Dzat yang Maha Kasih, 

al-rahmân al-rahîm, yang Maha Pengasih dan Maha 

Penyayang. Ia selalu melindungi manusia dengan 

kasih-Nya. Baik langsung maupun melalui perantara. 

Maka manusia pun pada dasarnya adalah makhluk 

yang secara fitrah saling mengasihi antar sesamanya. 

Hidup yang paling berarti bagi manusia adalah hidup 

yang dihayati dalam kasih. Kasih itulah kebutuhan 

sekaligus landasan paling hakiki dari keberadaan 

manusia itu sendiri.102  

Pernikahan secara filosofis dapat diartikan 

sebagai ajang penemuan makna hidup dalam kasih 

Allah SWT di antara sesama, kasih Allah SWT yang 

paling primer bagi kehidupan manusia, yaitu kasih 

dalam berkeluarga.103 Dalam pernikahan juga tersirat 

arti perjuangan yang sungguh-sungguh, yaitu: 

bagaimana suami istri berusaha untuk mengabdikan 

diri demi keluarga, berlaku sabar dan terus berupaya 

meluruskan atau membimbing ke jalan agama, 

bekerja keras demi mencari nafkah yang halal untuk 

keluarga dan mendidik anak.  

Demikian pula, pernikahan juga dapat 

dipandang sebagai arena pendewasaan diri. Dalam 

                                                 
102 Masdar F. Mas‟udi, Islam dan Hak-hak Reproduksi Perempuan, 

(Bandung: Mizan, 1997), cet. ke-1,h. 127. 
103 Masdar F. Mas‟udi, Islam ..., h. 129. 



 

pernikahan, dua individu dengan karakter dan latar 

belakang hidup yang berbeda, akan terus dituntut 

untuk saling memahami, saling bekerja sama, saling 

mengalah, dan lain sebagainya.104  

 

3. Tujuan Pernikahan 

Dalam pasal 1 UU Nomor 1 Tahun 1974, 

disebutkan: “Perkawinan dipahami sebagai ikatan 

lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan: 

“Membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.” 

Dalam penjelasannya juga disebutkan: ”Bahwa untuk 

mencapai tujuan tersebut, suami istri perlu saling 

membantu dan melengkapi, agar masing-masing 

dapat mengembangkan kepribadiannya membantu 

dan mencapai kesejahteraan sprituil dan material.”  

Namun secara umum, pernikahan dipandang 

mempunyai beberapa tujuan yang mulia, diantaranya 

: 

a. Menciptakan ketenangan jiwa bagi suami dan istri 

karena telah ada seseorang yang diharapkan 

dapat menjadi teman dalam suka maupun duka, 

seperti dalam firman Allah SWT QS. a-Rûm  (30); 

21. 

                                                 
104 Undang-undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 ...., h. 131 

dan 153. 



 

b. Menjaga pandangan mata dan menjaga 

kehormatan diri, sebagaimana hadis Nabi; 
 
...Hai sekalian pemuda, barang siapa di antara 
kamu yang telah sanggup kawin, maka hendaklah 
kawin. Maka sesungguhnya kawin itu menghalangi 
pandangan (terhadap yang dilarang oleh agama) 
dan memelihara farji dan barang siapa yang tidak 
sanggup, hendaklah berpuasa. Karena puasa itu 
adalah perisai baginya.105  
 

c. Pendewasaan diri bagi pasangan suami istri 

sehingga melalui pernikahan diharapkan suami 

dan istri makin mandiri dan makin berprestasi 

karena keduanya saling mendukung bagi 

kemajuan masing-masing 

d. Melahirkan generasi yang jauh lebih berkualitas 

daripada pasangan suami-istri itu sendiri. Suami 

dan istri dapat sama-sama belajar hal-hal positif 

dari orang tua masing-masing dan tidak 

mengulangi kesalahan orang tua dalam mendidik 

anak-anak. 

                                                 
105 Muhammad ibn Ismâîl Abu Abdillah al-Bukhârî al-Ja‟fî, Al-

Jâmi‟ al-Shahîh al-Mukhtashar (Beirût: Dâr Ibnu Katsîr, 1987) Juz 5 h. 1950 

dengan hadis sebagai berikut: 

ِقىِ ةً ِعىنٍِعىلٍقىمى ِإًبػٍرىاىًيٍمي ِحىد ثىًٍِّ ِالٍْىعٍشىىِقىاؿى ثػىنىا ِأبيِحىد  ثػىنىا ِحىد  ِحىفٍصو ِبٍني ثػىنىاِعيمىري ِمىعىِ: اؿىِحىد  كينٍتي
ِ لىوٍاِفػىقىاؿى ةنِفىخى ِحىاجى ِإًلىيٍكى ِعىبٍدًِالر حٌٍْنًِإًف ِلرٍ ِأىباى ِيَى ِفػىقىاؿى ِعىبٍدًِاًللهِفػىلىقًيٍوًِعيثٍمىافيِبًِنَى ِيَى لٍِلىكى عيثٍمىافيِىى

ِتػىعٍهىدي؟ِفػىِ كِينٍتى ِمىا ريؾى ِبىكٍرناِتيذىكًٌ ِأىفٍِنػُّزىكًٌجىكى ِعىبٍدًِالر حٍْىنًِفٍِ ِأىباى ةهِإًلذى ِلىويِحىاجى ِاًللهِأىفٍِلىيٍسى لىم اِرىأىلِعىبٍدي
ِلىِ ِلىقىدٍِقىاؿى ِذىلًكى ِأىمىاِلىئًنٍِقػيلٍتي ِيػىقيوٍؿي ِإلىيٍوًِكىىيوى ةيِفىانػٍتػىهىيٍتي ِعىلٍقىمى ِيَى ِإًلرى ِفػىقىاؿى اِأىشىارى الن بِىِصىل ىِنىاِىىذى

ِكىسىل مىِ ِمىنًِِاللهيِعىلىيٍوً ِالش بىابى ِمىعٍشىرى ِِيَى ِبًالص وًٍـ ِفػىعىلىيٍوً ِيًسٍتىطًعٍ ِلدٍ  تػىزىك جٍِكىمىنٍ ِفػىلٍيػى ِالٍبىاءىةى ِمًنٍكيمي اسٍتىطىاعى
اءهِ  فىإًن ويِلىويِكًجى



 

 Singkatnya, dapat dikatakan bahwa 

pernikahan adalah bertujuan untuk membentuk 

keluarga, yaitu kelompok sosial terkecil yang terdiri 

dari suami, istri beserta anak-anak dalam ikatan 

pernikahan yang sah secara agama dan negara. 

Keluarga tersebut lazimnya disebut rumah tangga 

yang merupakan unit terkecil dalam masyarakat 

sebagai wadah yang mempersatukan keluarga inti.  

  Adapun hikmah pernikahan antara lain adalah:          

a. Penyaluran naluri seksual secara sah. 

b. Satu-satunya cara untuk mendapatkan keturunan. 

Manusia diberi tugas Allah SWTuntuk memelihara 

bumi, karenanya mereka yang bisa mendapatkan 

anak dari perkawinan adalah cara 

mempertahankan keberlangsungan hidup 

manusia. 

c. Menumbuhkan rasa tanggung jawab seseorang 

yang telah dewasa terutama tanggung jawab 

mencari nafkah. 

d. Berbagi tanggung jawab, karena sudah 

mempunyai pasangan. 

e. Mempererat hubungan antara satu keluarga 

dengan keluarga yang lain106, seperti firman Allah 

SWT dalam QS. al-Nisâ (4): ayat 1. 

                                                 
106 Banyak sekali hikmah yang dikemukakan oleh para ulama. 

Misalnya dapat dilihat dalam `Ali Ahmad al-Jarjâwî, Hikmah al-Tasyrî wa 

Falsafatuhu, (Bairût: Dâr al-Fikr, tt.), Juz II, hal. 4.. Lihat juga  Kembang 

Setaman Perkawinan, Analisis Kritis Kitab Uqud al-Lujjain, FK3, (Jakarta: 

Kompas, 2005) , h. 90.  



 

4. Fungsi Keluarga 

Fungsi dasar keluarga adalah menciptakan rasa 

saling memiliki, rasa aman, kasih sayang dan 

mengembangkan hubungan dan komunikasi yang 

baik diantara anggota keluarga. Cinta kasih dalam 

keluarga tidak sebatas perasaan, tetapi juga 

menyangkut pemeliharaan, rasa tanggung jawab, 

perhatian, pemahaman, saling menghargai dan 

keinginan untuk menumbuh kembangkan anak 

secara bersama-sama. 

Dari sudut pandang sosiologis, fungsi keluarga 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Proteksi/aman: keluarga semestinya menjadi 

tempat yang paling aman bagi seluruh anggota 

keluarganya. Hubungan yang harmonis antar 

anggota keluarga dapat menimbulkan rasa saling 

memiliki dan saling melindungi satu sama lain. 

Allah SWTberfirman yang artinya:  
 

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 
dan keluargamu dari api neraka, yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, yang tidak 
mendurhakai Allah SWTterhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang dipeintahkan.107  
 

                                                 
107 QS: al-Tahrîm [66]: 6 sebagai berikut: 

ِآمىنػيوٍاِقػيوٍاِأىنػٍفيسىكيِ اِال ذًيٍنى يػُّهى ىُ ِشًدىادهِيَى اِمىلىئًكىةهِغًلىظه هى ارىةيِعىلىيػٍ ِكىالحًٍجى اِالن اسي رناِكىقػيوٍديىى مٍِكىأىىٍلًيٍكيمٍِنَى
يػىعٍصيوٍفىِاللهِمىاِأىمىرىىيمٍِكىيػىفٍعىليوٍفىِمىاِيػيؤٍمىريكٍف  لىِ



 

b. Biologis: dalam sebuah keluarga masing-masing 

anggota mempunyai ikatan biologis antara satu 

dengan yang lain. Bagi suami dan istri keluarga 

yang berawal dari pernikahan merupakan satu-

satunya tempat untuk menyalurkan kebutuhan 

biologis secara sah 

c. Ekonomis: keluarga berfungsi ekonomis, karena 

adanya tanggung jawab bagi masing-masing 

anggota keluarga untuk menjamin kebutuhan 

ekonomi mereka. Orang tua menafkahi anak-anak 

mereka. Demikian pula saudara yang lebih tua 

atau lebih mapan ikut membiayai hidup saudara 

lainnya yang lebih muda atau belum mapan, 

sesuai firman  Allah: ”Dan kewajiban ayah 

memberi makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara yang ma ruf.”108  

d. Edukasi: keluarga adalah tempat pertama dan 

utama bagi anak untuk mendapatkan pendidikan. 

Sebelum masuk sekolah secara formal, seorang 

anak mendapatkan pendidikan dari kedua orang 

tuanya dan orang-orang yang ada di rumahnya. 

Keluarga juga merupakan tempat pendidikan bagi 

seluruh anggota keluarga. 

e. Sosialisasi: keluarga merupakan unit terkecil 

dalam sebuah masyarakat. Manusia belajar 

                                                 
108 QS al-Baqarah [2]: 233 sebagai berikut: 

كًِسٍوىِ وٍليوٍِدًِلىويِرًزٍقػيهين ِكى ِعىلىىِالٍمى ِكٍِؼًِكى عٍري  تػيهين ِبًالٍمى



 

berbagi dan berinteraksi sosial pertama kali 

dalam keluarga. 

f. Rekreasi: keluarga juga berfungsi sebagai 

rekreasi di mana masing-masing anggota keluarga 

dapat menemukan kebahagiaan di dalamnya. 

g. Religius: keluarga merupakan tempat yang paling 

ideal untuk menanamkan ajaran dan nilai-nilai 

agama. Keluarga yang taat beragama akan dengan 

sendirinya mengajarkan pada anak bagaimana 

menghayati agama. 

 

B. Kedudukan Suami-Istri dalam Keluarga 

Dalam kehidupan sosial kemasyarakatan terdapat 

pembahasan yang berkaitan dengan hak dan kewajiban. 

Dua hal itu merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan. Karena hubungan antara keduanya 

merupakan konsekwensi logis dan realistis, maka jika 

terdapat kewajiban di sampingnya pasti terdapat hak, 

atau sebaliknya. Kecuali hak-hak dan kewajiban Tuhan, 

yang mana keduanya dapat dipisahkan. Hal ini 

disebabkan kekuasaan dan keadilan-Nya yang berlaku 

bagi hamba-hamba-Nya. Pemisahan antara hak dan 

kewajiban akan mengakibatkan rusaknya tatanan hidup 

bermasyarakat, karena hal itu merupakan satu bentuk 

kezaliman yang tidak bisa diterima oleh akal sehat 

manusia manapun.  

Keluarga merupakan sebuah tatanan masyarakat 

terkecil yang dibangun oleh seorang wanita dan laki-laki 

melalui sebuah ikatan pernikahan. Setelah 



 

berlangsungnya akad nikah, kedua mempelai tersebut 

menjadi “halal” antara satu dengan yang lainnya, dan 

dinamailah hubungan mereka dengan suami-istri. 

Setelah mereka menjadi pasangan suami-istri, mereka 

mempunyai hak-hak dan kewajiban masing-masing yang 

harus dihormati dan dilaksanakan. Sebagaimana seorang 

istri mempunyai hak dan kewajiban, begitu pula seorang 

suami. Jika pihak suami ataupun istri melalaikan 

kewajiban tersebut, maka istri atau suami dapat 

dianggap nusyûz.  

Nusyûz adalah istilah fikih (hukum Islam) yang 

diambil dari bahasa Arab untuk seseorang yang tidak lagi 

mengindahkan kewajiban pada pasangannya. Memang 

dari sekian buku yang membahas tentang tata cara 

berkeluarga atau di pusat-pusat pengkajian, yang banyak 

menjadi sorotan adalah perempuan atau calon istri saja. 

Jarang sekali yang membahas kedua belah pihak 

sekaligus, yaitu calon suami dan istri. Dalam banyak 

ceramah dan pengajian, para narasumber lebih banyak 

membahas penekanan pada perempuan saja, seperti 

bagaimana menjadi istri yang baik, istri harus begini dan 

begitu, kalau tidak nanti akan menjadi “istri nusyûz”.  

Oleh sebab itu, penting dalam pembahasan 

berikut untuk menjelaskan mengenai kedudukan, hak 

dan kewajiban suami, juga kedudukan, kewajiban dan 

hak istri. Selain itu, penting pula untuk diketengahkan 

adalah mengenai hubungan seksual suami istri, terutama 

untuk mengungkap kebenaran asumsi bahwa 

kenikmatan (hubungan) seksualitas adalah hak penuh 



 

suami yang wajib dipenuhi oleh istri serta tema-tema 

derivatif lainnya. 

 

1. Kedudukan Suami 

Suami lazim dipahami sebagai kepala keluarga. 

Beberapa dalil yang biasa dipakai dalam hal ini 

antara lain adalah ayat Al-Qur’an yang artinya berikut 

ini: 
 

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 
oleh karena Allah SWTtelah melebihkan sebahagian 
mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), 
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita 
yang saleh, ialah yang ta`at kepada Allah SWTlagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena 
Allah SWTtelah memelihara (mereka). Wanita-wanita 
yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 
mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka 
menta`atimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan 
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah SWTMaha 
Tinggi lagi Maha Besar.109 

 

Kalimatِ ِالنًٌسىاءً ِعىلىى ِقػىو اميوفى  pada ayat di atas الرٌجًىاؿي

ditafsirkan oleh al-Thabârî sebagai berikut: laki-laki 

(para suami) bertanggungjawab mendidik 

perempuan (istri) mereka agar menjalankan 

kewajiban kepada Allah SWTdan kewajiban kepada 

                                                 
109 QS. al-Nisâ‟ [4]: 34 sebagai berikut: 

ِفىِ ِأىمٍوىالًًَمٍ ِمًنٍ ِأىنػٍفىقيوا ِكىبِىا ِعىلىىِبػىعٍضو ِاللَّ يِبػىعٍضىهيمٍ ِفىض لى ِبِىا ِعىلىىِالنًٌسىاءً ِقػىو اميوفى ِالرٌجًىاؿي الص الًحىاتي
ِاللَّ يِ ِحىفًظى ِلًلٍغىيٍبًِبِىا افًظىاته ِحى ِفِِالٍمىضىاجًعًِقىانتًىاته ِكىاىٍجيريكىين  ِفىعًظيوىين  ِنيشيوزىىين  ِكىالل ي ِخَىىافيوفى

بًيرنا كِى كِىافىِعىلًيًّا ِإًف ِاللَّ ى بًيلن غيواِعىلىيٍهًن ِسى ِتػىبػٍ   .كىاضٍربًيوىين ِفىإًفٍِأىطىعٍنىكيمٍِفىلى



 

suaminya. Dengan mengutip riwayat Ibn `Abbas al-

Thabârî menambahkan penjelasan, bahwa laki-laki 

(suami) adalah pemimpin perempuan (istri) agar 

menaati suaminya sesuai yang diperintahkan Allah, 

misalnya berbuat baik kepada keluarga suami, 

menjaga harta suami, dan menghargai nafkah yang 

telah diberikan dari usahanya.110 

Ibn Katsîr memberi penjelasan qawwâmûna 

bahwa laki-laki pemimpin dan penguasa perempuan, 

hakim dan pendidik ketika perempuan melakukan 

penyimpangan.111  

Sedangkan menurut Al-Qurthubi qawwâmûna 

adalah kewajiban memberi nafkah dan melindungi 

mereka (para istri), karena laki-laki adalah hakim dan 

penguasa, sedangkan perempuan tidak demikian.112  

Hamka memberikan penjelasan bahwa kata 

qawwâmûna berarti pemimpin supaya tegak. 

Membimbing supaya dapat berjalan, memapah 

supaya jangan jatuh, atau menarik naik kalau sudah 

tergelincir jatuh. Tegak ke muka kalau bahaya datang 

mengancam. Mengajar kalau ilmunya masih kurang. 

Membujuk kalau dia dalam kesedihan. Di samping itu 

mencukupkan apa keperluannya: kainnya, bajunya, 

                                                 
 110Abû Ja‟far Muhammad ibn Jarîr ibn Yazîd al-Thabarî, Jâmi‟ al-

Bayân „an Ta‟wîlî Ayi al-Qur‟an, juz 4, h. 59  

 111 Abû al-FidâIsmâ‟îl bin `Umar ibn Katsîr, Tafsîr al-Qur‟ân al-

`Adhîm, (Bairut: Dar al-Fikr, 1992) Juz I, h. 653  

 112 Abû `Abdillâh Muhammad ibn Ahmad ibn Abî Bakar al-

Qurthûbî, al-Jâmi‟ li-Ahkâm al-Qur‟ân, juz V, h. 161. 



 

perhiasannya, yang “sepanjang tubuh, sepanjang 

bayang-bayang”. Itulah tugas laki-laki untuk membela 

perempuan.113 

Posisi suami dalam wilayah domestik acapkali 

dipersepsikan sebagai kepala rumah tangga, 

penguasa, pendidik, dan sejenisnya yang 

mengesankan pemegang kekuasaan atas segala-

galanya. Suami berhak memonopoli seksualitas: 

meminta kenikmatan dari istrinya kapan saja dan 

istri wajib memenuhinya. Sebab kalau dia menolak -

disebutkan dalam teks hadis- ia akan dilaknat oleh 

para malaikat hingga subuh menjelang. Para 

perempuan juga sudah reserved selalu menyebutnya 

sebagai kewajiban istri, tetapi jarang menyebut suami 

yang punya kewajiban melayani istrinya.114  

Bagi Hamka QS. al-Nisa’ (4): 34 tersebut, 

menurut pemahamannya, memberikan pengertian 

bahwa perempuan tidak boleh menjadi pemimpin 

atas laki-laki dalam pekerjaan apapun. Sanggahan 

seperti itu, sudah barang tentu tidak dapat diterima. 

Siapa saja yang membaca kelanjutan ayat tersebut 

akan mengerti bahwa kepemimpinan yang dimaksud 

di dalamnya ialah kepemimpinan seorang laki-laki di 

dalam rumahnya dan di antara keluarganya.115 

                                                 
 113 Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA), Kedudukan 

Perempuan dalam Islam (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996), h. 74.  
114 Husen Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan, 

Pembelaan Kiai Pesantren, (Yogyakarta: LKiS, 2004), h. 104. 
115 Muhammad Ghazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi Saw, h. 64. 



 

Al-Qur’an pada ayat ini tidak mengharuskan 

laki-laki menjadi pemimpin domestik maupun publik. 

Ayat tersebut juga tidak mengatakan: ”Kaum laki-laki 

hendaknya menjadi pemimpin bagi perempuan”. Jadi 

ia sesungguhnya bukan ayat normatif, yang berlaku 

tetap dan selama-lamanya, di mana-mana, melainkan 

narasi informatif, dan menceritakan realitas.116 

Diriwayatkan bahwa Nabi saw telah bersabda 

tentang kepemimpinan setiap individu dan akan 

dimintai pertanggungjawaban.117  

Jadi, jelas bahwa konsekuensi yang timbul 

akibat lahirnya sebuah kedudukan, posisi, dan peran 

adalah pertanggungjawaban atas kedudukan, posisi, 

dan peran tersebut. Ketika seorang perempuan 

dinikahi oleh seorang laki-laki, maka ia (perempuan) 

menjadi istrinya dan laki-laki itu menjadi suaminya, 

ketika mereka memiliki anak, maka anak-anaknya 

dipertalikan dengan ibu-bapaknya, sehingga muncul 

pertanggungjawaban logis, yang menempatkan suami 

harus bertanggung jawab untuk menyediakan rumah 

dan menafkahi keluarganya. Suami juga harus 

                                                 
116 Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan..., h. 91 
117 Al-Bukhârî, Al-Jâmi‟ al-Shahîh…, Juz 1 h. 304 dengan hadis 

sebagai berikut: 

ِاًللهِ ِرىسيوٍؿى عٍتي ِسَىً ِيػىقيوٍؿي رى ِعيمى ِاًللهِبٍنى ِِاللهيِعىلىيٍوًِكىسىل مىِصىل ىِأىف ِعىبٍدى ِكىكيلُّكيمٍِمىسٍؤيكٍؿه كِىلُّكيمٍِرىاعو (ِ يػىقيوٍؿي
ِعىنٍِرىعًيِ  ِمىسٍؤيكٍؿه ِأىىٍلًوًِكىىيوى ِفٍِ ِعىنٍِرىعًي تًوًِكىالر جيليِرىاعو ِكىمىسٍؤيكٍؿه يـِرىاعو رٍأىةيِرىاعًي ةهِعىنٍِرىعًيٍتًوًِاٍلًمىا تًوًِكىالٍمى

اِكىمىِ ِبػىيٍتًِزىكٍجًهى ِفٍِ ِكىحىسًبٍتي ِعىنٍِرىعًي تًوًِ(ِقىاؿى يًٌدًهًِكىمىسٍؤيكٍؿه ِمىاؿًِسى ِفٍِ يـِرىاعو اِكىالٍْىادً سٍؤيكٍلىةهِعىنٍِرىعًي تًهى
ِعىنٍِرىعًِ ِكىمىسٍؤيكٍؿه ِعىنٍِرىعًي تًوًِكىكيلُّكيمٍِرىاعو ِفٍِِمىاؿًِأىبيًٍوًِكىمىسٍؤيكٍؿه ِ)ِكىالر جيليِرىاعو  )ي تًوًِأىفٍِقىدٍِقىاؿى



 

bertanggung jawab untuk melindungi dan menjaga 

keselamatan keluarganya dengan segala kekuatan 

alamiah fisiknya.118 

Sementara pendekatan feminis lebih menyoroti 

tendensi laki-laki untuk mendominasi perempuan di 

wilayah seksual sebagai dasar pendirian institusi 

patriarkal, seperti diajukan dalam teks klasik Kate 

Millet, Seksual Politics (London: Sphere 1971). 

Sedangkan pendekatan yang mencoba menengahi 

kedua pemikiran terdahulu melihat bahwa bukan 

kapitalisme dan patriarki yang menyelenggarakan 

gagasan dominan tentang keluarga tapi ideologi 

kaum borjuis Eropa tentang “kekeluargaan dan 

kerumahtanggaan” yang terus-menerus direproduksi 

sepanjang sejarah bukan hanya oleh laki-laki tapi 

juga perempuan.119 

Gambaran ini menunjukkan bahwa betapa 

lemahnya posisi istri ketika berhadapan dengan 

perlakuan tidak wajar suaminya. Struktur sosial yang 

menempatkan suami sebagai pemimpin keluarga, 

yang memiliki otonomi mengatur rumah tangga, telah 

membatasi kemungkinan pihak luar berperan aktif 

mengawasi dan melakukan intervensi terhadap 

                                                 
118 Fatima Umar Nasif, Menggugat Sejarah Perempuan (Jakarta: 

Cendekia, 2001), h. 229. 
119 Jurnal Perkawinan, Memikirkan Perkawinan (Jakarta: Yayasan 

Jurnal Perempuan, 2002), ed. Maret, h.46-47. 



 

penyimpangan hak dan kewajiban sebagai suami.120 

Allah SWTmenggambarkan orang yang beriman 

sebagai orang yang  menyelesaikan urusan mereka 

dengan jalan musyawarah sebagaimana dalam QS. al-

Syûrâ[42]: 38.121  

Al-Qur’an menunjukkan bahwa setiap 

keputusan berkenaan dengan suami dan istri 

haruslah dicapai hanya setelah bermusyawarah. Allah 

SWT berfirman (QS. al-Baqarah [2]: 233) yang 

artinya: “... Jika keduanya memutuskan untuk 

menyapih, dengan saling sepakat, dan setelah 

bermusyawarah, maka tidak ada dosa atas 

keduanya.”122  

                                                 
120 Indiarto dan Faturochman, Kekerasan Terhadap Istri dan 

Respons Masyarakat, dalam Anna Nahdhya Abrar dan Wini Tamtiari (ed.), 

Konstruksi Seksualitas Antara Hak dan Kekuasaan, (Yogyakarta: Pusat 

Tulisan Kependudukan Universitas Gadjah Mada, 2001), edisi I., h. 76. 
121 QS. al-Syûrâ [42]: 38, sebagai berikut: 

نىاىيمٍِيػينٍفًقيوفىِ نػىهيمٍِكىمًِ اِرىزىقػٍ ةىِكىأىمٍريىيمٍِشيورىلِبػىيػٍ ابيواِلًرىبًًٌِمٍِكىأىقىاميواِالص لى ِاسٍتىجى   كىال ذًينى

”Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 

mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat 

antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian Dâri rezki yang Kami 

berikan kepada mereka”.  
122 QS. al-Baqarah [2]: 233, sebagai berikut: 

 ...ِ إًفٍِأىرىدٍتُيٍ اِكى ِعىلىيٍهًمى ِجينىاحى ِفىلى اِكىتىشىاكيرو هيمى ِمًنػٍ ِعىنٍِتػىرىاضو دىكيمٍِفىإًفٍِأىرىادىاِفًصىالن ِأىكٍلى أىفٍِتىسٍتػىرٍضًعيوا
بِىاِ كىاعٍلىميواِأىف ِاللَّ ىِ عٍريكؼًِكىاتػ قيواِاللَّ ىِ تيمٍِبًالٍمى ِجينىاحىِعىلىيٍكيمٍِإًذىاِسىل مٍتيمٍِمىاِءىاتػىيػٍ  تػىعٍمىليوفىِبىصًيرهِفىلى

“...Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 

keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan 

jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa 

bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 

Bertakwalah kepada Allah SWTdan ketahuilah bahwa Allah SWTMaha 

Melihat apa yang kamu kerjakan.” 



 

Kondisi sosial dan budaya kita sudah semakin 

terbuka, perempuan sudah banyak yang terdidik, 

terpelajar, banyak perempuan yang menjadi sarjana, 

professor, professional, politisi, direktur perusahaan 

besar dan sebagainya. Perempuan yang menjadi 

kepala rumah tangga pun sudah banyak. Memang, 

kalau kita sudah menganalisis fikih secara 

kontekstual, maka keputusan-keputusan fikih tentang 

perempuan juga akan berubah.123 Bagaimana 

mungkin al-Quran memberikan kekuasaan kepada 

seorang laki-laki yang tidak bisa ditentang, 

sedangkan kekuasaan itu digunakan untuk 

menginjak-injak semua hak istri dan melanggar 

ketentuan-ketentuan Allah SWTsecara terang-

terangan.124  

Ada satu hal pokok yang patut dijadikan 

pegangan bagi suami istri bahwa keharmonisan 

dalam ikatan cinta dan kasih sayang suami istri dalam 

rumah tangga merupakan tujuan setiap pasangan 

(suami-istri). Namun hal tersebut dapat diwujudkan 

bilamana suami (terutama) dan istri bisa saling 

pengertian dengan landasan iman dan takwa, untuk 

bersama-sama memenuhi hak dan kewajiban masing-

masing, baik hak kejiwaan, cinta dan kasih sayang, 

                                                 
123 Husen Muhammad, Islam Agama ..., h. 108. 

 124 Abû al-A`la dan Fazl Ahmed Al-Maududi, Pedoman Perkawinan 

dalam Islam, penerjemah Alwiyah, (Jakarta: Darul Ulum Press, 1987) h. 75. 



 

nafkah lahir dan batin maupun hak kebendaan, 

makan minum, tempat tinggal dan lain-lainnya.125 

Tegasnya, harapan seperti itu bukanlah suatu 

hal yang tidak mungkin diwujudkan, namun perlu 

kesadaran keduanya yang menjadi pilar utama bagi 

tegaknya rumah tangga dengan dapat memahami, 

menyadari, dan menempatkan diri pada kedudukan 

masing-masing dan bertanggung jawab dalam titian 

perjalanan perahu rumah tangga mengarungi 

samudera kehidupan. Jika demikian halnya, maka 

rumah tangga dapat berjalan dengan selamat dan 

dapat penghargaan tinggi sebagai rumah tangga atau 

keluarga yang sakînah, mawaddah dan rahmah. 

 

2.  Kewajiban dan Hak Suami 

Setelah akad nikah usai dilaksanakan, ketika 

suami dan (wali) istri telah selesai melakukan ijâb 

qabûl, maka suami telah sah sebagai suami bagi 

istrinya dan sebaliknya. Pada saat bersamaan itulah 

suami akan terbebani dengan kewajiban-

kewajibannya sebagai suami, yakni: 

1. Pertanggungjawaban atas keselamatan istri dan 

anak-anaknya nanti, keselamatan dan 

kesejahteraan lahir batin; pertangggungjawaban 

bukan kepada wali, bukan kepada manusia saja, 

                                                 
125A. Ma‟ruf Asrori dan Mas‟ud Mubin, Merawat Cinta Kasih 

Suami istri, (Surabaya: al-Miftah, 1998), cet. 7, h. 177. 



 

tetapi di hadirat Allah SWTSwt dalam kehidupan 

di dunia ini sampai akhirat. 

2. Wajib memenuhi mas kawin sebagaimana 

disebutkan di dalam akad atau (kalau tidak 

disebut) wajib memberi maskawin sepadan 

dengan ibu dan saudara-saudaranya waktu nikah 

dulu. 

3. Wajib memberi nafkah, kiswah (pakaian) dan 

menyediakan rumah kediaman menurut ukuran 

kepantasan (seluruh kebutuhan material dan 

spiritual rumah tangga adalah tanggung jawab 

suami). 

4. Wajib membimbing istri dan anak-anak untuk 

bertakwa kepada Allah.126  

 Kewajiban-kewajiban tersebut merupakan 

manifestasi sekaligus konsekuensi logis suami 

sebagai pihak yang lazim disebut sebagai kepala 

rumah tangga. Pemahaman semacam ini seringkali 

didasarkan kepada tafsir QS. an-Nisâ’[4]: 34 

sebagaimana telah disebutkan di atas.  

Kata   َامُون  dalam ayat tersebut banyak yang  قوََّ

menafsirkan dengan kedudukan suami sebagai 

“pemimpin”, jadi para kaum laki-laki adalah 

pemimpin para perempuan (dalam keluarga). Namun 

masih banyak perdebatan antara ulama’ dalam 

menafsirkan ayat tersebut. Salah satunya adalah A. 

                                                 
 126 Abdul Muchith Muzadi, Fikih Perempuan Praktis (Surabaya: 

Khalista, 2005), h. 75-76.  



 

Hasyim Muzadi dengan mengutip Bafadlal Senori 

Tuban- bahwa kata  َامُون  artinya para lelaki itu  قوََّ

memiliki tanggung jawab atau kewajiban untuk 

menegakkan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

para istrinya, bukan memimpin. Sebab laki-laki 

semestinya mengambil posisi sebagai pihak yang 

dapat diandalkan oleh para istri dalam konteks 

berkeluarga. 127 Jadi pendekatannya adalah 

pendekatan tanggung jawab, bukan hak atau 

kekuasaan.  

Maka dari itu, suami berkewajiban untuk 

mengendalikan dan mengarahkan laju rumah tangga 

dengan penuh bijaksana dan tanggung jawab, mampu 

memecahkan masalah, mengatasi, dan menyelesaikan 

segala macam persoalan rumah tangga, karena pada 

akhirnya ia akan dimintai pertanggungjawabannya di 

hadapan Allah SWTSwt.  

Suami tidak diperbolehkan menggunakan 

kelebihannya sebagai alat untuk menekan istrinya. 

Penekanan bisa saja berbentuk meninggalkannya 

sendiri. Ini berarti tidak mengadakan hubungan seks 

dengannya, bukan karena alasan kesehatan, tetapi 

sekadar menghukumnya atau menyiksanya.128  

Seorang suami harus berlaku sabar terhadap 

istrinya bila ada prilaku istri yang kurang 

                                                 
127 A. Hasyim Muzadi dalam ceramah pertemuan silaturrahim 

pengurus NU ranting di Ponpes Mahasiswa AL-HIKAM Malang, 3 Juni 

2007. (CD untuk kalangan sendiri) 
128 Abû A‟lâ dan Fazl Ahmed al-Maudûdî, Pedoman ..., h. 21. 



 

menyenangkan, seperti dalam masalah masakan, 

dandanan, cara melayani, dan lainnya. Rasulullah Saw 

tidak pernah mencela masakan yang dihidangkan 

oleh istrinya. Kalau ada selera, maka makanan yang 

disuguhkan akan dimakannya, atau jikapun tidak 

berselera beliau tetap mau memakannya untuk 

menghargai dan menghormati sang istri yang telah 

memasak makanan beliau tersebut. Bahkan Nabi Saw 

selalu memuji hidangan yang disuguhkan istrinya 

kepadanya. ‘Aisyah ra. Pernah menghidangkan 

makanan dengan lauk pauk yang dimasak hanya 

menggunakan cuka. Beliau berkata: ”Sebaik-baik lauk 

pauk adalah cuka.”129  

Di samping itu, sebagai kepala keluarga, suami 

harus melindungi dan menjaga keamanan serta 

keselamatan istri dan anak-anaknya. Apabila di 

antara mereka ada yang terkena musibah, sakit, 

misalnya, maka suami berkewajiban mengusahakan 

pengobatannya, begitu juga dengan gangguan yang 

datang dari luar yang mengancam rumah tangganya, 

maka suami bertanggung jawab untuk 

melindunginya. Dikatakan bahwa suami yang 

bertanggung jawab ialah suami yang berani untuk 

melindungi dan menjaga keselamatan keluarganya 

dengan kekuatan alamiah fisiknya.130  

                                                 
129 A. Ma‟ruf Asrori dan Mas‟ud Mubin, Merawat Cinta Kasih 

Suami-Istri, (Surabaya: Al-Miftah, 1998), h. 188. 
130 Fatima Umar Nasif, Menggugat ..., h. 229. 



 

Untuk menciptakan keharmonisan rumah 

tangga, seorang suami harus berlaku jujur dan 

berbuat benar terhadap siterinya. Hal ini senafas 

dengan firman Allah SWTSwt. Yang Artinya: “...Dan 

bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian 

bila kamu tidak menyukai mereka (maka bersabarlah) 

karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, 

padahal Allah SWTmenjadikan padanya kebaikan 

yang banyak.”131  

Dalam ayat di atas juga memberikan tuntunan 

tentang kewajiban suami terhadap istrinya yakni 

menghormatinya, mempergauli dengan baik, 

memperlakukannya dengan wajar, mendahulukan 

kepentingannya yang memang patut didahulukan 

untuk melunakkan hatinya, lebih-lebih bersikap 

menahan diri dari sikap yang kurang menyenangkan 

dari padanya atau bersabar untuk menghadapinya.132 

Juga mengandung pengertian memperlakukannya 

secara tidak berlebihan, mengalah (bukan kalah), dan 

bersikap menahan diri bilamana menemui sikap istri 

yang kurang menyenangkan. Itulah cerminan 

                                                 
131 QS. an-Nisâ‟ [4]: 19 sebagai berikut:  

بيواِببًػىعٍضًِ ِلًتىذٍىى ِتػىعٍضيليوىين  اِكىلى رٍىن كِى لُِّلىكيمٍِأىفٍِتىرثًيواِالنًٌسىاءى ِيَىً ِءىامىنيواِلى اِال ذًينى ِِيَىىيػُّهى ِإًل  تيميوىين  مىاِءىاتػىيػٍ
ِبًفىاحًشىةوِميبػىيًٌنىةوِ تًيى ئناِكىيَىٍعىلىِاللَّ يِفًيوًِكىعىاشًريكِأىفٍِيَىٍ يػٍ ِفػىعىسىىِأىفٍِتىكٍرىىيواِشى كِىرىًٍتيميوىين  عٍريكؼًِفىإًفٍ ِبًالٍمى ىين 

ثًيرنا كِى رنا يػٍ  خى
132 Sayyid Sabiq, Fikih ..., Jilid 2, h. 160. 



 

kesempurnaan akhlak seseorang, yakni kesanggupan 

bersikap halus dan santun kepada istrinya.133 

Rasulullah Saw. bersabda: “Orang mukmin yang 

paling baik imannya yaitu yang paling baik akhlaknya. 

Dan orang yang paling baik di antara kamu yaitu 

orang yang sangat baik kepada istrinya.”134 Dalam 

hadis lain Nabi Saw. juga bersabda: Artinya: “sebaik-

baik kalian ialah yang paling baik terhadap istrinya. 

Dan aku adalah orang yang paling baik di antara 

kalian terhadap istriku. Jika ada sahabat kalian yang 

meninggal, maka do’akanlah.” 135 

Oleh karena itu, suami wajib menjaga istrinya, 

memeliharanya dari segala sesuatu yang menodai 

kehormatannya, menjaga harga dirinya, menjunjung 

kemuliannya, menjauhkannya dari pembicaraan yang 

tidak baik. Semua ini merupakan tanda dari sifat 

                                                 
133 A. Ma‟ruf Asrori dan Mas‟ûd Mubîn, Merawat..., h. 189. 
134 Muhammad ibn Isa Abû Isa al-Tirmîdzî al-Salami, al-Jâmi‟ al-

Shahîh al-Tirmîdzi (Beirût: Dâr Ihya al-Turâts al-`Arabi, t.t.) Juz 3, h. 466. 

dengan teks hadis sebagai berikut: 

ثػىنىاِأىبػيوٍِسىلىمىِ ِحىد  ِبٍنًِعىمٍروكى ثػىنىاِعىبٍدىةيِبٍنيِسيلىيٍمىافىِعىنٍِمَىىم دو ِحىد  كِيرىيٍبو ثػىنىاِأىبػيوٍ ِ:ِحىد  ةىِعىنٍِأىبيٍِىيرىيػٍرىةىِقىاؿى
ِاًللهِ ِرىسيوٍؿى ِأىحٍسىنػيهيمٍِخيليقناِكىخًيىاريكيمٍِخًيىاريكيمٍِلًنًسىائهًًمٍِِصىل ىِاللهيِعىلىيٍوًِكىسىل مىِقىاؿى ِإًيٍْىانَن أىكٍمىليِالٍميؤٍمًنًيٍى

 خيليقنا
135 Muhammad ibn Isa Abû Isa al-Tirmîdzî al-Salâmi, al-Jâmi‟ al-

Shahîh al-Tirmîdzî, (Beirût: Dâr Ihya al-Turâts al-`Arabi, t.t.) Juz 5, h. 709. 

dengan teks hadis sebagai berikut: 

ِبٍنًِعيرٍكىةىِعىنٍِأىبًِ اوـ ِىًشى ِبٍني ثػىنىاِسيفٍيىافي ِحىد  ِيػيوٍسيفي ِبٍني ثػىنىاِمَيىم ده ِحىد  ِيَىٍيَى ِبٍني ثػىنىاِمَيىم ده ةىِيٍوًِعىنٍِعىائًشىِحىد 
ِ ِاًلله ِرىسيوٍؿى ِقىاؿى ِكىسىل مىِقىالىتٍ: ِاللهيِعىلىيٍوً ِِصىل ى ِمىاتى ِكىإًذىا ِلًْىىٍلًيٍ ريكيمٍ يػٍ ِخى ِكىأىنَى ِلًْىىٍلًوً ريكيمٍ يػٍ ِخى ريكيمٍ يػٍ خى

 صىاحًبيكيمٍِفىدىعىوٍهيِ



 

cemburu yang disenangi Allah.136 Ibnu Hazm berkata: 

Suami wajib mengumpuli istrinya sedikitnya satu kali 

setiap bulan jika ia mampu. Kalau tidak, berarti ia 

durhaka terhadap Allah. Kebanyakan ulama 

sependapat dengan ibnu Hazm tentang kewajiban 

suami menyenggamai istrinya jika ia tidak ada 

halangan apa-apa. Tetapi Syâfi’î berkata: Tidak wajib. 

Karena berkumpul itu menjadi haknya. Jadi ia tidak 

wajib menggunakan haknya seperti halnya dengan 

hak-haknya yang lain.  

Kewajiban suami yang lainnya terhadap istrinya 

adalah memberikan maskawin. Suami harus 

membayarkan maskawin kepada istri. Suami terikat 

untuk memegang teguh peraturan mengenai 

maskawin ini, yang diberikan pada saat perkawinan. 

Kalau ia menolak untuk mematuhinya, wanita berhak 

untuk tidak mengizinkannya menyentuh dirinya. Tak 

ada jalan keluar bagi laki-laki itu. Akan tetapi, istri, 

dengan kemauannya sendiri, boleh memberinya 

kesempatan untuk beberapa waktu; atau bila 

mengetahui bahwa laki-laki itu miskin, ia boleh 

mengurangi sebagian atau menghilangkan seluruh 

jumlah yang seharusnya ia terima.137  

Pada masa Jahiliyyah pra-Islam, hak perempuan 

untuk memperoleh maskawin ini dihapuskan dan 

                                                 
136 Sayd Sâbiq, Fiqh al-Sunnah (Bairut: Dar al-Fikr, 1992), Jilid 2, 

h. 161. 
137 Abû al-A`la dan Fazl Ahmed Al-Maududi, Pedoman..., h. 19-21. 



 

banyak kaum laki-laki yang menyia-nyiakan istrinya, 

para walinya pun banyak yang semena-mena 

menggunakan hartanya dan tidak memberikan 

kesempatan kepada para istri untuk mengurus 

hartanya. Lalu Islam datang dan menghilangkan 

belenggu yang sudah menjadi kebiasaan atas 

perempuan tersebut, yaitu wajib atasnya bagi suami 

untuk memberikan maskawin. Suami wajib 

memberikan maskawin tersebut kepada istrinya, 

bukan kepada walinya.138  

 Allah SWTSwt berfirman yang artinya: 
 

“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita 
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan 
penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari 
maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang 
sedap lagi baik akibatnya.”139  

 

Allah SWTSwt juga berfirman yang artinya: 

“Maka istri-istri yang telah kalian nikmati (campuri) 

di antara mereka, berikanlah kepada mereka 

maharnya (dengan sempurna) sebagai suatu 

kewajiban.”140  

                                                 
138 A. Ma‟ruf Asrori dan Mas‟ud Mubin, Merawat..., h. 179.  
139 QS. al-Nisâ‟ [4]: 4 sebagai berikut: 

نًيئنا  مىريًئناِكىءىاتيواِالنًٌسىاءىِصىديقىاتًًِن ِنًٍِلىةنِفىإًفٍِطًبٍْىِلىكيمٍِعىنٍِشىيٍءوِمًنٍويِنػىفٍسناِفىكيليوهيِىى
140 QS. al-Nisâ‟ [4]: 4 sebagai berikut: 

ِمًِِ... ِبًوً تيمٍ ِتػىرىاضىيػٍ ا ِفًيمى ِعىلىيٍكيمٍ ِجينىاحى ِكىلى ِفىريًضىةن ِأيجيورىىين  ِفىآتيوىين  هين  ِمًنػٍ ِبًوً عٍتيمٍ ِاسٍتىمٍتػى ا ِبػىعٍدًِفىمى نٍ
ا كًيمن  الٍفىريًضىةًِإًف ِاللَّ ىكِىافىِعىلًيمناِحى



 

Dari ayat tersebut dapat dicermati bahwa 

hukum memberikan maskawin kepada istri  oleh 

suami adalah hukumnya wajib, dan bukan sebagai 

harga atas pembelian atau ganti rugi. Jika istri telah 

menerima maharnya tanpa paksaan dan tipu 

muslihat, namun bilamana sang istri lalu memberikan 

sebagian maharnya kepada suaminya, maka suami 

boleh menerimanya dengan baik, dan tidak dianggap 

berdosa. Dengan demikian, suami tidak hanya 

mendapatkan haknya untuk memperoleh kenikmatan 

dari istri, tetapi juga berkewajiban untuk 

memberikan mahar kepadanya.  

Pemberian maskawin tidak sama sekali sebagai 

simbol harga seorang perempuan yang bisa dibeli 

oleh laki-laki, melainkan sebagai simbol bahwa dia 

telah dimiliki oleh suaminya. Lantaran demikian, 

maka dalam Islam tidak ada patokan khusus dalam 

menentukan besar-kecilnya mahar, namun yang 

penting adalah keikhlasan suami untuk 

memberikannya dan keikhlasan istri untuk 

menerimanya.141 

Sedangkan mengenai ketetapan atau batas 

maskawin, Khalifah Umar ra. Pernah merencanakan 

untuk membuat batasan maskawin. Mengetahui hal 

ini, seorang wanita datang kepadanya dan menyitir 

ayat Al-Qur’an yang artinya , “bahkan bila kamu telah 

                                                 
141 A. Ma‟ruf Asrori dan Mas‟ud Mubin, Merawat..., h. 180. 



 

memberi wanita itu sejumlah besar, jangan mengambil 

kembali sesuatu pun.”142 Mendengar cerita tentang hal 

ini, Khalifah Umar ra. Berkata: “wanita itu benar, dan 

laki-lakilah yang salah.”143 

Umar ra. dalam kesempatan yang berbeda juga 

memberikan pandangan mengenai maskawin ini, 

Beliau berkata: “Jangan keluar dari batas dalam 

menentukan maskawin. Bila ini merupakan sesuatu 

yang memberikan kebaikan di dalam dunia dan di 

dalam akhirat nanti, Rasulullah pasti telah 

memenangkan kalian semua. Tetapi tak seorangpun 

dari istri-istri dan anak-anak perempuan Beliau 

menetapkan maskawin lebih dari empat ratus delapan 

puluh keping.”144 

Ketetapan Umar di atas adalah bahwa 

menetapkan maskawin di atas kemampuan suami 

                                                 
 142 Ayat yang menjelaskan tentang hal tersebut adalah QS. al-

Nisâ‟[4]: 20-21, sbb.: 

ئناِأىِ ِتَىٍخيذيكاِمًنٍويِشىيػٍ تيمٍِإًحٍدىاىين ِقًنٍطىارناِفىلى ِكىءىاتػىيػٍ ِمىكىافىِزىكٍجو ِزىكٍجو إًفٍِأىرىدٍتُييِاسٍتًبٍدىاؿى ِتَىٍخيذيِكى كنىويِبػيهٍتىانَن
إًثٍْناِميبًيننا   .كى

”Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain, sedang kamu 

telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak, 

maka janganlah kamu mengambil kembali Dâripadanya barang sedikitpun. 

Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang dusta 

dan dengan (menanggung) dosa yang nyata?” 

ِكىأىخىذٍفىِمًنٍكيمٍِمًيثىاقناِغىلًيظنا ِبػىعٍضو ِتَىٍخيذيكنىويِكىقىدٍِأىفٍضىىِبػىعٍضيكيمٍِإًلذى   .كىكىيٍفى

”Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu 

telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-istri. Dan 

mereka (istri-istrimu) telah mengambil Dâri kamu perjanjian yang kuat.” 
143 A. Ma‟ruf Asrori dan Mas‟ud Mubin, Merawat..., h. 180-181. 
144 A. Ma‟ruf Asrori dan Mas‟ud Mubin, Merawat..., h. 181. دهِِ  



 

merupakan hal yang tidak diharapkan. Berhubungan 

dengan hal ini Nabi Saw. menegaskan sebaiknya tidak 

terlalu tinggi dalam menetapkan mahar, karena 

Rasulullah tidak pernah melakukan itu baik untuk 

para istrinya maupun putrinya. Karena termasuk 

keberuntungan perempuan adalah yang mudah 

urusanya (menikahnya) dan ringan (tidak 

memberitakan pihak laki-laki) maharnya.  Rasulullah 

memberikan mahar kepada istrinya hanya dua belas 

setengah auqiyyah yang senilai dengan lima ratus 

dirham.145    

Komentar-komentar Rasulullah Saw. tersebut di 

atas memberikan penjelasan tentang tidak 

disukainya penetapan maskawin yang terlalu tinggi. 

Penetapan maskawin yang tinggi ditakutkan tidak 

dapat terjangkau oleh para laki-laki. Sebab laki-laki 

yang baik bukanlah didasarkan pada besar atau 

tingginya jumlah maskawin yang diberikan kepada 

istrinya. Begitu juga perempuan-perempuan yang 

                                                 
145 Hanbal Abû `Abdillâh al-Syaibânî, Musnad al-Imâm Ahmad ibn 

Hanbal (Kairo: Muassasah Qurthubah, t.t.) Juz VI, h. 93, hadis nomor: 

24670;  Imâm Al-Dârimi, Sunan Al-Dârimi, hadis nomor: 2200, Juz II, h. 

190; Ibn Hibbân, Shahîh Ibnu Hibbân, hadis nomor: 4095, Juz IX, h. 405. 

Teks hadis secara berurutan sbb.: 

ِالٍعىزيًٍزًِعىنٍِيىزيًٍدًِعىنٍِ ِثػىنىاِعىبٍدي ِقىاؿى ِإًدٍريًٍسى ِبٍني ِثػىنىاِمَيىم ده ِأىبيٍ ِاًللهِحىد ثىًٍِّ ثػىنىاِعىبٍدي ِبٍنًِإًبػٍرىاىًيٍمىِحىد  مَيىم دو
ِقىِ ِالر حٍْىنً ِبٍنًِعىبٍدً ةى ِسىلىمى ِأىبيٍ ِاًللهِعىنٍ ِرىسيوٍؿي اؽه ِصًدى كِىافى مٍ كِى ِعىائًشىةى ِسىأىلٍتي ِكىسىل مىِاؿى ِصىل ىِاللهيِعىلىيٍوً

ِلىِقىالىِ ِقػيلٍتي ِعىشٍرىةىِأيكٍقًي ةنِكىنىشىاِقىالىتٍِأىتىدٍرًمٍِمىاِالن شي اقيويِلًْىزٍكىاجًوًِاثػٍنػىتِىٍ ِصًدى كِىافى ِقىالىتٍِ: تٍِنًصٍفي
ِخَىٍسيمًائىِ ِرىسٍوٍؿًِاًللهِأيكٍقًي ةوِفىتًلٍكى اِصًدىاؽي عىلىيٍوًِكىسىل مىِةًِدًرٍىىمىِفػىهىذى  لًْىزٍكىاجًوًِِصىل ىِاللهيِ

 حهِيٍِحًِصىِِثهِيٍِدًِ:ِحىِطًِكٍِؤيِنػىرٍِِالٍْىِِبًِيٍِعىِشيِِقيِيٍِلًِعٍِتػىِ



 

baik adalah yang bisa menerima maskawin sesuai 

kemampuan suami. Maskawin juga merupakan 

hutang bagi suami, maka disarankan agar segera 

melunasinya, sebab jika belum dibayarkan dan dia 

meninggal dunia, maka bebannya akan tetap harus 

dipertanggungjawabkan di akhirat nanti.  

Maskawin tidak harus berupa uang, tetapi bisa 

berbentuk usaha atau yang lain yang  penting 

bermanfaat, seperti mengajarkan Al-Qur’an dan ilmu 

kepada sang calon istri. Meskipun pada suatu 

masyarakat yang memiliki adat tentang besarnya 

maskawin, namun bila dikaji pada umumnya 

bertujuan untuk menghalangi suami supaya tidak 

melakukan perceraian. Jika suami merasa tidak betah 

untuk bertahan dengan istrinya, maka maskawin 

yang besar tersebut menjadi beban yang 

menggantung pada pundak suami. Jadi 

ketidakmampuan untuk membayar jumlah maskawin 

diharapkan dapat membuat laki-laki terhalang untuk 

menceraikan istri-istrinya.  

Tugas suami berikutnya adalah menanggung 

biaya hidup istrinya. Menyediakan nafkah keluarga 

merupakan tugas yang paling berat bagi suami. Sebab 

segala kebutuhan rumah tangga sehari-hari harus 

dipikulnya. Sedangkan tugas istri adalah bagaimana 

membelanjakan nafkah yang telah disediakan oleh 

suami untuk berbagai kebutuhan rumah tangga. 



 

Seorang suami berkewajiban memberi nafkah 

kepada istrinya, baik nafkah lahir seperti uang 

belanja, pakaian, dan makanan, maupun nafkah 

bathin seperti memberikan kepuasan seksual. 

Sedangkan untuk menyediakan nafkah sehari-hari 

tentu suami harus berusaha dan bekerja. Bekerja 

apapun tidak menjadi soal, asal halal. Bahkan itu 

lebih bagus daripada hidup mewah, tetapi dari hasil 

perbuatan yang dilarang oleh agama.146 

Allah SWTSwt. Berfirman yang artinya:  “... Dan 

kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada 

para ibu dengan cara yang ma’ruf...” Dalam hadis Nabi 

Saw. disebutkan:  
 

 “Abu Hurairah ra. berkata , Rasulullah Saw. 
bersabda:” Satu dinar kamu berikan  dalam 
perjuangan fisabilillah, satu dinar kamu 
pergunakan memerdekakan budak sahaya, satu 
dinar kamu sedekahkan untuk orang miskin, dan 
satu dinar kamu belanjakan untuk keluarga, yang 
besar pahalanya ialah yang kamu belanjakan 
untuk keluargamu.”147    

 

                                                 
146 A. Ma‟ruf Asrori dan Mas‟ud Mubin, Merawat..., h. 185. 
147 Lihat Muslim bin al-Hajjâj Abû al-Husain al-Qusyaîrî al-

Naisabârî, Shahîh Muslim (Beirût: Dâr Ihyâ al-Turâts al-`Arabi, t.t.) Juz 2 h. 

692 sebagai berikut: 

ِ(ِقىا كِيرىيٍبو ِ)ِكىالل فٍظيِلًْىبيٍ وُ كِيرىيٍبً ِكىأىبػيوٍ ِبٍنيِحىرٍبو ره يػٍ بىةىِكىزيىى يػٍ ثػىنىاِأىبػيوٍِبىكٍروِبٍنيِأىبيٍِشى ثػىنىاِكىكًيٍعهِحىد  ليوٍاِحىد 
ِاًللهِ ِرىسيوٍؿي ِقىاؿى ِىيرىيػٍرىةىِقىاؿى ِعىنٍِأىبيٍ ِبٍنًِزفرِعىنٍِمجيىاىًدو ِعىنٍِميزىاحًمو  صىل ىِاللهيِعىلىيٍوًِكىسىل مىِعىنٍِسيفٍيىافى

ِعىلىىِمًِ: ِبًوً ِتىصىد قٍتى ِكىدًيػٍنىاره ِرىقػىبىةو ِأىنػٍفىقٍتىويِفٍِ بًيٍلًِاًللهِكىدًيػٍنىاره ِسى ِأىنػٍفىقٍتىويِفٍِ ِأىنػٍفىقٍتىويِدًيػٍنىاره ِكىدًيػٍنىاره سٍكًيٍو
اِأىجٍرناِلًل ذًمٍِأىنػٍفىقٍتىويِعىلىىِأىىٍلًكىِ ِأىعٍظىميهى  عىلىىِأىىٍلًكى



 

Dalam hadis lain Nabi Saw. bersabda: ”Apabila 

seseorang membelanjakan istrinya dengan 

mengharapkan pahala, maka tercatat bagi dirinya 

sebagai sedekah.”148 Dalam riwayat hadis yang lain, 

Nabi Saw. bersabda: “Hak mereka itu (istri) atas 

kamu, ialah berbuat baik  kepada (memperbaiki) 

mereka dalam pakaian dan makanannya.149 

Karena kewajiban memberikan nafkah ada di 

pihak suami, maka suami tidak boleh sedikit pun 

mengabaikannya. Apalagi jika berlaku bakhil kepada 

istrinya, yang semestinya mampu mencukupi nafkah 

istri dan anaknya, lantaran kebakhilannya ia jarang 

memberikan belanja. Seorang yang berlaku demikian 

                                                 
148 Al-Bukhari, al-Jâmi‟ al-Shahîh…, Juz 1 h. 30 dengan hadis 

sebagai berikut: 

ِأىخٍبػىرىنٍِِ ثػىنىاِشيعٍبىةهِقىاؿى ِحىد  ِمنهاؿِقىاؿى ِبٍني ثػىنىاِحىج احه ِيىزيًٍدوِحىد  ِاًللهِبٍنى ِعىبٍدى عٍتي ِسَىً ِقىاؿى بًتو ِابى ِبٍني ِعىدًمًٌ
ِ ِالن بًٌِ ِعىنً ِمىسٍعيوٍدو ِأىبيٍ ِكىسىل مىِعىنٍ ِلىويِِصىل ىِاللهيِعىلىيٍوً ِفػىهيوى ا ِيَىٍتىسًبػيهى ِعىلىىِأىىٍلًوً ِالر جيلي ِأىنػٍفىقى ِإًذىا ِ قىاؿى

قىةهِ  صىدى
149 Muhammad ibn `Isa Abû `Isa al-Tirmîdzî al-Sulami, al-Jâmi‟ al-

Shahîh..., Juz 3, h. 467. dengan teks lengkap hadis sebagai berikut: 

ةىِعىنٍِشبيبِبٍنًِغ ِالْىٍعٍفًيٍِعىنٍِزىائًدى ِعىلًيًٌ ِبٍني ثػىنىاِالحييسىيٍي ؿًِحىد  ِالٍْىل  ِعىلًيًٌ ِبٍني ثػىنىاِالحىٍسىني رقدةِعىنٍِحىد 
ِ:ِأىن ويِشىهًدىِحىج ةىِالٍوىدىاعًِمىعىِرىسيوٍؿًِاًللهِِسيلىيٍمىافىِبٍنًِعىمٍروكىِ ِأىبيٍ ِحىد ثىًٍِّ صًِقىاؿى عىلىيٍوًِبٍنًِالٍْىحٍوى صىل ىِاللهيِ

ِكىاسٍتػىوٍصيوٍاِبًالنًٌسىِِكىسىل مىِ ِأىلى ِالحىٍدًيٍثًِقًص ةنِفػىقىاؿى ِفٍِ ِفىذىكىرى ِكىكىعىظى ِعىلىيٍوًِكىذىكىرى ِاللهىِكىأىثػٍنَى رناِفىحىمًدى يػٍ اءًِخى
ِبًفىاحًشىةوِميِ ِإىل ِأىفٍِيٌضأٍتًيٍى ِذىلًكى رى ئناِغىيػٍ يػٍ ِشى هين  ِمًنػٍ لًٍكيوٍفى ِتَى ِعًنٍدىكيمٍِلىيٍسى ِعىوىافه ِفىإًنَّ ىاِىثن  ِفػىعىلٍنى بىيًٌنىةوِفىإًف 

ِأىطىعٍنىِ ِفىإًفٍ ِميبِىحًٌو رى ِغىيػٍ ِضىرٍبان ِكىاضٍربًػيوٍىين  ِالٍمىضىاجًعً ِفٍِ ِإًف ِفىاىٍجيريكٍىين  ِأىلى بًيٍلن ِسى ِعىلىيٍهًن  غيوٍا ِتػىبػٍ ِفىلى كيمٍ
ِفًرىاشىكيِ ِيىطٍئىنى ِفىلى ِنًسىائًكيمٍ ِعىلىى ِحىق كيمٍ ِفىأىم ا قًّا ِحى ِعىلىيٍكيمٍ ِكىلًنًسىائًكيمٍ قنا ِحى اًئكيمٍ ِنًسى ِعىلىى ِمىنٍِلىكيمٍ مٍ

ِ ِتىكٍرىىيوٍفى نٍ ِلًمى ِبػييػيوٍتًكيمٍ ِفٍِ ذىفى ِيَىٍ ِكىلى ِتىكٍرىىيوٍفى تًِىن  كًِسٍوى ِفٍِ ِإًلىيٍهًن  ِتَيٍسًنػيوٍا ِأىفٍ ِعىلىيٍكيمٍ ِكىحىقُّهين  أىلى
 كىطىعىاًمًهنِ 



 

itu dapat dikatakan telah melalaikan 

tanggungjawabnya sebagai suami. Dia juga telah 

melanggar ajaran Islam. Di samping itu, dalam 

memberikan nafkah, suami tidak dibatasi oleh 

permintaan istri. Maksudnya, tidak ada jumlah 

tertentu yang dapat diterapkan untuk biaya hidup. 

Jumlah itu tergantung pada kemampuan suami, tetapi 

tidak dimaksudkan bahwa bila suami itu benar-benar 

tidak memiliki kemampuan, istrinya berkewajiban 

untuk menghidupi suami. Sebab soal nafkah adalah 

kewajiban suami.150 

Termasuk dalam konteks memberikan nafkah, 

juga menyediakan tempat tinggal beserta perabotnya 

dengan ukuran yang layak. Ukuran kelayakannya 

adalah bisa ditempati hidup sebagai suami istri. Allah 

SWTSwt. berfirman dalam QS. al-Thalâq (65): 6, yang 

artinya:  
 

“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu 
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan 
janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-
istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka 
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak) mu untukmu, maka berikanlah kepada mereka 
upahnya; dan musyawarahkanlah di antara kamu 
(segala sesuatu), dengan baik; dan jika kamu menemui 

                                                 

يٍكيمٍِ ِقػىوٍليويِ)ِعىوىافهِعًنٍدىكيمٍِ(ِيػىعًٍِِّأىسٍرىلِفٍِِيىدى ِحىسىنهِصىحًيٍحهِكىمىعٍنَى دًيٍثه ِأىبػيوٍِعىيٍسىىِىىذضاِحى   قىاؿى
150 A. Ma‟ruf Asrori dan Mas‟ud Mubin, Merawat..., h. 187. 



 

kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan 
(anak itu) untuknya.”151 

 

Menurut  Ibnu Qudâmah apabila tempat tinggal 

wajib diberikan kepada istri yang ditalak, maka bagi 

yang baru menikah lebih utama lagi. Karena istri 

memerlukan tempat tinggal untuk berlindung dari 

pandangan orang lain, agar memiliki kebebasan 

dalam bertindak, bersenang-senang dengan 

suaminya, dan menjaga harta bendanya. Jenis tempat 

tinggal yang disediakan harus disesuaikan dengan 

kondisi keduanya, apakah lapang atau sempit 

rezekinya.”152 

  Dalam ayat yang lain Allah SWTSwt. berfirman: 
 

“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu 
maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada 
waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya 
(yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta 
bertakwalah kepada Allah SWTTuhanmu. 
Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah 
mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar 
kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji 
yang terang. Itulah hukum-hukum Allah SWTdan 
barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, 

                                                 
151 QS. al-Thalâq [65]: 6 yang berbunyi: Moso podo karo catatn kaki 
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تًِحْىٍِ ِأيكلى كِين  إًفٍ ِكى ِلًتيضىيًٌقيواِعىلىيٍهًن  ِتيضىارُّكىين  تيمٍِمًنٍِكيجٍدكًيمٍِكىلى نػٍ ِسىكى ِمًنٍِحىيٍثي ِفىأىنٍفًقيواِأىسٍكًنيوىين  لو
ِيىضىِ ِحىتَّ  ِتػىعىاسىرٍتُيٍِعىلىيٍهًن  إًفٍ ِكى ِبِىعٍريكؼو نىكيمٍ ِبػىيػٍ ريكا ِكىأٍتَىً ِأيجيورىىين  ِفىآتيوىين  ِلىكيمٍ ِأىرٍضىعٍنى ِفىإًفٍ ِحْىٍلىهين  عٍنى

تػيرٍضًعيِلىويِأيخٍرىل  .فىسى
152 Shalahuddin, Keistimewaan..., h. 84. 



 

maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim 
terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui 
barangkali Allah SWTmengadakan sesudah itu 
suatu hal yang baru.”153 
 

Ayat di atas menunjukkan bahwa istri memiliki 

hak memanfaatkan rumah yang disediakan untuk 

mereka. Di antara para fuqaha tidak terdapat 

perbedaan pendapat tentang kewajiban untuk 

menyediakan rumah bagi istri. 154 

Beberapa ulama menambahkan kriteria tempat 

tinggal yang layak adalah tempat tersebut merupakan 

tempat tinggal khusus bagi pasangan suami-istri 

tanpa ada orang lain di dalamnya. Al-Kasâni 

mengatakan bahwa apabila suami ingin 

menempatkan istrinya bersama madunya atau 

mertuanya (ibu suami), saudara perempuannya, atau 

anak dari suaminya atau kerabatnya yang lain, lalu ia 

menolak, maka suami wajib menempatkannya di 

rumah tersendiri, karena mungkin saja mereka dapat 

mengganggu ketenangan rumah tangganya.155 

                                                 
 153 QS. al-Thalâq [65]: 6 yang berbunyi: 

ِإًذىِ ِالن بُِّ ا ِخَيٍرجًيوىينِ يَىىيػُّهى ِلى ِرىب كيمٍ ِاللَّ ى ِكىاتػ قيوا ِالٍعًد ةى ِكىأىحٍصيوا ِلًعًد تًًِن  ِفىطىلًٌقيوىين  ِالنًٌسىاءى ِطىل قٍتيمي مًنٍِِا
ِكىمىنٍِيػىتػىعىد ِحيديكدىِ ِحيديكديِاللًَّ  يًٌنىةوِكىتلًٍكى ِبًفىاحًشىةوِميبػى تًيى ِأىفٍِيَىٍ ِإًل  ِيَىٍريجٍنى ِفػىقىدٍِظىلىمىِنػىفٍسىويِِبػيييوتًًِن ِكىلى اللًَّ 

ِأىمٍرنا ِبػىعٍدىِذىلًكى يَيٍدًثي ِتىدٍرًمِلىعىل ِاللَّ ىِ  .لى
154 Shalahuddin, Keistimewaan..., h. 85. 
155Lihat Ala‟uddin Ibn Mas‟ûd al-Kasânî, Kitab Bada‟i al Sana‟i‟ fî 

Tartîb al-Syara‟î‟,(t.ket) Jil.4, h. 23. 



 

Menurut al-Khashshâf al-Hanafî, apabila suami 

bermaksud untuk menempatkan ibunya atau saudara 

perempuannya atau salah satu dari kerabatnya 

bersama istrinya, lalu si istri tidak mau, maka itu 

adalah haknya yang harus dipenuhi. Karena apabila ia 

tidak sendiri, bisa jadi ia tidak dapat tidur atau 

bergerak bebas sesuka hatinya.156. Syarh Mukhtashar 

Khalîl menyebutkan pendapat Ibn Salmu bahwa siapa 

saja yang menikah dengan seorang perempuan, lalu 

ia menempatkannya bersama ibu bapaknya, lalu 

istrinya mengeluh, maka suami tidak boleh memaksa 

menempatkannya bersama mereka, begitu juga tidak 

boleh menempatkannya bersama anak-anak dari 

istrinya yang lain, kecuali dia rela.” 157  

Kriteria kelayakan lainnya adalah tidak berada 

di lingkungan yang buruk. Abul Abbas al-Syâfi’î 

menuturkan bahwa istri tidak boleh dipaksa untuk 

tinggal di lingkungan yang dianggapnya buruk. 

Pengarang kitab al-Mushannaf mengatakan bahwa 

apabila seorang suami menempatkan istrinya di 

rumah yang lingkungan-nya dianggap buruk, maka ia 

tidak boleh keluar untuk pergi ke masjid guna 

melaksanakan shalat jamaah, sebelum ia 

mendatangkan wanita lain yang akan menemani 

istrinya hingga ia kembali dari masjid.”158  

                                                 
156Al-Khashshâf An-Nafaqaat..., h. 35. 
157Lihat Syarh Mukhtashar Khalîl..., Jil. 4, h.186., lihat juga 

Shalahuddîn, Keistimewaan..., h. 86. dan al-Khashshâf Al-Nafaqaat..., h. 35. 
158 Shalahuddîn, Keistimewaan..., h. 88. 



 

Al-Khashshâf mengatakan bahwa karena 

seorang laki-laki, apabila belum memiliki istri, ia 

diharuskan untuk tinggal di antara kaum yang saleh, 

maka ketika ia telah mempunyai istri, tentunya ia 

lebih diharuskan untuk tinggal di lingkungan 

tetangga yang saleh.159  

Kriteria kelayakan lainnya adalah tempat tinggal 

tersebut memiliki ventilasi yang baik. Abû al-`Abbâs 

al-Syâfi’î mengatakan bahwa suami tidak boleh 

menutup seluruh bagian rumahnya (sehingga tidak 

terdapat lubang untuk aliran udara). Namun 

demikian, ia boleh mengunci rumahnya.”.160 Kriteria 

lainnya adalah tempat tinggal tersebut cocok untuk 

istrinya. Hal ini disebutkan oleh Imam Syafi’i dalam 

al-Umm sebagai berikut: “Dan seorang suami wajib 

menyediakan tempat tinggal yang diperlukan 

istrinya, sehingga ia dapat hidup seperti wanita-

wanita yang lain.161 

Dalam salah satu yurisprudensi disebutkan 

sebagai berikut: “Oleh karena kemashlahatan, 

perpindahan tempat atau tidak itu tidak dapat 

diberikan rumusan dan ketentuan yang pasti, maka 

hal ini diserahkan  kepada kearifan, rasa keadilan dan 

kebijaksanaan hakim sendiri. Jika ternyata keadaan 

                                                 
159 Al-Khashshâf, al-Nafaqaat..., Jilid 34, h. 88;  Shalahuddin, 

Keistimewaan..., h. 88. 
160 Shalahuddin, Keistimewaan..., h. 88. 
161 Asy-Syafi‟i, Al-Umm, jilid. 5, h. 87; Shalahuddin, 

Keistimewaan..., h. 89. 



 

pribadi suami secara nyata tak aman bagi istrinya 

maka tidaklah dipandang ada kebaikannya untuk 

membenarkan paksaan suami untuk memindahkan 

istrinya. Bahkan wajib memperhatikan hal-hal lain 

yang berkenaan tentang keadaan suami dan istri, 

tempat yang semula ditempati dan lokasi baru yang 

akan ditinggali.162 

Ibn Qudâmah dalam al-Mughnî (11/351) 

berkata, “Apabila seorang perempuan telah 

menyerahkan diri kepada suaminya dengan cara 

yang telah diwajibkan kepadanya, maka menjadi hak 

istri dan kewajiban suami untuk memenuhi semua 

kebutuhannya, baik itu makanan, minuman, pakaian, 

dan tempat tinggal.”163 

Syarat bagi makanan dan minuman yang 

diberikan adalah harus mencukupi dan bervariasi. Al-

Âmilî mengatakan; bahwa diwajibkan kepada suami 

untuk menghilangkan rasa lapar istrinya. Dan dalam 

hal ini setiap orang berbeda, antara yang sedikit atau 

banyak. Yang wajib adalah menghilangkan rasa lapar 

istrinya sehingga ia tidak perlu meminta-minta, 

meskipun untuk keperluan itu diambil dari rumah 

bapak, ibu atau kerabat istri.164  

Al-Syâfi’î antara lain berpendapat bahwa 

“apabila di suatu daerah yang menjadi makanan 

                                                 
162 Sayd Sâbiq, Fiqh ..., Jilid  2, h. 177-178. 
163 Shalahuddin, Keistimewaan..., h. 89. 
164 Al-`Âmilî, Tafshîl Wasâ‟il Al-Syi‟ah, Jil. 21, h. 513. 



 

pokoknya adalah biji-bijian, maka istri berhak untuk 

mendapatkannya.”165 Lebih lanjut al-Âmilî 

mengatakan bahwa apabila terdapat banyak buah-

buahan, maka suami sesekali harus memberikan 

buah-buahan tersebut kepada istri dan keluarganya. 

Pendapat lain adalah dari Ibn Ubaidâh al-Ibâdhî yang 

menyatakan bahwa suami harus membawakan 

istrinya makanan dan minuman yang diperlukan 

sepanjang dirinya mampu.166 Pengarang Takmilah Al-

Majmû` mengatakan bahwa hal tersebut 

dikembalikan kepada kebiasaan yang berlaku.167 

Lebih lanjut, pengarang Takmilah Al-Majmû`, 

menyebutkan bahwa seorang suami tidak boleh lupa 

untuk menyediakan makan bagi istrinya untuk hari 

ini, meskipun masih tersisa makanan yang 

kemarin.168  

Perlu ditegaskan bahwa kewajiban nafkah tidak 

hanya terbatas pada keluarga inti saja, akan tetapi 

bisa meluas pada keluarga besar (extended family). 

Seorang istri yang ditinggal mati suaminya padahal ia 

masih mempunyai anak-anak yang harus dibesarkan, 

maka nafkahnya harus ditanggung keluarga 

suaminya.169  

                                                 
165 Al-Syâfi‟î, Al-Umm, jilid 5, h. 513 
166 Ibnu Ubaidah, Jawâhir al-Âtsâr, jil. 3, h. 231. 
167 Lihat Al-Majmû‟ (18/54), Syarh Mukhtamar Khalîl (4/183-184), 

Al-Mahallâ karangan Ibn Hazm (10/103), Nihâyat al-Muhtaj (7/198) 
168 Shalahuddin, Keistimewaan..., h. 91. 
169 Sa`di Abû Habîb, al-Maushû‟ah fi al-Fiqh al-Islâmi, terj. A. 

Sahal Machfudh dan.A. Mustofa Bisri dalam Ensiklopedi Ijma‟, (Jakarta: 



 

Di samping sandang, pangan dan papan, 

menurut sebagian ulama suami juga mempunyai 

kewajiban untuk menyediakan perlengkapan 

kecantikan dan kebersihan. Ibn Qudâmah 

mengatakan bahwa para istri wajib diberikan apa 

yang menjadi kebutuhan dirinya dalam berhias, 

seperti; sisir, minyak rambut, shampo untuk mencuci 

rambut, dan lain-lain agar ia dapat menjaga 

kebersihan dirinya. Karena semua itu dimaksudkan 

untuk kebersihan, maka hal itu menjadi kewajiban 

suami. Adapun apabila dimaksudkan untuk lebih 

mencari kesenangan (al-talâdzdzudz) dan 

kenikmatan (al-istimtâ’) termasuk alat pewarna, 

maka suami tidak harus memberikannya, karena 

istimtaa’ tersebut adalah justru hak suami (kewajiban 

istri).”170  

Di samping kewajiban di atas, suami 

mempunyai kewajiban ektra terhadap istri dalam 

situasi khusus. Misalnya ketika istri dalam keadaan 

hamil atau menyusui berdasarkan firman Allah 

SWTdalam (QS. al-Baqarah [2]: 233) yang artinya: 
 

                                                                                                         
Pustaka Firdaus, 1987), h. 455; Siti Ruhaini Dzuhayatin, Gender Dalam 

Perspektif Islam Studi Terhadap Hal-Hal Yang Menguatkan Dan 

Melemahkan Gender Dalam Islam dalam Mansour Faqih et. al., Membincang 

Feminisme Diskursus Gender Perspektif Islam, (Surabaya: Risalah Gusti, 

1996), h. 242. 
170 Abi Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibn 

Qadâmah, al-Mughnî, (Cairo: Hajar, t.th) jilid 11, h. 353, 354. Shalahuddin, 

Keistimewaan..., h. 93. 



 

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya 
selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin 
menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 
cara yang ma`ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan 
menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang 
ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan juga 
seorang ayah karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin 
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa 
atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan 
oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila 
kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 
Bertakwalah kepada Allah SWTdan ketahuilah bahwa 
Allah SWTMaha Melihat apa yang kamu kerjakan.”171  

Menurut Imam Mâlik, ibu yang menyusui harus 

mendapatkan apa yang dapat membuatnya kuat, 

berbeda dengan wanita yang lain.”. Salah satu 

pendapat Imam Malik menyatakan; bahwa seorang 

suami boleh mengupah istrinya untuk menyusui 

sebagaimana ia mengupah orang lain. Adapun Abû 

Hanîfah, ia tidak membolehkan hal itu.172 Suami 

                                                 
171 QS. al-Baqarah [2]: 233, sebagai berikut: 

وٍليودًِ ِالٍمى ِكىعىلىى ِالر ضىاعىةى ِييتًم  ِأىفٍ ِأىرىادى نٍ ِلًمى امًلىيًٍ كِى وٍلىيًٍ ِحى دىىين  ِأىكٍلى ِيػيرٍضًعٍنى ِرًزٍقػيهين ِكىالٍوىالًدىاتي ِلىوي
ِمىِ اِكىلى ةهِبًوىلىدًىى ِكىالًدى ِتيضىار  ِكيسٍعىهىاِلى ِإًل  ِنػىفٍسه ِتيكىل في عٍريكؼًِلى ِبًالٍمى تػيهين  ِكىعىلىىِكىكًسٍوى ِلىويِبًوىلىدًهً وٍليوده

ِأىرىدٍتُيٍِ إًفٍ ِكى ا ِعىلىيٍهًمى ِجينىاحى ِفىلى ِكىتىشىاكيرو ا هيمى ِمًنػٍ ِتػىرىاضو ِعىنٍ ِفًصىالن ِأىرىادىا ِفىإًفٍ ِذىلًكى ِمًثٍلي ِأىفٍِالٍوىارًثً
تيمٍِباًِ ِعىلىيٍكيمٍِإًذىاِسىل مٍتيمٍِمىاِءىاتػىيػٍ ِجينىاحى دىكيمٍِفىلى ِاللَّ ىِبِىاِتىسٍتػىرٍضًعيواِأىكٍلى عٍريكؼًِكىاتػ قيواِاللَّ ىِكىاعٍلىميواِأىف  لٍمى

 تػىعٍمىليوفىِبىصًيره.ِ
172 Shalahuddin, Keistimewaan..., h. 97. 



 

mempunyai kewajiban untuk menanggung biaya 

melahirkan.173 

Selanjutnya, dalam kehidupan sehari-hari dalam 

rumah tangga, suami harus memberi contoh yang 

baik kepada istri, seperti yang dicontohkan 

Rasulullah Saw. dalam rumah tangganya. Situasi 

rumah tangga beliau laksana surga (َّبيًتَّ جنت). 

Dalam hal nasehat suami kepada istrinya, ada 

riwayat menyebutkan: “ Jika kamu melihat aku 

marah, relakanlah. Jika aku melihat engkau marah, 

maka aku relakan juga. Karena kalau tidak, tentu 

tidak akan menjadi satu.” maka dari itu, suami harus 

membimbing istrinya, baik berupa menambah atau 

meningkatkan ilmu pengetahuan atau keterampilan. 

Hal ini bisa sebagai bekal istri untuk mengatur 

kemaslahatan rumah tangganya, terutama untuk 

memenuhi hak-hak suaminya, hingga akan tercipta 

suatu rumah tangga yang harmonis dan penuh cinta 

dan kasih sayang.174 

Suami disebutkan mempunyai hak untuk 

melarang istri melakukan puasa sunnah sebagaimana 

hadis Rasulullah Saw.175 Imam Syâfi’î juga 

                                                 
173 Lihat Al-Tâj wa al-Iklil li Muktasar al-Khalîl,  jil. 4, h. 184. 
174 A. Ma‟ruf Asrori dan Mas‟ud Mubin, Merawat..., h. 192-193. 
175 Al-Syâfi‟î, al-Umm..., jil. 2, h. 244, menyebutkan sebagai 

berikut:  

ِ ِالن بًٌِ ِِصىل ىِاللهيِعىلىيٍوًِكىسىل مىِعىنً ِبًًِذٍنوًً ِإًل  ِيػىوٍمناِكىزىكٍجيهىاِشىاىًده ِأىفٍِتٍصيوٍىـ ِلًمٍرىأىةً لُّ ِيَىً ِ:ِلى ِ;أىن ويِقىاؿى
ِديكٍفىِ ِعىلىىِالت طىوُّعً ا ِىىذى اِِفىكىافى ِيػيفٍطًرىىى ِلىويِأىفٍ ِفىكىافى ِبًًِذٍنوًً ِإًل  ِالص وٍيـ ِلَىىا لُّ ِيَىً ِلدىٍ انىتٍِإًذىا ِكىكى الٍفىريًٍضىةً



 

mengatakan bahwa suami mempunyai hak untuk 

ditaati oleh istri dan diperbolehkan melakukan 

sesuatu yang semula diharamkan sebelum 

pernikahan.176 Seperti dinyatakan dalam ayat al-Nisâ 

ayat 34: “wanita-wanita yang baik harus patuh 

terhadap suaminya.” Penjelasan firman Allah 

SWTtersebut dikukuhkan lagi oleh sabda Nabi 

Muhammad Saw sebagai berikut: “Istri yang baik 

adalah yang cantik dalam pandanganmu, yang 

menaati perintahmu dan bila kamu tidak di rumah, 

                                                                                                         

ِأىِ ِحىقُّ ِكىكىافى رٍأىةً ِالٍمى ِزىكٍجً ِمًنٍ ِعىلىيٍوً ِأىقٍدىري ِالٍعىبٍدً يًٌدى ِسى ِكىكىافى ِالحىٍجُّ ا ِىىكىذى صىامىتٍِكىكىافى ِكىالًدىمٍِكىإًفىٍِ دً حى
ِكىمىاِكىصىفٍتيِالر جيِ اِقػيلٍتي ِفىبًهىذى اِأىكٍجىبي رٍأىةًِكىطىاعىتًهًمى ِالز كٍجًِعىلىىِالٍمى ِعىلىيٍوًِمًنٍِحىقًٌ   لًِأىعىظُّ

“Dâri Nabi Saw bersabda:”Seorang istri tidak boleh berpuasa pada saat 

suami menyaksikannya,  kecuali atas izin (suami)nya.” Yang dimaksud 

adalah puasa sunnat bukan puasa wajib.Dengan demikian apabila istri 

berpuasa (sunnat) tanpa izin suaminya, maka suami berhak meminta istri 

membatalkan puasanya. Demikian juga ibadah Haji. Akan tetapi tuannya 

hamba lebih berkuasa Dâripada suami. Dan hak salah seorang Dâri kedua 

orang tua lebih agung/utama Dâri pada hak seorang suami atas istri dan 

mentaati kedua orang tua hukumnya lebih wajib.demikian pendapat saya.” 

Hal ini diperjelas dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad. Lihat Ahmad 

bin Hanbal Abû `Abdillâh al-Syaibânî, Musnad al-Imâm Ahmad ibn Hanbal 

(Kairo: Muassasah Qurthubah, t.t.) juz. 2, h. 476, sebagai berikut:  

ثػىنىاِعىِ ِنٍِعىِِوًِيٍبًِأِىِِنٍِعىِِافىِمىِثٍِعيِِبيٍِأىِِنًِىِبٍِسىِوٍِميِِنٍِالزنَدِعىِِبيٍِأىِِنٍِعىِِافىِيىِفٍِسيِِنٍِعىِِعهِيٍِكًِاِكىِنىِثػىِِبيٍِأىًٍِِِِّثىِدِ حىِِاللهًِِديِبٍِحىد 
يُِِبيٍِأىِ عىلىيٍوًِكىسىل مىِِاللهًِِؿيِوٍِسيِرىِِاؿىِقىِِاؿىِقىِِةىرِىِيػٍرِىِقى ِل ِاًِِدهِاىًِاِشىِهىِجيِكٍِزىِاِكىِدنِاحًِاِكىِمنِوٍِيػىِِةيِأىرٍِِمىِالٍِِيـِوٍِصيِتىِِ:ِلىِصىل ىِاللهيِ
 افىِضىِمىِِرىِل ِاًِِوًِنًذٍِِبًًِِ

“Dâri Abu Hurairah ra. Berkata: Rasulullah Saw bersabda:”Seorang istri 

tidak boleh berpuasa pada saat suami menyaksikannya,  kecuali atas izin 

(suami)nya, kecuali puasa Ramadlan.”  
176 Al-Syâfi‟î, al-Umm, jil. 5, h. 228.: 

كِىِمىِِةًِحىِإباىِكىِِةًِاعىِلطِ باًِِجًِكٍِالزِ ِقُِّحىِكىِ  احًِكىِالنًٌِِلىِبٍِاِقػىِمنِرِ مَيىِِافىِا

“Hak suami adalah ditaati dan kebolehan (melakukan) hal-hal yang 

diharamkan sebelum akad nikah”. 



 

menjaga dengan baik hak-hak, harta dan hak-hakmu 

atas dia.”177 

Perintah umum untuk kepatuhan ini 

mempunyai satu kekecualian. Bila suami 

menyuruhnya berbuat dosa, istri boleh menolaknya 

atau harus menolaknya; sebagai contoh, bila suami 

memintanya untuk tidak melakukan shalat wajib, 

atau tidak menjalankan puasa wajib, atau untuk 

meminum minuman keras, atau untuk melepas 

kerudung yang diwajibkan, atau untuk melakukan 

sesuatu yang tidak pantas, istri terikat oleh kewajiban 

untuk menolak perintah-perintah itu.178 

Hak suami yang lainnya adalah menempatkan 

istri di rumahnya dan melarangnya untuk keluar dari 

rumahnya kecuali dengan ijinnya asalkan saja 

rumahnya itu sesuai dengan (bagi) istri, tepat untuk 

ditempati hidup sebagai suami-istri. Rumah yang 

seperti ini disebut rumah yang sesuai dengan 

kehendak syariat. Jika keadaan rumah tak sesuai bagi 

istri dan tak mungkin baginya dapat 

menyelenggarakan dengan sempurna kewajiban-

kewajiban suami istri yang dikehendaki oleh 

perkawinan, maka tidaklah wajib bagi istri untuk 

                                                 
177 Sulaimân ibn al-Asy`ab Abû Daûd al-Sijistânî al-Azdî, Sunan 

Abî Daûd (Bairût: Dâr al-Fikr, t.t.) Juz. 1 h. 522, sebagai berikut:  

رٍءيِ؟ِاىِ ِالٍمى ِيىكٍنػيزي ِم ا ِبِىيٍرو ِأيخٍبًِيؾى ِأىلى ِغىابى إًذىا ِأىطىاعىتٍويِكى ا ِأىمىرىىى إًذىا هىاِسىر تٍويِكى ِإًلىيػٍ ِنىظىرى رٍأىةيِالص الًحىةيِإًذىا لٍمى
فًظىتٍويِ هىاِحى  عىنػٍ

178 Abû al-A`la dan Fazl Ahmed Al-Maududi, Pedoman..., h. 30. 



 

tinggal di tempat tersebut. Karena rumah seperti ini 

tak sesuai dengan keinginan syariat.179 

Suami juga berhak untuk menceraikan istri yang 

tidak cocok untuk hidup bersama dengannya. Ia 

mendapat hak-hak perkawinan dengan 

mengeluarkan uangnya, maka dialah yang diberi 

kekuasaan untuk melepaskan hak-hak tersebut. 

Menurut al-Maudûdî, laki-laki diberi hak untuk 

menceraikan istrinya, tetapi pada saat yang sama  ia 

diberi juga syarat-syarat. Ia harus merelakan 

maskawin yang diberikannya kepada istrinya, tidak 

boleh menceraikannya ketika istri haidl, harus 

memberikan masing-masing tiga hak talaknya ketika 

istri berada dalam masa suci istrinya, harus tetap 

bersamanya  selama masa menanti (iddah-nya) dan 

ketika, akhirnya, tiga talak itu telah dijatuhkannya, ia 

tidak boleh mengawininya kembali sebelum istrinya 

kawin dan mengadakan hubungan seksual dengan 

suaminya yang lain.180  

Pembatasan hak talak bagi suami, yaitu tiga kali, 

merupakan upaya Islam untuk melindungi 

perempuan agar suami tidak semena-mena dalam 

menjatuhkan talak. Hal ini sekaligus peringatan bagi 

suami agar tidak arogansi dalam menjalani 

kehidupan rumahtangga. Bahkan Islam juga 

memberikan hak kepada istri untuk mengajukan 

                                                 
179 Sayd Sâbiq, Fiqh..., jilid 2, h. 177. 
180 Abû al-A`la dan Fazl Ahmed Al-Maududi, Pedoman..., h. 41. 



 

gugat cerai apabila suaminya berbuat semena-mena 

dan tidak memenuhi kewajibannya.   

 

3.  Kedudukan Istri  

 Pada dasarnya kehidupan rumah tangga yang 

di dalamnya ada suami dan istri memberikan 

konsekuensi tanggung jawab bagi masing-masingnya, 

tidak terkecuali berubahnya status perempuan 

menjadi seorang istri. Laki-laki atau suami yang 

identik disebut sebagai kepala rumah tangga pada 

kenyataannya memiliki pasangan untuk bersama-

sama mengarungi bahtera rumah tangga dengan 

istrinya. Laki-laki memiliki fungsi dan tanggung 

jawab tertentu begitu pula perempuan memiliki 

tanggung jawab tersendiri pula. Ketika keduanya 

selaras seiring bersinergi, maka perjalanan rumah 

tangga menuju terwujudnya keluarga yang sakinah, 

mawaddah, dan rahmah akan relatif mudah terwujud.  

Seorang istri yang mengurus rumah tangganya 

bukan hanya sekedar berfungsi untuk meresapkan 

air mata cinta dan kasih sayang untuk suami dan 

anak-anaknya saja, akan tetapi, di balik semua 

kegiatan yang lembut itu juga mengurus keluarga 

dengan kehangatan dan sinar kebahagiaan. Pada 

kenyataannya, khususnya mengenai hal-hal yang 



 

berkaitan dengan manajemen rumah tangga, seorang 

istri cenderung untuk menjadi sandaran keluarga.181  

Nabi Muhammad Saw. menyampaikan bahwa 

seorang perempuan (istri) adalah pemimpin dalam 

rumah tangga suaminya dan ia juga akan dimintai 

pertanggungjawaban atas apa yang telah 

diembannya.182 Sebab bagaimanapun juga sebagai 

pasangan dari suami, istri memiliki kedudukan yang 

sama dengan suami dalam mengatur dan 

menjalankan keluarga agar tetap berjalan 

sebagaimana mestinya. Di atas pundak istri juga 

terdapat tanggungjawab yang berkaitan dengan 

pengawasan suami, maka dalam hal ini istri 

bertanggung jawab untuk memperbaiki –dengan cara 

mengingatkan- kesalahan suami dan memberikan 

petunjuk serta mengantisipasi perlakuan buruk yang 

mungkin timbul darinya.183 

Sehingga secara umum, pembagian fungsi dan 

tugas secara sadar antara suami dan istri dalam 

pengelolaan manajemen keluarga semestinya terjadi. 

Suami bertanggung jawab mencari nafkah dan 

memenuhi seluruh kebutuhan belanja keluarga dan 

                                                 
181 Mahmud Mahdi al-Istanbuli, Kado Perkawinan, Penerjemah: 

Ibnu Ibrahim (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005) h. 294. 
182 Sebagaimana hadis yang telah disebutkan di atas, yang 

penggalannya adalah:  

رٍأىةيِرىاعًي ةهِفٍِِبػىيٍتًِزىكٍِِ… اكىالٍمى اِكىمىسٍؤيكٍلىةهِعىنٍِرىعًي تًهى  …ِجًهى
183 Mahmud Mahdi al-Istanbuli, Kado Perkawinan..., h. 294. 



 

istri mengelola hasil yang diperoleh suami secara 

lebih praktis dalam rumah tangga tersebut.  

Tidak ada penghambaan atau pelayanan satu 

terhadap yang lain, karena akad pernikahan bukan 

akad pemilikan, tetapi hanya akad ibâhah yang 

membolehkan atau halalnya hubungan badan 

(istim’tâ`) antara laki-laki dan perempuan dalam 

ikatan pernikahan. Akad perkawinan hanyalah 

memberikan hak penikmatan dan bukan pengabdian 

dan mencurahkan tenaga untuk berbagai keperluan. 

Sedangkan hadis-hadis tentang pengabdian istri 

hanyalah menunjukkan sifat kerelaan dan keluhuran 

budi saja.184 Bahkan untuk perannya sebagai ibu yang 

menyusui, istri berhak minta imbalan dari suami. Ini 

memang menyangkut tugas-tugas seorang istri dalam 

rumah tangga, yang sebenarnya hanya sekadar tidur 

bersama suami. Lebih dari itu, pelayanan seperti 

memasak, membuatkan roti, apalagi mencuci dan 

seterusnya, oleh fikih dihukumi sebagai boleh (tidak 

haram) atau dengan kata lain merupakan sedekah 

(shadâqah, jasa kebaikan) kepada suami.185 

Karena itu berbagai permasalahan keluarga di 

antara suami dan istri hendaknya selalu 

dimusyawarahkan antara suami istri, mulai dari 

                                                 
184 Sayd Sâbiq, Fiqh ..., Jilid 2, h. 175-176. 
185 Muhammad Ibn `Umar Nawâwî al-Bantânî, `Uqûd al-Lujain fi 

Bayânî huqûq al-Zaujain (Semarang: Usaha Keluarga, t.t.), h. 108; Sa`di Abû 

Habieb, al-Maushû‟ah ..., 1987), h. 662. 



 

perencanaan, bagaimana pembagian tugas dan 

pengorganisasiaannya, teknis pelaksanaannya, 

sampai apabila ada hambatan atau kendala dalam 

perjalanan rumah tangga tersebut, senantiasa 

dievaluasi dan dihadapi secara bersama-sama, suami 

dan istri. Istri sebagai mitra atau partner suami 

memangku tanggungjawab yang sama besar: 

mendampingi suami dalam suka maupun  duka, sedih 

atau gembira, senang maupun susah.  

M. Quraish Shihab memberikan gambaran 

bahwa apabila laki-laki dan perempuan sebelum 

menikah saling bersaing untuk kesuksesan masing-

masing, maka setelah dilangsungkannya pernikahan, 

persaingan antara keduanya luluh digantikan dengan 

kerjasama tanpa persaingan, bukan demi mencapai 

sukses masing-masing, tetapi sukses bersama. M. 

Quraish Shihab melanjutkan bahwa penting bagi 

masing-masing pihak menyadari bahwa hidup 

bersama dalam kekurangan dan problem sekalipun 

jauh lebih baik dan indah daripada hidup sendiri-

sendiri secara terpisah.186  

 

4.  Kewajiban dan Hak istri 

Ketika perempuan telah terikat dalam akad 

pernikahan dengan laki-laki, secara otomatis akan 

                                                 
186 M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur‟an, Kado Buat Anakku 

(Jakarta: Lentera Hati, 1997) h. 43-48. 



 

ada konsekuensi dalam bentuk kewajiban dan hak 

baginya dalam pernikahan itu antara dirinya sebagai 

istri dengan suaminya. Islam sudah memberikan 

rambu-rambu mengenai peran, tanggungjawab, hak 

dan kewajiban untuk masing-masing suami-istri. 

Abu Dâwûd Ath-Thayâlisî meriwayatkan dari 

Abdullah ibn Umar, sesungguhnya Rasulullah Saw 

bersabda: “Hak suami terhadap istrinya adalah tidak 

menghalangi permintaan suaminya kepadanya 

sekalipun sedang di atas punggung unta, tidak 

berpuasa walaupun sehari kecuali dengan izinnya, 

kecuali puasa wajib. Jika ia tetap berbuat demikian, ia 

berdosa dan tidak diterima puasanya. Ia tidak boleh 

memberi sesuatu dari rumahnya kecuali dengan 

izinnya (suaminya). Jika ia memberi maka pahala 

bagi suaminya, dan dosanya untuk dirinya sendiri. Ia 

tak keluar dari rumahnya kecuali dengan izin 

suaminya. Jika ia berbuat demikian maka Allah 

SWTakan melaknatnya dan para Malaikat 

memarahinya sampai taubat dan pulang kembali 

sekalipun suaminya itu dhalim”.187  

                                                 
187 Sayd Sâbiq, Fiqh..., Jilid 2, h. 173. Lihat Sulaiman ibn Dâwûd 

Abû Dâwûd al-Fârisî al-Bashri al-Thayâlisî, Musnad Abî Dâwûd al-Thayâlisî 

(Bairût: Dâr al-Ma`rifah, t.t.) h. 263. dengan teks hadis sebagai berikut:  

ِ ِعىنًِالن بًٌِ ِعىنًِبٍنًِعيمىرى ِعىنٍِلىيٍثًِعىنٍِعىطىاءو ثػىنىاِجىريًػٍره ِحىد  ثػىنىاِأىبػيوٍِدىاكيدىِقىاؿى :ِصىل ىِاللهيِعىلىيٍوًِكىسىل مىِحىد 
اِكىاًفٍِِ نٍػىعيويِنػىفٍسيهى ِتَى ِلى ِالز كٍجًِعىلىىِامٍرىأىتوًًِفػىقىاؿى ِاًف ِامٍرىأىهيِاىتػىتٍويِفػىقىالىتٍِمىاِحىقُّ ِكىلى انىتٍِعىلىىِظىهٍرًِقػىتىبو كى

ِتىصيِ ِكىلى ِالىوًزٍري ا هى ِكىعىلىيػٍ ِلىويِالٍْىجٍري كِىافى ِفػىعىلىتٍِذىلًكى ِفىإًفٍ ِبًًِذٍنوًً ِاًل  ئنا ِشىيػٍ ِبػىيٍتًوً ِمًنٍ ِتػيعٍطًىٍ ِاًل  ِتىطىوُّعنا وٍيـ



 

Islam adalah agama keadilan, kedamaian dan 

kemaslahatan dan jauh dari kedhaliman. Bahkan 

ditegaskan di dalam salah satu ayat Alqur’an bahwa 

Allah SWTSwt sebagai dzat yang Maha Kuat, Maha 

Kuasa dan Maha segalanya tidak pernah sedikitpun 

berbuat dhalim kepada manusia. Jika demikian 

halnya, bagaimana mungkin Allah SWTmengijinkan 

manusia melakukan kedhaliman terhadap sesama 

manusia.  

Nabi telah berkata: “Dengan Nama Allah 

SWTyang dalam tangan-Nya ada hidupku, penunaian 

kewajiban-kewajiban perempuan kepada Allah 

SWTtergantung pada penunaian kewajiban-

kewajiban terhadap suaminya”.188 Kewajiban istri 

terhadap suaminya selalu memperlihatkan rasa malu, 

menundukkan pandangan mata, menuruti 

perintahnya, mendengarkan ucapannya, menyambut 

                                                                                                         

ِمًِ ِخَىٍريجى رٍِكىأىفٍِلى ِتػيؤٍجى ةيِبًًِذٍنوًًِفىإًفٍِفػىعىلىتٍِأىتَى تٍِكىلدىٍ ئًكى ةيِمىلى ئًكى اِالٍمىلى هى ِبًًِذٍنوًًِفىإًفٍِفػىعىلىتٍِلىعىنػىتػٍ نٍِبػىيٍتًوًِإًل 
ا افىِظىالًمن كِى إًفٍ ِكى اِقىاؿى كِىافىِظىالًمن إًفٍ ِأىكٍِتػىرٍجًعىِقًيٍلىِكى ِتػىتػيوٍبى ةيِالر حٍْىةًِحىتَّ  ئًكى  الٍغىضىبًِكىمىلى

188 Muhammad ibn Yazîd Abû `Abdillah al-Quzwaini, Sunan Ibn 

Mâjah,  (Bairût; Dâr al-Fikr, t.t.) Juz 1, h. 595. dengan teks lengkap sebagai 

berikut: 

بىانٍِِعىنٍِعىبٍدًِ ِعىنًِالٍقىاسًمًِالش يػٍ ثػىنىاِحْى ادهِبٍنيِزىيٍدوِعىنٍِأىيػُّوٍبى ِبٍنيِمىرٍكىافىِ.ِحىد  ثػىنىاِأىزٍىىري ِحىد  ِأىكىَ ِاًللهِبٍنًِأىبيٍ
ِلًلن بًٌِِِقىاؿىِ ِسىجىدى ِالش اًـ ىـِميعىاذيِمًنى عىلىيٍوًِكىسىل مىِلٌم اِقىدً ِصىل ىِاللهيِ ِأىتػىيٍتي ِميعىاذيِ؟ِ(ِقىاؿى اِيَى ِ)ِمىاِىىذى .ِقاىؿى

ِذىلًِ ِنػىفٍسًيٍِأىفٍِنػىفٍعىلى ِفٍِ ِلًْىسىاقًفىتًهًمٍِكىبًطىارقًىتًهًمٍِ.ِفػىوىدىدٍتي ِفػىوىافػىقٍتػيهيمٍِيىسٍجيديكٍفى ىـ ِالش ا ِ.ِفػىقىاؿى ِبًكى كى
ِاًللهِ ِكىسىل مىِرىسيوٍؿي ِِصىل ىِاللهيِعىلىيٍوً ىمىرٍتي ِاًللهِلْى ِلًغىيٍرً ِيىسٍجيدى ِأىفٍ ِأىحىدن ِآمًرنا كِينٍتي ِلىوٍ ٍ ِفىإًنًٌِ .ِ ِتػىفٍعىليوٍا فىلى

ِبًِ ِمَيىم ده اِ.ِكىال ذًمٍِنػىفٍسه اِ.ِكىال ذًمٍِلًزىكٍجًهى ِلًزىكٍجًهى رٍأىةىِأىفٍِتىسٍجيدى ِالٍمى اًِحىتَّ  ِرًبًٌِ رٍأىةيِحىق  ِتػيؤىدًٌمٍِالٍمى يىدًهًِلى
عٍويِ نٍػى ِلدىٍِتَى ِعىلىىِقػىتىبو اِكىىًيى اِكىلىوٍِسىأىلَىىاِنػىفٍسيهى   تػيؤىدًٌمٍِحىق ِزىكٍجًهى



 

dan mengantarkan dengan berdiri ketika ia datang 

atau pergi, memasrahkan tubuhnya menjelang tidur, 

mempercantik diri (berhias), menyebarkan 

keharuman tubuhnya dan memperlihatkan 

keindahan dirinya ketika suami di rumah dan 

menanggalkannya ketika tidak di rumah.189  

Kewajiban istri terhadap suaminya yang lain 

ialah tidak memasukan siapapun orang yang dibenci 

suaminya, ke dalam rumahnya kecuali dengan 

izinnya. Rasulullah Saw bersabda yang artinya: “Hak 

kalian terhadap mereka adalah mereka tidak boleh 

memasukan ke rumah orang yang kalian benci. Hak 

mereka terhadap kalian yaitu, kalian memberi 

pakaian dan makanan kepada mereka dengan baik.190  

“Seorang istri dilarang keluar rumah tanpa izin 

suaminya. Jika memaksakan diri keluar, maka dia 

akan dilaknat para malaikat langit dan bumi, malaikat 

pemberi rahmat dan malaikat penyiksa, kecuali ia 

bertaubat, meskipun suami melarangnya tanpa 

alasan yang benar”. Menurut Imam Nawawi suami 

saleh memukul istrinya ketika menolak berhias, 

menolak diajak tidur, keluar rumah tanpa izin suami, 

membuka wajahnya di hadapan laki-laki bukan 

mahram dan bercakap-cakap dengannya”.  

                                                 
189 Muhammad Ibn `Umar Nawâwî al-Bantânî, `Uqûd al-Lujain..., h. 

8; Lihat juga, Ta`liq wa Takhrij Syarh `Uqûd al Lujain (Jakarta: FK3, ) h. 48.  
190 Sayd Sâbiq, Fiqh ..., Jilid 2, h. 174. Lihat juga al-Tirmîdzî, al-

Jâmî‟ al-Shahîh ..., Juz 3, h. 467. dengan teks lengkap sebagaimana telah 

disebutkan pada catatan kaki nomor 85. 



 

Sebagian ulama Mâlikî berkata: “Istri 

berkewajiban mengurus rumahnya. Jika perempuan 

yang tinggi tingkatnya, karena ayahnya kaya, maka ia 

wajib mengurus rumah tangganya dan menyuruh 

pelayannya. Bila ia perempuan yang sedang 

tingkatannya, maka ia wajib menertibkan tempat 

tidurnya dan yang seumpamanya. Jika ia perempuan 

miskin, maka ia wajib mengurus rumahnya, memasak 

dan mencuci. Jika ia perempuan dusun, pedalaman 

dan pegunungan, maka ia dipekerjakan seperti di 

tempat asal mereka.191  

Nabi bersabada “Perhatikanlah (kata-kataku): 

Hendaklah kalian memperlakukan kaum perempuan 

secara baik, karena mereka bagaikan para 

tawananmu. Sesungguhnya kalian tidak memiliki 

apapun selain hal (kebajikan) itu”. 192 Ibn Mandhûr 

dalam Lisân al-`Arab mengatakan: “Kaum perempuan 

disebut tawanan adalah karena mereka selalu 

ditindas dan tidak mendapatkan pembelaan dari 

                                                 
191 Sayd Sâbiq, Fiqh..., Jilid 2, h. 175. 
192 Al-Tirmîdzî, al-Jamî‟ al-Shahîh ..., Juz 3, h. 467. dengan teks 

lengkap hadis sebagaimana telah disebutkan pada catatan kaki sebelumnya. 

Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa: 

ِاًللهِ ِرىسيوٍؿى ِسىأىؿى اِإًذىاِطىعىمىِصىل ىِاللهيِعىلىيٍوًِكىسىل مىِأىف ِرىجيلن ِ:ِيىطٍعىميهى رٍأىةًِعىلىىِالز كٍجًِ؟ِقىاؿى ِالٍمى :ِمىاِحىقُّ
يٍتًِ)رىِ ِفٍِِالٍبػى ِإًل  ِيػىهٍجيري ِيػيقىبًٌحيِكىلى ِالٍوىجٍوىِكىلى ِيىضٍرًبي لى اِإًذىاِاكٍتىسىىِثُيِ  ِكىاهيِابٍنيِحًب اف(كىيىكٍسيوٍىى

ِاًللهِ ِرىسيوٍؿي ائًهًمٍِصىل ىِاللهيِعىلىيٍوًِكىسىل مىِقىاؿى نػيهيمٍِخيليقناِكىخًيىاريكيمٍِخًيىاريكيمٍِلًنًسى ِأىحٍسى ِإًيٍْىانَن :ِأىكٍمىليِالٍميؤٍمًنًيٍى
 )ركاهِابنِحباف(

Lihat, Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad Abû Hatim al-Tamîmî al-Basti, 

Shahîh Ibn Hibban bi tartîb Ibn Bilbân, (Bairût: Muassasah al-Risâlah, 1993) 

Juz 9, h. 482-483. 



 

masyarakatnya, karena itu, hadis ini sebenarnya 

memperingatkan manusia tentang realitas 

perempuan dalam ruang dan waktu itu dan 

menyerukan mereka untuk menghentikan 

penindasan,-penindasan itu sekaligus 

memerintahkan kaum perempuan secara baik”. 

  Sedangkan hak-hak perempuan (istri) menurut 

Al-Qur’an antara lain adalah menerima mahar. Hal ini 

didasarkan pada QS. al-Nisâ’ ayat 4. Selain itu 

perempuan (istri) juga berhak mendapatkan nafkah, 

baik pangan, sandang, maupun papan sebagaimana 

tertera dalam QS. al-Baqarah [2] ayat 233, yang 

artinya: ”Dan kewajiban ayah memberi makan dan 

pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf.” 

Dan juga QS. al-Thalâq (65) ayat 6.    

Perempuan (istri) berhak mendapat perlakuan 

yang baik sebagaimana dalam QS. al-Nisâ [4]: 19. 

Selain itu, perempuan juga berhak atas pendidikan 

sebagaimana tertera dalam QS. al-Jumu’ah [62]: 2.193 

                                                 
193 Huzaemah Tahido Yanggo, Pandangan Islam Tentang Gender, 

dalam Mansour Faqih et. al., Membincang Feminisme Diskursus Gender 

Perspektif Islam, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996) h. 164. QS. al-Jumu`ah 

[62]: 2 sebagai berikut: 

توًًِكىيػيزىكًٌيهًمٍِكىيػيعىلًٌميهيميِالٍكًتىِ ليوِعىلىيٍهًمٍِءىايَى هيمٍِيػىتػٍ ِمًنػٍ ِرىسيولن يًٌيى ِفِِالٍْيمًٌ ِال ذًمِبػىعىثى ةىِكىإًفٍِِىيوى ِكىالحًٍكٍمى ابى
ِميبًيوِ ؿو انيواِمًنٍِقػىبٍليِلىفًيِضىلى  كى

“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 

antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 

mensucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah 

(al-Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 

kesesatan yang nyata.” 



 

Istri yang dicerai suaminya pun tetap mempunyai hak 

sebagai berikut: Perempuan yang taat dalam `iddah 

raj’iyyah berhak menerima tempat tinggal (rumah), 

pakaian, dan segala keperluan hidupnya, dari yang 

menalaknya (bekas suaminya); kecuali istri yang 

durhaka tidak berhak menerima apa-apa. Rasulullah 

Saw bersabda ”perempuan yang berhak mengambil 

nafkah dan rumah kediaman dari bekas suaminya itu 

apabila bekas suaminya berhak rujuk kepadanya.”194  

Jika perempuan yang dalam `iddah ba’in, kalau 

ia mengandung, ia berhak juga atas kediaman, nafkah 

dan pakaian. Firman Allah SWTSwt. Dalam QS al-

Thalâq [65]: 6: ”Dan jika mereka (istri-istri yang 

sudah ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah 

kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin.” 

Jika perempuan dalam `iddah bain yang tidak 

hamil, baik bain dengan talak tebus maupun dengan 

talak tiga, hanya berhak mendapatkan tempat tinggal, 

tidak yang lainnya. Jika perempuan yang dalam 

`iddah wafat, mereka tidak mempunyai hak sama 

                                                 
194 Ahmad ibn Syu‟aib Abu Abd al-rahmân al-Nasâ‟î, al-Mujtaba 

min al-Sunan (Halb: Maktabah al-Mathbuat al-Islâmiyah, t.t.) Juz. 6 h. 144. 

ثػىنىاِأىِِاؿىِِقىِيَىِيَىٍِِنيِبٍِِديِحٍْىِِأىِنَىِرىِأىخٍبػىِ ثػىنىاِسىِِاؿىِقىِِموِيٍِعىِنػيِِوٍِبػيِحىد  ِبٍِِعٍِحىد ثػىنىاِالشِ ِاؿىِقىِِييِسًِحٍْىِالٍْىِِدىِيٍزًِِيىِِنيِبٍِِديِيٍِعًِحىد 
ِدوِالًِخىِِؿًِآىِِتيِنٍِِبًِنَىِأىِِتيِلٍِقيِفػىِِصىل ىِاللهيِعىلىيٍوًِكىسىل مىِِبًٌِِالنِ ِتيِيٍِتػىِ:ِأىِِتٍِالىِقىِِسوِيٍِقػىِِتيِنٍبًِِِةيِمىِاطًِفىٍِِِِّتًثِىِدِ حىِِاؿىِقىِ
يُِقىِفىِالنػِ ِويِلىِىٍِأىِِتيِلٍأِىِسىِِنٌٍِِإًكِىِِيٍِقًِلىِطىِبًِِلرىِ إًِِلىِسىِرٍِِأىِنَنِلىِفيِِيٍِجًِكٍِزىِِفِ إًكِىِ ِاللهًِِؿىِوٍِسيِِرىِاِيَىِوٍِاليِقٌِِيِ لىِاِعىِوٍِبػىِأىِِفىِنَىِكٍِالسُِّكىِِةى
ِبًِهىِيػٍِلىإًِِِلىِسىِرٍِأىِِدٍِقىِِويِن إًِِ ِِؿيِوٍِسيِرىِِاؿىِقىِفػىِِتٍِالىِقىِِاتوِقىِيػٍِلًِطٍِتىِِثًِلىِثىِا ِكىسىل مىِاًلله ِعىلىيٍوً ِاللهي ِالنػِ نَّ ىِإًِِصىل ى يُِقىِفىِا ِةى
كِىِذىِإًِِةًِأىرٍِِلمىِلًٍِِِنَىِكٍِالسُِّكىِ ىُِاِالرِ هىِيػٍِلىِاِعىِهىِجًِكٍِلزىًُِِِافىِا   ةيِعىِجٍ

 



 

sekali, karena dia dan anak yang di dalam 

kandungannya telah mendapat hak pusaka dari 

suaminya yang meninggal dunia. Sabda Rasulullah 

Saw “Janda hamil yang kematian suaminya tidak 

berhak mendapat nafkah.”195  

Jika suami berhak untuk menceraikan istri 

karena berkedudukan sebagai pemberi mahar dan 

nafkah, maka istri juga mempunyai hak untuk 

mengajukan gugatan cerai (khulû’) dengan syarat 

mengembalikan mahar yang telah diterimanya 

sebagaimana firman Allah SWTdalam QS. al-Baqarah 

[2]: 229, sebagai berikut:  
 
“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh 
rujuk lagi dengan cara yang ma`ruf atau menceraikan 
dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu 
berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya 

                                                 
195 H. Sulaiman Rasyid, Fikih ..., h. 417-418. Lihat Alî ibn `Umar 

Abû al-Hasan al-Dâruquthnî al-Baghdâdî, Sunan al-Dâruquthnî (Bairût: Dâr 

al-Ma`rifah, 1966) Juz 4, h. 21. hadis sebagai berikut:  

ِ ِالٍْىيٍلًيٍِنَى دو ِزًيَى ِبٍني ِإًسٍحىاؽه ِالبوشنجيِنَى ِإًبػٍرىاىًيٍمى ِبٍني ِمَيىم ده ِنَى ِطىاىًرو ِالٍفىضٍليِبٍني ِبٍني ِعىلىيُّ ِبٍنيِنَى مَيىم ده
ِحىرٍِ ابًروِعىنًِالن بًٌِِعىبٍديِاًللهِالرقاشيِنَى ِالزُّبػىيٍرًِعىنٍِجى ِالٍعىالًيىةًِعىنٍِأىبيٍ ِبٍنيِأىبيٍ عىلىيٍوًِكىسىل مىِبه ِِصىل ىِاللهيِ قىاؿى

اِنػىفٍقىةهِ اِزىكٍجيهى هى ِعىنػٍ  َ كى ىُ امًلًِالٍتي ِلًلٍحى  :ِلىيٍسى

Lihat juga QS. al-Nisâ [4]: 12 sebagai berikut:  

ِمِِ  ِالرُّبيعي ِمًنٍِبػىعٍدًِكىصًِكىلَىين  ِتػىرىكٍتيمٍ ِمِ ا ِالثُّميني ِفػىلىهين  ِلىكيمٍِكىلىده كِىافى ِفىإًفٍ ِيىكينٍِلىكيمٍِكىلىده ِإًفٍِلدىٍ ِتػىرىكٍتيمٍ ي ةوِا
ِ  تيوصيوفىِبًِىاِأىكٍِدىيٍنو

”Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu 

tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para istri 

memperoleh seperdelapan Dari harta yang kamu tinggalkan sesudah 

dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-

hutangmu.”  



 

khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-
hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya 
(suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 
bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus 
dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah 
kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar 
hukum-hukum Allah SWTmereka itulah orang-orang 
yang zalim.“  196  
 

Khulû’ adalah jalan keluar bagi istri yang tidak 

menyukai suaminya dengan alasan selain yang bisa 

melahirkan fasakh. Istri memberikan semacam ganti 

rugi atas pemberian suami, agar suami bersedia rela 

hati menjatuhkan talak kepadanya. Akibat khulû’, 

suami tidak bisa ruju’ tanpa persetujuan dan 

kesediaan mantan istri. 

Selain itu, istri juga memiliki hak atas 

reproduksi. Hak Reproduksi adalah hak yang 

mengacu pada hak-hak asasi manusia seperti 

tercantum pada hukum-hukum internasional dan 

nasional serta dokumen-dokumen hak asasi manusia. 

Hak reproduksi adalah hak asasi manusia. Baik ICPD 

1994 di Kairo maupun FWCW 1995 di Beijing 

mengakui hak-hak reproduksi sebagai bagian yang 

                                                 
196 QS. al-Baqarah [2]: 229 sebagai berikut: 

ِ فًِفىإًمٍسىاؾه ِمىر تَى ؽي ِالط لى ئناِإًل  يػٍ ِشى تيميوىين  لُِّلىكيمٍِأىفٍِتَىٍخيذيكاِمِ اِءىاتػىيػٍ ِيَىً ِكىلى ِأىكٍِتىسٍريًحهِبًًِحٍسىافو بِىعٍريكؼو
اِفًيمىِ ِعىلىيٍهًمى ِجينىاحى ِفىلى ِييقًيمىاِحيديكدىِاللًَّ  ِفىإًفٍِخًفٍتيمٍِأىل  ِييقًيمىاِحيديكدىِاللًَّ  تىدىتٍِبًوًِأىفٍِيَىىافىاِأىل  ِِاِافػٍ تلًٍكى

ِىيميِالظ الًميوفىِ ِفىأيكلىئًكى اِكىمىنٍِيػىتػىعىد ِحيديكدىِاللًَّ  ِتػىعٍتىديكىى ِفىلى   .حيديكديِاللًَّ 



 

tak terpisahkan dan mendasar dari realisasi 

kesehatan reproduksi dan seksual.197  

Dalam ICPD Kairo, 1994 disebutkan istilah 

reproduksi berasal dari kata re yang berarti kembali, 

produksi berarti menghasilkan. Jadi reproduksi 

berarti suatu proses melanjutkan keturunan pada 

manusia demi kelestarian hidup manusia. Kesehatan 

reproduksi adalah  kesejahteraan fisik, mental dan 

sosial yang utuh dan bukan hanya  tidak adanya 

penyakit atau kelemahan dalam segala hal yang 

berhubungan dengan sistem reproduksi dan fungsi 

serta prosesnya.  

Sejauh ini, akibat kesenjangan gender, 

perempuan seringkali menjadi pihak yang dilanggar 

haknya, termasuk yang berkaitan dengan kesehatan 

dirinya, reproduksinya, dan keturunannya. Padahal, 

jika dicermati, persoalan kesehatan reproduksi 

sangat berkaitan erat dengan kualitas hidup manusia 

di masa mendatang. Jika kesehatan reproduksi 

perempuan terganggu maka dalam jangka 

panjangnya akan mengganggu kualitas hidup 

manusia secara keseluruhan.  

Lebih rinci tentang hak-hak reproduksi  dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

                                                 
197 Sururin, dkk.,  Pendidikan Kesehatan..., h. 21,  Syafiq Hasyim 

(ed.), Kekekrasan Dalam Rumah Tangga, (Jakarta: PP Fatayat NU-TAF.),  

75 



 

a. Hak untuk hidup. Setiap perempuan mempunyai 

hak untuk dibebaskan dari risiko kematian karena 

kehamilan. 

b. Hak atas kebebasan dan keamanan. Setiap 

individu berhak untuk menikmati dan mengatur 

kehidupan reproduksinya dan tidak seorangpun 

dapat dipaksa untuk hamil dan menjalani 

sterilisasi serta aborsi. 

c. Hak atas kebebasan berkumpul dan 

berpartisipasi dalam politik, artinya setiap 

orang antara lain mempunyai hak untuk 

mendesak pemerintah agar menempatkan 

masalah hak dan kesehatan reproduksi sebagai 

prioritas dalam kebijakan politik negaranya. 

d. Hak untuk bebas dari penganiayaan dan 

perlakuan buruk. Termasuk hak anak-anak agar 

dilindungi dari eksploitasi dan penganiayaan 

seksual serta hak setiap orang untuk dilindungi 

dari perkosaan, kekerasan, penyiksaan dan 

pelecehan seksual. 

e. Hak  kebebasan  berpikir. Termasuk kebebasan 

dari penafsiran ajaran agama yang sempit, 

kepercayaan, filosofi dan tradisi yang akan 

membatasi kebebasan berfikir tentang 

pelayanan kesehatan reproduksi. 

f. Hak  mendapat  informasi dan pendidikan. Hak 

atas informasi dan pendidikan yang berkaitan 

dengan masalah kesehatan reproduksi 



 

termasuk jaminan kesehatan dan kesejahteraan 

seseorang maupun keluarga. 

g. Hak memilih bentuk keluarga dan untuk 

membangun dan merencanakan keluarga.  

h. Hak untuk memutuskan kapankah dan akankah 

mempunyai anak. 

i. Hak mendapat layanan dan perlindungan 

kesehatan. Termasuk hak atas informasi, 

keterjangkauan, pilihan, keamanan, 

kerahasiaan, harga diri, kenyamanan, 

kesinambungan, pelayanan dan hak 

berpendapat. 

j. Hak mendapatkan manfaat dari hasil kemajuan 

ilmu pengetahuan. Termasuk pengakuan bahwa 

setiap orang berhak memperoleh pelayanan 

kesehatan reproduksi dengan teknologi 

mutakhir yang aman dan dapat diterima. 

k. Hak atas kebebasan berkumpul dan 

berpartisipasi dalam politik, artinya setiap 

orang antara lain mempunyai hak untuk 

mendesak pemerintah agar menempatkan 

masalah hak dan kesehatan reproduksi sebagai 

prioritas dalam kebijakan politik negaranya. 

l. Hak untuk bebas dari penganiayaan dan 

perlakuan buruk. Termasuk hak anak-anak agar 

dilindungi dari eksploitasi dan penganiayaan 

seksual serta hak setiap orang untuk dilindungi 



 

dari perkosaan, kekerasan, penyiksaan dan 

pelecehan seksual.198 

Sebagai mukmin, suami dan istri juga 

mempunyai tanggung jawab sama untuk saling 

melindungi, saling mengingatkan, saling 

memerintahkan yang baik, dan melarang yang buruk 

sebagaimana diamanatkan oleh ayat berikut ini : 
 

 “Orang-orang yang beriman baik laki-laki maupun 
perempuan adalah penolong satu sama lain, saling 
memerintahkan yang baik dan melarang yang buruk, 
sama-sama wajib mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, mentaati Allah SWTdan Rasul-Nya. Mereka 
itulah yang akan dirahmati Allah. Sesungguhnya Allah 
SWTMaha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”199 

 

Setiap anggota keluarga, baik suami, istri 

maupun anak-anak pada dasarnya mempunyai 

tanggung jawab yang sama untuk saling melindungi. 

Pembagian peran dibutuhkan agar tujuan pernikahan 

dan keluarga bisa dicapai tanpa ada salah satu 

anggota keluarga yang dirugikan apalagi didhalimi.  

Keluarga dapat diibaratkan sebagai tim. Jika 

masing-masing anggotanya mampu saling memberi 

support (dukungan) dan memberi ruang untuk 

                                                 
198 Maria Ulfah Anshor dkk, Panduan Pelatihan Kesehatan 

Reproduksi Bagi Komunitas Islam,(Jakarta:, Mitra Inti dan Ford Foundation, 

2005), h. 12. 
199 QS. al-Taubah [9]: 71 sebagai berikut:  

ميريكفىِ بػىعٍضوِ أىكٍلًيىآءيِ بػىعٍضيهيمٍِ كىالٍميؤٍمًنىاتيِ كىالٍميؤٍمًنيوفىِ عٍريكؼًِباًِ يَىٍ وٍفىِ لٍمى هى  الص لىةىِ كىييقًيميوفىِ الٍمينكىرًِ عىنًِ كىيػىنػٍ

اةىِ كىيػيؤٍتيوفىِ يػىرٍحْىيهيميِ أيكٍلىئًكىِ كىرىسيولىويِ اللهىِ كىييطًيعيوفىِ الز كى يُِ عىزيًزهِ اللهىِ إًفِ  اللهيِ سى  حىكًيمي



 

mengembangkan diri, maka keluarga dapat menjadi 

sebuah tim yang solid.  Jika individu yang menjadi  

anggota keluarga sehat, kuat dan berkualitas, maka 

akan terbentuk masyarakat yang sehat, kokoh, dan 

berkualitas, yang pada akhirnya dapat terwujud umat 

atau bangsa yang berkualitas. 

 

C. Fenomena Hubungan Seksual Suami-Istri 

1. Hubungan Seksual Cenderung Dipahami sebagai 

Hak bagi Suami 

Nabi menegaskan tentang hak seorang suami 

terhadap istrinya bahkan dalam hal hubungan 

seksual bahwa “sesungguhnya seorang perempuan 

(istri) belum melaksanakan hak Allah, ia 

melaksanakan hak suaminya (kewajiban istri kepada 

suami) seluruhnya, seandainya suami minta dilayani 

olehnya di atas kendaraan, maka istri tidak boleh 

menolaknya.200 Mazhab Hanafi menyampaikan 

bahwa sesungguhnya hak menikmati seks itu 

merupakan hak laki-laki dan bukan hak perempuan, 

artinya dalam posisi yang demikian, laki-laki boleh 

                                                 
200 Imam Nawawî, `Uqûd al-lujain..., h. 11. Muhammad ibn Yazîd 

Abû `Abdillah al-Quzwainî, Sunan Ibn Mâjah...,  Juz 1, h. 595. dengan 

penggalan teks hadis sebagai berikut: 

ِسىأىلَىىِ… ِكىلىوٍ ِزىكٍجًهًا ِحىتٌضىِتػيؤٌدًٌمٍِحىق  ِرىبًٌِىا رٍأىةيِحىق  ِتػيؤىدًٌمِالٍمى ِلى ِبيًىدًهً ِمَيىم دو ِنػىفٍسي اِكىال ذًمٍ ِنػىفٍسىهى ا
ِلدىٍِ ِعىلىىِقػىتىبو نػىعٍويِِكىىًيى   تَى



 

memaksa istrinya untuk melayani keinginan 

seksualnya jika istri menolaknya.201  

Lebih lanjut Mazhab Hanafi memberikan 

penjelasan bahwa bila seorang laki-laki mempunyai 

seorang istri dan dia sibuk dengan urusan ibadah 

atau lainnya dan dia tidak sempat untuk bermalam di 

rumah bersama istri, oleh hakim ia hanya bisa 

dituntut untuk menginap di rumahnya dalam waktu 

tertentu. Akan tetapi, bermalamnya laki-laki tersebut 

tidak harus dengan terjadi hubungan seksual antara 

dia dan istrinya karena hubungan seksual adalah hak 

suami bukan hak istri dan karena itu istri tidak 

berhak menuntutnya dari sang suami.202  

Pemilikan hak mutlak seksual suami atas istri 

juga berimplikasi bahwa selain untuk urusan yang 

wajib atau ada halangan secara syar’i, suami  berhak 

meminta pelayanan seksual dari sang istri kapanpun 

dan di manapun.203 Apakah itu siang atau malam, 

meskipun memang teks yang ada dalam hadis adalah 

pada malam hari, akan tetapi memberikan 

pemahaman bahwa istri senantiasa harus siap 

                                                 
201 `Abd al-Rahmân al-Juzairî, al-Fiqh ..., jilid IV, h. 4;  

رٍأىةىِِ-اىلحىٍنىفًي ةيِ ِأىف ِلًلر جيلًِأىفٍِيَيٍبًِىِالٍمى رٍأىةًِبِىعٍنَى تُّعًِلًلر جيلًِلىِلًلٍمى سٍتًمٍتىاعًِقىاليوٍاِ:ِإًف ِالحىٍق ِفٍِِالت مى عىلىىِالًٍ
اِ يٍِلىِتػىِبًِىاِبًِلىفًهى كِى ا اِكىيىعًف هى نىةهِأىفٍِيَيٍصًنػىهى ِعىلىيٍوًِدًيَى بي ِيَىً ريهيِإًل ِمىر ةنِكىاحًدىةنِكىلىكًن  بػٍ ِلَىىاِجى فٍسيدىِفػىلىيٍسى

 أىخٍلىقػيهىا
202 `Abd al-Rahmân al-Juzairî, al-Fiqh ..., jilid IV, h. 115. 
203 Abdullah ibn Qudâmah al-Maqdisî Abû Muhammad, al-Kâfi fi 

Fiqh al-Imâm al-Mubjal Ahmad ibn Hanbal (tt: tp, t.th) Juz 3, h. 81.  



 

melayani suami terlepas apakah dia siap baik secara 

fisik maupun psikis ataukah tidak siap.  

Al-Syaukani memberikan penjelasan tentang hal 

itu bahwa suami mempunyai hak untuk dilayani 

ketika menghendaki hubungan seksual kapanpun 

juga dan penunaian pelayanan tersebut harus di 

waktu itu juga, tidak boleh ditunda-tunda. Apabila 

istri sedang dalam puasa sunnah, maka puasanya 

harus dibatalkan. 204 Bahkan ada riwayat yang 

menyatakan bahwa ibadah seorang istri yang 

suaminya marah kepadanya tidak akan diterima.205 

Imam Syafi’i juga mengatakan bahwa suami 

mempunyai hak untuk ditaati oleh istri dan 

diperbolehkan melakukan sesuatu yang semula 

diharamkan sebelum pernikahan.206 Seperti 

                                                 
204 Muhammad ibn `Alî ibn Muhammad al-Syaukânî, Nail al-

Authâr..., Juz 6, h. 263. 
205 Muhammad ibn Ismâîl al-Kahlânî (al-Shan`ânî), Subul al-Salâm, 

(tt: tp, t.th), Juz 1 h. 150. dengan riwayat sebagai berikut:  

ِتػيقٍبىليِلَىيمٍِصىِ ِمىرٍفػيوٍعانِ:ِثىلىثىةيِلى ِحًب افى ِخيزىيٍْىةىِكىابٍني ِبًالل يٍلًِابٍني ِميقىي دو رى ِغىيػٍ ِلَىيمٍِكىقىدٍِأىخٍرىجى ِتىصٍعيدي ةهِكىلى لى
رٍأىِ ِيٌصًحيوٍِكىالٍمى ِحٌتَّ  ِكىالس كرىافي ِيػىرٍجًعى ِحىتَّ  ِالٍْبًقي اءًِحىسىنىةهِ:ِالٍعىبٍدي ِالس مى اِإًلذى اِزىكٍجيهى هى ِعىلىيػٍ ةيِالس اخًطي

ِيػىرٍضىى  " حىتَّ 

عِيفَةِ   5701 قاَلَ الْْلَْبَانِيْ : إِسْناَدُهُ ضَعِيْفٌ كَمَا بيََّنْتوُُ فِيْ الضَّ
Lihat juga Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad Abû Hatim al-Tamîmî al-

Basti, Shahîh Ibn Hibbân..., Juz 12, h. 178. riwayat sebagai berikut: 

هـِشىِاِىًِنىِثػىِدِ اِ:ِحىِوٍِاليِقىِِةهِدِ عًِِكىِِافيِطِ قىِالٍِِاللهًِِدًِبٍِعىِِنيِبٍِِيٍيِسىِالٍحيِِكىِِافوِنىِسًِِنيِبٍِِدوِيٍِعًِسىِِنيِبٍِِريِمىِِعيِنَىِرىِبػىِخٍِأىِ ِاروِمِ عىِِنيِبٍِِا
ِدًِبٍِعىِِنًِبٍِِروِابًِجىِِنٍِعىِِرًِدًِكىِنٍِميِالٍِنًِبٍِِدوِمِ مَيىِِنٍِعىِِدوِمِ مَيىِِنيِبٍِِريِيػٍِىىِاِزيِنىِثػىِدِ :ِحىِِاؿىِقىِِموِلًِسٍِمىِِنيِبٍِِديِيٍلًِوِىِاِالٍِنىِثػىِدِ :ِحىِِاؿىِقىِ

ِقىِِاؿىِقىِِاللهًِ ِكىسىل مىِِوًِيٍِلىِعىِِىِاللهيِلِ صىِِاللهًِِؿيِوٍِسيِرىِِاؿىِ: ِإًلذى ِلَىيمٍ ِيػىرٍفىعي ِكىلى ةن ِصىلى ِاللهيِلَىيمٍ ِيػىقٍبىلي ِثىلىثىةيِلى ِ :



 

dinyatakan dalam QS. al-Nisâ (4): 34 bahwa 

perempuan-perempuan yang baik harus patuh 

terhadap suaminya dan bahwa suami adalah 

pemimpin bagi kaum perempuan.  

Selain itu banyak rujukan lain yang 

menjastifikasi tentang hak mutlak suami atas 

penikmatan seksual dari istrinya.207 Memang pada 

                                                                                                         

ِمىِ ِإًلذى ِيػىرٍجًعى ِحىتَّ  ِالْبًقي ِاىلٍعىبٍدي ِحىسىنىةه: اءً هىاِالس مى ِعىلىيػٍ ِالس اخًطي رٍأىةي ِكىالٍمى ِأىيٍدًيٍهًمٍ ِفٍِ ِيىدىهي ِفػىيىضىعي وىالًيٍوً
ِيىصٍحيوىِ ِيػٌرٍضىىِكىالس كٍرىافيِحىتَّ   زىكٍجيهىاِحىتَّ 

يفهِ ٍُ ِاٍلْىرٍنػىؤيكٍطيِ:ِإًسٍنىاديهيِضىعً ِشيعىيٍبه  قىاؿى
Kesimpulan bahwa hadis ini dha‟if juga bisa dilihat Dâri hasil kesimpulan 

Fokum Kajian Kitab Kuning (FK3). Lihat Sinta Nuriyah Abdurrahman 

Wahid dkk. (Forum Kajian Kitab Kuning [FK3]), Wajah Baru Relasi Suami-

Istri, Telaah Kitab `Uqûd al-Lujjain, (Yogyakarta: LKis, 2001) h. 79. 
206 Al-Syâfi‟î, al-Umm..., jil. 5, h. 228.: 

كِىِمىِِةًِحىِباىِإًكِىِِةًِاعىِلطِ باًِِجًِكٍِالزِ ِقُِّحىِكىِ  احًِكىِالنًٌِِلىِبٍِاِقػىِمنِرِ مَيىِِافىِا
207 Al-Bukhârî, al-Jâmi‟ al-Shahîh…, Juz 3 h. 1182 dengan hadis 

sebagai berikut: 

ِاؿىِقىِ :اؿىِقىِِويِنٍِعىِِاللهيِِيىِضًِرىِِةىرِىِيػٍرِىِىيِِبيٍِأىِِنٍِعىِِوـِازًِحىِِبيٍِأىِِنٍِعىِِشًِمىِعٍِالٍْىِِنًِعىِِةىِانىِوىِعىِِوٍِبػيِاِأىِنىِثػىِدِ حىِِدهِدِ سىِاِميِنىِثػىِدِ حىِ
ِدىِذىِ)ِإًِِمَ لَّ سَ وَ  وِ يْ لَ عَ  ى اللُ لَّ صَ ِاللهًِِؿيِوٍِسيِرىِ اِهىِيػٍِلىِعىِِافىِبىِضٍِغىِِاتىِبىِفػىِِتٍِبىأِىِفىِِوًِاشًِرىِِفًِلذىِإًِِويِتيأِىرِىِامٍِِليِجيِاِالرِ عىِا
ِ(حيِبًِصٍِِتيِتَّ ِحىِِةيِكىِئًِلىِمىِاِالٍِهىِتػٍِنػىِعىِلىِ

Imam Muslim, Shahîh Muslim ..., Juz 2 h. 5711 dengan hadis sebagai berikut: 

ِأىِنىِثػىِدِ حىِِكىِ ِأىِنىِثػىِدِ ِحىِالىِقىِِبوِيٍرِىِكيِِوٍِِبػيِأىكِىِِةىِبىِيػٍِشىِِبيٍِأىِِنيِبٍِِروِكٍِبىِِوٍِبػيِا ِجِ شىِالٍْىِِدوِيٍِعًِسىِِوٍِبػيِأىًٍِِِِّثىِدِ حىِحِكىِِةىِيىِاكًِعىِميِِوٍِبػيِا
ٍُِثىدِِ حىِحِكىِِعهِيٍِكًِاِكىِنىِثػىِدِ حىِ ِبيٍِأىِِنٍِعىِِشًِمىِعٍِالٍْىِِنًِعىِِمٍِهيِلُّكيِِرِهِيػٍرًِِاِجىِنىِثػىِدِ (ِحىِِويِلىِِظيِفٍِلِ ال)ِكىِِبوِرٍِحىِِنيِبٍِِرهِيػٍِىىِمِزيِنً
ِوًِاشًِرىِِفًِلذىِإًِِويِتىأِىرِىِامٍِِليِجيِاِالرِ عىِاِدىِذىِإًِ : مَ لَّ سَ وَ  وِ يْ لَ عَ  ى اللُ لَّ صَ ِاللهًِِؿيِوٍِسيِرىِِاؿىِقىِِاؿىِقىِِةىرِىِيػٍرِىِىيِِبيٍِأىِِنٍِعىِِوـِازًِحىِ
 حيِبًِصٍِِتيِتَّ ِحىِِةيِكىِئًِلىِمىِاِالٍِهىِتػٍِنػىِعىِاِلىِهىِيػٍِلىِعىِِافىِبىِضٍِغىِِاتىِبىِفػىِِوًِتًتَِىٍِِمٍِلىِفػىِ

Ahmad ibn Hanbal, Musnad..., Juz. 2, h. 491, dengan hadis sebagai berikut:  

ِعىِنىِثػىِدِ حىِ ِبٍِنىِثػىِِبيٍِأىًٍِِِِّثىِدِ حىِِاللهًِِديِبٍِا ِالٍْىِنىِثػىِِاؿىِقىِِيٍروِنَّيىِِنيِا ِالٍْىِنىِثػىِِاؿىِقىِِعهِيٍِكًِكىكِىِِشيِمىِعٍِا ِعىِمىِعٍِا ِوـِازًِحىِِبيٍِأىِِنٍِش
ِإًِمَ لَّ سَ وَ  وِ يْ لَ عَ  ى اللُ لَّ صَ ِاللهًِِؿيِوٍِسيِرىِِؿىِقاىِِاؿىِقىِِةىرِىِيػٍرِىِىيِِبيٍِأىِِنٍِعىِِيًٌِعًِجىِشٍِالٍْىِ ِدىِذىِ: ِالرِ عىِا ِلذىِإًِِويِتىأِىرِىِامٍِِليِجيِا

  طهِاخًِاِسىِهىِيػٍِلىِعىِِعهِيٍِكًِكىِِاؿىِقىِِحيِبًِصٍِِييِتَّ ِحىِِةيِكىِئًِلىِمىِاِالٍِهىِتػٍِنػىِعىِلىِِافىِبىِضٍِغىِِوىِىيِكىِِاتىِبىِفػىِِوًِيٍِلىِعىِِتٍِبىأِىِفىِِوًِاشًِرىِفًِ



 

kenyataannya superioritas laki-laki (suami) atas 

perempuan tidak terkecuali dalam hal menuntut 

hubungan seksual telah melembaga dan menjadi 

budaya yang sedemikian mengakar dalam kehidupan 

umat manusia. Hal ini terutama dalam masyarakat 

yang masih kuat patriarkinya.  

 

 

 

                                                                                                         

يًٍِخىِيٍِالشِ ِطوِرٍِىِشىِلىِعىِِحيِيٍِحًِصىِِهيِاديِنىِسٍِطِ:ِإًِكٍِؤيِنػىرٍِِلْىِاٍِِبوِيٍِعًِشيِِقيِيٍِلًِعٍِتػىِ  

Ahmad ibn Hanbal, Musnad..., Juz. 2, h. 480, dengan hadis sebagai berikut:  

ِاللهًِِؿيِوٍِسيِرىِِاؿىِقىِِاؿىِقىِِةىرِىِيػٍرِىِىيِِبيٍِأىِِنٍِعىِِوـِازًِحىِِبيٍِأىِِنٍِعىِِشيِمىِعٍِاِالٍْىِنىِثػىِِاؿىِقىِِعهِيٍِكًِاِكىِنىِثػىِِبيٍِأىًٍِِِِّثىدِِ حىِِاللهًِِديِبٍِاِعىِنىِثػىِدِ حىِ
ِطهِاخًِسىِِاهىِيػٍِلىِعىِِوىِىيِكىِِاتىِبىِفػىِِوًِيٍِلىِعىِِتٍِبىأِىِفىِِوًِاشًِرىِِفًِلذىِإًِِويِتىأِىرِىِامٍِِليِجيِاِالرِ عىِدىِاِعىِاِدىِذىِ:ِإًِمَ لَّ سَ وَ  وِ يْ لَ عَ  ى اللُ لَّ صَ 

 تصبحِتَّ ِحىِِةيِكىِئًِلىِمىِاِالٍِهىِتػٍِنػىِعىِلىِ

 يًٍِخىِيٍِالشِ ِطوِرٍِىِشىِلىِعىِِحيِيٍِحًِصىِِهيِاديِنىِسٍِطِ:ِإًِكٍِؤيِنػىرٍِِلْىِاٍِِبوِيٍِعًِشيِِقيِيٍِلًِعٍِتػىِ

Sanad hadis di atas adalah shahih. Penolakan seorang istri untuk memenuhi 

hasrat seksual suaminya tidak bisa diterima kalau tidak ada alasan yang jelas, 

karena menyebabkan kekecewaan suami. Tetapi kalau kondisi fisik atau 

psikis istri tidak memungkinkan untuk melakukan hubungan seksual, baik 

karena sakit, kelelahan, atau stres berat, maka rasanya tidak adil kalau suami 

memaksakan kehendaknya.  Laknat malaikat sebagaimana disebutkan dalam 

teks hadis dapat diartikan sebagai siksaan dan suasana tidak nyaman bagi istri 

karena tidak bisa memenuhi kebutuhan seksual suaminya atau karena 

dimarahi suaminya. Penolakan juga berdampak pada suasana tidak harmonis 

dan komunikasi yang terganggu, sehingga menimbulkan suasana tegang 

diantara keduanya. Itu sebabnya adanya ”laknat”  dibatasi sampai  waktu 

”subuh”. Karena begitu masuk waktu subuh pasangan suami istri akan 

melaksanakan shalat berjama‟ah dan saling bermaaf-maafan, sehingga 

hubungan suami-istri menjadi harmonis kembali. Hadis ini juga mengajarkan 

kepada pasangan suami-istri bahwa kemarahan atau suasana tidak harmonis 

yang terjadi diantara keduanya tidak boleh melebihi waktu subuh, tidak boleh 

dalam waktu lama, karena akan menyebabkan keduanya menderita.   



 

2. Hubungan Seksual Cenderung Dipahami Sebagai 

Kewajiban bagi Istri 

Ketika hubungan seksual menjadi hak bagi 

suami, maka secara otomatis akan menjadi kewajiban 

bagi istri. Istri berkewajiban untuk melayani suami 

ketika suami meminta untuk berhubungan badan. 

Banyak hadis yang dihubungkan dengan Nabi Saw 

menuntut agar seorang istri tidak pernah menolak 

berhubungan seksual dengan suami mereka, seperti 

hadis yang artinya "Apabila seorang suami mengajak 

istrerinya ke kasur lalu ia (sang istri) menolak maka 

malaikat melaknatnya sampai subuh".208 Atau “Demi 

Dia yang dalam tangan-Nya ada hidupku, bila seorang 

laki-laki memanggil istrinya ke tempat tidurnya dan ia 

tidak menanggapi, ia yang ada di surga tidak 

disenangkan olehnya sampai ia (suaminya) 

disenangkan olehnya.”.209  

Seorang istri tidak boleh menolak memberikan 

tubuhnya kepada suami, meski sedang berada di atas 

punggung onta”. “Kalaupun seorang istri telah 

menghabiskan malamnya untuk ibadah, siang untuk 

                                                 
208 Hadis-hadis yang terkait dengan hal ini telah disebutkan pada 

catatan kaki di atas. 
209 Imam Muslim, Shahîh Muslim ..., Juz 2 h. 5711 dengan hadis 

sebagai berikut: 

ِحىِِبيٍِأىِِنٍِ(ِعىِِافىِسىِيٍِكًِِنِيِابًٍٍِِِِّعٍِيػىِ)ِِدوِيٍزًِِيىِِنٍِعىِِافيِكىِرٍِاِمىِنىِثػىِدِ حىِِرىِمىِعيِِبيٍِأىِِنيِاِابٍِنىِثػىِدِ حىِ ِؿىِقاىِِاؿىِقىِِةىرِىِيػٍرِىِىيِِبيٍِأىِِنٍِعىِازـ
ِوًِيٍِلىِِعىِبىِأٍتِىِاِفػىِهىِاشًِرىِِفًِلذىِإًِِويِتىأِىرِىِامٍِِوٍِعيِدٍِيىِِلوِجيِرىِِنٍِاِمًِمىِِهًِدًِيىبًِِِيٍِسًِفٍِنػىِِمٍِذًِالِ كىِ : مىِلِ سىِكىِِوًِيٍِلىِعىِِىِاللهيِلِ صىِِاللهًِِؿيِوٍِسيِرىِ
 اهىِنػٍِىِعىِضىِرٍِِيػىِتَّ ِاِحىِهىِيػٍِلىِاِعىِطنِاخًِسىِِاءًِمىِالسِ ِفٍِِِمٍِذًِالِ ِافىِكِىِل ِإًِ



 

puasa tetapi ketika suami mengajaknya ke tempat 

tidur, dia (istri) terlambat memenuhinya, maka dia 

akan diseret, dibelenggu dan dikumpulkan bersama 

para setan lalu dimasukkan ke neraka paling dalam”. 

Imam Thabrânî menceritakan bahwa: sesungguhnya 

seorang perempuan (istri) belum melaksanakan hak 

Allah SWT sehingga ia melaksanakan hak suaminya 

(kewajiban istri kepada suami) seluruhnya, 

seandainya suami minta dilayani olehnya di atas 

kendaraan, maka istri tidak boleh menolaknya.”.210  

 Kewajiban istri melayani kebutuhan seksual 

suami ditujukan terhadap istri yang memang tidak 

mempunyai alasan apapun untuk menolaknya, tidak 

ada udzur, tidak dalam keadaan mengerjakan suatu 

kewajiban dan tidak dalam situasi di bawah ancaman 

suami yang bisa merugikan dirinya.211 Bila seorang 

suami mengajak istrinya ke atas ranjang kemudian ia 

menolaknya hingga sang suami marah, maka 

malaikat melaknatnya (istri) sampai subuh tiba.  

“Niku pancen kodrate wong wedok, sak dermo 

nglayani” (Melayani suami dalam hubungan seksual 

adalah kodrat perempuan). “Kalau bapaknya minta 

dilayani, memang kewajibannya perempuan melayani 

laki-laki”. “Perempuan itu harus siap sewaktu-waktu, 

                                                 
210 Muhammad Ibn `Umar Nawâwî al-Bantânî,, `Uqud al-Lujain..., 

h. 11. 
211 Lihat Ibn Hajar al-`Asqalânî, Fath al Bârî (al-Maktabah al-

Salafiyah), Juz. IX, h. 294., Wahbah al--Zuhailî, al-Fiqh al-Islâmî …, Juz 7, 

h. 335. 



 

walaupun badan lelah ya harus melayani suami”. 

Itulah jawaban klasik diperoleh setiapkali perempuan 

ditanya tentang perannya saat melakukan hubungan 

seks dengan suaminya.212 Budaya ini juga melahirkan 

konsep Jawa “Wong wedok sak dermo nglayani” 

(perempan itu sekedar pelayan), dilestarikan melalui 

pesan turun temurun yang ditanamkan orang tua 

sejak masih kanak-kanak yaitu “dadi wong wedok 

kudu pinter ngatur rumah tangga, kudu nglayani 

wong lanang lan ojo wani karo wong lanang” 

(menjadi perempuan itu harus pandai mengatur 

rumah tangga, harus melayani suami dan tidak boleh 

melawan suami).  

 Budaya menghendaki perempuan lebih 

tertutup dari pada laki-laki  dalam hubungan seksual. 

Akibatnya perempuan tidak mengindahkan hak-hak 

kesehatan reproduksinya, hubungan seksual 

dijalankan sebagai kewajiban. Dikatakan: “Padahal 

lek wong wedok gelem njaluk dhisik, jarene oleh 

pahala, tapi lha ora umum, malih isin” (Padahal kalau 

orang perempuan mau minta terlebih dahulu katanya 

mendapat pahala, tapi karena nggak biasa/lazim, 

jadinya malu) (Ut, 36 th).213 

 Eksistensi perempuan adalah sebagai ibu 

rumah tangga, menikah dan melahirkan anak. 

Manifestasi dari doktrin ini melahirkan sosok 

                                                 
212 Roosna, Sketsa, h. 60. 
213 Roosna, Sketsa, h. 63-64. 



 

perempuan yang memandang hubungan seks bukan 

merupakan kebutuhan biologis melainkan kewajiban 

dalam rangka memberi keturunan.214 Istilah “manak” 

bagi perempuan seolah-olah dalam kehidupan 

seksualnya organ reproduksinya dianggap sebagai 

mesin pencetak anak, dianggap sebagai suatu awal 

proses reproduksi, setelah itu hamil dan melahirkan, 

nyata bahwa perempuan tidak mempunyai hak untuk 

menikmati hubungan seks, apalagi hak untuk 

menentukan kapan mau melakukan hubungan seks 

dan kapan tidak. “Yang pasti merasakan enak ya 

bapaknya, perempuan hanya merasakan sakitnya 

saja) (Um, 34th).215 

 Ancaman kehamilan tanpa batas dan kelahiran 

dengan sedikit atau tanpa perawatan kesehatan yang 

tersedia menyebabkan banyak perempuan muslim 

takut akan seks. Tetapi cara yang diatur masyarakat 

Muslim bahwa, tanpa memandang keinginan-

keinginannya sendiri seorang perempuan harus 

selalu memenuhi permintaan suaminya sebagai 

kewajiban, telah menjadikan persetubuhan sebagai 

perbuatan mekanis yang menyebabkan laki-laki 

maupun perempuan tidak mengalami kepuasan 

seksual.216 

                                                 
214 Roosna, Sketsa, h. 62-63. 
215 Roosna, Sketsa, h. 65. 
216 Jeanne Becher, Perempuan, Agama dan Seksualitas; Studi 

Tentang Pengaruh Berbagai Agama Terhadap Perempuan, penerjemah: 

Indriyani Bona, (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2001) h.162. 



 

Mengingat bahwa tuntutan kebutuhan-

kebutuhan seks suami dipuaskan dengan segera 

(kecuali istri sedang haid, berpuasa atau dalam 

keadaan-keadaan pengecualian lainnya), agak ironis 

untuk dicatat bahwa sejumlah besar perempuan 

muslim menderita “frigiditas”. Seperti tanah, terlalu 

sering mereka “diolah” tanpa cinta atau perhatian 

yang layak dan tidak pernah menemukan keajaiban 

dan suka cita atas keperempuanan mereka sendiri.217 

Banyak yang menerima bahwa seks adalah 

“tanggung jawab pria”. Pria harus selalu mengambil 

inisiatif dalam melakukan hubungan seksual. dalam 

berhubungan seksual Dipersepsi bahwa laki-laki 

adalah raja, sedangkan perempuan adalah pelayan 

yang pasif.218 “Biasanya yang memulai terlebih dahulu 

adalah bapaknya, kalau orang perempuan yang 

memulai rasanya kok nggak pantas”. “Kalau bapaknya 

nggak minta dilayani ya diam saja, walaupun 

sebenarnya kepingin, mau minta ya malu”. Jawaban 

tersebut sebagai cermin bahwa perempuan harus 

“nrimo”(menerima saja). Tidak adanya hak bagi 

perempuan, sampai-sampai untuk mengungkapkan 

keinginan seksualnya pada suaminya sendiripun 

tidak ada keberanian.219 

                                                 
217 Jeanne Becher, Perempuan, Agama..., h.162. 
218 Roosna, Sketsa, h. 61. 
219 Roosna, Sketsa, h. 62. 



 

Data di atas menunjukkan bahwa budaya telah 

membentuk perempuan (istri) hanya menerima dan 

melayani  kehendak dan hasrat suami dalam 

menjalani relasi seksual. Bahkan yang lebih parah 

adalah melekatnya keyakinan bahwa agama Islam 

mengajarkan perempuan berkewajiban melayani 

kebutuhan seksual suaminya kapan saja dan di mana 

saja tanpa harus mempertimbangkan kesehatan dan 

kenyamanan dirinya sendiri. Ini salah satu contoh 

pemahaman teks agama yang  tidak berkeadilan 

bahkan mengarah kepada kedhaliman yang 

sesungguhnya bertentangan dengan prinsip dasar 

ajaran agama itu sendiri.    Dengan ungkapan sangat 

singkat,  ِِلَىين ِلًبىاسه ِكىأىنػٍتيمٍ ِلىكيمٍ ِلًبىاسه  Alqur’an menegaskan ,ىين 

bahwa pasangan suami istri harus saling melindungi, 

menjaga kehormatan, saling memberikan 

kenyamanan, keindahan, dan  kenikmatan  satu sama 

lain, termasuk di dalamnya adalah  mengenai 

hubungan seksual.   

 

3. Dampak Ketimpangan Relasi Seksual Suami Istri 

Hubungan seksual dalam Islam adalah 

dipandang bersifat holistik, selain untuk memenuhi 

kebutuhan biologis dan melengkapi hubungan sosial 

antara satu dengan lainnya, juga bersifat ibadah. 

Dampak yang seringkali muncul akibat tidak adanya 

hak bagi istri untuk menolak adalah timbulnya 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), terutama 



 

kekerasan seksual dan bentuk-bentuk kekerasan lain 

yang tidak sedikit, dimana di antaranya yang 

dilakukan dengan menjadikan agama sebagai sumber 

legitimasi. Agama pada mulanya dimaksudkan 

sebagai kekuatan pembebas, tetapi belakangan 

diinterpretasikan sebagai kekuatan penindas.220 

Kenyataan seperti ini harus diluruskan dan 

dikembalikan kepada ajaran Islam yang 

sesungguhnya, yaitu kemaslahatan,  keadilan, dan 

anti kekerasan.  

Kekerasan yang bertema keagamaan harus 

menjadi perhatian serius, karena pada umumnya 

terjadi di lingkungan domestik (dalam 

rumah/keluarga), sehingga paling sulit dideteksi. 

Kekerasan terhadap perempuan (istri) ini misalnya 

mencakup kekerasan fisik, psikis, seksual, ekonomi 

dan kekerasan sosial budaya. Tema-tema kekerasan 

tersebut tercakup di dalam konsep hukum 

kekeluargaan (al-ahwâl al-syahashiyyah), khususnya 

yang berhubungan dengan perkawinan, seperti 

legalitas poligami (ta`addud al-zaujain), kekeraan 

seksual, wali penentu calon suami anak (al-walî al-

mujbir), belanja keluarga (al-nafaqah), talak (al-

thalâaq), dan persyaratan muhrim bagi perempuan 

                                                 
220 Nasaruddin Umar, Ceramah pada Acara Peringatan Hari Kartini 

yang diselenggarakan Dharma Wanita Persatuan Kementerian Koordinator 

Bidang Kesra, Kamis 3 Mei 2007, dalam www.bkkbn.go.id 



 

yang akan mengakses dunia publik dan bepergian 

jauh, serta masih banyak lagi.221 

Menurut Nasaruddin Umar, selama ini agama 

selain dijadikan dalil untuk melanggengkan konsep 

patriarki, melainkan juga dijadikan dasar untuk 

melegitimasi kekerasan terhadap perempuan. Tradisi 

keagamaan yang berkembang dalam masyarakat juga 

masih banyak yang sarat bias jender. Misalnya, 

keberadaan dan peran perempuan yang seringkali 

didefinisikan sebagai the second creation dan the 

second sex, yakni substansi kejadian perempuan 

merupakan subordinasi dari tulang rusuk Adam yang 

diciptakan untuk melengkapi hasrat keinginan laki-

laki.222 

Warisan psikologis ini telah begitu lama 

mengendap di alam bawah sadar masyarakat, 

sehingga alam bawah sadar sebagian besar 

perempuan merasakan tidak ada lagi yang patut 

dipersoalkan, karena semua dianggap pemberian 

Tuhan (taken for granted). Padahal sesungguhnya 

terdapat berbagai macam praktik keagamaan yang 

mengadopsi kosmologis misoginis dunia Arab.  

Beban budaya juga ikut mendukung hegemoni 

patriarkhis terhadap perempuan. Dalam antropologi 

Jawa misalnya, posisi istri adalah sebagai konco 

wingking, artinya perempuan hanyalah teman 
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belakang, makmum, the second seks atau dalam 

bahasa lain yang agak teologis, istri diibaratkan 

suwargo nunut, neroko katut,  artinya masuk surga 

cuma numpang, ke neraka ikut.223 

Kebuntuan akibat pemahaman yang patriarkhis 

ini sebetulnya dapat diselesaikan dengan membuat 

penafsiran baru dengan menggunakan bahasa-bahasa 

agama yang mencerahkan. Ini mengingat masyarakat 

Indonesia termasuk yang berpegang kuat terhadap 

ajaran-ajaran agamanya. Bahkan bentuk solusi 

apapun yang diterapkan tanpa melibatkan faktor 

agama, apalagi bertema pemberdayan perempuan 

niscaya akan terancam gagal karena stereotip 

masyarakat dalam hal ini masih relatif kuat. 

Berdasarkan tulisan di lapangan, angka 

kekerasan fisik terhadap perempuan masih sangat 

tinggi dan angka-angka itu terutama terjadi di 

lingkungan keluarga. Bentuk-bentuk kekerasan fisik 

di lingkungan keluarga seringkali mencakup 

pemukulan, penamparan, penendangan anggota fisik 

perempuan, baik secara kolektif atau individu. 

Bentuk-bentuk kekerasan terhadap perempuan ini 

terkadang ada yang menggunakan alat bantu maupun 

tangan kosong.224  

                                                 
223 Syafiq Hasyim (ed.), Kekekrasan Dalam Rumah Tangga, 

(Jakarta: PP Fatayat NU-TAF.), h. 44. 
224 Nasaruddin Umar, Kamis 3 Mei 2007, dalam www.bkkbn.go.id. 



 

Yang menarik dari hasil tulisan itu umumnya 

suami tidak merasa berdosa atas perlakuannya 

karena ada legitimasi agama yang membenarkan 

pemukulan terhadap istri tersebut yang dipahami 

dari ayat al-Quran surat al-Nisâ' (4): 34, secara 

harfiah dimana dalam ayat tersebut ada kata 

”pukullah”. Ayat tersebut jika diterjemahkan dalam 

Al-Qur’an terjemahan Departemen Agama RI 

berbunyi: ”Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 

nusyuznya, maka nasihatilah mereka dan pisahkan 

mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 

Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah 

kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah SWTMaha Tinggi lagi Maha 

Besar.”225 

Kata fadlrib-hunna dalam ayat tersebut 

diartikan oleh Al-Qur’an versi Departemen Agama ini 

dengan 'pukullah mereka'. Memang, pengertian 

semacam ini tidak salah, tetapi kata tersebut tidak 

mesti diartikan demikian. Dalam Kamus Lisân al-

`Arab, yakni kamus bahasa Arab yang paling standar 

hingga saat ini, memberikan beberapa pengertian 

dlaraba, antara lain; ”bersetubuh” (nakaha), misalnya 

”unta jantan menggauli unta betina”; ”melerai” 

(kaffa), misalnya ”saya melerai”; ”mencampuri” 

(khalatha), misalnya ”saya mencampuri sesuatu”; 
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”menjelaskan” (bayyana, washafa), misalnya ”Allah 

SWTmenjelaskan suatu perumpamaan”; juga 

”menjauhi” (ba'ada), misalnya ”waktu menjauhkan 

atau memisahkan antara kami”.226 

Menurut Nasaruddin, dari beberapa pengertian 

dlaraba tersebut mungkin ada diantaranya yang lebih 

tepat digunakan ketimbang diartikan sebagai 

memukul yang riskan dimanfaatkan oleh suami untuk 

bertindak keras terhadap istrinya. Kata wadlribû 

dalam ayat tersebut dapat diartikan dengan 'gauli' 

atau 'setubuhilah'. Dengan demikian, ayat tersebut 

berarti: "Perempuan-perempuan yang kamu 

khawatirkan menentang, berkomunikasilah dengan 

mereka dengan bai-baik, kemudian tinggalkanlah di 

tempat tidur sendirian (tanpa menganiayanya), 

kemudian gaulilah mereka (jika mereka bersedia). 

Jika mereka tidak lagi menentangmu, janganlah 

mencari-cari alasan untuk menyalahkan mereka. 

Sesungguhnya Allah SWTMaha Tinggi dan Maha 

Agung". Terjemahan yang demikian ini lebih sesuai 

dengan fungsi dan tujuan perkawinan, yakni untuk 

menciptakan ketenteraman dan kasih sayang 

(mawaddah wa rahmah). Sedangkan, penyiksaan fisik 

sudah tidak relevan lagi di dalam lingkungan 

keluarga dan masyarakat yang berbudaya.227 
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Muhammad Abduh dalam Tafsîr al-Manâr 

menegaskan pengertian dlaraba dalam di atas 

memang memukul. Tetapi syarat memukulnya harus 

tidak sampai menyakiti apalagi membahayakan. 

Ungkapan tersebut dipertegas dengan mengutip 

riwayat Ibn Abbas yang mengatakan bahwa alat yang 

dipakai memukul adalah siwak atau yang sejenisnya, 

misalnya ruas jari.228 

Meskipun para ulama sudah mengungkapkan 

secara tegas pengertian memukul yang difirmankan 

Allah SWTdalam QS. al-Nisâ’[4]: 34, tetapi dalam 

slogan bahkan praktik di lapangan banyak suami 

yang melupakan syarat dan batasan yang seharusnya, 

sehingga tidak sedikit istri yang menjadi korban 

kekerasan akibat salah memahani kandungan  ayat 

yang multi interpretatif. 

Sama halnya dengan konteks kekerasan seksual 

terhadap istri, banyak kalangan yang sering 

mengatasnamakan agama untuk memaksa kaum 

perempuan (para istri) untuk melayani keinginan 

seks laki-laki. Padahal konsep kesucian dan ketabuan 

seks dalam berbagai agama masih sarat dengan 

mitos. Konsep kesucian, ketabuan seks, serta  mitos-

mitos seksual inilah yang pada umumnya banyak 

merugikan kaum perempuan. Misalnya, mitos selaput 

                                                 
 228 Muhammad Abduh, Tafsîr al-Manâr, (Bairût: Dâr al-Fikr, 1973), 

Jilid V, h. 73-74; Lihat juga, Muhammad Alî al-Shâbûnî, Shafwah al-Tafâsîr, 

(tt.: Dâr al-Rasyâd, 1976), Jilid I, h. 274.  



 

dara (darah), seks tabu, sakralisasi khitan, mistri 

hubungan seksual malam pertama, mitologisasi 

tubuh perempuan, mistri orgasme, fikih air mani, 

kepercayaan di balik erotisme, akhlak berhubungan 

seks sampai dengan sexual drives and enjoyment.229 

Kesemua mitos dan konsep ketabuhan 

seksualitas tersebut dapat dihubungkan dengan 

ajaran-ajaran agama yang tergabung di dalam agama-

agama Semit atau agama anak cucu Nabi Ibrahim. Di 

mana kedudukan perempuan dalam lintasan sejarah 

kultural kawasan Timur Tengah berada di bawah 

subordinasi laki-laki. Misalnya, tanggung jawab, 

risiko, dan beban dalam proses reproduksi, sebagian 

besar berada di pundak perempuan. Juga elemen-

elemen seksual, seperti kenikmatan seksual seakan-

akan hanya dapat dirasakan oleh masyarakat kelas 

atas (laki-laki). Misalnya, dalam novel Seribu Satu 

Malam (Alf Lailah wa Lailah) misalnya, diceritakan 

tentang seorang perempuan bangsawan yang dapat 

menikmati kepuasan seksual dari kehebatan otot 

tegar budak laki-laki negroid. Apalagi laki-lakinya, 

mereka sangat dapat menikmati gadis-gadis perawan 

setiap malam. Mereka berlindung di bawah institusi 

harem yang seolah-olah ditolerir oleh agama dan 

negara.230 
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Ada beberapa ayat dan hadis yang sering 

dijadikan dalil untuk melegitimasi kesewenang-

wenangan laki-laki dalam menuntut hak seksualnya 

seperti dalam QS. al-Baqarah: 
 

”Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat 
kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah 
tempat bercocok tanam itu bagaimana saja 
kamu kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang 
baik) untuk dirimu, dan bertaqwalah kepada 
Allah SWTdan ketahuilah bahwa kamu kelak 
akan menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira 
orang-orang yang beriman.”231 

 

Ayat tersebut sering dijadikan sebagai dasar 

untuk melegitimasi otoritas seksual laki-laki, padahal 

motif seperti itu telah melenceng jauh dari konteks 

dan asbâb al-Nuzûl232 ayat tersebut. Juga banyak 

dijumpai hadis yang beredar di dalam masyarakat 

tanpa dikritisi validitas dan keshahihannya, baik dari 

                                                 
231 QS. al-Baqarah [2]: 223: 

تيمٍِكىقىدًٌميواِلًْىنػٍفيسًكيمٍِكىاتػ قيواِاللَّ ىِكىاعٍلىميواِأىنِ  ِشًئػٍ رٍثىكيمٍِأىنَّ  ِلىكيمٍِفىأٍتيواِحى رًِنًسىاؤيكيمٍِحىرٍثه قيوهيِكىبىشًٌ كيمٍِميلى
  .الٍميؤٍمًنًيىِ

 232 Asbâb al-Nuzûl ayat tersebut adalah sebagai berikut: 

”Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhârî, Muslim, Abû Dâwûd, dan Tirmidzî 

yang bersumber Dâri Jabir, bahwa orang-orang Yahudi beranggapan apabila 

menggauli istrinya Dâri belakang ke farjinya, anaknya akan lahir bermata 

juling, maka turunlah ayat tersebut di atas. Dalam versi lain Dâri Imam 

Ahmad dan Tirmidzi Dâri Ibn `Abbâs diriwayatkan bahwa Umar datang 

menghadap kepada Rasulullah Saw dan berkata: ”Ya Rasulullah, celakalah 

saya!.” Nabi bertanya: ”Apa yang menyebabkan kamu celaka?”. Ia 

menjawab: ”Aku pindahkan sukdufku tadi malam (berjima‟ dengan istriku 

dari belakang”. Nabi SAW terdiam, dan turunlah ayat tersebut di atas, QS. al-

Baqarah (2): 223, kemudian beliau bersabda: ”Berbuatlah dari depan maupun 

dari belakang, tetapi hindarkanlah dubur (anus) dan yang sedang haidl.” 



 

segi sanad maupun matan. Misalnya hadis dari Abî 

Hurairah yang diriwayatkan al-Bukhârî dan Muslim 

yang artinya "Apabila seorang suami mengajak 

istrinya ke kasur lalu ia (sang istri) menolak maka 

malaikat melaknatnya sampai subuh" sebagaimana 

telah disebutkan di atas.  

Jadi, memang seringkali, perempuan dipaksa 

untuk melayani keinginan laki-laki atas nama agama. 

Dalam Islam, Al-Qur’an melukiskan hubungan seksual 

sebagai salah satu kesenangan dan kenikmatan dari 

Tuhan. Kenikmatan dan dorongan seksual bukan 

hanya hak laki-laki, tetapi juga hak bagi perempuan. 

Sebagaimana Allah SWTSwt berfirman: "Mereka itu 

adalah pakaian bagimu dan kamu pun adalah pakaian 

bagi mereka".233 

Ibrahim Hosen dalam buku Filsafat Hukum Islam 

menjelakan bahwa perumpamaan perempuan 

sebagai ladang/sawah menunjukkan betapa agung 

dan mulia kedudukan perempuan karena 

diserupakan dengan sawah/ladang yang produktif 

selaku unsur kemakmuran bagi manusia. Manusia 

berasal dari tanah dan diciptaan untuk menjadi 
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ِالل يٍلًِ ِإًلذى ىـ يىا ِالصًٌ ِثُي ِأىتَُّوا ِالٍفىجٍرً ِمًنى ِالٍْىسٍوىدً ِالٍْىيٍطً ِمًنى ِالٍْىبػٍيىضي ِالٍْىيٍطي ِلىكيمي ِِيػىتػىبػىي ى ِتػيبىاشًريكىين  كىلى
ِ ِفىلى ِحيديكديِاللًَّ  توًًِلًلن اسًِلىعىل هيمٍِيػىتػ قيوفىِكىأىنػٍتيمٍِعىاكًفيوفىِفِِالٍمىسىاجًدًِتلًٍكى ءىايَى يِاللَّ يِ ِيػيبػىيًٌ كِىذىلًكى ا   .تػىقٍرىبيوىى



 

khalifah di atas bumi dengan tugas memakmurkan 

dunia untuk memanfaatkan segala sesuatu yang 

dikandung oleh bumi, baik di daratan maupun di 

lautan bahkan sampai ke ruang angkasa. Demikianlah 

tugas manusia sebagaimana diungkapkan dalam QS. 

Hûd [11]: 61, yang artinya: 

”Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara 
mereka Shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku, 
sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu 
dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-
Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. 
Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-
Nya) lagi memperkenankan (do`a hamba-
Nya)."234 

 Penciptaan manusia kini memang tidak sama 

dengan penciptaan Adam As. Allah SWTmenciptakan 

manusia melalui pernikahan dan reproduksi manusia 

melalui rahim perempuan yang diumpamakan Allah 

SWTdengan ladang/sawah. Dengan demikian QS. al-

Baqarah [2]: 223 pada hakekatnya mengutarakan 

pentingnya kedudukan perempuan dalam 

memakmurkan dunia sesuai dengan tujuan 

penciptaannya.235 

                                                 
 234 QS. Hûd [11]: 61: 
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يبهِِمٍِفًيهىاكىاسٍتػىعٍمىرىكيِ ِمجيً ِقىريًبه تيوبيواِإًلىيٍوًِإًف ِرىبيًٌ ِفىاسٍتػىغٍفًريكهيِثُيِ 

 235 Ibrahim Hosen, Bunga Rampai Dâri Percikan Filsafat Hukum 

Islam, (Jakarta: Yayasan Institut Ilmu al-Qur‟an, 1997), h. 119-121. 



 

Pendapat Ibrahim Hosen lebih sesuai dengan 

tujuan syari’at Islam, yaitu kesetaraan laki-laki dan 

perempuan di hadapan Allah. Al-Qur’an mengecam 

budaya Arab sebelum datangnya Islam yang tidak 

menghargai perempuan dan mengabaikan hak-hak 

pribadinya, terlebih lagi relasi seksual suami istri. 

Ketimpangan relasi seksual dalam keluarga akan 

berdampak pada hal-hal yang sangat merugikan 

perempuan. 

a. Kekerasan Seksual  

 Stereotype tentang feminitas dan maskulinitas 

dengan ciri khas untuk masing-masing gender, 

sangat berpengaruh pada hubungan perempuan 

dan laki-laki. Akibatnya menjadi kenyataan sosial 

dan berdampak pada munculnya berbagai 

kekerasan terhadap perempuan, termasuk 

kekerasan seksual.  

 Menurut Kelompok Kerja Confention Watch 

Pusat Kajian Wanita dan Jender, kekerasan 

seksual itu adalah meliputi pemaksaan hubungan 

seksual yang dilakukan terhadap orang yang 

menetap dalam lingkup rumah tangga tersebut. 

Pemaksaan hubungan seksual terhadap salah 

seorang dalam lingkup rumah tangganya dengan 

orang lain untuk tujuan komersil atau tujuan 

tertentu. Yang dimaksud dengan kekerasan 

seksual dalam ketentuan ini adalah setiap 

perbuatan yang berupa pemaksaan hubungan 



 

seksual, pemaksaan hubungan seksual dengan 

cara tidak wajar atau tidak disukai, pemaksaan 

hubungan seksual dengan orang lain untuk tujuan 

komersial atau tujuan tertentu.236 

 Marital rape tetap menjadi agenda hukum di 

berbagai negara. Proses sosialisasinya selalu 

terbentur oleh ideologi kultural yang melandasi 

perumusan hukum tersebut. Kalau ditilik dengan 

seksama, marital rape tidak hanya mengusik para 

ahli agama dan ahli hukum di Indonesia. Karena 

selama kurang lebih 15 tahun kalangan ahli 

hukum Amerika berdebat dengan kelompok-

kelompok antikekerasan terhadap perempuan, 

sebelum akhirnya mensahkan marital rape 

sebagai delik aduan yang dapat diajukan ke 

pengadilan pada tahun 1991. Sementara itu, 

Inggris sudah lebih dahulu memperluas arti 

perkosaan terhadap segala bentuk hubungan 

seksual yang dilakukan oleh seorang laki-laki 

dengan seorang perempuan tanpa izin wanita itu 

dan bertentangan dengan kemauannya, 

perbuatan tersebut dapat dihukum, maksimal 

seumur hidup.237  
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 Penyamanan seorang istri dengan tanah yang 

mengandung kehidupan memiliki arti yang dalam. 

Akan tetapi rata-rata orang muslim tidak peka 

terhadap seluk beluk perbandingan atau implikasi 

peringatan Al-Qur’an bagi suami bahwa ia 

seharusnya bertindak dengan pantas. Karena istri 

di gambarkan sebagai “tanah garapan” dan izin 

diberikan kepada suami untuk mendekati mereka 

“saat atau sebagaimana kalian kehendaki”, rata-

rata laki-laki Muslim percaya bahwa suami bukan 

saja memiliki hak bersetubuh dengan istri mereka 

kapanpun mereka mau, tetapi juga hak 

menghamili mereka sesuka hati agar mereka bisa 

menghasilkan panen.238  

 Banyak sekali pasangan yang dijodohkan 

mengalami kekerasan dalam hubungan seksual 

yaitu adanya pemaksaan baik yang dilakukan oleh 

suami maupun orang tua. Misalnya pengakuan 

berikut: “Dulu waktu temanten baru saya dipaksa 

oleh suami” (Bn, 29 th); “Saya melakukan hubungan 

pertama kali gara-gara lupa mengunci kamar, lalu 

dipaksa” (Gn, 32 th);“Kalau nggak mau melayani 

suami, saya dimarahi orang tua” (Hr, 34 th); “Kalau 

menolak ya bapaknya marah-marah” (Smn, 39 th); 

“Daripada nggak diberi uang belanja, ya lebih baik 

melayani” (Nm, 37 th); “Kasihan kalau ditolak, 
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sudah capai cari nafkah masak minta  gitu saja 

ditolak”  (Amn, 34 th).239  Dalam bahasa Kamla 

Basin (1996) perkosaan dan ancaman perkosaan 

merupakan cara lain dominasi laki-laki terhadap 

perempuan. Atau lebih umum lagi dikatakan 

bahwa perkosaan adalah suatu hubungan seksual, 

dimana salah satu pihak tidak 

menghendakinya.240 

 Dari riset psikologis yang ada ditemukan 

bahwa suami yang suka memukul istri adalah 

suami yang juga cenderung memperkosa istrinya. 

Istri memandang bahwa marital rape terjadi 

karena suami ingin menegakkan “kelaki-

lakiannya” atau maskulinitasnya. Respons istri 

terhadap marital rape adalah rasa marah 

terhadap suami. Namun istri yang sering 

diperkosa suami banyak juga yang menyalahkan 

diri sendiri (self blame). Marital rape biasanya 

mempunyai dampak negatif terhadap 

perkawinan, sehingga sebagai suatu gejala, 

marital rape berkaitan dengan kekerasan seksual 

terhadap perempuan yang berdampak negatif 

pada kehidupan perkawinan.241  

 Respon psikologis dari korban perkosaan 

adalah suatu kondisi psikologis yang disebut 
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sebagai rape trauma syndrom. Suatu kondisi yang 

menggambarkan perubahan kondisi emosional 

perempuan korban perkosaan dan korban 

percobaan perkosaan. Reaksi emosional korban 

bervariasi dari takut, merasa direndahkan 

martabatnya, dan rasa malu sampai dengan 

marah serta ingin membalas dendam. Dua reaksi 

emosional yang sangat menonjol adalah; rasa 

takut dan menyalahkan diri sendiri. Ini sering kali 

berlangsung untuk jangka waktu yang cukup lama 

dan merupakan contoh jelas dari sikap blame 

victim, baik oleh korban maupun oleh masyarakat 

pada umumnya.242 

 Kejadian di atas bisa diminimalisir dengan 

memperkuat sosialisasi pemahaman ajaran 

agama yang berkeadilan dalam relasi seksual. 

Perkosaan dalam rumah tangga memang 

peluangnya jauh lebih besar dan lebih mudah bila 

dibandingkan dengan perkosaan di luar rumah 

tangga. Dengan dalih  ajaran agama dan bentukan 

budaya suami sering memaksakan hasrat 

seksualnya tanpa peduli apa yang sedang 

dirasakan oleh istrinya. Supaya tidak selalu 

menjadi korban, maka pemahaman istri terhadap 

hak-hak reproduksinya harus terus ditingkatkan. 
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b. Kehamilan yang Tidak Dikehendaki (KTD) 

 Kehamilan yang tidak dikehendaki, 

diistilahkan dengan KTD, merupakan suatu 

kondisi di mana pasangan tidak menghendaki 

adanya proses kelahiran akibat dari kehamilan. 

KTD dialami oleh siapa saja, baik yang sudah 

menikah maupun yang belum, bahkan juga 

dialami oleh perempuan yang mengikuti program 

KB. Dengan kalimat lain dapat dikatakan sebagai 

kondisi kehamilan yang tidak direncanakan oleh 

salah satu/kedua pasangan baik dalam hubungan 

pernikahan atau tidak. 

KTD lebih banyak dialami justru oleh 

perempuan yang bersuami (istri) daripada 

perempuan yang belum bersuami. Karena 

mempunyai suami, maka istri mempunyai akses 

untuk berhubungan seksual kapan saja tanpa 

dihantui rasa berdosa sehingga kemungkinan 

hamil menjadi lebih besar. Namun demikian, 

pasangan yang subur, tidak selalu mengharapkan 

kehamilan dalam setiap hubungan seksual yang 

mereka lakukan. 

 Memang, ada banyak masa di mana pasangan 

hanya menginginkan hubungan seksualnya tanpa 

mengharapkan kehamilannya. Misalnya ketika 

istri baru saja selesai nifas setelah melahirkan, 

jumlah anak sudah dianggap banyak atau anak 

masih berusia kurang dari 2 tahun, penghasilan 



 

suami-istri pas-pasan untuk jumlah anggota 

keluarga yang ada atau bahkan kekurangan. 

 Kehamilan disebabkan oleh empat hal, yaitu 

perkawinan, hubungan seks, pengeluaran air 

mani, dan dibiarkannya air mani mencapai indung 

telur dan membuahinya.243 Oleh karena itu 

kehamilan tidak mensyaratkan kehendak dari 

pasangan yang melakukan hubungan seksual. 

Kehamilan dalam suatu rumah tangga, ada yang 

dikehendaki dan ada yang tidak dikehendaki. 

Yang dikehendaki, berarti keluarga tersebut 

memang menginginkan keturunan/anak. Yang 

tidak dikehendaki berarti tidak menginginkan 

keturunan atau alasan lain.244 

 Beberapa hal yang dapat mengakibatkan KTD, 

antara lain: 

1) Kegagalan ber-KB 

2) Akibat penyakit (Toxo, HIV/AIDS, dsb.) 

3) Akibat tindak perkosaan 

4) Kemiskinan sehingga takut tidak ada biaya 

untuk persalinan 

5) Telah banyaknya jumlah anak 

6) Free Seks tau pergaulan bebas (terutama di 

kalangan remaja) 
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7) Salah satu pasangan merasa belum siap 

memiliki anak.245 

  Untuk mencegah terjadinya KTD dapat 

dilakukan dengan cara : 

1) Perlu adanya komitmen bersama 

2) Mengetahui persoalan sekitar hubungan 

seksual yang benar 

3) Mengetahui informasi dan manfaat dan 

penggunaan alat-alat kontrasepsi 

4) Melakukan hubungan seksual tidak pada masa 

subur 

5) Merencanakan kehamilan dengan penuh 

komitmen bersama pasangan 

6) Mendapatkan keterangan tentang kegagalan 

alat kontrasepsi dan cara-cara 

penanggulannya 

7) Untuk pasangan yang sudah menikah, 

seyogyanya memakai KB yang kegagalannya 

rendah, seperti: susuk KB, IUD, Suntikan, dst. 

8) Menggunakan alat kontrasepsi darurat 

(emergency contraception) untuk mencegah 

terjadinya kehamilan setelah melakukan 

hubungan seksual. Kontrasepsi darurat dapat 

berupa pil atau IUD. Pil EC efektif mencegah 

kehamilan setelah 3-5 hari hubungan seksual. 
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9) Pengamalan agama secara konsekuen 

(misalnya, menjalankan puasa yang dianggap 

mampu menahan hasrat seksual). 

10) Mengalihkan hasrat seksual dengan 

melakukan kegiatan-kegiatan yang positif.246 

 Pencegahan KTD perlu kerjasama suami dan 

istri dengan baik. Pasangan hendaknya 

membiasakan untuk melakukan segala sesuatu 

tidak di bawah tekanan. Karena istri akan 

merasakan dan melalui masa kehamilan, maka 

semestinya para suami selalu meminta baik-baik 

pada istri jika ingin melakukan hubungan seksual. 

Dengan kesepakatan dua pihak, maka pasangan 

suami-istri dapat memilih cara-cara yang aman 

untuk berhubungan seksual tanpa risiko 

kehamilan. Misalnya dengan tidak mengajak istri 

berhubungan seksual pada masa subur, atau 

dengan menyadari perlunya memakai alat 

kontrasepsi.  

 Perempuan yang belum menikah juga 

sebaiknya mengetahui organ reproduksi dan 

proses kehamilan dengan baik. Hal ini dapat 

menghindarkan mereka dari informasi yang salah 

sehingga tergoda melakukan hubungan seksual 

sebelum menikah dan hamil lalu melakukan 
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aborsi tidak aman yang membahayakan 

nyawanya.  

 

c. Aborsi  

 Aborsi diserap dari bahasa Inggris yaitu 

abortion yang berasal dari bahasa latin yang 

berarti pengguguran kandungan atau 

keguguran.247 Namun aborsi dalam literatur fikih 

berasal dari bahasa Arab al-ijhadh, merupakan 

mashdar dari ajhadha atau juga dalam istilah lain 

bisa disebut dengan isqâth al-haml, keduanya 

mempunyai arti perempuan yang melahirkan 

secara paksa dalam keadaan belum sempurna 

penciptaannya. Secara bahasa disebut juga 

lahirnya janin karena dipaksa atau dengan 

sendirinya sebelum waktunya. Sedangkan makna 

gugurnya kandungan, menurut ahli fikih tidak 

keluar dari makna bahasa, diungkapkan dengan 

istilah menjatuhkan (isqath), membuang (tharh), 

melempar (ilqâ’) dan melahirkan dalam keadaan 

mati (imlâsh).    

 Dalam kamus Webster Ninth New Collegiate 

menyebutkan bahwa  aborsi adalah keluarnya 

janin secara spontan atau paksa yang biasanya 

dilakukan dalam 12 minggu pertama dari 
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kehamilan.248 Definisi lengkap mengenai hal 

tersebut tercakup dalam Grolier Family 

Encylopedia yang menyebutkan pengertian aborsi 

adalah penghentian kehamilan dengan cara 

menghilangkan atau merusak janin sebelum masa 

kelahiran, yang bisa jadi dilakukan dengan cara 

spontan atau dikeluarkannya janin dengan cara 

paksa.249    

 Sementara dalam bahasa Indonesia sendiri 

makna Aborsi menunjukan suatu pengertian 

pengakhiran kehamilan sebelum masa gestasi 28 

minggu atau sebelum janin mencapai berat dari 

1000 gram.250 Dalam pengertian lain yang dapat 

dilihat dalam kamus besar Bahasa Indonesia 

aborsi adalah terpencarnya embrio yang tidak 

mungkin lagi hidup sebelum habis bulan keempat 

dari kehamilan atau aborsi bisa didefinisikan 

pengguguran janin atau embrio setelah melebihi 

masa dua bulan kehamilan.251 

 Sementara Abu al-Fadl Mohsin Ebrahim 

mengartikan aborsi sebagai berakhirnya 

kehamilan-dapat terjadi secara spontan akibat 

kelainan fisik perempuan atau akibat penyakit 
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biomedis internal atau mungkin disengaja melalui 

campur tangan manusia. Misalnya dengan cara 

meminum obat-obatan tertentu dengan tujuan 

mengakhiri kehamilan atau dengan mengunjungi 

dokter dengan tujuan meminta pertolongannya 

untuk mengakhiri kehamilan baik dengan 

mengosongkan isi rahim melalui proses 

penyedotan atau dengan melebarkan leher rahim 

dan menguret isinya. Tetapi, bila kehamilan telah 

berada dalam tahap lanjut, maka digunakan 

metode lain. Contohnya, cairan amniotik yang 

membalut janin disedot dan suatu larutan garam 

dan air dimasukkan kedalamnya, sehingga 

menyebabkan keguguran. Karena itu, dapat 

dipahami bahwa aborsi adalah setiap tindakan 

yang diambil dengan tujuan meniadakan janin 

dari rahim perempuan sebelum akhir dari masa 

alamiah kehamilan.252 

 Sedangkan definisi aborsi menurut 

kedokteran terlihat adanya keseragaman 

pendapat meskipun dengan tuturan bahasa yang 

berbeda, di antaranya aborsi dilakukan dengan 

membatasi usia maksimal kehamilan sekitar 20 

minggu atau sebelum janin mampu hidup di luar 

kandungan. Lebih dari usia tersebut tidak 
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tergolong aborsi tetapi disebut infantisida atau 

pembunuhan bayi yang sudah mampu hidup di 

luar kandungan. Hal tersebut sebagaimana 

dikatakan Gulardi bahwa: “Aborsi ialah 

berhentinya (mati) dan dikeluarkannya 

kehamilan sebelum 20 minggu (dihitung dari haid 

terakhir) atau berat janin kurang dari 500 gram 

atau panjang janin kurang dari 25 cm. Pada 

umumnya abortus terjadi sebelum kehamilan tiga 

bulan”.253  

 Masih dalam perspektif medis, pengertian 

aborsi dari definisi Institute For Social Studies and 

Action yang mempunyai konsentrasi pada fact 

Abortion dalam info Kit on Women’s Health 

mendefinisikan aborsi sebagai penghentian 

kehamilan setelah tertanamnya telur (ovum) yang 

telah dibuahi dalam rahim (uterus) sebelum usia 

janin (fetus) mencapai 20 minggu.254 Pengertian 

ini sangatlah berbeda dengan ahli fikih, karena 

tidak menetapkan usia maksimal, baik 

pengguguran kandungan dilakukan dalam usia 

kehamilan nol minggu, 20 minggu maupun lebih 

dari itu dianggap sama sebagai aborsi. Pengertian 

aborsi menurut para ahli fikih seperti Ibrâhîm al-
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Nakhaî: “Aborsi adalah pengguguran janin dari 

rahim ibu hamil baik sudah berbentuk sempurna 

atau belum”.255 Begitu juga menurut Abd al-Qadir 

Audah, “Aborsi ialah pengguguran kandungan dan 

perampasan hak hidup janin atau perbuatan yang 

dapat memisahkan janin dari rahim ibu”.256  

 Ensiklopedia fikih mendefinisikan aborsi 

sebagai membuang janin dalam kandungan 

sebelum membentuk manusia atau sebelum 

masanya secara spontan atau dengan sengaja. 

Menurut al-Barr, definisi ini disepakati baik oleh 

para ahli fikih maupun para dokter ahli 

kandungan. Dalam hitungan mingguan, ini setara 

dengan 22 minggu dihitung sejak akhir haid atau 

20 minggu sejak opulasi.257  

 Berkaitan dengan fikih aborsi, pendapat para 

ulama sangat beragam, meskipun dengan 

argumentasi yang sama-sama bersumber dari 

teks. Sementara menurut al-Ghazâlî, aborsi adalah 

pelenyapan nyawa yang ada di dalam janin, atau 

merusak sesuatu yang sudah terkonsepsi (al-

maujûd al-hashîl) yakni hasil pertemuan antara 
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sperma dan ovum. Jika tes urine ternyata hasilnya 

positif, itulah awal dari suatu kehidupan. Jika 

dirusak maka hal itu merupakan pelanggaran 

pidana (jinâyah), sebagaimana beliau 

mengatakan: “Pengguguran setelah terjadi 

pembuahan adalah merupakan perbuatan jinayah, 

dikarenakan fase kehidupan janin tersebut 

bertingkat. Fase pertama adalah terpencarnya 

sperma ke dalam vagina yang kemudian bertemu 

dengan ovum perempuan. Setelah terjadi 

konsepsi, berarti sudah mulai ada kehidupan (sel-

sel tersebut terus berkembang), dan jika dirusak 

maka tergolong jinayah”.258  

 Al-Ghazâlî juga tidak setuju pada upaya 

pencegahan kehamilan yang dilakukan oleh 

wanita demi alasan pribadi semata-mata. Dia 

mengatakan bahwa beberapa orang wanita 

melakukan upaya pencegahan kehamilan karena 

mereka tidak suka dirinya hamil, atau karena 

mereka terlalu memuja kecantikan, atau semata-

mata karena mereka tidak mau repot-repot 

melahirkan dan memelihara anak. Sulit untuk 

mengabaikan kenyataan bahwa al-Ghazâlî 

membenarkan keinginan dari pihak pria untuk 

menjaga lahiriah wanita, tapi tidak membenarkan 
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dari keinginan pihak wanita untuk menghindari 

kehamilan demi memenuhi kesenangan sendiri.259 

 Argumen yang dikemukakan al-Ghazâlî 

sangatlah menarik. Pelenyapan nutfah yang telah 

bertemu telur atau ovum, dianalogikan oleh al-

Ghazâlî dengan sebuah akad atau perjanjian yang 

sudah disepakati. Transaksi seperti ini tidak boleh 

dibatalkan. Pembatalan berarti pelanggaran. 

Kasus ini menurut dia, tidak dapat disamakan 

dengan `azl, coitus interruptus.260 Akan tetapi al-

Ghazâlî membolehkan `azl untuk kepentingan 

kecantikan sekalipun. Pandangan ini sejalan 

dengan pendapat mayoritas mazhab maliki.261 Ibn 

Hazm (w. 456/1064) dari Mazhab Zhahiri 

(literalis) juga menyetujui pandangan ini.262 

Sejumlah ahli fikih Syi’ah Imamiyah dan Ibadiyah 

sependapat dengan pandangan ini.263  

 Sementara, ulama dari mazhab Hanafi 

membolehkan pengguguran kandungan sebelum 

kehamilan usia 120 hari dengan alasan belum 

terjadi penciptaan.264 Pandangan sebagian ulama 
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lain dari mazhab ini hanya membolehkan sebelum 

usia kehamilan 80 hari dengan alasan penciptaan 

terjadi setelah memasuki tahap mudghah atau 

janin memasuki usia 40 hari kedua.265 Mayoritas 

ulama Hanabilah membolehkan pengguguran 

kandungan selama janin masih dalam bentuk 

segumpal darah/sel hidup (`alaqah) karena belum 

berbentuk manusia.266 Syafi`iyah melarang aborsi 

dengan alasan kehidupan dimulai sejak konsepsi 

sebagaimana dikemukakan oleh al-Ghazâlî dalam 

Ihyâ Ulûm al-dîn, tetapi sebagian lain dari mereka 

yaitu Abi Sad dan al-Qurthûbî membolehkan. 

Namun al-Ghazâlî dalam al-Wajiz pendapatnya 

berbeda dengan al-Ihya, beliau mengakui 

kebenaran pendapat bahwa aborsi dalam bentuk 

segumpal darah (`alaqah) atau segumpal daging 

(mudghah) tidak apa-apa  sebelum terjadi 

penyawaan.267 Kecuali mayoritas ulama Malikiyah 

melarang aborsi.  

 Landasan hukum yang banyak digunakan 

sebagai argumentasi bagi ulama-ulama tersebut 

adalah dua hadis Nabi berikut:  
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ثَ نَا قَ الَ  عَنْ وُ  اللهُ  رَضِ يَ  مَسْ عُوْدٍ  بْ نِ  اللهِ عَبْ دِ  عَبْ دِالرهحَْْنِ  أَبِْ  عَ نْ   حَ ده

 أَحَ دكَُمْ  اِنه  الْمَصْدُوْقُ  الصهادِقُ  وَىُوَ  صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ  اللهِ  رَسُوْلُ 

 مِثْ لَ  عَلَقَ ةَ  يَكُ وْنُ  تُّه  ةً نطُْفَ  مً ا يَ  وْ  ارَْبعَِ يَْ  أمُِّ وِ  بَطْ نِ  ي ْ  خَلْقَ وُ  يََْمَ عُ 

 الرُّوْحَ  فيِْوِ  فَ يَ ن ْفُخُ  الْمَلَكُ  الِيَْوِ  يُ رْسَلُ  تُّه  ذَلِكَ  مِثْلَ  مُضْغَةً  يَكُوْنُ  تُّه  ذَلِكَ 

 رواه– وَسَ عيِدٌ  وَسَ قِي   وَعَمَلَوُ  وَأَجَلَوُ  رزِْقوَُ  يَكْتُبُ  كَلِمَاتٍ  بِِرَْبعَِ  وَيُ ؤْمَرُ 

 -مسلم
 

Artinya: “Dari Abî `Abd al-Rahmân Abdillah ibn 
Mas`ud ra. berkata: Rasulullah menceritakan 
kepada kami sesungguhnya seseorang dari kamu 
kejadiannya dikumpulkan dalam perut ibumu 
selama 40 hari berupa nuthfah, kemudian menjadi 
segumpal darah (‘alaqah) dalam waktu yang sama, 
kemudian menjadi segumpal daging (mudghah) 
juga dalam waktu yang sama. Sesudah itu malaikat 
diutus untuk meniupkan ruh ke dalamnya dan 
diutus untuk melakukan pencatatan empat 
kalimat, yaitu mencatat rizkinya, usianya, amal 
perbuatannya dan celaka atau bahagia” (HR. 
Muslim)”.268 

 

Juga hadis yang berbunyi: 

 لنُّطْفَةِ  بَِ  مَره  ذَا اِ  : لُ  يَ قُوْ  صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ  للِ  ا لَ  رَسُوْ  سَِْعْتُ 

تَانِ  ٍَ  رْبَ عُوْنَ  وَاَ  ثنِ ْ لَةً بَ عَ هَا للُ  ا ليَ ْ  سَْْعَهَا خَلَقَ  وَ  رَىَا صَوه   مَلَكًا الِيَ ْ

 نْ ثَي اُ  امَْ  كَرٌ  ذِ  اَ  رَبِّ  يََ  :قاَلَ  تُّه  مَهَا عِظاَ وَ  لَْْمَهَا وَ  بَصَرَىَا وَ 

 -مسلم رواه– الْمَلَكُ  يَكْتُبُ  وَ  ءَ  شَا مَا رَبُّكَ  فَ يَ قْضِي

                                                 
268 Abû al-Husaîn Muslim ibn al-Hajaj al-Qusyairî al-Naisâbûrî, 

Shahîh Muslim. (Libanon, Bairût: Dâr al-Fikr, 1992). Hadis nomor 2643, jilid 

2, h.549.  



 
 

Artinya“Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda 
bahwa apabila nutfah telah melewati empat puluh 
dua hari, Allah SWTmengutus malaikat untuk 
membentuk rupanya, menjadikan 
pendengarannya, penglihatannya, kulitnya, 
dagingnya, dan tulangnya, kemudian malaikat 
bertanya: Wahai Tuhanku, apakah dijadikan laki-
laki atau perempuan? Lalu Allah SWTmenentukan 
apa yang dikehendaki, lalu malaikat itu pun 
menulisnya”.269  

 

 Jika dicermati secara medis, pemaksaan 

sterilisasi dan aborsi sangat merugikan kesehatan 

fisik dan mental perempuan, dan melanggar 

haknya perempuan untuk menentukan jarak dan 

jumlah anak mereka.270 Hal ini diperparah oleh 

adanya persepsi bahwa tugas seorang suami 

hanyalah mencari uang, sehingga urusan aborsi 

istrilah yang harus bertanggung jawab lebih 

lanjut.271 

 Alasan mengapa hal itu berlaku antara lain 

adalah keyakinan, sekalipun tanpa dasar, bahwa 

pengendalian kelahiran dan aborsi “salah” secara 

moral. Alasan kedua, adalah keinginan yang 

sangat akan seorang anak laki-lakipun bertambah 

banyak. Alasan ketiga dan yang lebih tradisional 

                                                 
269 Abû al-Husaîn Muslim ibn al-Hajaj al-Qusyairî al-Naisâbûrî, 

Shahîh Muslim, hadis nomor 2645, h.550. 
270 Kelompok Kerja Confention Watch Pusat Kajian Wanita dan 

Jender, Hak Azasi Perempuan Instrumen Hukum Untuk Mewujudkan 

Keadilan Gender, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia , 2005), h.54. 
271 Roosna, Sketsa, h. 210. 



 

adalah hasrat untuk membuat perempuan tetap 

terikat pada rumahnya dan berada dalam 

ketergantungan abadi kepada laki-laki.272  

 Pendirian paling longgar dikemukakan oleh al-

Hashkafî yang bermazhab Hanafi. Dikatakan 

bahwa aborsi dapat dilakukan sebelum usia 

kandungan 120 hari, karena suatu alasan atau 

tidak. Al-Karabisi dari mazhab Syâfi’î, seperti 

dikutip ar-Ramli dalam Nihâyah al-Muhtâj, hanya 

membenarkan aborsi ketika masih berupa 

nuthfah (zigot). Pendirian paling ketat 

dikemukakan oleh al-Ghazali dari mazhab Syâfi’î. 

Ia mengharamkan aborsi sejak terjadi 

pembuahan. Pendapat ini dikemukakan juga oleh 

mayoritas mazhab maliki, Ibn Hazm al-Dhahiri 

dan sebagian Syi’ah.273 Namun ada kaidah yang 

menjelaskan apabila terjadi kesulitan 

menentukan pilihan yang sama-sama 

mengandung resiko dan keduanya tidak mungkin 

bisa dihindari, maka harus diambil tindakan yang 

lebih kecil risikonya demi menghindari atau 

meninggalkan resiko yang lebih besar.274  

                                                 
272 Jeanne Becher, Woman, Religion and Seksuality, penerjemah 

Indriyani Bona (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2001), h. 163. 
273 Lihat, al-Ghazâlî, Ihyâ‟ ..., Juz. II, h. 51; Ibn Rusyd, Bidâyah ..., 

Juz. II, h. 348; Ibn Hazm, al-Muhalla, Juz. XI, h. 35-40; Jad al-Haq, Ahkâm 

al-Syar‟iyyah al-Islâmiyah Fi Masâil al-Thibbiyah, h. 139.  

 274 Teks kaidah tersebut dan juga kaidah yang senada adalah sebagai 

berikut: 



 

 Kehamilan yang tidak diinginkan /KTD sering 

memicu perempuan untuk melakukan tindakan 

pengguguran kandungan (aborsi), baik atas 

kehendak sendiri maupun atas permintaan atau 

bahkan desakan dari pasangan. Tindakan aborsi 

mengandung resiko bagi perempuan, apalagi jika 

ditempuh dengan cara-cara yang berbahaya. 

Jenis-jenis pengguguran kandungan antara lain: 

1) Aborsi yang tidak disengaja (abortus 

spontaneus), yang biasanya terjadi pada ibu 

yang engalami trauma kelahira, ibu yang 

bekerja terlalu berat, ibu yang mengidap 

penyakit menahun, seperti: radang paru-paru, 

infeksi ginjal, malaria, dan lainnya). Kelainan 

saluran reproduksi seperti mulut rahim lemah 

atau keadaan patologis lainnya. 

2) Aborsi buatan (abortus provocatus), ialah 

pengguguran kandungan yang disengaja. Jenis 

ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

abortus provocatus therapeuticus, yaitu jika 

terjadi indikasi kehamilan yang dapat 

membahayakan atau mengancam nyawa ibu 

apabila kehamilan berlanjut, dan abortus 

                                                                                                         

ىُِمىِهيِميِظيِعٍِأىِِىىِعًِكٍِريِِفًِتَىِدىِسىِفٍِمىِِرضىِاىِعىِاتػىِذىِإًِ ِ–ِفًٌِخىِالٍْىِرًرِىِلضِ باًِِاؿيِزىِيػيِدُِّشىِالٍْىِريرِىِالضِ ِ–اِمىِهًِفًٌِخىِأىِِابًِكىِترًٍِِاِباًِررنِاضى
 نًِيٍرِِ الشِ ِفيِوىِىٍِأىِاريِتىِيَيٍِ

Lihat Ali Ahmad al-Nadwi, al-Qawâ‟id al-Fiqhiyyah, (Damaskus: 

Dâr al-Qalam, 1994), h. 313; Lihat juga al-Suyûtî, al-Asybâh wa al-

Nazhâir”, h. 63. 



 

provocatus criminalis, yaitu pengguguran 

kandungan secara sengaja tanpa mempunyai 

alasan kesehatan. 

 Indonesia melarang aborsi dengan alasan 

apapun, kecuali untuk menyelamatkan jiwa ibu 

dan janin (UU Kesehatan No. 23 tahun 1992). 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 

pasal 283, 299, 346-349 melarang keras 

dilakukannya aborsi dengan alasan apapun. 

Bahkan pasal 299 mengancam hukuman pidana 

penjara maksimal empat tahun kepada seseorang 

yang memberi harapan kepada seorang 

perempuan bahwa kandungannya dapat 

digugurkan. Menurut Fatwa Majlis Ulama 

Indonesia, aborsi bisa dilakukan untuk kehamilan 

korban perkosaan selama janin berusia tidak 

lebih dari 40 hari. 

 Berdasarkan nilai-nilai budaya, pengguguran 

kandungan merupakan tindakan yang dikecam 

dan membuat pelaku terkucil atau dikucilkan dari 

masyarakat. Kalau merujuk pada hukum Islam, 

pengguguran kandungan yang tidak ada alasan 

syar’i (udzur/halangan) mengandung akibat yang 

berbeda-beda. Jika kehamilan dapat  

mengancaman keselamatan jiwa ibu, maka harus 

digugurkan demi menyelamatkan jiwa ibu. Jika 

tidak ada ancaman bahaya keselamatan jiwa ibu, 

maka hukumnya dengan pembunuhan.  



 

 Jika kehamilan dianggap membahayakan 

jiwa/nyawa ibu, maka harus segera diambil 

tindakan aborsi yang aman, yaitu :  

1) Dilakukan oleh pekerja kesehatan (perawat, 

bidan, dokter) yang benar-benar terlatih dan 

berpengalaman melakukan aborsi. 

2) Pelaksanaannya mempergunakan alat-alat 

medis yang layak 

3) Dilakukan dalam kondisi bersih, apapun yang 

masuk dalam vagina atau rahim harus steril 

atau tidak tercemar kuman dan bakteri 

4) Dilakukan kurang dari 3 bulan (12 minggu) 

sesudah pasien terakhir kali mendapat haid. 

 Keguguran (aborsi yang tidak 

sengaja)/pengguguran kandungan (yang 

disengaja) adalah keluarnya janin dari rahim 

sebelum janin mampu hidup mandiri atau tidak 

mampu hidup di luar kandungan. Seorang istri 

yang terlambat menstruasi pada saat tidak 

menghendaki kehamilan, biasanya menempuh 

tindakan-tindakan yang tidak disadarinya sebagai 

tindakan aborsi yang berbahaya. Sesungguhnya 

pengguguran kandungan membawa dampak 

kepada perempuan baik pada fungsi kesehatan 

reproduksi maupun faktor psikososial yang lain, 

juga kepada keluarga. Oleh karena itu, perlu 

diupayakan beberapa pencegahan agar tidak 

terjadi aborsi. 



 

 Laporan WHO memperlihatkan aborsi 

mencapai sekitar 4,2 juta kasus di wilayah Asia 

Tenggara.275 Indonesia sendiri menempati angka 

750.000 kasus dari 1.500.000 kasus yang terjadi, 

atau dapat dikatakan hampir 50 % terjadi di 

Indonesia, dengan jumlah sekitar 2500 adalah 

aborsi yang mengakibatkan kematian.276 Bahkan  

angka tersebut kurang dari jumlah yang 

disebutkan dalam tulisan Azrul yang berkisar 

sekitar 2, 3 juta pertahun.277  

Lebih lanjut data terakhir dari WHO yang 

diperoleh sekitar tahun 1999 menyebutkan satu 

tulisan yang melibatkan 579 responden di empat 

provinsi Indonesia  di antaranya wilayah Sumatra 

Utara, Jakarta, Yogyakarta, dan Sulawesi Utara 

menunjukkan angka 2,3 juta kasus aborsi dengan 

kategori 600.000 karena kasus gagalnya alat KB, 

700.000 karena kondisi ekonomi lemah 1.000.000 

karena keguguran.278  

Dalam literatur fikih, aborsi dapat digolongkan 

menjadi lima macam diantaranya:  

 

 

                                                 
275 Forum Kesehatan Perempuan, Lembar Informasi, tt.   
276 Maria Ulfa, Fikih Aborsi, (Jakarta: Kompas, 2007), h. 45 
277 Kompas, 26 Agustus 2000; lihat Maria Ulfa, Fikih..., h. 45. 
278 Harkristuti Harkrisnowo, “Pengguguran Kandungan dalam 

Perspektif Hukum”, makalah Seminar dan Lokakarya Aborsi Dâri Perspektif 

Fikih, (Jakarta: PP. Fatayat NU, 27 April, 2001), h. 6. 



 

1) Aborsi spontan (al-isqâth al-dzatî) 

Aborsi spontan (al-isqâth al-dzatî), artinya 

janin gugur secara alamiah tanpa adanya 

pengaruh dari luar, atau gugur dengan 

sendirinya. Kebanyakan aborsi spontan 

disebabkan oleh kelainan kromoson, hanya 

sebagian kecil disebabkan oleh infeksi, 

kelainan rahim serta kelainan hormon. 

Kelainan bibit atau kromoson tidak 

memungkinkan mudghah untuk tumbuh 

normal, kalaupun kehamilan berlangsung 

maka janin akan lahir dengan cacat bawaan.279 

2) Aborsi karena darurat atau pengobatan 

(al-isqâth al-dharurî/ al-‘ilajiy) 

Aborsi karena darurat atau pengobatan (al-

isqath al-dharury/ al-‘ilajiy), misalnya aborsi 

dilakukan karena ada indikasi fisik yang 

mengancam nyawa ibu bila kehamilannya 

dilanjutkan. Dalam hal ini yang dianggap lebih 

ringan risikonya adalah mengorbankan janin, 

sehingga aborsi jenis ini menurut agama 

dibolehkan. Kaidah fikih yang mendukung 

adalah: ”Yang lebih ringan di antara dua 

bahaya bisa dilakukan demi menghindari 

risiko yang lebih membahayakan”.280 

                                                 
279 Gulardi H. Wignjosastro, Masalah ..., h. 5. 
280 Abd al-Wahâb Khallaf, Ushûl Fiqh,. (Bandung: Penerbit Risalah, 

1985), h.151.  



 

3) Aborsi Karena Hilaf atau tidak Sengaja 

(khatha’) 

Aborsi dilakukan karena hilaf atau tidak 

sengaja (khata’), misalnya seorang petugas 

kepolisian tengah memburu pelaku tindak 

kriminal di suatu tempat yang ramai 

pengunjung. Karena takut kehilangan jejak, 

polisi berusaha menembak penjahat tersebut 

tetapi pelurunya nyasar ke tubuh ibu hamil, 

sehingga menyebabkan ia keguguran. Hal 

serupa bisa juga terjadi, ketika seorang polisi 

hendak memperkarakan tindakan kriminal 

yang dilakukan oleh seseorang yang tengah 

hamil, karena ia takut, stres berat dan jiwanya 

goncang hingga mengakibatkan keguguran. 

Tindakan polisi tersebut tergolong tidak 

sengaja (khatha’).281 

4) Aborsi yang semi kesengajaan (syibh ‘amd). 

Aborsi dilakukan dengan cara menyerupai 

kesengajaan (syibh ‘amd). Misalnya seorang 

suami menyerang istrinya yang tengah hamil 

muda hingga mengakibatkan ia keguguran. 

Dikatakan menyerupai kesengajaan karena 

serangan memang tidak ditujukan langsung 

pada janin, tetapi pada ibunya. Kemudian 

akibat serangan tersebut, janin terlepas dari 

                                                 
281 Abû Ishâq Burhânuddîn Ibrâhîm al-Hanbâlî, al-Mubdi‟ fi Syarkh 

al-Muqni‟, (tt: al-Maktab al-Islâmî, t.t.), Jilid 8, h. 257.   



 

tubuh ibunya atau keguguran. Menurut fikih, 

pihak penyerang harus diberi hukuman, dan 

hukuman semakin berat jika janin ketika 

keluar dari perut ibunya memberikan tanda-

tanda kehidupan misalnya menangis, atau 

bergerak-gerak.  

Kasus seperti ini pernah terjadi di masa 

Rasulullah Saw, di mana dua orang 

perempuan dari Bani Hudhail berduel saling 

melempar batu, salah satu di antara mereka 

tengah hamil, karena kepayahan dan kurang 

gesit akhirnya tersungkur dan meninggal. 

Sebelum menghembuskan nafas yang terakhir, 

bayi yang dikandungnya keluar dalam 

keadaan mati. Oleh Nabi pihak yang 

bertanggung jawab dihukum dua denda 

sekaligus, yakni membayar uang tebusan 

berupa 50 ekor unta (diyat kâmilah) atas 

kematian ibunya dan kompensasi lengkap 

senilai 5 ekor unta (ghurrah kâmilah) atas 

kematian bayinya.  

 

5) Aborsi sengaja dan terencana (al-`amd) 

Aborsi dilakukan secara sengaja dan 

terencana (al-‘amd), misalnya seorang ibu 

sengaja meminum obat dengan maksud agar 

kandungannya gugur, atau ia sengaja 

menyuruh orang lain (dokter, dukun dsb) 



 

untuk menggugurkan kandungannya. Aborsi 

sejenis ini dianggap berdosa dan pelakunya 

dihukum pidana (jinâyat) karena melakukan 

pelanggaran terhadap hak anak manusia. 

Sanksinya menurut fikih adalah hukuman 

sepadan sesuai kerugian seperti nyawa 

dibayar nyawa (qishah), karena ia secara 

sengaja dan terencana melenyapkan nyawa 

anak manusia.282 

  

 Jika diamati, pandangan Fuqaha dalam melihat 

aborsi umumnya hanya menggunakan 

pendekatan fisik, dengan ukuran-ukuran langsung 

yang dapat dilihat dengan mata telanjang. 

Sehingga indikasi-indikasi yang tidak nampak 

secara fisik semisal dampak yang menimbulkan 

bebas psikologis bagi perempuan hamil tidak 

banyak dibahas. Bahkan dari literatur fikih yang 

penulis temukan tidak ada satupun pandangan 

ulama yang membahas aborsi secara 

komprehenshif dari berbagai sudut pandang. Saat 

ini ilmu pengetahuan dan teknologi kedokteran 

terus berkembang, tahap-tahap pertumbuhan 

janin dapat dipantau secara detail setiap saat, 

sehingga memungkinkan melakukan suatu 

pendekatan yang lebih komprehensif dalam 

                                                 
282 Manshûr ibn Yûnus ibn Idrîs al-Bahutî, Kasysyâf al-Qinâ‟ „an 

Matan al-Iqnâ‟, (Kairo: Alam al-Kutub, Tt). h. 28.  



 

melihat masalah apa yang melatar belakangi 

terjadinya aborsi. 

  

d. Tingginya Angka Kematian Ibu (AKI) 

 Perempuan sebagai individu yang mengalami 

kehamilan tidak dikehendaki yang seharusnya 

memiliki otonomi terhadap tubuhnya tidak kuasa 

memutuskan untuk melanjutkan atau 

menggugurkan kandungannya karena posisinya 

subordinatif di dalam keluarga. Kondisi tersebut 

diperparah dengan pandangan agama yang kaku 

dan pengertian aborsi yang salah di dalam 

masyarakat yang kemudian mempengaruhi 

pandangan keagamaan di kalangan para pembuat 

keputusan sehingga melahirkan kebijakan 

mengenai aborsi yang juga tidak berorientasi 

pada penyelesaian masalah yang dihadapi 

perempuan.283 

 Akibatnya sangat dilematis. Mereka yang 

mengalami kehamilan tidak diinginkan terlibat 

pada praktik aborsi tidak aman yang berisiko 

kematian ibu karena tidak tersedia fasilitas aborsi 

aman. Di sisi lain, masyarakat cenderung 

menyalahkan perempuan dan menganggap 

sebagai aib keluarga karena bertentangan dengan 

pandangan keagamaan yang mereka yakini. 

                                                 
283 Maria Ulfa, Fikih..., h. 100. 



 

Begitu juga aparat negara menganggap praktik 

aborsi sebagai tindakan yang melawan hukum 

karena bertentangan dengan kebijakan negara 

yang jelas-jelas melarang aborsi.284 

 Dalam konteks aborsi tidak aman, misalnya, 

yang menimbulkan tingginya angka kematian ibu, 

bukan merupakan persoalan sederhana, tetapi 

memiliki dimensi sosial yang kompleks baik 

secara fisik, psikis bagi yang bersangkutan 

maupun psiko-sosial bagi lingkungannya. Fikih 

dalam hal ini harus berorientasi pada etika sosial 

yang produk hukumnya tidak sekedar halal atau 

haram, boleh dan tidak boleh, tetapi harus 

memberikan jawaban berupa solusi hukum 

terhadap persoalan-persoalan sosial yang 

dihadapi perempuan. Dengan kata lain, diakui 

oleh Sahal Mahfudz: “Fikih sosial bertolak dari 

pandangan bahwa mengatasi masalah sosial yang 

kompleks dipandang sebagai perhatian utama 

syari’at Islam”.285 

 Sedangkan dalam konteks menetapkan 

kepastian hukum mengenai tingginya angka 

kematian ibu akibat aborsi tidak aman yang 

merupakan dua kondisi yang sama-sama 

                                                 
284 Maria Ulfa, Fikih..., h. 100. 
285 Sahal Mahfudh, Fikih Sosial: Upaya Pengembangan Madzhab 

Qauli dan Madzhab Manhaji. Pidato Promovendus pada Penerimaan Gelar 

Doktor Honoris Causa dalam Bidang Fikih Sosial di UIN Syarif 

Hidayatullah. Jakarta, 18 juni. Jakarta: Universitas Islam Negeri, 2003, h.18. 



 

membahayakan, dapat dianalisa dengan 

menggunakan beberapa kaidah fikih, antara lain 

pertama yaitu bahaya itu menurut agama harus 

dihilangkan,286 kedua yaitu bahaya yang lebih 

berat dapat dihilangkan dengan memilih bahaya 

yang lebih ringan,287  atau jika dihadapkan pada 

dua kondisi yang sama-sama membahayakan, 

maka pilihlah bahaya yang lebih kecil risikonya,288 

ketiga yaitu keterpaksaan dapat membolehkan 

untuk melakukan hal-hal yang dilarang,289   

keempat yaitu Fatwa itu dapat berubah 

tergantung pada perubahan situasi dan keadaan, 

tempat, motivasi dan tradisi yang berlaku.290 Dan 

banyak lagi kaidah lain yang relevan yang bisa 

dijadikan sebagai alat analisis terhadap faktor-

faktor penentu yang mempengaruhi keputusan 

aborsi. 

                                                 

 286 Teks Kaidah tersebut adalah sebagai berikut: ِاؿيِزىِيػىرِيرِىِلضِ اىِ  ; Lihat Ali 

Ahmad An Nadwi, Al-Qawâ‟id ..., h. 287 

 287 Teks Kaidah tersebut adalah sebagai berikut:  ِِاؿيِزىِيػيِدُِّشىِالٍْىِريرِىِالض
فًٌِخىِالٍْىِرًرِىِلضِ باًِ  ;Lihat Alî Ahmad al-Nadwi, al-Qawâ‟id..., h. 313 

 288 Teks Kaidah tersebut adalah sebagai berikut:  

ََ عْ أَ  ىَ عِ وْ رُ  انِ تَ دَ سَ فْ مُ  ضَ ارَ عَ اتَ ذَ إِ   امَ هِ فِّ خَ أَ  ابِ كَ رتِ اْ ا بِ ر  رَ اضَ مَ هُ مُ ظَ

Lihat AlîAhmad al-Nadwî, al-Qawâ‟id ..., h. 313 

 289 Teks Kaidah tersebut adalah sebagai berikut:   َا َُ  حُ يْ بِ تُ  راتِ وَ رْ لضَّ

اتِ رَ ىْ ظُ حْ لمَ اْ  ; Lihat Ali Ahmad An Nadwi, Al-Qawâ‟id..., h. 308. 
290 Teks kaidah tersebut adalah sebagai berikut:  

 دًِائًِوىِعىِالٍِكىِِةًِيىِالنًٌِكىِِةًِنىِكًِمٍِالٍىِكىِِةًِنىِزمًِالٍٍِريِيػِ غىِتػىِِبًِسٍِابًىِهىِفًِتلىِاخٍِلِكىِوىِتػٍِفىِالٍِريِيػِ غىِتػىِ

Lihat Syamsuddîn Abî `Abdillah Muhammad ibn Abî Bakr (terkenal dengan 

nama Ibnu Qayyim al-Jawziyyah),  jilid 3, hal. 1. 



 

 Dalam menganalisa berbagai faktor penentu 

yang mempengaruhi keputusan aborsi baik di 

level individu, keluarga dan masyarakat maupun 

kebijakan negara seharusnya selalu 

mempertimbangkan pada aspek-aspek yang dapat 

mengantarkan kepada kebaikan atau 

kemanfaatan (maslahat) dan aspek-aspek lain 

yang mengakibatkan bahaya (madlarat). Aborsi 

tak aman yang berdampak pada tingginya 

kematian ibu merupakan masalah moral sekaligus 

masalah sosial yang sangat dilematis, yang 

membutuhkan kesadaran semua pihak secara 

proporsional. Aborsi dan tingginya angka 

kematian ibu akibat aborsi tidak aman kedua-

duanya tergolong sebagai masalah moral dan 

sosial yang mebutuhkan solusi dengan mengambil 

risiko yang sekecil mungkin. 

 Problem moral dan sosial terhadap tingginya 

angka kematian ibu harus segera dicarikan 

solusinya dengan mempertimbangkan berbagai 

faktor penentu yang mempengaruhi keputusan 

aborsi baik di level individu, keluarga atau 

masyarakat maupun negara. Faktor-faktor pada 

ketiga level tersebut baik secara langsung 

maupun tidak satu sama lain saling terkait dan 

saling mempengaruhi. Dalam hal ini tergambar 

bahwa pandangan masyarakat melarang aborsi 

karena informasi yang mereka terima mengenai 



 

aborsi adalah salah. Begitu juga pandangan 

keagamaan yang mereka ketahui mengenai aborsi 

adalah produk dari pemikiran-pemikiran (qawli) 

yang melarang, bukan pada cara bagaimana 

agama memberikan solusi terhadap persoalan-

persoalan sosial yang dihadapai masyarakat 

(manhajî) supaya mereka memiliki tradisi berfikir 

kritis dalam menghadapi persoalan-persoalan 

kemanusiaan yang terjadi. Padahal pandangan 

ahli fikih mengenai aborsi khususnya di kalangan 

empat madzhab sangat beragam, tetapi mengapa 

yang tertanam dalam keyakinan masyarakat 

hanya pendapat yang melarang aborsi.  

 Pingky Saptandari, Staf Khusus Menteri 

Negara Pemberdayaan Perempuan RI, misalnya, 

mengatakan meski di era reformasi ini ada 

sejumlah Pemerintahan Provinsi yang berhasil 

membentuk Biro atau Badan Pemberdayaan 

Perempuan, tetapi lembaga itu tidak didukung 

dengan dana dan kebijakan yang berpihak kepada 

perempuan sehingga hanya tampak kemasan saja, 

isinya kosong. Pemerintah daerah tidak memiliki 

kesungguhan mengangkat harkat dan martabat 

perempuan secara keseluruhan terutama dalam 

membuat kebijakan yang dampaknya dapat 

menekan angka kematian ibu melahirkan. 291  

                                                 
291 Pingky SaptanDâri, Staf Khusus Menteri Negara Pemberdayaan 

Perempuan dalam seminar tentang "Peran Kultural Perempuan dalam 



 

 Lebih lanjut, Pingky mengatakan bahwa angka 

kematian ibu (AKI) yang melahirkan di Indonesia 

termasuk tertinggi di kawasan Asia, yakni 

307/100.000 kelahiran. Reformasi yang sudah 

berjalan 10 tahun ternyata belum dapat 

memperbaiki persoalan perempuan Indonesia. 

Kasus kekerasan dalam keluarga (KDRT), 

perdagangan (Trafficking), tekanan budaya dan 

adat istiadat, rendahnya pendidikan, serta 

dominasi kaum pria dalam rumah tangga masih 

menimpa sebagian besar perempuan. 

 Adapun Provinsi penyumbang kasus kematian 

ibu melahirkan terbesar menurutnya ialah Papua 

730/100.000 kelahiran, Nusa Tenggara Barat 

370/100.000 kelahiran, Maluku 340/100.000 

kelahiran, dan Nusa Tenggara Timur 

330/100.000 kelahiran. Jumlah tersebut tidak 

jauh berbeda dari masa Orde Baru. Reformasi 

yang terjadi hampir enam tahun tidak mampu 

memperbaiki sejumlah kasus yang menimpa 

kaum perempuan, terutama ibu melahirkan.292 

 Sedangkan faktor yang menjadi penyebab 

buruknya kondisi kesehatan dan gizi kaum 

perempuan (terutama ibu) antara lain adalah 

faktor sosial budaya juga menjadi salah satu 

                                                                                                         
Pembangunan", Jumat (17/11) dalam Kompas (Humaniora), Senin, 20 

November 2006. 
292 Pingky SaptanDari, Kompas (Humaniora), Senin, 20 November 

2006.  



 

penyebab. Di NTB, misalnya, masyarakat bisa 

membiayai naik haji dan membeli tanah, tetapi 

tidak mampu memberi makan yang bergizi 

kepada ibu yang sedang hamil. Kondisi kesehatan 

ibu dan anak bayi sangat buruk, tetapi tidak 

diperhatikan karena dinilai bukan kebutuhan 

mendesak.293  

 Selain faktor sosial budaya, Maswita 

menyatakan bahwa tingginya angka penyakit 

anemia pada perempuan juga ikut andil dalam 

besarnya Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia. 

Banyaknya kasus anemia membuat kondisi 

kesehatan perempuan Indonesia masih sangat 

rendah, selain banyak pula perempuan yang 

menderita kekurangan energi kronis (KEK). 

Semua itu berpengaruh terhadap angka kematian 

ibu karena hamil dan melahirkan.294 Menurutnya, 

tingginya AKI bukan hanya masalah medis dan 

kesehatan tetapi juga sarat dengan masalah 

ketidaksetaraan gender, nilai budaya, 

perekonimian perempuan serta rendahnya 

perhatian laki-laki terhadap ibu hamil dan 

melahirkan. Oleh karena itu, pandangan yang 

menganggap kehamilan adalah peristiwa alamiah 

                                                 
293 Pingky SaptanDari, Kompas (Humaniora), Senin, 20 November 

2006. 
294 Maswita Djaja, Deputi Menko Kesra Bidang Koordinasi 

Pemberdayaan Perempuan dan Kesejahteraan Anak, Kamis 21 Desember 

2006 dalam www.bkkbn.go.id. 



 

perlu dirubah secara sosio kultural, yaitu agar 

perempuan dapat perhatian dari masyarakat.295 

 Oleh sebab itu, perlu adanya upaya 

peningkatan pelayanan perawatan ibu baik oleh 

pemerintah, swasta, maupun masyarakat 

terutama suami. Kendati status perempuan sangat 

mulia dan tak tergantikan, katanya, namun 

kesejahteraan perempuan sampai saat ini belum 

seperti yang diharapkan bersama. Hal itu 

dibuktikan dengan banyaknya persentase 

perempuan yang buta huruf yang mencapai 

11,7%, dibanding laki-laki 8,5%, yang 

kemungkinan karena lama mengecap pendidikan 

sekolahnya hanya sekitar 6,5 tahun sedangkan 

laki-laki mencapai 7,6 tahun. Sedangkan secara 

umum hanya angka harapan hidup perempuan 

yang mencapai 71,1 tahun, lebih tinggi dari laki 

laki yaitu hanya 67,1 tahun," ujarnya. Ia 

mengakui, perempuan kebanyakan tidak 

mempunyai daya dan memutuskan sendiri 

masalah yang terkait dengan kesehatannya. 

Dalam aspek ekonomi, kaum perempuan banyak 

yang bergantung secara keuangan pada suami dan 

keluarga.296  

                                                 
295 Maswita Djaja, dalam www.bkkbn.go.id. di-Upload Kamis 21 

Desember 2006 
296 Maswita Djaja, dalam www.bkkbn.go.id. di-Upload Kamis 21 

Desember 2006 



 

 Data tahun 2005 misalnya, menunjukkan 

bahwa banyak kaum perempuan yang 

menganggur (13,5 persen) dibanding laki-laki 

(8,28 persen), sementara dari 32,4 juta 

perempuan yang bekerja, sebagian besar (68,1 

persen) bekerja di sektor informal yang rentan 

dengan ketidakpastian upah, pendapatan, dan 

jaminan sosial. Sebagian perempuan juga banyak 

yang mengadu nasib mencari kerja di luar negeri, 

dan hanya sebagian kecil yang memperoleh 

pekerjan formal, dan lainnya (70 persen) di sektor 

informal. Jumlah penderita gizi buruk untuk anak 

di bawah umur lima tahun (Balita) di Kabupaten 

Gorontalo, telah melebihi standar nasional yang 

ditetapkan, yakni mencapai 1,47 %.297 

 Selain anemia, tingginya angka kematian ibu 

(AKI) di Indonesia adalah karena praktek aborsi 

belum ditangani secara serius. Menurut Untung 

Praptohardjo, Guru Besar Fakultas Kedokteran 

Univesitas Diponegoro (Undip) Semarang, Jawa 

Tengah bahwa berdasarkan data Survei 

Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 1986 AKI 

di Indonesia tercatat 450/100.000 kelahiran 

hidup, SKRT 1992 turun menjadi 421/100.000 

kelahiran hidup, dalam hal itu masih 3-6 kali lebih 

tinggi di negara Asean dan 50 kali dari nagara 

                                                 
297 Untung Praptohardjo, SpOG (K).,dalam www.bkkbn.go.id. 



 

maju.  Kemudian SKRT 1994 turun lagi menjadi 

390/100.000 kelahiran hidup, SKRT 2003 AKI 

turun menjadi 307/100.000 kelahiran hidup, 

target maksimal 125/100.000 kelahiran hidup 

tahun 2010. Jika dibandingkan dengan AKI negara 

tetangga Indonesia, maka angka kematiannya 

jauh lebih rendah, misalnya angka kematian di 

Singapura hanya 6/100.000 kelahiran hidup, 

Brunei Darusalam justru AKI 0, Malaysia 

39/100.000 kelahiran hidup, Thailand 

44/100.000 kelahiran hidup dan Filipina 

170/100.000 kelahiran hidup.298  

 Dalam kaitan itu, ada retrospeksi diri mengapa 

sampai sekarang kita masih menduduki tempat 

terendah. Juga diupayakan untuk menurunkan 

walaupun hasilnya tidak seperti yang diharapkan. 

Meskipun, rupanya masih banyak terobosan yang 

belum dilakukan misalnya penanganan aborsi 

yang sebetulnya memiliki andil besar yakni 

10/100.000 kelahiran penduduk. Hal-hal lain 

yang mungkin perlu pembenahan terkait 

tingginya AKI adalah antara lain UU Kesehatan 

tahun 1992, yang sudah 15 tahun diberlakukan 

tetapi pelaksanaannya masih menunggu petunjuk. 

Selain itu, faktor kematian ibu melahirkan juga 

terkait dengan pemahaman dalam hal 
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menentukan umur kehamilan, para ahli agama 

khususnya Islam sebagian besar menyatakan 

bahwa kehidupan dimulai setelah ruh ditiupkan 

ada yang menyatakan angka 42 atau 120 hari. 

Sebab, apabila para ulama mengatakan 

menggugurkan pada usia kehamilan tersebut 

hukumnya "halal" atau ”tidak berdosa”. 299 

 Dalam hal ini pemerintah juga harus 

bertanggungjawab mengenai anjuran keluarga 

berencana, anjuran menghormati kehidupan 

seksual, kesehatan reproduksi, menghormati 

keinginan untuk punya anak atau tidak dan 

menghormati usaha menurunkan angka kematian 

ibu. Memang, selama ini sudah banyak strategi 

yang digunakan untuk menurunkan AKI, misalnya 

melalui ”safe Motherhood”, program rumah sakit 

sayang ibu, pedoman pascaaborsi dan audit 

maternal, namun hasilnya tidak memuaskan. 

Pemerintah telah melatih rumah sakit, Puskemas 

dan Posyandu untuk menyelamatkan ibu dari 

bahaya, tetapi mengapa sampai sekarang 

pemerintah belum membuat tempat aman untuk 

aborsi dengan membuat tempat "safe abortion".300 

 Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia 

(PKBI) yan merupakan salah satu lembaga yang 

telah melakukan program "safe abortion" sejak 

                                                 
299 Untung Praptohardjo, dalam www.bkkbn.go.id. 
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dari tahun 1991 sampai sekarang hasilnya tanpa 

satupun kematian dari 19.430 orang yang 

ditangani. Karena itu, PKBI menyarankan agar 

pihak-pihak lain juga bisa membuat program safe 

abortion dan yang paling penting adalah adanya 

izin, supervisi, tempat, alat-alat dan tenaga yang  

terlatih. Dengan cara itu diharapkan AKI di 

Indonesia bisa ditekan serendah mungkin, jangan 

sampai Indonesia terus menduduki peringkat 

terburuk di jajaran negara Asean.301 

 Tingginya angka kematian ibu akibat 

melahirkan bisa diturunkan dengan memberikan 

penyuluhan mengenai pentingnya memeriksakan 

kehamilan sejak dini dan secara kontinyu. 

Idealnya pemerintah harus menyiapkan fasilitas 

yang memadai agar ibu hamil dapat mengakses 

informasi kesehatan ibu dan janin secara mudah, 

lengkap dan biaya yang terjangkau masyarakat 

ekonomi lemah. 

 Adapun tingginya angka aborsi akibat 

kehamilan yang tidak diinginkan bisa dikurangi 

dengan meningkatkan sosialisasi alat kontrasepsi 

yang aman untuk aseptor sesuai dengan kondisi 

biologis masing-masing. Selain itu, pentingnya 

partisipasi tokoh agama dalam mensosialisasikan 

rumusan fikih yang mengakui hak istri untuk 
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turut serta menentukan kehamilan, sehingga 

setiap kehamilan sudah terencana dengan  baik 

dan dapat diterima oleh semua pihak yang terkait, 

khususnya pasangan suami istri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

 

MEMBANGUN  KESETARAAN  HUBUNGAN  SEKSUAL  

SUAMI  DAN  ISTRI  
   

A. Konsep Kesetaraan Hubungan Seksual Suami-Istri 

dalam Islam  

 

1. Hasrat Seksual Sebagai Sesuatu yang Manusiawi 

Sejak Allah SWTmenciptakan Adam As. dan 

Hawa, keduanya dibekali oleh Allah SWT dengan 

nafsu seks, sehingga dua manusia yang berlainan 

jenis itu bisa saling tertarik satu sama yang lain. 

Keduanya berkeinginan hidup berdampingan, 

memadu kasih menyalurkan hasrat seksualnya dalam 

kebersamaan sebagai pasangan sesuai dengan 

ketentuan yang disyari’atkan oleh Allah SWTSwt. 

Adam merasa puas dan bahagia mendapatkan teman 

hidup, demikian pula dengan Hawa merasa damai 

dan bahagia hidup berdampingan dengan Adam.  

Pada dasarnya kehidupan manusia digerakkan 

oleh kebutuhan utama, yaitu, kebutuhan makan dan 

minum untuk mempertahankan hidup, menjaga dan 

mempertahankan diri dari setiap gangguan yang 

akan mengancam eksistensinya, dan pemenuhan 

akan kebutuhan seks sebagai rekreasi dan untuk 

mendapatkan keturunan agar kesinambungan 



 

hidupnya dapat berlangsung dari satu generasi ke 

generasi selanjutnya.  

Seks adalah sesuatu yang fitri, suci dan 

merupakan kebutuhan asasi manusia sebagaimana 

kebutuhan biologis lainnya yang sudah dimilikinya 

sejak lahir. Karena itu, seks tidak bisa dinafikan, 

tetapi perlu dikendalikan, seks tidak boleh 

dihancurkan apalagi dimatikan, namun dorongan 

seksual harus disalurkan secara suci, sehat, 

manusiawi dan bertanggungjawab. Meskipun 

dorongan seksual merupakan sesuatu yang alamiah, 

tetapi Islam tidak membiarkan pemenuhannya 

berlangsung tanpa aturan. Dorongan itu harus 

disalurkan dalam perkawinan, tidak dengan melacur 

dan memiliki istri/suami simpanan.302 

                                                 
 302 Ayat yang menjelaskan hal tersebut adalah QS. al-

Nisâ‟[4]: 24-25, sebagai berikut: 

ِعىلىيٍكيمٍِكىأيحًل ِلىكيمٍِمىاِكىرىاءىِذىِ ِاللًَّ  كًِتىابى ِمىاِمىلىكىتٍِأىيٍْىانيكيمٍ ِالنًٌسىاءًِإًل  ِمًنى تػىغيواِكىالٍميحٍصىنىاتي لًكيمٍِأىفٍِتػىبػٍ
عٍتيمٍِبًوًِ اِاسٍتىمٍتػى ِفىمى ِميسىافًحًيى رى ِغىيػٍ ِعىلىيٍكيمٍِِبِىًمٍوىالًكيمٍِمَيٍصًنًيى ِجينىاحى ِفىريًضىةنِكىلى ِأيجيورىىين  ِفىآتيوىين  هين  مًنػٍ

ِيىسٍتىطًعٍِمًنٍكيمٍِطىوٍِ ا.ِكىمىنٍِلدىٍ كًيمن ِعىلًيمناِحى كِىافى ِاللَّ ى تيمٍِبًوًِمًنٍِبػىعٍدًِالٍفىريًضىةًِإًف  اِتػىرىاضىيػٍ ِأىفٍِيػىنٍكًحىِفًيمى لن
ِبػىعٍضيكيمٍِِالٍميحٍصىنىاتًِالٍميؤٍمًنىاتًِفىمًنٍِمىا ِبًًِيْىانًكيمٍ ِالٍميؤٍمًنىاتًِكىاللَّ يِأىعٍلىمي يىاتًكيمي ِمًنٍِفػىتػى ِمىلىكىتٍِأىيٍْىانيكيمٍ

ِكىِ ِميسىافًحىاتو رى ِغىيػٍ ِمَيٍصىنىاتو عٍريكؼً ِبًالٍمى ِأيجيورىىين  ِكىءىاتيوىين  ِأىىٍلًهًن  ِبًًِذٍفً ِفىانٍكًحيوىين  ِبػىعٍضو ِمًنٍ لى
ِفىِ ِأىخٍدىافو ِالٍعىذىابًِميت خًذىاتً ِمًنى ِعىلىىِالٍميحٍصىنىاتً ِمىا ِنًصٍفي ِفػىعىلىيٍهًن  ِبًفىاحًشىةو ِأىتػىيٍى ِفىإًفٍ ِأيحٍصًن  إًذىا

غىفيورهِرىحًيمهِ ِلىكيمٍِكىاللَّ يِ ره يػٍ ِمًنٍكيمٍِكىأىفٍِتىصٍبًِيكاِخى ِالٍعىنىتى ِلًمىنٍِخىشًيى  . ذىلًكى

”Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 

budak-budak yang kamu miliki (Allah SWTtelah menetapkan hukum itu) 

sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang 

demikian (yaitu) mencari istri-istri dengan hartamu untuk dikawini bukan 

untuk berzina. Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara 

mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai 



 

Karena itu, sangatlah wajar bila tema hubungan 

seksual dalam wacana Islam menjadi satu topik yang 

                                                                                                         
suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang 

kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. 

Sesungguhnya Allah SWTMaha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan 

barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 

perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh 

mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah 

SWTmengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari sebahagian 

yang lain, karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka dan 

berilah maskawin mereka menurut yang patut, sedang merekapun wanita-

wanita yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang 

mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah 

menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka mengerjakan perbuatan yang 

keji (zina), maka atas mereka separo hukuman dari hukuman wanita-wanita 

merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi 

orang-orang yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan zina) 

di antaramu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. Dan Allah SWTMaha 

Pengampun lagi Maha Penyayang”. 

ِفػىِ ِمًنٍ ِأىيٍْىانيكيمٍ ِمىلىكىتٍ ِمىا ِفىمًنٍ ِالٍميؤٍمًنىاتً ِالٍميحٍصىنىاتً ِيػىنٍكًحى ِأىفٍ ِطىوٍلن ِمًنٍكيمٍ ِيىسٍتىطًعٍ ِلدىٍ يىاتًكيميِكىمىنٍ تػى
ِكىءىاتيوىيِ ِأىىٍلًهًن  ِبًًِذٍفً ِفىانٍكًحيوىين  ِبػىعٍضو ِمًنٍ ِبػىعٍضيكيمٍ ِبًًِيْىانًكيمٍ ِأىعٍلىمي ِكىاللَّ ي ِالٍميؤٍمًنىاتً ِأيجيورىىين  ن 

ِفػىعىِ ِبًفىاحًشىةو ِأىتػىيٍى ِفىإًفٍ ِأيحٍصًن  ِفىإًذىا ِميت خًذىاتًِأىخٍدىافو ِكىلى ِميسىافًحىاتو رى ِغىيػٍ عٍريكؼًِمَيٍصىنىاتو ِبًالٍمى لىيٍهًن 
ِمًنٍكيمٍِكىأىفٍِتىصٍبًِيِ ِالٍعىنىتى نٍِخىشًيى ِلًمى ِالٍعىذىابًِذىلًكى ِمىاِعىلىىِالٍميحٍصىنىاتًِمًنى ِلىكيمٍِكىاللَّ يِنًصٍفي ره يػٍ كاِخى

 . غىفيورهِرىحًيمهِ

”Dan barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 

perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh 

mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah 

SWTmengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari sebahagian 

yang lain, karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka dan 

berilah maskawin mereka menurut yang patut, sedang merekapun wanita 

yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang 

mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah 

menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka mengerjakan perbuatan yang 

keji (zina), maka atas mereka separo hukuman dari hukuman wanita-wanita 

merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi 

orang-orang yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan zina) 

di antaramu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. Dan Allah SWTMaha 

Pengampun lagi Maha Penyayang”. 



 

istimewa dalam bab nikah. Hal ini menunjukkan 

bahwa Islam memandang penting untuk memberikan 

pemahaman dan tuntunan yang benar bagi pasangan 

suami istri untuk bisa menikmati hubungan seksual 

di antara mereka berdua. Sebab kualitas hubungan 

seksual seseorang dapat mempengaruhi kualitas 

keluarga dan hidupnya secara umum, sehingga 

sepanjang rentang sejarah perjalanan hidup manusia, 

masalah seks tidak pernah sepi menghiasi 

penbincangan baik dalam forum-forum seminar, 

diskusi, kajian, media massa, buku, dan lain 

sebagainya yang selalu saja menarik untuk dinikmati. 

Proses hubungan seksual adalah juga bersifat 

naluriah dalam arti bahwa potensi dasar kepandaian 

mengenai hal tersebut diberikan oleh Tuhan kepada 

manusia untuk kelangsungan hidup manusia supaya 

tidak punah. Tetapi manifestasinya antara orang laki-

laki dan perempuan sifatnya berbeda. Laki-laki bisa 

terangsang dengan rangsangan yang bersifat visual 

atau penglihatan. Sedang perempuan pada fase 

pertama hanya bisa dibangkitkan nafsu seksualnya 

dengan rangsangan yang bersifat sentuhan.303 

Dalam teks-teks klasik juga dijelaskan faedah 

atau tujuan hubungan seksual. Ada dua faedah atau 

tujuan utama hubungan seksual. Pertama, agar 

mendapatkan kelezatan (nikmat yang besar) 

                                                 
303 Andi Hakim Nasution, dkk., Membina Keluarga Bahagia, 

(Jakarta: Pustaka Antara, 1996,) Cet IV, h. 93. 



 

sensasional. Kedua, untuk mendapatkan keturunan 

sehingga keberlanjutan generasi penerus dapat 

dilestarikan. Imam al-Ghazâlî dalam kitab Ihyâ’ `Ulûm 

al-dîn berkata: 
 

”Ketahuilah sesungguhnya hubungan seksual yang 
dilakukan/diberikan oleh manusia itu ada dua tujuan, 
pertama: agar dia mendapatkan lezat (nikmat yang 
besar) hubungan seks, yang dengan lezat tersebut ia 
akan terangsang untuk mendapatkan ladzat yang 
lebih besar besok di akherat (surga). Kedua, agar 
mendapatkan keturunan (anak) untuk melestarikan 
kehidupan manusia di atas bumi.”304  

Agar misi manusia untuk memakmurkan bumi 

dalam rangka pengabdian kepada Allah SWTtidak 

putus, maka sesuai dengan hikmat Ilahiyat manusia 

dibekali gharîzah fithriyah (naluri) di mana antara 

lawan jenisnya saling membutuhkan untuk 

menumpahkan rasa kasih sayangnya dan sekaligus 

sebagai realisasi penyaluran kebutuhan biologisnya. 

Hal ini memang sengaja diatur dan dikehendaki oleh 

Yang Maha Kuasa, agar dengan cara demikian 

kelanjutan hidup dan kehidupan generasi manusia 

tidak putus atau punah sampai pada saat dimana 

pencipta jagad raya ini telah menghendaki 

berakhirnya seluruh kehidupan.  

                                                 
304 Muhammad ibn Muhammad al-Ghazâlî Abû Hamîd, Ihyâ‟ `Ulûm 

al-dîn, (Bairût: Dâr al-Ma`rifah, t.t.) Juz III, h. 107,  h. 203. Imam al-Ghazâlî 

menyebutkan sebagai berikut: 

ِالًٍِلىِعىِِتٍِطىِلىِسىِِاعًِقىِوًِالٍِ ةىِوىِهٍِشىِِفِ أىِِمٍِلىِعٍِاًِ ِأىِيًٍِتػىِدىِائًِفىِلًِِافًِسىِنًِى ِأىِهيىِدىِحىِ: ِةىِذِ لىِِوًِبًِِسيِيًِقٍِيػيِفػىِِويِتىِذِ لىِِؾىِرًِدٍِييِِفٍِا:
يـِكىِدىِكىِِلًِسٍِالنِ ايِقىِ:ِبػىِةىِيىِانًِالثِ ِةيِدىِائًِفىِلٍِ.ِاىِةًرِىِخًِالٍىِ  اهىِتػيِدىِائًِفىِِهًِذًِهىِفػىِِدًِوٍِجيِويِالٍِِا



 

Allah SWTberfirman: “Dan di antara tanda 

kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-

istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikannya di 

antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada 

apa yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir”.305    

Meskipun hubungan seks sangat identik dengan 

sensasi, kelezatan, alat kelamin, dan nafsu birahi, 

tetapi hendaknya manusia tidak melakukan 

hubungan seksual secara bebas tanpa aturan 

sebagaimana yang dilakukan oleh binatang. Nabi Saw. 

bersabda yang artinya ”Janganlah sekali-kali di antara 

kalian mencampuri istrinya sebagaimana binatang, 

dan agar di antara keduanya ada penghubung. 

Dikatakan: Apa yang dimaksud penghubung hai Rasul? 

Yaitu ciuman dan rayuan.”306  

Ungkapan di atas menunjukkkan bahwa Islam 

memberikan perhatian sangat serius bagaimana 

seharusnya relasi seksual dilakukan. Perintah 

                                                 
305 QS. al-Rûm [30]: 21 sebagai berikut: 

تًوًِ كىمًنٍِ نٍِ لىكيم خىلىقىِ أىفٍِ ءىايَى ا لًٌتىسٍكينيوا أىزٍكىاجنا أىنفيسًكيمٍِ مًٌ هى عىلىِ إًلىيػٍ نىكيم كىجى  ذىلًكىِ فِِ إًفِ  كىرىحٍْىةنِ م وىد ةنِ بػىيػٍ

توِ   يػىتػىفىك ريكفىِ لًٌقىوٍوـِ لْىيَى
306 Imâm al-Ghazâlî, Ihyâ‟ …, Juz II, h. 50, menguraikan: 

ىُِِعىِامىِاِجىِذىِإًِِبِىًِالٍْىِِفٍِِكىِ ِلىِفىِِويِتىأِىرِىِامٍِِمٍِكيِديِحىِأىِِعىِامىِاِجىِذىِإًِِثىِيٍِدًِ//ِحىِِنًِيٍرِىِيػٍِعًِالٍِِديِرِ تىىِِافًِدىِرِ جىِتىِِيػىِلىِفىِِويِلىِىٍِأىِِمٍِكيِديِحىِأى
ىُِتىِيػىِ ًُِِةىِبىِتػٍِعيِِثًِيٍِدًِحىِِنٍِمًِِةىِاجىِمىِِنيِابٍِِويِجىِرىِخٍِأىِِنًِيٍرِىِيػٍِعًِالٍِِديِرِ تىىِِافًِدىِرىِج  ِنًِيٍِارىِمىِالحًٍِِمٍِأىِ// فوِيٍِعًِضىِِدوِنىِسىِبًِِدوِبٍِفِعىِبٍ
ِتػىِمىِكىِِوًِِتًأِىرِىِىِامٍِلىِعىِِمٍِكيِديِحىِأىِِنِ عىِقىِِيػىِلىِِمىِلِ سىِكىِِوًِيٍِلىِعىِِىِاللهيِلِ صىِِاؿىِقىِِلًِيٍبًِِقٍِالتػِ كىًِِِـلىِكىِلٍبِاًِِفًِطُّلىِالتػِ ِيـِدًٌِقىِيػيِلٍكِىِ ِعيِقىِا
 يِـلىِكىِالٍِكىِِةيِلىِبػٍِقيِالٍِِاؿىِقىِِاللهًِِؿىِوٍِسيِِرىِيَىِِؿيِوٍِسيِاِالرِ مىِكىِِلىِيٍقًِِِؿهِوٍِسيِاِرىِمىِهيِنػىِيػٍِبػىِِنٍِكيِيىلٍِكِىِِةيِمىِيٍِهًِبىِالٍِ



 

pengawali hubungan seksual dengan ciuman dan 

rayuan tiada lain untuk pengkondisian kesiapan 

kedua belah pihak dalam melakukan hubungan 

seksual baik secara fisik maupun psikis, sehingga 

tidak ada yang merasa terpaksa atau dirugikan. 

Selain itu, Nabi Saw. juga mengajarkan agar 

hubungan seksual dilakukan dengan terlebih dahulu 

menyebut kalimat Allah,  ِِالر ِاًلله ِالر حًيٍمًِبًسٍمً حٍْىنً , sebab 

kenikmatan dan kelezatan hubungan seksual adalah 

pemberian Allah SWTyang sangat luar biasa. Nabi 

bersabda yang artinya: ”Takutlah pada Allah 

SWTdalam (urusan) perempuan (para istri), karena 

mereka bagaikan tawanan perang dalam 

kekuasaannmu, kalian ambil mereka dengan amanat 

Allah, dan kalian halalkan alat kelaminnya dengan 

kalimat Allah.” 307  

                                                 
 307 Muhammad ibn `Isâ Abû `Isâ al-Tirmîdzî al-Salâmî, al-Jâmî‟ al-

Shahîh al-Tirmîdzî, (Bairût: Dâr Ihya al-Turâts al-`Arabi, t.t.) Juz 3, h. 467. 

dengan teks lengkap hadis sebagai berikut: 

ِنٍِشبيبِبنِغرقدةِعىِِنٍِعىِِةًِدىِائًِزىِِنٍِعىِِيُِّعفًِالْىٍِِيوٌِلًِعىِِنيِبٍِِيٍيِسىِاِالٍحيِنىِثػىِدِ حىِِؿًِل ِالٍْىِِيًٌِلًِعىِِنيِبٍِِنيِسىِالحىٍِِانىِثػىِدِ حىِ
ِوًِيٍِلىِعىِِاللهيِِىىِلٌِصىِِاللهًِِؿًِوٍِسيِرىِِعىِمىِِاعًِدىِوىِالٍِِةىِجِ حىِِدىِهًِشىِِويِنِ :ِأىِِبيٍِأىًٍِِِِّثىِدِ حىِِاؿىِقىِِصًِوىِحٍِالٍْىِِنًِبٍِِكىِروِمىِعىِِنًِبٍِِافىِمىِيٍِلىِسيِ
اِرنِيػٍِخىِِاءًِسىِلنًٌِاِباًِوٍِصيِوٍِتػىِاسٍِِكىِلىِأىِِاؿىِقىِفػىِِةهِصِ قًِِثًِيٍِدًِالحىٍِِفٍِِِرىِكىِذىِفىِِظىِعىِكىِكىِِرىِكىِذىِكىِِوًِيٍِلىِِعىِنَىِثػٍِأىكِىِِاللهىِِدىِمًِحىِفىِِمىِلِ سىِكىِ
ِىيِنَّ ىِإًِفىِ ِغىِئنِيػٍِشىِِنِ هيِنػٍِمًِِفىِوٍِكيِلًِتَىٍِِسىِيٍلِىِِمٍِكيِدىِنٍِعًِِافهِوىِعىِِنِ ا ِنىِلٍِعىِفػىِِفِ إًِفىِِةوِنىيًٌِبِىِميِِةوِشىِاحًِفىِبًِِيٍىِتًيَِىٍِِفٍِِأىِل ِإًِِكىِلًذِىِِرىِيػٍِا
ِإًف ِِعًِاجًِضىِمىِالٍِفٍِِِنِ كىيِريِجيِاىٍِفىِ ِأىلى بًيٍلن ِسى ِعىلىيٍهًن  غيوٍا ِتػىبػٍ ِفىلى ِأىطىعٍنىكيمٍ ِفىإًفٍ ِميبِىحًٌو رى ِغىيػٍ ِضىرٍبان كىاضٍربًػيوٍىين 

ِعىلىيٍكيِ ِكىلًنًسىائًكيمٍ قنا ِحى اًئكيمٍ ِنًسى ِعىلىى ِمىنٍِلىكيمٍ ِفًرىاشىكيمٍ ِيىطٍئىنى ِفىلى ِنًسىائًكيمٍ ِعىلىى ِحىق كيمٍ ِفىأىم ا قًّا ِحى مٍ
ِ ِإًلىيٍهًن  ِتَيٍسًنػيوٍا ِأىفٍ ِعىلىيٍكيمٍ ِكىحىقُّهين  ِأىلى ِتىكٍرىىيوٍفى نٍ ِلًمى ِبػييػيوٍتًكيمٍ ِفٍِ ذىفى ِيَىٍ ِكىلى ِتىكٍرىىيوٍفى تًِىن  كًِسٍوى فٍِ

 كىطىعىاًمًهنِ 

ِأىبػيوٍِعىيٍسىِ يٍكيمٍِقىاؿى ِقػىوٍليويِ)ِعىوىافهِعًنٍدىكيمٍِ(ِيػىعًٍِِّأىسٍرىلِفٍِِيىدى ِحىسىنهِصىحًيٍحهِكىمىعٍنَى دًيٍثه  ىِىىذضاِحى



 

Penyebutan nama Allah SWTsebelum 

melakukan hubungan seksual merupakan bukti 

bahwa hubungan seksual secara halal dan 

bertanggungjawab merupakan salah satu bentuk 

ibadah kepada Allah. Karena apabila dilakukan tidak 

dengan pasangan yang sah, maka hubungan seksual 

merupakan dosa besar dan Alqur’an menyebut 

sebagai jalan yang buruk. 

Hubungan seksual juga harus didasarkan 

kepada kebutuhan bersama, di mana dalam konteks 

tersebut suami tidak boleh diskriminatif, sebab 

hubungan seksual merupakan hak antara suami dan 

istri. Imam al-Ghazâlî mengatakan:  
 

”Bahwa seorang suami seyogyanya mencampuri 
istrinya setiap empat malam sekali, yang demikian itu 
adalah lebih baik/adil, karena jumlah maksimal istri 
adalah empat. Sehingga diperbolehkan baginya 
mengakhirkannya sampai batasan tersebut. Boleh juga 
lebih atau kurang dari itu, sesuai dengan 
kebutuhannya untuk memelihara mereka juga 
merupakan kewajiban baginya (suami).”308  

                                                 
308 al-Ghazâlî,  Ihyâ‟`Ulûm al-dîn…, Juz II,. h. 50. menyampaikan 

sebagai berikut: 

ِدًٌِاِالحىٍِذىِِىىِلذىِإًِِريِيػٍِخًِأٍِالتىِِازىِجىِفىِِةهِعىِبػىرٍِِأىِِاءًِسىِالنًٌِِدىِدىِعىِِذىِإًِِؿيِدىِعٍِأىِِوىِهنِفػىِِةنرِِ مىِِاؿوِيىلِىِِعًِبىرٍِِأىِِلًٌِكيِِِاِفٍِِهىِيػىِتًيَِىٍِِفٍِأىِِيٍِغًِبىِنػٍِيػىِكىِ
ِلىِِافىِكىِِفٍِِإًكِىِِوًِيٍِلىِعىِِبهِاجًِاِكىِهىِنػىِصيػٍِتَىٍِِفِ إًِفىِِيٍىِصًِحٍِالتِ ِاِفٍِِهىِتًِاجىِحىِِبًِسٍِبًىِِصىِقيِنػٍِيػىِِكٍِأىِِدىِيٍزًِِيىِِفٍِأىِِيٍِغًِبىِنػٍِيػىِِمٍِعىِنػىِ
ِكىِبًِىِِاءًِفىِوىِالٍِكىِِةًِبىِالىِطىِميِالٍِِرًِسٍِعىِلًِِكىِلًذِىِفىِِءًِطٍِوىِلٍبِاًِِةيِبىِالىِطىِميِالٍِِتيِبيِثػٍِيػىِ ِوًِائًِضىِقًِانٍِِدىِعٍِِبػىِلىِكىِِضًِيٍِحًِمىِالٍِِاِفٍِِهىِيػٍِتًِِيَىٍِلىِا
ًِـذىِالٍْيِِثيِرًوٍِِيػيِِكىِلًِذىِِفِ إًِِلىِيٍِقًِكىِِابًِتىِكًِالٍِصًٌِنىبًِِِهـِرِ مَيىِِوىِهيِفػىِِلًِسٍِغيِالٍِِلىِبٍِقػىِكىِ ِعًِيٍِمًِبًىِِعىِتًِمٍِتىِسٍِيىِِفٍِأىِِويِلىكِىِِدًِلىوِىِالٍِِفٍِِِا
ِفٍِِهىِيػٍِتًِِيَىٍِلىِكىِِضًِائًِالحىٍِِفًِدىِبىِ ِىًٌِتًأٍِِمىِالٍِِريِيػٍِلِغىِذىِلْىِاٍِلِكِذىِالٍْىِِلًِجٍِلًْىِِضًِائًِالحىٍِِافيِيىِشٍِغًِِىـِريِحىِِذٍِإًِِىًٌِتًأٍِِمىِالٍِِيٍرًِغىِِا
 ضًِائًِالحىٍِِافًِيىِتػٍِإًِِنٍِاِمًِيٍْنِرًِتَىٍِِدُِّشىِأىِِوىِهيِفػىِِمهِائًِدىِ



 

Jadi, tidak benar anggapan bahwa hanya suami 

yang berhak menikmati hubungan seks, sementara 

istri tidak memiliki hak tersebut. Namun keduanya 

harus dapat menikmati hubungan tersebut. 309  

Imam al-Ghazâlî dalam kitab Ihyâ’ `Ulûm al-Dîn 

juga menyebutkan: ”Kemudian jika suami merasakan 

air maninya sudah hendak turun (inzâl), maka 

hendaklah ia menahannya dan menunggu untuk 

bersama-sama menurunkannya bersama istri, karena 

pada inzâl mani yang bersamaan itulah kedua suami 

istri merasakan puncak kenikmatan.”310  

Jadi tidak sepatutnya seorang suami hanya mau 

enaknya sendiri, tanpa memperhatikan bahwa 

istripun menginginkan kenikmatan yang sama. Dalam 

hal ini, Nabi pernah mengungkapkan bahwa secara 

potensi seksual perempuan mempunyai hasrat yang 

lebih tinggi dari laki-laki, akan tetapi hasrat tersebut 

terkendalikan oleh rasa malu dari perempuan yang 

dominan. 311  

                                                 
 309 Muhammad Ibn `Umar Nawâwî al-Bantânî, `Uqûd al-Lujain fi 

Bayânî huqûq al-Zaujain (Semarang: Usaha Keluarga, t.t.), h. 11. 
310 Al-Ghazali, Ihyâ‟ …, Juz II,, h. 50. 
311 Abû al-Qâsim Sulaimân ibn Ahmad al-Thabrânî, al-Mu‟jam al-

Ausath (Kairo: Dâr al-Haramain, 1415 H) Juz I, h. 178, dengan teks hadis 

sebagai berikut:  

ِشًِطٍِبىِالٍِِفٍِِِيٍىِعًِبىرٍِِأىِِةىِوِ قػيِِتيِيٍِطىِعٍِ:ِأىِِاؿىِقىِِبًٌِِالنِ ِنًِعىِِهًِدًٌِجىِِنٍِعىِِوًِيٍبًِأِىِِنٍِعىِِبوِيٍِعىِشيِِنًِبٍِِكىِروِمٍِعىِِنٍِعىِِةًرِىِيػٍِغًِميِنِالٍعىِكىِ
ِاءوِزىِجٍِأىِِةيِعىِسيِتًِِتٍِلىِعًِجيِكىِِاءوِزىِجٍِأىِِةًرِىِشٍِىِعىِلىِعىِِةيِوىِهٍِالشِ ِتًِلىِعًِجيِكىِِةورِىِشٍِعىِِةىِوِ قػيِِيىِطًِعٍِِأيِل ِإًِِنوِمًِؤٍِميِِنٍِاِمًِمىِكىِِاحًِكىِالنًٌِكىِ
ِأيِِمىِلىِوٍِلىكِىِِاؿًِجىِالرًِِفٍِِِةهِدىِاحًِكىِكىِِاءًِسىِالنًٌِِاِفٍِِهىِنػٍِمًِ ِلوِجيِرىِِلًٌِكيِلًِِافىِكىِلىِِنِ اتًًِِوىِهٍِشىِِعىِمىِِاءًِيىِالحىٍِِنىِمًِِنِ هًِيٍِلىِعىِِيىِقًِلٍِا
 اتوِمىِلًِتىِغٍِميِِةوِوىِسٍِنًِِعيِسٍِتًِ



 

Selain itu, hubungan seksual yang baik adalah 

yang didasarkan atas cinta kasih. Sebab cinta kasih 

adalah kekuatan yang mengikat laki-laki dan 

perempuan dalam membentuk suatu rumah tangga. 

Kekuatan cinta kasih itu dapat berkurang, malah 

dapat menghilang, tetapi ia pun dapat ditingkatkan 

dan dilestarikan.312 

Mengenai “kasih” (kasih sayang), ia mempunyai 

sifat dan kekuatan “memberi”. Namun dia juga 

mempunyai tuntutan kepuasan, yaitu berupa balasan 

terima kasih. Kekuatan cinta kasih yang dijadikan 

Allah SWTagar kita hidup tenang, rukun dan damai, 

dapat mengalami perubahan.  

Cinta dan seks ini sangat erat hubungannya. 

Namun penempatannya berbeda antara laki-laki dan 

perempuan. Ada pendapat di kalangan ahli seks yang 

mengatakan bahwa bila seorang laki-laki mengatakan 

cinta, maksudnya ialah seks. Sebaliknya pada 

perempuan, bila ia menginginkan cinta, ia kemukakan 

dengan seks.313 

Islam memang sangat menekankan aspek 

kehormatan dalam hubungan seksual. Hal ini 

bertujuan agar terpeliharanya kesucian diri suami-

istri yang ingin membentuk rumah tangga. Aspek ini 

sangat penting karena disamping untuk menjaga 

                                                 
312 Ali Akbar dalam Andi Hakim Nasution, dkk. Membina Keluarga 

Bahagia, (Jakarta: Pustaka Antara, 1996), cet IV, h. 155. 
313 Ali Akbar, Membina Keluarga Bahagia..., h. 158. 



 

kesehatan jasmani, juga guna menjaga harmonisasi 

hubungan batin antara suami istri yang saling 

membutuhkan, juga untuk memelihara kemurnian 

keturunan.314  

Sesuai dengan martabat manusia selaku 

makhluk yang paling utama dan mulia, maka jalan 

yang ditempuh manusia dalam menyalurkan 

kebutuhan biologisnya itupun harus melalui jalan 

yang terhormat. Jalan yang terhormat yang harus 

ditempuh manusia untuk merealisasikan kebutuhan 

biologisnya itu tiada lain ialah lembaga 

pernikahan.315 Dalam hubungan ini Allah 

SWTberfirman dalam QS.  al-Nisâ[4]: 3:  

 
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 
terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu 
mengawininya), maka kawinilah perempuan-
perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau 
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat 
berlaku  adil maka (kawinilah) seorang saja, atau 
budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu 
adalah yang lebih dekat kepada tidak berbuat 
aniaya.”316 

 

                                                 
314 Hasan Basri dalam dalam Andi Hakim Nasution, dkk. Membina 

Keluarga Bahagia, (Jakarta: Pustaka Antara, 1996), cet IV, h. 18. 
315 Ibrahim Hosen, Konsepsi Pembentukan Keluarga Bahagia dalam 

Islam,  dalam Andi Hakim Nasution, dkk., Membina Keluarga Bahagia, 

(Jakarta: Pustaka Antara,1996),cet IV, h. 34-35.    

 316 QS. al-Nisâ‟[4]:3, sbb.: 

عىِفىِ ِكىريباى ثى ِكىثيلى ِالنًٌسىاءًِمىثػٍنَى ِلىكيمٍِمًنى ِتػيقٍسًطيواِفِِالٍيػىتىامىىِفىانٍكًحيواِمىاِطىابى إًفٍِخًفٍتيمٍِأىل  إًفٍِخًفٍتيمٍِكى
ِتػىعيوليوا ِأىل  ِأىدٍنَّى ِتػىعٍدًليواِفػىوىاحًدىةنِأىكٍِمىاِمىلىكىتٍِأىيٍْىانيكيمٍِذىلًكى  أىل 



 

Adapun penyaluran kebutuhan biologis di luar 

pernikahan sangatlah dilarang oleh Islam, karena hal 

itu tidak sesuai dengan martabat manusia selaku 

makhluk yang paling utama dan mulia.317 Allah 

SWTberfirman dalam QS. al-Isrâ’[17]: 32: “Dan 

janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina 

itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan 

yang buruk.”318  

Karena itu, apabila ada manusia yang dalam 

menyalurkan kebutuhan biologisnya atau dalam 

membentuk keluarga tidak melalui “lembaga 

pernikahan” berarti dia telah rela melepaskan dirinya 

dari eksistensi kemanusiaannya selaku makhluk yang 

paling utama dan mulia dan terjerembab dalam ke 

lembah hidup hewani yang rendah, bahkan lebih hina 

daripada hewan.319 Tetapi orang sering berpikir, 

bahwa karena masalah seks adalah masalah naluriah 

maka kita tidak perlu mempelajarinya. Angggapan 

demikian kurang tepat, sebab manusia selalu 

melibatkan proses belajar ini pada setiap 

tindakannya. Akibatnya proses yang pada dasarnya 

adalah naluriah inipun mempunyai aspek belajar dan 

                                                 
317 Ibrahim Hosen, Konsepsi..., h. 35.  

 318 QS. al-Isrâ‟[17]: 32, sbb.: 

بًيلنِ كِىافىِفىاحًشىةنِكىسىاءىِسى ِإًن وي ِتػىقٍرىبيواِالزٌنَى  كىلى
319 Ibrahim Hosen, Konsepsi..., h. 36 



 

bisa memperbaiki proses tersebut atau malah 

memperjeleknya.320 

Islam juga sangat menganjurkan kepada laki-

laki atau perempuan dewasa untuk segera  menuju 

jenjang perkawinan atau berkeluarga. Bila ada laki-

laki atau perempuan dewasa tidak kawin, masyarakat 

dapat mudah curiga bahwa sewaktu-waktu orang ini 

bisa berhubungan terlalu mesra dengan orang-orang 

yang sudah berkeluarga. Tentu hal itu tidak disenangi 

karena bisa mengancam stabilitas keluarga tersebut. 

Hal inilah yang disebut sebagai ikatan sosiologis dari 

suami istri. Namun yang jelas, ikatan ini merupakan 

pemenuhan dari kebutuhan kejiwaan. Dan inilah yang 

menyebabkan suami bisa merasa tentram didekat 

istri, dan begitu juga sebaliknya. Pemilihan pasangan 

sering ditandai dengan kondisi kejiwaan yang 

dilatarbelakangi oleh pengalaman-pengalaman waktu 

masih kecil.321 

Hubungan seksual sesungguhnya bukan hanya 

melibatkan dua orang manusia saja, tetapi selalu 

dengan manusia yang ketiga, yaitu calon manusia 

(bayi dalam rahim), betapapun kecilnya 

kemungkinan terjadinya itu. Sebab tidak ada cara 

konsepsi yang 100% pasti berhasil. Selalu 

kemungkinan O, sekian persen untuk terjadi. Jika 

                                                 
320 Hanafi Mulyoharjono dalam Andi Hakim Nasution, dkk., 

Membina Keluarga Bahagia, (Jakarta : Pustaka Antara, 1996), cet IV, h. 89. 
321 Hanafi Mulyoharjono, Membina..., h. 90. 



 

anak manusia sudah terlahir, maka siapa pula yang 

harus bertanggung jawab. Tentu saja masyarakat 

akan selalu menuntut dan mencari 

penanggungjawabnya. Karena yang mendapat 

kenikmatan dan berbuat adalah kedua individu yang 

melakukan hubungan seksual, maka keduanya yang 

harus bertanggung jawab. 

Karena itu, hubungan seksual diluar konteks 

suami istri dalam sebuah keluarga sebenarnya adalah 

penghianatan terhadap kehormatan manusia. Betapa 

tidak, pada hubungan itu selalu akan  melibatkan 

kemungkinan terjadinya manusia baru dengan segala 

hak hidup dan kehormatannya. Jika perempuan yang 

hamil lalu melahirkan itu mempunyai status tidak 

kawin, maka dia dan pasangan relasi seknya telah 

telah menelantarkan kehormatan manusia. 

Jadi, hubungan seksual hanya dapat 

dipertanggung-jawabkan terhadap kehormatan 

manusia bila dilakukan dalam hubungan suami istri, 

yakni melalui pernikahan yang sah. Akan tetapi 

aturan ini tidak hanya mempunyai arti dalam segi 

norma saja. Hal itu juga menyangkut segi kedewasaan 

psikologis. Dalam hubungan seksual antara seorang 

suami  dan seorang istri, dorongan keinginan untuk 

menyalurkan hasrat seksual haruslah dipunyai oleh 

keduanya, kenikmatannya pun harus bisa dinikmati 

oleh keduaanya, kendatipun kepuasan sosialnya 

menjadi lain, karena wanita mempunyai resiko hamil 



 

sedang lelaki tidak. Dari sisi ini dapat menjadi bukti 

bahwa perempuan menanggung akibat hubungan 

hubungan seksual yang lebih berat dibandingkan 

laki-laki.  

Jika  seorang laki-laki mengajak perempuan 

berhubungan seksual diluar perkawinan, maka dia 

telah bersikap semaunya sendiri. Sebab resikonya 

selalu terletak pada diri perempuan. Lelaki demikian 

itu belum bisa memenuhi kriteria lelaki yang sehat 

mentalnya.322 Bahkan dapat dikatakan sebagai laki-

laki yang tidak bertanggungjawab. Seharusnya 

dengan adanya pasangan seksual itu manusia 

menjadi tergantung satu sama lain yang salah satu 

hikmanya adalah timbulnya suasana cinta kasih 

antara satu dengan lainnya. Dalam aspek sosial kita 

sering dihadapkan pada keadaan di mana kepuasan 

bisa diperoleh hanya bila kita juga memberikan 

kepuasan pada pihak lain. Tanpa memberikan 

kepuasan kepada pihak lain kita tidak dapat 

mencapai kepuasan yang optimal. 

Oleh sebab itu, orang yang kurang mendapatkan 

kepuasan seksual dari istrinya atau suaminya dan 

mencari kepuasan di luar keluarga, pada dasarnya 

adalah orang yang kurang mempunyai bekal 

kejiwaan yang cukup untuk berumah tangga. 

Seharusnya segala bentuk broblem rumahtagga 

                                                 
322 Hanafi Mulyoharjono, Membina..., h. 92. 



 

termasuk problem seksual harus dicarikan solusi 

secara bersama-sama, sehingga tidak ada pihak yang 

menderita sendirian. Di sinilah fungsi saling 

melengkapi dan membantu antara pasangan suami 

istri. 

 

a. Dikendalikan, bukan Dinafikan 

Seks sebagai sesuatu yang fitri atau suci pada 

hakikatnya merupakan kebutuhan asasi setiap 

manusia sebagaimana kebutuhan biologis lainnya 

yang sudah dimilikinya sejak lahir. Meskipun 

dorongan birahi seks lebih identik dengan 

kebebasan dalam konteks pengekspresiannya, 

namun gejolak seksualitas seseorang tidak bisa 

dinafikan apalagi dimatikan begitu saja dengan 

misalnya memutuskan saluran sperma atau lebih 

disebut vasektomi/tubektomi. Yang perlu 

dilakukan adalah bagaimana mengendalikan 

dorongan seksual tersebut secara benar, sehingga 

dorongan seksual dapat tersalurkan secara suci, 

bermartabat, sehat dan manusiawi.323 

Seksualitas manusia adalah sesuatu yang 

bekerja secara alami yang hanya berkaitan 

dengan insting aktivitas seksual. Arahnya 

kemudian bagi perempuan adalah fungsi 

reproduksi belaka, dan vagina hanya menjadi 

                                                 
323 M. Syamsul Hasan dan A. Ma‟ruf Asrori, Etika..., h. iii. 



 

“organ tindakan seks” atau alat seksualitas, di 

mana rahim adalah alat reproduksi yang 

menyempurnakan.324  

Inti seksualitas sesungguhnya tidak semata-

mata tentang tubuh atau sesuatu yang alami. 

Tetapi perlu penegasan kembali bahwa seks 

adalah tema sekaligus realitas yang berada di 

tengah-tengah masyarakat semenjak 

kemunculannya di muka bumi ini. Oleh sebab itu, 

seksualitas dapat didefinisikan sebagai proses 

sosial yang mencipta, mengorganisir, 

mengekspresikan dan mengarahkan hasrat.325  

Seksualitas laki-laki dan perempuan itu 

berbeda yang masing-masing memiliki ciri dan 

karakter yang berbeda antara yang satu dengan 

yang lainnya. Mariana menyebut bahwa 

seksualitas perempuan seperti instrumen musik 

yang selalu dimainkan laki-laki. Perempuan hanya 

diposisikan sebagai “benda mati” yang pasif 

secara seksual dan ini yang disebut sebagai 

normal.326  

Sementara Freud percaya hanya maskulin 

yang memiliki hasrat seksual, dan berseberangan 

dengan hasrat seksual feminine yang tertekan. 

Atas persoalan ini, Freud kemudian menyebut 

                                                 
324 Mariana Amiruddin, Perempuan Menolak Tabu, Hermeneutika, 

Feminisme, Sastra, Seks, (Jakarta: Melibas, 2005), h. 170. 
325 Mariana Amiruddin, Perempuan..., h. 171. 
326 Mariana Amiruddin, Perempuan..., h. 23. 



 

pasif pada seksualitas perempuan dan aktif pada 

laki-laki.327  

Salah satu cara yang dilakukan oleh Islam 

dalam mengendalikan hasrat seksual agar 

tersalurkan secara suci, bermartabat, sehat dan 

manusiawi adalah dengan institusi pernikahan, 

sebab pada hakikatnya bagi setiap muslim haram 

atas muslim lainnya dalam hal darahnya, 

hartanya, dan kehormatannya, sebagaimana Nabi 

Saw. Bersabda yang artinya: “Setiap muslim 

haram dari muslim yang lain, dalam hal darahnya, 

hartanya, dan kehormatannya.”328  

Dengan aturan perkawinan setidak-tidaknya 

Al-Qur’an telah menentang dua kecenderungan 

manusia yang menyimpang: 

Pertama, kecenderungan kerahiban. Yaitu, 

kecenderungan yang menafikan fitrah manusia, 

khususnya naluri seksual, dengan mengharamkan 

perkawinan dan melihat dorongan nafsu syahwat 

sebagai perbuatan kotor dan perbuatan setan 

serta keharusan menghindar dari wanita 

walaupun ia saudara atau ibunya sendiri. Sebab, 

menurut mereka, yang mempunyai 

                                                 
327 Mariana Amiruddin, Perempuan..., h. 173. 
328 Teks Hadis sbb.: 

هـِرىِحىِِمًِلًِسٍِميِىِالٍِلىِعىِِمًِلًِسٍِميِالٍِِلُِّكيِ  ويِضيِرٍِعًِكىِِويِاليِمىِكىِِويِميِ:ِدىِا

Lihat Muhammad ibn Yazîd Abû `Abdillah al-Qazwainiî, Sunan ibn Mâjah, 

(Bairût: Dâr al-Fikr, t.t.) Jilid  II, h. 54. 



 

kecenderungan ini adalah setan  dan mereka 

menganggap semua wanita adalah agen setan. 

Kedua, kecenderungan “serba-boleh” atau 

permisifisme. Yaitu, kecenderungan melepaskan 

kendali syahwat dan menikmati seks tanpa batas, 

ikatan, dan responsibilitas hukum. Dengan 

demikian, menurut mereka, kehidupan keluarga 

mempunyai tujuan yang jelas dan akan 

menghasilkan keluarga yang kuat di bawah 

naungan orang tua yang bertanggungjawab, anak-

anak yang baik, dan saudara-saudara yang saling 

mencintai. Di dalamnya dibangun perasaan saling 

mencintai, kesadaran untuk mementingkan pihak 

lain serta saling menolong.329  

Maka sangatlah tepat anjuran Rasulullah Saw. 

kepada orang yang tidak mampu meredam 

gejolak hasrat seksualnya agar segera menemui 

istrinya yang di rumah untuk melampiaskan 

hasratnya. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga 

harga diri dan kehormatan. Rasulullah Saw. 

bersabda: “Apabila seorang dari kamu tertarik 

melihat seorang perempuan (di luar) dan terkesan 

dalam hatinya, maka hendaklah (pulang) 

menggauli istri sendiri karena hal itu akan 

                                                 
329 Yûsuf al-Qardlâwi, Berinteraksi dengan al-Qur‟an, Penerjemah: 

Abdul Hayyie al-Kattani, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 144. 



 

meredam gejolak dan gangguan dalam dirinya” 

(HR. Muslim).330  

Lebih dari itu, dalam bagaimana memaknai 

seksualitas, Islam telah memberikan peringatan 

keras bagi mereka yang sangat mengagung-

agungkan seksualitas, yang menganggap 

seksualitas adalah segala-galanya, sehingga 

mereka lupa kepada yang membuat kenikmatan 

seksualitas itu sendiri.  Jika begitu, mereka 

manusia yang sudah terjebak mempertuhankan 

seks, dan dianggap telah tersesat dan tidak 

ubahnya binatang pada umumnya bahkan 

martabatnya lebih rendah dari binatang.  

Allah SWTSwt berfirman yang artinya: 

“Terangkanlah kepadaku tentang orang yang 

menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya. 

Maka apakah kamu dapat menjadi pemelihara 

atasnya? Atau apakah kamu mengira bahwa 

kebanyakan mereka itu mendengar dan 

memahami. Mereka itu tidak lain, hanyalah seperti 

binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat dari 

binatang ternak.”331  

                                                 
330 Abû Al-Ghifârî, Wanita Ideal Dambaan Pria Sejati,(Bandung: 

Mujahid Press, 2003), h. 13. 
331 QS. al Furqân [25]: 43-44, teks lengkapnya sebagai berikut: 

وىِأَ  ِإًلَىىويِىى ِمىنًِاخَ ىذى ِإًفٍِىيمٍِرىأىيٍتى ِأىكٍِيػىعٍقًليوفى ِأىف ِأىكٍثػىرىىيمٍِيىسٍمىعيوفى ِتَىٍسىبي ٍـ ِأى ِتىكيوفيِعىلىيٍوًِكىكًيلن اهيِأىفىأىنٍتى
بًيلنِ ِبىلٍِىيمٍِأىضىلُِّسى الٍْىنػٍعىاًـ كِى ًِـِ#إًل  الٍْىنػٍعىا كِى ِإًفٍِىيمٍِإًل  ِأىكٍِيػىعٍقًليوفى ِأىكٍثػىرىىيمٍِيىسٍمىعيوفى ِأىف  ِتَىٍسىبي ٍـ بىلٍِِأى

بًيلنِ  ىيمٍِأىضىلُِّسى



 

Bahkan dalam salah satu ayat al-Qur’an, Allah 

SWTSwt menasihatkan agar manusia menjaga 

kehormatan matanya di dalam maupun di luar 

pernikahan, dan ajaran tersebut -yang seringkali 

diasosiasikan kepada “perempuan” juga 

diberlakukan atas laki-laki. Sebab menjaga 

kehormatan bukan berarti keperawanan abadi, 

asketisme atau selibat, tetapi sebuah prilaku 

seksual yang tetap berada dalam batas-batas 

moral yang diperintahkan Tuhan.332  

Lebih lanjut, al-Quran juga menjabarkan 

bahwa hubungan seksual jika dilandasi oleh cinta 

dan kasih sayang maka niscaya akan 

menimbulkan kedamaian jiwa. Al-Qur’an sering 

menggunakan kata sakînah atau sukûn, yang 

sering diterjemahkan dengan “cinta”, sebab 

didalamnya mengandung arti keintiman 

mendalam yang disebabkan pemenuhan seksual 

dan kedamaian mental.  

Penggunaan kata sakînah atau sukûn dalam Al-

Qur’an dinilai penting karena dua alasan:  

Pertama, kata tersebut menunjukkan bahwa 

Islam menuntut agar hubungan seksual atau 

perkawinan didasarkan pada rasa saling cinta, 

keharmonisan, dan kepuasan, sebuah pandangan 

                                                 
332 Asma Barlas, Cara Quran Membebaskan Perempuan, 

penerjemah R. Cecep Lukman Yasin (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2005), 

h. 268. 



 

yang -ditinjau dari masa pewahyuan al-Qur’an- 

merupakan sesuatu yang sangat revolusioner. 

Dengan menekankan sikap saling memberi dan 

menerima kepuasan seksual, Al-Qur’an 

menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan 

sama-sama memiliki dorongan dan kebutuhan 

seksual serta hak untuk memenuhinya.  

Kedua, dengan mendefinisikan  seks dalam 

pengertian yang menyiratkan kesenangan dan 

kepuasan seksual, Al-Qur’an juga menegaskan 

bahwa seks bukan sekedar memperbanyak 

keturunan tetapi seks juga merupakan aktivitas 

yang menyenangkan  dan bertujuan menciptakan 

sakinah atau sukun.333  

Selain itu, Al-Qur’an juga memandang seks 

“sebagai sarana Tuhan untuk menciptakan 

hubungan antara laki-laki dan perempuan yang 

dicirikan oleh kebersamaan, kedamaian, cinta, 

dan kasih sayang”. Oleh karena itu, dalam konteks 

ini hubungan seksual harus dilakukan dalam 

koridor moralitas dan dengan cara-cara yang 

terhormat, bermartabat, suci dan manusiawi.   

Moralitas seksual, atau kesucian, bisa diukur 

dari bagaimana prilaku seseorang dalam 

hubungan seksualnya, bukan dari katakteristik 

atau jenis kelaminnya. Lebih jauh, kesucian bukan 

                                                 
333 Asma Barlas, Cara Quran..., h. 269. 



 

berarti tidak melakukan aktivitas seksual, 

melainkan tidak melakukan jenis prilaku seksual 

tertentu (perzinaan dan pelacuran), menjaga 

kehormatan, dan menghindari hal-hal yang dapat 

mendorong kepada perzinaan, dan sebagainya. 334 

Rasulullah Saw. bersabda yang artinya: 

“Diberikan kecintaan padaku dalam urusan 

duniamu ialah wanita (istri) dan wangi-wangian, 

dan dijadikan shalat itu sebagai ketenangan hati 

bagiku.”335 Isyarat yang dapat ditangkap dari 

sabda Rasulullah Saw. tersebut, secara jelas 

bahwa sudah kehendak Allah SWTyang telah 

menciptakan rasa suka pada diri laki-laki akan 

sosok perempuan dan wewangian. Ketertarikan 

terhadap lawan jenis inilah yang muaranya adalah 

menuju hubungan seksual. Rasulullah mengalami 

serta melakukan hal itu sebagai anugrah duniawi 

yang menjadi salah satu penyebab ketenangan 

                                                 
334 Asma Barlas, Cara Quran..., h. 270-271. 

 335 Muslim bin al-Hajjâj Abû al-Husain al-Qusyaîrî al-Naisabârî, 

Shahîh Muslim (Beirût: Dâr Ihyâ al-Turâts al-`Arabi, t.t.) Juz. 9, h. 176; Lihat 

juga Imâm Mâlik, Muwaththa‟, (t.ket.) Juz II, h. 427; Musfir Husain al-

Jahrânî, Poligami dari Berbagai Persepsi, penerjemah Muh. Suten Ritonga 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h. 20. Teks Hadis sbb.: 

ِيىِائًِسىِالنِ ِاهيِكىِرىِِةًِلىِالصِ ِفًٍٍِِِِِّيٍِعىِِةيرِِ قػيِِلىِعىِجىِكىِِبيِيًٌِالطِ كىِِاءيِسىِاِالنًٌِيىِنػٍِالدُِِّنىِمًِِلرىِ إًِِبىِبًٌِاِ:ِحيِعنِوٍِفػيِرٍِمىِِسوِنىأِىِِنٍِعىِكىِ
ِنًِبٍِِثًِارًِالحىٍِِنًِبٍِِنًِحٍْىِلرِ اِدًِبٍِنِعىِبيٍُِِِروِكٍِبىِِبيٍِأىِِاؿىِقىِِِ.اتيِجىِكٍِالزِ ِنِ بًًِِِاديِرىِميِالٍِةهِوىِسٍِ:ِنًِِويِليوٍِِقػىِِ.نهِسىِحىِِهيِاديِنىِسٍِإًكِىِ
ِإًِِبِِ النِ ِفِ أىِِوًِيٍبًِأِىِِنٍِ:ِعىِِويِليوٍِِقػىِ نُِّدىِمىِالٍِِيُِّمًِكٍِزيِمخٍِالٍِِاوـِشىِىًِ ِحىِذىِ:ِىىِِبِىًٌِالٍِِدًِبٍِعىِِنيِابٍِِاؿىِقىِِهًرًِِِآخًِلذىِ... ِثهِيٍِدًِا
ِموِلًِسٍِميِِدىِنٍِعًِِوًِبًِِحىِرىِاِصىِمىِكىِِةِىِمىِلىِسىٌِِِـًأيِِنٍِمًِِروِكٍِبىِِوٍِبػيِأىِِويِعىِسَىًِِدٍِقىِِحهِيٍِحًِصىِِدهِنىِسٍِميِِلهِصًِتِ ميِِوىِىيِكىِِاعيِطىِقًِنٍِالًٍِِهيرِيِاىًِظىِ
 وىِاجىِمىِِنيِابٍِكىِِيُِّائًِسىِالنِ كىِِدىِاكيِدىِِبيٍِأىكِىِ



 

dan ketenteraman hidup, meskipun beliau 

terkenal sebagai hamba yang sangat kuat 

beribadah mahdlah.   

Dalam sebuah hadis, Rasulullah Saw. melarang 

keras bilamana ada orang yang begitu kuat 

keinginannya untuk selalu beribadah dan 

bermujahadah kepada Allah, sementara ia 

melalaikan hak seksualitasnya dan mencoba 

menafikan hasrat seksual yang inheren dalam 

dirinya tersebut. Sebab hubungan seksual atau 

penyaluran hasrat seks yang dilandasi oleh cinta 

dan kasih sayang dalam naungan pernikahan 

adalah juga bentuk lain dari ibadah kepada Allah 

SWTSwt. yang akan mendatangkan pahala. 

Hubungan seksual melalui pernikahan dapat 

bernilai ibadah, karena apabila hubungan 

tersebut dilakukan tanpa nikah, maka berarti zina 

yang termasuk dalam salah satu dosa besar 

menurut ajaran syari’at Islam. 

Dalam sabdanya Rasulullah Saw. mengatakan 

yang artinya: “Rasulullah Saw. melarang Utsmân 

Ibnu Mazh’ûn melakukan tabattul, yaitu terputus 

hubungan dengan wanita (tidak kawin), 

meninggalkan perkawinan dengan alasan 



 

melapangkan waktu untuk ibadah semata kepada 

Allah SWTSaw.”336  

Memang nikah bukan sesuatu yang wajib, 

tetapi menolak perkawinan berarti mengingkari 

anugrah kenikmatan besar yang diharapkan 

menjadi perangsang untuk mendapatkan 

kenikmatan yang lebih besar kelak di akhirat.  

Allah SWTSwt menghalalkan dan mengatur 

dengan arif penyaluran seksual hambanya dan 

menampik keinginan libidonal untuk melakukan 

hubungan seksual dengan istri merupakan bentuk 

pengharaman atas apa yang telah dihalalkan oleh 

Allah SWTSwt. Perbuatan demikian dilarang oleh 

Allah SWTSwt sebab dianggap melampaui batas-

batas Allah SWTSwt. Allah SWTSwt. berfirman 

dalam QS. al-Ma’idah [5]: 87 yang artinya: “Hai 

                                                 
 336 Imam Muslim, Shahîh …, hadis nomor 1402, Juz II, h. 1020. Lihat 

juga Ibu Katsîr, Tafsîr al-Qur‟ân al-„Adhîm (Bairut: Dar al-Fikr, 1992), juz 2, 

h. 87. Teks lengkap dan penjelasan hadis sbb.: 

ِءًِلىِعىِالٍِِنيِبٍِِدهِمِ مَيىِِبوِيٍرِىِكيِِوٍِِبػيِأىكِىِِانىِثػىِدِ حىِِحِكىِِؾًِارىِبىِميِالٍِِبنيِِاللهًِديِبٍِعىِِانىِثػىِدِ حىِِةىِبىِيػٍِشىِِبيٍِأىِِنيِبٍِِروِكٍِبىِِوٍِبػيِاِأىِنىِثػىِدِ حىِِكىِ
ِأىِويِلىِِظيِفٍِاللِ كىِ) ِبيٍِأىِِنًِبٍِِدوِعٍِسىِِنوِعىِِبًِيِ سيِمٍِاليِِنًِبٍِِدوِيٍِعًِسىِِنٍِعىِِمًٌِرًِىٍِالزُِّنًِعىِِرًِمىِعٍِمىِِنٍِعىِِؾًِارىِبىِميِالٍِِنيِِابٍِنَىِرىِبػىِخٍِ(
ِعىِِاللهًِِؿيِوٍِسيِرىِِدِ رىِِاؿىِقىِِاصوِقىِكىِ ِكىسىل مى ِعىلىيٍوً ِاللهي ِعيِلىِصىل ى ِويِلىِِفىِذًِأىِِوٍِلىكِىِِلًِتُّبػىِالتػىِِفوِوٍِعيِظٍِمىِِنيِبٍِِافىِمىِثٍِى

ِلذىِاِإًِاعنِطىِقًِانٍِِاحًِكًِالنٌِِؾىِرىِتػىِكىِِاءًِسىِالنًٌِِنًِعىِِاعيِطىِقًِنٍِالًٍِِوىِىيِِليِتُّبػىِالتػِ ِاءيِمىِلىِالعيِِاؿىِ(ِقىِِليِتُّبػىِلتػِ    ]ِشِ)ِا.انىِيػٍِصىِتىِخٍِلىِ
اِننِيػٍِاِدًِمىِانًًِِمىِزىِِاءًِسىِنًٌِِنٍِاِعىِمىِهًِاعًِطىِقًِنٍِلًِِؿيِوٍِتػيِبػىِالٍِِةيِمىِاطًِفىِكىِِؿيِوٍِتػيِبػىِالٍِِيىيِرٍِمىِِويِنٍِمًِكىِِعيِطٍِقىِالٍِِلًِتٍِبػىِالٍِِليِصٍِأىكِىِِاللهًِِةًِادىِبىِعًِ
ِوىِىيِِليِتُّبػىِالتػىِِلُِّبِىًِالطِ ِاؿىِاِقىِهىِكًِالًِمىِِؼًِرُِّتصىِىُِِنٍِعىِِةهِعىِطًِقىِنػٍِميِِمٍِأىِِةيِلىِتػٍِبػىِِةهِقىِدىِصىِِويِنٍِمًِكىِِةًرِىِخًِالٍِِْفٍِِِةنِبىِغٍِرىِِكىِلنِضٍِفىِكىِ
ِاهيِهىِنػىِِاهيِنىِعٍِمىِِلًِتُّبػىِالتػِ ِوًِيٍِلىِعىِِدِ رىِِوًِلًوٍِِقػىِكىِِوًِتًِادىِبىِعًِلًِِغًِرُّفِىِلتػىِِباًِالذىِعىِتػىِِِاللهًِلذىِإًِِاعيِطىِقًِنٍِالًٍِاِكىِاتًِىِوىِهٍِشىِاِكىِيىِنػٍِالدُِِّاتًِذِ لىِِؾيِرٍِتػىِ
ِعًِفٍِدىِاِلًِنىِيػٍِصىِتىِخٍِاِلىِيىِنػٍِالدُِِّذًِلىِمىِِنٍِمًِِنِ ىيِريِيػٍِغىِكىِِاءًِسىِالنًٌِِنًِعىِِاعًِطىِقًِنٍِالًٍِِفٍِِِفىِذًِأىِِوٍِلىِِاهيِنىِعٍِاِ(ِمىِنىِيػٍِصىِتىِخٍِ)ِلىِ.ويِنٍِعىِ
 [ِلىِتُّبػىِاِالتػِ نىِنػىِكًِمٍِييلًِِِاءًِسىِالنًٌِِةًِوىِهٍِشىِ



 

orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah 

SWThalalkan bagi kamu, dan janganlah kamu 

melampaui batas. Sesunguhnya Allah SWTtidak 

menyukai orang-orang yang melampaui batas”.337  

Ibn Jarir, Ibn Abî Hatim, dan Ibn Mardawaih 

meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ayat di 

atas diturunkan mengenai sebagian sahabat yang 

mengatakan, “Kami memutuskan segala ingatan, 

meninggalkan segala kesenangan dunia dan 

berjalan di muka bumi untuk beribadah, 

sebagaimana dilakukan oleh para Rahib”. Dalam 

riwayat lain disebutkan, bahwa Ibn Jarîr, Ibn 

Mundzir dan Abû Syaikh meriwayatkan dari 

Ikrimah, bahwa Utsman ibn Madh’ûn, Ali ibn Abâ 

Thâlib, Ibn Mas’ûd, Miqdad ibn Aswad, Salim 

maula Abû Hudzaifah dan Qaddamah telah 

bersengaja untuk tetap membujang, menjauhi 

wanita. Mareka bermaksud mengebiri dirinya, 

bersepakat untuk bangun malam dan puasa di 

siang hari, lalu turunlah ayat di atas.” 338  

Perilaku sahabat Rasulullah Saw. yang 

demikian tersebut direspon oleh Rasulullah Saw. 

                                                 
337 QS. al-Mai‟dah [5]: 87, lengkapnya sebagai berikut: 

بُِّ ِيَيً لى ِتػىعٍتىديكاِإًف ِاللَّ ىِ لىكيمٍِكىلى ِتَيىرٌمًيواِطىيًٌبىاتًِمىاِأىحىل ِاللَّ يِ ِءىامىنيواِلى اِال ذًينى  ِالٍميعٍتىدًينىِيَىىيػُّهى
338 Imâm Nasâ‟î, Sunan an-Nasâ‟î, juz 6, hlm. 68; Imâm Mushthafâ 

al-Marâghî, Tafsîr al Marâghî, (Bairut: Dar al Fikr, t.th) Jilid III, h. 9-10; M. 

Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbâh (Ciputat: Lentera Hati, 2001) Volume 3, 

h. 172. 



 

dengan memberikan peringatan tegas bahwa 

perilaku menghindari kelezatan nikmat Allah 

SWTyang bersifat duniawi bukanlah solusi atau 

lelaku yang baik, sebab kenikmatan hubungan 

seksual bersama istri, kenikmatan tidur, 

kenikmatan puasa dan kenikmatan shalat malam 

semuanya adalah anugerah Allah SWTSwt. yang 

patut disyukuri, bukan dihindari. Beliau Saw. 

bersabda: “Akan tetapi, aku berpuasa dan berbuka, 

aku shalat dan tidur, aku mengawini wanita. 

Barangsiapa yang mengikuti sunnahku, dia dari 

golonganku, dan barangsiapa yang tidak mau 

mengikuti sunnahku, dia bukanlah dari 

golonganku (umatku).”339  

Pada riwayat lain diceritakan bahwa telah 

datang sekelompok manusia ke rumah istri-istri 

Rasulullah untuk menanyakan cara-cara ibadah 

Rasulullah Saw. Setelah tahu, mereka merasa 

bahwa ibadah mereka masih sangat minim, 

padahal Rasulullah SAW. adalah orang yang telah 

                                                 
339 Imam Mâlik, al-Muwaththa‟…, Juz II. h. 427; Imam Nasa‟i, 

Sunan an-Nasa‟i, juz 6, h. 68; Imam Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir …, Jilid 

III, h. 9-10; M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah.., Volume 3, h. 172. Teks 

hadis sbb.:  

ِاىِعنِوٍِفػيِرٍِمىِِةىِشىِائًِعىِِثوِيٍِدًِحىِِنٍِمًِِوىِاجىِمىِِنيِابٍِِجىِرىِخٍِأىِ :ِ ًٌِِِّمًِِسىِيٍِلىِفػىِِتًٍِِنِ سيِبًِِلٍِمىِعٍِيػىِِلد ٍِِنٍِمًِفىِِتًٍِِنِ سيِِنٍِمًِِاحيِكىِلنًٌِا
ِفىِوٍِجيِكِ زىِتػىِكىِ ِطىِذىِِافىِكىِِنٍِِمىِكىِِمىِمىِالٍْيِِمٍِكيِبًِِرهِاثًِكىِميِِنٌٍِِإًِا ِىـِوٍِالصِ ِفِ إًِفىًِِِـوٍِلصِ باًِِوًِيٍِلىِعىِفػىِِدٍِيَىًِِلد ٍِِنٍِمىِكىِِحٍِكًِنٍِيػىِلٍِفػىِِؿوِوٍِا
:ِِثوِيٍِدًِحىِِنًِمٍِضًِِفٍِِِسوِنىأِىِِثوِيٍِدًِحىِِنٍِمًِِيًٍِحىِيٍِحًِالصِ ِفٍِِكىِِفهِيٍِعًِضىِِفىِوٍِميِيٍِمىِِنيِىِبٍِسىِيٍِعًِِهًِدًِنىِسىِِفٍِِكىِِويِلىِِاءىِجىِكىِ
 ًٌٍِِّمًِِسًِيٍِلىِفػىِِتًٍِِنِ سيِِنٍِعىِِبىِغًِرىِِنٍِمىِفىِِجيِك زِىِتػىِأىكِىِِيـِنَىِأىكِىِِيٍِلًٌِصىِأيكِىِِريِطيِفٍِأىكِىِِيـِوٍِصيِأىًٌٍِِِِّكًِلىكِىِ



 

mendapatkan ampunan dari Allah SWTSWT. 

Kemudian setiap orang dari mereka 

mengutarakan niatnya. Orang pertama 

mengatakan: “Adapun aku akan terus-menerus 

shalat malam dan tidak akan tidur.” Yang lain 

berkata: “Aku akan terus-menerus puasa tanpa 

berbuka.” Yang seorang lagi berkata: “Aku akan 

menjauhi wanita dan tidak akan menikah sama 

sekali.” Mendengar niat orang-orang itu, Rasulullah 

Saw. bersabda: “Kamu mengatakan begini dan 

begitu,  Demi Allah, aku sungguh paling takut dan 

paling bertakwa kepada Allah SWTdaripada 

kalian. Akan tetapi, aku berpuasa dan berbuka, aku 

shalat dan tidur, serta aku mengawini wanita. 

Barangsiapa yang tidak setuju dengan sunnahku, 

dia bukanlah dari golonganku.” 340 

Hadis di atas dengan jelas menegaskan bahwa 

Islam tidak menghendaki kerahiban (menjauhi 

                                                 
 340 Muhammad ibn Ismâîl Abu Abdillah al-Bukhârî al-Ja‟fî, al-Jâmi‟ 

al-Shahîh al-Mukhtashar (Beirût: Dâr Ibnu Katsîr, 1987) Juz 5 h.,  h. 1949 

hadis nomor 4776; Mushaf Ibn Abî Saibah, al-Dâr al-Salafiah, juz 4, h. 127. 

ِنىِبٍِِسىِنىأِىِِعىِسَىًِِويِنِ :ِأىِليِيٍوًِِالطِ ِدوِيٍِحْيىِِبيٍِأىِِنيِابٍِِدهِيٍِِحْيىِنَىِرىِبػىِخٍِأىِِرىِفىِعٍِجىِِنيِبٍِِدهِمِ ِمَيىِنَىِرىِبػىِخٍِأىِِيىىِرٍِمىِِبيٍِأىِِنيِبٍِِديِيٍِعًِسىِِانىِثػىِدِ حىِ
ِنٍِعىِِفىِوٍِليأِىِسٍِيىِِكىسىل مىِصىل ىِاللهيِعىلىيٍوًِِبًٌِِالنِ ِاجًِكىِزٍِأىِِتًِوٍِيػيِِبػيِلذىِإًِِطوِىٍِرىِِثيِلىِثىِِاءىِجىِِؿيِوٍِقيِيػىِِويِنٍِعىِِاللهيِِيىِضًِرىِِكوِالًِمىِ
عىلىيٍوًِكىسىل مىِِبًٌِِالنِ ِةًِادىِبىِعًِ كِىِكٍِريِبػىِخٍِاِأىِمِ لىِفػىِِصىل ىِاللهيِ عىلىيٍوًِِبًٌِِالنِ ِنىِمًِِنيِنِىٍِِنىِيٍِاِأىِوٍِاليِقىِاِفػىِىىِوٍِالُّقىِتػىِِمٍِهيِنػِ أىِا صىل ىِاللهيِ

ِضالقىِاِكىِدنِبىأِىِِلىِيٍِيِاللِ لًٌِصىِِأيِنٌِِإًِِفىِنَىِاِأىِمِ أىِِمٍِىيِديِحىِأىِِاؿىِقىِِرىِخِ اِتَىىِمىِكىِِوًِبًنٍِذِىِِنٍِمًِِىـِدٌِقىِاِتػىِمىِِويِلىِِاللهيِِرىِفىِغىِِدٍِ؟ِقىِِكىسىل مىِ
صىل ىِِاللهًِِؿيِوٍِسيِرىِِاءىِجىِاِفىِدنِبىأِىِِجيِك زِىِتػىِأىِِلىِفىِِاءًِسىِالنًٌِِؿيِزًِتىِعٍِِأىِنَىِأىِِريِآخىِِاؿىِقىِكىِِريِطًِفٍِأيِِلىِكىِِرًِىٍِالدِ ِيـِوٍِصيِِأىِنَىِأىِِريِآخىِ

ِكىسىل مىِ ِأىِِاؿىِقىِفػىِِاللهيِعىلىيٍوً ِكىِذىِكىِِمٍِِتيِلٍِقػيِِنىِيٍِذًِالِ ِمٍِتيِنػٍِ) ِأىِذىِكىِا ِ؟ ِكىِمىِا ىِي ِأىِِاللهًِا ًٌِِِّكًِلىِِويِلىِِمٍِاكيِقىِتػٍِأىكِىِِلًلَّ ًِِمٍِاكيِشىِخٍِِلْى
 (ًٌٍِِّمًِِسًِيٍِلىِفػىِِتًٍِِنِ سيِِنٍِعىِِبىِغًِرىِِنٍِمىِفىِِاءىِسىِالنًٌِِجيِك زِىِتػىِأىكِىِِديِقيرٍِِأىكِىِِيٍِلًٌِصىِأيكِىِِريِطًِفٍِأيكِىِِيـِوٍِصيِأىِ



 

hubungan seksual). Akan tetapi Islam mengatur 

bagaimana seharusnya relasi seksual dilakukan.  

 

b.  Pembatasan Cara-cara Berhubungan Seksual 

Seks merupakan ekspresi cinta yang tertinggi, 

dan merupakan pertemuan fisik dan emosi secara 

total. Secara ringkas, namun dengan ungkapan 

yang indah, Al-Qur’an menyatakan hubungan 

seksual bagaikan pakaian di mana sumai istri 

kedua-duanya saling membutuhkan dan saling 

melindungi.341 Hubungan seksual hanya dapat 

dipertanggung-jawabkan terhadap kehormatan 

manusia dalam hubungan suami istri. Dalam 

pelaksanaannya, diperkenankan dengan cara 

bagaimanapun asalkan pada jalan yang benar. Hal 

ini ditunjukkan oleh Al-Qur’an yang 

menyebutkan:  
 

“Istri-istri kamu adalah sawah ladang bagi kamu. 
Maka datangilah sawah ladangmu itu 
sebagaimana kamu kehendaki. Dan bersedialah 
untuk diri kamu dan takwalah kepada Allah, dan 
ketahuilah bahwasanya kamu akan menjumpai-
Nya kelak, dan berilah kabar gembira untuk orang-
orang yang beriman.” 342 

                                                 
341 Hassan Hathout, Islamic perspectives in obtetrics & Ginaecology 

(Jakarta, Mizan, 1995), Cet.  II,  h. 84.  
342 QS. al-Baqarah [2]: 223, bunyi lengkapnya sebagai berikut: 

ميواِلًْىنػٍفيسًكيمٍِكىاتػ قيواِاللَّ ىِ تيمٍِكىقىدًٌ ِشًئػٍ رٍثىكيمٍِأىنَّ  ِلىكيمٍِفىأٍتيواِحى رًِنًسىاؤيكيمٍِحىرٍثه قيوهيِكىبىشًٌ ِكىاعٍلىميواِأىن كيمٍِميلى
   الٍميؤٍمًنًيىِ



 

Ayat di atas pada dasarnya diturunkan 

berkaitan dengan kegemaran sementara kaum 

laki-laki yang suka menggauli istrinya dari 

belakang, yaitu melalui lubang dubur. 

Perumpamaan pergaulan seksual dalam ayat ini 

dengan pertanian yang meliputi penaburan benih 

di atas tanah/sawah/ladang dengan harapan akan 

mendapatkan buah. Dengan demikian tidak akan 

didapat hasil keturunan dari hubungan seks 

melalui dubur (anal sex). Selain itu bila dilihat dari 

sudut kesehatan juga kurang aman.  

Ahmad Musthafâ al-Marâghi dalam tafsirnya 

al-Marâghî, menjelaskan kata al-harts pada ayat 

di atas berarti tempat menaburkan benih atau 

tanah tempat bercocok tanam. Di dalam ayat ini 

istri di ibaratkan sebagai ladang, sebab istri 

memiliki rahim sebagai tempat tumbuhnya janin. 

Kata anna syi’tum berarti sekehendak kamu (jima’ 

sesuai dengan selera yang diinginkan), sambil 

berdiri, duduk, terlentang, dari arah depan atau 

belakang asalkan mengarah pada penetrasi penis 

kedalam vagina.343 Ibn Qudâmah al-Maqdisî, tetap 

mengemukakan bahwa senggama terputus boleh 

dilakukan tanpa izin pihak wanita, dengan 

mendasarkan pendapatnya pada pemahaman 

                                                 
 343 Musthafâ al Marâghî, Tafsir Al Marâghî…,  h.  



 

tersebut di atas bahwa wanita tidak memiliki hak 

untuk merasakan ejakulasi dari sperma pria.344 

 Sedangkan Hamka menafsirkan ayat tersebut 

sebagi berikut:  
 

 “Pandanglah dia sebagai dirimu sendiri. Adakah 
diri sendiri akan disakiti? Sebab istrimu adalah 
sawah  ladang tempat kamu menyebar benih. 
“Maka datangilah sawah ladangmu itu 
sebagaimana kamu kehendaki”. Niscaya awak 
dengan ladang awak masuk ladang apabila awak 
suka, menanam benih apabila kita mau. Jalannya 
sudah terang, pintu masuk sudak terbuka dan 
tentu saja ketika musim panas terik orang tidak 
menanam benihnya, karena itu hanya membuang-
buang benih dan merusak sawah ”Dan bersedialah 
untuk dirimu”. 345 
 

Lebih lanjut, Hamka menjelaskan bahwa sejak 

proses mencari jodoh (terutama bagi suami untuk 

mencari istri), maka Allah SWTselalu 

memperingatkan di ayat sebelumnya, yaitu 

carilah jodoh dari keluarga orang yang beriman 

dan beragama, hendaklah diperhatikan pula asal 

usul keluarganya, apakah dari keluarga yang 

subur, yang biasanya melahirkan banyak anak, 

sebab pemilik sawah atau ladang adalah 

mengharap dengan menyebar benih dia akan 

                                                 
344 Abd al-Rahman Ibn Qudâmah al-Maqdisî, al-Syarh al-Kabîr `ala 

Matn al-Muqanni‟, (Kairo: Mathba‟ah al-Manâr, t. th), jilid 8, h. 132. 
345 Hamka, Tafsir Al azhar, (Jakrta: Pustaka, 1988), Jilid II , h. 193-

194. 



 

dapat mengambil hasil, beranak dan bercucu 

berketurunan.346  

Sebab syahwat farj (kelamin) ditakdirkan 

Tuhan pada manusia bukanlah hanya untuk 

melepaskan syahwat saja laksana pepatah 

“meminum air segelas”, melainkan untuk 

menurunkan umat manusia. Oleh sebab itu 

ditekankan pada sambungan ayat: “Dan 

bertakwalah kepada Allah”, sehingga mani tidak 

dibuang-buang seketika istri berkain kotor. “Dan 

ketahuilah bahwasanya kamu akan menjumpai-

Nya kelak,” untuk mempertanggung jawabkan 

bagaimana caranya kamu membangunkan 

rumahtangga, adakah hanya semata-mata karena 

hawa nafsu, ataukah benar-benar hendak 

menegakkan kebahagiaan dan taat kepada 

Allah”.347  

Yang dapat difahami dari penafsiran Hamka 

tersebut adalah bahwa sebelum laki-laki menikahi 

seorang perempuan, ada  banyak hal yang harus 

diperhatikan dari perempuan tersebut, di 

antaranya adalah kesuburan perempuan itu untuk 

dapat memberikan keturunan. Ketika suami 

hendak mendatangi istri untuk mengadakan 

hubungan seksual maka suami tidak perbolehkan 

hanya semata-mata melampiaskan hawa nafsunya 

                                                 
346 Hamka, Tafsir ..., Jilid II, h. 194. 
347 Hamka, Tafsir ..., II, h. 199. 



 

semata, tetapi untuk menanam benih yang 

kemudian menghasilkan keturunan. Mengadakan 

hubungan seksual melalui dubur atau pada waktu 

istri haidl adalah pekerjaan yang sia-sia dan 

menyakiti istri, Hamka mengistilahkan 

membuang-buang benih dan merusak sawah, 

sebagaimana awal penafsiarannya “Pandanglah dia 

sebagai dirimu sendiri. Adakah diri sendiri akan 

disakiti? Sebab istrimu adalah sawah ladang tempat 

kamu menyebar benih”. 

Menurut Masdar F. Mas`udi dalam ayat 

tersebut walaupun perempuan diibaratkan sawah 

ladang bagi laki-laki tetapi perempuan bukanlah 

semata-mata obyek kemauan laki-laki khususnya 

soal seks.348 Lebih dari itu penggambaran 

perempuan (istri) sebagai sawsh ladang dalam 

konteks masyarakat Madinah saat itu sebenarnya 

mengisyaratkan tingginya harga perempuan 

karena di Madinah tanah subur sebagai tempat 

persemaian benih sangatlah terbatas dan karena 

itu sangat tinggi nilainya.349 

Dalam hukum Islam, pergaulan seksual 

(persetubuhan) melalui dubur walaupun dengan 

istri merupakan perbuatan haram. Jika secara 

hukum terbukti, maka perbuatan itu dapat 

                                                 
348 Masdar F. Mas`udi, Islam dan Hak-hak Reproduksi Perempuan 

(Bandung, Mizan, 1997), Cet. II, h. 111. 
349 Masdar. F. Mas`udi, Islam…, h. 113. 



 

dikenai hukuman sesuai dengan kebijaksanaan 

hakim. Hukumnya sah bagi istri yang mengajukan 

perceraian jika suami tidak mau menghentikan 

kebiasaan tersebut.350 

Dalam QS. al-Baqarah [2]: 223 ini juga 

mengajarkan etika bersetubuh yakni hubungan 

seksual hanya dapat dilakukan melalui vagina, 

bukan dubur (anus). Sebab lubang anus berfungsi 

mengeluarkan kotoran, bukan menerima yang 

suci dan bersih. Sedangkan sperma adalah 

sesuatu yang suci dan menumpahkannyapun 

harus suci, karena itu melakukannya harus 

bertujuan memelihara diri dari terjerumus 

kepada dosa. Berdo`a dan menciptakan suasana 

kerohanian agar benih yang diharapkan berbuah 

itu, lahir, tumbuh dan berkembang dengan nilai-

nilai suci.351    

Pelajaran yang dapat dipetik selanjutnya 

adalah bahwa anak yang lahir adalah buah dari 

benih yang ditanam ayah. Istri hanya berfungsi 

sebagai ladang yang menerima benih, sehingga 

apa yang ditanam oleh suami itulah buahnya. Oleh 

karena itu, suami harus memandang istrinya 

sebagai dirinya sendiri. Tidak akan mungkin 

                                                 
350 Hassan Hathout, Islamic…, h. 88. 
351 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbâh, (Ciputat: Lentera Hati, 2001) 

I, h. 449. 



 

dirinya sendiri akan disakiti bahkan harus 

membahagiakannya. 

Untuk menjaga kebahagiaan dan kenikmatan 

pergaulan seksual, maka baik suami istri juga 

dituntut untuk bisa bersih dan bersolek sehingga 

membuat mereka saling tertarik. Bukan hanya 

keharusan bagi perempuan untuk mempercantik 

diri untuk suaminya, tetapi juga sebaliknya. 

Sebagaimana firman Allah SWTQS. al-Baqarah [2]: 

228352 : bahwa para perempuan (istri) 

mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang patut (ma’ruf). 

Kecocokan seksual antara suami dan istri 

sangatlah lebih berarti ketimbang mencari 

kepuasan hawa nafsu.353 Hubungan seksual 

(mubasyarah) merupakan hubungan yang sangat 

khusus atau silaturrahim bathin antara suami 

istri, maka peristiwa itu harus merupakan 

kenikmatan, kenyamanan sekaligus kebahagian. 

Oleh karena itu,  kerahasiaannya harus dijaga oleh 

mereka, antara lain satunya tidak boleh 

menceritakan kekurangan-kekurangan 

pasangannya kepada orang lain, sebagaimana 

                                                 
 352 QS. al-Baqarah [2]: 228, sbb.: 

ِاللَّ يِفِِ ِمىاِخىلىقى ِأىفٍِيىكٍتيمٍنى لُِّلَىين  ِيَىً ِكىلى ثىةىِقػيريكءو ِثىلى ِبِىًنػٍفيسًهًن  ِيػىتػىرىب صٍنى كِين ِكىالٍميطىل قىاتي ِإًفٍ امًهًن  ِأىرٍحى
ِإًفٍِأىرىاديكِ ِفِِذىلًكى ِبًرىدًٌىًن  ِأىحىقُّ ِالٍْخًرًِكىبػيعيولىتػيهين  وًٍـ ِكىالٍيػى ِبًاللًَّ  اِيػيؤٍمًن  حن ِمًثٍليِال ذًمِعىلىيٍهًن ِاِإًصٍلى كىلَىين 

عٍريكؼًِ كًيمهِِبًالٍمى ِحى عىزيًزه اؿًِعىلىيٍهًن ِدىرىجىةهِكىاللَّ يِ  كىلًلرٌجًى
353 Hassan Hathout, Islamic ..., h. 84. 



 

firman Allah SWTdalam QS. al-Baqarah (2): 187: 

“…Istri-istrimu adalah pakaian bagimu dan kamu 

pun adalah pakaian bagi mereka…”  

 

c. Pembatasan Partner Hubungan Seksual 

Kedatangan Islam pada dasarnya memberikan 

landasan dasar yang kuat untuk mengatur serta 

membatasi keburukan dan ke-mudharat-an yang 

terdapat dalam masyarakat yang melakukan 

poligami. Semua itu bertujuan untuk memelihara 

hak-hak perempuan, memelihara kemuliaan 

mereka yang dahulu terabaikan karena poligami 

tanpa ikatan, persyaratan, dan jumlah tertentu.354  

Pada zaman sebelum Islam datang memiliki 

istri banyak adalah merupakan simbol tingginya 

derajat seseorang tersebut, sebagaimana 

diriwayatkan oleh Sa`id ibn Jubair: “Berkata 

kepadaku Ibn `Abbâs: “Apakah engkau telah 

kawin?” Jawabku: “Belum”. Berkata beliau: 

“Kawinlah, sesungguhnya yang paling baik dari 

umat ini adalah yang banyak kaum wanitanya.” 

Ibn Hajar mengatakan makna hadits di atas 

adalah bahwa sebaik-baiknya umat Muhammad 

adalah orang yang banyak istrinya.355  

                                                 
 354 Lihat al-Tirmîdzî, Sunan Tirmîdzî, juz 3, hlm. 304; Sulaimân ibn 

al-Asy`ab Abû Daûd al-Sijistânî al-Azdî, Sunan Abî Dawûd (Bairût: Dâr al-

Fikr, t.t.) Juz. 1, h. 333; Musfir, Poligami…, h. 39. 
355 Umar Ridha Kahalah, al-Zawaj, juz 1, hlm. 153; Musfir, 

Poligami…, h. 45. 



 

Kalangan pakar banyak yang menduga-duga 

penyebab mengapa jumlah wanita yang boleh 

dimadu hanya empat orang. Ada yang 

berpendapat bahwa itu mungkin penyesuaian 

atau adapatasi dari empat musim, ada yang 

menyimpulkan karena jumlah laki-laki lebih 

sedikit daripada wanita dalam arti 1:4, sehingga 

kalau dilebihkan dari empat, akan banyak laki-laki 

yang membujang. Sebaliknya, jika kurang dari 

empat, akan banyak wanita yang hidup sendiri 

tanpa suami. Yang lainnya berpendapat karena 

kalangan laki-laki mencoba menghimpun 

berbagai jenis wanita, ada yang tinggi, pendek, 

kurus, atau gemuk dalam soal bentuk tubuh.  

Ada juga laki-laki yang memilih karena 

menginginkan wanita yang berkulit putih, pirang, 

hitam manis, atau kuning langsat. Ada juga yang 

ingin menghimpun wanita yang beragama kuat, 

wanita yang berparas cantik, wanita yang 

memiliki harta, dan wanita yang berketurunan 

bangsawan. Empat perkara ini merupakan hal 

yang dipandang sebagai pertimbangan laki-laki 

dalam memilih istri. Batasan itu pun sesuai 

dengan situasi bulanan kaum wanita yang 

meliputi kebiasaan haid. Di dalam sebulan ada 

waktu suami menjauhi istrinya selama haid. Jika 



 

dia memiliki empat istri, dia akan mendapati di 

antara istri-istrinya satu orang yang telah suci.356  

Namun pembatasan jumlah poligami dalam 

Islam tersebut juga dibarengi satu komitmen 

moral yang sangat tinggi, yaitu kemampuan suami 

untuk berbuat adil kepada istri-istrinya. Jika takut 

tidak bisa berbuat adil maka jangan lakukan 

poligami. Sebagaimana peringatan Allah SWTdan 

Rasul-Nya Saw. Allah SWTberfirman dalam QS. Al-

Nisâ’[4]: 2 yang artinya: ”…apabila kalian takut 

tidak bisa berbuat adil, maka kawinilah satu saja 

atau dengan budak-budak yang kalian dapat 

miliki…” 

Nabi Saw. juga bersabda yang artinya: 

"Apabila ada seorang laki-laki mempunyai dua 

orang istri dan dia tidak berlaku adil di antara 

keduanya, maka dia akan datang pada hari kiamat 

dengan badannya miring.” 357  

Jika seorang suami mengurangi hak-hak 

seorang istri dari istri-istrinya yang lain, pihak 

istri yang merasa dizalimi berhak 

mengadukannya kepada pengadilan. Hakim akan 

menuntut dari suami dua alternatif, yaitu 

menahan istrinya dengan baik atau 

melepaskannya dengan baik pula (menalaknya), 

                                                 
356 Musfir, Poligami…, h. 55. 
357 Ibn Katsîr, Jâmi‟ al- Ushûl, juz 11, h. 515; Musfir, Poligami ...., 

h. 60. 



 

sebagaimana firman Allah SWTdalam ayat berikut 

ini:  
 

”... setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang 
ma’ruf atau menceraikannya dengan cara yang 
baik....” “... maka rujukilah mereka dengan cara 
yang benar atau ceraikanlah mereka dengan cara 
yang ma’ruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka 
untuk memberi kemudaratan karena dengan 
demikian kamu akan menganiaya mereka. 
Barangsiapa yang memperbuat demikian sungguh 
dia telah menzalimi dirinya sendiri...”. 358  
 

Mengomentari ayat tersebut di atas, Ibn Hajar 

mengatakan bahwa: “Apabila yang diberikan 

suami kepada setiap istri telah cukup, baik dalam 

hal nafkah, pakaian, maupun tempat, maka suami 

tidak bersalah dengan melebihkan 

kecenderungan hati atau pemberian hadiah 

(kenang-kenangan).359 Sedangkan menurut Zakî 

Sya`bân: “Karena laki-laki akan terus berkurang 

dan kaum wanita semakin banyak sehingga 

terjadi kelak lima puluh wanita berbanding 

seorang laki-laki.”360 Begitu juga Gustave Lebone 

mengatakan: “Suatu saat nanti pasti kamu akan 

                                                 
358 Musfir, Poligami..., h. 60. QS. al-Baqarah[2]: 231, lengkapnya 

sbb.: 

سًِ ِتَيٍ ِكىلى ِبِىعٍريكؼو رٌحًيوىين  ِأىكٍِسى ِبِىعٍريكؼو ِفىأىمٍسًكيوىين  ِأىجىلىهين  ِالنًٌسىاءىِفػىبػىلىغٍنى ِضًرىارناِكىإًذىاِطىل قٍتيمي كيوىين 
ِىيزيكناِكىاذكٍيريكِ تًِاللًَّ  ِتػىت خًذيكاِءىايَى ِنػىفٍسىويِكىلى ِفػىقىدٍِظىلىمى عٍتىديكاِكىمىنٍِيػىفٍعىلٍِذىلًكى ِعىلىيٍكيمٍِكىمىاِلًتػى ةىِاللًَّ  اِنعًٍمى

ِشىيٍءوِ بًكيلًٌ كىاعٍلىميواِأىف ِاللَّ ىِ ةًِيىعًظيكيمٍِبًوًِكىاتػ قيواِاللَّ ىِ ِالٍكًتىابًِكىالحًٍكٍمى ِعىلىيٍكيمٍِمًنى  عىلًيمهِِأىنػٍزىؿى
359 Musfir, Poligami..., h. 62. 
360 Zaki Sya‟ban, Az-Zawaj wa ath-Talaq fi al-Islam, h. 43; Musfir, 

Poligami..., h. 70. 



 

melihat seorang laki-laki bersama empat puluh 

wanita karena sedikitnya laki-laki dan banyaknya 

wanita.”361 

Perbandingan jumlah perempuan dan laki-laki 

yang tidak berimbang tidak tepat menjadi alasan 

laki-laki harus mengawini banyak perempuan.  

Karena pada kenyataannya, selisih jumlah 

tersebut kebanyakan perempuan-perempuan usia 

lanjut, sedangkan laki-laki berpoligami dengan 

perempuan-perempuan mudah dan bahkan seusia 

anak atau cucunya. Ini membuktikan bahwa 

poligami yang dilakukan laki-laki kebanyakan  

karena kepentingan nafsu belaka.  

Hasrat seksual dimiliki semua manusia normal 

laki-laki dan perempuan. Bahkan menurut 

informasi hadis Nabi Saw, potensi dasar seksual 

perempuan jauh lebih besar dibandingkan laki-

laki. Tetapi bukan berarti pelampiasan nafsu 

birahi harus diikuti dengan tanpa batas. 

Seharusnya manusia mampu mengendalikan 

hasrat seksualnya dengan mengerjakan hal lain 

yang lebih memberikan manfaat kepada banyak 

orang. 

Dalam kondisi tertentu Islam mengatakan 

bahwa jika laki-laki ingin menikahi budak, maka 

hendaklah budak itu adalah perempuan yang 

                                                 
361 Gustave Lebone, Hadharah al-Arab (terj.), h. 482-483; Musfir, 

Poligami…, h. 70. 



 

memelihara diri, bukan pezina dan bukan pula 

perempuan yang mengambil laki-laki lain sebagai 

piaraannya. Prinsip yang dibangun Al-Qur’an di 

sini bukanlah perbudakan adalah sesuatu yang 

benar, tapi bahwa para budak, yang masih 

membudaya saat itu, memiliki personalitas moral 

dan kehendak. Dengan berbagai fantasi seksual, 

mereka telah mengubah pandangan Al-Qur’an 

tentang surga menjadi hal-hal yang oleh pengritik 

Islam disebut sebagai sebuah “rumah bordil 

surgawi”. 362 

Islam juga mencegah terjadinya pernikahan 

antara keluarga yang telalu dekat (cosanguin atau 

incest). Di satu pihak, pernikahan dengan keluarga 

dekat ini ada baiknya, yaitu untuk memperdekat 

dan memperkuat jalinan hubungan keluarga. 

Tetapi di lain pihak, pernikahan semacam ini 

dapat menimbulkan akibat fatal, semakin retak 

dan jauhnya hubungan keluarga bila terjadi 

kemelut di antara suami istri. Selain itu, menurut 

para ahli kandungan, pernikahan cosanguin ini 

bisa menimbulkan akibat yang tidak baik 

terhadap anak/keturunan, baik fisik maupun 

mentalnya. Secara terperinci Al-Qur’an 

menjelaskan perempuan-perempuan yang tidak 

boleh dinikahi bahkan haram, terdapat dalam QS. 

                                                 
362 Asma Barlas, Cara Quran…, h. 272-274. 



 

al-Nisa’ [4]: 22-24. Allah SWTberfirman dalam QS. 

al-Nisa’ [4]: 22: “Janganlah kamu nikahi 

perempuan-perempuan yang telah dinikahi oleh 

ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah 

lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji, 

dibenci Allah SWTdan sejahat-jahat jalan”.363  

Dalam ayat lain QS. al-Nisâ’ (4): 23, Allah 

SWTberfirman:  
 

“Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibu kamu, 
saudara-saudara perempuan ayahmu, saudara-
saudara perempuan ibumu, ana-anak perempuan 
saudara laki-laki, anak-anak perempuan saudara 
perempuan, ibu-ibumu yang pernah menyusui 
kamu, saudara-saudara perempuan kamu 
sepesusuan, ibu-ibu istri-istrimu, anak-anak 
perempuan yang dalam pangkuanmu dari istri-
istrimu yang telah kamu campuri. Tetapi jika 
belum kamu campuri mereka maka tiada halangan 
atas kamu. Dan istri-istri anak kandungmu laki-
laki, dan (jangan) kamu mengumpulkan dua 
saudara perempuan kecuali (kejadian pada masa) 
yang telah lampau. Sesungguhnya Allah SWTMaha 
Pengampun dan Maha Penyayang.364  

Yang pertama kali haram dinikahi oleh 

seorang laki-laki adalah ibu; Kedua,  anak-anak 

                                                 
363 QS. al-Nisâ‟ [4]: 22, lengkapnya sbb: 

ِ ِالنًٌسىاءًِإًل  ؤيكيمٍِمًنى ِتػىنٍكًحيواِمىاِنىكىحىِءىاباى بًيلنِكىلى كِىافىِفىاحًشىةنِكىمىقٍتناِكىسىاءىِسى ِإًن وي  مىاِقىدٍِسىلىفى
364 QS. al-Nisâ‟ [4]: 23, lengkapnya sbb: 

ِا ِكىبػىنىاتي ِالٍْىخً ِكىبػىنىاتي تيكيمٍ ِكىخىالى ِكىعىم اتيكيمٍ ِكىأىخىوىاتيكيمٍ ِكىبػىنىاتيكيمٍ اتيكيمٍ ِأيم هى ِعىلىيٍكيمٍ لٍْيخٍتًِحيرٌمًىتٍ
اتيكيميِ ئبًيكيميِالل ي ِفِِحيجيوركًيمٍِِكىأيم هى ِنًسىائًكيمٍِكىرىباى ِالر ضىاعىةًِكىأيم هىاتي مًنٍِِالل ي ِأىرٍضىعٍنىكيمٍِكىأىخىوىاتيكيمٍِمًنى

ِأىبػٍِ ئًلي ِكىحىلى ِعىلىيٍكيمٍ ِجينىاحى ِفىلى ِبًًِن  لٍتيمٍ ِدىخى ِتىكيونيوا ِلدىٍ ِفىإًفٍ ِبًًِن  لٍتيمٍ ِالل ي ِدىخى ِمًنٍِنًسىائًكيمي ِال ذًينى نىائًكيمي
ا ِإًف ِاللَّ ىكِىافىِغىفيورناِرىحًيمن ِمىاِقىدٍِسىلىفى عيواِبػىيٍىِالٍْيخٍتػىيًٍِإًل  بًكيمٍِكىأىفٍِتىٍمى  أىصٍلى



 

perempuannya; Ketiga, saudara perempuan 

ayahnya, baik seibu dan sebapak maupun sebapak 

atau seibu saja; Keempat, saudara perempuan 

ibunya, baik seibu dan sebapak maupun sebapak 

atau seibu saja, maka semua anak perempuan 

neneknya baik yang sebapak dan seibu maupun 

seibu saja atau sebapak saja; Kelima, anak-anak 

perempuan saudara laki-lakinya, baik anak 

saudara perempuan saudara laki-lakinya yang 

seibu dan sebapa maupun seibu atau sebapa saja; 

Keenam, anak perempuan saudara 

perempuannya, baik saudara perempuan itu seibu 

dan sebapa maupun seibu atau sebapa saja. 

Semua adalah sama laksana anaknya juga haram 

untuk dinikahi; Ketujuh, saudara-saudara 

perempuan sepersusuannya, dengan meminum 

air susu ibu yang sama maka hukumnya adalah 

sebagai ibu kandung, oleh karenanya haram juga 

untuk dinikahi. 

 Kedelapan, ibu-ibu istrinya (mertua). Tetapi 

ibu tiri istri atau saudara perempuan mertua 

bukanlah menjadi mahram; Kesembilan, anak-

anak perempuan tiri yang ibunya sudah 

dicampurinya, tetapi kalau belum dicampurinya 

maka tidak ada halangan baginya; Kesepuluh, istri-

istri anak laki-lakinya. Kesebelas, mengumpulkan 

dua saudara perempuan, baik saudara seibu dan 

sebapa maupun seibu atau sebapa saja. Yang 



 

demikian ini dilarang karena dua perempuan 

yang bermadu jarang terlepas dari sakitnya hati. 

Karena itu, dilaranglah membuat sakit hati antara 

dua perempuan yang bersaudara hanya 

dikarenakan merebut kasih sayang suami.365  

Selanjutnya yang haram dinikahi oleh laki-laki 

adalah perempuan-perempuan yang telah 

bersuami (dilindungi oleh suaminya), baik yang 

beragama Islam maupun beragama lainnya,366 

sebagaimana firman Allah SWTdalam QS. al-

Nisâ’[4]: 24). 

Jelas bahwa Islam sangatlah menjunjung tinggi 

harkat dan martabat manusia serta mendidiknya 

bagaimana mengelola hidup ini dengan baik, 

sehingga dalam unit terkecil masyarakat, yakni 

keluarga, Islam telah memberikan satu tuntunan 

lengkap dan komprehensip, sehingga diharapkan 

dari komunitas terkecil tersebut secara global 

masyarakat pun akan tercipta secara baik. Jika 

dalam keluarga seseorang baik maka itu 

merupakan investasi baik jika digeser dalam 

komunitas yang lebih luas lagi. 

 

 

                                                 
365 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka, 1988), Jilid IV, h. 

308-312. 
366 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka, 1988), Jilid V, h. 8. 



 

d. Pembatasan Waktu Melakukan Hubungan 

Seksual 

Al-Qur’an secara umum mengisyaratkan 

bahwa suami istri bebas melakukan hubungan 

seksual kapan saja dan di mana saja mereka 

menghendaki. Sebagaimana tercantum di dalam 

firman Allah SWTQS. al-Baqarah [2]: 223. Akan 

tetapi, di dalam sejumlah ayat yang lain Allah 

SWTmemberikan batasan bahwa hubungan 

seksual tidak boleh dilakukan pada waktu-waktu 

sebagai berikut: 

 

1) Ketika Istri Sedang Haidl atau Nifas. 

Haidl adalah keluarnya darah dari kemaluan 

perempuan setiap bulan akibat gugurnya 

dinding rahim karena sel telur tidak 

terbuahi.367 Dalam keaadaan menstruasi alat 

kelamin wanita mengalami kongesti, yaitu 

pendarahan yang berlebihan mengalir keluar. 

Kongesti alat kelamin wanita menyebabkan 

mudah terjadinya infeksi. Dalam keadaan 

seperti itu jika terjadi persenggamaan akan 

memperbanyak pendarahan dan timbulnya 

infeksi yang lebih parah. Hal itu 

membahayakan wanita. Sedangkan bagi suami 

                                                 
367 Maria Ulfah Anshar, dkk, Panduan Pelatihan Kesehatan 

Reproduksi Bagi Komunitas Islam, (Jakarta: Mitra Inti dan FF, 2005), 

cetakan I,  h. 92. 



 

bisa menyebabkan terjadinya iritasi pada 

penis akibat sekresi (penggetahan) darah 

haidl yang masuk ke dalam pipa saluran 

kencing laki-laki.368 Dengan demikian 

hubungan seksual pada waktu istri sedang 

haidl besar potensi merugikan kedua belah 

pihak baik istri maupun suami.   

Ayat yang mengatur tentang pergaulan 

seksual (persetubuhan), yang juga 

memberikan isyarat bahwa perempuan 

bukanlah obyek nafsu laki-laki khususnya 

dalam soal seks,  yaitu QS. al-Baqarah [2]: 222 

yang menyatakan bahwa hendaklah 

persetubuhan itu dihindari selagi perempuan 

dalam keadaan haidl369 atau menstruasi. Allah 

SWTberfirman:  

                                                 
368 M. syamsul Hasan, A. Ma`ruf Asrori, Etika Jima‟..., h. 112. 
369 Haidl, Mahîdl adalah tempat atau waktu haidl, atau haidl itu 

sendiri. Haidl yang berarti juga menstruasi menurut ensiklopedi kedokteran 

Arab adalah keluarnya darah dari rahim pada siklus bulanan, setiap dua puluh 

delapan hari sejak usia baligh sampai menopouse. Abd al-Husain Birm, al-

Mausû`ah al-Thibbîyah al-`Arabiyyah (Baghdâd: Dârul Qâdisiyah, tt) h. 13. 

Menurut Quraish Shihab, haidl adalah gangguan. Maksudnya, haidl 

mengakibatkan gangguan terhadap fisik dan psikis perempuan, juga terhadap 

laki-laki. Secara fisik, dengan keluarnya darah yang segar, mengakibatkan 

gangguan jasmani perempuan. Rasa sakit seringkali melilit perutnya akibat 

rahim berkontraksi. Di sisi lain, kedatangan tamu bulanan itu mengakibatkan 

nafsu seksual perempuan sangat menurun, emosinya seringkali tidak 

terkontrol. Hubungan seks ketika itu tidak melahirkan hubungan intim antara 

pasangan, apalagi dengan darah yang selalu siap keluar. Itu adalah gangguan 

psikis bagi perempuan. Darah yang aromanya tidak sedap serta tidak 

menyenangkan untuk dilihat merupakan salah satu aspek gangguan pada laki-

laki, di samping emosi istri yang tidak stabil yang juga tidak jarang 

mengganggu ketenangan suami, atau siapapun yang ada di kelilingnya. Sel 



 
 
“Dan mereka bertanya kepada engkau dari hal 
haidl. Katakanlah : Dia adalah suatu gangguan, 
sebab itu hendaklah kamu menjauhi 
perempuan-perempuan itu ketika dia haidl, dan 
jangan mereka didekati sehingga mereka telah 
bersih. Aapabila mereka telah bersuci, maka 
bolehlah kamu menghampiri mereka 
sebagaimana yang telah diperintahkan Allah 
SWTkepada kamu. Sesungguhnya Allah 
SWTsuka kepada orang-orang yang bertaubat, 
dan suka (pula) kepada orang-orang yang 
bersuci.”370  
 

Pertanyaan dalam ayat ini timbul karena kaum 

laki-laki Yahudi menghindari perempuan-

perempuan yang sedang haidl, bahkan tidak 

makan bersama dan meninggalkan rumah 

pada saat mereka sedang haidl.  Dengan 

demikian pertanyaan  mereka pada 

hakekatnya bukan tentang apa haidl itu, tetapi 

bagimana tuntunan pergaulan suami kepada 

istrinya yang sedang haidl. Menurut M. 

Quraish Shihab jawaban dari pertanyaan itu 

sangat singkat namun meniginformasikan 

tentang keadaan perempuan yang sedang 

haidl, dan bagaimana menghadapinya pada 

                                                                                                         
telur pun, dengan datangnya haidl, keluar serta belum ada gantinya, sampai 

beberapa lama setelah perempuan suci, sehingga pembuahan yang 

merupakan salah satu tujuan hubungan seks tidak mungkin akan terjadi pada 

masa haidl (gangguan). M. Quraish Shihab, Tafsir..., Volume I, h. 447. 
370 QS. al-Baqarah [2]: 222, lengkapnya sbb: 

ِفىإًذىاِِكىيىسٍأىليونىكىِ ِيىطٍهيرٍفى ِحىتَّ  ِتػىقٍرىبيوىين  حًيضًِكىلى ِأىذنلِفىاعٍتىزلًيواِالنًٌسىاءىِفِِالٍمى عىنًِالٍمىحًيضًِقيلٍِىيوى
ريًنىِ ِالٍميتىطىهًٌ بُّ ِالتػ و ابًيىِكىيَيً بُّ يَيً إًف ِاللَّ ىِ ِأىمىرىكيميِاللَّ يِ  تىطىه رٍفىِفىأٍتيوىين ِمًنٍِحىيٍثي



 

saat itu. Sesaat setelah turunnya ayat ini Nabi 

Saw. menyampaikan maksud jawaban Allah 

SWTini dengan menyatakan kepada para 

penanya dan seluruh umat Islam, malalui 

hadits: yang berbunyi: “Lakukanlah segala 

sesuatu kecuali hubungan seksual” 

(HR.Muslim). 371 

Semua ulama kecuali mazhab Hanabilah setuju 

bahwa pelarangan pergaulan seksual pada 

saat istri sedang haidl yang dimaksudkan ialah 

meninggalkan istimna’ antara pusat sampai 

lutut apalagi jima` yakni bersetubuh. Tetapi 

kalau hanya sekedar berkumpul, duduk-duduk 

dan bergaul atau bahkan bercumbu dan 

bercium-ciuman tidak terlarang. Pendapat ini 

didasarkan pada hadis riwayat Abu Dâwûd 

bahwa Nabi Saw. bersabda kepada Abdullah 

bin Sa’id ketika dia bertanya kepada Nabi Saw. 

tentang apa yang diperbolehkan pada saat istri 

sedang haidl, lalu Nabi menjawab:”Boleh bagi 

kamu apa yang di atas sarung”. Sedangkan 

menurut ulama Hanâbilah yang dilarang 

hanya jima’ (hubungan seksual), berdasarkan 

hadis riwayat Imam Muslim.372 

                                                 
371 M. Qurash Shihab, Tafsir …, Volume I, h. 447. 
372 Wahbah al-Zuhaili, a- Fiqh al-Islami wa`Adillatuhu, (Bairût: Dâr 

al-Fikr, 1989). Cet. III, Jil. I, h. 472. 



 

Hubungan seksual tidak harus difahami 

sebagai hubungan kelamin saja, sebab suami 

harus dapat memahami dan menghargai 

kodrat perempuan. Ketika dalam keadaan 

haidl, istri akan tetap merasakan hubungan 

seksual meski dalam batas-batas tertentu yang 

digariskan al-Qur’an. Ketika istri dalam 

keadaan mengandung, suami harus tetap 

memperhatikan kemesraan. Ketika istri 

melahirkan dan menyusui juga demikian. 

Kemitraan dalam hubungan seksual antara 

suami dan istri tetap terjaga dan tidak pernah 

dirasakan sebagai penghambat atau kendala 

karena kodrat perempuan.373 

Adapun larangan melakukan hubungan 

seksual pada saat istri sedang nifas itu 

disamakan dengan larangan ketika istri 

sedang haidl.374 Pada setiap peristiwa 

kelahiran, keluarnya bayi selalu dibarengi 

dengan keluarnya darah. Darah yang keluar 

bersama keluarnya bayi disebut darah 

wiladah. Sedangkan darah yang keluar 

sesudah kelahiran bayi dinamakan darah 

nifas. 

                                                 
373 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian, Studi Bias Gender dalam 

Tafsir Qur‟an, (Yogyakarta: LKiS, 1999), Cet. I, h. 144. 
374 Sayd Sâbiq, Fiqh al-Sunnah,(Bairût: Dâr al-Fikr, 1988) Jilid I, h. 

73. 



 

Secara medis dinyatakan bahwa hubungan 

seksual di waktu nifas sangat tidak baik, sebab 

selama masa persalinan alat kelamin internal 

perempuan mengalami perubahan-perubahan 

fisiologis yang berat, sehingga apabila 

digunakan untuk melakukan hubungan 

seksual bisa memperparah infeksi, apalagi bila 

penis yang masuk ke dalam vagina membawa 

bakteri, maka hal itu dapat menimbulkan 

bahaya lain.375 

Dari penjelasan di atas nampak jelas bahwa 

Islam sangat memperhatikan kemaslahatan 

dan kesehatan hambanya. Larangan 

melakukan hubungan seksual pada saat istri 

haidl atau nifas adalah dalam rangka 

melindungi kesehatan reproduksi perempuan 

dan menghindari perbuatan dhalim, di mana 

suami sedang mendapat kenikmatan 

sedangkan istri menanggung berbagai resiko 

akibat kenikmatan yang dirasakan suami. Hal 

yang tidak kalah penting adalah Islam  

menghapuskan budaya masyarakat Yahudi 

yang melecehkan perempuan terlebih pada 

saat haidl dengan mengucilkan dari khalayak 

ramai bahkan tidak boleh tinggal serumah 

atau makan bersama keluarganya.   

                                                 
375 M. syamsul Hasan, A. Ma‟ruf Asrori, Etika Jima‟…, h. 117. 



 

 

2)  Pada Siang Hari Ramadlan. 

Pelarangan pergaulan seksual selain sewaktu 

istri dalam keadaan haidl ialah sewaktu 

menjalani puasa baik keduanya ataupun dari 

salah satunya dari suami atau istri. Hal ini 

diatur dalam QS. al-Baqarah [2]: 187:  
 
“Dihalalkan bagi kamu pada malam puasa 
kepada istri kamu, mereka adalah pakaian bagi 
kamu dan kamu adalah pakaian bagi mereka. 
Allah SWTmengetahui bahwasannya kamu 
telah berkhianat kepeda diri-diri kamu, maka 
telah diampuni-Nya kamu dan dimaafkan-Nya 
kamu. Maka sekarang singgunglah mereka dan 
carilah apa yang telah ditentukan Allah 
SWTbuat kamu. Dan makanlah dan minumlah 
sehingga berbeda bagi kamu tali putih dari tali 
hitam di waktu fajar. Kemudian itu 
sempurnakanlah puasa sampai malam, dan 
jangan kamu singgung mereka padahal kamu 
sedang i`tikaf di dalam masjid-masjid. Itulah 
batas-batas Allah, maka janganlah kamu dekati 
akan dia. Demikianlah Allah SWTtelah 
menjelaskan perintah-perintah-Nya kepada 
manusia, supaya mereka bertakwa”376  

 

                                                 
376 QS. al-Baqarah [2]: 187, lengkapnya sbb: 

ِاللَّ يِ ِعىلًمى ِلَىين  ِلًبىاسه ِكىأىنػٍتيمٍ ِلىكيمٍ ِلًبىاسه ِىين  ِنًسىائًكيمٍ ِإًلذى ِالر فىثي يىاًـ ِالصًٌ لىةى ِلىيػٍ ِلىكيمٍ تيمٍِِأيحًل  كِينػٍ أىن كيمٍ
ِاللَّ يِ كِىتىبى ِكىابػٍتػىغيواِمىا شًريكىين  ِباى ِعىلىيٍكيمٍِكىعىفىاِعىنٍكيمٍِفىالٍْفى ِأىنػٍفيسىكيمٍِفػىتىابى ِلىكيمٍِكىكيليواِكىاشٍرىبيواِخَىٍتىانيوفى

ِال ىـِإًلذى يىا ِالٍفىجٍرًِثُي ِأىتَُّواِالصًٌ ِالٍْىيٍطًِالٍْىسٍوىدًِمًنى ِمًنى ِالٍْىبػٍيىضي ِلىكيميِالٍْىيٍطي ِيػىتػىبػىي ى ِتػيبىاشًريكىين ِحىتَّ  ل يٍلًِكىلى
ِ ِفىلى ِحيديكديِاللًَّ  توًًِلًلن اسًِلىعىل هيمٍِيػىتػ قيوفىِكىأىنػٍتيمٍِعىاكًفيوفىِفِِالٍمىسىاجًدًِتلًٍكى ءىايَى يِاللَّ يِ ِيػيبػىيًٌ كِىذىلًكى ا   .تػىقٍرىبيوىى

 



 

Ayat ini merupakan izin dari Allah SWTdan 

keringanan bagi apa yang terjadi dalam 

permulaan Islam,  sebab pada mulanya orang 

yang berbuka puasa hanya boleh makan 

minum dan bersetubuh hingga shalat isya` 

atau tidur. Sesudah shalat isyâ` atau tidur, 

maka haram baginya makan, minum, dan jimâ` 

hingga malam berikutnya, hal ini 

memberatkan mereka.377 Izin bercampur 

antara suami istri yang ditegaskan dalam ayat 

ini menunjukkan bahwa puasa tidak harus 

menjadikan seseorang terlepas sepenuhnya 

dari unsur jasmaniahnya. Seks adalah 

kebutuhan suami istri (laki-laki dan 

perempuan) dan Allah SWTmenyebutnya 

dengan pakaian. Orang yang normal tidak bisa 

hidup tanpa pakaian.378 

Di dalam ayat ini dikatakan rafats ialah segala 

tindakan permulaan melakukan hubungan 

intim antara suami istri dengan sentuhan 

kasih sayang yang penuh kelembutan, 

keakraban, ketika mereka mulai seketiduran. 

Hamka meninjaunya menurut jiwa diartikan 

bercampur, karena Al-Qur’an tidak pernah 

memakai perkataan yang vulgar terhadap 

                                                 
377 Ibn Katsir, Tarjamah Mukhtashar Tafsîr Ibn Katsir, 

diterjemahkan Salim Bahreisy, Said Bahreisy, (Surabaya: Bina Ilmu, 1987), 

Cet. II, Jilid. I, h. 325. 
378 Quraish Shihab, Tafsir …, Volume I, h. 384. 



 

masalah persetubuhan, melainkan memakai 

kata-kata yang halus.379 

Seperti halnya kalimat “Mereka adalah 

pakaian bagi kamu dan kamu adalah pakaian 

bagi mereka”,380 menurut Hamka inipun 

merupakan kalimat yang sangat halus dan 

sopan santun diantara manusia. Sebab laki-

laki dan perempuan telah bertemu sebagai 

suami istri benar-benar mereka makai 

memakai, bahkan menjadi satu tubuh, 

sehingga disebut juga bersetubuh.381 

Kemudian lanjutan ayat ini menggunakan  

kata bâsyirû, mubâsyarah adalah sentuhan 

tubuh untuk memulai persetubuhan.382 Oleh 

karenanya mubâsyarah yang dilarang untuk 

dilakukan oleh suami istri pada saat puasa 

adalah jimak dan semua pendahuluannya 

seperti peluk cium dan sebagainya.383 

Sedangkan pada malam puasa semua itu halal 

bagi suami istri. 

Ibn al-Mundzir mengatakan bahwa `Umar bin 

Khathab, Ibn `Abbâs, Imam Ahmad dan Ishak 

                                                 
379 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka, 1988), Jilid II, h. 106. 
380 QS. al-Baqarah [2]: 223: 

ِلَىينِ ِ… ِلىكيمٍِكىأىنػٍتيمٍِلًبىاسه ِلًبىاسه  … ىين 
381 Hamka, Tafsir..., II, h. 106. 
382 Hamka,  Tafsir ..., II, h. 107. 

 383 Ibn Katsir, Tafsîr al-Qur‟âan al-`Adhîm  (Bairût: Dâr al Fikr, 

1992) Jilid I, h. 332. 



 

membolehkan berciuaman pada siang hari 

bulan Ramadlan sebagai rukhshhah.384 Hal ini 

berdasarkan pada hadis riwayat Aisyah ra. 

”Nabi Saw. biasa mencium dan  bersentuhan 

diwaktu sedang berpuasa, dan beliau adalah 

orang yang paling mampu menahan 

nafsunya”.385 Juga apa yang disampaikan 

`Umar ra ”Pada suatu hari bangkitlah birahi 

saya dan saya cium istri saya sedangkan saya 

lagi puasa. Lalu saya menemui Nabi Saw. dan 

saya katakan: ”Hari ini saya telah melakukan 

hal berat, saya mencium paahal saya 

berpuasa.” Beliau bersabda:”Bagaimana 

pendapat anda, jika anda berkumur-kumur 

sedang ketika itu anda berpuasa?”. Saya 

katakan tidak apa-apa. Lalu beliau 

bersabda:”Maka kenapa anda tanyakan 

lagi?”.386 

Sedangkan menurut mazhab Hanafiyah dan 

Syafiiyah berciuman hukumnya makruh 

                                                 
 384 Sayd Sâbiq, Fiqh ..., Jilid I, h. 389 

385Lengkapnya hadis tersebut, sbb.: 

،ِمهِائًِصىِوىِىيِكىِِريِاشًِبىِيػيِ،ِكىِمهِائًِصىِوىِىيِكىِِليِبًٌِقىِيػيِِمىِلِ سىِكىِِوًِيٍِلىِعىِِىِاللهيِلِ صىِِبًُِّالنِ ِافىِ:كىِتٍِالىِاقىِهىِنػٍِعىِِاللهيِِىىِضًِرىِةىِشىِائًِعىِِنٍِعىِ
ِوًِبرًٍِِلًًِِمٍِكيِكىِلىِمٍِأىِِافىِكىِكىِ

386 Lengkapnya hadis tersebut sbb.: 

ِمىِلِ سىِكىِِوًِيٍِلىِعىِِىِاللهيِلِ صىِِبِِ النِ ِتيِيٍِتػىِأىِ،ِفىِمهِائًِصىِنَىِأىكِىِِتيِلٍِبػِ قىِا،ِفػىِمنِوٍِيػىِِتيِشٍِشىِ:ِىىِاؿىِقىِِويِن أِىِِويِنٍِعىِِاللهيِِىىِضًِرىرِىِمىِعيِِنٍِعىِ
ِيتىِأىرِىِ:ِأىِمىِلِ سىِكىِِوًِيٍِلىِعىِِىِاللهيِلِ صىِِاللهًِِؿيِوٍِسيِرىِِاؿىِقىِ،ِفػىِمهِائًِصىِنَىِأىكِىِِتيِلٍِبػِ ا،ِقػىِمنِيٍِظًِاعىِرنِمٍِأىِِىـِوٍِيػىِالٍِِتيِعٍِنػىِ:ِصىِتيِلٍِقيِفػىِ
ِ.مىِيٍِفًِ:ِفىِاؿىِ،ِقىِكىِلًِذىِبًِِسىِبِىٍِ:ِلىِتيِلٍِ؟ِقػيِمهِائًِصىِِتىِنٍأِىكِىِِاءوِبِىِِتىِضٍِمىِضٍِتَىىِوٍِلىِ



 

apabila merangsang syahwat atau nafsu seks 

seseorang. Apabila tidak membangkitkan 

birahi, maka hukumnya boleh. Meskipun 

demikian, tidak berciuman pada siang hari 

bulan Ramadlan adalah itu utama.387 

Di dalam hadis riwayat Aisyah disebutkan 

bahwa Nabi Saw. berciuman pada siang hari 

bulan Ramadhan karena Nabi Saw. adalah 

pribadi yang sangat bisa mengendalikan nafsu. 

Oleh karena itu sebagai antisipasi 

menghindari terjadinya pelanggaran, yaitu 

aktifitas seksual lainnya, maka lebih baik 

meninggalkan berciuman. Hal ini 

dimaksudkan mengedepankan kemaslahatan 

diri di dunia dan akhirat, bukan semata-mata 

melampiaskan nafsu.  

c.  

d. 3) Ketika Sedang I’tikâf 

I’tikâf adalah berdiam diri di masjid untuk 

mengagungkan Asma Allah. Orang yang 

sedang i’tikaf tidak boleh melakukan 

hubungan seksual baik dilakukan di dalam 

masjid maupun di luar masjid, baik malam 

maupun siang hari. Hal ini berdasarkan firman 

Allah SWTdi dalam QS. al-Baqarah [2]: 187: 

“Janganlah kamu mencampuri mereka (istri-

                                                 
 387 Sayd Sâbiq, Fiqh ..., Jilid I, h. 389 



 

istrimu) ketika kamu beri’tikaf di dalam 

masjid.”  

Ayat di atas diperkuat sebuah hadis riwayat 

‘Aisyah ra: 

يػىعيوٍدىِمىريًٍضنا ىُ نىازىةنِ كىلىييشٍهًديِ اىلسُّن ةيِعىلىىِالٍميعٍتنكًفًِاىفٍِل   جى

ا امٍرىأىةىِِكىلىيْىىسُِّ ةًِ كىلىيػيبىاشًريىى ِلًحىاجى لىويِمًنٍويِ إًل لًمىا كىلىيَىٍريجى لىبيد 
ِ ِجىامًعو ِمىسٍجًدً ِإًل ًَ ِكىلىاًعٍتًكىاؼى ِإًل بًصىوٍوـ كىلىاًعٍتًكىاؼى

ِ)ركاهِأبوِاكد(
 

“Orang yang sedang i’tikaf disunnahkan untuk 
tidak menengok orang sakit, tidak menyaksikan 
jenazah, tidak menyentuh perempuan, dan 
tidak menggaulinya (jimak) dan tidak keluar 
dari masjid untuk suatu keperluan, kecuali 
untuk suatu keperluan yang tidak bisa 
ditinggalkan, dan tidak ada i’tikaf melainkan 
dengan puasa dan di dalam masjid jami’.”   

 

4) Ketika Sedang Ihram 

Ihram adalah suatu peristiwa ritual yang 

dilakukan oleh setiap orang Islam yang akan 

melaksanakan ibadah haji atau umrah ketika 

mulai memasuki kota suci dengan batasan 

tempat yang sudah ditentukan dengan 

memakai pakaian ihram. Salah satu larangan 

bagi orang yang sedang ihram adalah 

melakukan hubungan seksual.  Hal ini 

berdasarkan firman Allah SWTdi dalam QS. al-

Baqarah [2]: 197: 



 

ِ ِرىفىثى ِفىلى ِالحىٍج  ِفًيهًن  ِفػىرىضى ِفىمىنٍ ِمىعٍليومىاته ِأىشٍهيره الحىٍجُّ
ِكىلىِ ِفيسيوؽى ِفِِالحىٍجًٌِكىلى  .... ِجًدىاؿى

 
“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang 
dimaklumi, barangsiapa yang menetapkan niatnya 
dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak 
boleh rafats(mengeluarkan perkataan yang 
membangkitkan birahi atau bersenggama), berbuat 
fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa 
mengerjakan haji....” 
 

2. Hubungan seksual yang Masih Dipermasalahkan  

a.  Hubungan Seksual dalam Ikatan Kontrak 

Kita sering mendengar, baik kasus-kasus 

perseorang maupun dalam jumlah massal, adanya 

kawin kontrak atau dalam istilah fikih disebut 

sebagai nikah mut`ah. Sebut saja di kawasan 

Cisarua Bogor, sering terdengar terjadi transaksi 

kawin kontrak yang juga tidak jarang difasilitasi 

oleh tokoh agama. Selain itu, sudah tidak asing 

bagi kita bahwa praktik kawin kontrak ini terjadi 

bahkan di lingkungan kita sendiri, meski 

seringnya beredar dalam pembicaraan 

masyarakat saja tentang pelaksanaan kawin 

kontrak itu.  

Dalam sebuah tulisan yang dilakukan oleh 

Tyas Retno Wulan dkk. dari Pusat Studi 

Kependudukan dan Kebijakan UGM bisa 

diungkapkan banyak kasus terjadinya kawin 

kontrak. Tulisan ini mengambil sampel tempat di 



 

beberapa kabupaten dan kota di Jawa Tengah, 

Jawa Barat dan Jakarta. Hasil tulisan tersebut 

semakin mengukuhkan keberadaan kawin 

kontrak di masyarakat baik sebagai solusi bagi 

kalangan muda (mahasiswa yang dalam tulisan ini 

data diambil dari Yogyakarta) maupun sebagai 

bentuk ‘poligami’ di beberapa tempat lainnya.388  

Kawin kontrak atau nikah mut’ah menurut 

empat mazhab kecuali Hanafi adalah sama dengan 

nikah sementara (nikah mu’aqqat).389 Dalam hal 

ini Ibrahim Hosen menjelaskan lebih lanjut bahwa 

nikah mut’ah adalah aqad kecil yang juga dikenal 

dengan istilah nikah sementara yakni terbatas 

dengan waktu. Namun sebagian ulama yang lain 

memandang bahwa berbeda antara nikah mut’ah 

dengan nikah sementara yakni dalam hal 

penggunaan lafazh nikah pada nikâh atau lafazh 

yang sama artinya sementara dalam nikah mut’ah 

digunakan lafazh mut`ah atau yang sama 

artinya.390  

                                                 
388 Tyas Retno Wulan, dkk., Nikah Mut‟ah; Posisi Sosial dan Hak 

Reproduksi Perempuan Pengikut Syi‟ah (Yogyakarta: PSKK UGM, 2005), 

h.16-24. 
389 Abdurrahmân al-Jazîrî, al-Fiqh „ala al-Madzâhib al-Arba`ah 

(Bairût: Dâr al-Fikr, 1990) Jilid 4,  h. 90. 
390 Ibrahim Hosen, Fikih Perbandingan dalam Masalah Nikah-

Talaq-Rujuk dan Hukum Kewarisan (Jakarta: Balai Penerbitan dan 

Perpustakaan Islam Yayasan Ihyâ ‟Ulumuddin Indonesia, 1971) Jilid I, 

h.192-193. 



 

Namun ada juga yang membedakan antara 

kawin kontrak dengan nikah mut’ah, sebagaimana 

Tyas Retno Wulan dkk. dalam penelitiaannya, 

bahwa kawin kontrak merupakan pernikahan 

dengan jalan mengontrak seorang perempuan 

(biasanya berstatus sebagai istri sah seorang laki-

laki) dalam waktu tertentu untuk dijadikan istri. 

Pengesahan pernikahan ini dilakukan dengan 

selembar surat kontrak yang ditandatangani 

kedua belah pihak dengan beberapa saksi, namun 

ada juga yang kesepakatannya hanya lisan saja.391 

Kawin kontrak di sini sama sekali lepas dari 

konsep agama, dalam artian hanya berdasar pada 

kesepakatan kedua belah pihak dan hal ini yang 

membedakan dengan nikah mut`ah yang 

sepenuhnya berlandaskan pada doktrin-doktrin 

ajaran agama. Namun secara umum masyarakat 

kita memahami bahwa kawin kontrak adalah 

nikah mut’ah tersebut. 

Pada hakikatnya nikah mut’ah adalah akad 

pernikahan yang ditentukan batas waktunya 

secara khusus seperti satu bulan atau satu tahun 

baik dihadiri saksi dan atau adanya wali maupun 

tidak.392 Said Sabiq secara lugas menyampaikan 

bahwa pada dasarnya kawin kontrak 

dimaksudkan sebagai perwujudan kehendak laki-

                                                 
391 Tyas Retno Wulan, dkk., Nikah Mut‟ah…, h. 107 
392 Abdurrahmân al-Jazîrî, al-Fiqh …, Jilid 4 h. 90. 



 

laki untuk bersenang-senang dalam menikmati 

hubungan seksual dalam pernikahan untuk 

sementara waktu saja.393 

Secara lebih terperinci Syi’ah Imamiyah 

memberikan syarat tentang nikah mut`ah yakni 

disebutkannya mahar, ditentukan waktu 

berlakunya akad, dan menggunakan salah satu 

ucapan: zawwajtuki, ankahtuki, atau matta’tuki, 

dan berlaku ketentuan sebagai berikut: 
1) Tidak menyebutkan mahar tapi menyebutkan 

waktu maka akadnya batal, tetapi 
menyebutkan mahar dan tidak menyebutkan 
waktu maka berlaku selamanya. 

2) Syarat-syarat yang diajukan tidak berlaku 
sebelum terjadinya akad. 

3) Dibolehkan memberikan syarat seperti 
persetubuhan hanya pada waktu malam atau 
siang saja,  tidak menyenggamainya dalam alat 
kelamin, `azl tanpa seizin si perempuan dan 
lain-lainnya. 

4) Tidak berlaku adanya thalak dan li’an. 
5) Tidak berlaku hukum kewarisan antara 

pasangan kawin kontrak 
6) Ketika selesai masa kotrak, iddahnya adalah 

dua kali haid. 
7) Tidak sah memperbarui akad sebelum habis 

masa kontraknya.394 

Dengan demikian ada perbedaan secara esensi 

antara nikah mut’ah dengan nikah sebagaimana 

yang umum diatur dalam hukum Islam, yakni: 

                                                 
393 Sayd Sâbiq dalam Fiqh …, Jilid 2 h. 35. 
394 Wahbah Az-Zuhailî, Al-Fiqh al-Islâmî wa `Adillatuh (Damaskus: 

Dâr Al-Fikr, 1989) Juz 7, h. 64-65. 



 
1) Dalam nikah biasa tidak sah menggunakan 

lafazh Mut’ah. 
2) Dalam nikah biasa tidak sah adanya syarat 

pembatasan waktu. 
3) Dalam nikah biasa sunnah menyebutkan 

maskawin di dalam akad. 
4) Dalam nikah biasa otomatis suami istri saling 

mewarisi 
5) Dalam nikah biasa lafazh talaq memutuskan 

akad 
6) Dalam nikah biasa ‘iddah wanita tiga kali 

haid/suci.395 

Adapun mengenai pendapat para ulama 

tentang nikah mut’ah, mazhab empat dan jumhur 

sahabat mengatakan bahwa nikah mut’ah adalah 

haram dan tidak sah.396 Hampir dalam banyak 

khazanah fikih maupun tafsir ulama berpendapat 

sama tentang diharamkannya nikah mut’ah ini.397 

Hanya saja kaum Syi’ah Imamiyah bersikukuh 

bahwa nikah mut’ah adalah boleh dengan 

berlandaskan QS. al-Nisâ’(4) ayat  24. 

Selain berdasarkan pada penafsiran terhadap 

ayat di atas Syi’ah Imamiyah juga mengambil 

landasan dari hadit yang diriwayatkan oleh Ibn 

Mas’ûd maupun Muslim tentang kebolehan nikah 

mut’ah.398 Namun landasan dalil yang 

                                                 
395 Ibrahim Hosen, Fikih Perbandingan …, Jilid I, h.192.  
396 Wahbah Az-Zuhailî, Al-Fiqh al-Islâmî …, Juz 7, h. 64 
397 Lihat Sayd Sâbiq dalam Fiqh ..., jilid 2 h. 35, Ibn Rusyd al-

Hafidh, Bidâyah al-Mujtahîd …, Jilid II Hal. 43-44, Abdurrahmân al-Jazîrî, 

al-Fiqh ..., Jilid 4 h. 90,  Muhammad `Alî al-Shâbûnî, Tafsîr …, Juz 1 457-

459 dan Juz 2, h. 191,  
398 Wahbah Az-Zuhailî, Al-Fiqh al-Islâmî …, Juz 7, h. 64 



 

dikemukakan oleh kelompok Syi’ah ini banyak 

disanggah oleh kalangan ulama bahwa baik dalam 

Al-Qur’an maupun hadits tidak terdapat 

ketentuan yang membolehkan nikah mut’ah.399 

Bahwa nikah mut’ah pernah dibolehkan dan 

dipraktikkan di zaman Rasul Saw. memang ulama 

bersepakat tentang kenyataan itu, namun 

kemudian dilarang.  

Dalam menyikap hal tersebut Quraish Shihab 

menyampaikan bahwa:  
Nikah mut’ah yang bersifat pernikahan dengan 
waktu terbatas itu -sehari, sebulan, atau setahun 
sesuai kesepakatan bersama- tidaklah sejalan 
dengan tujuan perkawinan yang dikehendaki oleh 
Al-Qur’an dan Sunnah, yakni bersifat langgeng, 
sehidup semati, bahkan sampai hari kemudian 
(QS. Yasin [36]: 56)400. Perkawinan antara lain 
dimaksudkan untuk melanjutkan keturunan, dan 
keturunan itu hendaknya dipelihara dan dididik 
oleh kedua orang tuanya. Hal ini tentu tidak dapat 
tercapai jika perkawinan hanya berlangsung 
beberapa hari bahkan beberapa tahun 
sekalipun.401  

Dengan ungkapan yang lain, Anwar Harjono 

menyampaikan bahwa nikah mut’ah tidak 

                                                 
399 Banyak kalangan tafsir maupun fuqaha memberikan makna 

“istimta‟” adalah nikah sebagaimana sewajarnya bukan mengkhusus pada 

nikah mut‟ah. Lihat Wahbah Az-Zuhailî, Al-Fiqh al-Islâmî …, Juz 7, h. 66., 

Muhammad `Alî al-Shâbûnî, Shafwah al-Tafâsir …,  Juz 1 h. 270.,  Ibn 

Katsîr, Tafsîr …, Jilid I h. 586-587. 

 400 QS. Yasin [36: 56, lengkapnya sbb: 

ِعىلىىِالٍْىرىائًكًِميت كًئيوفىِ  ؿو   .ىيمٍِكىأىزٍكىاجيهيمٍِفِِظًلى

Artinya:”Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang teduh, 

bertelekan di atas dipan-dipan”. 
401 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbâh …, Volume 2, h. 385. 



 

menjaga terpeliharanya maksud-maksud 

perkawinan yang luhur yakni untuk selama-

lamanya yang bertujuan agar terhindar dari 

kehendak mencari kesenangan jasmaniyah yang 

bersifat sementara, karena dalam ajaran Islam 

ada kewajiban menjunjung tinggi hak-hak 

perempuan dengan diletakkannya ikatan hukum 

yang sah, bertanggung jawab dan terarah pada 

setiap hubungan (kelamin) antara laki-laki dan 

perempuan dan diadakanlah lembaga perkawinan 

untuk itu.402 

Dalam konteks sosial orang yang 

melaksanakan nikah mut’ah bermasalah dalam 

interaksi sosial. Hal ini juga terungkap dalam 

tulisan yang dilakukan Tyas Retno Wulan dkk., 

bahwa mereka merasa gamang dengan tanggapan 

masyarakat terhadap konsep nikah mut’ah 

tersebut, sehingga dalam salah satu kasus mereka 

menyampaikan kepada masyarakat bahwa telah 

terjadi pernikahan sirri, meskipun pada sebagian 

pelaku nikah mut’ah mereka tidak membutuhkan 

pengesahan sosial, karena hal tersebut adalah 

dalam tataran pribadi mereka dengan Tuhan.403  

Demikian juga, hubungannya dengan negara, 

tentu saja pernikahan mut’ah tidak dicatatkan, 

                                                 
402 Anwar Harjono, Hukum Islam; Keluasan dan Keadilannya 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1968) h. 225,231 
403 Tyas Retno Wulan, dkk., Nikah Mut`ah …, h. 82-94. 



 

sehingga pengakuan negara terhadap ikatan 

pernikahan ini tidak ada. Apabila dikaitkan 

dengan Undang-undang Perkawinan maupun 

Kompilasi Hukum Islam, pernikahan mut’ah jelas-

jelas tidak diakui keabsahannya dan sudah pasti 

konsekuensinya pernikahan ini tidak terlindungi 

oleh hukum positif.  

 

b.  Hubungan Seksual dalam Ikatan “Nikah di 

Bawah Tangan” 

“Nikah di Bawah Tangan” dalam pengertian 

sederhananya adalah kawin rahasia (nikah sirri). 

Nikah di bawah tangan di masyarakat juga sering 

diartikan sebagai nikah sirri. Pengertian secara 

umum Nikah di bawah tangan adalah perkawinan 

yang dilakukan berdasarkan aturan agama atau 

adat istiadat dan tidak dicatatkan di kantor 

pegawai pencatat nikah. Dalam istilah lainnya 

nikah di bawah tangan adalah pernikahan yang 

hanya memenuhi prosedur keagamaan atau nikah 

secara rahasia, tanpa melaporkannya ke KUA atau 

ke Kantor Catatan Sipil. Masyiatul Maula 

menambahkan bahwa pernikahan sirri itu tidak 

diketahui oleh orang banyak atau khalayak 

ramai.404 Tambahan terakhir ini juga dijelaskan 

                                                 
404 Mukhotib MD (Editor), Menolak Mut‟ah dan Sirri, 

Memberdayakan Perempuan (Yogyakarta: Yayasan Kesejahteraan Fatayat 

[YKF], 2002), h. 2 



 

oleh Wahbah al-Zuhailî ketika menyinggung 

persaksian dalam pernikahan bahwa nikah sirri 

adalah nikah yang mengesampingkan persaksian 

kepada khalayak umum.405 

Dalam kenyataannya, ada beberapa hal yang 

berbeda tentang pengertian nikah di bawah 

tangan yang ada di masyarakat, yakni: 

1) Pernikahan dilakukan sesuai aturan agama 

tetapi tidak dicatatkan di hadapan pegawai 

pencatat nikah, namun persaksian masyarakat 

terhadap pernikahan tersebut ada.  

2) Sebagaimana pada poin a namun tidak 

diumumkan kepada masyarakat hanya saksi 

yang dipersyaratkan oleh hukum fikih yakni 2 

orang.  

3) Pernikahan yang dilakukan secara diam-diam 

dengan tidak adanya saksi terlebih lagi tidak 

dilaporkan ke pegawai pencatat nikah.  

Pada kasus yang pertama, sering kita jumpai 

misalnya pada saat lamaran antara pelamar (laki-

laki) dan yang dilamar (perempuan) dalam 

prosesi lamaran kemudian diakadkan oleh kiai 

atau ustadz yang menjadi panutan di masyarakat 

bersangkutan.406 Hal ini konon untuk 

                                                 
405 Wahbah Az-Zuhailî, Al-Fiqh al-Islâmî …, Juz 7, h. 71. 
406 Peristiwa seperti itu bisa kita jumpai di sebagian masyarakat 

Betawi Tebet atau di Lamongan dan Gresik Jawa Timur juga bisa ditemui 

fenomena serupa. Secara lebih umum banyak dari masyarakat kita lebih 

merasa nyaman melakukan akad nikah di hadapan kiai atau tokoh agama 



 

menghindari dosa dan lebih menenangkan bagi 

kedua belah pihak sebelum nantinya dinikahkan 

di hadapan penghulu (akad di hadapan penghulu 

sebagai tajdîd dari akad yang telah 

dilangsungkan). Kasus seperti ini relatif tidak 

tejadi perdebatan di dalamnya, karena tuntutan 

agama dan negara sama-sama tepenuhi di 

dalamnya meskipun dalam waktu yang berbeda. 

Begitu juga apabila pada poin b dilakukan hal 

yang sama, yakni mendaftarkannya ke pegawai 

pencatat nikah.  

Yang kemudian harus dipikirkan adalah akad 

yang selesai di waktu itu tanpa melanjutkannya 

untuk dicatatkan oleh pegawai pencatat nikah, 

baik pada poin a maupun poin b. Dalam konteks 

ini banyak ragam kasus dengan berbagai latar 

belakang termasuk kasus-kasus poligami, 

terlanjur hamil di luar pernikahan dan juga 

perselingkuhan. Bisa jadi nikah sirri dijadikan 

sebagai pembenaran terhadap tindakan yang 

dilakukan atau sebagai jalan keluar untuk kondisi 

yang tidak memungkinkan misalnya kesulitan 

dalam hal pengurusan secara resmi ke instansi 

berwenang dengan berbagai alasan yang ada.  

                                                                                                         
dibanding di hadapan penghulu Negara, dalam artian merasa bahwa akad di 

hadapan kiai tersebut „lebih sah‟ atau „afdhol‟, terlepas apakah kemudian 

dicatatkan di pegawai pencatat nikah ataukah tidak. 



 

Dalam konteks agama secara khusus, hampir 

tidak ada yang mempermasalahkan sah atau 

tidaknya nikah di bawah tangan ketika dalam 

penikahan tersebut telah terpenuhi segala rukun 

dan persyaratan nikah yaitu adanya kedua 

mempelai, wali, dua saksi, dan ijab qabul serta 

adanya mahar. Namun dalam hubungannya 

dengan Negara, secara hukum positif, nikah di 

bawah tangan tidak legal karena tidak tercatat 

dalam catatan resmi pemerintah. Ini karena 

siapapun warga negara yang menikah harus 

mendaftarkan pernikahan itu ke KUA atau Kantor 

Catatan Sipil, untuk mendapatkan Surat/Akta 

Nikah.407 Di sinilah kemudian berkembang 

                                                 
407 Dalam Kompilasi Hukum Islam di Indonesia yang diterbitkan 

oleh Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam Dirjen Pembinaan 

Kelembagaan Islam Departemen Agama RI Tahun 2001 disebutkan bahwa: 

1. Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum Islam sesuai 

dengan pasal 2 ayat (1) Udang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan. (BAB II Pasal 4) 

2. Agar terjamin ketertiban perkawinan bagi masyarakat Islam setiap 

perkawinan harus dicatat. (BAB II Pasal 5 ayat 1) 

3. Pencatatan perkawinan tersebut pada ayat (1), dilakukan oleh Pegawai 

Pencatat Nikah sebagaimana diatur dalam undang-undang No. 22 Tahun 

1946 jo Undang-undang No. 32 Tahun 1954. (BAB II Pasal 5 ayat 2) 

4. Untuk memenuhi ketentuan dalam pasal 5, setiap perkawinan harus 

dilangsungkan di hadapan dan di bawah pengawasan Pegawai Pencatat 

Nikah. (BAB II Pasal 6 ayat 1) 

5. Perkawinan yang dilakukan di luar pengawasan Pegawai Pencatat Nikah 

tidak mempunyai kekuatan hukum. (BAB II Pasal 6 ayat 2) 

6. Perkawinan hanya dapat dibuktikan dengan Akta Nikah yang dibuat oleh 

Pegawai Pencatat Nikah. (BAB II Pasal 7 ayat 1) 

7. Untuk melaksanakan perkawinan harus ada: (a) Calon suami, (b) Calon 

Istri, (c) Wali Nikah, (d) Dua orang saksi, dan (e) Ijab dan Kabul. (BAB 

IV Pasal 14) 



 

perdebatan tentang nikah di bawah tangan secara 

lebih luas. Di satu sisi, pendapat orang tentang 

nikah di bawah tangan ini dalam konteks negara 

bergantung pada pemahaman dia menyangkut 

polemik hubungan negara dengan agama. Di sisi 

lain, dengan perdebatan ini orang 

memanfaatkannya sebagai celah untuk mencari 

landasan keabsahan tindakan yang dilakukannya. 

Namun, yang pasti, terlepas apakah seseorang 

mengakui hubungan agama dan negara dan 

sejauh mana pola relasinya, pasangan yang 

melakukan pernikahan di bawah tangan tidak 

mempunyai surat buku nikah atau akta nikah 

yang akibatnya berpengaruh panjang. Pasangan 

itu tidak bisa memiliki kartu keluarga, anak tidak 

dapat hak waris, anak tidak dapat akte kenal lahir, 

sehingga terhambat masuk sekolah. Karena dasar 

pemerintah mengakui anak adalah kartu keluarga 

yang diperoleh dari kepemilikan surat nikah. Jika 

terjadi persoalan-persoalan yang menyangkut 

hukum sipil, pasangan nikah di bawah tangan 

tidak berhak mendapatkan/menyelesaikan 

masalahnya melalui lembaga-lembaga hukum 

yang ada karena pernikahannya tidak terdaftar. 

                                                                                                         
8. Calon mempelai pria wajibmembayar mahar kepada mempelai wanita 

yang jumlah, bentuk dan jenisnya disepakati oleh kedua belah pihak. 

(BAB V Pasal 30) 

 



 

Selain itu bisa diungkapkan beberapa hal yang 

akan terjadi sebagai dampak “nikah di bawah 

tangan”, yakni: 

1)  Terhadap Istri  

Perkawinan bawah tangan berdampak sangat 

merugikan bagi istri dan perempuan 

umumnya, baik secara hukum maupun sosial.  

Secara hukum: 

a) Perempuan tidak dianggap sebagai istri 

sah; 

b) Perempuan tidak berhak atas nafkah dan 

warisan dari suami jika ia meninggal 

dunia; 

c) Perempuan tidak berhak atas harta gono-

gini jika terjadi perpisahan/perceraian, 

karena secara hukum perkawinannya 

dianggap tidak pernah terjadi; 

Secara sosial: 

Perempuan akan sulit bersosialisasi karena 

perempuan yang melakukan perkawinan 

bawah tangan sering dianggap telah tinggal 

serumah dengan laki-laki tanpa ikatan 

perkawinan (kumpul kebo) atau perempuan 

dianggap menjadi istri simpanan.  

2)  Terhadap anak 

Sementara terhadap anak, tidak sahnya 

perkawinan bawah tangan menurut hukum 



 

negara memiliki dampak negatif bagi status 

anak yang dilahirkan di mata hukum, yakni: 

a) Status anak yang dilahirkan dianggap 

sebagai anak tidak sah. Konsekuensinya, 

anak hanya mempunyai hubungan perdata 

dengan ibu dan keluarga ibu. Artinya, anak 

tidak mempunyai hubungan hukum 

terhadap ayahnya (pasal 42 dan pasal 43 

UU Perkawinan, pasal 100 KHI). Di dalam 

akte kelahirannyapun statusnya dianggap 

sebagai anak di luar nikah, sehingga hanya 

dicantumkan nama ibu yang 

melahirkannya. Keterangan berupa status 

sebagai anak luar nikah dan tidak 

tercantumnya nama si ayah akan 

berdampak sangat mendalam secara sosial 

dan psikologis bagi si anak dan ibunya.  

b) Ketidakjelasan status si anak di muka 

hukum, mengakibatkan hubungan antara 

ayah dan anak tidak kuat, sehingga bisa 

saja, suatu waktu ayahnya menyangkal 

bahwa anak tersebut adalah anak 

kandungnya.  

c) Yang jelas merugikan adalah bahwa, anak 

tidak berhak atas biaya kehidupan dan 

pendidikan, nafkah dan warisan dari 

ayahnya  



 

3)  Sedangkan bagi suami atau laki-laki yang 

nikah di bawah tangan dengan seorang 

perempuan yang terjadi adalah hampir tidak 

ada dampak mengkhawatirkan atau 

merugikan. Yang terjadi justru 

menguntungkan dia, karena: 

a) Suami bebas untuk menikah lagi, karena 

perkawinan sebelumnya yang di bawah 

tangan dianggap tidak sah di mata hukum  

b) Suami bisa berkelit dan menghindar dari 

kewajibannya memberikan nafkah, baik 

kepada istri maupun kepada anak-anaknya  

c) Tidak dipusingkan dengan pembagian 

harta gono-gini, warisan dan lain-lain  

Walaupun begitu, ada juga kemungkinan 

dampak negatif bagi suami, yakni apabila selama 

pernikahan suami menyerahkan penghasilannya 

kepada istri, ketika mereka bercerai, maka harta 

yang didapat selama perkawinan tidak bisa 

dituntut pembagiannya sebagai harta bersama 

(gono-gini) oleh suami yakni suami tidak akan 

mendapatkan bagian apapun dari hartanya 

tersebut, karena bila hendak menuntut ke 

Pengadilan Agama ia tidak mempunyai surat 

nikah.  

Dengan berbagai kerentanan dampak yang 

ada tersebut wajar apabila Dadang Hawari dalam 



 

situs republikaonline.com408 menyampaikan 

bahwa hukum pernikahan di bawah tangan ini 

tidak sah bahwa telah terjadi upaya mengakali 

pernikahan dari sebuah prosesi agung menjadi 

sekedar ajang untuk memuaskan hawa nafsu 

manusia. Ia menilai, pernikahan di bawah tangan 

saat ini banyak dilakukan sebagai upaya legalisasi 

perselingkuhan atau menikah lagi untuk yang 

kedua kali atau lebih. 

Menurut Dadang, perkawinan orang Indonesia 

yang beragama Islam sudah diatur dalam UU 

Perkawinan No. 1 tahun 1974 yang di dalamnya 

bukan hanya mengatur aturan negara tetapi juga 

mencakup syariat Islam. Dalam undang-undang 

tersebut dinyatakan bahwa perkawinan tersebut 

harus tercatat sesuai perundang-undangan yang 

berlaku, atau bagi umat Islam tercatat di Kantor 

Urusan Agama (KUA) sehingga resmi tercatat dan 

mendapatkan surat nikah. Karena itu, dengan 

tegas Dadang menyatakan bahwa pernikahan 

apapun selain yang tercatat secara resmi di 

negara hukumnya tidak sah.  

Menurut Dadang, riwayat pernikahan di 

bawah tangan zaman dahulu berbeda dengan 

sekarang. Dulu belum ada negara dan belum ada 

administrasi yang mengaturnya. Namun kini, 

                                                 
408 Republikaonline.com, diakses pada Senin, 20 Agustus 2007 



 

segala urusan termasuk pernikahan sudah diatur 

dan harus tercatat secara resmi. Hal ini bukan 

hanya untuk kepentingan negara, melainkan juga 

demi menjaga kehormatan wanita. 

Pendapat yang mengatakan Islam tidak 

mengatur pencatatan untuk perkawinan, menurut 

Nurul Huda409, harus dikaitkan dengan perhatian 

Islam yang besar pada pencatatan setiap transaksi 

utang dan jual beli. Bila untuk urusan muamalah, 

seperti utang saja pencatatan dilakukan, apalagi 

untuk urusan sepenting perkawinan. Alasannya, 

perkawinan akan melahirkan hukum-hukum lain, 

seperti hubungan persemendaan (perbesanan), 

pengasuhan anak, dan hak waris.  

Pada konsep dasarnya, pernikahan sebagai 

perhelatan agung yang mengusung terwujudnya 

kehidupan rumah tangga yang sakinah, 

mawaddad, dan rahmah menekankan pada 

terjaganya keselarasan dan harmoni kehidupan 

baik secara pribadi, keluarga maupun masyarakat 

secara umum. Karena itu, dalam pernikahan 

selain persyaratan-persyaratan yang bersifat ke 

dalam juga ada persyaratan yang konteksnya ke 

luar, yakni persaksian. Empat madzab bersepakat 

bahwa persaksian merupakan syarat sahnya 

                                                 
409 Penghulu dan petugas pencatat akta nikah di Kecamatan 

Pancoran, Jakarta Selatan, dalam diskusi bertema "Illegal Wedding" yang 

diselenggarakan Pusat Pelatihan dan Informasi Islam dan Hak-hak 

Perempuan Rahima dalam Rahima, Jakarta, Kamis (21/6/07).  



 

pernikahan, bahwa pernikahan tidak sah apabila 

tidak ada dua saksi selain wali yang hadir. Dengan 

ada saksi maka hak-hak istri akan terjaga 

demikian juga hak anak. Di samping bisa 

meminimalisir perselisihan di antara suami-istri 

dan memperjelas hubungan keduanya.410 

Selain itu Islam juga sangat mengajurkan 

untuk menyiarkan perkawinan agar terhindar 

dari nikah sirri tersebut. Hal ini juga untuk 

mengajak sebagian masyarakat agar turut 

melaksanakan perkawinan sebagai bentuk 

ibadah.411 Di samping itu, Islam juga 

mensunnahkan diselenggarakannya walimah 

(resepsi pernikahan) sesuai kemampuan yang 

dimiliki.412 Hal ini mengisyaratkan bahwa urusan 

pernikahan yang secara eksklusif adalah 

kepentingan dua orang (suami istri) namur secara 

inklusif tetap harus mempertimbangkan 

kepentingan masyarakat di lingkungannya. 

 

c.  Hubungan seksual dengan Muhallil  

Tujuan dari pernikahan adalah mewujudkan 

rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan 

rahmah untuk selama-lamanya. Selain bahwa 

                                                 
410 Wahbah Az-Zuhailî, Al-Fiqh al-Islâmî …, Juz 7, h. 70-71. 
411 Sayd Sâbiq, Fiqh …, Jilid 2 h. 197. 
412 Sayd Sâbiq, Fiqh …, Jilid 2 h. 201-202. Tentang walimah ini 

hampir semua kitab-kitab fikih mengutarakannya untuk sebisa mungkin 

diselenggarakan.  



 

dengan melaksanakan pernikahan seseorang 

telah melaksaksanakan suatu ibadah sebagai 

realisasi taat terhadap apa yang diperintahkan 

oleh Allah SWTSaw. dan Nabi Muhammad Saw. 

Dari sini kemudian diharapkan sebuah rumah 

tangga mampu bertahan sampai rentang waktu 

yang tidak ditentukan dalam menggapai 

samudera kehidupan demi mencapai keridlaan 

Allah SWTSwt.  

Namun tidak jarang idealitas yang diharapkan 

harus kandas dan berujung pada perpisahan 

antara suami dan istri dalam bentuk perceraian 

(talaq) yang merupakan perkara yang sangat 

dibenci Allah SWTSwt. Namun bila hal itu mesti 

terjadi, Islam memberikan jalan dan juga 

tuntunannya.  

Pada dasarnya talaq seharusnya tidak terjadi, 

karena itu dalam ajaran Islam perceraian antara 

suami istri dibatasi hanya sampai tiga kali, baik 

itu berturut-turut maupun terpisah-pisah. Ketika 

sudah terjadi tiga kali talaq, maka suami-istri 

tidak berhak untuk rujuk kembali, kecuali setelah 

terjadi talaq tiga tersebut istri sudah pernah 

menikah lagi, kemudian bercerai dengan suami 

keduanya, maka suami pertama boleh 

menikahinya kembali. Suami kedua ini yang 

dalam istilah fikih disebut sebagai muhallil.  



 

Para ulama tidak berbeda pendapat tentang 

sah dan bolehnya suami pertama menikahi istri 

yang telah ditalak tiga olehnya setelah istrinya 

tersebut dikawin secara penuh oleh orang lain 

(muhallil) dan sudah pernah digauli. Namun 

ulama berbeda pendapat apabila muhallil tersebut 

bersepakat dengan suami pertama dalam rangka 

agar halal baginya untuk menikahi mantan 

istrinya tersebut.  

Secara umum kelompok Maliki dan Hanbali 

berpendapat bahwa pernikahan yang dilakukan 

dalam rangka menghalalkan seorang perempuan 

untuk bisa diperistri kembali oleh mantan 

suaminya adalah tidak sah dan perempuan itu 

juga tidak halal bagi mantan suaminya tersebut 

secara mutlak.413 Bahkan Wahbah al-Zuhailî 

menyebutnya sebagai perbuatan haram, tidak sah 

dan tercela.414 Hal senada juga diungkapkan oleh 

Sayd Sâbiq dengan menyebut pernikahan muhallil 

yang direncanakan tersebut sebagai salah satu 

dosa besar dan kemungkaran yang diharamkan 

oleh Allah SWTSwt.415 Sedangkan kelompok 

Hanafî dan Syâfi’î berpendapat bahwa pernikahan 

muhallil yang direncanakan tersebut sah, karena 

                                                 
413 Abdurrahmân al-Jazirî, al-Fqh …, Jilid 4 h. 77-78. 
414 Wahbah Az-Zuhailî, Al-Fiqh al-Islâmî …, Juz 7, h. 117. 
415 Sayd Sâbiq, Fiqh …, Jilid 2 h. 39. 



 

secara lahir akad nikah tersebut telah sempurna 

rukunnya dan memenuhi persyaratan syar’iî.416  

Perbedaan pendapat ini bertolak dari 

pemahaman yang berbeda tentang hadits Nabi 

yang artinya; “Allah SWTmelaknat muhallil (yang 

kawin dengan perempuan yang telah ditalak tiga) 

dan muhallalnya (bekas suami yang menyuruh 

orang menjadi muhallil),417 bahwa laknat dalam 

hadits tersebut apabila diartikan dengan berdosa 

saja, maka nikah tersebut sah, tetapi apabila 

dipahami bahwa laknat tersebut adalah rusaknya 

akad dengan anggapan bahwa hal itu terlarang 

karena rusak, maka nikahnya tidak sah.418  

Rasulullah mengutuk laki-laki yang membuat 

istrinya, yang telah diceraikan, kawin dengan laki-

laki lain hanya supaya ia dapat mengawininya 

lagi. Beliau juga mengutuk orang yang 

menganggap benar perkawinan semacam itu. 

Beliau mengiaskan kedua orang itu sebagai sapi 

upahan. Sebenarnya, perkawinan semacam itu 

                                                 
416 Wahbah Az-Zuhailî, Al-Fiqh al-Islâmî …, Juz 7, h. 118. 
417 Lihat Muhammad ibn Yazîd Abû `Abdillah al-Qazwainiî, Sunan 

Ibn Mâjah, (Bairût: Dâr al-Fikr, t.t.) Juz. 1, h. 622 dengan teks hadis sebagai 

berikut: 

ِنًِعىِِةىِمىِرًِكٍِعًِِنٍِاـِعىِرىِىىِكىِِنًِبٍِِةىِمىِلىِسىِِنٍِعىِِحوِالًِصىِِنًِبٍِِةىِعىِمٍِزىِِنٍِعىِِروِامًِعىِِوٍِبػيِاِأىِنىِثػىِدِ .ِحىِِاروِشىِبىِِنيِبٍِِدهِمِ مَيىِِاىِثنىِدِ حىِ
ِهًِادًِنىِسٍِإًِِفٍِِِدًِائًِكىِالزِ ِفٍِِِ.ويِلىِِليِلِ حىِميِالٍِكىِِليِلِ حىِميِالٍِِمىِلِ سىِكىِِوًِيٍِلىِعىِِىِاللهيِلِ صىِِاللهًِِؿيِوٍِسيِرىِِنىِعىِلىِ - :ِاؿىِقىِِاسوِبِ عىِِنًِابٍِ
ِكىِِفهِيٍِعًِضىِِوىِىيِكىِِحوِالًِصىِِنيِبٍِِةيِعىِمٍِزىِ ِكىِِدوِوٍِعيِسٍِمىِِنًِابٍِِثًِيٍِدًِحىِِنٍِمِمًِذًِمًِالتًٌٍِيِكىِائًِسىِالنِ ِاهيِكىِرىِِثيِيٍِدًِالحىٍِ. ِاؿىِقىِ.
 حهِيٍِحًِصىِِنهِسىِحىِِثيِيٍدًِِحىِ

418 Ibn Rusyd al-Hafîd, Bidâyah al-Mujtahîd …, Jilid II Hal. 44. 



 

hanya merupakan perzinaan terselubung. Betapa 

mengejutkan bahwa sebagian ulama 

memperbolehkan perkawinan semacam itu.419  

Dalam hal pernikahan tersebut dianggap sah, 

mazhab Hanafi memberikan beberapa syarat, 

yakni: 
1) Akad nikah tersebut adalah akad yang sah 

dalam arti memenuhi segala persyaratan 
syar’î.  

2) Suami kedua telah melakukan persetubuhan 
dengan istrinya tersebut. 

3) Persetubuhan yang dilakukan antara suami 
kedua dengan perempuan itu menyebabkan 
wajibnya mandi besar (junub) yakni minimal 
kepala kemaluan suami kedua atau lebih 
kurang seukuran itu masuk ke dalam kelamin 
perempuan tersebut dalam keadaan ereksi 
meskipun tidak sempurna dan tidak harus 
sampai keluar sperma. 

4) Telah rampung masa iddahnya, yakni bagi 
suami kedua tidak boleh menikahi perempuan 
tersebut kecuali iddahnya habis dari suami 
pertama, begitu sebaliknya.  

5) Yakin bahwa telah terjadi persetubuhan 
antara muhallil dengan perempuan tersebut 
walau bagaimanapun teknisnya.420  

Hal yang lebih mendasar dalam kaitan ini 

menurut mazhab Hanafi adalah kebolehan 

pernikahan muhallil itu bila memang 

dimaksudkan untuk mendamaikan antara suami 

dan istri yang telah ditalak tiga olehnya. Dengan 

                                                 
419 Abul A‟la al-Maududi dan Fazl Ahmed, Pedoman Perkawinan 

dalam Islam (Jakarta: Darul Ulum Press, 1987) h. 40. 
420 Abdurrahmân al-Jazirî, al-Fiqh …, Jilid 4 h. 78-79. 



 

demikian, ia berhak mendapatkan pahala karena 

mendamaikan antara suami istri. Tetapi apabila ia 

melakukannya karena suatu imbalan materi, 

maka perbuatannya tersebut makruh bahkan 

haram dan dosanya ditanggung oleh mereka 

semua yang turut bersepakat baik suami pertama, 

muhallil maupun sang perempuan. Akan tetapi 

akad nikah yang dilangsungkan tetap sah 

sepanjang memenuhi persyaratan syar’iy yang 

telah ditentukan, dan bagi suami pertama halal 

untuk menikahinya  sesuai ketentuan di atas.421 

Lebih kurang sama dengan mazhab Hanafî ini 

adalah pendapat dari mazhab Syâfi’î, hanya saja 

dalam mazhab Syafi’i ditambahkan tidak adanya 

pelafalan tahlîl –bahwa seseorang mengawini 

perempuan  tertalak tiga agar suaminya bisa 

kembali- dalam sîghat akad, karena bila syarat ini 

disebutkan, maka nikahnya tidak sah dan 

otomatis suami pertama tidak halal 

menikahinya.422  

Benang merah perbedaan ini adalah pada ada 

tidaknya kesepakatan antara muhallil dengan 

muhallal lah ataukah tidak, dengan kata lain 

muhalill menikahi perempuan yang ditalak tiga 

tersebut direncanakan secara sengaja ataukah 

tidak yang dilandaskan kepada perbedaaan 

                                                 
421 Abdurrahmân al-Jazirî, al-Fiqh …, Jilid 4 h. 80. 
422 Abdurrahmân al-Jazirî, al-Fiqh …, Jilid 4 h. 82. 



 

pemahaman terhadap teks hadis Nabi Muhammad 

Saw. sebagaimana di atas.  

Secara umum ketentuan tentang muhallil ini 

secara gamblang telah difirmankan oleh Allah 

SWTSwt. dalam QS. al-Baqarah [2]: 230: 
 

“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah 
talak yang kedua), maka perempuan itu tidak halal 
lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang 
lain. Kemudian jika suami yang lain itu 
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi 
keduanya (bekas suami pertama dan istri) untuk 
kawin kembali jika keduanya berpendapat akan 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah 
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada 
kaum yang (mau) mengetahui”.423 

  Berdasarkan ayat ini Sayd Sâbiq 

memberikan penjelasan bahwa, perempuan tidak 

halal bagi suami pertama terkecuali dengan 

syarat-syarat sebagai berikut: 
1) Hendaklah perkawinannya dengan laki-laki 

yang kedua itu sah adanya. 
2) Hendaklah perkawinannya tersebut dilandasi 

keseriusan. 
3) Hendaklah dalam perkawinan itu terjadi 

persenggamaan secara hakiki setelah akad, 
suami mendapatkan kenikmatan dari si 
perempuan, si perempuan juga mendapatkan 
kenikmatan dari suami keduanya.424  

                                                 
423QS. al-Baqarah [2]:  230: 

ا ِعىلىيٍهًمى ِجينىاحى اِفىلى رىهيِفىإًفٍِطىل قىهى اِغىيػٍ ِزىكٍجن ِتػىنٍكًحى لُِّلىويِمًنٍِبػىعٍديِحىتَّ  ِتَىً اِفىلى عىاِإًفٍِِفىإًفٍِطىل قىهى أىفٍِيػىتػىرىاجى
ِيػىعٍلىميوفىِ اِلًقىوٍوـ ِيػيبػىيًٌنػيهى ِحيديكديِاللًَّ  ِكىتلًٍكى  ظىن اِأىفٍِييقًيمىاِحيديكدىِاللًَّ 

424 Sayd Sâbiq, Fikih …, Jilid 2 h. 42. 



 

Inti persoalan ini adalah agar seorang laki-laki 

sadar untuk tidak gegabah dalam persoalan talak, 

karena bila jatuh tiga talak maka ia tidak bisa 

kembali sebelum mantan istrinya dikawini oleh 

orang lain, dan hal ini merupakan problematika 

tersendiri baginya. Muhammad Rasyîd Ridhâ 

dalam tafsirnya tentang QS. al-Baqarah [2]:  230 

di atas berkomentar panjang, berikut:   
 
Sesungguhnya seseorang yang menceraikan 
istrinya kemudian merasa membutuhkanya 
kembali dan ruju’ karena menyesal telah 
menceraikannya, kemudian ia tidak bisa menahan 
emosi dan menceraikannya lagi, kemudian nyata 
baginya bahwa perceraian itu sia-sia lalu ia ruju` 
kembali untuk kali kedua, maka hal itu cukup 
baginya untuk menjadi pelajaran, karena talak 
yang pertama terjadi karena pertimbangan yang 
tidak matang dan ia tidak tahu persis betapa 
dirinya sangat membutuhkan istrinya. Berbeda 
dengan talak kedua yang terjadi setelah adanya 
penyesalan pada talak pertama dan kesadaran 
bahwa tindakannya salah, maka karena itu 
sebenarnya cukup baginya untuk mengambil 
pelajaran. Jika ia ruju` kembali maka hal itu 
seharusnya lebih memperkuat ikatan perkawinan 
selanjutnya, atau kalau kemudian bercerai maka 
bercerai untuk selamanya. Dan tidak logis apabila 
dia mengulangi apa yang telah jelas menjadi 
pelajaran baginya secara gamblang. Oleh 
karenanya apabila kemudian dia ruju’ dan 
menceraikan istrinya untuk kali ketiga, maka 
sebenarnya orang itu adalah kurang waras dan 
tidak beradab, dia tidak berhak menjadikan 
perempuan sebagai bola permainan yang dia 



 
lempar sekehendak hatinya dan ditangkapnya 
kembali sesuka hawa nafsunya.425 

Rasyîd Ridhâ menambahkan bahwa dengan 

kejadian tersebut akan teruji bahwa pertalian di 

antara kedua orang pasangan itu lebih baik 

terpisah untuk selama-lamanya, namun apabila 

Allah SWTmenghendaki lain yakni setelah 

perempuannya menikah secara sungguh-sungguh 

dengan orang lain kemudian menjanda dan 

keduanya berkeiginan untuk kembali, maka 

diharapkan akan menjadi ikatan pernikahan yang 

kuat.426 

 

3. Kejahatan terkait dengan Hubungan seksual 

a.  Zina 

Zina adalah hubungan seksual antara seorang 

laki-laki dan seorang perempuan yang tidak atau 

belum diikat oleh suatu perkawinan tanpa 

disertai unsur keraguan dalam hubungan seksual 

tersebut dan tidak ada hubungan kepemilikan, 

seperti tuan dengan hamba sahaya wanitanya.427 

Secara lebih spesifik al-Qulyûbî memberikan 

batasan tentang zina, bahwa yang dimaksud zina 

adalah persenggamaan yang dilakukan melalui 

alat kelamin perempuan (farji atau qubûl) secara 

                                                 
425 Muhammad Rasyîd Ridhâ, Tafsîr …, Jilid 2, h. 392. 
426 Muhammad Rasyîd Ridhâ, Tafsîr …, Jilid 2, h. 392-393. 
427 Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtra Baru Van Hoeve, 

1996) hlm. 2026. 



 

tidak halal dengan mengesampingkan nikah yang 

dianggap syubhat atau terhadap budak milik 

sendiri. Apabila dilakukan melalui dubur (anus) 

maka bukan dinamakan zina tapi liwath, 

begitupun bila perbuatan itu dengan hewan 

peliharaan, maka disebut dengan ityân428. Namun 

apapun namanya ketiga perbuatan ini termasuk 

yang diharamkan oleh agama Islam.  

Zina menurut Islam adalah dosa besar, bahkan 

al-Qulyûbî menyebutnya sebagai salah satu dosa 

yang paling besar masuk sebagai salah satu dari 

tujuh kebiadaban dan lima pantangan yang harus 

dihindari.429 Hukumnya jelas dilarang dan dinilai 

sebagai perbuatan yang keji dan suatu jalan yang 

buruk. Sebagaimana disebutkan di dalam firman 

Allah SWTQS. al-Isrâ [17]: 32.430 Dalam ayat ini 

Allah SWTtidak secara langsung melarang zina, 

tetapi melarang mendekati zina. Menurut Quraisy 

Shihab hubungan seks melalui perzinahan 

memiliki rangsangan yang sangat kuat, karena itu 

Alqur’an melarang mendekatinya. Hal ini berbeda 

dengan pelanggaran yang tidak memiliki 

                                                 
428 Al- Qulyûbî, Hasyitan, (Bairut: Dar al-Fikr, t.t.) Jilid 4, h. 179. 
429 Al- Qulyûbî, Hasyitan …, Jilid 4, h. 178 

 430 QS. al-Isrâ [17]: 32, lengkapnya sbb: 

بًيلنِ كِىافىِفىاحًشىةنِكىسىاءىِسى ِإًن وي ِتػىقٍرىبيواِالزٌنَى   .كىلى

”Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”. 



 

rangsangan yang kuat, maka biasanya larangan 

langsung tertuju pada perbuatan tersebut.431  

Islam melarang zina dalam rangka melindungi 

kehormatan manusia secara umum. Dan secara 

khusus larangan zina adalah melindungi hak 

hidup perempuan. Karena menurut Quraiys 

Shihab, salah satu faktor yang mendorong orang 

kafir membunuh anak perempuan mereka adalah 

kekhawatiran diperkosa atau berzina.432 Secara 

lebih terperinci `Ali Ahmad al-Jurjawî 

mengetengahkan hikmah diharamkannya zina 

adalah: 
1) Terjaganya garis keturunan, ketika zina 

merajalela maka tidak akan jelas di 
masyarakat generasi-generasi yang lahir dari 
perzinahan. Hal ini bisa mengganggu stabilitas 
sosial dan meruntuhkan sendi-sendi 
kemasyarakatan. 

2) Terjaganya kehormatan, ketika orang telah 
terjerumus dalam zina tidak perduli kelas 
bawah atau kelas atas, kehormatannya pasti 
jatuh. 

3) Tegaknya mahligai rumah tangga, karena 
apabila seseorang melakukan zina, maka 
sudah pasti kecenderungan atau ketertarikan 
dalam cinta kasih di antara dia dan 
pasangannya berkurang. 

4) Terlindunginya keturunan, karena pelaku zina 
tidak menginginkan lahirnya anak dan ketika 
anak lahirpun dia tidak mencintainya dan 

                                                 
431 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 

2002) Volume 7, h. 458. 
432 M. Quraish Shihab, Tafsir ..., Volume 7, h. 457. 



 
sudah barang tentu akan menelantarkannya. 
Hal ini akan mengganggu proses regenerasi 
untuk menjaga kestabilan masyarakat. 

5) Tercegahnya penyebaran penyakit menular, 
karena kebanyakan para pezina tidak 
memperhatikan tentang kesehatan dan dia 
juga rentan untuk menularkan penyakit dari 
dan ke orang lain.  

6) Tercegahnya kefakiran atau kebangkrutan, 
karena banyak yang gelap mata dan 
mempertaruhkan apa saja untuk menarik 
simpati pasangan zinanya. 

7) Terjaganya kasih sayang bagi anak-anak, 
karena anak hasil zina kalaulah mati waktu 
kecil tidak akan diurus dengan semestinya dan 
terhormat, kalaupun dia tumbuh dewasa, 
pendidikannya kurang dan juga moralnya 
rendah. Bisa jadi ia akan jadi kriminal dan 
menggannggu ketentraman umum.433 

Karena itulah Allah SWTSwt. mengharamkan 

zina secara mutlak agar tercapai kemasalahatan 

dalam urusan dunia dan agama. Bagi yang 

melanggar dikenakan hukuman yang berat, mulai 

dengan dirajam, dicambuk dan diasingkan. 

Bahkan Muhammad `Alî al-Shâbûnî dalam 

tafsirnya menyampaikan pendapat dari Imâm 

Mâlik dan Ahmad hukuman yang lebih berat bagi 

pelaku zina ‘liwath’ baik masih bujang atau sudah 

pernah menikah, yang melakukan (subyek yang 

memasukkan alat kelamin, fâ’il) maupun yang 

dimasuki (maf’ûl) yakni dengan hukuman mati. 

                                                 
433 `Ali Ahmad al-Jurjawî, Hikmah al-Tasyrî‟ wa Falsafatuhû 

(Bairût: Dâr al-Fikr, t.t.) Juz 2 h. 283-285. 



 

Sebagian golongan Syafi’i juga mendukung 

pendapat ini. Selain itu hukuman yang berlaku 

disamakan dengan zina pada umumnya.434 Sedang 

mazhab Hanafi memberikan ketentuan bahwa 

hukumannya adalah ta’zîr, dengan alasan bahwa 

zina dilakukan oleh laki-laki dengan perempuan, 

berbeda dengan liwâth karena dilakukan oleh 

laki-laki dengan laki-laki (homoseks).435 

Menurut Muchid Muzadi, adalah suatu hal 

yang baik, kalau kita mempelajari hikmahnya 

larangan mutlak zina ini, dari segi etika, dari 

kesehatan, dan dari segi kejiwaan dan segi-segi 

apapun. Akan tetapi tidak boleh sama sekali 

memperingan hukum zina ini (menjadi kurang 

berdosa, umpamanya) karena kurangnya akibat-

akibat yang dapat tampak di mata kita.436  

Pencuri adalah seseorang yang ingin 

mendapat sesuatu dengan risiko dan tanggung 

jawab yang lebih ringan (tanpa membeli, tanpa 

kerja keras) tetapi merugikan kepentingan orang 

lain. Pelacur laki-laki adalah orang yang ingin 

mendapatkan sesuatu dari pelacur perempuan 

dengan risiko lebih ringan daripada ia nikah 

dengan perempuan itu,437 sehingga secara 

                                                 
434 Muhammad `Alî al-Shâbûnî, Tafsîr ...,  Juz 2, h. 41-42. 
435 Muhammad `Alî al-Shâbûnî, Tafsîr …, Juz 2, h. 44. 
436 Abdul Muchith Muzadi, Fikih Perempuan Praktis (Surabaya: 

Khalista, 2005), hlm 50 
437 Abdul Muchith Muzadi, Fikih Perempuan …, h. 52 



 

langsung maupun tidak langsung dia telah 

merugikan pihak pelacur perempuan karena masa 

depannya tidak menjadi perhatian, hanya sekedar 

untuk kepentingan sesaat saja dan juga ibu-ibu 

lain yang di rumah dirugikan karena ketika suami 

berzina satu sisi mereka terabaikan dalam hal 

perhatian dan kasih sayang serta ternodainya 

ikatan suci pernikahan dalam rumah tangga 

mereka, di samping bahwa ibu-ibu ini kemudian 

rentan terhadap ancaman penyakit menular yang 

dibawa oleh suaminya.  

Banyak orang yang mengatakan bahwa 

perzinahan adalah kejahatan purba yang ada 

sejak keberadaan manusia, sehingga banyak yang 

pesimis perzinahan akan bisa dihapuskan. Namun 

Allah SWTSwt. mengatur secara mendasar agar 

manusia bisa terhindar dari perzinahan, yakni 

diberikan tuntunan yang mulia untuk 

menyalurkan hasrat biologis melalui lembaga 

pernikahan yang selain halal di dalamnya 

melakukan hubungan seksual juga merupakan 

bentuk ibadah dalam kerangka memenuhi hak-

hak Allah SWTSwt. Pemaknaan terhadap ikatan 

suci ini dimaksudkan untuk meletakkan sendi-

sendi luhur peradaban, sehingga keharmonisan 

keluarga tercipta dan bangunan masyarakat yang 

kokoh dapat terwujud dan pastinya kejahatan 



 

semisal perzinahan akan hilang dengan 

sendirinya.  

 

b. Qadzaf 

Asal ma’na kata qadzaf adalah al-ramyu, 

melempar.438 Sedangkan menurut istilah adalah 

menuduh zina.439 Islam mengharamkan qadzaf 

untuk melindungi kehormatan manusia, menjaga 

reputasinya, dan memelihara kemuliaannya. 

Islam dengan keras telah melarang menyiarkan 

berita jelek pada diri orang-orang yang beriman. 

Bahkan Allah SWTmenjamin akan menutup aib 

seseorang yang mau menutupi aib orang lain. 

Dengan demikian  tertutup pintu untuk 

mencemarkan nama baik orang Islam.  

Allah SWTmenetapkan hukuman delapan 

puluh kali dera bagi orang yang menuduh orang 

lain berbuat zina dan tidak bisa mendatangkan 

empat orang saksi. Selain mendapat hukuman 

dera, kesaksiannya tidak dapat diterima untuk 

selama-lamanya dan diberi predikat sebagai 

orang yang fasik, dengan ketentuan bahwa orang 

yang melakukan fitnah tersebut berakal, sudah 

baligh, dan tidak dalam tekanan atau ancaman (al-

                                                 
438 Sayd Sâbiq, Fiqh al-Sunnah (Bairut: Dar al-Fikr, 1992) jilid 2, h. 

372 
439 Sayd Sâbiq, Fiqh …, Jilid 2 h. 327 



 

ikhyâr).440 Hal ini tercantum di dalam firman Allah 

SWTQS. al-Nûr [24]: 4-5: 

 
”Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang 
baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak 
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, 
dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat 
selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang 
fasik. Kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu 
dan memperbaiki dirinya, maka sesungguhnya Allah 
SWTMaha Pengampun lagi Maha Penyayang.”441 

Sebab turunnya ayat di atas adalah “hadîts al-

ifk”, yaitu bahwa `Aisyah, ummul mukminin yang 

suci dituduh telah berselingkuh. Ayat ini 

menegaskan bahwa Aisyah adalah suci dan 

hendaknya umat Islam menjadikan kasus ini 

sebagai pelajaran penting di sepanjang zaman.442 

Ayat ini secara tegas melindungi hak dan 

kehormatan wanita. Pada masa Jahiliyah posisi 

perempuan memang sangat lemah dan 

pergaulannya sangat dibatasi. Apabila perempuan 

terlihat sedikit akrab dengan laki-laki, maka 

masyarakat dengan gampang menuduh bahwa 

mereka sudah berzina. Tuduhan melakukan zina 

                                                 
440 Muhammad `Alî al-Shâbûnî, Tafsîr …, Juz 2, h. 60 
441QS. an Nûr [24]:  4-5, lengkapnya sbb: 

ِتػىقٍِ ِكىلى ةن لٍدى ِجى ِفىاجٍلًديكىيمٍِثْىىانًيى اءى تيواِبِىًرٍبػىعىةًِشيهىدى ِيَىٍ ِالٍميحٍصىنىاتًِثُي ِلدىٍ ِيػىرٍميوفى ادىةنِكىال ذًينى بػىليواِلَىيمٍِشىهى
ِرىحًيمهِأىِ ِاللَّ ىِغىفيوره ِكىأىصٍلىحيواِفىإًف  بيواِمًنٍِبػىعٍدًِذىلًكى ِتَى ِال ذًينى ِإًل  ِالٍفىاسًقيوفى ِىيمي اِكىأيكلىئًكى ِِ.بىدن ِال ذًينى إًل 

غىفيورهِرىحًيمهِ ِكىأىصٍلىحيواِفىإًف ِاللَّ ىِ بيواِمًنٍِبػىعٍدًِذىلًكى  تَى
442 Muhammad `Alî al-Shâbûnî, Tafsîr …, Juz 2, h. 57. 



 

juga diarahkan kepada perempuan yang 

melahirkan dan anaknya tidak mirip dengan 

suami perempuan tersebut. Padahal anak adalah 

pribadi yang berdiri sendiri dan berbeda dari 

ayah dan ibunya meskipun dia berasal dari ovum 

dan sel sperma pasangan orangtuanya.  

Penyebutan kata al-muhshanat443 dalam ayat 

ini menunjukkan bahwa pada masa itu 

perempuan sering menjadi korban fitnah dan 

tuduhan yang mencemarkan nama pribadi dan 

keluarganya. Sebagaimana telah disebutkan di 

atas bahwa yang melatarbelakangi turunnya ayat 

ini adalah kasus yang menimpa istri Rasulullah, 

tokoh sentral pada masa itu. Kalau istri Rasul saja 

menjadi sasaran fitnah, maka bagaimana dengan 

perempuan-perempuan lainnya.  

Wanita dilindungi dari tuduhan palsu yang 

bersifat menfitnah bukan hanya suatu kejahatan 

yang bisa dihukum, melainkan juga perbuatan 

yang dilaknat. Siapa menuduh wanita baik-baik 

berbuat zina, maka ia harus mendatangkan empat 

orang saksi untuk mendukung tuduhannya, atau 

diri mereka sendiri didera dengan delapan puluh 

cambukan, dan kesaksian mereka ditolak selama-

                                                 
443 Al-Muhshanat adalah wanita yang terpelihara dan terhalangi dari 

kekejian, karena dia adalah seorang yang suci bersih, bermoral tinggi, atau 

karena dia merdeka, bukan budak, atau karena seorang istri yang mendapat 

perlindungan dari suaminya. (Lihat, Quraish Shihab, Tafsir Mishbâh (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002) jilid 9, hlm. 289. 



 

lamanya. Sebab, ia termasuk orang-orang yang 

fasik (QS. al-Nûr [24]: 4-5). Orang-orang yang 

menuduh wanita yang baik dan tidak bisa 

mendatangkan saksi dilaknat dalam kehidupan di 

dunia dan di akhirat nanti (QS. al-Nûr [24]: 23).  

 

c.  Li’ân 

Li’ân adalah suami menuduh istrinya berzina 

tanpa dapat menghadirkan empat orang saksi 

dengan bersumpah empat kali yang menyatakan 

ia benar. Dan pada kelima kalinya ia 

mengucapkan bahwa ia akan dilaknat Allah 

SWTkalau tuduhannya itu dusta. Di pihak lain istri 

menyanggah tuduhan tersebut dan bersumpah 

sebanyak empat kali bahwa suaminya telah 

berdusta. Dan pada sumpah yang kelima ia 

mengatakan siap dilaknat Allah SWTkalau 

ternyata ucapan suaminya benar444 

Perbedaan antara qadzaf dan li’ân terletak 

pada obyek tuduhan dan sanksi hukum. Obyek 

tuduhan qadzaf adalah orang mukmin secara 

umum sedangkan obyek tuduhan li’an adalah istri. 

Sangsi hukum qadzaf adalah dera sedangkan 

sanksi hukum li’ân adalah terputusnya ikatan 

perkawinan untuk selama-lamanya445 dan salah 

                                                 
444 Sayd Sâbiq, Fiqh …, Jilid 2 h. 370 
445 Yang menjadi dasar hukum bahwa suami istri yang telah 

bermula‟anah berarti jatuh cerai sekama-lamanya dan tidak dapat ruju‟ 

kembali kembali sampai kapanpun adalah hadis riwayat Ibnu Abbas; 



 

seorang dari pasangan suami istri tersebut akan 

mendapatkan siksaan di hadapan Allah SWTSwt. 

bagi yang memang berdusta, karena pasti salah 

satunya melakukan kebohongan.  

Resiko li’ân bagi suami apabila mencabutnya, 

maka baginya dikenakan hukum qadzaf, artinya 

ketika suami sudah menjatuhkan tuduhan kepada 

istri dan ia tidak mau bersumpah li’an dan dia 

tidak bisa menghadirkan empat orang saksi, maka 

dia didera 80 kali, atau dia sudah melakukan li’ân 

kemudian menarik sumpahnya, dia juga didera 80 

kali. Sedangkan bagi istri apabila dia tidak 

membalas li’ân dari suaminya maka baginya 

hukuman had, tetapi apabila dia membalas li’an 

suaminya dengan bersumpah empat kali 

ditambah yang kelima kali sebagaimana 

dijelaskan di atas, maka dia bebas dari hukuman 

had.446  

Li’an adalah wujud kesempurnaan 

perlindungan Tuhan terhadap kehormatan 

perempuan sebagaimana dijelaskan di dalam QS. 

al-Nûr [24]: 6-7447, yaitu suami dilarang 

                                                                                                         

   ادنِبىأِىِِافًِعىِمًِتىِيَىٍِالىِقىرِِ فىِاتػىِذىِإًِِافًِيىِعًِلىِتىِميِلٍ:ِاىِاؿىِقىِِمَ لَّ سَ وَ  وِ يْ لَ عَ  ى اللُ لَّ صَ ِبًِ النِ ِفِ أىِِاسوِبِ عىِِنًِابٍِِنًِعىِ
446 Al-Hamdani, Risalah Nikah; Hukum Perkawinan Islam ( Jakarta: 

Pustaka Amani, 1989) h. 245. 

 447 QS. al-Nûr [24]: 6-7, lengkapnya sbb: 

ادىِ ِشىهى ِأىرٍبىعي دًىًمٍ ِأىحى ِفىشىهىادىةي ِأىنػٍفيسيهيمٍ ِإًل  اءي ِشيهىدى ِلَىيمٍ ِيىكينٍ ِكىلدىٍ ِأىزٍكىاجىهيمٍ ِيػىرٍميوفى ِإًن ويِكىال ذًينى ِبًاللًَّ  اتو
ِالص ادًقًيى.ِ  لىمًنى



 

sembarangan  menuduh istrinya berzina.  Jika 

suami tidak mempunyai bukti yang mendukung 

tuduhannya, maka kesaksian bisa diterima bila ia 

bersumpah empat kali atas nama Allah 

SWTbahwa ia berkata benar (QS. al-Nûr [24]: 6). 

Kemudian ia bersumpah untuk kelima kalinya 

bahwa laknat Allah SWTditimpahkan atas dirinya 

bila ia berdusta (QS. al-Nûr [24]: 7). Dan istrinya 

bisa terhindar dari hukuman bila ia juga 

bersumpah atas nama Allah SWTempat kali 

bahwa suaminya berdusta. Kemudian ia 

bersumpah untuk kelima kalinya bahwa laknat 

Allah SWTditimpahkan atas dirinya bila suaminya 

berkata benar (QS. al-Nûr [24]: 8-9).448  

                                                                                                         

ِيىكينٍِلَىيمٍِشيِكىالٍْىامًسىِ ِأىزٍكىاجىهيمٍِكىلدىٍ ِيػىرٍميوفى اذًبًيى.ِكىال ذًينى ِالٍكى ِمًنى كِىافى ِإًفٍ ِعىلىيٍوً ِلىعٍنىةىِاللًَّ  ِةيِأىف  اءيِإًل  هىدى
ِالص ادًقًيى. ِإًن ويِلىمًنى ِبًاللًَّ  دًىًمٍِأىرٍبىعيِشىهىادىاتو   أىنػٍفيسيهيمٍِفىشىهىادىةيِأىحى

”Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka tidak 

ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian 

orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia 

adalah termasuk orang-orang yang benar.Dan (sumpah) yang kelima: 

bahwa la`nat Allah SWTatasnya, jika dia termasuk orang-orang yang 

berdusta. Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal 

mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka 

persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, 

sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang benar.” 
448 QS. al-Nûr [24]: 8-9, lengkapnya sbb: 

اذًبًيى.ِكىالٍْىامًسىةىِأىف ِ ِالٍكى ِإًن ويِلىمًنى ِبًاللًَّ  ِأىرٍبىعىِشىهىادىاتو ِأىفٍِتىشٍهىدى اِالٍعىذىابى هى عىنػٍ ِاللَّ ًِكىيىدٍرىأيِ هىاِغىضىبى ِعىلىيػٍ
كِىافىِمًنىِالص ادًقًيىِ كِىافىِمًنىِالص ادًقًيىِ .إًفٍ اِإًفٍ هى ِعىلىيػٍ ِاللًَّ    .كىالٍْىامًسىةىِأىف ِغىضىبى

”Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas 

nama Allah SWTsesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-

orang yang dusta, dan (sumpah) yang kelima: bahwa la`nat Allah 

SWTatasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar.  Dan 



 

Hukum li’an mengakui sepenuhnya kesetaraan 

antara suami dan istri. Terlepas dari perbedaan 

ulama apakah li’an itu sumpah atau saksi, atau 

bahkan sumpah dan sekaligus saksi yang pasti 

Allah SWTmengakui secara setara sumpah dan 

kesaksian suami dan istri tanpa sedikitpun 

perbedaan. Dan bagi orang lain, setelah terjadinya 

li’an, apabila ada yang mengatakan bahwa 

perempuan tersebut serong atau mengatakan 

anak yang dikandung adalah anak haram maka 

bagi dirinya dikenakan hukum qadzaf, karena 

dengan adanya li’an implikasi hukumnya adalah 

membersihkan nama perempuan tersebut dan 

membebaskannya dari tuduhan zina. Hanya saja 

anak yang dilahirkan oleh perempuan itu tidak 

bisa dinasabkan kepada ayahnya, tetapi hanya 

bisa dinasabkan kepada ibunya.  

 

d.  Incest 

Islam mencegah terjadinya pernikahan antara 

keluarga yang terlalu dekat (cosanguin). Di satu 

pihak, pernikahan dengan keluarga dekat ini ada 

baiknya, yaitu untuk memperdekat dan 

memperkuat jalinan hubungan keluarga. Tetapi di 

lain pihak, pernikahan semacam ini dapat 

menimbulkan akibat fatal, semakin retak dan 

                                                                                                         
(sumpah) yang kelima: bahwa la`nat Allah SWTatasnya jika suaminya itu 

termasuk orang-orang yang benar.” 



 

jauhnya hubungan keluarga bila terjadi kemelut 

di antara suami istri. Karena itu M. Quraish Shihab 

memberikan penegasan bahwa pada akhirnya, 

dilarangnya mengawini kerabat dekat boleh jadi 

untuk memperluas kekerabatan dan mempererat 

hubungan antar kerabat satu keluarga dengan 

kerabat keluarga lain dalam rangka mengukuhkan 

satu masyarakat.449  

Secara terperinci Al-Qur’an menjelaskan 

perempuan-perempuan yang tidak boleh dinikahi 

bahkan haram, terdapat dalam QS. al-Nisâ’ [4]; 22-

24. Dari ayat tersebut, bisa diambil pengertian 

bahwa yang haram dinikahi oleh seseorang 

adalah: 

1) Ibu  

2) Anak-anak perempuan 

3) Saudara perempuan ayahnya (bibi dari ayah), 

baik seibu dan sebapa maupun sebapa atau 

seibu saja.  

4) Saudara perempuan ibunya (bibi dari ibu), 

baik seibu dan sebapa maupun sebapa atau 

seibu saja, maka semua anak perempuan 

                                                 
449 M. Quraish Shihab, Tafsir …, Volume 2, hlm. 374. Lihat hadis 

yang menegaskan tentang hal tersebut dalam Abû Bakar `Abdullah ibn 

Muhammad ibn Abî Syaibah al-Kufî, al-Mushannaf fi al-Ahâdîts wa al-

Atsar, (Riyâdl, Maktabah al-Rusyd, 1409 H), Juz 3, h. 527 dengan teks 

sebagai berikut: 

ِبٍِنىِثػىِدِ حىِ  ى اللُ لَّ صَ ِاللهًِِؿيِوٍِسيِىِرىِهىِنػىِِاؿىِقىِِةىِحىِلٍِطىِِنًِىِبٍِسىِيٍِعًِِنٍِاِعىِافنِفىِلٍاِىِِدهِالًِخىًٍِِِِّثىِدِ حىِِافىِيىِفٍِسيِِنٍِعىِِيٍروِنَّيىِِنيِا

 ةًِعىِيػٍِطًِقىِالٍِِةىِافىِاِمىىِهىِتًِابىِرىِىِقػىِلىِعىِِةىِأىرٍِِمىِالٍِِحىِكىِنٍِتػيِِفٍِأىِِمَ لَّ سَ وَ  وِ يْ لَ عَ 



 

neneknya baik yang sebapa dan seibu maupun 

seibu saja atau sebapa saja.  

5) Anak-anak perempuan saudara laki-lakinya 

(keponakan), baik anak saudara perempuan 

saudara laki-lakinya yang seibu dan sebapa 

maupun seibu atau sebapa saja.  

6) Anak perempuan saudara perempuannya 

(keponakan), baik saudara perempuan itu 

seibu dan sebapa maupun seibu atau sebapa 

saja.  

7) Saudara-saudara perempuan sepersusuannya, 

dengan meminum air susu ibu yang sama 

maka hukumnya adalah sebagai ibu kandung, 

oleh karenanya haram juga untuk dinikahi.  

8) Ibu-ibu istrinya atau yang disebut dengan 

mertua. Tetapi ibu tiri istri atau saudara 

perempuan mertua bukanlah menjadi 

mahram.  

9) Anak-anak perempuan tiri yang ibunya sudah 

dicampurinya, tetapi kalau belum 

dicampurinya maka tidak ada halangan 

baginya.  

10) Istri-istri anak laki-lakinya (menantu).  

11) Mengumpulkan dua saudara perempuan, baik 

saudara seibu dan sebapa maupun seibu atau 

sebapa saja. Yang demikian ini dilarang karena 

dua perempuan yang bermadu jarang terlepas 

dari sakitnya hati. Dilarang membuat sakit hati 



 

antara dua perempuan yang bersaudara hanya 

dikarenakan merebut kasih sayang suami.  

Selanjutnya yang haram dinikahi oleh laki-laki 

adalah perempuan-perempuan yang telah 

bersuami (dilindungi oleh suaminya), baik yang 

beragama Islam maupun beragama lainnya.450 

Sebagaimana firman Allah SWT: 
”Dan (diharamkan juga kamu mengawini) 
wanita yang bersuami, kecuali budak-budak 
yang kamu miliki (Allah SWTtelah menetapkan 
hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. 
Dihalalkan bagi kamu selain yang demikian 
(yaitu) mencari istri-istri dengan hartamu untuk 
dikawini bukan untuk berzina”.  

Manusia secara fitrah dan sejalan dengan hati 

nuraninya pasti tidak menghendaki terjalinnya 

hubungan seksual dalam perkawinan dengan 

anggota keluarganya seperti saudara, anak atau 

orang tuanya. Satu sisi ia akan merasa tidak enak 

hati, malu atau sejenisnya di samping itu juga 

akan menurunkan hasrat dan gairah. Ketika 

hasrat dan gairah lemah, maka keturunan yang 

dihasilkan juga tidak sempurna baik secara fisik 

maupun mentalnya.451  

M. Quraish Shihab mengutip Imâm Ghazâlî 

mengungkapkan salah satu riwayat yang 

dinisbatkan kepada Rasul Saw. dan `Umar ibn 

Khaththâb yakni: “Janganlah kamu menikahi 

                                                 
450 Hamka, Tafsir ..., Jilid V, h. 8 
451 `Alî Ahmad al-Jurjawî, Hikmah …, Juz 2 h. 125-126. 



 

kerabat yang dekat karena anak akan lahir dalam 

keadaan lemah”452 (HR. Ibrahim al-Harbi). Lebih 

lanjut Quraish menampaikan bahwa menurut 

pakar telah ditemukan secara ilmiah bahwa 

perkawinan antar kerabat yang dekat berpotensi 

menyebabkan keturunan mudah terjangkit 

penyakit, cacat fisik, serta tingkat kesuburan yang 

rendah.453  

`Abd al-Rahîm `Umrân memberikan uraian 

tentang hal ini dalam bukunya, sebagai berikut: 
 
Kedokteran moderen telah mendapatkan bahwa 
kondisi-kondisi penyakit keturunan tertentu 
menjadi lazim dengan berulangnya perkawinan 
sedarah (consanguinity), dan perkawinan di 
antara sesama kerabat dekat (inbreeding). Ini 
meliputi sickle cell anaemia (anaemia sel sabit), 
cystic fibrosis (dari paru-paru dan pankreas), 
thalassemia (suatu macam penyakit darah), dan 
phenylketonuria (PKU, suatu definisi enzim hati 
yang esensial). Semua penyakit tersebut 
merupakan akibat pekawinan dua pembawa 
(carrier) gen-gen abnormal.... Dengan perkawinan 
kerabat dekat atau sedarah yang berulang, dari 
kakek-nenek lalu ke ibu-bapak lalu ke pasangan 
yang bersangkutan itu, dan dalam keluarga yang 
diketahui mempunyai penyakit-penyakit ini atau 

                                                 
452 Muhammad ibn Muhammad al-Ghazâlî Abû Hamîd, Ihyâ‟ ..., Juz 

III, h. 107,  h. 203. Imam al-Ghazâlî menyebutkan sebagai berikut: 

ِالٍِوٍِحيِكًِنٍِتػىِِلىِِمىِلِ سىِكىِِوًِيٍِلىِعىِِىِاللهيِلِ صىِِاؿىِقىِ اِوٍِحيِكًِنٍِتػىِِلىِِثيِيٍِدًِِ//ِحىِيَنِاكًِضىِِقيِليِيَىٍِِدىِلىوِىِالٍِِفِ إًِفىِِةىِبىِيػٍرًِِقىِالٍِِةىِابىِرىِقىِا
ِقػيِدنِمًِتىِعٍِميِِلنِصٍِأىِِويِلىِِدٍِجًِأىِِلدىٍِِحًِلِ الصىِِنيِابٍِِاؿىِِقىِيَنِاكًِضىِِقيِليِيَىٍِِدىِلىوِىِالٍِِفِ إًِفىِِةىِابىِرىِقىِالٍِ ِيػيِنَّ ىِإًِِتيِلٍِا ِؿًِوٍِقػىِِنٍِمًِِؼيِرىِعٍِا
ِثًِيٍِدًِالحىٍِِبًِيٍرًِِغىِِفٍِِِبيُِّرٍِالحىٍِِميِيٍِاىًِرىِبػٍِإًِِاهيِكىِرىِِغًِابًِوىِالنػِ ِاِفٍِِوٍِحيِكًِانٍِفىِِمٍِتيِيػٍِوىِضٍِأىِِدٍِقىِِبًِائًِالسِ ِؿًِلًِِْاؿىِقىِِويِنٌأِىِِرىِمىِعيِ
 // اكٍِويِضٍِتيِِاِلىِوٍِبػيرِيِاغٍِِاؿيِقىِيػيِكىِِاؿىِقىِِبىِائًِرىِغىِاِالٍِوٍِجيِكِ زىِتػىِِاهيِنىِعٍِمىِِاؿىِقىِكىِ

453 M. Quraish Shihab, Tafsir …, Volume 2, hlm. 373-374. 



 
membawa gen-gennya, maka kemungkinan suatu 
perkawinan antara dua pembawa melahirkan 
anak yang tertimpa penyakit menjadi lebih 
besar.454  

  Belakangan ini banyak terjadi kasus kekerasan 

seksual dalam bentuk inses banya menimpa kaum 

perempuan. Hal ini tidak hanya terjadi pada 

perempuan dewasa, tetapi terjadi juga pada anak-

anak perempuan di bawah umur. Inses yang 

dilakukan dengan pemaksaan lebih tepat kalau 

dikategorikan sebagai pemerkosaan dan 

pelakunya harus dihukum seberat mungkin. 

Karena pelaku inses sesungguhnya lebih sadis 

dari pemerkosa di luar anggota keluarga atau 

yang sudah dianggap keluarga.  

  Dampak negatif inses, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang adalah derita perempuan.  

Dampak jangka pendek meliputi trauma fisik dan 

psikis, kehamilan yang tidak diinginkan, sangsi 

sosial bahkan dicerca, dicacimaki, diusir dan 

dipandang sebelah mata oleh masyarakat sekitar. 

Sedangkan dampak jangka panjang adalah 

perasaan rendah diri, kesehatan, prsikologis, dan 

trauma yang berkepanjangan, serta trauma psikis 

karena ringannya sangsi hukum sehingga pelaku 

inses dapat berkeliaran seolah tanpa beban dosa. 
 

                                                 
454 `Abd al-Rahîm `Umrân, Islam & KB (Jakarta: Penerbit Lentera, 

1992) h. 24. 



 

e.  Zhihâr 

 Zhihâr secara bahasa berasal kata zhahr yang 

artinya ‘pungung’. Selain juga ada makna-makna 

lainnya seperti jelas, membantu, atau memakai. 

Adapun dalam istilah syara’ adalah 

menyerupakan istri atau sebagian dari anggota 

badannya dengan perempuan muhrimah karena 

nasab, karena susuan atau karena mushaharah 

dengan tujuan mengharamkan bukan 

menghormat.455 Quraish Shihab memberikan 

batasan bahwa yang masuk dalam kategori zhihar 

adalah mempersamakan dalam hal yang terkait 

dengan hubungan seks saja.456 Bentuk 

penyerupaan seperti ini diharamkan berdasarkan 

nash al-Qur’an, sebagaimana firman Allah SWT: 
 
 “Orang-orang yang menzhihâr istrinya di antara 
kamu, (menganggap istrinya sebagai ibunya, 
padahal) tiadalah istri mereka itu ibu mereka. Ibu-
ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang 
melahirkan mereka. Dan sesungguhnya mereka 
sungguh-sungguh mengucapkan suatu perkataan 
yang mungkar dan dusta. Dan sesungguhnya Allah 
SWTMaha Pema`af lagi Maha Pengampun.457  
 

                                                 
455 Ahmad Musthafâ al-Marâghî, Tafsîr al-Marâghî (Bairût: Dâr al-

fikr, t.t.) Jilid 10, h. 4. 
456 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbâh (Ciputat: Lentera Hati, 

2004), Volume 14, h. 64. 
457 QS. al-Mujâdilah [58]: 2, lengkapnya sbb: 

ِكىِ ئًيِكىلىدٍنػىهيمٍ ِالل  ِإًل  اتػيهيمٍ ِأيم هى ِإًفٍ اتًًِمٍ ِأيم هى ِىين  ِمىا ائًهًمٍ ِنًسى ِمًنٍ ِمًنٍكيمٍ ِييظىاىًريكفى ِلىيػىقيوليوفىِال ذًينى إًنػ هيمٍ
ِغىفيورهِ لىعىفيوٌّ ِالٍقىوٍؿًِكىزيكرناِكىإًف ِاللَّ ىِ   .مينٍكىرناِمًنى



 

Maka jika terjadi penyerupaan sebagaimana 

yang ada dalam ayat tersebut, maka hal itu 

dianggap sebagai dhihâr, yang diharamkan 

baginya untuk bersetubuh dengan istrinya 

sebelum dia membayar tebusan. Tebusan tersebut 

adalah memerdekakan budak,458 apabila tidak 

mampu puasa dua bulan berturut-turut, dan bila 

tidak mampu pula maka memberi makan 

enampuluh orang miskin.459 

Menurut Hamka, ayat tersebut sangat tegas 

dan jelas bahwa perbuatan menyerupakan 

pungung istri dengan punggung ibu suatu 

perbuatan yang mungkar, yang dicela dan tidak 

patut, lagi dusta atau bohong. Dengan demikian 

jelas pula bahwa perbuatan ini haram hukumnya 

menurut hukum ilmu fikih. Oleh sebab itu maka 

tidaklah layak bagi seorang yang beriman berbuat 

perbuatan jahiliyah itu, dan selayaknya berlaku 

sopan menurut kesopanan Islam. Umumnya 

ulama berpendapat bahwa tidak layak menurut 

kesopanan Islam menyerupakan bagian badan 

istri yang menarik syahwat dan nafsu birahi 

dengan bagian badan ibu. Misalnya, mengatakan 

goyang pinggulnya, atau halus perutnya atau 

susunya. Tetapi kalau tidak berkaitan dengan 

                                                 
458Al-Maraghi memberikan pembebasan yang dimerdekakan boleh 

budak laki-laki atau perempuan. Lihat Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir 

…, Jilid 10, h. 6. 
459 Sayid Sabiq, Fikih …, Jilid 2 h. 268. 



 

nafsu birahi tidak ada hukumnya. Misalnya budi 

pekertinya, kesopanannya, masakannya, dan 

sebagainya.460 

Adapun bila terlanjur dilakukan sebelum 

mengetahui hukumnya maka hendaklah 

membayar kaffarah. Sebagaimana juga bila suami 

hendak menarik zhihâr kepada istrinya. Allah 

SWTberfirman dalam lanjutan ayat tersebut : 
 

Orang-orang yang menzhihar istri mereka, 
kemudian mereka hendak menarik kembali apa 
yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) 
memerdekakan seorang budak sebelum kedua 
suami istri itu bercampur. Demikianlah yang 
diajarkan kepada kamu, dan Allah SWTMaha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ”461 
 

 Hamka sependapat dengan Imâm Ahmâd ibn 

Hambal dan Imâm Malik, Laki-laki tidak boleh 

mendekati istrinya sebelum memerdekakan 

budak. Kalau sudah selesai memerdekakan budak 

maka diperbolehkan bersetubuh dengannya. 

Kaffârah pertama ini harus diusahakan 

sedemikian rupa agar terasa beratnya hukuman 

yang harus diterima. Kalau tidak sanggup dengan 

                                                 
460 Hamka, Tafsir al-Azhar , (Jakrta: Pustaka, 1988), Jilid XXVIII, 

h. 12  
461 QS. al-Mujâdilah [58]: 3, lengkapnya sbb: 

ِرىقػىبىةوِمًنٍِقػىبٍلًِأىفٍِيػىتىمىاس اِذىِ اِقىاليواِفػىتىحٍريًري يػىعيوديكفىِلًمى ائًهًمٍِثُيِ  لًكيمٍِتيوعىظيوفىِبًوًِكىال ذًينىِييظىاىًريكفىِمًنٍِنًسى
بًيرهِ بِىاِتػىعٍمىليوفىِخى  كىاللَّ يِ



 

kaffârah yang pertama itu, barulah boleh pindah 

kepada kaffarah yang kedua. Karena katika ayat 

ini diturunkan masih ada perbudakan.462 

Allah SWTmewajibkan kepada suami yang 

telah melanggar peraturannya tersebut agar 

memenuhi kaffârah yang pertama terlebih dahulu. 

Suami tidak boleh mencari dalih untuk mengelak 

kaffarah yang pertama ini. Dia juga tidak 

diperbolehkan mengambil kaffârah yang kedua 

(QS. al-Mujâdilah [58]: 4)463 selama dia sanggup 

membayar denda yang pertama. Tetapi karena 

pada masa sekarang ini tidak ada perbudakan lagi 

maka dengan sendirinya kaffârah yang kedua 

dapat dilaksanakan oleh yang melanggar.464 

 Dari Abû Dzarr al-Ghiffârî, dari Nabi Saw.: 

نىكيمٍِمَيىر منافىلىتىظىالىميوٍا ِالظُّلٍمى,ِكىجىعىلٍتويِبػىيػٍ ِحىر مٍتي عًبىادًمٍِإًنٌِ  يَى
“Allah SWTberfirman: Wahai hamba-hamba-Ku, 
sesungguhnya aku telah mengharamkan 
kezaliman, dan Aku jadikan kedzaliman itu sebagai 
sesuatu yang  haram diantara kalian, maka 
janganlah kalian saling mendzalimi.465 (HR. 
Muslim) 

                                                 
462 Hamka, Tafsir ..., Jilid XXVIII, h. 13 
463 “Maka barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka 

(wajib baginya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya 

bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah baginya) memberi makan 

kepada enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya kamu beriman kepada 

Allah SWTdan Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang 

kafir ada siksaan yang sangat pedih” (QS. al-Mujadilah[58] : 4) 
464 Hamka, Tafsir ..., Jilid XXVIII, h. 14 
465 Imam Muhyiddîn al-Nawawî, Shahîh Muslim bi- Syarh al-

Nawawî (Bairût: Dâr al-Fikr 1401 H/1981 M) Juz XVI, h. 132. (hkm. 46) 



 

Kafarat zhihâr yang berat ini dimaksudkan 

untuk menjaga kelanggengan hubungan suami 

istri dan melindungi istri dari perlakuan dhalim. 

Sebab jika suami tahu bahwa kaffarat yang harus 

dia (suami) bayar sangat berat, tentu ia mau 

menjaga dengan baik hubungan suami istri dan 

tidak mau berbuat dhalim kepada istrinya.466 

Bagaimanapun juga zhihâr merupakan bentuk 

pelecehan terhadap perempuan. Hal ini berdasar 

pada bahwa zhihâr bukanlah talak tetapi  

mengharamkan istri untuk digauli baginya untuk 

selamanya, sebagaimana yang ada dalam tradisi 

masyarakat jahiliyah. Perbuatan ini berimplikasi 

pada nasib istri diambangkan oleh suami, tidak 

ditalak tapi juga tidak akan digauli. Ini merupakan 

bentuk pelecehan dan pelecehan tersebut 

merupakan kezhaliman yang harus dihindari. 

Islam datang untuk menghapus tradisi tersebut 

sebagai agama rahmat dan syafâ’at. Karena tidak 

seyogyanya seseorang mengharamkan bagi diriya 

apa yang telah dihalalkan oleh Allah SWTSwt. Dan 

apabila itu terjadi maka akibatnya sangat berat 

yakni harus membayar kafarat, sehingga 

diharapkan ia tidak mengulanginya kembali.467  

Menurut jumhur ulama, akibat hukum zhihâr 

terhadap istri adalah suami haram untuk 

                                                 
466 Sayd Sâbiq, Fiqh …, Jilid 2 h. 268. 
467 `Alî Ahmad al-Jurjâwî, Hikmah …, Juz 2 h. 92-93. 



 

menggaulinya, yaitu tidak boleh terjadi 

percumbuan atau juga persenggamaan sampai 

suami membayar kaffarat. Sebagian ulama 

mengatakan bahwa yang tidak diperbolehnya 

hanya hubungan kelamin saja. 468 Dan apabila 

suami tidak mematuhi, maka hakim berhak 

memaksanya untuk membayar kafarat dengan 

mengurungnya atau menghukumnya sampai ia 

membayar kaffarat atau apabila tidak mau maka 

dia harus mentalaknya.469  

Dalam hal zhihar ini ada ulama yang 

mengidentikkan antara zhihar dengan ilâ’, namun 

sebagian yang lain tidak karena bagaimanapun 

juga substansi dan konsekuensi hukumnya 

berbeda.  

 

f.  Ila’ 

Yang disebut ilâ’ dalam pengertian bahasa 

adalah sumpah. Ila’ sebagaimana zhihâr adalah 

tradisi masyarakat jahiliyah yang dipergunakan 

oleh laki-laki sebagai alat untuk menyakiti istri 

dengan jalan bersumpah tidak akan 

mempergaulinya selama setahun atau lebih, 

kemudian mengulangi sumpahnya untuk masa 

tertentu. Hal ini yang oleh agama Islam  diberikan 

tuntunan untuk merubahnya, yakni dengan 

                                                 
 468 Sayd Sâbiq, Fiqh..., jilid II, h. 267. 

469 Wahbah al-Zuhailî, al-Fiqh …, Juz 7, h. 602. 



 

memberikan batasan dengan masa tertentu dan 

sebanyak-banyaknya selama empat bulan.470 

Secara umum ila’ adalah sumpah suami yang 

mengatakan bahwa tidak akan bersetubuh 

dengan istrinya dalam suatu masa. Perbuatan 

jahiliah ini menggambarkan bahwa seorang suami 

sudah tidak mencintai istrinya lagi kemudian 

bersumpah tidak mendekatinya untuk selamanya, 

tetapi ia juga tidak menyukai istrinya menikah 

lagi dengan orang lain, sehingga Ia 

membiarkannya terkatung-katung dalam keadaan 

tidak ditalak dan tidak pula bersuami. 

Kaum muslimin pada awal Islam telah 

melakukan hal tersebut. Kemudian Allah 

SWTmembebaskan kaum perempuan dari 

penghinaan ini. Melalui QS. al-Baqarah [2]: 226, 

kepada suami yang meng-ila’ diberi kesempatan 

untuk berpikir kembali kepada istrinya, ia 

diperbolehkan melakukannya. Akan tetapi, jika ia 

melihat adanya maslahat dalam 

meninggalkannya, maka ia diperbolehkan 

mentalak istrinya.471 Allah SWTberfirman :  
 

“Dan bagi orang-orang yang bersumpah hendak 
berjauh diri dari istri-istri mereka, (hendaklah) 
menunggu (paling lama) empat bulan. Maka jika 
mereka kembali (sesudah itu), maka sesungguhnya 

                                                 
470 Wahbah al-Zuhailî, al-Fiqh …, Juz 7, h. 535-536. 
471 Ahmad Musthafâ al-Marâghî, Tafsîr..., jilid 2, h. 280  



 
Allah SWTadalah Maha Pengampun, lagi 
Penyayang,472 
 

Berkenaan dengan ayat ini Hamka 

menjelaskan bahwa suasana dalam rumah tangga 

tidak selalu harmonis, kadangkala ada 

kemuraman. Suami marah, karena marahnya itu 

suami hendak melakukan suatu sikap kepada 

istrinya. Menurutnya sikap itu terbagi menjadi 

tiga, pertama ada yang terlarang, kedua ada yang 

dibolehkan tetapi dibenci, dan ketiga ada yang 

diatur, yang gunanya hanya sekedar memberi 

nasehat yakni ilâ’. Yaitu bersumpah, demi Allah 

SWTtidak akan pulang-pulang.473  

Ilâ’ ialah sumpah suami yang mengatakan 

bahwa tidak akan bersetubuh dengan istrinya 

dalam suatu masa. Masa ilâ’ yang ditentukan 

dalam ayat tersebut adalah maksimal empat 

bulan. Menurut Ibn Katsir jika masa itu kurang 

dari empat bulan maka ditunggu sampai tiba 

masa itu, jika lebih dari empat bulan maka 

dibatasi hanya empat bulan. Jika masanya kurang 

dari empat bulan maka istri harus sabar, dan tidak 

berhak menuntut kembalinya sebelum selesai 

masanya, jika selesai harus segera bersetubuh 

dengan istrinya. Tetapi jika masanya lebih dari 

                                                 
472 QS. al-Baqarah [2]: 226, lengkapnya sbb.: 

غىفيورهِرىحًيمهِ ِأىرٍبػىعىةًِأىشٍهيروِفىإًفٍِفىاءيكاِفىإًف ِاللَّ ىِ ائًهًمٍِتػىرىبُّصي ِيػيؤٍليوفىِمًنٍِنًسى  لًل ذًينى
473 Hamka, Tafsir ..., II, h. 206 



 

empat bulan maka istrinya berhak menuntut 

suami sesudah empat bulan, kembali berkumpul 

atau mencerai-kannya. Jika tidak mau maka 

hakim berhak menceraikannya supaya tidak 

menyusahkan istrinya.474  

Menurut M. Qurash Shihab, bahwa ila’ adalah 

sumpah yang dilakukan oleh suami, baik dalam 

keadaan marah maupun tidak, untuk tidak 

melakukan hubungan seks dengan istri mereka. 

Menurutnya, ayat tersebut memberi kesempatan 

kepada para suami berpikir selama empat bulan 

untuk mengambil keputusan tegas, yakni kembali 

hidup sebagai suami istri secara harmonis dan 

saling memaafkan atau menceraikan istrinya..475  

Menurut Sulaiman Rasjid, bahwa apabila 

suami melakukan ila’ maka hendaklah ditunggu 

sampai empat bulan. Kalau dia kembali baik 

kepada istrinya sebelum empat bulan maka dia 

diwajibkan membayar denda sumpah (kaffârah) 

saja. Tetapi kalau sampai empat bulan dia tidak 

kembali baik kepada istrinya maka hakim berhak 

menyuruhnya memilih di antara dua perkara 

yaitu membayar kaffârah dan kembali baik 

kepada istrinya atau menalaknya. Kalau suami 

tidak mau melakukan salah satu dari kedua 

perkara tersebut maka hakim berhak 

                                                 
 474 Ibn Katsîr, Tafsîr ..., Jilid I, h. 332 

475 M. Quraish Shihab, Tafsir …, Volume 1, h. 453 



 

menceraikan mereka dengan paksa. Bahkan 

menurutnya bahwa sebagian ulama berpendapat 

bahwa apabila sampai empat bulan suami tidak 

kembali (campur), maka dengan sendirinya 

kepada istri itu jatuh talak bain yakni tidak perlu 

lagi dikemukakan hakim.476 

Sedangkan menurut al-Marâghî, bahwa bagi 

suami yang melakukan ilâ’ hendaknya mereka 

menunggu selama empat bulan tanpa boleh 

mendekat dan tidak boleh mentalak. Al-Marâghî 

mengatakan bahwa sumpah seperti ini tidak 

diridlai oleh Allah, sebab dengan sumpah seperti 

ini seseorang telah meninggalkan rasa cinta dan 

kasih antara suami dengan istri yang akan 

membawa akibat tidak baik bagi anak-anaknya. 

Perbuatan ini juga merupakan penghinaan 

terhadap kaum perempuan serta pelanggaran 

terhadap hak-hak mereka.477 

Ilâ’ dengan zhihâr mempunyai sisi-sisi 

persamaan dan perbedaan, persamaan dari 

keduanya adalah: 

1) Berasal dari tradisi jahiliah. 

2) Sama-sama bertujuan untuk menyengsarakan 

istri baik dengan cara mempersamakan 

                                                 
476 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2002), h. 410-411 
477 Ahmad Musthafâ al-Maraghi, Tafsir..., 2, 280 



 

dengan muhrim maupun pembatasan waktu 

sehingga ia tidak digauli oleh suaminya. 

3) Sama-sama harus membayar kafarat apabila 

zhihar dan ila’ dicabut atau berakhir dengan 

perceraian (talak), dan hakim berhak 

intervensi apabila dibutuhkan. 

Adapun perbedaannya adalah: 

1) Zhihâr adalah mempersamakan istri dengan 

muhrim sehingga tidak mau menggaulinya 

sedangkan ilâ’ adalah sumpah untuk tidak 

menggauli dalam masa tertentu. 

2) Zhihâr diaggap lebih buruk dari talak karena 

itu kafaratnya berat sedangkan ilâ’ sebatas 

pada sumpah saja, sehingga kafaratnya adalah 

kafarat sumpah.  

3) Zhihâr tidak tergantung batasan masa atau 

waktu tertentu (bisa cepat bisa juga lama) 

tetapi ilâ’ dibatasi maksimal empat bulan. 

 

B.  Pernikahan Sebagai Komitmen Bersama 
Nikah atau kawin pada dasarnya adalah 

hubungan seksual (persetubuhan). Dalam terminologi 

sosial, nikah dirumuskan secara berbeda-beda sesuai 

dengan perspektif dan kecendurungan masing-masing 

orang. Dalam kamus bahasa Indonesia kontemporer 

nikah dirumuskan sebagai “perjanjian resmi antara pria 

dan wanita untuk membentuk keluarga”. Sebagian orang 

menyebut nikah sebagai penyatuan laki-laki dan 



 

perempuan dalam ikatan yang disahkan oleh hukum, dan 

sebagainya. Dalam kerangka hukum fikih mendefinisikan 

nikah sebagai sebuah transaksi sakral yang memberikan 

hak terhadap pasangan suami istri untuk tujuan 

penikmatan seksual.  

Sayid Muhammad Husain Fadhlullah menegaskan, 

akad –juga akad nikah di dalamnya- merupakan 

ungkapan yang terang-terangan (jelas) tentang 

keinginan untuk melaksanakan suatu komitmen dengan 

serius. Kedua belah pihak yang melakukan akan benar-

benar konsekuen dan menghormati makna akad tersebut 

di hadapan Allah SWTSwt dan di hadapan masing-

masing mereka serta di hadapan masyarakat. Yakni, 

merupakan keinginan untuk melaksanakan suatu 

komitmen yang terkait dengan komitmen lain sebagai 

konsekuensi darinya. Akad perkawinan seperti akad 

yang lain, harus bertitik tolak dari kehendak dua orang 

yang akan menjalani akad dan dari tujuan serius 

keduanya atas kandungan yang tersimpan dalam kalimat 

akad.478 

Di dalam Al-Qur’an pernikahan digambarkan 

sebagai mitsaqan ghalidza479 sebuah ikatan atau 

                                                 
478 Sayd Muhammad Husain Fadhlullah, Dunia Wanita dalam Islam, 

(Jakarta: Penerbit Lentera, 2000) h. 219-220. 
479Kata  “mitsâqan ghalîdza” (perjanjian yang kuat) ditemukan 3 

(tiga) kali di dalam al-Qur‟an. Pertama, QS. an-Nisa‟[4]: 21, yang 

melukiskan hubungan suami istri, kedua, QS. al-Ahzâb [33]: 7, 

menggambarkan perjanjian Allah SWTdengan para Nabi, ketiga, QS. al-

Nisâ‟ [4]: 154, Perjanjian Allah SWTdengan manusia dalam konteks 



 

perjanjian yang sangat kuat. Ikatan atau perjanjian ini 

tentu saja antara sepasang anak manusia (laki-laki dan 

perempuan) untuk melangkah bersama dalam mahligai 

rumah tangga. Melangkah bersama dalam ikatan ini 

tentulah dimulai dengan sebelumnya telah melalui 

banyak pertimbangan dan mengerucut pada 

kesepakatan-kesepakatan baik yang terucap maupun 

tidak, tertulis maupun tidak di antara mereka berdua.  

                                                                                                         
melaksanakan pesan-pesan agama. Quraish Shihab, Tafsir Mishbâh, Volume 

2, h. 368. Bunyi lengkap ayat-ayat tersebut secara berurutan sbb.: 

ِكىأىخىذٍفىِمًنٍكيمٍِمًيثىاقنِ ِبػىعٍضو ِتَىٍخيذيكنىويِكىقىدٍِأىفٍضىىِبػىعٍضيكيمٍِإًلذى   .اِغىلًيظناكىكىيٍفى

“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu 

telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-istri. Dan 

mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.” 

(QS. an-Nisa‟[4]: 21) 
Imam At-Thabari memberikan makna dengan ikatan yang dikuatkan 

dengan sangat dan sungguh-sungguh bahwa mereka akan melaksanakan apa 

yang diperintahkan Allah SWTSWT. dan menjauhi apa yang dilarang-Nya. 

Tafsîr al-Thabarî, Juz 4 h. 348.  

ِمًِ ِالن بًيًٌيى ِمًنى ِأىخىذٍنَى إًذٍ هيمٍِكى ِمًنػٍ ذٍنَى ِكىأىخى ِمىرٍيىى ِكىميوسىىِكىعًيسىىِابٍنً إًبػٍرىاىًيمى ِكى ِنيوحو ِكىمًنٍ ِكىمًنٍكى يثىاقػىهيمٍ
  .مًيثىاقناِغىلًيظنا

“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari 

kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putera Maryam, dan Kami 

telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh.” (QS. al-Ahzâb [33]: 7) 

ِتػىعٍديكاِفِِ اِكىقػيلٍنىاِلَىيمٍِلى ِسيج دن ِبِيًثىاقًهًمٍِكىقػيلٍنىاِلَىيميِادٍخيليواِالٍبىابى ِِكىرىفػىعٍنىاِفػىوٍقػىهيميِالطُّورى الس بٍتًِكىأىخىذٍنَى
هيمٍِمًيثىاقناِغىِ   .لًيظنامًنػٍ

“Dan telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka bukit Thursina untuk 

(menerima) perjanjian (yang telah Kami ambil dari) mereka. Dan kami 

perintahkan kepada mereka: "Masukilah pintu gerbang itu sambil bersujud", 

dan Kami perintahkan (pula), kepada mereka: "Janganlah kamu melanggar 

peraturan mengenai hari Sabtu", dan Kami telah mengambil dari mereka 

perjanjian yang kokoh.” [QS. al-Nisâ‟ [4]: 154] 



 

Karena itu, pernikahan bukanlah aturan agama 

yang dituntunkan sambil lalu saja,480 tetapi dipersiapkan 

dengan amat sempurna oleh Allah SWTSWT. dalam 

konteks kemanusiaan di muka bumi, dan kemanusiaan 

ini tak mungkin dapat ditegakkan kecuali oleh mereka 

berdua.481  Oleh sebab itu, menurut Jeanne Becher 

seksualitas diteguhkan keberadaannya dalam Islam, 

karena penciptaan manusia sebagai makhluk seksual 

selain sebagai makhluk yang berbeda jenis kelaminnya, 

diyakini juga merupakan bagian integral rencana Allah 

SWTbagi umat manusia. Bahwa Islam tidak melihat 

seksualitas sebagai lawan spiritualitas, tetapi 

menjelaskannya sebagai tanda belas kasihan dan rahmat 

Allah SWTbagi kemanusiaan.482 

Pernikahan pada dasarnya bukanlah persatuan 

antara dua orang secara fisik belaka atau bahkan secara 

lebih sederhana hanya bertujuan untuk sah atau halalnya 

hubungan badan antara sepasang manusia secara agama 

dan sosial. Namun lebih dari itu pernikahan bertujuan 

untuk meletakkan sendi-sendi yang sangat mandasar 

bagi peradaban manusia, yakni keluarga dalam lingkup 

yang paling kecil dengan beranggotakan suami dan istri, 

kemudian berkembang menjadi keluarga yang utuh 

                                                 
480 „Abd al-Rahim „Umran, Islam ..., h. 16. 
481 Muhammad Rasyid Ridha, Panggilan Islam Terhadap Wanita 

(Bandung: Penerbit Pustaka, 1994) h. 3. 
482 Jeanne Becher, Perempuan, Agama dan Seksualitas; Studi 

Tentang Pengaruh Berbagai Agama Terhadap Perempuan, (penerjemah: 

Indriyani Bona) (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2001) h. 133-134. 



 

dengan adanya anak, menjadi keluarga yang lebih besar 

lagi dan terbentuklah masyarakat.  

Keluarga dalam hal ini merupakan sesuatu yang 

sangat penting. Penting dalam artian terjaminnya 

pertanggungjawaban bersama (sosial) yang dimulai dari  

keluarga dengan berbagai konsekuensi di dalamnya yang 

terkait langsung maupun tidak langsung terhadap 

tertibnya tatanan masyarakat dalam mencapai 

kebahagiaan bersama.483 Karena itu,  Rasyid Ridha 

menjelaskan bahwa ada tiga unsur yang bisa ditarik 

kesimpulan dari Firman Allah SWTSWT. dalam Alqur’an 

Surat Ar-Rum(30) ayat 21, tentang keberlangsungan 

keluarga yakni ikatan yang disepakati oleh seorang laki-

laki dan seorang perempuan. Ketiga unsur ini merupakan 

sumber kebahagiaan umat manusia yang paling tinggi, 

yakni: 
 

1. Ketentraman jiwa suami istri. Kalimat ini merupakan 
ungkapan yang mengandung pengertian adanya 
perasaan rindu, kenikmatan, dan cinta kasih yang 
diperoleh masing-masing pihak seiring dengan 
pertemuan dan pergaulan mereka berdua, sehingga 
makin sempurnalah kemanusiaan mereka dengan 
hadirnya manusia lain melalui mereka berdua.  

2. Rasa cinta kasih yang lahir melalui pergaulan dan 
tolong menolong. Unsur ini menjadi milik bersama 
pasangan suami istri dan keluarga mereka. 

                                                 
483 Helmi Karim, Kedewasaan untuk Menikah dalam Chuzaimah T. 

Yanggo & A. Hafiz Anshary AZ (Editor), Problematika Hukum Islam 

Kontemporer (Jakarta: Pustaka Firdaus kerjasama dengan LSIK Jakarta, 

1996) h. 63. 



 
3. Kasih sayang yang tak mungkin sempurna tanpa 

adanya naluri keibuan dan kebapakan yang 
melimpahkan kasih sayang kepada putera-
puteranya.484  

 

Lebih jauh dapat dijelaskan bahwa hukum 

pernikahan adalah hukum yang paling penting dan 

paling jauh jangkauannya dibandingkan dengan hukum-

hukum sosial lainnya.485 Abdul Muchith Muzadi 

mengatakan bahwa tidak ada ikatan di antara dua orang 

manusia di dalam segala macam kelompok atau ikatan 

apapun di dunia ini yang lebih berat daripada akad 

nikah.486 Sasaran pertama Hukum Perkawinan Islam 

adalah pemeliharaan moralitas.487 Sasaran kedua adalah 

mendasari hubungan perkawinan antara dua orang yang 

berjenis kelamin berbeda dengan cinta dan kasih sayang 

supaya, dengan usaha yang timbal balik, keduanya dapat 

mengutamakan maksud yang hendak dicapai oleh 

peradaban dan kebudayaan manusia lewat perkawinan. 

Cinta dan kasih sayang tidak hanya memungkinkan 

pasangan tersebut membentuk kehidupan keluarga yang 

damai dan bahagia, tetapi juga memberi mereka 

kekuatan yang dibutuhkan untuk mengutamakan nilai-

nilai kebudayaan yang lebih tinggi. Alqur’an telah 

menerangkan sasaran ini bahwa, pandangan Islam, 

                                                 
484 Muhammad Rasyid Ridha, Panggilan Islam …, h. 20-22. 
485 Abû al-A`la al-Maududi dan Fazl Ahmed, Pedoman ..., h. 2 
486 Adbul Muchith Muzadi, Fikih Perempuan Praktis (Surabaya: 

Khalista, 2005), h. 76. 
487 Abû al-A`la al-Maududi dan Fazl Ahmed, Pedoman ..., h. 7 



 

konsep perkawinan itu merupakan konsep cinta dan 

kasih sayang. Pasangan tersebut telah diciptakan supaya 

mereka menikmati kedamaian dalam kebersamaan.488  

Setelah pemeliharaan moralitas dan kesucian, hal 

lain yang paling penting dalam Hukum Perkawinan Islam 

adalah ikatan cinta dan kasih sayang antara suami dan 

istri. Selama masih ada harapan bahwa hubungan 

mereka dapat diatur oleh ikatan ini, Hukum Islam 

berusaha keras melindungi ikatan perkawinan. Akan 

tetapi, bila cinta dan kasih sayang telah digantikan oleh 

perasaan acuh tak acuh, frustasi, kebencian dan 

kemuakan, hukum memilih melepaskan ikatan 

perkawinan.489  

Syafiq Hasyim menuliskan bahwa hakikat 

pernikahan tertinggi secara indah tergambarkan dalam 

Al-Qur’an yang artinya:  
 
Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan 
daripadanya Dia menciptakan istrinya, agar dia merasa 
senang kepadanya. Maka setelah dicampurinya, istrinya 
itu mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia 
merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia 
merasa berat, keduanya (suami istri) bermohon kepada 
Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya jika 
Engkau memberi kami anak yang sempurna, tentulah 
kami termasuk orang-orang yang bersyukur". 490 
 

                                                 
488 Abû al-A`la al-Maududi dan Fazl Ahmed, Pedoman ..., h. 10-11 
489 Abû al-A‟lâ al-Maudûdî dan Fazl Ahmed, Pedoman ..., h. 17 

  490 QS al-A‟râf [7]: 189, lengkapnya sbb: 

ِحْىٍِ ِحْىىلىتٍ ِتػىغىش اىىا ِفػىلىم ا ا هى ِإًلىيػٍ ِلًيىسٍكينى ا ِزىكٍجىهى ا هى ِمًنػٍ ِكىجىعىلى ِكىاحًدىةو ِنػىفٍسو ِمًنٍ ِخىلىقىكيمٍ ِال ذًم ِىيوى لن
فًيفناِفىمىر تٍِبًوًِفػىلىم اِأىثػٍقىلىتٍِدىعىِ تػىنىاِصىالًحناِلىنىكيونىن ِمًنىِالش اكًريًنىِخى اِلىئًنٍِءىاتػىيػٍ رىبػ هيمى  وىاِاللَّ ىِ



 

Dalam memahami ayat ini Syafiq Hasyim 

mengulas bahwa pernikahan adalah penyatuan kembali 

pada bentuk asal kemanusiaan yang paling hakiki, yakni 

nafsin wahidah (diri yang satu). Dengan demikian 

pernikahan pada hakikatnya adalah reunifikasi antara 

laki-laki dan perempuan pada tingkat praktis, setelah 

didahului reunifikasi pada tingkat hakikat, yaitu 

kesamaan asal-usul kejadian umat manusia dari diri yang 

satu. Karena itu, di dalam penyatuan tersebut 

seharusnya tidak diperhitungkan lagi kepentingan 

masing-masing belaka tetapi harus saling menganggap 

dirinya sebagai unsur perekat dan penyatu, tidak ada 

perbedaan, subordinasi, apalagi kepemilikan mutlak. 

Dengan demikian, konsep pernikahan dipahami sebagai 

penghargaan atas harkat dan martabat kemanusiaan. 

Istri milik suami demikian juga sebaliknya suami milik 

istri.491  

Gambaran lain tentang kebersatuan ini juga 

termaktub dalam Al-Qur’an Surat al-Baqarah [2]: 187 

yang artinya: ...mereka itu adalah pakaian bagimu, dan 

kamu pun adalah pakaian bagi mereka.... Berpasang-

pasangan dalam pengertian yang lebih dalam adalah 

melampaui aspek materi dan menuju aspek rohani, 

karena kasih (mawaddah) dan sayang (rahmah) 

merupakan unsur akhlak dan rohaniah yang 

menggambarkan perpaduan spiritual antara dua orang, 

                                                 
491 Syafiq Hasyim, Hal-hal yang Tak Terpikirkan Tentang Isu-isu 

Keperempuanan dalam Islam (Bandung: Mizan, 2001) h. 152-153. 



 

sehingga menjadikan keadaan berpasang-pasangan 

sebagai suatu proses kesatuan fisik dan rohani dan 

sebagai bentuk kelekatan yang mendekati kesatuan.492 

Hal inilah yang digambarkan bahwa istri adalah pakaian 

suami dan suami adalah pakaian istrinya.  

Jeanne Becher memberikan catatan bahwa dalam 

konteks penciptaan manusia Al-Qur’an menjelaskan laki-

laki dan perempuan sebagai zauj atau ‘teman’ masing-

masing. Istilah “zauj” umumnya digunakan untuk 

mengacu pada satu pasangan. Kedua bagian tidak hanya 

diperlukan untuk melengkapi suatu pasangan tetapi juga 

fungsi masing-masing yang sepatutnya memerlukan 

kehadiran yang lain. Karenanya laki-laki dan perempuan 

saling berhubungan secara ontologis, tidak sekedar 

sosiologis. Bahwa pembedaan seksual antara laki-laki 

dan perempuan dimaksudkan oleh Allah SWTuntuk 

menciptakan kedekatan, bukan perlawanan di antara 

mereka.493 Hal ini,  juga sejalan dengan apa yang telah 

disampaikan oleh Rasulullah Saw. bahwa  perempuan 

adalah saudara kembar laki-laki.’494 

                                                 
492 Sayd Muhammad Husain Fadhlullah, Dunia Wanita dalam Islam, 

(Jakarta: Penerbit Lentera, 2000) h. 203. 
493 Jeanne Becher, Perempuan..., h. 134-135. Lihat Amina Wadud 

Muhsin, Wanita di dalam al-Qur‟an, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1994) h. 

26-30. 
494 Imâm Abû Dâwûd, Sunan ..., hadis nomor 236, Juz I, h. 111. 

Teks lengkap hadis sbb.: 

ِنٍِعىِِمًِاسًِقىِالٍِِنًِعىِِاللهًِِدًِيٍِبػىِعيِِنٍِعمرمِعىِالٍِِاللهًِِديِبٍِاِعىِنىِثػىِِاطيِيىِالًٍِِْدوِالًِخىِِنيِبٍِِادهِاِحْىِ نىِثػىِِدوِيٍِعًِسىِِنيِبٍِِةيِبىِيػٍِتػىِاِقػيِنىِثػىِدِ حىِ
"ِِاؿىِاِقىِمنِلىِتًِاحٍِِريِكيِذٍِيىِِلىِكىِِلىِلىِبػىِالٍِِديِيَىًِِلًِجيِالرِ ِنًِعىِِمىِلِ سىِكىِِوًِيٍِلىِعىِِىِاللهيِلِ صىِِاللهًِِؿيِوٍِسيِرىِِلىِئًِسيِ :تٍِالىِقىِِةىِشىِائًِعىِ



 

Maka sudah sepatutnya, apabila hukum Islam 

menekankan kesesuaian (kufû) dalam pernikahan. Dalam 

tataran subtanstif se-kufu adalah sama dalam 

kemanusiaan, sebagaimana telah disebutkan inti dari 

berpasangannya manusia adalah untuk konteks 

pemanusiaannya yakni menghargai asal muasal yang 

satu, bahwa manusia baik laki-laki maupun perempuan 

adalah sama. 

Kesamaan dalam hal mendasar ini bisa dalam 

beberapa aspek, sebagaimana Ahmad Fudhailî 

memaparkan, mencakup: 
 
1. Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba 

Allah SWTSwt.  
2. Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai khalifah 

Allah SWTSWT.di muka bumi. 
3. Laki-laki dan perempuan sama-sama menerima 

perjanjian primordial dengan Allah SWTSwt. ketika 
masih di dalam kandungan, yakni ikrar akan 
ketuhanan yang sama.   

4. Adam dan Hawa terlibat secara aktif dalam drama 
kosmis yakni penyebutan keduanya atau kata ganti 
keduanya dalam ayat-ayat yang terkait. 

5. Laki-laki dan perempuan sama-sama mempunyai 
potensi untuk berprestasi. Prestasi di sini tentu 
sangat luas baik spiritual maupun non-spiritual.495 
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Pandangan dalam hal substansi inilah yang mesti 

di kedepankan terlebih dahulu, sebagaimana Al-Qur’an 

dan Hadis juga mengajarkan bahwa tidak ada yang lebih 

mulia di antara anak cucu adam selain dalam hal 

ketakwaannya.  

Imam al-Qurthûbî, sebagaimana dikutip Ra’d 

Kamil al-Hayâlî, menyampaikan sebuah hadis yang 

diriwayatkan oleh al-Zuhri sehubungan dengan turunnya 

QS. al-Hujurât [49]: 13 yang artinya: “Hai manusia, 

sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi 

Allah SWTialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah SWTMaha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal.”496 Bahwa Rasulullah Saw. menyuruh suku 

Banî Bayadhah agar menikahkan Abu Hindun dengan 

salah seorang perempuan dari suku mereka, lalu mereka 

membantah Rasulullah Saw. dan berkata: “Apakah kami 

akan menikahkan putri kami dengan budak kami?” maka 

turunlah ayat tersebut.497  

Namun dalam tataran praktik, meminjam istilah 

Syafiq Hasyim yang mengatakan bahwa pernikahan pada 
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hakikatnya adalah reunifikasi antara laki-laki dan 

perempuan pada tingkat praktik, tentu harus dilihat 

berbagai latar sosial, ekonomi dan budaya dari masing-

masing pasangan. Dan di sinilah kemudian pentingnya 

melihat dan mempertimbangkan adat istiadat dan 

kebiasaan masyarakat bersangkutan terkait dengan 

pernikahan. Para ulama fikih juga mengakui keberadaan 

adat istiadat (al-`urf) sebagai salah satu rujukan hukum.  

Terkait langsung hal ini, Islam memberikan 

ketentuan tentang kufû sebagai syarat sah dan sebuah 

keniscayaan dalam sebuah pernikahan.498 Perkawinan di 

antara pasangan-pasangan yang tidak kufû tidak 

disetujui.499 Bila seorang laki-laki dan seorang wanita 

berasal dari keluarga-keluarga yang mempunyai 

pandangan yang saling berkesesuaian, atau yang hampir 

sama dalam hal moralitas, agama, kelakuan sosial dan 

cara-cara mengatur rumah tangga dalam keadaan sehari-

harinya, maka mereka itulah yang selayaknya bisa 

mengembangkan ikatan cinta dan kasih sayang.500  

Hukum hanya dibebankan kepada seseorang yang 

telah mukallaf. Sebagai sebuah transaksi yang sangat 

penting dalam kehidupan seseorang, perkawinan mesti 

                                                 
498 Ra`d Kâmil al-Hayâlî, Memecahkan Perselisihan …, h. 21-22. 
499 Jumhur ulama fikih mengatakan bahwa kafa‟ah adalah hal pihak 

perempuan dan wali,  apabila dalam akad nikah terdapat ketidak se-kufû-an 

secara nyata dan wali tidak menghendakinya, maka akad bisa batal. Tapi 

menurut pendapat lainnya wali bisa memilih melanjutkan akad atau 

membatalkannya. Lihat Muhammad Abû Zahra, Muhâdlarat fi aqdi al-Zawaj 

wa Atsaruhu, (Kairo: Dâr al-Fikr al-Arabî, 1981) h. 197. 
500 Abû al-A`la al-Maudûdî dan Fazl Ahmed, Pedoman ..., h. 16 



 

dilaksanakan oleh calon pasangan yang sama-sama telah 

mukallaf dan berdasarkan pilihan bebasnya. Memang 

benar, ada ajaran Nabi Muhammad Saw. bahwa 

persetujuan seorang wanita perlu diminta, bila ia akan 

kawin dengan seorang laki-laki. Dan, tak seorang pun 

berhak melaksanakan perkawinannya tanpa 

persetujuannya.501 Al-Qur’an menetapkan bahwa 

penanggung jawab seorang wanita harus mengetahui 

(menyetujui) perkawinan wanita tersebut. Perintah ini, 

seperti yang dikemukakan oleh Rasulullah Saw. dan telah 

pula dipraktekkan oleh beliau, menjelaskan kepada kita 

bahwa wanita juga harus dimintai persetujuan dalam 

memutuskan kejadian penting dalam hidupnya itu.502  

Nasâ’î meriwayatkan masalah seorang wanita 

bernama Khansa anak Khaddam. Ia pun telah membuat 

keluhan yang sama kepada Rasulullah dan menerima 

jawaban yang sama pula. Qutni meriwayatkan sebuah 

kejadian dari Jabir yang mengatakan bahwa Nabi 

Muhammad telah memisahkan sepasang suami istri, 

karena perempuannya telah dinikahkan tanpa 

persetujuannya. Nasâ’î juga menulis sebuah riwayat dari 

Siti `Aisyah yang mengatakan “seorang wanita telah 

mendatangi Rasulullah Saw. dan mengeluh karena 

ayahnya telah menikahkannya dengan saudara 

sepupunya tanpa persetujuannya. Beliau mengatakan 

bahwa ia bebas untuk menerima atau menolak pilihan 
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ayahnya. Dalam hal ini ia berseru, “Wahai Rasulullah! 

Aku menerima pilihan ayahku. Aku hanya ingin 

menunjukan kepada teman-temanku bahwa ayah-ayah 

mereka bukan satu-satunya orang yang harus 

memberikan persetujuan dalam masalah ini.”503  

Kumpulan Hadis, yang disusun oleh Muslim, Abû 

Dâwûd Tirmîdzî, Nasâ’î dan Imâm Ahmad, mengikuti 

peraturan yang diberikan oleh Rasulullah Saw. Dikatakan 

bahwa seorang wanita, yang sudah pernah bersuami 

(janda) mempunyai hak yang lebih besar daripada 

penanggung jawabnya dalam memutuskan pilihan dalam 

perkawinan. Sedangkan untuk wanita perawan, 

persetujuannya harus ada. Abu Hurairah meriwayatkan 

dari Nabi Muhammad Saw.: “Seorang wanita yang 

sebelumnya telah bersuami, tidak boleh dikawinkan 

tanpa izinnya, dan seorang gadis tidak boleh dikawinkan 

tanpa dimintai persetujuan.”504  

Peraturan, yang diberikan oleh ahli-ahli hukum 

menyatakan bahwa anak gadis di bawah umur, yang 

dikawinkan oleh orang lain selain ayah atau kakeknya, 

berhak menerima ataupun menolak ikatan 

perkawinannya setelah ia memperoleh kedewasaan 

(mencapai usia akil balig). Jika ia dikawinkan oleh ayah 
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atau kakeknya, ia tidak mempunyai hak semacam itu, 

kecuali bila ayahnya atau kakeknya tersebut dikenal 

sebagai orang yang hidupnya tidak baik, tidak sopan dan 

ceroboh. Keputusan bahwa gadis di bawah umur berada 

di bawah kekuasaan ayah, atau kakeknya, dan tidak 

mempunyai hak, setelah dewasa, untuk memutuskan 

ikatan perkawinan yang dilakukan oleh ayahnya, tidak 

didukung oleh Al-Qur’an ataupun hadis.505  

Dalam bukunya, “Mabsut”, Imam Sarkhasi 

mengajukan hanya sebuah argumen yang mendukung 

keputusan ini. Ia membantah bahwa Siti Aisyah 

dikawinkan dengan Nabi Muhammad Saw. ketika ia 

masih kanak-kanak. Ketika ia mencapai usia dewasa, ia 

datang ke rumah Nabi, beliau tidak menanyakan  apakah 

Aisyah setuju atau tidak dengan perkawinan itu. 

Pertanyaan ini pastilah ditanyakan ketika Aisyah telah 

memiliki hak untuk dimintai persetujuan. Ketika ayat Al-

Qur’an “takhyîr” diwahyukan, ia diminta melaksanakan 

haknya, dan ia pun melakukannya.506  

Hadis sahih dari Nabi Muhammad SAW. 

menyatakan bahwa beliau telah mengawinkan anak 

Hamzah, yang masih di bawah umur, dengan Amar ibn 

Abî Salmah dan mengatakan bahwa pasangan itu berhak 

menyetujui atau menolak perkawinan tersebut  bila 

mereka telah dewasa. Hal ini jelas memantapkan adanya 
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hak bagi pasangan kanak-kanak untuk melaksanakan 

haknya bila mereka teah mencapai usia akil balig.507  

Islam tidak memberikan hak untuk mengawinkan 

anak perempuan, secara mutlak, kepada ayah atau 

kakekknya. Ketentuan itu justru terletak pada wanita 

yang akan menikah. Ia tidak dapat dikawinkan dengan 

siapa pun, kecuali dengan persetujuannya.508 Langkah 

yang bijaksana adalah sedapat mungkin mengurangi 

perkawinan anak-anak. Bila perkawinan semacam itu tak 

bisa dielakkan, ikatan ini harus bersyarat, tidak 

mengikat.509 Jika ayah atau kakek, yang melaksanakan 

perkawinan gadis itu, mempunyai kehidupan yang 

tercela, tidak sopan dan ceroboh, gadis itu, ketika 

memperoleh kedewasaanya, mendapat hak untuk 

melaksanakan pilihannya. Akan tetapi, untuk ini ia harus 

dapat membuktikan di hadapan pengadilan tentang 

kerusakan moral yang membuat ayah atau kakeknya 

tidak mempunyai wewenang.510  

Kasus lain yang bisa ditemukan dalam literatur 

fikih mazhab adalah kebolehan “seorang wanita 

menikahkan dirinya tanpa perantara wali. Meski ada teks 

hadits yang berbunyi “seorang wanita tidak boleh 

menikahkan wanita, dan tidak boleh ,menikahkan 

dirinya sendiri”, lâ tuzawwijû al-mar’atu al-mar’ata wa lâ 

tuzawwijû al-mar’atu nafsahâ, yang diriwayatkan oleh 
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Abû Hurairah, kalangan Hanafî memperbolehkan wanita 

yang berakal untuk menikahkan dirinya, maupun 

menikahkan putrinya.511 Munculnya pendapat Hanafiyah 

yang demikian perlu diberi catatan, agar tesis fikih 

terkonstruk secara sosial menemukan akurasinya. 

Masalah yang disebutkan di atas adalah perwalian, yang 

bagi mazhab Madinah, karena masyarakat masih teguh 

pada konsep-konsep hukum yang mempertahankan 

sistem kesukuan Arab, perkawinan merupakan hak 

prerogative anggota keluarga laki-laki, karenanya di 

dalam fikih Madinah, tidak diperbolehkan wanita 

menikahkan dirinya, apalagi menikahkan orang lain. Di 

Kuffah (Irak), kondisi masyarakat lebih heterogen dan 

unsur lokal lebih mendominasi budaya di sana, sehingga 

putusan fikihnya pun berbeda, yakni dibolehkannya 

seorang perempuan yang dewasa untuk menikahkan 

dirinya tanpa melalui wali.512  

Dalam garis besarnya, perkawinan seperti yang 

diatur fikih bukanlah perpaduan dua insan “menjadi 

satu”-dan karena itu “tidak boleh diceraikan oleh 

manusia”, misalnya. Perkawinan adalah hubungan cinta 

yang diikat oleh kontrak masing-masing dari suami-istri 

itu memiliki dirinya sendiri-sendiri, dan merupakan satu 

kesatuan yang “tutup-menutup” sepanjang kontrak 

masih berlaku. Dalam rumah tangga yang seperti itu 
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seorang istri sekaligus otonom dan dilindungi, minimal 

dalam arti segala biaya hidupnya.513 Perkawinan yang 

sah hanya dapat berlangsung atas kehendak bebas suami 

dan calon istri yang bersangkutan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan.514  

Masing-masing suami atau istri merupakan 

pelaku aktif terhadap keabsahan kontrak tersebut, dan 

masing-masing memiliki dirinya sendiri, serta hanya 

merupakan kesatuan yang saling melengkapi satu sama 

lain sepanjang kontrak masih berlaku. (QS. al-Baqarah 

[2]: 187, “Mereka (para istri) adalah pakaian bagi kalian 

sedang kalian pakaian bagi mereka.”)515  

Argumen sosial legal yang menentang hubungan–

hubungan pranikah didasarkan pandangan bahwa 

seksualitas dan cinta memiliki begitu banyak dimensi 

tanggung jawab sosial. Argumen psiko–antropologis 

didasarkan pandangan bahwa cinta melibatkan pribadi 

secara keseluruhan. Diyakini bahwa cinta antara 

pasangan-pasangan yang tidak kawin membuka 

kemungkinan bagi putusnya hubungan itu kemungkinan 
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ini tidak dapat diterima karena tidak ada komitmen 

resmi yang sudah dibuat.516  

Akan tetapi, hukum tersebut berhubungan 

dengan batas-batas hak manusia. Seperti laki-laki diberi 

hak perceraian, perempuan pun diberi hak khulû’. Hal ini 

memungkinkan, bagi mereka berdua, untuk memutuskan 

ikatan perkawinan, bila kebutuhan itu pernah timbul.517  

Secara eksklusif, pernikahan adalah hak dari 

masing-masing pasangan untuk menentukan jalan 

hidupnya bersama. Satu sisi laki-laki atau perempuan 

adalah mewakili diri mereka sendiri untuk menentukan 

keberlangsungan hubungan di antara mereka dalam 

ikatan perkawinan. Dan pada intinya pula, keputusan 

akhir untuk memutuskan pun ada pada diri masing-

masing mereka berdua. Meskipun tidak bisa dipungkiri 

bahwa dalam diri mereka telah lekat berbagai atribut 

sosio-kultural yang berkenaan dengan keluarga dan 

masyarakat yang dia hidup di dalamnya. Sehingga tidak 

heran bila dikatakan bahwa pernikahan antara pasangan 

laki-laki dan perempuan secara individu juga 

mengakibatkan pernikahan antar keluarga, antar suku 

atau kabilah, antar masyarakat dan juga bisa jadi antar 

negara, karena atribut sosio-kultural tersebut.  

Memperjelas pola relasi ini, ungkapan yang 

diuraikan oleh Saparinah Sadli: 
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...Perkawinan merupakan suatu penyatuan dari dua 
pribadi yang masing-masing mempunyai sejarahnya 
tersendiri. Suatu perkawinan dengan demikian 
merupakan asal mula perpaduan dua pola budaya 
yan dibawa dan diteruskan oleh masing-masing 
pribadi, dan bersumber dari dua keluarga -asal 
mereka. Pola budaya masing-masing keluarga 
sebaliknya merupakan hasil interaksi (hubungan) 
keluarga tersebut dengan pola budaya yang berlaku 
umum dan berlaku bagi setiap keluarga di lingkungan 
sosio-budaya tersebut. Namun demikian setiap 
lingkungan keluarga akan selalu merupakan 
lingkungan yang khas bagi anggota keluarganya, 
karena setiap keluarga akan selalu merupakan 
pengalaman berkeluarga yang tidak pernah persis 
sama dengan setiap keluarga lain. ... dua pribadi yang 
memasuki jenjang perkawinan akan selalu membawa 
serta dalam dirinya berbagai kebiasaan, nilai maupun 
keyakinannya masing-masing yang sekaligus 
merupakan dasar dalam memulai kehidupan 
perkawinannya.518 

Dengan kesadaran personal individual kuat dan 

dengan berbekal sosio-kultural yang melekat, pada 

ujungnya memberikan kesempatan bagi masing-masing 

pihak (laki-laki dan perempuan) untuk memasang 

‘bandrol’ standar dan daya tawar masing-masing 

sebelum terlaksananya ikatan perkawinan. Hal ini 

penting untuk dilakukan, karena akan berpengaruh 

besar terhadap keberlangsungan keluarga yang akan 

mereka bentuk dan bukan hanya keberlagsungannya, 

akan tetapi pola iteraksi dan relasi yang ada di dalamnya, 

memungkinkan terwujudnya tujuan-tujuan luhur 
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perkawinan dan juga sebagai pembebasan teologis bagi 

keduanya dalam pola interaksi dan relasi itu.  

Tujuan luhur itu adalah memanusiakan mereka 

dalam tataran kesederajatan di hadapan Allah SWTSwt. 

Secara seimbang untuk terwujudnya keluarga yang 

sakînah, mawaddah dan rahmah, serta menjadi ikatan 

yang sangat kuat dan kokoh (mitsâqan ghalîdza). Di sini 

kemudian relevansi dan urgensi hakikat pernikahan yang 

di dalamnya ada kesetaraan (kufû) penting untuk 

dikedepankan sebagai modal dasar dalam pembentukan 

keluarga.  

Jika perkawinan dirasakan telah diyakini jauh dari 

tujuan perkawinan, maka baik suami maupun istri sama-

sama mempunyai hak untuk membatalkan ikatan 

pernikahan. Ada beberapa jalan yang bisa ditempuh 

untuk mengakhiri pernikahan. Pertama, perceraian. 

Perceraian adalah pemutusan ikatan pernikahan yang 

didasarkan pada keinginan atau inisiatif suami. 

Meskipun suami mempunyai hak untuk menceraikan 

istri, namun suami tidak bisa melakukan hal ini sesuka 

hati. Beberapa ketentuan yang harus ditaati oleh suami 

yaitu tidak dilakukan selama istri sedang haid atau harus 

dilaksanakan pada saat istri sedang dalam keadaan suci. 

Alasannya adalah selama masa haid, wanita biasanya 

menjadi lesu dan mudah marah. Perubahan, yang terjadi 

dalam tubuh mereka, membuat mereka melakukan 

sesuatu yang tidak seharusnya mereka lakukan. Ini 

merupakan kenyataan yang telah dibuktikan secara 



 

medis. Hal itu menerangkan mengapa percekcokan, yang 

terjadi antara suami dan istri selama masa haid, tidak 

dianggap sebagai penyebab yang cukup untuk 

dilakukannya perceraian. Kedua, selama masa ini, 

hubungan badani, yang merupakan faktor penting dalam 

keakraban pasangan itu, tidak dapat dilakukan. Hal ini 

dapat menimbulkan ketegangan di antara mereka. 

Tetapi, bila gangguan bulanan itu tak ada lagi, kemesraan 

dan ketenangan dalam hubungan seksual dapat 

menghapuskan nafsu perceraian dari benak suami, dan 

pasangan itu pun dapat bersatu kembali, sekali lagi, 

dalam persatuan yang utuh.519  

Cara kedua adalah khulû’, yaitu perceraian yang 

diminta oleh istri. Ayat-ayat tersebut (al-Nisa’ [4]: 24), al-

Baqarah [2]: 237)520 menunjukan bahwa maskawin 

adalah sebagai balasan dari kenikmatan yang telah 

diterimanya dalam bentuk hubungan seksual. Maka, 

maskawin harus diberikan setelah hubungan yang 

                                                 
519 Abû al-A`la al-Maudûdî dan Fazl Ahmed, Pedoman ..., h. 37-38. 
520 QS. al-Baqarah [2]: 237, lengkapnya sbb.: 

ِمىِو ِمىاِفػىرىضٍتيمٍِفىنًصٍفي ِمًنٍِقػىبٍلًِأىفٍِتَىىسُّوىين ِكىقىدٍِفػىرىضٍتيمٍِلَىين ِفىريًضىةنِفىنًصٍفي إًفٍِطىل قٍتيميوىين  اِفػىرىضٍتيمٍِىُ
ِ ِلًلتػ قٍوىلِكىلى احًِكىأىفٍِتػىعٍفيواِأىقػٍرىبي ِال ذًمِبيًىدًهًِعيقٍدىةيِالنًٌكى ِأىكٍِيػىعٍفيوى ِأىفٍِيػىعٍفيوفى نىكيمٍِإًل  تػىنٍسىوياِالٍفىضٍلىِبػىيػٍ

بِىاِتػىعٍمىليوفىِبىصًيرهِ   إًف ِاللَّ ىِ

”Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan 

mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka 

bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika 

istri-istrimu itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang memegang 

ikatan nikah, dan pemaafan kamu itu lebih dekat kepada takwa. Dan 

janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah 

SWTMaha Melihat segala apa yang kamu kerjakan”. 



 

pertama dan tidak boleh dibatalkan. Tentu saja, istri, 

dengan kemauannya sendiri, boleh menghapuskan 

sebagian atau keseluruhannya. Ia boleh juga 

menyerahkannya kembali bila ia ingin menginginkan 

khulû’.521 Seperti juga peristiwa pembatalan pernikahan 

Barirah yang kawin dengan Mughith (budaknya). Ketika 

Barirah memutuskan perkawinannya dengan cara khulû’, 

Mughith menangis. Nabi Saw. bertanya pada Barirah, 

apakah ia dapat kembali dengannya. Barirah bertanya 

kepada Nabi, “Apakah engkau memerintahkanku? 

“Tidak”, jawab Nabi, “aku hanya menganjurkan.” 

Kemudian Barirah berkata, “Aku tidak 

membutuhkannya” dan dia tetap meminta menuntut 

khulû’.522  

Perintah Syari’ah, dalam hal ini, mempunyai dua 

aspek-aspek moral dan aspek legal. Aspek moral khulû’, 

seperti juga aspek moral perceraian, yaitu bahwa khulu’ 

harus dilakukan sebagai usaha terakhir dan bukan untuk 

peredaan nafsu badani. Khulû’ dan perceraian tidak 

boleh dipermainkan.  

Cara ketiga adalah keputusan pengadilan. Bila 

istri menawarkan untuk membayar kebebasannya dari 

ikatan perkawinan dan suami menolaknya, ia berhak 

untuk mengadukannya ke pengadilan.523  

                                                 
521 Abû al-A`la al-Maudûdî dan Fazl Ahmed, Pedoman ..., h. 69. 
522 Al-Bukhârî, Abû `Abdullah Muhammad ibn Ismâ‟îl ibn Ibrâhîm 

ibn al-Mughîrah ibn Bardizbah, t.t., Shahîh al-Bukhârî, Jilid III, Juz 7, h. 60   
523 Abû al-A`la al-Maudûdî dan Fazl Ahmed, Pedoman ..., h. 43. 



 

Dalam hal penggunaan kekuasaan untuk 

menceraikan wanita itu, pengadilan lebih baik 

mengatakan kepada wanita itu untuk menggunakan 

haknya sendiri untuk bercerai dari suaminya. Contoh 

yang terkenal dalam kasus ini adalah kasus Barîrah. 

Jawaban Nabi kepadanya, “Kau adalah tuan dari dirimu 

sendiri. Kalau kau suka, kau boleh tetap dengan suamimu 

atau, bila kau tak suka, kau boleh berpisah darinya.524 

“Kamu tidak akan dibebaskan, kalau kamu tidak 

menerima keputusan dua orang pemisah yang telah 

dipilih istrimu”. Bila `Alî, sebagai hakim, dapat 

memenjarakan suami karena tidak mengindahkan 

keputusan dua orang pemisah, ia tentu saja sudah 

memenjarakannya bila orang itu mengabaikan 

keputusannya.525  

Ada lagi bentuk perceraian yang memihak kepada 

wanita, yang disebut dengan talaq tafwîd. Talak ini 

melindungi hak-hak wanita. Talak tafwid adalah 

pendelegasian kuasa untuk perceraian, artinya 

pemberian hak cerai kepada istri. Istri dapat 

menetapkannya sebagai salah satu syarat perkawinan. 

Hak mendelegasikan perceraian ini, menurut Ali Asghar 

Engineer sangat berguna bagi wanita (sebagai istri). Jika 

suami beristri lagi, misalnya, tanpa persetujuannya atau 

jika suami mengabaikan atau meninggalkan atau 

                                                 
524 Abû al-A`la al-Maudûdî dan Fazl Ahmed, Pedoman ..., h. 103. 
525 Abû al-A`la al-Maudûdî dan Fazl Ahmed, Pedoman ..., h. 5 



 

melanggar salah satu syarat yang ditetapkan pada saat 

perkawinan.526  

Konsepsi-konsepsi yang demikian, sebagaimana 

telah diuraikan di atas, menegaskan bahwa ada relasi 

seimbang antara suami dan istri antara laki-laki dan 

perempuan dalam pernikahan. Bahwa pada dasarnya 

semestinya ikatan pernikahan dilandaskan pada 

kesepakatan dan kesepahaman bersama. Pernikahan 

merupakan komitmen dan juga kontrak teologis dan 

sosial-budaya bagi kedua belah pihak.  

Hanya saja, dalam kontruksi wacana hukum 

Islam, pada tataran yang seharusnya paling mendasar, 

yakni hakikat dan inti pernikahan masih banyak yang 

mengungkapkan bahwa pernikahan adalah akad yang 

digunakan untuk mengatur pemanfaatan suami atas 

kelamin istrinya dan seluruh badannya untuk tujuan 

kenikmatan. Demikian kesimpulan Syafiq Hasyim dalam 

mencermati definisi-definisi nikah.527 Hal ini, lanjut 

Syafiq Hasyim, berimplikasi pada masih dominannya 

pihak laki-laki terhadap perempuan dalam bentuk (1) 

Objektivikasi pihak perempuan, dalam pengertian 

perempuan dijadikan objek oleh laki-laki, yakni 

kepemilikan hak seksual oleh laki-laki atas perempuan. 

(2) Akibat dari objektivikasi tersebut, kedudukan 

perempuan menjadi tersubordinasi dan terkendalikan 

                                                 
526 A.A. Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam. Terj. Farid 

Wajidi dan Cici Farkha Assegaf (Jakarta: LSPPA, 1994) h. 199-200  

 527 Syafiq Hasyim, Hal-hal yang Tak Terpikirkan Tentang Isu-isu 

Keperempuanan dalam Islam (Bandung: Mizan, 2001), h. 151 



 

oleh pihak laki-laki, termasuk dalam persoalan hak 

seksualnya yang secara lebih ekstrim laki-laki boleh 

memaksa istrinya untuk melayani keinginan seksualnya 

jika istri menolaknya. (3) Ijâb (penyerahan) dan qabûl 

(penerimaan) dalam pernikahan, meskipun tidak 

dimaksudkan sebagai akad jual beli, pada kenyataannya 

dipahami sebagai akad jual beli. Hal ini disebabkan 

adanya mas kawin (mahar) yang seolah-olah berlaku 

sebagai alat tukar dan perempuan sebagai barangnya.528  

Oleh karenanya, menurut Syafiq Hasyim 

meskipun tidak bisa menjamin tuntasnya persoalan, 

perlu mengembalikan makna hakikat pernikahan pada 

yang sebenarnya sebagaimana telah digambarkan oleh 

Al-Qur’an Surat al-A`raf ayat 189529, sebagaimana telah 

diuraikan sebelumnya.530 Sehingga kesatuan hakiki dan 

                                                 
528 Syafiq Hasyim, Hal-hal …, h. 151-152. 

 529 Teks ayat tersebut sbb.: 

ا تَ غَشهاىَا حَْلََتْ حَْْ  هَا فَ لَمه هَا زَوْجَهَا ليَِسْكُنَ إلَِي ْ لًا خَفِيفًا ىُوَ الهذِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَ فْسٍ وَاحِدَةٍ وَجَعَلَ مِن ْ
تَ نَا صَالِْاً لنََكُونَنه مِنَ الشها  ا أثَْ قَلَتْ دَعَوَا اللَّهَ رَب ههُمَا لئَِنْ ءَاتَ ي ْ   .كِريِنَ فَمَرهتْ بوِِ فَ لَمه

“Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan daripadanya Dia 

menciptakan istrinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 

dicampurinya, istrinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah 

dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, 

keduanya (suami istri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: 

"Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang sempurna, tentulah 

kami termasuk orang-orang yang bersyukur". 
530 Dalam hal ini Syafiq Hasyim memberikan contoh definisi nikah 

yang rumuskan oleh Wahbah al-Zuhailî, yakni ikatan yang ditentukan oleh 

pembuat hukum (syari‟) yang memungkinkan laki-laki untuk istimtâ‟ 

(mendapatkan kesenangan seksual) dari istrinya dan, demikian juga, bagi 

perempuan untuk mendapatkan kesenangan seksual dari pihak suaminya. 

Lihat Syafiq Hasyim, Hal-hal yang Tak Terpikirkan…, h. 153. Lihat juga 

Wahbah Az-Zuhailî, al-Fiqh …, Juz 7, h. 29. Definisi senada juga 



 

kesatuan praktik yang tentram dan penuh kasih sayang 

dapat terwujud. Ketentraman dan kasih sayang ini tidak 

akan bisa diperoleh kalau satu dengan yang lain saling 

menegasikan dan mensubordinasikan.531  

Pada akhirnya, akad –termasuk di dalamnya akad 

nikah di- merupakan ungkapan yang terang-terangan 

(jelas) tentang keinginan untuk melaksanakan suatu 

komitmen dengan serius. Kedua belah pihak yang 

melakukan benar-benar konsekuen dan menghormati 

makna akad tersebut di hadapan Allah SWTdan di 

hadapan masing-masing mereka serta di hadapan 

masyarakat. Yakni, itu merupakan keinginan untuk 

melaksanakan suatu komitmen yang terkait dengan 

komitmen lain sebagai konsekuensi darinya. Akad 

perkawinan seperti akad yang lain, harus bertitik tolak 

dari kehendak dua orang yang akan menjalani akad dan 

dari tujuan serius keduanya atas kandungan yang 

tersimpan dalam kalimat akad.  

 

C. Pertanggungjawaban Langsung pada Allah 

   
”Dan adalah akhir dari apa yang dipesankan oleh 
Rasulullah Saw. kepada kaum laki-laki terhadap kaum 
perempuan tiga perkara, dimana Rasul 

                                                                                                         
disampaikan oleh Muhammad Abû Zahra bahwa nikah adalah akad yang 

berakibat halalnya menikmati hubungan seksual dari masing-masing yang 

berakad terhadap lainnya atas jalan yang ditetapkan oleh syara‟. Lihat 

Muhammad Abu Zahra, Muhâdharat fi Aqdi al-Zawâj wa Atsaruhu, (Kairo: 

Dar al-Fikr al-Arabi, 1981) h. 43. 
531 Syafiq Hasyim, Hal-hal …, h. 153. 



 
mengucapkannya hingga tergetar-getar lisannya dan 
rendah/pelan suaranya, yaitu tentang perhatian pada 
perintah salat dan apa yang jadi kekuasaanmu 
janganlah mereka (para hamba) kalian paksa 
mengerjakan sesuatu yang mereka tidak mampu, 
takutlah pada Allah SWTdalam (urusan) perempuan 
(para istri), karena mereka bagaikan tawanan perang 
dalam kekuasaanmu, kalian ambil mereka dengan 
amanat Allah, dan kalian halalkan alat kelaminnya 
dengan kalimat Allah.” (HR Turmudzi)  

Pernikahan adalah titah Allah SWTyang diberikan 

kepada manusia agar manusia mau bersyukur dalam 

bentuk beribadah dan patuh tunduk terhadap segala 

yang menjadi perintah Allah SWTdan menjauhi apapun 

yang dilarang-Nya. Titah ini terkait erat dengan tujuan 

dan fungsi penciptaan manusia di muka bumi ini, yakni 

ta`abbud (penghambaan) dan istikhlâf (kekhalifahan). 

Pernikahan merupakan hal penting terkait dengan kedua 

hal tersebut. Secara vertikal ia mengejawantahkan ritual 

ibadah dengan pemaknaan sakral di dalamnya mulai dari 

dilangsungkannya akad sampai batas waktu yang tidak 

ditentukan. Sedangkan secara horisontal, pernikahan 

merupakan garda depan dan inti dari terwujudnya 

proses-proses sosial dan juga kesinambungan spesies 

manusia dari generasi ke generasi. Keluarga sebagai 

wujud dari pernikahan tentu saja mengemban amanat 

untuk proses transformasi nilai-nilai ketuhanan dan 

kemanusiaan.  

Pada sisi lain, seorang manusia yang bertauhid 

adalah seorang manusia yang bebas untuk menentukan 

pilihan-pilihannya. Tetapi pilihan-pilihan bebas ini tidak 



 

terlepas dan terbebaskan dari konsekuensi-konsekuensi 

logis yang menyertainya. Ia adalah pertanggungjawaban. 

Maka monoteisme tauhid memberikan basis bagi proses-

proses keseimbangan antara hak dan kewajiban 

manusia.532 Prinsip kemerdekaan manusia yang berakar 

pada nilai-nilai tauhid juga berarti persamaan atau 

kesetaraan manusia secara universal. Di balik 

pernyataan ini sesungguhnya terkandung makna 

kesetaraan manusia di hadapan hukum-hukum Tuhan. 

Ini tentu saja meniscayakan kesadaran manusia untuk 

selalu tunduk hanya kepada hukum-hukum universal.  

Nabi Saw. mengatakan: “Manusia bagaikan gigi-

gigi sisir, tidak ada keunggulan bangsa Arab atas bangsa 

asing (nonArab), kecuali atas dasar takwa”, dan kaum 

perempuan adalah saudara kandung kaum laki-laki”, dan 

sebagainya. Ketika putra Amr ibn al-Ash, Gubernur Mesir 

waktu itu, memukul seorang petani miskin,  Umar ibn 

Khaththâb segera memanggilnya. Di hadapan ayahnya 

yang gubernur itu, sang kholifah mengatakan: ”Sejak 

kapan anda memperbudak orang, padahal ia dilahirkan 

ibunya dalam keadaan bebas, merdeka” (mundzu matâ 

ista`badtum al-nâs waqad waladahum ummahâtuhum 

abrara)533  Maka diskriminasi yang berlandaskan pada 

perbedaan jenis kelamin (gender), warna kulit, kelas, ras, 

teritorial, suku, agama dan sebagainya tidak memiliki 

                                                 
532 Husen Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan, 

Pembelaan Kiai Pesantren (Yogjakarta: LKiS, 2004) h. 8). 
533 Husen Muhammad, Islam..., h. 10. 



 

dasar pijakan sama sekali dalam ajaran tauhid. Ukuran 

satu-satunya yang menjadikan manusia unggul atas 

manusia yang lain adalah pada tingkat komitmennya 

terhadap penegakan moralitas ketuhanan Allah 

SWTYang Maha Esa.  

Bahwa laki-laki dan perempuan, atau kaum laki-

laki dan kaum perempuan, terikat bersama tidak hanya 

oleh kebajikan sumber mereka yang sama tetapi juga 

oleh kebajikan saling ketergantungan seksualitas mereka 

(meskipun berbeda), tampaknya terkandung dalam 

sejumlah pernyataan Al-Qur’an tentang penciptaan 

manusia. Pernyataan-pernyataan ini membenarkan 

kesimpulan bahwa pembedaan seksual antara laki-laki 

dan perempuan dimaksudkan oleh Allah SWTuntuk 

menciptakan kedekatan, bukan perlawanan di antara 

mereka.  

Umumnya, perkawinan dilihat muslim bukan 

sebagai halangan bagi pencapaian tujuan-tujuan hidup 

“yang lebih tinggi”, tetapi lebih sebagai alat bantu dalam 

menciptakan masyarakat adil dan bermoral. Perkawinan 

melindungi manusia (khususnya laki-laki) dari 

amoralitas dan pencabulan, dengan memberikan mereka 

kerangka religius yang di dalamnya energi seksual dan 

energi lainnya dapat disalurkan secara konstruktif.534  

Dengan terselenggaranya pernikahan hasrat 

bilogis manusia sebagai naluri dasar kemudian 

                                                 
534 Jeanne Becher, Perempuan..., h. 137. 



 

mendapatkan legitimasi ketuhanan. Hubungan seksual 

antara laki-laki dan perempuan menjadi halal dan sah. 

Berawal dari sinilah kemudian tatanan peradaban bisa 

disuguhkan, tugas kekhalifahan bisa berjalan. Bahwa 

manusialah sebagai makhluk yang dibekali akal pikiran 

oleh Tuhan harus mengendalikan dan mengatur banyak 

hal yang ada dalam proses kehidupan di muka bumi. Dan 

pengendalian serta pengaturan itu dimulai dari dan 

antara dua orang anak manusia, laki-laki dan perempuan, 

dalam kelembagaan pernikahan yang berwujud keluarga 

sebagai unsur inti peradaban manusia.  

Bisa dibayangkan, apabila manusia tidak 

mendasarkan penyaluran hasrat seksualnya menurut 

peraturan-peraturan ketuhanan, dengan misalnya tidak 

adanya kelembagaan pernikahan, satu sisi ikatan 

tanggung jawab seorang manusia tidak terjadi sehingga 

ia bisa kawin dengan siapa saja dan di mana saja, baik 

laki-laki maupun perempuan, maka bisa dibayangkan 

betapa kacau balaunya proses reproduksi manusia. 

Anak-anak yang lahir, akan lahir begitu saja tanpa 

disambut sebagai sesuatu yang istimewa. Ia (bayi 

manusia) hanyalah sekedar bayi, dirawat sebentar oleh 

ibunya lalu dilepaskan. Ibunya kemudian kawin lagi, 

hamil, melahirkan, merawat sebentar dan kawin lagi dan 

begitu seterusnya. ‘Bapakya’ setelah melakukan 

pembuahan dari satu perempuan pindah ke perempuan 

lain begitu juga ‘bapak-bapak’ yang lain dan seterusnya. 

Anak-anak yang lahir dari usia dini sudah harus 



 

berusaha bertahan hidup, kalau tidak ia akan terenggut. 

Siapa yang menang dan kuat dialah yang akan bertahan, 

dan dialah kemudian yang mempunyai kesempatan 

untuk pembuahan di waktu dewasanya dan begitu 

seterusnya. Kehidupan manusia kemudian hanya akan 

terisi oleh persaingan tanpa aturan untuk pemenuhan 

hasrat seksual dalam dirinya. Bila itu terjadi, maka 

konflik demi konflik akan terus mewarnai kehidupan 

manusia tanpa henti. terbuktilah anggapan yang pernah 

ditanyakan Malaikat kepada Allah SWTSwt. yakni apakah 

akan diciptakan di muka bumi makhluk yang akan 

berbuat kerusakan dan pertumpahan darah.  

Daur kehidupan manusia pun kemudian hanya 

berputar dari proses reproduksi, bertahan hidup, dan 

reproduksi kembali. Sesuatu yang bisa jadi lebih buruk 

dari gambaran hewan di alam liar. Ketika ini terjadi 

manusia pun kemudian tidak ada bedanya dengan 

hewan-hewan lainnya dengan siklus yang relatif statis. 

Dia bisa bertahan ketika habitatnya masih ada, namun 

bisa juga punah ketika harus kalah bersaing dengan 

lainnya. Dengan demikian sudah pasti peradaban tidak 

mungkin terbentuk. Proses sosial dan budaya yang 

sedemikian kompleks tidak mungkin terwujud. Segala 

pranata sosial yang ada tidak akan pernah tercipta.  

Maka benar apa yang telah difirmankan Allah 

SWT(QS. al-Rûm [30]: 21) bahwa dengan penciptaan 

manusia berpasangan di dalamnya ada ayah (tanda 

kebenaran) bagi orang-orang yang berfikir. Bahwa 



 

dengan sangat sempurna Allah SWTmenciptakan 

manusia, sedemikian rupa memberikannya tugas 

kekhalifahan di muka bumi dan mengajarkannya cara-

cara yang luhur dalam menyalurkan hasrat seksual, 

sehingga terbentuklah peradaban manusia yang 

sedemikian ini, wadah besar dalam masyarakat manusia 

di muka bumi, dimulai dari dua pribadi yang menyatukan 

diri dalam pernikahan. 

Karena itu pula, dalam Islam tidak dianjurkan 

adanya pembujangan, sebagaimana terungkap dalam 

sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh al-

Bukhârî dan Muslim dari Anas: 
 
Tiga orang pernah datang ke salah satu rumah istri Nabi 
Saw. bertanya tentang ibadah Beliau. Ketika mereka telah 
mendapatkan keterangan, mereka merasa dirinya kecil. 
Lalu mereka berkata: Seberapalah kita ini kalau 
dibandingkan dengan Nabi Saw. padahal Beliau telah 
diampuni dosanya yang lalu dan yang akan datang? 
Orang pertama menjawab: “Aku akan shalat malam terus 
selamanya”. Orang kedua menyahut: “Aku akan puasa 
terus dan tidak berbuka”. Orang ketiga menjawab: “Aku 
akan menjauhi perempuan dan selamanya tidak akan 
kawin”. Kemudian Rasulullah Saw. datang, lalu bersabda: 
“Kaliankah tadi yang berkata begini dan begitu? Demi 
Allah, bukankah aku ini orang yang paling takwa kepada 
Allah, tetapi aku berpuasa dan berbuka, aku shalat dan 
tidur serta menikahi perempuan. Barang siapa membenci 
sunnahku, berarti ia bukan dari umatku.  
 

Dari sini kita bisa memahami, bahwa tugas manusia 

bukan hanya melulu untuk ibadah, dalam artian ritual-

ritual formal (mahdhah) saja –apakah itu shalat, puasa, 

atau lainnya-, akan tetapi segala aktifitas manusia yang 



 

bersandarkan pada niat kepada Allah SWTuntuk ibadah, 

pada dasarnya adalah ibadah pula. Hal ini berbeda 

dengan malaikat yang memang ada ditugaskan hanya 

untuk sujud saja, atau ruku’ saja dan lain sebagainya. 

Manusia diciptakan untuk fungsi istikhlâf -selain fungsi 

ta`abbud- yang menuntut berbagai aktifitas beragam dan 

kreatif dalam melaksanakan fungsinya menjadi khalifah 

di muka bumi ini. Pun juga fungsi yang sangat mendasar 

yakni reproduksi untuk menjaga berkesinambungannya 

generasi kekhalifahan di bumi juga masuk dalam 

kerangka tugas dan fungsi manusia diciptakan. Sudah 

barang tentu, pernikahan adalah tuntutan yang mesti 

juga dilaksanakan oleh manusia, dalam mewujudkan 

peran reproduksi yang sesuai dengan ajaran Allah 

SWTSwt.  

Fazlur Rahman menandaskan bahwa tujuan 

esensial Al-Qur’an adalah mencegah manusia untuk 

melakukan bencana di atas muka bumi dengan 

tenggelam ke dalam cara-cara dekadensi. Sejarah 

manusia sendiri pada dasarnya merupakan sebuah 

proses penciptaan dan kehancuran masyarakat dan 

kebudayaan secara terus menerus sesuai dengan norma-

norma tertentu yang pada dasarnya bersifat moral. 

Sumber norma-norma ini adalah transendental tetapi 

keseluruhan aplikasinya berada dalam eksistensi kolektif 

manusia.535 

                                                 
535 Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Qur‟an, (Bandung: Penerbit 

Pustaka, 1980) h. 75-77.  



 

Sebagai pelaksana hukum, tentu saja manusia harus 

memper-tanggungjawabkan perbuatannya di hadapan 

pembuat hukum, sebagaimana Nabi  Muhammad Saw. 

bersabda, bahwa setiap manusia adalah pemimpin dan 

pasti akan dimintai pertanggung-jawaban dari yang 

dipimpinnya. Allah SWTberfirman dalam QS. al-Baqarah 

[2]: 223. Ayat ini dapat dipahami bahwa manusia 

mempunya hak untuk melakukan proses reproduksi 

dengan pasangannya, namun pada akhirnya ia akan 

menemui-Nya untuk mempertanggung-jawabkan apa 

yang telah dilakukannya. Karena itu pula Allah 

SWTberpesan dalam ayat ini agar selalu mengerjakan 

amal kebaikan dan bertakwa kepada Allah.  

Dalam menguraikan ayat ini, M. Quraish Shihab 

memberikan catatan bahwa hendaklah manusia 

mengedepankan hubungan seks dengan tujuan 

kemaslahatan diri manusia di dunia dan akhirat, bukan 

semata-mata untuk melampiaskan nafsu, serta 

bertakwalah kepada Allah SWTdalam hubungan suami 

istri, bahkan dalam segala hal. Jangan menduga Allah 

SWTtidak mengetahui keadaan manusia serta segala 

sesuatu yang dirahasiakan manusia.536 

 Karena itu pula Nabi juga memberikan tuntunan 

dalam pergaulan rumah tangga dalam sebuah sabda 

“sebaik-baik kamu sekalian adalah suami yang 

                                                 
536 M. Quraish Shihab, Tafsir …,Volume 1, h. 449-450. 



 

berprilaku baik kepada istrinya”.537 Lebih jauh Nabi juga 

menegaskan bahwa suami mempunya hak atas istri,  

sebaliknya istri juga mempunya hak atas suami. Oleh 

karena, apabila salah satu pihak melakukan 

penyimpangan, maka menegurnya harus dengan cara 

yang baik dan tidak sampai menyakiti yang ditegur.538 

Menusia mempunyai kecenderungan melakukan tindak 

kekerasan kepada pihak yang lemah, sehingga ketika 

khutbah Wadâ’ Rasulullah Saw secara khusus berwasiat 

kepada umat Islam menjauhi hal tersebut.  

 

                                                 
 537 Imâm al-Tirmîdzî, Sunan …, hadis nomor 1162, Juz III, h. 466. 

Ada 7 buah hadis yang menjelaskan hal tersebut. Teks hadis  Imâm al-

Tirmîdzî sbb.: 

ِقاىِِاؿىِقىِِةىرِىِيػٍرِىِىيِِبيٍِأىِِنٍِعىِ ِاللهيِلِ صىِِاللهًِِؿيِوٍِسيِرىِِؿىِ: ِأىِانِيٍْىِإًِِيٍىِنًِمًِؤٍِميِالٍِِليِمىِكٍِأىِِمىِلِ سىِكىِِوًِيٍِلىِعىِِى اِقنِليِخيِِمٍِهيِنػيِسىِحٍِنَ
ِبيٍِأىِِثيِيٍدًِِىِحىِسىِيٍِعًِِوٍِبػيِأىِِاؿىِقىِ اسوِبِ عىِِنًِابٍِِكىِِةىِشىِائًِعىِِنٍِبِعىِاًبِىِالٍِِفٍِِكىِِاؿىِاِقىِقنِليِخيِِمٍِهًِائًِسىِنًلًِِِمٍِكيِاريِيىِخًِِمٍِكيِاريِيىِخًِكىِ
ِحهِيٍِحًِنِصىِسىِ:ِحىِِانٍِِبىلٍِِالٍْىِِخيِيٍِالشِ ِاؿىِقىِ  .حهِيٍِحًِصىِِنهِسىِحىِِثهِيٍدًِِاِحىِذىِىىِِةىرِىِيػٍرِىِىيِ

 

 538 Imâm al-Tirmîdzî, Sunan …, hadis nomor 1163, Juz III, h. 467. 

Teks hadis sbb.: 

ثػىنىا ؿًِحىد  ِالٍْىل  ِعىلًيًٌ ِبٍني ثػىنىاِالحىٍسىني ةىِعىنٍِشبيبِبٍنًِغرقدةِعىنٍِِحىد  ِالْىٍعٍفًيٍِعىنٍِزىائًدى ِعىلًيًٌ ِبٍني الحييسىيٍي
ِرىسيوٍؿًِاًللهِ ِالٍوىدىاعًِمىعى ِحىج ةى ِ:ِأىن ويِشىهًدى ِأىبيٍ ِحىد ثىًٍِّ صًِقىاؿى ِالٍْىحٍوى ِبٍنً ِعىمٍروكى ِبٍنً صىل ىِاللهيِسيلىيٍمىافى

ِاللهىِكىأىثػٍِِعىلىيٍوًِكىسىل مىِ ِكىاسٍتػىوٍصيوٍاِبًالنًٌسىاءًِفىحىمًدى ِأىلى ِالحىٍدًيٍثًِقًص ةنِفػىقىاؿى ِفٍِ ِفىذىكىرى ِكىكىعىظى ِعىلىيٍوًِكىذىكىرى نَى
ِبًفىا ِإىل ِأىفٍِيٌضأٍتًيٍى ِذىلًكى رى ئناِغىيػٍ ِشىيػٍ هين  ِمًنػٍ لًٍكيوٍفى ِتَى ِعًنٍدىكيمٍِلىيٍسى ِعىوىافه رناِفىإًنَّ ىاِىثن  يػٍ ِحًشىةوِميبىيًٌنىةوِفىإًفِ خى

غيوٍاِعىلىِ ِتػىبػٍ ِفىإًفٍِأىطىعٍنىكيمٍِفىلى ِميبِىحًٌو رى ِغىيػٍ ِفىاىٍجيريكٍىين ِفٍِِالٍمىضىاجًعًِكىاضٍربًػيوٍىين ِضىرٍبان ِفػىعىلٍنى ِأىلى بًيٍلن يٍهًن ِسى
ائًِ قًّاِفىأىم اِحىق كيمٍِعىلىىِنًسى قناِكىلًنًسىائًكيمٍِعىلىيٍكيمٍِحى اًئكيمٍِحى ِلىكيمٍِعىلىىِنًسى ِفًرىاشىكيمٍِمىنٍِإًف  ِيىطٍئىنى كيمٍِفىلى

ِ ِإًلىيٍهًن  ِتَيٍسًنػيوٍا ِأىفٍ ِعىلىيٍكيمٍ ِكىحىقُّهين  ِأىلى ِتىكٍرىىيوٍفى ِلًمىنٍ ِبػييػيوٍتًكيمٍ ِفٍِ ذىفى ِيَىٍ ِكىلى ِتىكٍرىىيوٍفى تًِىن  كًِسٍوى فٍِ
ِفٍِِِلٍِرىِسٍِأىًٍِِِِّعٍِ(ِيػىِِمٍِكيِدىِنٍِعًِِافهِوىِ)ِعىِِويِليوٍِِِقػىِنَىِعٍِمىِكىِِحهِيٍِحًِصىِِنهِسىِحىِِثهِيٍِدًِاِحىِذىِىِىىِسىِيٍِعًِِوٍِبػيِأىِِاؿىِقىِِ.ِكىطىعىاًمًهنِ 

 نسىِ:ِحىِِانٍِِبىلٍِِالٍْىِِخيِيٍِالشِ ِاؿىِقىِِ. مٍِكيِيٍِدىِيىِ



 

C. Saling Melindungi Satu Sama Lain dan Egaliter 

Salah satu tujuan disyari’atkannya perkawinan 

agar pasangan suami istri saling melindungi satu sama 

lain. Allah SWTmenggambarkan pasangan suami istri 

sebagai ”pakaian” antara satu dengan yang lainnya. Hal 

ini menunjukkan kesetaraan dalam saling menjaga, 

menutupi kekekurangan dan memperindah menurut 

penglihatan siapapun. Pasangan selalu berusaha 

melakukan yang terbaik untuk patnernya, karena Allah 

SWTmenghargai manusia berdasarkan karyanya. 

Sebagaimana dijelaskan Allah SWTSwt dan Nabi Saw 

sebagai berikut: Dan masing-masing orang memperoleh 

derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang 

dikerjakannya….”.539 “Tuhan tidak melihat tubuh dan rupa 

kamu, tetapi melihat pekerjaanmu”. 540  Nabi juga pernah 

menyatakan bahwa “Perempuan adalah saudara kandung 

                                                 
 539 QS. al-An‟âm [6]: 132, sbb.:  

ِكلكلِدرجتِمِاعملواكماربكِبغافلِعمايعملوف
540 Muslim bin al-Hajjâj Abû al-Husain al-Qusyaîrî al-Naisabûrî, 

Shahîh Muslim (Beirût: Dâr Ihyâ al-Turâts al-`Arabi, t.t.), juz 4, h. 1986, 

hadits no. 2564, Lihat juga Muhammad ibn Yazîd Abû `Abdillah al-

Qazwainiî, Sunan ibn Mâjah, (Bairût: Dâr al-Fikr, t.t.), Juz II, h. 1388. Ada 

20 hadis senada yang menjelaskan masalah ini, dua diantaranya sbb.: 

ِنٍِكًِلىكِىِِمٍِلكيِاوًِىِمٍِأىكِىِِمٍِكيِرًوِىِِصيِلذىِإًِِريِظيِنٍِيػىِِلىِِاللهىِِفِ إًِِمىِلِ سىِكىِِوًِيٍِلىِعىِِىِاللهيِلِ صىِِاللهًِِؿيِوٍِسيِرىِِاؿىِ:قىِِاؿىِقىِِةىرِىِيػٍرِىِىيِِبيٍِأىِِنٍِعىِ
 )ركاهِمسلم(ِمٍِكيِالًِمىِعٍِأىكِىِِمٍِكيِبًوٍِِليِِقػيِلذىِإًِِريِظيِنٍِيػىِ

ًُِلذىِإًِِويِعىِفػىِرىِِةىرِىِيػٍرِىِىيِِبيٍِأىِِنٍِعىِ ِ.مٍِلكيِاوًِىِمٍِأىكِىِِمٍِكيِرًوِىِِصيِلذىِإًِِريِظيِنٍِيػىِِلىِِاللهىِِفِ إًِِ:ِاؿىِقىِِمىِلِ سىِكىِِوًِيٍِلىِعىِِىِاللهيِلِ صىِِمًٌِِالن 
 مٍِكيِبًوٍِِليِقػيِِكىِِمٍِكيِالًِمىِعٍِِأىِلذىِإنَّاِينظرِإًِِنٍِكًِلىكِىِ



 

laki-laki”.541 Sabda Rasulullah Saw tersebut dengan tegas 

menempatkan perempuan sebagai “mitra” laki-laki, 

bukan sebagai sub ordinasi atau bawahan laki-laki. 

Hubungan tersebut adalah hubungan kemitraan 

sebagimana yang telah diisyaratkan dengan kata “zawj” 

(pasangan) dalam beberapa ayat al- Qur’an. Misalnya 

dalam QS. al-A’râf [7]: 189;542 QS. al-Anbiyâ’[21]: 90;543 

                                                 
541 HR. Abû Dâwûd dan Imâm al-Tirmîdzî, dalam Sunan Abî 

Dâwûd, 1, h. 61,hadits no. 111;  al-Jâmi‟ al-Shahîh al-Tirmîdzi, Juz I, h. 190. 

Teks Hadis.: 

ِنٍِعىِِمًِاسًِقىِالٍِِنًِعىِِاللهًِِدًِيٍِبػىِعيِِنٍِعمرمِعىِالٍِِاللهًِِديِبٍِاِعىِنىِثػىِِاطيِيىِالًٍِِْدوِالًِخىِِنيِبٍِِادهِاِحْىِ نىِثػىِِدوِيٍِعًِسىِِنيِبٍِِةيِبىِيػٍِتػىِاِقػيِنىِثػىِدِ حىِ
"ِِاؿىِاِقىِمنِلىِتًِاحٍِِريِكيِذٍِيىِِلىِكىِِلىِلىِبػىِالٍِِديِيَىًِِلًِجيِالرِ ِنًِعىِِمىِلِ سىِكىِِوًِيٍِلىِعىِِىِاللهيِلِ صىِِاللهًِِؿيِوٍِسيِرىِِلىِئًِسيِ :تٍِالىِقىِِةىِشىِائًِعىِ
ِفػىِِوًِيٍِلىِعىِِلىِسٍِغيِِ"ِلىِِاؿىِقىِِلىِلىِبػىِالٍِِديِيَىًِِلىِكىِِمىِلىِتػىِاحٍِِدًِقىِِفٍِلِأىِرىِيػىِِلًِجيِالرِ ِنًِعىِ"ِكىِِليِسًِتىِغٍِيػىِ ِموِيٍِلىِسيٍِِِـأىِِتٍِالىِقىِ"
 ."اؿًِجىِالرًٌِِقيِائًِقىِشىِِاءيِسىِاِالنًٌِنَّ ىِإًِِمٍِعىِنػىِِ"ِاؿىِ؟ِقىِِلهِسٍِاِغيِهىِيػٍِلىِعٍِأىِِكىِلًِلِذىِرىِتػىِِةيِأىرٍِِمىِالٍِ

 542 QS. al-A`raf [7]: 189, lengkapnya sbb.: 

ِحْىٍِ ِحْىىلىتٍ ِتػىغىش اىىا ِفػىلىم ا ا هى ِإًلىيػٍ ِلًيىسٍكينى ا ِزىكٍجىهى ا هى ِمًنػٍ ِكىجىعىلى ِكىاحًدىةو ِنػىفٍسو ِمًنٍ ِخىلىقىكيمٍ ِال ذًم ِىيوى لن
فًيفناِفىمىر تٍِبًوًِفػىلىمِ  تػىنىاِصىالًحناِلىنىكيونىن ِمًنىِالش اكًريًنىِخى اِلىئًنٍِءىاتػىيػٍ رىبػ هيمى   .اِأىثػٍقىلىتٍِدىعىوىاِاللَّ ىِ

“Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan daripadanya Dia 

menciptakan istrinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 

dicampurinya, istrinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah 

dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, 

keduanya (suami istri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: 

"Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang sempurna, tentulah 

kami termasuk orang-orang yang bersyukur". 

 543 QS. al-Anbiyâ‟[21]: 90, lengkapnya sbb.: 

رىاتًِكىيىِ  انيواِييسىارعًيوفىِفِِالٍْىيػٍ كِى ويِإًنػ هيمٍ ِكىأىصٍلىحٍنىاِلىويِزىكٍجى نىاِلىويِيَىٍيَى بػٍ نىاِلىويِكىكىىى بػٍ بناِفىاسٍتىجى دٍعيونػىنىاِرىغىبناِكىرىىى
اشًعًيىِ انيواِلىنىاِخى   .كىكى

”Maka Kami memperkenankan do`anya, dan Kami anugerahkan kepadanya 

Yahya dan Kami jadikan istrinya dapat mengandung. Sesungguhnya mereka 

adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-

perbuatan yang baik dan mereka berdo`a kepada Kami dengan harap dan 

cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyu kepada Kami.” 



 

QS. al-Zumar [39]: 6.544 Suami menjadi pasangan istri 

begitu pula sebaliknya. Meminjam istilah M. Quraish 

Shihab, hubungan suami istri laksana rel kereta api, bila 

hanya sebuah saja kereta tidak dapat berjalan; atau 

sepasang anting, bila hanya sebelah saja, tidak berfungsi 

sebagai perhiasan.545  

“Mereka itu adalah pakaian bagimu dan kamu pun 

adalah pakaian bagi mereka.”(QS al-Baqarah: [2]: 187) Ayat 

ini menyamakan pasangan suami istri dengan pakaian 

bagi keduanya. Pakaian adalah yang paling dekat dengan 

tubuh manusia, yang tidak hanya menutupi malu 

manusia, tetapi juga melindungi manusia dari cuaca yang 

buruk. Kiasan dengan pakaian digunakan bagi hubungan 

perkawinan untuk menekankan bahwa ikatan 

perkawinan adalah seperti hubungan antara tubuh 

manusia dengan pakaian yang dipakainya. Pikiran dan 

jiwa pasangan tersebut harus dijalin secara rapat 

sehingga memberikan perlindungan bagi keduanya. 

                                                 
 544 QS. al-Zumar [39]: 6, lengkapnya sbb: 

ِيَىٍِ  ِثْىىانيًىةىِأىزٍكىاجو ِالٍْىنػٍعىاًـ ِلىكيمٍِمًنى اِكىأىنػٍزىؿى اِزىكٍجىهى هى ِكىاحًدىةوِثُي ِجىعىلىِمًنػٍ ليقيكيمٍِفِِبيطيوفًِخىلىقىكيمٍِمًنٍِنػىفٍسو
ِلىِ ِالٍميلٍكي ِلىوي ِرىبُّكيمٍ ِاللَّ ي ِذىلًكيمي ثو ِثىلى ِظيليمىاتو ِفِ ِخىلٍقو ِبػىعٍدً ِمًنٍ لٍقنا ِخى اتًكيمٍ ِِأيم هى ِفىأىنَّ  ِىيوى ِإًل  إًلىوى

  .تيصٍرىفيوفىِ

”Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian Dia jadikan 

daripadanya istrinya dan Dia menurunkan untuk kamu delapan ekor yang 

berpasangan dari binatang ternak. Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu 

kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan. Yang (berbuat) demikian itu 

adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan Yang mempunyai kerajaan. Tidak ada 

Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia; maka bagaimana kamu dapat 

dipalingkan?”. 
545 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur‟an, Tafsir Maudhu‟i atas 

Berbagai Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, 1996) h. 206. 



 

Mereka harus memerangi semua kejahatan yang akan 

merusak kehormatan dan moral sesamanya. Itulah yang 

dimaksud dengan cinta dan kasih sayang. Dari sudut 

pandang Islam, inilah jiwa perkawinan yang 

sesungguhnya. Bila jiwa ini musnah, ikatan perkawinan 

tinggal sebagai bangkai yang mati. Pakaian juga berarti 

melindungi kehormatan pasangan secara bersama-sama 

tanpa dominasi satu di atas yang lainnya. Salah satu cara 

menjaga kehormatan adalah dengan memenuhi 

kebutuhan seksual pasangan. Karena kekecewaan akibat 

hubungan seksual berdampak negatif terhadap pihak 

yang dikecewakan, antara lain uring-uringan, dan yang 

lebih fatal adalah mencari kompensasi kekecewaan 

tersebut di luar rumah. 

M. Quraish Shihab dalam penafsiran tentang ayat 

tersebut menguraikan: 
 

Seks adalah kebutuhan pria dan wanita, karena itu 
mereka (para istri adalah) pakaian bagi kamu (wahai 
suami) dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. 
Kalau dalam kehidupan normal seseorang tidak dapat 
hidup tanpa pakaian, maka demikian juga 
keberpasangan tidak dapat dihindari dalam 
kehidupan normal manusia dewasa. Kalau pakaian 
berfungsi menutup aurat dan kekurangan jasmani 
manusia, maka demikian pula pasangan suami istri, 
harus saling melengkapi dan menutup kekurangan 
masing-masing. Kalau pakaian merupakan hiasan 
bagi pemakainya, maka suami adalah hiasan bagi 
istrinya, demikian pula sebaliknya. Kalau pakaian 
mampu melindungi manusia dari sengatan panas dan 
dingin, maka suami terhadap istrinya dan istri 
terhadap suaminya harus pula mampu melindungi 
pasangan-pasangannya dari krisis dan kesulitan yang 



 
mereka hadapi. Walhasil, suami dan istri saling 
membutuhkan.546 
 

Di dalam penjelasan yang lain tentang (QS. al-

Baqarah [2]: 223) Quraish Shihab memberikan paparan: 
 
Ketahuilah, bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. 
Jika demikian, jangan sembunyikan sesuatu terhadap 
pasangan yang seharusnya ia ketahui, jangan 
membohonginya. Di sisi lain, jangan membongkar 
rahasia rumah tangga yang seharusnya dirahasiakan. 
Kalaupun ada cekcok selesaikan ke dalam, dan jangan 
selesaikan melalui orang lain, kecuali kalau terpaksa. 
Allah SWTkelak akan menyelesaikannya, karena 
kelak kamu akan menemui-Nya.547  
 

Sebagai organisasi kecil yang terdiri dari suami 

dan istri, pada lingkup minimalnya, keluarga tentu harus 

dikelola sedemikian rupa untuk mencapai tujuannya. 

Selayaknya proses-proses manajemen dalam 

perusahaan, di lingkup keluarga juga berlaku tahapan-

tahapan manajerial yang meliputi perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

(actuating), dan pengawasan/evaluasi (controlling). 

Pelaku dari proses manajemen ini tidak lain adalah 

pasangan suami istri bersangkutan. Tentu saja untuk 

konteks keluar ada hal-hal yang ‘bisa’ disyi’arkan (go 

publik) namun ada juga yang tidak boleh diketahui oleh 

pihak luar yakni ‘rahasia perusahaan’.  

Dengan demikian ada peran-peran dan fungsi 

yang harus diemban oleh masing-masing pasangan 

                                                 
546 M. Quraish Shihab, Tafsir …,Volume 1, h. 384. 
547 M. Quraish Shihab, Tafsir …,Volume 1, h. 450. 



 

dalam menjalankan roda keluarga. Peran dan fungsi 

inilah yang memungkinkan berbeda antara laki-laki dan 

perempuan dalam keluarga tersebut. Sedangkan secara 

prinsip pada dasarnya keduanya adalah sama sederajat 

dan setara dalam hak dan kewajiban masing-masing. 

Dengan berbedanya peran dan fungsi itulah akan 

semakin jelas bahwa laki-laki dan perempuan adalah 

saling membutuhkan, saling melengkapi, saling 

mendukung satu dengan lainnya. 

Keterhubungan suami dan istri tersebut 

menyangkut keseluruhan aspek dalam hidup mereka 

masing-masing secara total baik biologis, sosiologis, 

maupun psikologis kultural. Dengan demikian akan 

kukuhlah fungsi-fungsi perkawinan, sebagaimana 

diungkapkan Quraish Shihab mengutip Peraturan  

Pemerintah No. 21 Th. 1994, yaitu:  
1. Fungsi keagamaan 
2. Fungsi Sosial Budaya 
3. Fungsi Cinta Kasih 
4. Fungsi Melindungi 
5. Fungsi Reproduksi 
6. Fungsi Sosialisasi 
7. Fungsi Ekonomi, dan  
8. Fungsi Pembinaan Ligkungan.548 

Dalam pandangan lain, secara lebih mengerucut, 

keluarga yang terikat oleh hubungan intim mempunyai 

fungsi-fungsi utama yang meliputi: 
1. Pemberian afeksi (kasih sayang), dukungan dan 

persahabatan, 

                                                 
548 M. Quraish Shihab, Pengantin al-Qur‟an, Kado Buat Anakku 

(Jakarta: Lentera Hati, 1997) h. 21. 



 
2. Memproduksi dan membesarkan anak, 
3. Meneruskan norma-norma kebudayaan, agama dan 

moral pada yang muda, 
4. Mengembangkan kepribadian, 
5. Membagi dan melakukan tugas-tugas di dalam 

keluarga maupun di luarnya.549 

Di sini pula banyak kalangan menafsirkan bahwa 

keunggulan laki-laki terhadap perempuan sebenarnya 

adalah keunggulan fungsional dan itu sifatnya relatif 

bukan hakiki yang bertumpu pada jenis kelamin. Oleh 

karena itu, menurut Asghar Ali Engineer sebagai dikutip 

Nurjannah Ismail, kepemimpinan laki-laki terhadap 

perempuan adalah bersifat kontekstual, bukan normatif. 

Apabila konteks sosialnya berubah, doktrin itu dengan 

sendirinya juga akan berubah.550 Dalam hal ini Fazlur 

Rahman memberikan contoh pada fungsi pemenuhan 

nafkah, apabila kemudian istri baik dengan usahanya 

sendiri atau keadaan yang memberinya kesempatan dan 

kemudian dia bisa mandiri dalam hal nafkah dan 

memberikan sumbangsih untuk kepentingan rumah 

tangga, maka keunggulan fungsional suami dalam hal 

mencari nafkah akan terkurangi.551  

Lebih lanjut Amina Wadud Muhsin 

menyampaikan bahwa Al-Qur’an memperbolehkan dan 

                                                 
549 S.C. Utami Munandar, Hubungan Istri, Suami dan Anak dalam 

Keluarga dalam Membina Keluarga Bahagia (Jakarta: Pustaka Antara, 1996) 

h. 120. 
550 Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan (Yogyakarta: 

LkiS, 2003) h. 326. 
551 Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Qur‟an, (Bandung: Penerbit 

Pustaka, 1980) h. 



 

mendorong individu dalam suatu sistem untuk 

menentukan perbedaan fungsi antar anggotanya dengan 

menerapkan sistem tunggal berupa persamaan di dalam 

pengganjarannya. Al-Qur’an tidak secara spesifik 

menentukan peran tersebut, karena Al-Qur’an mengakui 

kebutuhan akan keragaman seperti salah satu 

pernyataan yang menyebutkan umat manusia terdiri dari 

bangsa-bangsa dan suku-suku supaya saling mengenal 

satu sama lain,552 sehingga Amina, sebagaimana dikutip 

Nurjannah, dapat menerima kepemimpinan laki-laki 

dalam rumah tangga, asal laki-laki sanggup 

membuktikan kelebihannya dan kelebihan itu digunakan 

untuk mendukung perempuan.553  

Pada akhirnya, hukum tidak bertujuan membuat 

salah seorang dari pasangan perkawinan terikat, secara 

takberdaya, dan menempatkan segala kekuasaan di 

tangan yang lain. Bila demikian, sasaran-sasaran moral 

dan kultural yang mulia, yang dihubungkan dengan 

perkawinan, tidak akan berarti. Implikasinya antara 

masing-masing suami istri selayaknya bahu membahu, 

saling melindungi dan bekerjasama satu dengan lainnya 

untuk terwujudnya tujuan terbentuknya keluarga yang 

luhur dan mulia, sakînah, mawaddah dan rahmah, serta 

setara satu dengan yang lainnya. 

 

                                                 
552 Amina Wadud Muhsin, Wanita...,  h. 88-89. 
553 Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan (Yogyakarta: 

LkiS, 2003) h. 326. 



 

D. Prinsip Sakînah, Mawaddah dan Rahmah  
Sakînah, mawaddah dan rahmah senantiasa 

disebut dan didengungkan dalam konteks perkawinan. 

Ketiga hal ini, sebagaimana disebutkan dalam Kompilasi 

Hukum Islam di Indonesia, adalah tujuan 

terselenggaranya perkawinan yakni terwujudnya 

kehidupan rumah tangga yang Sakînah, mawaddah dan 

rahmah. Secara sederhana kata tersebut sering diartikan 

dengan ketenangan/ketentraman, cinta kasih, dan 

sayang. 554 

Menilik ayat di atas, ketiga hal ini bisa jadi 

merupakan tahapan dalam proses membangun rumah 

tangga, yakni diawali dengan sakînah, kemudian 

ditambah dengan mawaddah, dan terakhir bergabunglah 

rahmah. Sakînah ada dalam keseluruhan proses berumah 

tangga dari awal hingga akhir yang kemudian Allah 

SWTmenjadikan mawaddah dan rahmah sebagai 

kelanjutan dari sakinah tersebut yang telah ada dari 

awal. Ini mengindikasikan bahwa syarat utama utuhnya 

keluarga adalah sakinah. Bisa jadi sepasang suami istri 

telah menjalin ikatan pernikahan dan telah melalui 

proses sakînah, kemudian Allah SWTmenganugerahkan 

kepada mereka mawaddah/rahmah, namun ketika 

proses sakînah berhenti atau hilang maka 

mawaddah/rahmah menjadi tidak berarti dan kemudian 

bisa juga hilang dan hancurlah rumah tangga tersebut.  

                                                 
 554 Terdapat dalam QS. al-A`râf [7]: 189dan QS al-Rûm [30]: 21 



 

Tentang pemaknaan sakînah Quraish Shihab 

menjelaskan:  
 
Taskunu terambil dari kata sakana yaitu diam, tenang 
setelah sebelumnya goncang dan sibuk. Dari sini 
rumah dinamai sakan karena dia tempat memperoleh 
ketenangan setelah sebelumnya si penghuni sibuk di 
luar rumah. Perkawinan melahirkan ketenangan 
batin. Setiap jenis kelamin –pria atau wanita, jantan 
atau betina- dilengkapi Allah SWTdengan alat 
kelamin, yang tidak dapat berfungsi secara sempurna 
jika ia berdiri sendiri. Kesempurnaan eksistensi 
makhluk hanya tercapai dengan bergabungnya 
masing-masing pasangan dengan pasangannya. Allah 
SWTtelah menciptakan dalam diri setiap makhluk 
dorongan untuk menyatu dengan pasangannya 
apalagi masing-masing ingin mempertahankan 
eksistensi jenisnya. Dari sini Allah SWTmenciptakan 
pada diri mereka naluri seksual. Allah SWTjuga 
mensyariatkan bagi manusia perkawinan, agar 
kekacauan pikiran dan gejolak jiwa –akibat tidak 
tersalurkannya naluri seksual- itu mereda dan 
masing-masing memperoleh ketenangan.555  
 
Sakana juga berarti memotong, sehingga yang 
dimaksudkan kemudian adalah ketenangan tersebut 
memotong dan mengakhiri kegelisahan. Ketenangan 
dan kecenderungan hati yang kemudian melahirkan 
birahi itulah antara lain yang mendorong mereka 
melakukan hubungan suami istri dan yang pada 
gilirannya membuahkan anak. Tanpa birahi, kedua 
orang tua tidak akan melakukannya.556  

Ada juga yang memberikan pemaknaan bahwa 

Sukûn diterjemahkan dengan cinta, mengandung arti 

                                                 
555 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbâh (Ciputat: Lentera Hati, 

2004), Volume 11 hal. Hal. 35. 
556 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbâh (Ciputat: Lentera Hati, 

2004), Volume 5 hal. Hal. 328. 



 

keintiman mendalam yang disebabkan pemenuhan 

seksual dan kedamaian mental. Penggunaannya dalam 

Al-Qur’an dinilai penting karena dua alasan: Pertama, ia 

menunjukkan bahwa Islam menuntut agar hubungan 

seksual/perkawinan didasarkan pada rasa saling cinta, 

keharmonisan, dan kepuasan, sebuah pandangan yang -

ditinjau dari masa pewahyuan al-Qur’an- merupakan 

sesuatu yang sangat revolusioner. Dengan menekankan 

sikap saling memberi dan menerima kepuasan seksual, 

Al-Qur’an menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan 

sama-sama memiliki dorongan dan kebutuhan seksual 

serta hak untuk memenuhinya. Kedua, dengan 

mendefinisikan  seks dalam pengertian yang 

menyiratkan kesenangan dan kepuasan seksual, Al-

Qur’an juga menegaskan bahwa seks bukan sekedar 

memperbanyak keturunan; seks juga merupakan 

aktivitas yang menyenangkan  dan bertujuan 

menciptakan sukûn.557  

Sedangkan menurut Hasan Basri sakînah adalah 

tenang, tenteram, rukun, dan damai. Sehingga keluarga 

sakînah adalah keluarga yang di dalamnya terjalin 

hubungan mesra dan harmonis di antara anggota 

keluarga dengan penuh kelembutan dan kasih sayang. 

Keluarga sakînah adalah keluarga yang mendapat 

limpahan rahmat dan berkah dari Allah SWTSwt. serta 

merupakan tujuan utama dari pernikahan itu sendiri.558  

                                                 
557 Asma Barlas, Cara Quran ..., h. 269 
558 Hasan Basri, Keluarga …h. 16. 



 

Dari sini patut dicatat bahwa sesuai ayat di atas, 

seksualitas tidak diasosiasikan dengan hewan atau 

pemenuhan kebutuhan badaniyah (sebagaimana dalam 

beberapa tradisi religius dan filosofis), tetapi dipandang 

sebagai alat ilahi untuk menciptakan hubungan-

hubungan laki-laki-perempuan yang dicirikan oleh 

kebersamaan, ketenangan, cinta dan belas kasihan.559  

Yang jelas bahwa kehidupan bukanlah proses 

yang berhenti pada satu titik demi satu titik, akan tetapi 

proses yang berkesinambungan dan terus menerus 

melakukan evolusi dan transformasi. Berkeluarga yakni 

terjadinya akad pernikahan, kesepakatan antara dua 

orang anak manusia yang berlainan jenis, pun mengalami 

proses yang berkesinambungan dan terus menerus. Di 

sini pula kemudian sebagian besar fuqaha tidak sepakat 

dengan pernikahan sementara karena dianggap tidak 

menjunjung tinggi tujuan pernikahan yang luhur, 

terwujudnya reproduksi dengan berbagai konsekuensi di 

dalamnya mulai dari menjaga kehamilan, mengasuh 

anak, mendidik anak dan mentransformasikan nilai-nilai 

ketuhanan kepada anak untuk memudian anak siap 

melanjutkan proses regenerasi berikutnya dengan 

berlandaskan ajaran-ajaran Tuhan. Paling tidak, 

terbentuknya unit terkecil yang menjadi pilar dari 

masyarakat dalam bentuk rumah tangga (keluarga) 

                                                 
559 Jeanne Becher, Perempuan,..., h. 134. 



 

dengan berbagai nilai dan norma yang ada di dalamnya, 

dalam kerangka peradaban manusia secara keseluruhan.  

Tentu saja hal itu tidak mungkin terwujud apabila 

pernikahan dibatasi oleh waktu tertentu saja apalagi 

yang hanya berlangsung sesaat, sehari atau dua hari. Di 

samping itu, sebagaimana telah diutarakan, bahwa 

dengan keterbatasan waktu yang ada, fungsi pernikahan 

dalam kaitannya dengan manusia sebagai hamba (`abid) 

dan wakil/pengelola (khalifah) Allah SWTSwt. di muka 

bumi ini menjadi tereduksi yakni terjaganya 

kesinambungan peradaban dan reproduksi spesies 

manusia secara maksimal. Di samping bahwa pernikahan 

sementara ini secara kasat mata hanya bertujuan untuk 

pelampiasan kenikmatan sesaat dari hasrat seksual 

manusia.  

Oleh karenanya, sakînah hanya akan terwujud 

ketika ada komitmen dari laki-laki dan perempuan 

dengan kesadaran maksimal di tingkat masing-masing 

tentang eksistensi dan potensinya untuk bersama-sama 

menjalin dan menjalani kehidupan dalam ikatan 

pernikahan. Keinginan, angan, hasrat dan harapan kedua 

belah pihak, baik yang bersifat biologis-seksual, 

ekonomis-sosial maupun psikologis-kultural akan 

menemukan lokus-nya. Lokus sebagai titik 

pengejawantahan kebersatuan dua insan berlainan jenis 

inilah bentuk sakînah di awal proses ‘kehidupan baru’ 

yang diarungi oleh pasangan suami-istri. Dan sakînah ini 

akan terus bertahan ketika mereka tetap menjaga 



 

komitmen untuk selalu bersama -meminjam ungkapan 

Yunan Nasution- yakni “silih-asuh, silih-asah, dan silih-

asih” yang maksudnya saling memberi dan menerima, 

saling kasih mengasihi sehingga menciptakan satu 

kesatuan yang terpadu (integrated).560 

Dalam proses sakînah yang berkelanjutan itulah 

kemudian tercipta mawaddah dan rahmah. Mawaddah 

dan rahmah ini bisa jadi sebelum terjadinya ikatan 

pernikahan sudah ada di antara masing-masing laki-laki 

dan perempuan. Namun dengan kadar yang berbeda juga 

dengan kualitas dan esensi yang berbeda.  

Ada bebarapa pengertian tentang mawaddah. 

Hasan Basri mengartikannya kemesraan.561 Yunan 

Nasution menyebutnya sebagai cinta-mencintai.562 

Sedangkan Quraish Shihab memaknainya dengan cinta 

dan harapan, berarti juga kelapangan dan kekosongan. Ia 

adalah kelapangan dada dan kekosongan jiwa dari 

kehendak buruk, sehingga mengandung makna cinta 

tetapi ia cinta plus.563 Dalam ungkapan yang lain Quraish 

Shihab menyebutnya sebagai cinta sejati.564 Lebih lanjut 

Quraish Shihab menjelaskan:  
 
Kalau Anda menginginkan kebaikan dan 
mengutamakannya untuk orang lain, maka Anda 

                                                 
560 Yunan Nasution, Rumah Tangga Teladan dalam Membina 
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telah mencintainya. Tetapi jika Anda menghendaki 
untuknya kebaikan serta tidak menghendaki 
untuknya selain itu –apapun yang terjadi- maka 
mawaddah telah menghiasi hati Anda. Mawaddah 
adalah jalan menuju terabaikannya pengutamaan 
kenikmatan duniawi bahkan semua kenikmatan 
untuk siapa yang tertuju kepadanya mawaddah itu, 
dan karena itu, maka siapa yang memilikinya, dia 
tidak pernah akan memutuskan hubungan, apapun 
yang terjadi. 

Sedangkan rahmah yang diartikan dengan kasih 

sayang565 atau kasih mengasihi566 menurut Quraish 

Shihab mirip dengan makna mawaddah. Hanya saja 

rahmah tertuju kepada yang dirahmati sedang yang 

dirahmati itu dalam keadaan butuh, dan dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa rahmah tertuju kepada 

yang lemah, sedang mawaddah tidak demikian. Di sisi 

lain, cinta yang dilukiskan dengan kata mawaddah, harus 

terbukti dalam sikap dan tingkah laku, sedangkan 

rahmah tidak harus demikian.567 Lebih lanjut Quraish 

Shihab menguraikan bahwa tahap rahmah pada suami 

istri lahir bersama lahirnya anak, atau ketika pasangan 

suami istri itu telah mencapai usia lanjut, karena 

kelemahan dan kebutuhan itu sangat dirasakan di masa 

tua. Betapapun, baik rahmah maupun mawaddah 

keduanya adalah anugerah Allah SWTyang sangat 

nyata.568 

                                                 
565 Hasan Basri, Keluarga …, h. 21. 
566 Yunan Nasution, Rumah …, h.28. 
567 M. Quraish Shihab, Tafsir …, Volume 10 hal. Hal. 477. 
568 M. Quraish Shihab, Tafsir …, Volume 11 hal. Hal. 36. 



 

Lebih jauh Quraish Shihab memaparkan bahwa 

ada fase-fase terbentuknya cinta sejati pada diri manusia, 

yakni: 
1. Fase pertama adalah proses lahirnya cinta adalah 

kedua belah pihak –yang akan mencintai dan dicintai- 
merasakan kedekatan antara mereka berdua. Hal 
sangat terbantu oleh adanya faktor kesamaan latar 
belakang, tingkat pedidikan dan kedudukan sosial 
calon suami istri. Hal inilah yang diistilahkan oleh 
ulama fikih dengan kaffâ-ah. 

2. Fase kedua, meningkatnya kedekatan tersebut 
menjadi “pengungkapan diri” (self revelation) di mana 
masing-masing merasakan ketenangan dan rasa 
aman untuk berbicara tentang dirinya lebih dalam 
lagi tentang harapan, keinginan dan cita-citanya 
bahkan kekuatiran-kekuatirannya. Sekali lagi 
persamaan latar belakang pendidikan, agama dan 
sosial budaya akan dapat mendorong dan 
mempercepat proses ini.  

3. Fase ketiga, “saling ketergantungan” (mutual 
dependecies) dan pada saat fase ini, masing-masing 
mengandalkan bantuan yang dicintainya utuk 
memenuhi kebutuhan dan keinginan pribadinya, 
karena masing-masing merasa dari dalam lubuk hati 
yang terdalam bahwa ia memerlukan pasangannya 
dalam kegembiraan dan kesedihannya.  

4. Fase keempat, pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 
pribadi kekasihnya, dan ini akan mencapai 
puncaknya ketika seseorang mengorbankan segala 
yang dimilikinya demi kebutuhan kekasihnya. 
Pengorbanan tersebut dilakukan dengan senang hati. 
Tiga fase sebelumnya telah dapat dinamai ‘cinta” 



 

namun fase keempat inilah cinta sejati atau apa yang 
dinamai oleh Al-Qur’an “mawaddah”.569 

Untuk dapat memperoleh mawaddah dan rahmah 

pasangan suami istri haruslah sakinah terlebih dahulu, 

merasa nyaman dengan pasangannya dan menjaga 

komitmen-komitmen kebersamaan secara terus 

menerus. Dengan demikian dari waktu ke waktu kualitas 

kebersatuan di antara mereka akan meningkat, terlebih 

ketika mawaddah dan rahmah sudah tertanam dalam 

hati mereka, maka kapanpun dan di manapun ketika istri 

membutuhkan, maka suami ada untuknya, begitu juga 

ketika suami mengharapkan, maka istri ada bersamanya. 

Hal-hal yang menjadi kekurangan istri suami menjadi 

penyempurnya dan hal-hal yang menjadi kelemahan 

suami istri menopangnya. Tentu saja keharmonisan akan 

terwujud dengan sendirinya, suami siap berkorban demi 

istri dan istri siap berkorban untuk suami. Egoisitas 

masing-masing tertanggalkan dan yang ada adalah 

sesuatu yang terbaik untuk pasangannya dan hanya itu 

apapun dan bagaimanapun yang terjadi, sehingga 

kebersatuan tercipta. Penyatuan kembali pada bentuk 

asal kemanusiaan yang paling hakiki, yakni nafsin 

wahidah (diri yang satu) menjadi nyata. Dan tentu saja 

dengan mawaddah dan rahmah yang menyertainya 

sakîinah semakin menemukan makna dan hakikatnya 

secara berkesinambungan sampai Tuhan memutuskan 

waktu berakhirnya. 

                                                 
569 M. Quraish Shihab, Pengantin …, h. 58-61. 



 

BAB V 

PENGUATAN HAK ISTRI  

DALAM  HUBUNGAN SEKSUAL  

  

 Agar misi manusia untuk memakmurkan bumi tidak 

putus, maka dibekali gharîzah fitriyah (naluri) antara lawan 

jenis saling membutuhkan untuk menumpahkan rasa kasih 

sayang dan sekaligus sebagai  penyaluran kebutuhan 

biologisnya. Hal ini diatur dan dikehendaki oleh yang Maha 

Kuasa, agar kelanjutan hidup generasi manusia tidak putus 

atau punah. Allah SWTberfirman bahwa: “...di antara tanda-

tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-

istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran Allah 

SWTbagi kaum yang berpikir.”570 

 Sesuai dengan martabat manusia selaku makhluk 

yang paling utama dan mulia, maka cara penyaluran 

kebutuhan biologisnya harus secara terhormat. Cara 

tersebut tiada lain ialah lembaga pernikahan. Oleh karena 

itu, jika dalam menyalurkan kebutuhan biologisnya atau 

dalam membentuk keluarga tidak melalui “lembaga 

pernikahan” berarti manusia telah rela melepaskan dirinya 
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ِيػىتػىفىك ريكفىِ ِلًقىوٍوـ تو يَى   .لْى



 

dari eksistensi kemanusiaannya selaku makhluk yang paling 

utama dan mulia, dan terjerembablah ia ke lembah hidup 

hewani yang rendah, bahkan lebih hina daripada hewan.571  

 Dalam kontruksi wacana hukum Islam, pada tataran 

yang seharusnya paling mendasar, yakni hakikat dan inti 

pernikahan masih terungkap bahwa pernikahan adalah akad 

yang digunakan untuk mengatur pemanfaatan suami atas 

kelamin istrinya dan seluruh badannya untuk tujuan 

kenikmatan. Demikian kesimpulan Syafiq Hasyim dalam 

mencermati definisi-definisi nikah. Hal ini, lanjut Syafiq 

Hasyim, berimplikasi pada masih dominannya pihak laki-

laki terhadap perempuan dalam bentuk (1) Objektifikasi 

pihak perempuan, dalam pengertian perempuan dijadikan 

objek oleh laki-laki, yakni kepemilikan hak seksual oleh laki-

laki atas perempuan. (2) Akibat dari objektifikasi tersebut, 

kedudukan perempuan menjadi tersubordinasi dan 

terkendalikan oleh pihak laki-laki, termasuk dalam 

persoalan hak seksualnya yang secara lebih ekstrim laki-laki 

boleh memaksa istrinya untuk melayani keinginan 

seksualnya jika istri menolaknya. (3) Ijab (penyerahan) dan 

qabul (penerimaan) dalam pernikahan, meskipun tidak 

dimaksudkan sebagai akad jual beli, pada kenyataannya 

dipahami sebagai akad jual beli. Hal ini disebabkan adanya 

                                                 
571 Ibrahim Hosen, Konsepsi Pembentukan Keluarga Bahagia dalam 

Islam,  dalam Andi Hakim Nasution, dkk., Membina Keluarga Bahagia, 

(Jakarta: Pustaka Antara,1996),cet IV. hal. 36. 



 

mas kawin (mahar) yang seolah-olah berlaku sebagai alat 

tukar dan perempuan sebagai barangnya. 572 

 Nikah dalam konteks ini bisa dipahami merupakan 

akad kepemilikan (tamlik), yakni bahwa dengan pernikahan 

seorang suami telah melakukan “kontrak pembelian” 

perangkat seks (budh’u) dari pihak perempuan yang 

dinikahinya. Dalam konsep pernikahan seperti ini pihak laki-

laki adalah pemilik dan sekaligus penguasa perangkat seks 

yang ada pada tubuh istri, sekaligus pemilik anak yang 

dihasilkannya. Oleh sebab itu, kapan, di mana dan 

bagaimana hubungan seks dilakukan, sepenuhnya 

tergantung pada pihak suami, dan istri tidak mempunyai 

pilihan lain kecuali melayani.  

 Dalam hal kepemilikan, ulama fikih membagi hak 

milik dalam tiga macam, yakni:  

1. Milku al raqabah yakni memiliki sesuatu benda serta 

keseluruhannya umpama dengan jalan membeli atau 

warisan. Benda yang dimiliki ini dapat dijual atau digadai 

oleh sang pemilik. 

2. Milku al manf`’ah yakni hak yang memiliki kemanfaatan 

sesuatu benda umpama dengan jalan menyewa. Si 

pemilik manfaat dapat pula menyewakan kepada orang 

lain atau meminjamkan kepadanya. 

3. Milku al intifâ’ yakni hak memiliki penggunaan 

(pemakaian) sesuatu benda. Si pemilik penggunaan tidak 

                                                 
572 Syafiq Hasyim, Hal-hal yang Tak Terpikirkan Tentang Isu-isu 

Keperempuanan dalam Islam (Bandung: Penerbit Mizan, 2001) h. 151-152. 



 

berhak selain ia mempergunakannya untuk dirinya 

sendiri. 

 Akad nikah adalah akad untuk memiliki intifâ’ 

terhadap wanita yang telah menjadi istri. Hak kepemilikan 

ini memberikan konsekuensi sebagai  berikut:  
 

1. Si suami mempunyai hak monopoli dalam memiliki 
kenikmatan terhadap istrinya, karena selain suaminya 
haram ikut serta merasakan kenikmatan itu.  

2. Si istri tidak terikat dengan suami, karena ia mempunyai 
hak untuk dapat melepaskan diri dari suaminya. 

3. Kemaluan si istri adalah hak miliknya selaku pemilik 
raqabah dan manfa’ah, karena jika terjadi kekeliruan 
umpama dia disetubuhi oleh laki-laki lain yang 
menyangka bahwa ia adalah istrinya, maka wajib atas 
laki-laki tersebut membayar mahar mitsil kepada istri 
bukan kepada suaminya. 

4. Si Suami tidak berkewajiban menyetubuhi istrinya, tetapi 
si istri berkewajiban menyerahkan kemaluannya 
sewaktu diminta oleh suaminya.573  

 Sementara itu, pandangan kedua -yang disampaikan 

oleh sebagian mazhab Syâfi’î574 berpendapat bahwa 

pernikahan bukanlah akad tamlik, melainkan hanya akad 

ibahah (akad untuk membolehkan sesuatu dalam hal ini alat 

seks -yang semula dilarang). Artinya, dengan perkawinan itu 

alat seks perempuan tetap milik perempuan yang dinikahi, 

hanya saja kini alat itu sudah menjadi halal untuk dinikmati 

oleh seseorang yang menjadi suaminya. Dengan definisi ini, 

                                                 
573 Ibrahim Hosen, Fikih Perbandingan dalam Masalah Nikah-

Thalaq-Rujuk dan Hukum Kewarisan (Jakarta: Balai Penerbitan dan 

Perpustakaan Islam Yayasan Ihyâ `Ulûmuddîn Indonesia, 1971) Jilid I, h. 66. 
574 Lihat Abd al-Rahmân al-Jazîrî, al-Fiqh `ala al-Madzâhib al-

Arba`ah (Bairût: Dar al-Fikr, 1990) Jilid 4 h. 2-3. 



 

kapan hubungan seks dilaksanakan, dengan cara bagaimana, 

bukan semata-mata urusan satu pihak, yakni suami, 

melainkan urusan mempelai berdua, suami-istri, baik waktu 

maupun caranya.”575 Bahkan menurut golongan ini si istri 

berhak menuntut persetubuhan dari suaminya dan si suami 

berkewajiban memenuhinya sebagaimana suami berhak 

menuntut persetubuhan dari istrinya.576 

Memaknai konsep pernikahan sebagai `aqd al ibâhah, 

kebolehan hubungan suami istri, lebih sesuai dengan tujuan 

pensyari’atan hukum Islam, yaitu kemaslahatan umat. 

Dengan makna ini kesetaraan suami istri dalam rumah 

tangga, khususnya dalam relasi seksual, lebih mungkin 

diwujudkan. Karena suami maupun istri  punya hak yang 

sama untuk dipenuhi kebutuhan seksualnya, menikmati 

hubungan seksual, menentukan kapan dan bagaimana 

hubungan seksual dilakukan, merencanakan  kapan dan 

berapa akan punya anak. 

Oleh karenanya, menurut Syafiq Hasyim meskipun 

tidak bisa menjamin tuntasnya persoalan, perlu 

mengembalikan makna hakikat pernikahan pada yang 

sebenarnya sebagaimana telah digambarkan oleh al-Qur’an, 

sehingga kesatuan hakiki dan kesatuan praktik yang tentram 

dan penuh kasih sayang dapat terwujud. Ketentraman dan 

kasih sayang ini tidak akan bisa diperoleh kalau satu dengan 

yang lain saling menegasikan dan mensubordinasikan. 

                                                 
575 Masdar F. Mas‟udi, Islam dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan, 

Dialog Fikih Pemberdayaan (Bandung: Mizan, 1997), h. 108 
576 Ibrahim Hosen, Fikih Perbandingan ..., Jilid I, h. 66. 



 

Bahwa pernikahan adalah penyatuan kembali pada bentuk 

asal kemanusiaan yang paling hakiki, yakni nafsin wahidah 

(diri yang satu). Dengan demikian pernikahan pada 

hakikatnya adalah reunifikasi antara laki-laki dan 

perempuan pada tingkat praktis, setelah didahului 

reunifikasi pada tingkat hakikat, yaitu kesamaan asal-usul 

kejadian umat manusia dari diri yang satu. Karena itu, di 

dalam penyatuan tersebut seharusnya tidak diperhitungkan 

lagi kepentingan masing-masing belaka tetapi harus saling 

menganggap dirinya sebagai unsur perekat dan penyatu, 

tidak ada perbedaan, subordinasi, apalagi kepemilikan 

mutlak. Dengan demikian, konsep pernikahan dipahami 

sebagai penghargaan atas harkat dan martabat 

kemanusiaan. Apabila istri milik suami, demikian juga 

sebaliknya suami milik istri.577  

  Dalam memahami pernikahan ini ada proses yang 

bisa  dilihat dan dibandingkan dalam beberapa literatur 

tentang pemakaian kata (term) dalam pendefinisian 

pernikahan. Kebanyakan ulama dalam mendefinisikan 

permikahan menggunakan kata ‘nikah’ -dengan ungkapan 

Bab al-Nikâh atau Fashl al-Nikâh dalam kitab-kitab fikih- 

kemudian menjelaskan tentang pengertiannya (ta`rîf). Hal 

ini bisa kita jumpai misalnya dalam al-Fiqh `ala al-Madzâhib 

al-Arba`ah, Fath al-Mu’în, Hasyiyatân, dan juga Bidâyah al-

Mujtahid. Sedangkan pada tafsir adalah seperti tafsir al-

Marâghî, Ibnu Katsîr, dan al-Manâr. 

                                                 
577 Syafiq Hasyim, Hal-hal …, h. 152-153. 



 

  Hal yang berbeda dapat kita temui dalam Fiqh al-

Sunnah karya Sayd Sâbiq, al-Fiqh al-Islâmî wa `Adillatuh 

karya Wahbah al-Zuhailî, dan juga bukunya Abu Zahrah yang 

berjudul `Aqd al-Zawwâj wa Atsâruhû, yakni dengan 

menggunakan ungkapan ‘zawâj’. ‘Nikah’ bermakna al-

dhamm, al-wath’u, dan al-‘aqdu yakni ‘penyatuan’, 

‘persenggamaan’ dan ‘akad’,  sedangkan ‘zawâj’ berarti  

‘keberpasangan’. 

  Ada kesan atau image yang berbeda ketika 

memberikan sematan kata pernikahan (dalam bahasa 

Indonesia)  dengan ‘nikâh’ atau ‘zawaj’ sebelum kemudian 

berbagai rentetan lainnya dalam memahami hakikat 

pernikahan yang bertumpu pada penggunaan pilihan kata 

dalam pendefinisiannya. Secara teks bahasa, kita juga bisa 

lihat adanya perbedaan yang signifikan antara pemaknaan 

pernikahan dengan menggunakan kata ‘nikâh’ dan 

menggunakan kata ’zawâj’.  

  Sebagaimana telah disinggung di atas bahwa nikah 

menurut empat imam mazab secara umum dapat 

disimpulkan adalah akad yang digunakan untuk mengatur 

pemanfaatan suami atas kelamin istrinya dan seluruh 

badannya untuk tujuan kenikmatan.  

  Bandingkan definisi tersebut dengan definisi yang 

dirumuskan oleh Wahbah al-Zuhailî, yakni “ikatan yang 

ditentukan oleh pembuat hukum (syari’) yang 

memungkinkan laki-laki untuk istimta’ (mendapatkan 

kesenangan seksual) dari istrinya dan, demikian juga, bagi 

perempuan untuk mendapatkan kesenangan seksual dari 



 

pihak suaminya”.578 Definisi senada juga disampaikan oleh 

Muhammad Abû Zahrah bahwa “nikah adalah akad yang 

berakibat halalnya menikmati hubungan seksual dari 

masing-masing yang berakad terhadap lainnya atas jalan 

yang ditetapkan oleh syara’.579  

  Bahkan Sayd Sabiq menuliskan dalam bukunya Fiqh 

al-Sunnah, bahwa rukun dasar dari pernikahan pada 

hakikatnya adalah kerelaan kedua belah pihak (laki-laki dan 

perempuan) dan terpautnya kehendak dan hasrat keduanya 

untuk menjalin hubungan. Ketika kerelaan dan kemauan ada 

dari kedua belah pihak, maka sangat dimungkinkan untuk 

terjalinnya ikatan ‘keberpasangan’ di antara keduanya.580 

Pihak lainnya termasuk wali dan keluarga secara umum 

seyogyanya turut mendukung dan menfasilitasi terjalinnya 

ikatan pernikahan tersebut.  

  Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik pengertian 

bahwa ada perbedaan paradigma dan filosofis dalam 

pemaknaan terhadap pola relasi antara laki-laki dan 

perempuan dalam ikatan pernikahan, yakni adanya 

pergeseran  pada pemaknaan yang “lebih imbang dan 

setara” antara kedua belah pihak dalam ikatan pernikahan 

itu. Menurut Syafiq Hasyim ini akan menemukan 

relevansinya dengan penggambaran hakikat pernikahan 

                                                 
578 Wahbah al-Zuhailî, al-Fiqh al-Islâmî wa `Adillatuh, (Damaskus; 

Dâr al-Fikr, 1989) Juz 7, h. 29. 
579 Lihat Muhammad Abû Zahra, Muhâdharat fi `Aqdi al-Zawâj wa 

Atsaruhu, (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, 1981) h. 43. 
580 Sayd Sâbiq, Fiqh al-Sunnah (Bairut: Dâr al-Fikr, 1992) Jilid 2 h. 
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yang diungkapkan oleh Al-Qur’an sebagai reunifikasi atau 

penyatuan kembali kepada asal kemanusiaan yang paling 

hakiki, nafsin wahidah,  yang diberikan tugas kemanusiaan 

oleh Tuhan untuk beribadah (ta’abbud, sebagai hamba) dan 

mengelola bumi (istikhlaf, menjadi khalifah) di muka bumi 

dan pernikahan adalah salah satu proses yang disyariatkan 

Tuhan dalam kerangka besar penciptaan manusia.  

Karena itu, pernikahan bukanlah aturan agama yang 

dituntunkan sambil lalu saja,581 tetapi dipersiapkan dengan 

amat sempurna oleh Allah SWTSwt. dalam konteks 

kemanusiaan di muka bumi, dan kemanusiaan ini tak 

mungkin dapat ditegakkan kecuali oleh mereka berdua.582  

Oleh sebab itu, menurut Jeanne Becher seksualitas 

diteguhkan keberadaannya dalam Islam, karena penciptaan 

manusia sebagai makhluk seksual selain sebagai makhluk 

yang berbeda jenis kelaminnya, diyakini juga merupakan 

bagian integral rencana Allah SWTbagi umat manusia. 

Bahwa Islam tidak melihat seksualitas sebagai lawan 

spiritualitas, tetapi menjelaskannya sebagai tanda belas 

kasihan dan rahmat Allah SWTbagi kemanusiaan.583 

Gambaran lain tentang kebersatuan ini juga 

termaktub dalam Al-Qur’an Surat al-Baqarah [2]: 187584 

                                                 
581 „Abd al-Rahim „Umran, Islam & KB (Jakarta: Penerbit Lentera, 

1992) h. 16. 
582 Muhammad Rasyîd Ridhâ, Panggilan Islam Terhadap Wanita 
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583 Jeanne Becher, Perempuan, Agama dan Seksualitas; Studi 
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yang artinya: ...mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu 

pun adalah pakaian bagi mereka.... Berpasang-pasangan 

dalam pengertian yang lebih dalam adalah melampaui aspek 

materi dan menuju aspek rohani, karena kasih (mawaddah) 

dan sayang (rahmah) merupakan unsur akhlak dan rohaniah 

yang menggambarkan perpaduan spiritual antara dua orang, 

sehingga menjadikan keadaan berpasang-pasangan sebagai 

suatu proses kesatuan fisik dan rohani dan sebagai bentuk 

kelekatan yang mendekati kesatuan.585 Hal ini yang 

digambarkan bahwa istri adalah pakaian suami dan suami 

adalah pakaian istrinya.  

Jeanne Becher memberikan catatan bahwa dalam 

konteks penciptaan manusia Al-Qur’an menjelaskan laki-laki 

dan perempuan sebagai zauj atau ‘teman’ masing-masing. 

Istilah “zawj” umumnya digunakan untuk mengacu pada 
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ِالل يٍلًِ ِإًلذى ىـ يىا ِالصًٌ ِثُي ِأىتَُّوا ِالٍفىجٍرً ِمًنى ِالٍْىسٍوىدً ِالٍْىيٍطً ِمًنى ِالٍْىبػٍيىضي ِالٍْىيٍطي ِلىكيمي ِِيػىتػىبػىي ى ِتػيبىاشًريكىين  كىلى
ِ ِفىلى ِحيديكديِاللًَّ  توًًِلًلن اسًِلىعىل هيمٍِيػىتػ قيوفىِكىأىنػٍتيمٍِعىاكًفيوفىِفِِالٍمىسىاجًدًِتلًٍكى ءىايَى يِاللَّ يِ ِيػيبػىيًٌ كِىذىلًكى ا   .تػىقٍرىبيوىى

”Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa bercampur dengan 

istri-istri kamu; mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah 

pakaian bagi mereka. Allah SWTmengetahui bahwasanya kamu tidak dapat 

menahan nafsumu, karena itu Allah SWTmengampuni kamu dan memberi 

ma`af kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang 

telah ditetapkan Allah SWTuntukmu, dan makan minumlah hingga terang 

bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 

sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu 

campuri mereka itu, sedang kamu beri`tikaf dalam mesjid. Itulah larangan 

Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah 

SWTmenerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka 

bertakwa.” 
585 Sayid Muhammad Husain Fadhlullah, Dunia ..., h. 203. 



 

satu pasangan. Kedua bagian tidak hanya diperlukan untuk 

melengkapi suatu pasangan tetapi juga fungsi masing-

masing yang sepatutnya memerlukan kehadiran yang lain. 

Karenanya laki-laki dan perempuan saling berhubungan 

secara ontologis, tidak sekedar sosiologis. Bahwa 

pembedaan seksual antara laki-laki dan perempuan 

dimaksudkan oleh Allah SWTuntuk menciptakan kedekatan, 

bukan perlawanan di antara mereka.586 Hal ini, sebagaimana 

dikutip Syafiq Hasyim, juga sejalan dengan apa yang telah 

disampaikan oleh Rasulullah Saw., “al-mar’atu syaqâ’iqu al-

rijâl”, ‘perempuan adalah saudara kembar/kandung laki-

laki.’587 

Maka sudah sepatutnya, apabila hukum Islam 

menekankan kesesuaian (kufû) dalam pernikahan. Dalam 

tataran subtanstif se-kufu adalah sama dalam kemanusiaan, 

sebagaimana telah disebutkan inti dari berpasangannya 

manusia adalah untuk konteks pemanusiaannya yakni 

menghargai asal muasal yang satu, bahwa manusia baik laki-

laki maupun perempuan adalah sama. 

Kesamaan dalam hal mendasar ini bisa dalam 

beberapa aspek, sebagaimana Ahmad Fudhaili memaparkan, 

mencakup: 
 

6. Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba 
Allah SWTSwtT.  

                                                 
586 Jeanne Becher, Perempuan..., h. 134-135. Lihat Amina Wadud 

Muhsin, Wanita di dalam Al-Qur‟an, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1994) h. 

26-30. 
587 Syafiq Hasyim, Hal-hal …, h. 153. 



 
7. Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai khalifah 

Allah SWTSwt. di muka bumi. 
8. Laki-laki dan perempuan sama-sama menerima 

perjanjian primordial dengan Allah SWTSwt. ketika 
masih di dalam kandungan, yakni ikrar akan ketuhanan 
yang sama.   

9. Adam dan Hawa terlibat secara aktif dalam drama 
kosmis yakni penyebutan keduanya atau kata ganti 
keduanya dalam ayat-ayat yang terkait. 

10. Laki-laki dan perempuan sama-sama mempunyai potensi 
untuk berprestasi. Prestasi di sini tentu sangat luas baik 
spiritual maupun non-spiritual.588 

Pandangan dalam hal substansi inilah yang mesti 

dikedepankan terlebih dahulu, sebagaimana Al-Qur’an dan 

hadis juga mengajarkan bahwa tidak ada yang lebih mulia di 

antara anak cucu Adam selain dalam hal ketakwaannya.  

Perkawinan adalah hubungan cinta yang diikat oleh 

kontrak, masing-masing dari suami-istri itu memiliki dirinya 

sendiri-sendiri, dan merupakan kesatuan yang “tutup-

menutup” sepanjang kontrak masih berlaku. Dalam rumah 

tangga yang seperti itu seorang istri sekaligus otonom dan 

dilindungi, minimal dalam arti segala biaya hidupnya.589 

Bahwa perkawinan yang sah hanya dapat berlangsung atas 

                                                 
588 Ahmad Fudhaili, Perempuan di Lembaran Suci, Kritik atas 

Hadis-hadis Sahih (Yogyakarta: Pilar Media, 2005) h. 130-139. Penjelasan 

serupa tentang aspek-aspek kesetaraan ini bisa dilihat juga dalam Nurjannah 

Ismail, Perempuan dalam Pasungan; Bias Laki-laki dalam Penafsiran 

(Yogyakarta: LkiS, 2003) h. 285-295.  
589 Syu‟bah Asa, Perempuan: Di dalam dan di Luar Fikih dalam 

Mansour Faqih et. al., Membincang Feminisme Diskursus Gender Perspektif 

Islam, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996) h. 110. 



 

kehendak bebas suami dan istri yang bersangkutan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.590  

Masing-masing suami atau istri merupakan pelaku 

aktif terhadap keabsahan kontrak tersebut, dan masing-

masing memiliki dirinya sendiri, serta hanya merupakan 

kesatuan yang saling melengkapi satu sama lain sepanjang 

kontrak masih berlaku. 591 (QS. al Baqarah[2]: 187), “Mereka 

(para istri) adalah pakaian bagi kalian sedang kalian pakaian 

bagi mereka.”  

Secara ekseklusif, pernikahan adalah hak dari 

masing-masing pasangan untuk menentukan jalan hidupnya 

bersama. Satu sisi laki-laki atau perempuan adalah mewakili 

diri mereka sendiri untuk menentukan keberlangsungan 

hubungan di antara mereka dalam ikatan perkawinan. Pada 

intinya pula, keputusan akhir untuk memutuskan pun ada 

pada diri masing-masing mereka berdua. Meskipun tidak 

bisa dipungkiri bahwa dalam diri mereka telah lekat 

berbagai atribut sosio-kultural yang berkenaan dengan 

keluarga dan masyarakat di mana dia hidup di dalamnya, 

sehingga tidak heran bila dikatakan bahwa pernikahan 

antara pasangan laki-laki dan perempuan secara individu 

juga mengakibatkan pernikahan antar keluarga, antar suku 

                                                 
590 Kelompok Kerja Confention Watch Pusat Kajian Wanita dan 

Jender, Hak Azasi Perempuan Instrumen Hukum Untuk Mewujudkan 

Keadilan Gender. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia , 2005).h.82)  
591 Siti Ruhaini Dzuhayatin, Gender Dalam Perspektif Islam (studi 

terhadap hal-hal yang menguatkan dan melemahkan Gender dalam Islam 

dalam Mansour Faqih et. al., Membincang Feminisme Diskursus Gender 

Perspektif Islam, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996) h. 241) 



 

atau kabilah, antar masyarakat dan juga bisa jadi antar 

negara, karena atribut sosiokultural tersebut.  

  Dengan kesadaran personal individual kuat dan 

dengan berbekal sosio-kultural yang melekat, pada ujungnya 

memberikan kesempatan bagi masing-masing pihak (laki-

laki dan perempuan) untuk memasang ‘bandrol’ standar dan 

daya tawar masing-masing sebelum terlaksananya ikatan 

perkawinan. Hal ini penting untuk dilakukan, karena akan 

berpengaruh besar terhadap keberlangsungan keluarga 

yang akan mereka bentuk bahkan bukan hanya 

keberlangsungannya, akan tetapi pola interaksi dan relasi 

yang ada di dalamnya, memungkinkan terwujudnya tujuan-

tujuan luhur perkawinan dan juga sebagai pembebasan 

teologis bagi keduanya dalam pola interaksi dan relasi itu. 

Tujuan-tujuan luhur itu adalah memanusiakan mereka 

dalam tataran kesederajatan di hadapan Allah SWTSwt. 

secara seimbang untuk terwujudnya keluarga yang sakînah, 

mawaddah dan rahmah, serta menjadi ikatan yang sangat 

kuat dan kokoh (mîtsâqan ghalîzha). Di sini kemudian 

relevansi dan urgensi hakikat pernikahan yang di dalamnya 

ada kesetaraan (kufû) penting untuk dikedepankan sebagai 

modal dasar dalam pembentukan keluarga.  

  Ketika hakikat pernikahan dapat dipahami dalam 

paradigma kesederajatan, maka hubungan seksual antara 

suami dan istri juga akan demikian pula. Mu’âsyarah bi al 

ma’rûf akan terwujud dalam hubungan seksual antara suami 

dan istri. Tidak akan ada pemaksaan satu pihak terhadap 

pihak lain, terutama dari pihak lak-laki terhadap pihak 



 

perempuan sebagaimana yang selama ini ada dalam 

berbagai tradisi masyarakat. Pemaksaan seperti itu tidak 

dibolehkan oleh agama, karena membolehkan hubungan 

suami istri secara paksa, sama saja mengizinkan seorang 

(dalam hal ini suami) mengejar kenikmatan di atas 

penderitaan orang lain (istri). Ini tidak bermoral. Di samping 

itu, dalam hubungan suami istri yang dipaksakan, terdapat 

pengingkaran nyata terhadap prinsip mu’âsyarah bi al 

ma’rûf (memperlakukan istri dengan cara yang ma’rûf), cara 

yang sangat ditekankan oleh al-Qur’an.  

 Ma’rûf artinya adalah sesuatu yang dipahami dan 

dihayati sebagai baik. Berbeda dengan  hasan, yang artinya 

juga baik, ma’ruf lebih menunjuk pada kebaikan yang 

empiris dan subyektif. Artinya baik bukan saja menurut teori 

sebagaimana dipikirkan oleh para pemikirnya, tapi baik 

sebagaimana dihayati dan dirasakan oleh pihak-pihak yang 

bersangkutan. Maka mu’âsyarah bi al ma’rûf, pergaulan 

suami istri secara ma’ruf (juga dalam hubungan seksual 

antara mereka berdua) pun seharusnya dilakukan dengan 

cara yang baik bagi kedua pihak, yaitu suami istri yang 

bersangkutan. Tidak cukup hanya baik menurut orang lain, 

para teoritisi, atau pihak suami saja. Tapi harus baik bagi 

suami dan istri sebagai satu pasangan yang menurut Al-

Qur’an setara.592 

Pada hakikatnya, manusia semestinya senantiasa 

berpegang teguh pada tanggung jawab dirinya sebagai 

                                                 
592 Masdar F. Mas‟udi, Islam ..., h. 109-110. 



 

hamba kepada Allah SWTSwt. sebagai pembuat aturan 

hukum bagi manusia, selalu menghendaki adanya 

kemaslahatan bagi segenap umat manusia, tanpa 

membedakan jenis kelamin, warna kulit, suku bangsa dan 

berbagai perbedaan lainnya. Penarikan secara vertikal ini 

akan memungkinkan semakin teguhnya kesetaraan manusia 

di hadapan Allah SWTSwt. tidak terkecuali dalam relasi 

antara suami dan istri. Selayaknya kemaslahatan harus 

selalu diupayakan kapan pun dan di mana pun. Ketika kita 

membicarakan pernikahan maka sudah bisa dipastikan 

bahwa tujuan disyari’atkannya pernikahan adalah untuk 

kemaslahatan umat manusia, makhluk yang diserahi 

tanggung jawab untuk mengelola bumi (sebagai khalifah). 

Sebagaimana pernah disinggung sebelumnya bahwa fungsi 

kekhalifahan tidak mungkin bisa menemukan 

signifikansinya ketika manusia –sebagai makhluk berakal- 

tidak bisa mengembangkan suatu peradaban yang spesifik 

dan identik yang membedakannya dengan makhluk-

makhluk lainnya –yang tidak berakal. Di samping sebagai 

spesies tersendiri, manusia harus tetap terus eksis 

melahirkan keturunannya dari generasi ke generasi.  

Pernikahan menjadi sarana bagi manusia untuk 

terwujudnya dua hal besar tersebut, terjaganya keturunan 

dan terbentuknya peradaban manusia yang sedemikian 

kompleks. Karena pada dasarnya sendi utama dalam setiap 

peradaban adalah unsur terkecil yang membangun 

peradaban tersebut, yakni keluarga yang muncul sebagai 

konsekuensi logis terlaksanya pernikahan. Dari keluarga 



 

inilah kemudian terbentuk masyarakat dan peradaban yang 

ada di dalamnya. Kita bisa memikirkan bahwa dari relasi dua 

orang manusia yang berbeda jenis ini, kemudian muncul 

seni dalam berbagai bentuknya yang mengekspresikan 

perasaan masing-masing terhadap lainnya, baik itu sastra, 

tenun, pahat, lukis, bahkan berbagai teori yang 

menggambarkan bagaimanakah senyatanya relasi tersebut.  

Dari relasi kedua lawan jenis itu pula bisa muncul 

arsitektur bangunan, karena kebutuhan akan papan, rancang 

busana untuk memperkuat ketertarikan masing-masing 

terhadap lainnya dengan memakai pakaian yang layak dan 

modis termasuk berbagai aksesoris yang ada, atau juga 

tataboga yang membuat penyediaan kebutuhan pangan di 

antara keduanya semakin bermakna atau secara sederhana 

dalam bentuk resep-resep makanan yang menjadikan 

pemenuhan kebutuhan pangan menjadi lebih menarik. Dari 

contoh sederhana ini –di samping masih banyak gambaran 

lainnya- kita bisa menarik kesimpulan bahwa peran 

pernikahan dalam pembentukan peradaban manusia 

sangatlah signifikan. 

Ketika manusia tidak mengindahkan aturan ini, 

sudah bisa dipastikan manusia akan menjadi layaknya 

makhluk-makhluk lain yang tidak berakal, hewan atau 

sekawanan binatang, atau bahkan lebih rendah. Bahwa 

apabila hasrat biologis manusia tersalurkan dengan tanpa 

aturan, maka yang terjadi adalah hubungan seks bebas tanpa 

harus melalui berbagai tahapan “sakral” yang “bermoral”, 

dan penyaluran hasrat tersebut hanya sekedar menjadi 



 

kepuasan biologis semata, tanpa emosional di dalamnya, 

juga etika, estetika, dan spiritualitas. Kepuasan itu menjadi 

kering tanpa makna, sehingga ketika manusia hanya sekedar 

mencari kepuasan, maka pada dasarnya ia tidak menghargai 

kemanusiaannya. Terlebih apabila ia menggapai kepuasan 

itu hanya untuk dirinya, maka ia tidak menghargai eksistensi 

kemanusiaan dari pasangannya. Tentu saja hal ini 

merupakan pengingkaran akan kemaslahatan yang 

selayaknya diwujudkan.  

Dengan kepuasan semata, manusia tidak merasakan 

sensasi yang lebih tinggi yang mungkin akan dia dapatkan. 

Bahwa sensasi kelezatan atau kepuasan hubungan seksual 

dalam pernikahan adalah awal dari rentetan yang 

berkelanjutan sampai pada puncak sensasi kelezatan yang 

akan dia peroleh di akhirat.  

Penyaluran hubungan seksual tanpa aturan juga akan  

memunculkan ketidakteraturan pola relasi antara laki-laki 

dan perempuan, bahwa satu laki-laki bisa menggauli banyak 

perempuan atau sebaliknya. Persaingan-persaingan dalam 

memperoleh kepuasan biologis ini sudah pasti akan timbul, 

karena setiap individu ingin menyalurkan hasrat 

biologisnya, sehingga bila tidak ada aturan yang dipatuhi, 

maka konflik akan muncul dan bisa berlanjut pertikaian 

yang berujung terjadinya pertumpahan darah. Terjadinya 

pertumpahan darah adalah pengingkaran terhadap peran 

kekhalifahan manusia di muka bumi, sebagaimana yang 

pernah diungkapkan oleh malaikat.  

Hal yang lebih buruk lagi adalah, ketika hubungan 



 

seksual terlaksana secara timpang, yakni adanya 

keterpaksaan dari salah satu pihak untuk melayani 

pasangannya dan tentu saja berakhir dengan kepuasan salah 

satu pihak di atas “penderitaan” pihak lainnya. Hal ini tidak 

saja menegasikan kemanusiaan pasangannya akan tetapi 

juga terjadi penindasan atau kedzaliman yang bertentangan 

dengan kemaslahatan yang dikehendaki Allah SWTSwt. 

Ketika ini terjadi, maka manusia jauh lebih buruk 

dibandingkan binatang, karena secara standar binatang 

dalam melakukan hubungan seksual tidak berakibat seburuk 

yang manusia bisa lakukan. Di sini pemaknaan terhadap 

mu’asyarah bil ma’ruf sebagaimana telah diuraikan di atas 

menjadi sangat penting dalam realisasinya.  

Sangat tepat kiranya konsep pernikahan dalam Al-

Qur’an digambarkan dengan sakinah, mawaddah dan 

rahmah. Sakinah akan terwujud ketika ada komitmen dari 

laki-laki dan perempuan dengan kesadaran maksimal di 

tingkat masing-masing tentang eksistensi dan potensinya 

untuk bersama-sama menjalin dan menjalani kehidupan 

dalam ikatan pernikahan. Keinginan, angan, hasrat dan 

harapan dari kedua belah pihak, baik yang bersifat biologis-

seksual, ekonomis-sosial maupun psikologis-kultural akan 

menemukan lokus-nya. Lokus sebagai titik pengejawantahan 

kebersatuan dua insan berlainan jenis inilah bentuk sakinah 

di awal proses ‘kehidupan baru’ yang diarungi oleh 

pasangan suami-istri. Sakinah akan terus bertahan ketika 

mereka tetap menjaga komitmen untuk selalu bersama 

“silih-asuh, silih-asah, dan silih-asih” yang maksudnya saling 



 

memberi dan menerima, saling kasih mengasihi sehingga 

menciptakan satu kesatuan yang terpadu (integrated). 

Ketika hubungan seksual suami istri memberikan 

kepuasan terhadap masing-masingnya secara seimbang, 

suami menikmati kepuasan, istri juga demikian, sakînah 

akan terwujud yakni sakînah dalam pemaknaan yang 

sesungguhnya, bukan hanya di permukaan. Karena bisa jadi 

relasi suami istri seolah-olah tenang dan damai, tetapi bagi 

satu pihak merupakan penjara yang sangat menyiksa batin 

dan fikirannya. Oleh karenanya, pemenuhan timbal balik 

dalam hubungan seksual penting untuk dijalani bersama. 

Tidak hanya ketika suami menginginkan istri menanggapi 

atau ketika istri berhasrat suami menuruti akan tetapi dalam 

persenggamaan, baik sebelum, saat, atau setelahnya proses 

interaksi keduanya seyogyanya mengarah pada kedamaian, 

ketenangan dengan terfasilitasinya penyaluran hasrat 

seksual secara berkemanusiaan, yakni terjaganya 

kehormatan dalam proses erotisme dan romantisme yang 

dijalaninya.  

Keseimbangan hak dan kewajiban suami istri dalam 

pemenuhan hubungan seksual merupakan persyaratan 

mutlak dalam terwujudnya sakînah tersebut. Keseimbangan 

pemenuhan hak dan kewajiban itu semakin ditekankan 

ketika kita memahami bahwa mawaddah yang bermakna 

“cinta sejati” mencapai fase keempat –sebagaimana Quraish 

Shihab memberikan penjelasan- yakni pemenuhan 

kebutuhan-kebutuhan pribadi pasangannya, dan ini akan 

mencapai puncaknya ketika seseorang mengorbankan 



 

segala yang dimilikinya demi kebutuhan kekasihnya. 

Pengorbanan tersebut dilakukan dengan senang hati.593 

Bahwa seseorang senantiasa mendahulukan hak 

pasangannya, bukan sebaliknya, selalu menuntut haknya 

dan menjadikan pasangannya harus menunaikan 

kewajibannya.  

Kita dapat memahami lebih lanjut bahwa, seyogyanya 

dengan konsep mawaddah hubungan seksual antara suami 

dan istri adalah dalam konteks “tawaran” bukan “meminta” 

apalagi “menuntut”. Suami menawarkan kepada istri apakah 

istri menghendaki hubungan seksual dan begitu pula 

sebaliknya. Terlebih apabila dari salah seorang pasangan 

muncul sinyal atau isyarat yang mengarah pada hasrat 

melakukan hubungan seksual, maka secara langsung 

pasangan dengan suka rela menanggapi isyarat tersebut, 

tanpa harus diminta, dituntut, apalagi dipaksa.  

Proses pemenuhan hasrat seksual tersebut bisa 

berlanjut pada tahap rahmah, yakni ketika pasangan benar-

benar membutuhkan maka dengan segala upaya ia berusaha 

memenuhinya. Ketika ia menginginkan sedangkan 

pasangannya dalam keadaan yang tidak memungkinkan 

apakah faktor fisik dalam keadaan letih dan lelah misalnya 

atau faktor psikis seperti sedang tidak ada keinginan 

melakukan hubungan seks, lagi sedih dan gundah, maka ia 

berbelas kasih terhadap pasangannya dan menahan 

hasratnya untuk sementara tidak tersalurkan. Jadi pada 
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intinya seseorang senantiasa tanggap dan perhatian 

terhadap kondisi pasangannya serta berusaha melakukan 

hal terbaik bagi pasangannya.  

Kita bisa memahami bahwa hubungan seksual juga 

merupakan hak bagi istri, bukan sekedar hak suami dan 

kewajiban istri untuk memenuhinya, sebagaimana banyak 

anggapan di masyarakat yang masih bersikukuh pada 

doktrin istri milik suami secara mutlak atau minimal hak 

penikmatan seksual adalah pada suami dan istri harus 

menyerahkan dirinya ketika suami meminta hubungan 

seksual, tanpa syarat apapun. Karena pada dasarnya 

hubungan pernikahan dibangun di atas landasan kesejajaran 

dan kesetaraan, suami maupun istri di samping masing-

masing memiliki hak juga menanggung kewajiban. 

Begitupun dalam hal hubungan seksual, istri mempunyai 

hak dan kewajiban di dalamnya sebagaimana suami juga 

memiliki hak dan kewajiban yang sama.  

 

A. Hubungan Seksual sebagai Kebutuhan Pokok Suami 

Istri 

Ada jeda antara realitas dan idealitas yang mesti 

dituju oleh manusia dalam kehidupan ini. Bahwa antara 

teks dan konteks tidak jarang muncul jarak yang sangat 

jauh dari harapan. Di samping itu terkadang pemaknaan 

terhadap teks mengalami distorsi dari idealitas yang 

sesungguhnya dimaksudkan. Hal ini tidak terkecuali 

dalam memberikan pemaknaan dan pemahaman 

terhadap Al-Qur’an (baca: ajaran Islam). Banyak faktor 



 

yang memungkinkan terjadinya kondisi demikian, baik 

dari diri intepretator atau ulama yang bersangkutan atau 

juga faktor lingkungan dan masa yang mempengaruhi 

hasil atau kesimpulan dari suatu pemahaman terhadap 

teks Al-Qur’an (ajaran Islam). Termasuk dalam lingkup 

ini adalah pemahaman tentang hak seksual dalam pola 

relasi hubungan seksual suami istri. 

Realitas yang berkembang adalah bahwa relasi 

seksual banyak didominasi oleh laki-laki (sebut suami) 

yang seolah-olah menjadi subyek dan tidak jarang 

menjadikan perempuan (istri) sebagai obyeknya. Hal ini 

terjadi karena masih banyak perempuan yang akses 

terhadap pengetahuan dan wawasan tentang relasi 

suami istri sangat kurang, secara ekonomi tidak mandiri, 

pemahaman terhadap penafsiran keagamaan pas-pasan 

bahkan kesadaran akan hak-haknya masih sangat 

rendah. Selain itu budaya patriakhi sangat 

mempengaruhi pola pikir masyarakat perempuan yang 

terlena dengan selogan konco wingking  (teman 

belakang) dan bukan pasangan yang setara dengan 

menjalankan peran dan fungsi masing-masing.  

Al-Qur’an memandang seks sebagai sarana Tuhan 

untuk menciptakan hubungan antara laki-laki dan 

perempuan yang dicirikan oleh kebersamaan, 

kedamaian, cinta, dan kasih sayang.594 Hubungan seksual 

                                                 
594 Asma Barlas, Cara Quran Membebaskan Perempuan, 
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h. 269. 



 

antara suami-istri merupakan hak dan kewajiban. 

Keduanya harus saling merasakan kenikmatannya, 

bahkan Rasulullah saw. dalam salah satu hadits yang 

diriwayatkan oleh Ibn Mâjah melarang keras seorang 

suami untuk melakukan `azl (coitus interruptus) tanpa 

izin istri. Hubungan seksual bagi suami atau istri adalah 

hak sehingga merupakan kenikmatan baginya, sekaligus 

juga merupakan kewajiban, yaitu melayani dan 

menyenangkan.595  

Relasi seksual suami istri adalah relasi kemitraan 

dan bukan kekuasaan, dalam arti  sebagai hak 

perempuan dan juga hak laki-laki. Seorang istri dapat 

menuntut kenikmatan seksual dari suaminya, seperti 

sebaliknya.596 Jadi, tidak benar anggapan bahwa hanya 

suami yang berhak menikmati hubungan seks, sementara 

istri tidak memiliki hak tersebut.  

Untuk menjaga kenikmatan dan kebahagiaan 

hubungan itu, keduanya baik suami atau istri dituntut 

untuk bisa bersolek (berdandan). Nabi pernah memarahi 

seorang pria yang tampak lusuh dan lalai merapikan 

rambut dan pakaiannya, seraya bersabda: ”Hak istri 

adalah agar suami tampak tampan, seperti halnya dia 

bagi suaminya”. Sehingga membuat mereka saling 

tertarik. Itu bukan keharusan bagi sepihak saja; misalnya 
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hanya istri yang dituntut tampil selalu cantik di hadapan 

suami, tetapi juga sebaliknya. Keduanya mempunyai hak 

dan kewajiban yang sama. Rasulullah saw. 

bersabda:”…sesungguhnya kalian mempunyai hak 

terhadap istri-istri kalian, dan sebaliknya istri-istri kalian 

juga mempunyai hak terhadap kalian...”.597  

Dikaitkan dengan rumusan hukum Islam yang 

termaktub di berbagai kitab fikih produk abad 

pertengahan yang dirumuskan berdasarkan kaca mata 

laki-laki (patriarkhi), hak seksualitas perempuan nyaris 

sama sekali ditiadakan. Dasarnya adalah bahwa 

hubungan suami istri memiliki dimensi ibadah.598 Namun 

ibadah harus dilakukan secara ikhlas tanpa 

                                                 
 597 Imâm al-Tirmîdzî, Sunan Tirmîdzî, hadis nomor 1163, Juz III, h. 

467. Teks hadis sbb.: 

ةىِعىنٍِشبيبِبٍنًِغ ِالْىٍعٍفًيٍِعىنٍِزىائًدى ِعىلًيًٌ ِبٍني ثػىنىاِالحييسىيٍي ؿًِحىد  ِالٍْىل  ِعىلًيًٌ ِبٍني ثػىنىاِالحىٍسىني رقدةِعىنٍِحىد 
ِرىسيوٍؿًِاللهًِ ِالٍوىدىاعًِمىعى ِحىج ةى ِ:ِأىن ويِشىهًدى ِأىبيٍ ِحىد ثىًٍِّ صًِقىاؿى ِالٍْىحٍوى ِبٍنً ِعىمٍروكى ِبٍنً صىل ىِاللهيِِسيلىيٍمىافى

ِكىاسٍتػىوٍصيوٍاِبًالنًٌسىاِعىلىيٍوًِكىسىل مىِ ِأىلى ِالحىٍدًيٍثًِقًص ةنِفػىقىاؿى ِفٍِ ِفىذىكىرى ِكىكىعىظى ِعىلىيٍوًِكىذىكىرى ِاللهىِكىأىثػٍنَى ءًِفىحىمًدى
ِذىلًِ رى ئناِغىيػٍ ِشىيػٍ هين  ِمًنػٍ لًٍكيوٍفى ِتَى ِعًنٍدىكيمٍِلىيٍسى ِعىوىافه رناِفىإًنَّ ىاِىثن  يػٍ ِبًفىاحًشىةوِميبىيًٌنىةوِفىإًف ِخى ِإىل ِأىفٍِيٌضأٍتًيٍى كى

غيوٍاِعىلىِ ِتػىبػٍ ِفىإًفٍِأىطىعٍنىكيمٍِفىلى ِميبِىحًٌو رى ِغىيػٍ ِفىاىٍجيريكٍىين ِفٍِِالٍمىضىاجًعًِكىاضٍربًػيوٍىين ِضىرٍبان ِفػىعىلٍنى ِأىلى بًيٍلن يٍهًن ِسى
قناِكىلًنًسىائًِ اًئكيمٍِحى ِلىكيمٍِعىلىىِنًسى ِفًرىاشىكيمٍِمىنٍِإًف  ِيىطٍئىنى قًّاِفىأىم اِحىق كيمٍِعىلىىِنًسىائًكيمٍِفىلى كيمٍِعىلىيٍكيمٍِحى

ِ ِإًلىيٍهًن  ِتَيٍسًنػيوٍا ِأىفٍ ِعىلىيٍكيمٍ ِكىحىقُّهين  ِأىلى ِتىكٍرىىيوٍفى ِلًمىنٍ ِبػييػيوٍتًكيمٍ ِفٍِ ذىفى ِيَىٍ ِكىلى ِتىكٍرىىيوٍفى تًِىن  كًِسٍوى فٍِ
ِفٍِِِلٍِرىِسٍِأىًٍِِِِّعٍِ(ِيػىِِمٍِكيِدىِنٍِعًِِافهِوىِ)ِعىِِويِليوٍِِِقػىِنَىِعٍِمىِكىِِحهِيٍِحًِصىِِنهِسىِحىِِثهِيٍِدًِاِحىِذىِىِىىِسىِيٍِعًِِوٍِبػيِأىِِاؿىِقىِِ.ِكىطىعىاًمًهنِ 

 نسىِ:ِحىِِانٍِِبىلٍِِالٍْىِِخيِيٍِالشِ ِاؿىِقىِِ. مٍِكيِيٍِدىِيىِ
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keterpaksaan. Karena hubungan seksual bukan sekedar 

hubungan yang bersifat fisik, maka nilai ibadahnya juga 

harus ditentukan oleh keikhlasan yang bersifat 

psikologis.599 Kalau hubungan seksual bernilai ibadah 

dan juga memberikan kenikmatan, maka seharusnya 

kedua nilai tersebut bisa diperoleh oleh kedua belah 

pihak yang melakukan aktivitas, yaitu suami dan istri. 

Sangatlah tidak adil kalau suatu pekerjaan dilaksanakan 

atas kerjasama antara dua orang dan hasilnya hanya 

dinikmati oleh sepihak saja, sementara pihak yang satu 

hanya sebagai perantara atau bahkan harus menderita. 

Di sini kerelaan kedua belah pihak menjadi faktor 

penentu tercapainya manfaat aktivitas seksual. 

Hasrat seksual dan keinginan untuk bersenggama 

merupakan dorongan biologis yang alami bagi setiap 

manusia normal. Karena itu, penyaluran dan pemuasan 

seksual adalah  bersifat fisiologis dan berlaku pada laki-

laki ataupun perempuan. Di dalam konsep Islam 

hubungan seksual hanya bisa dilakukan oleh pasangan 

sah melalui akad nikah, atau tuan dengan hamba 

sahayanya. Supaya menguntungkan dan menyenangkan 

kedua belah pihak,  harus ada kesepahaman, 

kebersamaan dan kesetaraan dalam relasi seksual 

supaya fungsi hubungan seksual bisa tercapai secara 

maksimal. 

Ketimpangan relasi suami istri, khususnya relasi 
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seksual selama ini membudaya di masyarakat karena 

dianggap ada justifikasi agama untuk itu. Interpretasi 

teks Al-Qur’an atau hadis yang bias gender seringkali 

dijadikan argumen keabsahan tindakan yang tidak jarang 

sangat merugikan perempuan (istri). Padahal kehendak 

Tuhan bagi segenap umatnya adalah terwujudnya 

kemaslahatan yang menyeluruh tanpa membedakan 

apapun juga, sehingga pada hakikatnya mesti diyakini 

bahwa aturan Tuhan melalui teks Al-Qur’an yang 

diturunkan kepada manusia adalah demi kebaikan 

manusia, bukan untuk pengesahan dominasi sebagian 

terhadap yang lain atau menuntun pada diskriminasi 

seseorang terhadap sesamanya.  

Persoalan besar yang tidak kunjung usai adalah 

kenyataan tentang ketimpangan relasi seksual suami 

istri sudah sedemikian menggurita dan berurat akar 

dalam kontruksi sosial dan budaya masyarakat yang 

pada akhirnya kenyataan itu kemudian seolah menjadi 

kebenaran absolut yang antikritik maupun 

reinterpretatif. Bahwa kebenaran ada dan menjelma 

dalam ajaran-ajaran yang sudah beredar luas di 

masyarakat tanpa melihat kembali teks dan konteks 

ajaran-ajaran tersebut sesuai dengan yang ada dalam Al-

Qur’an maupun hadis Nabi secara integral, tidak 

sepotong-sepotong dan memahami secara utuh sesuai 

tujuan syari’at Islam.  

Secara sederhana, dapat disimpulkan bahwa 

pemaknaan terhadap ajaran Tuhan tentang relasi seksual 



 

antara suami dan istri sebagaimana tersurat dan tersirat 

dalam Al-Qur’an dan hadis adalah ideal bagi kedua belah 

pihak. Namun idealitas ini masih sebatas wacana dan 

hanya wacana, meskipun ini juga sangat penting, ketika 

tidak ada upaya untuk membumikannya dan 

menjadikannya nilai dan perilaku dalam individu-

individu masyarakat. Ia hanya sebatas pada pengetahuan 

belaka dan belum menjadi sikap hidup apalagi karakter 

bagi seseorang dan masyarakat yang kemudian akan 

menjadi nilai-nilai atau norma yang dipatuhi oleh 

anggota masyarakat.  

Pada pembumian itulah muncul berbagai 

kerumitan yang terkadang sangat sulit untuk diurai, 

selayaknya benang kusut yang susah untuk dilacak mana 

ujung dan pangkalnya. Apakah faktornya adalah budaya 

yang menyebabkan terjadinya ketimpangan relasi 

seksual itu, ataukah ketidakpahaman masing-masing 

pihak akan adanya realitas yang timpang atau bagaimana 

seharusnya relasi itu dibangun, atau pula kepentingan 

kekuasaan dan berbagai kemungkinan lainnya. Yang 

sudah pasti jelas nyatanya ketimpangan itu ada, bahwa 

dalam banyak masyarakat relasi seksual suami istri tidak 

berjalan secara seimbang, sejajar, setara, dan semitra. 

Dan sudah barang tentu, kenyataan itu memunculkan 

berbagai kenyataan lainnya yang juga timpang dalam 

wujud kekerasan terhadap perempuan, munculnya 

kasus-kasus kehamilan yang tidak diinginkan, 

termarginalkannya perempuan secara sosial, budaya, 



 

dan ekonomi, juga tersingkirnya perempuan untuk turut 

ambil bagian dalam menentukan kebijakan-kebijakan 

yang menyangkut dirinya sendiri dalam berbagai aspek.  

Islam sudah “sangat revolusioner” dalam 

menguatkan status perempuan bersanding dengan laki-

laki. Perempuan yang pada masa pra-Islam (jahiliyah) 

hampir tidak mempunyai harga karena dibunuh sejak 

kelahirannya atau tidak dihargai sama sekali 

kemanusiaannya karena tidak mempunyai hak-hak yang 

sewajarnya bahkan bisa ditukar tambah dan diwariskan, 

sedikit demi sedikit semakin dikukuhkan eksistensinya 

oleh Islam dan dimulyakan sebagaimana seharusnya. 

Pada akhirnya patut diyakini bahwa idealitas yang 

dikehendaki Islam adalah kesetaraan antara laki-laki dan 

perempuan dalam berbagai aspek kehidupan sesuai 

fungsi masing-masing.  

Namun melihat perjalanan sejarah, revolusi yang 

dilakukan Islam terhadap ketimpangan budaya jahiliyah 

yang sudah dirintis oleh Nabi Muhammad Saw. tidak 

berlanjut pada masa berikutnya. Tentu saja sesuatu yang 

revolusioner di masanya pada masa berikutnya menjadi 

biasa-biasa saja dan bahkan pada akhirnya mencapai 

titik jenuh atau kejumudan. Hal ini diperparah dengan 

munculnya sistem monarkhi dalam masyarakat Islam 

yang sudah pasti berpengaruh besar pada relasi seksual 

laki-laki dan perempuan, sebagaimana pada masa 

jahiliyah. Bahwa patriakhi kembali direproduksi oleh 

masyarakat Islam dan mencapai puncaknya dengan 



 

terbentuknya monarkhir yang di dalamnya juga turut 

berbagai tradisi yang sebelumnya ada seperti selir atau 

pemegang kekuasaan harus laki-laki. Kondisi yang 

benar-benar berbeda dengan idealitas yang sudah 

dirintis dan diperjuangkan oleh Nabi sesuai tuntunan 

Allah SWTSwt. melalui kitab suci al-Qur’an.  

Kita bisa memperhatikan, bahwa jika pada 

generasi sahabat Nabi Saw. tercatat ada 1.232 sahabat 

perempuan yang aktif di dunia ilmu (periwayatan hadis), 

maka angka itu pada zaman tabi’in tercatat hanya tinggal 

150 orang, dan pada zaman tabi’it tabi’in lebih sedikit 

lagi yaitu 50 orang, sampai akhirnya tidak tercatat satu 

namapun.600 Secara perlahan terkikisnya partisipasi 

perempuan dalam dunia keilmuan menampakkan bahwa 

di sana ada sabda dari para ulama yang meskipun tidak 

dikatakan, tetapi secara sistematis dan ketat dijalankan, 

yakni bahwa menuntut ilmu bagi perempuan tidak lagi 

diperlukan. Sebagian Ulama berpengaruh bahkan secara 

eksplisit menilainya makrûh-tahrîm.601  

Sangat wajar apabila kemudian relasi laki-laki dan 

perempuan termasuk di dalamnya hubungan seksual 

laki-laki dan perempuan baik secara wacana maupun 

tradisi yang berjalan tidak mencapai idealitas yang 

dikehendaki Islam, yakni perempuan masih dalam 

                                                 
 600 Ruth Roded, Kembang Peradaban, terjemahan “Women in 

Islamic Biographical, (Bandung: Mizan, 1995) h. 38, 86, 110. dalam Masdar, 

Islam…. (h. 57 

 601 Utsman bin Yahya Al-Alawi, Peryasan Bagus, (Surabaya: Al-

Nabhan, t. th.), dalam Masdar, Islam…., h. 57 



 

subordinasi laki-laki atau superioritas laki-laki terhadap 

perempuan masih sangat dominan, termasuk yang 

memutuskan persoalan-persoalan perempuan adalah 

laki-laki. 

Padahal, persoalan perempuan bisa dipahami 

secara pasti dan detail hanya oleh perempuan. Sehingga 

diperlukan perempuan yang cerdas, pandai, punya 

integritas keilmuan  dan mampu menerjemahkan 

prinsip-prinsip hukum dalam kehidupan sehari-hari. 

Itulah salah satu argumen kenapa Rasulullah Saw. 

menikahi `Aisyah ibn Abî Bakar al-Shiddîq ra. 

Ketidakhadiran perempuan pada saat fikih dirumuskan 

berakibat pada tidak terakomodirnya persoalan-

persoalan perempuan secara utuh. Sehingga banyak 

menyisakan persoalan yang berdampak panjang pada 

sejarah perjalanan hidup perempuan. Oleh karena itu 

menjadi suatu keharusan adanya keterwakilan atau 

sekelompok perempuan yang berpendidikan cukup, 

mandiri dalam pemahaman agama, menguasai konsep-

konsep dan aturan hukum yang  berlaku.   

Di sinilah pentingnya ulama perempuan lebih 

aktif lagi memasuki wacana keagamaan untuk 

memberikan keseimbangan terhadap peran keulamaan 

laki-laki yang selama ini telah mendominasi keseluruhan 

wacana. Bahkan persoalan-persoalan yang khas 

perempuan pun ulama laki-laki yang membicarakannya, 

sekaligus yang mengambil keputusannya. Bukan kita 

curiga pada integritas keulamaan kaum laki-laki. Akan 



 

tetapi lebih karena kita menyadari bahwa yang lebih 

tahu aspirasi perempuan pada dasarnya adalah 

perempuan sendiri, termasuk aspirasi yang harus 

tertuang dalam ketentuan fikih keagamaan.602 Hak ikut 

mengambil keputusan yang menyangkut kepentingan 

perempuan (istri) khususnya yang berkaitan dengan 

proses-proses reproduksi kiranya jelas dapat dipahami 

dari penegasan umum ayat Al-Qur’an tentang bagaimana 

suatu keputusan yang menyangkut pihak-pihak dalam 

lingkup apapun harus diambil. Bahwa “Urusan mereka 

haruslah dimusyawarahkan (dibicarakan dan diambil 

keputusan) di antara mereka”.603  

Untuk memperkuat kesetaraan relasi seksual 

suami istri, maka harus dibangun kemandirian istri 

dalam wacana agama, memperluas pengetahuan istri 

tentang aturan hukum, serta pemahaman peran dan 

fungsi masing-masing suami dan istri. Kesadaran dan 

pemahaman ini tidak bisa diwujudkan begitu saja. Ada 

proses panjang yang harus dilalui dalam tahapan 

penerapan pemahaman yang berkesetaraan, karena 

memang pemahaman yang sudah tertanam dalam benak 

masyarakat adalah yang bertendensi adanya 

ketimpangan. Bahkan dalam memori bawah sadar 

anggota masyarakat, doktrin ketimpangan itu telah 

merasuk kuat dan menjadi keyakinan yang seolah tidak 

                                                 
602 Masdar F. Mas‟udi, Islam..., h. 67-68. 
603 QS. al-Syûrâ [42]: 38, lengkapnya sbb.: 

 مٍِهيِنػىِيػٍِلِبػىِرىوٍِِشيِِمٍِىيِريِأمٍِكىِ



 

bisa berubah.  

Oleh karena itu, menjadi keniscayaan bahwa 

kesadaran akan hak-hak dan kewajiban istri harus 

dimulai dari individu-individu perempuan itu sendiri. 

Kesadaran itu tidak muncul dengan sendirinya, tetapi 

melalui proses pemahaman terhadap berbagai 

ketimpangan yang ada maupun informasi dari orang lain 

yang memahaminya. Tindak lanjut dari kesadaran awal 

itu, perlu diupayakan peningkatan pemahaman, 

pengetahuan dan wawasan sehingga semakin lengkap 

dan utuh informasi yang bisa diakses oleh perempuan 

tentang hak-hak dan kewajibannya. Untuk itu, 

pembelajaran akan pemahaman agama yang demikian, 

harus diupayakan secara maksimal baik melalui 

pendidikan formal maupun pendidikan nonformal dan 

informal.  

Dalam konteks informal, sosialisasi dan 

penyebarluasan pemahaman kesetaraan seksual suami 

istri harus dimulai dari unit terkecil masyarakat, yakni 

keluarga. Dari masing-masing pasangan suami istri, laki-

laki dan perempuan harus mulai tertanam pemahaman 

dan kesadaran itu. Perempuan (istri) yang sadar dan 

paham akan hak dan kewajibannya serta laki-laki 

(suami) yang memiliki pengertian dan pengetahuan yang 

imbang akan memungkinkan berseminya dan 

bersemainya nilai-nilai kesetaraan seksual suami istri. 

Nilai-nilai ini kemudian terinternalisasi dan 

teraktualisasi dalam kehidupan keluarga hingga 

tertransformasikan kepada anggota keluarga lainnya, 



 

mulai dari anak, saudara dan seterusnya.  

Ketika dalam satu keluarga telah mapan 

pemaknaan kesetaraan seksual suami istri dan muncul 

keluarga-keluarga lainnya yang berkesadaran sama, 

maka transformasi nilai-nilai ini akan semakin kuat dan 

meluas. Kondisi ini juga akan menjadi jejaring sosial yang 

menjadi ladang tumbuhnya penguatan hubungan seksual 

suami istri. Pada tindak lanjutnya akan termanifestasi 

pada norma-norma dan pranata sosial yang dipahami 

bersama. Dalam konteks ini pembelajaran secara 

nonformal atas penguatan hubungan seksual suami istri 

dalam lingkungan masyarakat mulai menemukan 

wujudnya dan akan semakin meluas ketika sinergi 

terbangun antar bagian masyarakat dengan bagian 

lainnya untuk semakin mengukuhkan dan memperkuat 

jalinan kesetaraan relasi seksual suami istri.  

Penguatan hubungan seksual suami istri akan 

semakin tersebar ketika tersosialisasi melalui lembaga 

pendidikan formal sesuai levelnya. Tentu saja hal ini juga 

tidak bisa serta merta bisa masuk dalam kurikulum 

madrasah, sekolah atau perguruan tinggi tanpa 

diperjuangkan terlebih dahulu melalui berbagai forum, 

media, lembaga, dan sarana-sarana lainnya yang 

memungkinkan untuk terakomodirnya wacana 

kesetaraan relasi seksual suami istri dalam proses 

pembelajaran di lembaga pendidikan formal tersebut. 

Pada akhirnya, ketika kesadaran telah merasuk 

dan menjadi pandangan hidup untuk mewujudkan 



 

idealitas yang dikehendaki oleh Islam, maka 

kemaslahatan sebagai tujuan dari disyariatkannya Islam 

juga akan terwujud. Kondisi masyarakat untuk 

terwujudnya kemaslahatan itu bisa berbeda-beda, 

karena itu pula perbedaan pendapat ulama fikih bisa 

menjadi pertimbangan, namun tetap berdasar pada 

kesadaran tersebut. Boleh jadi sesuatu yang “masih 

timpang” menurut idealitas masih sesuai di masyarakat 

tertentu karena “lebih” maslahat, karena proses 

pensyariatan juga selayaknya mengikuti kondisi sosial 

masyarakat bersangkutan sesuai tahapannya hingga 

pada akhirnya kemaslahatan yang seutuhnya berdasar 

idealitas syariat Islam bisa diwujudkan.  

Dari kesadaran yang mengkristal itu, konsekuensi 

selanjutnya akan relatif lebih bersejajaran. Secara lebih 

praktis apabila dari kesadaran itu menuntut perempuan 

untuk mandiri secara ekonomi guna menyeimbangkan 

daya tawarnya bersanding dengan laki-laki, maka secara 

sadar perempuan akan berusaha mewujudkan 

kemandirian dirinya secara ekonomi. Termasuk 

kebalikan dari kemandirian ekonomi tersebut, apabila 

perempuan menggantungkan dirinya secara penuh 

dalam hal nafkah kepada laki-laki dan ia menjadi ibu 

rumah tangga seutuhnya, itu pun tidak menjadi 

persoalan, ketika ia memang menjalani hal tersebut 

sebagai pilihan sadar. Begitupun apabila perempuan 

menjadi tulang punggung keluarga yang menuntut 

dirinya berjibaku dalam karir, ketika dijalani dengan 



 

sadar, juga tidak menjadi persoalan. Pada intinya, 

bagaimana pembagian tugas dan fungsi laki-laki dan 

perempuan tersepakati bersama di antara keduanya 

secara seimbang. 

Dengan demikian penguatan hubungan seksual 

sebagai hak bagi istri juga mendapatkan porsi yang 

semestinya, tidak sebagaimana yang sudah berkembang 

luas di masyarakat yang menempatkan hubungan 

seksual sebagai hak bagi suami dan menjadi kewajiban 

bagi istri. Pada akhirnya suami dan istri mempunyai hak 

dan kewajiban seksual yang seimbang untuk saling 

menunaikannya.  

 

B. Hubungan Seksual Rekreasi 

Fungsi hubungan seksual setidak-tidaknya dapat 

dikategorikan atas dua kepentingan. Pertama, fungsi 

rekreasi, yaitu untuk menyalurkan naluri seksual dan 

menikmati persenggamaan yang disebut orgasme. 

Kedua, fungsi prokreasi, yaitu untuk memasukkan 

sperma ke dalam vagina, atau untuk menyambung 

keturunan.604 

Imâm al-Ghazâlî dalam kitab Ihyâ’ `Ulûm al-dîn 

mengemukakan:  
 
”Ketahuilah sesungguhnya hubungan seksual yang 
dilakukan oleh manusia itu ada dua tujuan; Pertama: agar 
dia mendapatkan lezat (nikmat yang besar) hubungan 
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(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1996), h. 48.  



 
seks, yang dengan lezat tersebut ia akan terangsang untuk 
mendapatkan ladzat yang lebih besar besok di akherat 
(surga). Kedua, agar mendapatkan keturunan (anak) 
untuk melestarikan kehidupan manusia di atas bumi.”605  

Jadi, hubungan seksual suami istri dimaksudkan 

untuk tercapainya kenikmatan bagi pelakunya. 

Kenikmatan ini bisa sangat variatif, karena pengalaman 

melakukan persenggamaan di satu kesempatan dengan 

kesempatan lain memiliki kekhasan dan kenikmatannya 

sendiri-sendiri, mulai dari pendahuluannya, 

pelaksanaannya, maupun klimaks dan pasca klimaksnya. 

Suami istri akan mengalami pengalaman yang berbeda-

beda yang akan mendorong keduanya untuk selalu 

kreatif dalam meraih kenikmatan-kenikmatan yang lebih 

luar biasa dalam hubungan seksual berikutnya. Tentu 

saja menurut Imam al-Ghazâlî, seyogyanya kenikmatan 

hubungan seksual tersebut jangan sampai membuat 

manusia lupa daratan. Manusia harus tetap mengikuti 

aturan yang telah ditentukan oleh Allah SWTSwt. dalam 

pola relasi hubungan seksual. Di samping itu, kenikmatan 

luar biasa yang didapatnya harus menjadi spirit untuk 

mendapat kenikmatan yang lebih luar biasa lagi nanti di 

akhirat dalam surga Allah SWTSwt.  

                                                 
605 Muhammad ibn Muhammad al-Ghazâlî dalam kitab Ihyâ‟ `Ulûm 

al-dîn, (Bairût: Dâr al-Ma`rifah, t.t.) Juz III, h. 99 Imâm al-Ghazâlî 

menyebutkan sebagai berikut: 

ِالًٍِلىِعىِِتٍِطىِلىِسىِِاعًِقىِوًِالٍِ ةىِوىِهٍِشىِِفِ أىِِمٍِلىِعٍِاًِ ِأىِيًٍِتػىِدىِائًِفىِلًِِافًِسىِنًِى ِأىِهيىِدىِحىِ: ِةىِذِ لىِِوًِبًِِسيِيًِقٍِيػيِفػىِِويِتىِذِ لىِِؾىِرًِدٍِييِِفٍِا:
يـِكىِدىِكىِِلًِسٍِالنِ ايِقىِ:ِبػىِةىِيىِانًِالثِ ِةيِدىِائًِفىِلٍِ.ِاىِةًرِىِخًِالٍىِ  اهىِتػيِدىِائًِفىِِهًِذًِهىِفػىِِدًِوٍِجيِويِالٍِِا



 

Secara fisiologis, penikmatan senggama atau 

hubungan seksual dimulai saat perangsangan seksual 

secara timbal balik sehingga menimbulkan ketegangan 

fisiologis, yakni saat alat kelamin mengalami perubahan 

dan penetrasi sudah bisa dimulai. Persetubuhan 

lazimnya diikuti oleh gerak kopulasi, yaitu gerak panggul 

laki-laki naik turun secara ritmik, sehingga 

meningkatkan ketegangan dan perangsangan seksual 

sampai mencapai puncaknya, yaitu saat ejakulasi dan 

orgasme kedua belah pihak, lalu diikuti peredaan, dan 

rasa kepuasan.606   

Namun begitu, kenikmatan seksual haruslah 

dapat dicapai dan dirasakan oleh suami dan istri. Artinya, 

baik suami maupun istri harus berupaya memperoleh 

kepuasan bersama dan pada waktu yang sama pula. 

Karena itu, mitos, anggapan sementara masyarakat 

bahwa kenikmatan seksual hanyalah untuk suami saja, 

sementara istri hanya berfungsi sebagai pemuas nafsu 

haruslah ditutup dan disingkirkan jauh-jauh. Sebab istri 

juga memiliki hak untuk menikmati hubungan seksual 

tersebut.  

Di samping itu landasan mawaddah dan rahmah 

dalam pernikahan hendaklah senantiasa dikedepankan 

oleh suami istri termasuk dalam hal hubungan seksual. 

Dengan landasan ini, hubungan seksual antara suami dan 

istri akan semakin memberikan kepuasan dan menjadi 
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wahana dalam menentralisir berbagai ketegangan-

ketegangan dalam urusan pekerjaan atau permasalahan 

lainnya. Hubungan seksual suami istri akan menjadi 

tamasya jiwa untuk melepaskan kepenatan dan meraih 

semangat baru guna menjalani hidup dengan lebih baik.  

Hubungan seksual sebagai wahana mencapai 

kenikmatan tidak akan terwujud secara maksimal 

apabila kesetaraan antara suami istri tidak ada. Sebab 

penindasan satu terhadap yang lain, sudah pasti akan 

berpengaruh terhadap penikmatan hubungan seksual, 

terlebih apabila terjadi pemaksaan untuk melakukan 

hubungan seksual, maka bagi pihak yang dipaksa tidak 

akan mendapatkan kenikmatan, tetapi sekedar menjadi 

pemenuhan kewajiban. Kondisi ini tentu saja menyalahi 

ketentuan bahwa pada dasarnya hasrat seksual 

diciptakan melekat pada manusia adalah anugerah dan 

tanda kasih sayang Allah SWTSwt. kepada manusia.  

 

1. Hak Mendapatkan Pemenuhan Kebutuhan 

Seksual  

Dalam sebuah riwayat Imam al-Ghazâlî menyebutkan 

:  
 

”Bahwa seorang suami seyogyanya mencampuri 
istrinya setiap empat malam sekali, yang demikian itu 
adalah lebih baik/adil, karena jumlah maksimal istri 
adalah empat. Sehingga diperbolehkan baginya 
mengakhirkannya sampai batasan tersebut. Boleh juga 
lebih atau kurang dari itu, sesuai dengan 
kebutuhannya untuk memelihara kehormatannya 
(istri). Apabila hubungan seksual diperlukan untuk 



 
menjaga kehormatan/kesucian istri, maka suami 
wajib memenuhinya.”607  

Pernyataan di atas secara tegas menyebutkan 

bahwa suami berkewajiban memenuhi kebutuhan 

seks istri demi menjaga kehormatan/kesucian istri. 

Kewajiban suami adalah hak bagi istri. Begitu juga 

istri berkewajiban memenuhi kebutuhan seksual 

suami demi menjaga kehormatan suami dan 

merupakan hak bagi suami.  

Berkaitan dengan terpeliharanya kehormatan 

pasangan suami istri dan juga keluarga besar kedua 

belah pihak, maka pemenuhan kebutuhan seksual 

merupakan kebutuhan dlarûrî (kebutuhan 

mendasar). Karena jika tidak terpenuhi maka 

membuka peluang salah satu pihak yang 

ketakwaannya sedang teruji untuk melanggar 

lararangan, yaitu zina. Dengan demikian pemenuhan 

hubungan seksual memegang peranan penting bagi 

suami istri, supaya fungsi saling menjaga dan 

memelihara kehormatan satu dengan yang lain dapat 

terwujud. Inilah yang dimaksudkan Al-Qur’an  hunna 

libâs lakum wa antum libâs lahum. Karena salah satu 

fungsi pakaian adalah melindungi pemakainya dari 

                                                 
607 Imâm al-Ghazâlî, Ihyâ‟ ..., Juz II,. h. 50. menyampaikan sebagai 

berikut: 

ِدًٌِاِالحىٍِذىِِىىِلذىِإًِِريِيػٍِخًِأٍِالتىِِازىِجىِفىِِةهِعىِبػىرٍِِأىِِاءًِسىِالنًٌِِدىِدىِعىِِذىِإًِِؿيِدىِعٍِأىِِوىِهنِفػىِِةنرِِ مىِِاؿوِيىلِىِِعًِبىرٍِِأىِِلًٌِكيِِِاِفٍِِهىِيػىِتًيَِىٍِِفٍِأىِِيٍِغًِبىِنػٍِيػىِكىِ
 وًِيٍِلىِعىِِبهِاجًِكىِاِهىِنػىِصيػٍِتَىٍِِفِ إًِفىِِيٍىِصًِحٍِالتِ ِاِفٍِِهىِتًِاجىِحىِِبًِسٍِبًىِِصىِقيِنػٍِيػىِِكٍِأىِِدىِيٍزًِِيىِِفٍِأىِِيٍِغًِبىِنػٍِيػىِِمٍِعىِنػىِ



 

hal-hal yang berdampak negatif kepada 

penggunanya. 

Ibn Hazm berkata: Suami wajib mengumpuli 

istrinya sedikitnya satu kali setiap bulan jika ia 

mampu. Kalau tidak, berarti ia durhaka terhadap 

Allah. Kebanyakan ulama sependapat dengan ibn 

Hazm tentang kewajiban suami menyenggamai 

istrinya jika ia tidak ada halangan apa-apa. Tetapi 

Syâfi’î mengatakan tidak wajib. Karena berkumpul itu 

menjadi haknya sami. Jadi ia tidak wajib 

menggunakan haknya seperti halnya dengan hak-

haknya yang lain. Tetapi Ahmad menetapkan 

ketentuan empat bulan sekali suami wajib 

mengumpuli istrinya. Karena Allah SWTtelah 

menetapkan dalam tempo ini hak bagi bekas budak. 

Jadi demikian pula berlaku bagi yang lain-lain.608  

Kebutuhan seksual adalah kebutuhan yang 

melibatkan dua belah pihak antara suami dan istri. 

Bukan untuk kenikmatan salah satunya saja dengan 

mengecewakan pasangannya. Dalam melakukan 

hubungan seks, kedua belah pihak harus dapat 

menikmati dan kalau bisa dapat saling memuaskan 

pasangannya.609 Setiap suami atau istri wajib 

memenuhi permintaan pasangannya ketika 

menginginkan hubungan seks, dikarenakan 
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hubungan seks sangat berpengaruh terhadap 

keharmonisan mereka berdua. Teks-teks Islam 

menunjukan pentingnya hubungan seks dalam 

membina kehidupan suami-istri. Karena pentingnya 

faktor ini, syariat Islam memberikan sanksi terhadap 

suami atau istri yang tidak mau memenuhi keinginan 

pasangannya untuk berhubungan seks. Bahwa 

penolakan tersebut akan dicatat sebagai perbuatan 

dosa atau keburukan. Demikian pula, jika ia 

meninggalkan istrinya atau menyia-nyiakan 

kebutuhan seksnya untuk waktu yang lebih dari 

empat bulan berturut-turut.610  

Malaikatpun akan melaknat suami yang tidak 

memenuhi kebutuhan istrinya, lebih-lebih kebutuhan 

vital seperti itu. Bahkan suami yang demikian itu bisa 

dituduh sebagai meninggalkan perintah Al-Qur’an 

untuk menggauli istri secara makruf. Itulah barang 

kali sebabnya mengenai arti laknat itu oleh al-

Shan’ânî, misalnya, tidak diartikan secara harfiah 

sebagai ‘kutukan,’ melainkan majazi. Yakni, bahwa 

kutukan itu artinya semacam ’suasana tegang’ di 

dalam rumah tangga, akibat penolakan hubungan 

seksual salah satu pihak tadi.”611  

Dalam syariat ada patokan, jika suami 

membangkang atau tidak mampu memenuhi 
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kewajibannya memberi nafkah, termasuk nafkah 

batin bagi istri yang sudah sangat memerlukan dan si 

istri tidak bisa menerima, maka istri berhak 

mengajukan hal itu ke pengadilan untuk memaksanya 

agar memberikan kewajiban nafkah batinnya. Jika 

suami tetap tidak bersedia menunaikan 

kewajibannya dan istri tidak mau menerimanya, 

pengadilan bisa mempertimbangkan tindakan yang 

lebih bisa menjamin keadilan, dalam hal ini bagi 

pihak istri. Tidak tertutup kemungkinan sampai 

tingkat memfasakh (membatalkan) pernikahan 

mereka.”612  

Definisi nikah sebagai ikatan yang ditentukan 

oleh pembuat hukum (syari’) yang memungkinkan 

laki-laki untuk istimta’ (mendapat kesenangan 

seksual) dari istrinya dan, demikian juga, bagi 

perempuan untuk mendapatkan kesenangan seksual 

dari pihak suaminya, menunjukkan bahwa kedua 

belah pihak mempunyai hak yang sama untuk 

memperoleh pemenuhan hubungan seksual.    

Adanya kemitrasejajaran, khususnya dalam hal 

hubungan seksual ini, difirmankan Tuhan dalam QS. 

al-Nisâ’[4]: 19, “Pergaulilah mereka dengan cara yang 

patut”. Ayat ini memerintahkan para suami dan itu 

merupakan suatu kewajiban agar menggauli istri 

dengan baik, tidak memarahi apalagi memukul atau 
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selalu bermuka masam terhadap istri.613 Ibn Hajar 

mengutip Ibnu Batal yang mengatakan: “Telah 

ditegaskan pada bab sebelumnya mengenai hak 

suami atas istrinya, dalam bab ini Nabi saw 

menegaskan hak istri atas suaminya. Nabi saw 

mengatakan bahwa suami tidak boleh memaksakan 

diri dalam melakukan ibadah-ibadah sunah yang 

menyebabkan tidak dapat memenuhi kebutuhan 

istrinya, termasuk memenuhi tugas seksual terhadap 

istrinya.”614  

Bila suami merasakan ketidaksukaan terhadap 

istrinya, tidak ingin untuk tetap bersamanya, dan 

tetap mendatanginya hanya untuk menyiksa dan 

menekannya; atau bila ia menceraikannya dan, 

setelah menjatuhkan dua kali talak, ia tetap 

memegang ikatan perkawinan, al-Quran, dengan 

tegas, menyatakan sikap suami tersebut sebagai sikap 

yang kejam: “... janganlah tahan mereka dengan paksa 

untuk menganiayanya. Barangsiapa melakukan hal 

demikian, ia menganiaya dirinya sendiri. Janganlah 

                                                 
613 Diriwayatkan dalam sebuah hadits bahwa ada seorang sahabat 
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Lihat Muhammad ibn Yazîd Abû `Abdillah al-Qazwainiî, Sunan ibn Mâjah, 

(Bairût: Dâr al-Fikr, t.t.), Jilid I, h. 594; Zaitunah Subhan, Tafsir 

Kebencian..., h. 149. 
614 Al-Bukhâri, Shahîh Bukhârî., Jil 6, h. 399; h. 233-234. 



 

jadikan ayat-ayat Allah SWTsebagai barang ejekan....” 

(QS. al Baqarah[2]: 231).615  

Ketika membicarakan seorang wanita yang 

ditinggalkan sendiri ditempat tidurnya sebagai 

hukuman, al-Quran memberikan batas maksimum 

selama empat bulan. Perintah ini menunjukan bahwa 

hukum Islam sama sekali tidak menyetujui wanita 

dihentikan dari seks dalam batas waktu yang 

menyebabkan ia menderita dan mendorongnya untuk 

melanggar batas-batas ketentuan Allah.616 

Dari uraian di atas jelas Islam melindungi 

kebutuhan mendasar semua hambanya untuk bisa 

dipenuhi. Perempuan yang sebelumnya menjadi 

pelampiasan seksual laki-laki, maka Islam datang 

dengan konsep kemaslahatan dan keadilannya 

menjunjung tinggi hak-hak perempuan termasuk hak 

terpenuhinya kebutuhan seksual. Apabila suami tidak 

memenuhi kebutuhan tersebut, maka dianggap tidak 

memenuhi nafkah istrinya dan telah melanggar 

ketentuan agama. 

                                                 
 615 QS. al-Baqarah [2]: 131, sbb.: 

ِفىأىِ ِأىجىلىهين  ِفػىبػىلىغٍنى ِالنًٌسىاءى ِطىل قٍتيمي ِكىإًذىا ِبِىعٍريكؼو ِسىرٌحًيوىين  ِأىكٍ ِبِىعٍريكؼو ِضًرىارناِمٍسًكيوىين  سًكيوىين  ِتَيٍ كىلى
ِىيزيكنا تًِاللًَّ  ِتػىت خًذيكاِءىايَى ِنػىفٍسىويِكىلى ِفػىقىدٍِظىلىمى عٍتىديكاِكىمىنٍِيػىفٍعىلٍِذىلًكى ِعىلىيٍكيمٍِكىمىاِِلًتػى ةىِاللًَّ  كىاذكٍيريكاِنعًٍمى

ِعىلىيٍكيمٍِمًِ ِشىيٍءوِعىلًيمهِأىنػٍزىؿى بًكيلًٌ كىاعٍلىميواِأىف ِاللَّ ىِ ةًِيىعًظيكيمٍِبًوًِكىاتػ قيواِاللَّ ىِ ِالٍكًتىابًِكىالحًٍكٍمى   نى

 616 Abû al-A`la dan Fazl Ahmed al-Maududi, Pedoman Perkawinan 

dalam Islam, penerjemah Alwiyah, (Jakarta: Darul Ulum Press, 1987), h. 

102. 



 

 

2.  Hak Menikmati Hubungan Seksual 

Syariat Islam sudah mengajarkan kode etik dan 

tata cara bagaimana seharusnya suami istri 

melakukan hubungan seksual.  Tahapan demi 

tahapan secara tegas ditentukan aturannya supaya 

hubungan seks mempunyai nilai ibadah di sisi Allah 

SWTSwt. Pentingnya aktifitas pendahuluan berupa 

rayuan dan cumbuan sangat ditekankan, karena 

kesiapan kedua belah pihak dalam melakukan 

hubungan seksual berawal dari sini. Selanjutnya 

prinsip kebersamaan dan kerelaan pasangan menjadi 

faktor penentu kesuksesan hubungan seksual, 

sehingga keduanya mendapatkan kepuasan yang 

maksimal.  

Syariat Islam menekankan pentingnya 

perangsangan untuk memperkuat hubungan suami-

istri sebelum hubungan seksual dilakukan. Tujuan 

dilakukan permainan pendahuluan tidak lain adalah 

agar kedua belah pihak-suami istri- mempunyai 

kesepahaman bahwa secara bersama-sama mereka 

melakukan aktifitas yang melibatkan kedua belah 

pihak dan secara fisik maupun psikis keduanya harus 

siap. Dengan permainan pendahuluan yang maksimal 

juga diharapkan kedua belah pihak siap untuk 

memberikan kenikmatan dan kepuasan atas 

pasangannya sesuai dengan kebutuhan, sehigga istri 

maupun suami tidak ada yang merasa dirugikan. 



 

Makna kebersamaan dan saling menutupi dalam 

sebuah perkawinan harus secara lahir dan batin. 

Yakni suami-istri harus dapat merasakan apa yang 

dirasakan oleh pasangannya, termasuk dalam 

hubungan seksual. Husen  Muhammad menegaskan, 

bahwa seorang istri dapat menuntut kenikmatan 

seksual dari suaminya, seperti sebaliknya.617 Jadi 

tidak benar anggapan bahwa hanya suami yang 

berhak menikmati hubungan seks, sementara istri 

tidak memiliki hak tersebut, apalagi hanya dijadikan 

obyek. Kedua-duanya adalah berperan sebagai 

subyek dan sama-sama berhak menikmati setiap 

hubungan seksual yang dilakukan. 

Hak istri untuk menikmati hubungan seks ini 

didasarkan hadits Nabi Saw yang mengatakan, 

bahwa: 
 

“Jika seorang (suami) di antara kalian bersetubuh 
maka hendaklah ia melakukannya dengan sungguh-
sungguh. Bila ia sudah lebih dahulu mencapai orgasme 
sebelum istri merasakannya hendaklah ia tidak 
terburu-buru (mengeluarkan dzakarnya) sampai istri 
terpenuhi hajatnya, memperoleh orgasme.”618  

Dalam riwayat lain Nabi saw. juga bersabda 

yang artinya: ”Jika seorang di antara kalian hendak 

                                                 
617 Husein Muhammad, Hak..., h. xxxiii 
618 Abû Ya‟la, Musnad Abî Ya‟la, hadis nomor 4201, Juz VII, h. 

208. Teks hadis tersebut sbb.: 

حدثناِأبوِهاـِحدثناِعبدِالمجيدِبنِعبدِالعزيزِبنِأبيِراكدِعنِابنِجريجِعمنِحدثوِعنِأنسِبنِ
ذاِجامعِأحدكمِأىلوِفليصدقهاِثُِإذاِقضىِحاجتوِقبلِأفِتقضيِمالكِ:ِقاؿِرسوؿِاللهِصلى الله عليه وسلمِ:ِإ

 حاجتهاِفلِيعجلهاِحتَِّتقضيِحاجتهاِ



 

menggauli istrinya maka pakailah penutup,  janganlah 

telanjang melakukannya seperti telanjangnya dua 

ekor unta atau keledai..”(HR. Ibn Mâjah)619 

Imâm Ghazâlî dalam kitab Ihyâ’ `Ulûm al-dîn 

menyebutkan: ”Kemudian jika suami merasakan air 

maninya sudah hendak turun (inzâl), maka 

hendaklah ia menahannya dan menunggu untuk 

bersama-sama menurunkannya bersama istri, karena 

pada inzal mani yang bersamaan itulah kedua suami 

istri merasakan puncak kenikmatan.”620 Jadi tidak 

sepatutnya seorang suami hanya mau enaknya 

sendiri, tanpa memperhatikan bahwa istripun 

menginginkan kenikmatan yang sama.  

Hadis lain yang bisa dijadikan dasar bahwa 

perempuan mempunyai hak menikmati hubungan 

seksual adalah sabda Nabi Saw. tentang `azl (coitus 

interruptus). Ulama dalam menyikapi syarat hukum 

‘azl terbagi menjadi dua, pertama, `azl boleh tidak 

boleh dilakukan tanpa izin dari istri apabila istri 

adalah perempuan merdeka, kalau bukan perempuan 

merdeka maka boleh tanpa izin,621  kedua, `azl boleh 

dilakukan walaupun tanpa izin dari istri.  

                                                 
619 Ibn Mâjah, Sunan ..., Hadis nomor 1921, Juz I, h. 618. Teks hadis 

tersebut sbb.: 

ِتًٍِتىِسٍِيىِلٍِفػىِِويِلىِىٍِأىِِمٍِكيِديِحىِىِأىِتىِاِأىِذىِ)ِإًِِمىِلِ سىِكىِِوًِيٍِلىِعىِِىِاللهيِلِ صىِِاللهًِِؿيِوٍِسيِرىِِاؿىِ,ِقىِاؿىِقىِِيٍِمًِلىِالسىِِدًِبٍِعىِِنًِبٍِِةىِبىِتػٍِنِعيِعىِ
ِ)ركاهِابنِماجة(ِنىِيٍرِىِيػٍِعًِالٍِِدىِرُِّتىىِِديِرِ جىِتىِيػىِِلىِكىِ

620 Imâm Ghazâlî , Ihyâ‟ ..., h. 57. 

 621 Teks hadis „azl sbb.:  



 

Imam Malik menegatakan, kalau istri seorang 

wanita merdeka, sanggama terputus boleh dilakukan 

atas persetujuannya, dan dalam hal wanita budak, 

maka boleh dilakukan tanpa syarat.622 Ibn `Arabî 

mengatakan `azl adalah hak istri. Sebagaimana suami 

mempunyai hak menikmati kepuasan dalam 

hubungan seksual, maka istri juga mempunyai hak 

yang sama, karena orgasme dan kesempurnaan 

kenikmatan karena ejakulasinya suami. Jadi suami 

tidak boleh memutuskan coitus interruptus secara 

sepihak. Secara tegas Ibn `Arabî menilai lemah 

pendapat Imâm Syâfi’î dan Abû Hanifah yang 

mengatakan bahwa hak seksual perempuan hanya 

sebatas coitus dan suami boleh melakukan `azl tanpa 

persetujuan istri.623 

Larangan melakukan coitus interruptus tanpa 

izin istri karena dikhawatirkan mengecewakan istri, 

akibat tidak mendapatkan klimaks kenikmatan 

seksual. Karena kesempurnaan kenikmatan 

hubungan seksual hanya bisa didapat saat ejakulasi 

suami dan secara bersama suami istri mencapai 

orgasme. Untuk mencapai hal tersebut diperlukan 

kesiapan fisik dan mental serta kerjasama dan 

komunikasi yang intens antara kedua belah pihak.  
                                                                                                         

 أخرجِعبدِالرزاؽِكالبيهقيِعنِابنِعباسِأنوِنِىِعنِعزؿِالحرةِإلِبِذنِا

Lihat Imâm Malik, al-Muwaththa‟, juz II, h. 470. 

 622 Imâm Mâlik, al- Muwatha‟, (t.ket.) Juz II, h. 595. 

 623 Abû Bakar Muhammad ibn `Abdullah Ibn al-`Arabî, Ahkâm al-

Qur‟ân, (Bairût: Dâr al-Fikr, 1988), jilid I, h. 520.  



 

Menurut Naek L Tobing, hanya suami yang 

dapat mengontrol ejakulasi dan Istri harus pandai 

mengatur ritme peningkatan kenikmatan seksnya. 

Kadang suami bisa menahan ejakulasi sampai 10 

dorong, lalu memberi tanda bahwa dia sudah dekat 

ejakulasi, sehingga istri berusaha mempercepat 

goyangannya untuk mengejar orgasme. Jika suami 

tidak tahan, sehingga menyemprot sebelum istri 

mencapai orgasme, istri tentu akan kecewa.624  

Lebih lanjut Adhitia menjelaskan bahwa 

penentu tercapainya orgasme tidak hanya faktor fisik, 

kondisi psikologis juga memberi andil dalam 

mencapai orgasme. "Trauma saat pertama kali 

berhubungan seksual, perasaan tegang, serta 

komunikasi tidak terbuka antarpasangan 

berpengaruh terhadap pencapaian orgasme". Lebih 

lanjut dia mengatakan, saat berhubungan pertama 

kali akan menentukan hubungan-hubungan intim 

selanjutnya. Jika pertama kali sudah menimbulkan 

trauma, seperti merasakan sakit, untuk ke depannya 

seorang perempuan akan enggan melakukan 

hubungan seksual lagi. Selain itu, perasaan tegang, 

takut, cemas saat penetrasi yang membayangi istri 

menyebabkan ketidaksiapan saat berhubungan 

seksual. Untuk itu keterbukaan komunikasi di antara 

                                                 
 624 Naek L Tobing, Nikmatnya Harus Dirasakan Sama-sama, dalam 

kompas.com.  Diakses, Jum‟at, 21 Desember 2007. 



 

suami-istri harus digalakkan sehingga ada pengertian 

di antara pasangan.625 

Pada akhirnya sistem kehidupan yang dijalani 

suami istri dalam rumah tangganya harus pula 

dijalani melalui proses-proses yang sehat, termasuk 

dalam hubungan seks (persetubuhan). Ini tentu saja 

membutuhkan kondisi psikologis yang nyaman dan 

terbebas dari segala bentuk tekanan. Dengan 

demikian semakin jelas perlindungan Islam terhadap 

kemaslahatan umat, karena kebahagiaan dan 

keharmonisan dalam keluarga yang diawali dari 

pasangan suami istri, maka akan tercipta masyarakat 

yang harmonis pula. 

 

3.  Hak Menentukan Waktu dan Cara Hubungan 

Seksual 

Perbedaan rumusan pengertian akad nikah 

membawa dampak yang serius terhadap relasi 

seksual suami istri termasuk dalam penentukan 

waktu dan cara hubungan seksual dilakukan. Kalau 

pernikahan dipahami sebagai akad kepemilikan, 

maka suami menjadi pemilik seperangkat alat seksual 

istrinya dan sekaligus pemilik anak yang akan 

dihasilkannya. Suami juga bebas melakukan 

hubungan seksual kapan saja, di mana saja, dan 

dengan cara bagaimana saja.  Sedangkan jika 

pernikahan dipahami sebagai `aqd al ibâhah atau 

                                                 
 625 Adhitia, Gapai Puncak Kenikmatan Seksual, dalam 

lifestyle.okezone.com. Diakses, Jum‟at, 21 Desember 2007. 



 

kebolehan  melakukan hubungan suami istri, maka 

alat seks perempuan tetap menjadi milik perempuan, 

hanya saja alat itu boleh dinikmati suaminya. Kapan 

dan dengan cara bagaimana  hubungan seks akan 

dilakukan,  menjadi urusan berdua antara suami dan 

istri. 

Memahami akad nikah versi kedua tampaknya 

lebih sesuai dengan prinsip pernikahan sebagaimana 

diuraikan sebelumnya. Kalau istri berhak menikmati 

hubungan seksual, maka istri juga harus berhak 

menentukan kapan dan dengan cara bagaimana 

hubungan seksual dilakukan selama tidak melanggar 

batas yang disyariatkan Hukum Islam. 

Istri berhak atas kehidupan seks yang 

memuaskan dan aman, serta bebas memutuskan 

kapan dan bagaimana menikmatinya.626 Suami boleh 

bercampur dengan istrinya dengan berbagai cara 

yang disukainya, asal saja tidak mendatangkan 

madharat.627 Menanam benih di sawah apabila 

dikehendaki kapan saja. Tentu saja ketika musim 

panas orang tidak menanam benihnya karena hanya 

akan membuang-buang benih dan merusak sawah.628 

                                                 
626 Mollo, M., Gender dan Kesehatan Reproduksi”, Lokakarya 

Usulan Tulisan Kesehatan Reproduksi, (Yogjakarta: Diselenggarakan oleh 

Pusat Tulisan Kependudukan, Universitas Gadjah Mada, 10-22 April 1995). 
627 Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur‟an Al Karim, (Jakarta: 

Menara Kudus/Citra Utama, 1996) Jilid II, h. 398-399. 
628  Hamka, Tafsir Al azhar, (Jakrta: Pustaka, 1988), Jilid II, h. 198-

199. 



 

Menjimak orang perempuan yang sedang haid 

adalah haram, baik dipandang dari segi keadaannya 

maupun dari segi agama. Maka yang demikian itu 

sangat berbahaya, sementara para dokter memang 

melarangnya. Karena itu, sebagian hak dari seorang 

istri atas suaminya adalah menjauhkan diri dari 

prilaku binatang saat menyetubuhinya. Suami yang 

memahami hak istrinya ini akan sungguh-sungguh 

merangsang istrinya dengan melakukan cumbuan 

sehingga istrinya siap untuk melakukan hubungan 

seks.629 

Islam juga mengajarkan agar seyogyanya suami 

istri sebelum melakukan hubungan seksual berdoa 

terlebih dahulu dan apabila ingin mengulang kembali 

setelah selesai hubungan yang pertama, maka 

hendaknya berwudhu terlebih dahulu sebelum 

melakukan hubungan seksual selanjutnya. Nabi 

menyampaikan ”Apabila salah seorang di antara 

kalian menggauli istrinya lalu ingin mengulangi lagi, 

hendaklah berwudhu’ di antara keduanya, karena 

wudhu’ itu dapat membangkitkan semangat 

baru.”(HR. Tirmîdzî)630  

                                                 
629 Yusuf Madani, Pendidikan Seks untuk Anak dalam Islam, 

Penerjemah Iwan Kurniawan (Jakarta: Pustaka Zahra, 2003), h. 159. 

 630 Muhammad ibn Isa Abû Isa al-Tirmîdzî al-Salami, al-Jâmi‟ al-

Shahîh al-Tirmîdzi (Beirût: Dâr Ihya al-Turâts al-`Arabi, t.t.), Juz I, h. 261. 

hadis no. 141, Teks hadis sbb.: 

:ِِمًٌِرًِدٍِالٍْيِِدوِيٍِعًِسىِِبيٍِأىِِنٍِعىِِلًِكًٌِوىِتػىِميِالٍِِبيٍِأىِِنٍِعىِِؿًِوىِحٍِلْىِاٍِِموِاصًِعىِِنٍِعىِِاثوِيِ غىِِنيِبٍِِصهِفٍِاِحىِنىِثػىِدِ حىِِادهِنِ اِىىِنىِثػىِدِ حىِ
اِ]ِءنِوٍِضيِاِكيِمىِهيِنػىِيػٍِبػىِِأٍِضِ وىِتػىِيػىِلٍِفػىِِدىِوٍِعيِيػىِِفٍِأىِِادىِرىِأىِِثُيِ ِويِلىِىٍِأىِِمٍِكيِديِحىِىِأىِتىِاِأىِذىِإًِِاؿىِقىِِمىِلِ سىِكىِِوًِيٍِلىِعىِِاللهيِىِلِ صىِِبًٌِِالنِ ِنًِعىِ



 

Selain itu hendaknya dalam hubungan seksual 

dilakukan dengan tetap menutup sebagian aurat. 

Dalam hadits Nabi saw. bersabda yang artinya: 

”Apabila salah seorang diantara kalian mendatangi 

istrinya, maka hendaklah keduanya menutup (tubuh) 

dan jangan telanjang bulat seperti dua ekor keledai.” 

(HR. Ibn Mâjah)631.  

Ada larangan keras dilakukannya hubungan 

seksual melalui anus atau dubur. Dalam sebuah hadis 

Nabi Saw melarang  mendatangi istri lewat 

duburnya.”(HR.Ahmad).632  Juga dikatakan dalam 

hadits lain yang artinya: ”Terkutuklah laki-laki yang 

mendatangi istri dari duburnya.”(HR. Abu Dawud).633 

                                                                                                         

ىُِِؿيِوٍِقػىِِوىِىيِكىِِحهِيٍِحًِصىِِنهِسىِحىِِثهِيٍِدًِحىِِدوِيٍِعًِسىِِبيٍِأىِِثيِيٍِدًِىِحىِسىِيٍِعًِِوٍِبػيِأىِِاؿىِقىِِرىِمىِعيِِنٍِعىِِابًِبىِالٍِِفٍِِ[ِكىِِاؿىِقىِ ِرىِعي
ِإًِوٍِاليِقىِِمًِلٍِعًِالٍِِلًِىٍِأىِِنٍِمًِِدوِاحًِكىِِريِيػٍِغىِِوًِبًِِاؿىِقىِكىِِابًِطِ الٍْىِِنًِبٍِ ِجىِذىِا ِدىِوٍِعيِيػىِِفٍِأىِِادىِرىِأىِِثُىِ ِويِتىأِىرِىِامٍِِليِجيِالرِ ِعىِامىِا
ِكوِالًِمىِِنيِبٍِِديِعٍِسىِِويِسٍَيِاًِِمًٌِرًِدٍِالٍْيِِدوِيٍِعًِسىِِوٍِبػيِأىِِكىِِدىِاكيِدىِِنيِبٍِِيُِّلًِعىِِويِاسٍَيِِلًِكًٌِوىِتػىِميِالٍِوٍِبػيِأىِِكىِِدىِوٍِعيِيػىِِفٍِأىِِلىِبٍِقػىِِأٍِضِ وىِتػىِيػىِلٍِفػىِ
 حهِيٍِحًِ:ِصىِِانٍِِبىلٍِِلْىِاٍِِخيِيٍِالشِ ِاؿىِقىِ. افوِنىِسًِِنًِبٍِ

631 Ibn Mâjah, Sunan ..., Juz I, h. 618, Hadis nomor 1921,. Teks 

hadis tersebut sbb.: 

ِتًٍِتىِسٍِيىِلٍِفػىِِويِلىِىٍِأىِِمٍِكيِديِحىِىِأىِتىِاِأىِذىِ)ِإًِِمىِلِ سىِكىِِوًِيٍِلىِعىِِىِاللهيِلِ صىِِاللهًِِؿيِوٍِسيِرىِِاؿىِ,ِقىِاؿىِقىِِيٍِمًِلىِالسىِِدًِبٍِعىِِنًِبٍِِةىِبىِتػٍِنِعيِعىِ
 )ركاهِابنِماجة(ِنىِيٍرِىِيػٍِعًِالٍِِدىِرُِّتىىِِديِرِ جىِتىِيػىِِلىِكىِ

 632 Hanbal Abû `Abdillâh al-Syaibânî, Musnad al-Imâm Ahmad ibn 

Hanbal (Kairo: Muassasah Qurthubah, t.t.) Juz V, h. 213, hadis no. 21899, 

Teks hadis sbb.: 

ِنٍِعىِِلوِجيِرىِِنٍِعىِِجيِرىِعٍِالٍْىِِادوِدِ شىِِنًِبٍِِاللهًِِدًِبٍِعىِِنٍِعىِِافيِيىِفٍِاِسيِنىِثػىِِنًِحٍْىِالرِ ِديِبٍِاِعىِنىِثػىِِبًٍِأىًٍِِِِّثىِدِ حىِِاللهًِِديِبٍِاِعىِنىِثػىِدِ حىِ
 اِىىِرًِبيدِيِِفٍِِِويِتىأِىرِىِامٍِِليِجيِالرِ ِي ٍِيَىٍِِفٍِىِاىِهىِنػىِِمىِلِ سىِكىِِوًِيٍِلىِعىِِىِاللهيِلِ صىِِاللهًِِؿىِوٍِسيِرىِِفِ :ِاىِِتوِبًاِبىِِنًِبٍِِةىِيٍْىِزىِخيِ

 633 Sulaimân ibn al-Asy`ab Abû Daûd al-Sijistânî al-Azdî, Sunan 

Abî Dawûd (Bairût: Dâr al-Fikr, t.t.) Juz. 1, Juz I, h. 655. hadis no. 2162, 

Teks hadis sebagai berikut: 



 

Di hadits lain dikatakan: ”Allah SWTtidak akan 

melihat seseorang yang menyetubuhi istrinya dari 

dubur.” (HR. Nasâ’î dan Ibn Mâjah).634 

Al-Qur’an secara umum mengisyaratkan bahwa 

suami istri bebas melakukan hubungan seksual kapan 

saja mereka menghendaki. Sebagaimana tercantum di 

dalam firman Allah SWTQS. al-Baqarah[2]: 223. Akan 

tetapi di dalam sejumlah ayat dan hadis,  Allah 

SWTmemberikan batasan bahwa hubungan seksual 

tidak boleh dilakukan pada waktu-waktu sebagai 

berikut: ketika istri sedang haidl atau nifas, pada 

                                                                                                         

,ِاؿىِقىِِةىرِىِيػٍرِىِىيِِبيٍِأىِِنٍِملدِعىِِنًِبٍِِثًِارًِالحىٍِِنًِعىِِحوِالًِصىِِبيٍِأىِِنًِبٍِِلًِيٍِهىِسيِِنٍِعىِِافىِيىِفٍِسيِِنٍِعىِِعوِيٍِكًِكىِِنٍِعىِِادهِنِ اِىىِنىِثػىِدِ حىِ
  نهِسىِ:ِحىِانٍِِبىلٍِِلْىِاٍِِخيِيٍِالشِ ِاؿىِاِ"ِ.ِقىِىىِرًِبيدِيِِفٍِِِويِتىأِىرِىِىِامٍِتىأِىِِنٍِمىِِفهِوٍِعيِلٍِ"ِمىِِمىِلِ سىِكىِِوًِيٍِلىِعىِِىِاللهيِلِ صىِِاللهًِِؿيِوٍِسيِرىِِاؿىِقىِ

 634 Ibn Mâjah, Sunan ..., hadis nomor 1923, Juz I, h. 619; Imâm 

Ahmad, Musnad …, Juz II, h. 272 .  hadis no. 7670,; Juz II, h. 344. hadis no. 

8513, Teks hadis secara berurutan sbb.: 

ِعىِنىِثػىِدِ .ِحىِِبًِارًِوىِالشِ ِبيٍِأىِِنًِبٍِِكًِلًِمىِالٍِِدًِبٍِعىِِنيِبٍِِدهِمِ اِمَىىِنىِثػىِدِ حىِ ِبيٍِأىِِنًِبٍِِلًِيٍِهىِسيِِنٍِعىِِارًِتىِخٍِميِالٍِنًِبٍِِزًِيٍزًِِعىِالٍِِديِبٍِا
ِلذىِإًِِاللهيِِريِظيِنٍِيػىِِ)ِلىِِاؿىِقىِِمىِلِ سىِكىِِوًِيٍِلىِعىِِىِاللهيِلِ صىِِبًٌِِالنِ ِنًِعىِِ-:ِةىرِىِيػٍرِىِىيِِبيٍِأىِِنٍِملدِعىِِنًِبٍِِثًِارًِالحىٍِِنًِعىِِحوِالًِصىِ
.ِِاتًِقىِالثًٌِِفٍِِِافىِبِ حًِِنيِابٍِِهيرِىِكىِ.ِلْفِبنِملدِذىِِحهِيٍِحًِصىِِهيِاديِنىِسٍِإًِِدًِائًِكىِالزِ ِفٍِِ اِ(ىىِرًِبيِديِِفٍِِِويِتىأِىرِىِامٍِِعوِامًِجىِِلوِجيِرىِ
اِذىِىىِِنٍِمًِِبوِيٍرًِِقىِِظًِفٍِلىِمِبًِذًِمًِالتًٌٍِكىِِدىِاكيِدىِِوٍِبػيِأىِِاهيِكىِرىِِدٍِثِقىِيٍِدًِالحىٍِمِكىِدًِنىِالسِ ِؿىِقاىِ. اتهِقىِثًِِادًِنىِسٍِلًِاٍِِاؿًِجىِيِرًِقًِباىِكىِ

 حهِيٍِحًِ:ِصىِِانٍِِبىلٍِِلْىِاٍِِخيِيٍِالشِ ِاؿىِ.ِقىِ

ِنٍِملدِعىِِنًِبٍِِثًِرٍِالحىٍِِنًِعىِِحوِالًِصىِِبيٍِأىِِنًِبٍِِلوِيٍِهىِسيِِنٍِرِعىِمىِعٍِِمىِنَىِأىِِاؽًِزِ الرِ ِديِبٍِاِعىِنىِثػىِِبًٍِأىًٍِِِِّثىِدِ حىِِاللهًِِديِبٍِاِعىِنىِثػىِدِ حىِ
ِوًِيٍلِىإًِِِاللهيِِريِظيِنٍِيػىِِاِلىِىىِرًِبيدِيِِفٍِِِويِتىأِىرِىِامٍِِي ٍِيَىٍِِمٍِذًِالِ ِفِ :ِاًِمىِلِ سىِكىِِوًِيٍِلىِعىِِىِاللهيِلِ صىِِاللهًِِؿيِوٍِسيِرىِِاؿىِ,ِقىِاؿىِقىِِةىرِىِيػٍرِىِىيِِبيٍِأىِ
 حًِيٍِحًِالصِ ِاؿيِجىِرًِِاتهِقىِثًِِويِاليِجىِرًِِنهِسىِ:ِحىِِطًِكٍِؤيِنػىرٍِِالٍْىِِبًِيٍِعىِشيِِقيِيٍِلًِعٍِتػىِ.

ِبًٌِِالنِ ِنًِعىِِةىرِىِيػٍرِىِىيِِبيٍِأىِِنٍِملدِعىِِنًِبٍِِثًِرٍِالحىٍِِنًِاِعفافِثناِكىيبِثناِسهيلِعىِنىِثػىِِبًٍِأىًٍِِِِّثىِدِ حىِِاللهًِِديِبٍِاِعىِنىِثػىِدِ حىِ
ِبًِيٍِعىِشيِِقيِيٍِلًِعٍِتػىِِ.اىىِرًِبيدِيِِفٍِِِويِتىأِىرِىِامٍِِعوِامًِجىِِلوِجيِِرىِلذىِإًِِلِ جىِكىِِزِ عىِِاللهيِِريِظيِنٍِيػىِِ:ِلىِِاؿىِقىِِمىِلِ سىِكىِِوًِيٍِلىِعىِِىِاللهيِلِ صىِ
ِحىِطًِكٍِؤيِنػىرٍِِالٍْىِ ِإًِذىِىىِكىِِهًِيرًٍِغىِلًِِنهِسىِ: ِكىِِنًِبٍِِثًِارًِالحىٍِِةًِالىِهىِلًْىِِفهِيٍِعًِضىِِادهِنىِسيِا ِرًِقًِباىِملد ِاؿيِجىِرًِِاتهِقىِثًِِويِاليِجىِي

 حًِيٍِحًِالصِ 



 

siang hari bulan Ramadlan, ketika sedang i’tikaf, 

ketika sedang ihram,  

Sementara, mengenai cara-cara dalam 

hubungan seksual yang menjadi kunci utamanya 

adalah bagaimana hubungan seksualitas tersebut 

dapat dipertanggungjawabkan terhadap kehormatan 

manusia dalam konteks hubungan suami-istri. Pada 

prinsipnya, cara apapun yang digunakan, variasi 

apapun yang diinginkan, semuanya diperkenankan 

asalkan pada “jalan yang benar”. Sebagaimana Al-

Qur’an menyatakan yang artinya:  

 
“Istri-istri kamu adalah sawah ladang bagi kamu. 
Maka datangilah sawah ladangmu itu sebagaimana 
kamu kehendaki. Dan bersedialah untuk diri kamu dan 
takwalah kepada Allah, dan ketahuilah bahwasanya 
kamu akan menjumpai-Nya kelak, dan berilah kabar 
gembira untuk orang-orang yang beriman.” 635 

Jika ditelusuri historisitas turunnya ayat ini 

sebenarnya diturunkan untuk memberikan 

bimbingan bagi kaum laki-laki yang memiliki 

kegemaran untuk menggauli istrinya dari belakang, 

yaitu melalui lubang dubur. Hubungan seksual dalam 

ayat ini yang diumpamakan dengan proses bertani, 

yakni meliputi penaburan benih yang diharapankan 

akan menghasilkan buah. Dengan demikian, 

                                                 
 635 QS. al-Baqarah [2]: 223, lengkapnya sbb.: 

تيمٍِكىقىدًٌميواِلًْىنػٍفيسًكيمٍِكىاتػ قيواِاللَّ ىِكىاعٍلىميواِأىنِ  ِشًئػٍ رٍثىكيمٍِأىنَّ  ِلىكيمٍِفىأٍتيواِحى رًِنًسىاؤيكيمٍِحىرٍثه قيوهيِكىبىشًٌ كيمٍِميلى
 مًنًيىِالٍميؤٍِ



 

hubungan seks melalui dubur (anal sex) tidak akan 

menghasilkan keturunan. Di samping secara klinis 

juga kurang sehat dan aman.  

Kata al-harts menurut al-Marâghî pada ayat 

tersebut dimaknai sebagai tempat menaburkan benih 

atau tanah tempat bercocok tanam. Dalam konteks ini 

istri di ibaratkan sebagai ladang, sebab istri memiliki 

rahim sebagai tempat tumbuhnya janin. Sedangkan 

kata annâ syi’tum dimaknai “sekehendak kamu” 

(variasi posisi seks sesuai dengan selera yang 

diinginkan), bisa sambil berdiri, duduk, terlentang, 

dari arah depan atau belakang asalkan mengarah 

pada penetrasi penis ke dalam vagina.636 

Sementara Hamka menafsirkan sebagai berikut:  
 

 “Pandanglah dia sebagai dirimu sendiri. Adakah diri 
sendiri akan disakiti? Sebab istrimu adalah sawah 
ladang tempat kamu menyebar benih. “Maka 
datangilah sawah ladangmu itu sebagaimana kamu 
kehendaki”. Niscaya awak dengan ladang awak masuk 
ladang apabila awak suka, menanam benih apabila 
kita mau. Jalannya sudah terang, pintu masuk sudak 
terbuka dan tentu saja ketika musim panas terik orang 
tidak menanam benihnya, karena itu hanya 
membuang-buang benih dan merusak sawah:”Dan 
bersedialah untuk dirimu”. 637 

Selanjutnya, Hamka menjelaskan bahwa sejak 

proses mencari jodoh (terutama bagi suami untuk 

mencari istri), maka Allah SWTselalu 

                                                 
 636 Ahmad Mushthafâ al-Marâghî, Tafsîr al-Marâghî, (Bairût: Dâr al 

Fikr, t. th)  Jilid 1, h. 157-158. 
637 Hamka, Tafsir …, Jilid II, h. 193-194. 



 

memperingatkan di ayat sebelumnya, yaitu carilah 

jodoh dari keluarga orang yang beriman dan 

beragama, hendaklah diperhatikan pula asal usul 

keluarganya, apakah dari keluarga yang subur, yang 

biasanya melahirkan banyak anak, sebab pemilik 

sawah atau ladang adalah mengharap dengan 

menyebar benih dia akan dapat mengambil hasil, 

beranak dan bercucu berketurunan.638  

Menurut Masdar F. Mas`udi dalam ayat tersebut 

walaupun perempuan diibaratkan sawah/ladang bagi 

laki-laki tetapi perempuan bukanlah semata-mata 

obyek kemauan laki-laki khususnya soal seks.639 

Lebih dari itu penggambaran perempuan (istri) 

sebagai sawah/ladang dalam konteks masyarakat 

Madinah saat itu sebenarnya mengisyaratkan 

tingginya harga perempuan karena di Madinah tanah 

subur sebagai tempat persemaian benih sangat 

terbatas dan karena itu sangat tinggi nilainya.640 

Dalam hukum Islam, pergaulan seksual 

(persetubuhan) melalui dubur walaupun dengan istri 

merupakan perbuatan haram. Jika secara hukum 

terbukti, maka perbuatan itu dapat dikenai hukuman 

sesuai dengan kebijaksanaan hakim. Hukumnya sah 

                                                 
638 Hamka, Tafsir …, jilid II, h. 194. 

 639 Masdar F. Mas`udi, Islam …, h. 111. 

 640 Masdar. F. Mas`udi, Islam..., h. 113. 



 

bagi istri yang mengajukan perceraian jika suami 

tidak mau menghentikan kebiasaan tersebut.641 

Inilah etika bersetubuh yang diajarkan oleh 

Allah SWTswt. yakni hubungan seksual yang 

dilakukan melalui vagina, bukan dubur (anus), itulah 

cara hubungan seksual yang sehat dan aman. Sebab 

sperma adalah sesuatu yang suci dan 

menumpahkannyapun harus suci, karena itu 

melakukannya harus bertujuan memelihara diri dari 

terjerumus kepada dosa. Sedangkan lubang anus 

fungsinya adalah untuk mengeluarkan kotoran, 

bukan menerima yang suci dan bersih.642    

Untuk menjaga kebahagiaan dan kenikmatan 

pergaulan seksual, maka baik suami istri juga 

dituntut untuk bisa bersih dan bersolek sehingga 

membuat mereka saling tertarik. Bukan hanya 

keharusan bagi perempuan untuk mempercantik diri 

untuk suaminya, tetapi juga sebaliknya. Sebagaimana 

firman Allah SWTQS. al-Baqarah [2]: 228 yang 

artinya: “Bahwa para perempuan (istri) mempunyai 

hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut 

cara yang patut (ma’rûf)”.643 

                                                 
 641 Hassan Hathout, Islamic Perspectives in Obtetrics & 

Ginaecology (Jakarta, Mizan, 1995), Cet.II, h. 88. 

 642 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbâh, (Ciputat: Lentera Hati, 

2001), Volume I, h. 449. 

 643 QS. al-Baqarah [2]: 228, sbb.: 



 

Kecocokan seksual antara suami dan istri lebih 

berarti ketimbang mencari kepuasan hawa nafsu. 

Hubungan seksual (mubâsyarah) merupakan 

hubungan yang sangat khusus atau silaturrahim 

bathin antara suami istri, maka peristiwa itu harus 

merupakan kenikmatan, kenyamanan sekaligus 

kebahagian.  

 

C.  Hubungan Seksual Prokreasi 

Dalam Islam, hubungan suami istri adalah 

hubungan kemitrasejajaran, termasuk dalam hubungan 

seksual. Dengan demikian setiap aktifitas seksual harus 

selalu ada kebersamaan dan kesefahaman tanpa ada 

pihak yang merasa dirugikan.  Sehingga secara bersama 

pula suami istri mempertanggungjawabkan akibat 

hubungan tersebut, baik untuk kepentingan rekreasi 

ataupun pro-kreasi. 

Secara kodrati memang perempuan mengemban 

fungsi reproduksi, yaitu menstruasi, mengandung, 

melahirkan dan menyusui. Sebagai pengemban fungsi 

reproduksi perempuan mempunyai hak-hak yang harus 

dipenuhi oleh suami. Secara eksplisit Al-Qur’an telah 

mengingatkan betapa besar resiko yang harus dihadapi 

perempuan ketika menjalani fungsi reproduksi tersebut 

                                                                                                         

ِ ِإًِكىالٍميطىل قىاتي امًهًن  ِاللَّ يِفِِأىرٍحى ِمىاِخىلىقى ِأىفٍِيىكٍتيمٍنى لُِّلَىين  ِيَىً ِكىلى ثىةىِقػيريكءو ِثىلى ِبِىًنػٍفيسًهًن  ِيػىتػىرىب صٍنى كِين  فٍ
اِ حن ِإًفٍِأىرىاديكاِإًصٍلى ِفِِذىلًكى ِبًرىدًٌىًن  ِأىحىقُّ ِالٍْخًرًِكىبػيعيولىتػيهين  وًٍـ ِكىالٍيػى ِبًاللًَّ  ِمًثٍليِال ذًمِعىلىيٍهًن ِكىلَىيِيػيؤٍمًن  ن 

عٍريكؼًِ كًيمهِِبًالٍمى ِحى عىزيًزه اؿًِعىلىيٍهًن ِدىرىجىةهِكىاللَّ يِ  كىلًلرٌجًى



 

(wahnan ‘ala wahnin) sebagaimana dalam QS. al-Baqarah 

[2]: 233; QS. Luqman [31]: 14, dan QS. al-Ahqâf [46]: 15.  

Ayat-ayat di atas selalu difahami sebatas sebagai 

acuan dan dalil hukum kewajiban anak berbakti kepada 

ibu dan bapak.644 Memang hal ini sangat penting, tetapi 

ada hal lain yang juga sangat penting adalah informasi 

tentang risiko yang ditanggung oleh perempuan dalam 

mengemban tugas reproduksi,  saat hamil, melahirkan, 

menyusui dan merawat anak. 

 

1. Hak Menentukan Akan Hamil atau Tidak 

Dalam Al-Qur’an digambarkan bahwa hamil itu 

                                                 
 644Ayat lain yang memerintahkan berbuat baik kepada orang tua 

adalah QS. al- Baqarah [2]: 83; QS. al-Nisâ‟[4]: 36, lengkapnya secara 

berurutan sbb.: 

ِكىِ ِكىذًمِالٍقيرٍبى يٍنًِإًحٍسىانَن ِاللَّ ىِكىبًالٍوىالًدى ِتػىعٍبيديكفىِإًل  ِبىًِِّإًسٍرىائيًلىِلى ِمًيثىاؽى ذٍنَى إًذٍِأىخى الٍيػىتىامىىِكىالٍمىسىاكًيًِكى
ِقىلًِ تيمٍِإًل  تػىوىل يػٍ اةىِثُيِ  ةىِكىءىاتيواِالز كى ِمًنٍكيمٍِكىأىنػٍتيمٍِميعٍرًضيوفىِكىقيوليواِلًلن اسًِحيسٍنناِكىأىقًيميواِالص لى   .يلن

“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 

Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada ibu 

bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta 

ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan 

tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 

sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.”   

يٍِ ِكىبًالٍوىالًدى ئنا يػٍ ِشى ِبًوً ِتيشٍركًيوا ِاللَّ ىِكىلى ِذًمِكىاعٍبيديكا ِكىالْىٍارً ِكىالٍيػىتىامىىِكىالٍمىسىاكًيً ِكىبًذًمِالٍقيرٍبى ِإًحٍسىانَن نً
ِيَيًِ ِاللَّ ىِلى ِإًف  ِمىلىكىتٍِأىيٍْىانيكيمٍ ِكىمىا ِالس بًيلً ِالٍْينيبًِكىالص احًبًِبًالْىٍنٍبًِكىابٍنً ِكىالْىٍارً كِىافىِالٍقيرٍبى ِمىنٍ بُّ

ِفىخيورنا   .ميٍتىالن

”Sembahlah Allah SWTdan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 

sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, 

anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga 

yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya 

Allah SWTtidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-

banggakan diri.” 



 

merupakan kondisi yang sangat sulit, yaitu 

kelemahan di atas kelemahan, wahnan ‘alâ wahnin, 

sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT 

yang artinya: 
 

 “Dan Kami perintahkan kepada manusia supaya 
(berbuat baik) kepada dua orang ibu bapaknya: 
ibunya yang mengandungnya dalam keadaan lemah 
yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua 
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang 
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.”645 
 

Dalam ayat lain Allah SWTswt. berfirman yang 

artinya: 
 

 “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat 
baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya 
mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah (pula). 
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa dan 
umurnya sampai empat puluh tahun ia berdo`a: "Ya 
Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri ni`mat 
Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan 
kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat 
amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan 
kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak 
cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau 
dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 
berserah diri".646 

                                                 
645 QS. Luqman [31]:14, lengkapnya sbb.: 

ِلرِكىِ ِاشٍكيرٍ ِأىفً ِكىفًصىاليويِفِِعىامىيًٍ ِعىلىىِكىىٍنو ِأيمُّويِكىىٍننا ِحْىىلىتٍوي يٍوً ِبًوىالًدى نٍسىافى ِالًٍ نىا ِإًلرى ِلًِكىكىص يػٍ وىالًدىيٍكى
 الٍمىصًيريِ

 646 QS. al-Ahqâf [46]:15, lengkapnya sbb.: 



 

Menurut M. Quraish Shihab, penggunaan kata 

wahnan alâ wahnin yang berarti kelemahan di atas 

kelemahan atau kerapuhan dimaksudkan kurangnya 

kemampuan memikul beban kehamilan, penyusuan 

dan pemeliharaan anak. Sedemikian lemahnya 

sehingga kondisi perempuan yang mengandung 

digambarkan sebagai kelemahan itu sendiri.647 

Peranan suami dalam proses reproduksi jauh lebih 

ringan dibandingkan dengan peranan dan resiko 

yang ditanggung istri. Setelah terjadi pembuahan, 

semua proses reproduksi, kehamilan dan menyusui, 

sepenuhnya istri sendirian yang memikul. Dengan 

demikian istri jauh lebih tahu dan lebih faham kondisi 

fisik dan psikis  kapan dan berapa kali dia siap hamil 

lagi.  

Salah satu cara untuk mengatur kehamilan 

adalah dengan memilih alat kontrasepsi yang cocok 

setelah mendapat informasi yang lengkap dan benar 

tentang kelebihan dan efek samping dari setiap alat 

kontrasepsi. Juga perempuan berhak menggunakan 

                                                                                                         

كِيرٍىناِكىحْىٍليويِكىفًصىاليويِثىلىِ اِكىكىضىعىتٍوي كِيرٍىن ِحْىىلىتٍويِأيمُّوي يٍوًِإًحٍسىانَن ِبًوىالًدى نٍسىافى نىاِالًٍ ِإًذىاِكىكىص يػٍ ِشىهٍرناِحىتَّ  ثيوفى
ِأىرٍِ ِأىشيد هيِكىبػىلىغى ِكىأىفٍِبػىلىغى ِكىعىلىىِكىالًدىم  ِعىلىي  ِال تًِِأىنػٍعىمٍتى تىكى ِنعًٍمى ِأىكٍزعًًٍِِّأىفٍِأىشٍكيرى ِرىبًٌ ِسىنىةنِقىاؿى بىعًيى

ِالٍميسٍلًمًيىِ ِمًنى إًنًٌِ ِكى ِإًلىيٍكى ِتػيبٍتي  أىعٍمىلىِصىالًحناِتػىرٍضىاهيِكىأىصٍلًحٍِلرِفِِذيريًٌ تًِِإًنًٌِ

 647 M. Quraish Shihab, Tafsir Mishbâh, Volume 11, h. 130. Lebih 

jauh M. Quraish Shihab memberikan ilustrasi, kalau anda berkata bahwa si A 

cantik, maka kecantikan itu boleh jadi baru 60% atau katakanlah 80 % dari 

seluruh unsur kecantikan. Tetapi jika anda manyifatinya dengan berkata “dia 

adalah kecantikan” maka anda bagaikan telah meletakkan semua unsur 

kecantikan, yakni 100 % pada diri yang bersangkutan. 



 

suatu alat kontrasepsi tertentu yang sesuai dengan 

kondisi kesehatan dirinya. 

Dalam konteks hak perempuan untuk hamil ini, 

argumentasi pokok al-Ghazâlî adalah keabsahan dari 

tindakan penarikan (penis) itu sendiri. Dia 

mengemukakan hal ini dengan bukti yang semata-

mata didasarkan pada pemahamannya akan biologi 

reproduksi (ahli yang diikuti pendapatnya tidak lebih 

dari ahl al-tasyrîh, “anatomis”). Dia mengemukakan 

bahwa kalau pengguguran kandungan dan 

pembunuhan bayi dapat dipandang sebagai kejahatan 

melawan makhluk hidup, maka pencegahan 

kehamilan merupakan sesuatu yang berbeda.648 

Madzhab maliki, seperti madzhab Hambali dan 

madzhab Hanafi awal, juga mengizinkan dilakukan 

sanggama terputus dengan wanita merdeka asal 

wanita tersebut menyatakan kesediaannya.649 Syirazi 

menawarkan dua penilaian alternatif tanpa 

mengikatkan diri pada salah satunya : pertama, 

bahwa sanggama terputus itu tidak boleh dilakukan 

tanpa izin dari pihak wanita; dan kedua, bahwa 

perbuatan itu boleh dilakukan tanpa izin pihak 

wanita, sebab wanita mempunyai “hak untuk 

                                                 
648 J. C. Russell, The Population Of Madievel Egypt, dalam Jurnal 

Of The American Research Center In Egypt, 5 (1966), hal. 69-82; B.F. 

Musallam, Sex and Society in Islam, penerj. Rahmani Astuti (Bandung: 

PUSTAKA-Perpustakaan Salman Institut Teknologi, 1985), h. 13. 
649 Imâm Mâlik, al- Muwatha‟, (t.ket.) Juz II, h. 596. 



 

melakukan hubungan seksual, tetapi tidak untuk 

menikmati ejakulasi”.650 

Para ahli hukum Islam menyatakan bahwa 

sanggama terputus boleh dilakukan tanpa izin pihak 

wanita (terutama yang menganut mazhab Syafi’i, tapi 

juga mazhab yang lain) beranggapan bahwa mereka 

boleh saja mengabaikan hak wanita untuk 

melahirkan anak. Mereka tidak menyangkal, menolak, 

atau mengesampingkan hak wanita untuk 

memperoleh kepuasan seksual, tapi kalau 

dihadapkan pada masalah perlunya dilakukan upaya 

pencegahan kehamilan dan hak wanita untuk 

memperoleh kepuasan seks, mereka membatasi hak 

tersebut sebagai hak untuk menikmati hubungan 

seksual dan orgasmenya sendiri, tanpa perlu 

mengikutkan ejakulasi sperma pria.651 

Hak perempuan untuk menolak kehamilan (atau 

untuk hamil) juga merupakan hal yang logis dan 

sudah seharusnya mendapat perhatian yang 

sungguh-sungguh, terutama oleh suami. Demikian 

juga dalam hal menentukan jumlah anak yang 

diinginkannya. Mayoritas ulama fikih menyatakan 

bahwa anak adalah hak bapak dan ibunya secara 

bersama-sama. Dengan demikian, seorang 

perempuan (istri) bukan saja berhak mendapatkan 

                                                 
650 Abû Ishâq Ibrâhîm Ibn al-Syîrâzî, al-Muhadzdzab fî al-Fiqh al-

Imâm al-Syâfi‟î,(Kaio: Matha‟at al-Halabi, t. th) jilid 2, h. 66. 
651  Ibn Qayyim, Zad al-Ma‟âd,(Kairo: Maktabah Mishriyyah, t.th.) 

jilid 4, h. 16. 



 

kenikmatan seks dari suaminya, melainkan juga 

berhak untuk menentukan kapan mempunyai anak 

dan berapa jumlahnya.652 

Sementara, hak istri untuk tidak hamil (tidak 

mempunyai anak) dengan begitu juga bersifat 

kemitraan. `Azl (coitus interuptus) sebagai cara 

menghindari kehamilan telah dikenal dan dibenarkan 

dalam masyarakat Islam. Ia tidak dapat dilakukan 

secara sepihak oleh suaminya, tanpa persetujuan 

istri. Tindakan sepihak  (suami) boleh jadi 

melahirkan sebuah kekecewaan pihak yang lain 

(istri). Sementara pada sisi lain persoalan anak 

merupakan hak suami-istri secara bersama-sama.653 

Dalam memahami QS. al-Baqarah [2]: 197 dan 

QS. al Baqarah [2]: 187 ada empat pendapat ulama 

mengenai siapa yang berhak menentukan untuk 

memiliki anak: 

a. Sebagian pendapat ulama Syafi’iyah mengatakan 

bahwa “yang berhak menentukan untuk punya 

anak (lagi) atau tidak adalah suami/ayah”. 

Konsekuensinya, jika suami menghendaki anak, 

maka istri tidak berhak apa-apa selain menuruti 

kemauannya. Dasarnya adalah ayat Al-Qur’an 

yang menyebutkan bahwa anak itu sebagai milik 

ayah sebagaimana QS. al-Baqarah [2]: 233. 

                                                 
652 Husein Muhammad et. All., Dawrah Fikih Perempuan, Modul 

Kursus  Islam dan Gender (Cirebon: Fahmina Institute, 2006), h. 101.  
653 Husein Muhammad, Hak ..., h. xxv. 



 

b. Madzhab Hanafiyah mengatakan bahwa yang 

berhak menentukan apakah akan punya anak atau 

tidak adalah keduanya, suami dan istri. Dasarnya 

adalah bahwa untuk mendapatkan anak tidak 

mungkin akan terwujud tanpa partisipasi dari 

kedua belah pihak. Asal usulnyapun berasal dari 

sperma suami dan ovum istri. 

c. Kalangan ulama Hanabilah dan sebagian ulama 

Syâfi`iyah mengatakan bahwa menentukan 

keturunan bukan hanya hak suami istri, 

melainkan juga hak umat/masyarakat dengan 

penekanan pada keputusan kedua orangtua. 

Artinya, kebutuhan atau kemaslahatan 

masyarakat perlu diperhitungkan bagi pasangan 

suami istri apakah akan merekayasa (membuat 

atau membatasi) keturunan atau tidak. 

d. Golongan ahli Hadits, serupa dengan pendapat 

ketiga tapi dengan titik berat pada pertimbangan 

kemaslahatan umat/masyarakat. Artinya, 

meskipun suami istri menghendaki keturunan 

akan tetapi bila kemaslahatan umum 

menghendaki lain, maka yang harus dimenangkan 

adalah tuntutan kemaslahatan umum.  

Ibn Taimiyah, hakim dan ahli agama madzhab 

Hambali terkemuka, pernah mempermasalahkan 

tentang seorang wanita “yang memasukkan sebuah 

supositoria ketika sedang mengadakan hubungan 

seksual untuk mencegah agar air mani tidak dapat 



 

mencapai rahim.654 Ahli hukum mazhab Hanafiah, 

Ibnu Nujaim, mempertahankan pendapatnya dengan 

menganalogikan pendapatnya dengan pendapat 

klasik mengenai sanggama terputus, maka 

ditutupnya os uteri, “seperti yang dilakukan oleh para 

wanita” untuk mencegah kehamilan, harus mendapat 

persetujuan dari suaminya.655 

Ahli hukum madzhab Hanafiah lainnya, Ibn 

`Abidin, tidak setuju dengannya dan menyarankan 

agar tindakan para wanita yang memasukkan 

supositoria dan tampon; “untuk menutup os uteri“ 

diizinkan tanpa persetujuan suaminya. Dia 

menambahkan bahwa antara tindakan ini dengan 

sanggama terputus jelas sekali.656 

 ‘Ulaisy, seorang ahli hukum madzhab Mâliki, 

dalam kumpulan opini hukumnya menyatakan bahwa 

tindakan “menempatkan sesuatu semacam kain di 

dalam vagina selama mengadakan hubungan seksual 

untuk mencegah air mani mencapai rahim itu 

diizinkan, begitu juga melakukan senggama terputus 

tetapi harus dengan persetujuan suaminya“.657 Ibn 

Nujaim, sebagai yang tersebut di atas, 

                                                 
654 Taqiuddin Ahmad Ibn `Abd al-Halîm Ibn Taimiyyah, Al-Fatâwâ 

al-Kubrâ, (Kairo: Dâr al-Kutub, 1966) jilid 1, h. 71, No. 36. 
655 Zainal Abidin Ibn Ibrahim Ibn Nujaim al-Mishrî, al-Bahr al-

Ra‟iq Syarh Kanz al-Daqâiq, jilid 3, h. 215. 
656 Muhammad Amin Ibn `Umar Ibn `Âbidin, Radd al-Mukhtâr `ala 

al-Durr al-Mukhtâr fi Syarh Tanwîr al-Abshâr, (t. ket.) h. 622. 
657 Muhammad Ibn Ahmad „Ulaisy, Fath al-`Alî al-M^alik fi al-

Fatwâ `ala Madzhab al-Imâm Mâlik, (Kairo: t.p. t.th) , jilid 1, h. 398. 



 

mengemukakan tentang ditutupnya os uteri “seperti 

yang dilakukan oleh para wanita untuk mencegah 

kehamilan”. 658 

Hukum agama (syar’i) memperbolehkan 

dilakukannya sanggama terputus oleh pria dalam 

hubungan perkawinan atas persetujuan istrinya. 

Tujuan dari kelonggaran ini adalah untuk mencegah 

kehamilan. “Sebagian dari alasan yang mendorong 

dilakukannya senggama terputus merupakan usaha 

untuk menghindar dari tantangan yang terlalu 

banyak, atau menghindar agar tidak mempunyai 

tanggungan sama sekali.659 

Pria mungkin lebih suka kalau wanita tidak 

hamil. Untuk tujuan ini dia berusaha mencari cara 

termasuk melakukan senggama terputus yang bisa 

dilakukannya dengan seorang selir tanpa 

persetujuannya atau dengan wanita merdeka atas 

persetujuannya. Inilah rumusan Ibn al-Jauzî, dan dia 

adalah penganut madzhab Hambali, tapi kami (Azraqi 

adalah penganut madzhab Syâfi’i) percaya bahwa 

pria diperbolehkan untuk melakukan senggama 

terputus meskipun istrinya tidak setuju. Senggama 

terputus boleh dilakukan tanpa persetujuan wanita 

                                                 
658 Zainal `Âbidin Ibn Ibrâhîm Ibn Nujaim al-Mishrî, al-Bahr al-

Ra‟iq Syarh Kanz al-Daqâiq, jilid 3, h. 215; Ibn `Abidin menggunakan 

bahasa yang sama. Muhammad Amin Ibn `Umar Ibn `Abidin, Radd al-

Mukhtâr `ala al-Durr al-Mukhtâr fi Syarh Tanwîr al-Abshâr, (t. ket.) h. 622. 
659  Muhammad Ibn `Ali al-Syaukanî, Nail al-Authar, (Kairo: t.p., 

1960) jilid 6, h. 350. 



 

merdeka karena masa sedang susah.660 Senggama 

terputus itu sah tanpa persetujuan sebab masa 

sedang susah.661 Pada zaman kita itu diizinkan karena 

masa sedang susah.662 Ya, suatu pertimbangan 

tentang betapa susahnya masa ini menunjukkan 

bahwa (pencegahan kehamilan) disetujui baik untuk 

pria maupun wanita.  

Para penganut Madzhab Hambali pertengahan 

berikutnya, yang merupakan ahli-ahli hukum yang 

paling keras, mendesakkan agar pembatasan 

kelahiran diwajibkan bagi orang Islam yang berada di 

daerah yang dikuasai musuh : Yu’zalu Wujûban bî Dâr 

Harb. Sebagai sebuah mazhab, satu-satunya 

persetujuan yang dikeluarkan oleh para penganut 

hambali mengenai sanggama terputus tanpa izin 

pihak wanita merdeka adalah kewajiban untuk 

melaksanakan pencegahan kehamilan di wilayah 

musuh (Dâr al-Harb) karena adanya kekhawatiran 

jangan-jangan anak-anak muslim yang terlahir 

nantinya dijadikan budak.663  

                                                 
660  Kamaluddin Muhammad Ibn al-Humam, Syarh Fath al-

Qadîr,(Kairo: Bulaq, t.th.) jilid 11, h. 76. 
661 Ahmad Ibn Muhammad al-Thahthawî, Hasyiyat al-Durr al-

Mukhtâr, (t. ket) jilid 2, h. 76. 
662  Ibn Nujaim, Bahr..., Jilid 3, h. 214. 
663 `Abd al-Rahman Ibn Qudâmah al-Maqdisî, al-Syarh al-Kabîr 

`ala Matn al-Muqanni‟, (Kairo: Mathba‟ah al-Manâr, t. th) jilid 8, h. 133; 

`Abdullah  Ibn Ahmad Ibn Qudâmah al-Maqdisî, al-Mughnî,(Riyâdl: 

Maktabah Hadîtsah, t.th.) jilid 8, h. 133. 



 

Beragamnya pendapat ulama menyikapi 

kesiapan pasangan suami istri menghadapi 

kehamilan dan kelahiran anak menjadi bukti bahwa 

Islam tidak pernah mempersulit umat. Kondsisi 

zaman yang berubah menjadi sebab hukum juga 

berubah. Dengan berlandaskan pada prinsip 

kebersamaan dan kesetaraan dalam pernikahan, 

maka setiap keputusan sebaiknya diambil setelah 

dilakukan musyawarah diantara suami-istreri dengan 

mempertimbang keadaan dan segala kemungkinan. 

Dengan demikian tidak ada pihak yang merasa 

ditinggal dan dikecewakan. 

 

2. Hak Menentukan Berapa Kali Akan Hamil 

Mengandung, melahirkan dan menyusui adalah 

anugrah dan amanah besar Allah SWTSwt yang hanya 

dipercayakan kepada perempuan. Dengan anugerah 

besar inilah perempuan mempunyai peran penting 

dalam keberlangsungan generasi manusia di bumi ini. 

Karena amanat besar ini pula perempuan harus 

mengandung dalam keadaan susah payah dan  

mengalami berbagai kesulitan, mulai mengidam dan 

berbagai gangguan fisik dan psikis lainnya.  

Setelah sempurna masa kehamilan yang 

normalnya rata-rata memerlukan waktu sembilan 

bulan dan minimal 6 bulan, perempuan 

mempertaruhkan nyawanya untuk proses 

melahirkan. Selanjutnya, untuk kesempurnaan proses 



 

reproduksi, maka perempuan harus menyusui anak 

yang dilahirkan sampai dengan masa dua tahun. 

Dalam rentang waktu yang sangat panjang saat 

malalui proses reproduksinya perempuan selalu 

harap cemas untuk kesuksesan generasinya, sehingga 

terus menerus berdo’a minta keselamatan kepada 

Allah SWTYang Maha Segala-galanya.664 Itulah 

konsekuensi yang harus dilalui perempuan dalam 

mengemban amanah reproduksi. 

Masa sulit tersebut pada hakekatnya dilalui dan 

dialami istri secara sendirian. Suami sebagai 

kontributor terjadinya kehamilan sudah seharusnya 

selalu setia menemani masa-masa tersebut, tetapi dia 

tidak pernah terlibat langsung dalam berbagai fase 

proses reproduksi istri. Dengan demikian, 

perempuanlah yang paling faham dan tahu persis 

kesiapan fisik dan psikis kapan hamil, dan 

menentukan jumlah anak yang diinginkan. 

Mayoritas ahli fiqih menyatakan bahwa anak 

bukan hanya milik ayahnya saja atau ibunya saja, 

                                                 
 664 QS. Âlî `Imrân [3]: 36, lengkapnya sbb.: 

الٍْينػٍثىِ كِى ري ِالذ كى اِأينػٍثىىِكىاللَّ يِأىعٍلىميِبِىاِكىضىعىتٍِكىلىيٍسى ِكىضىعٍتػيهى ِإًنًٌِ اِقىالىتٍِرىبًٌ هى ِفػىلىم اِكىضىعىتػٍ إًنًٌِ تػيهىاِىِكى ِسَى يػٍ
اِمًنىِالش يٍطىافًِالر جًيمًِ ِكىذيريًٌػ تػىهى اِبًكى ِأيعًيذيىى إًنًٌِ   .مىرٍيىىِكى

“Maka tatkala istri `Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: "Ya 

Tuhanku, sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak perempuan; dan 

Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan anak laki-laki 

tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai dia 

Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak 

keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada syaitan yang 

terkutuk." 



 

tetapi adalah hak ayah dan ibunya secara bersama-

sama.665 Karena itu jika istri tidak menghendaki 

kehamilan maka suami juga seharusnya 

mempertimbangkannya. Bahkan dengan mengingat 

bahwa resiko-resiko yang ditimbulkan lebih 

dirasakan ibu (istri), maka pertimbangan untuk 

memenuhinya lebih kuat.666  

Menjelang abad XIX tercatat sebagian wanita 

muslim menggunakan alat-alat tertentu saat 

berhubungan seks dengan suami mereka untuk 

mencegah kehamilan.667 Pada abad XX negara-negara 

berpenduduk muslim mencanangkan program KB 

untuk mengatasi ledakan jumlah penduduk yang 

telah menjadi masalah bangsa. Silang pendapat 

tentang boleh tidaknya KB dari segi agama, lantas 

bermunculan di kalangan ulama. Ada yang 

menghalalkan, tapi ada pula yang mengharamkannya. 

Mahmûd Syaltût, Syekh Al-Azhar, misalnya menolak 

birth control (tahdid al-nasl).668 Mufti Besar Yordania 

                                                 
665 `Ala‟uddin Ibn Mas‟ûd al-Kasânî, Kitab Bada‟i al Sana‟i‟ fî 

Tartîb al-Syara‟î‟,(t.ket) juz II, h. 234; Lihat juga  Abû Ishâq Ibrâhîm Ibn al-

Syîrâzî, al-Muhadzdzab fî al-Fiqh al-Imâm al-Syâfi‟î,(Kaio: Matha‟at al-

Halabi, t. th) jilid 2, h. 66. 
666 Husen Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan, 

Pembelaan Kiai Pesantren (Yogjakarta: LKiS, 2004), h. 270. 

 667 Basim Musallam, Sex And Society in Islam: Birth Control Before 

Nineteenth Century (Cambridge: t.p.,  1983); lihat juga Norman E. Hines, 

Medical History of Contraception (t.t: t.p., 1936)); Irwan Abdullah et. All., 

Islam h. 98. 

 668 Mahmud Syaltut,  al-Islam `Aqidah wa Syari`ah (t.t.: Dâr al-

Qalâm, t. Th.) cetakan ketiga, hal. 289-297   



 

mengeluarkan fatwa yang menganjurkan KB pada 

tahun 1960-an.669 Ayat-ayat al-Quran yang dikutip 

mengenai nilai anak dan kebahagiaan mempunyai 

anak, bahaya anak dan kekayaan jika tidak diurus 

dengan baik. Selain itu juga kenyataan bahwa Allah 

SWTtelah menciptakan umat manusia secara 

berpasangan dan menjelmakan dalam diri mereka 

benih-benih kasih dan sayang, serta para ibu dapat 

menyusui bayinya selama dua tahun penuh atau 

sampai 30 bulan, yang merupakan jarak waktu antara 

dua kali kelahiran yang dikehendaki.670  

Pendapat asli dari madzhab Hanafi sama 

kerasnya dengan pendapat dari mazhab Hambali: 

para penganut mazhab itu juga menyetujui sanggama 

terputus yang dilakukan dengan wanita merdeka asal 

wanita tersebut mengizinkan, sebab, dalam 

pandangan mazhab ini, wanita memiliki hak atas 

kehamilannya sendiri.671 

Berlainan dengan madzhab Syâfi’i, madzhab 

Hambali menekankan perlunya izin dari pihak 

wanita.672 mereka mengemukakan alasan : pertama, 

anak-anak merupakan hak yang dimiliki oleh wanita 

                                                 
 669 Irwan Abdullah et. all., Islam dan Konstruksi Seksualitas 

(Yogyakarta: PSW IAIN Yogyakarta, The Ford Foundation dan Pustaka 

Pelajar, 2002), h. 98 

 670 Irwan Abdullah et. All., Islam..., h. 100 
671 Ahmad Ibn Muhammad al-Azdi al-Thahthawî, al-Mukhtashar fî 

al-Fiqh,(Kairo: t.ket) h. 190 
672 Abû Dâwûd Sulaimân Ibn al-Asy`ats al-Sijistaniî Kitâb Masâ‟il 

al-Imâm Ahmad,(Kairo: t.ket.) h.168. 



 

merdeka, dan kedua, wanita tersebut mungkin 

merasa sakit sebagai akibat sanggama terputus.673 

Rasa sakit itu terutama karena kurangnya 

kenikmatan yang diperolehnya dalam hubungan 

seksual.674 

 Okky menjelaskan, meningkatnya keluhan 

kondisi psikis ibu hamil yang menurun. Umumnya ini 

terjadi pada ibu yang tidak menghendaki 

kehamilannya, atau selama hamil rumah tangganya 

mengalami ketidakharmonisan. Kalau stres sudah 

sedemikian membebani, dampaknya bukan hanya 

pada mag yang semakin parah, melainkan juga 

kondisi janin. Berdasarkan tulisan, kondisi psikis ibu 

hamil sangat berpengaruh pada kondisi psikis 

janinnya. Trauma semasa kehamilan amat 

berpeluang melahirkan anak yang memiliki 

kepribadian bermasalah, entah pendiam, introver, 

emosional, dan sensitif atau bad temper. Yang 

dikhawatirkan, akibat kondisi stres tersebut si ibu 

hilang kontrol lalu terdorong mengonsumsi obat 

penenang atau malah obat-obatan terlarang. Tentu 

saja hal ini membahayakan, tidak saja pada janin, tapi 

jiwa ibu pun bakal terancam. Yang sangat mungkin 

terjadi di antaranya lahir prematur, cacat bawaan, 

kelainan jantung, atau asma kronis. Umumnya 

                                                 
673 `Abdullah  Ibn Ahmad Ibn Qudâmah al-Maqdisî, al-Mughnî ..., 

jilid 8, h. 134. 
674 `Abdullah  Ibn Ahmad Ibn Qudâmah al-Maqdisî, al-Mughnî..., 

jilid 8, h. 133. 



 

masalah pada ibu hamil kerap terkait atau malah 

berakar pada problema psikologis.675 

Sebagaimana disebutkan pada bagian awal sub 

topik ini bahwa yang lebih tahu persis kondisi fisik 

dan psikis perempuan adalah yang bersangkutan dan 

bukan orang lain, walau suami sekalipun. Secara 

medis, kondisi fisik dan psikis perempuan hamil 

berpengaruh serius terhadap perkembangan janin 

yang dikandungnya. Dengan demikian persetujuan 

dan kesiapan perempuan menjalani kehamilan harus 

menjadi pertimbangan yang serius dalam 

memutuskan berapa jumlah anak  yang  diinginkan 

pasangan. Kalau tidak, maka akan lahir generasi yang 

lemah, dan ini tidak sesuai yang diinginkan Al-Qur’an 

yang digambarkan di dalam do’anya Nabi Zakariya 

“Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang 

anak yang baik”.676 Baik dalam arti berkualitas secara 

fisik maupun psikis, sehingga menjadi generasi yang 

membanggakan dan berarti bagi orang tua, agama 

dan bangsanya.  

                                                 
 675 Okky, Dominasi Faktor Psikis, dalam http://www.mail-

archive.com /milis-nakita@news.gramedia-majalah.com/msg05794.html. 

Terdapat 5.290 judul tulisan yang menyatakan hal senada dengan Okky. 

Diakses Sabtu, 22 Desember 2007.  

 

 676 Teks lengkap ayat tersebut sbb:  

يعيِالدُّعىاءًِ ِسَىً ِذيريًٌ ةنِطىيًٌبىةنِإًن كى ِىىبٍِلرِمًنٍِلىدينٍكى ِرىبًٌ ِرىب ويِقىاؿى ِدىعىاِزىكىريَ    .ىينىالًكى

“Di sanalah Zakariya mendo`a kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya 

Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. 

Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar do`a".(QS. Âlî `Imrân[3]: 35) 

http://www.mail-archive.com/
http://www.mail-archive.com/
mailto:/milis-nakita@news.gramedia-majalah.com/msg05794.html.%20Terdapat%205.290
mailto:/milis-nakita@news.gramedia-majalah.com/msg05794.html.%20Terdapat%205.290


 

 

3. Hak Menentukan Waktu Kapan Akan Hamil 

Dengan terlindunginya hak-hak reproduksi, 

perempuan memiliki otonomi dan pilihan sendiri 

tentang fungsi dan proses reproduksinya, perempuan 

berhak secara bertanggungjawab apakah ingin 

mempunyai anak, berapa jumlahnya, dan kapan. 

Begitu juga bagi laki-laki atau suami, harus 

bertanggungjawab secara individu dan sosial atas 

prilaku seksual dan fertilitas mereka beserta akibat 

dari prilaku tersebut pada kesehatan dan 

kesejahteraan pasangan dan anak-anaknya. 

Persoalan-persoalan yang berkaitan dengan hak-hak 

reproduksi tidak hanya menjadi tanggung jawab 

perempuan, tetapi  tanggung jawab suami istri.  

  Perempuan berhak menentukan suatu 

kehamilan, berdasarkan al-Qur’an: Artinya: ”Dan 

Kami perintahkan kepada manusia supaya (berbuat 

baik) kepada dua orang ibu bapaknya: ibunya yang 

mengandungnya dalam keadaan lemah yang 

bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua 

tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang 

ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.” (QS. 

Luqman [31]: 14) Kondisi hamil yang sangat 

melelahkan dan berat itu hanya bisa dirasakan oleh 

perempuan, sehingga sangat logis jika dalam hal ini 

perempuan yang berhak menentukan. 



 

Perempuan lebih berhak menentukan kapan 

menghendaki hamil dan kapan harus menolaknya. 

Bila perempuan menyatakan keberatan atas 

kehamilannya, maka suami wajib memenuhinya. 

Karena agar kehamilan berjalan lancar, aman dan 

berkualitas, maka kehamilan harus direncanakan. 

Dengan demikian pasangan suami-istri siap secara 

fisik, psikis dan sosial. Omo Abdul Madjid, seorang 

spesialis Obstetri dan Ginekologi FKUI-RSCM 

mengatakan, dalam periode kehamilan akan terjadi 

perubahan-perubahan yang harus diatur dan 

disesuaikan, ada hal-hal yang harus dipantau, bahkan 

ibu hamil juga harus mengubah gaya hidup dan pola 

makannya, supaya kebutuhan gizi ibu-bayi selama 

hamil tidak terputus.677 Senada dengan Omo, 

spesialis Kebidanan dan Kandungan dari RS. Hermina 

Jakarta, dr Arju Anita SpOG mengungkapkan, kunci 

pertama hamil berkualitas yaitu penerimaan 

kehamilan dengan senang hati, tidak stres, dan 

bersuka cita. Artinya tidak ada penolakan terhadap 

kehamilan yang populer dengan sebutan kehamilan 

tidak diiginkan.678  

Dari pernyataan kedua pakar tadi dapat 

disimpulkan bahwa kesiapan perempuan menjalani 

kehamilan menjadi faktor utama penentu lahirnya 

                                                 
 677 Omo Abdul Madjid, Pola Hidup Sehat untuk Ibu Hamil, Koran 

Seputar Indonesia, Sabtu 28 Juni 2008, h. 35.  

 678 Arju Anita SpOG, Pola Hidup Sehat untuk Ibu Hamil, Koran 

Seputar Indonesia, Sabtu 28 Juni 2008, h. 35.  



 

generasi yang ideal dan berkualitas. Dengan demikian 

amat berat beban yang ditanggung perempuan saat 

menjalani kehamilan, sehingga tuhan 

menggambarkan dengan kepayahan di atas 

kepayahan.  

 Para ahli hukum Hanafi, yang merupakan 

mayoritas dalam kelompok Islam ortodoks pada saat 

kondisi sulit mengizinkan pengguguran kandungan 

sampai akhir bulan keempat. Mereka bahkan 

memberi hak pada wanita yang hamil untuk 

menggugurkan kandungan walaupun suaminya tidak 

setuju, tetapi tetap menyarankan agar wanita 

tersebut tidak melakukan hal itu tanpa alasan.679 Satu 

alasan yang sering disebut-sebut adalah adanya bayi 

yang harus disusui. Kehamilan baru akan membatasi 

masa penyusuan, dan para ahli hukum itu yakin 

bahwa jika ibunya tidak bisa digantikan oleh wanita 

penyusu yang lain, bayinya akan mati.680 Tujuan 

penyusuan tidak hanya sekedar untuk memelihara 

kelangsungan hidup anak, tetapi juga untuk 

menumbuh kembangkan anak baik fisik maupun 

psikis secara prima.681 Di sini menunjukkan bahwa 

peran ibu memang tidak bisa digantikan oleh 

siapapun. Kehadiran ibu dalam proses tumbuh 

kembang janin dan bayi harus dibarengi kesiapan 

                                                 
679 Ibn Nujaim, Bahr…, Jilid 3, h. 214 
680 Ibn `Âbidin, Radd..., h. 622 

 681 M. Quraish Shihab, Tafsir Mishbâh, (Ciputat: Lentera Hati, 

2004), volume 11, h. 130.  



 

fisik dan psikis yang prima. Kunci utama tercapainya 

hal ini adalah ibu (istri/perempuan) dan pihak luar 

hanya sebagai faktor atau unsur pendukung. 

Sebagian besar mazhab Maliki mengatakan 

“ketika rahim menerima air mani tidak diizinkan 

suami dan istri atau salah satu di antaranya, atau 

tuannya (istri budak itu) untuk melakukan upaya 

pengguguran kandungan. Setelah janin diberi nyawa, 

pengguguran kandungan dilarang sama sekali dan 

dianggap sama dengan pembunuhan.682 Jelas, 

larangan pengguguran kandungan dari mazhab 

maliki lebih keras pada saat janin telah diberi nyawa 

dibanding sebelumnya, dan sejumlah kecil ahli 

hukum mazhab ini mengizinkan pengguguran 

kandungan dari embrio yang masih berumur 40 hari 

atau kurang dari itu.683 

Banyak ahli hukum Mazhab Syafi’i dan Hambali 

setuju dengan hukum Mazhab Hanafi dalam toleransi 

mereka akan perbuatan itu; sebagian memberi batas 

waktu 40 hari untuk menggugurkan kandungannya, 

yang lain 80 hari atau 120 hari.684 Pembahasan Islam 

mengenai pengguguran kandungan bila dihubungkan 

dengan pembahasan pencegahan kehamilan, ada 2 

cara. Pertama, beberapa ahli hukum, untuk 

                                                 
682 Muhammad Ibn Ahmad „Ulaisy,Fath..., jilid 1, h. 398. 
683  Muhammad Ibn `Arafat al-Dasuki, Hasyiyat al-Dasuki `ala 

Syarh al-Kabîr, (Kairo: t.ket.) jilid 2, h. 267. 
684  Ibn Nujaim, Bahr ..., Jilid 3, h. 214; Ibn`  `Âbidin, Minhâj..., 

jilid 3, h. 215. 



 

menegaskan argumentasi mereka yang mengizinkan 

upaya pencegahan kehamilan telah menyatakan 

bahwa hal itu jauh lebih baik dibanding pengguguran 

kandungan.685 Seorang ahli hukum Mazhab Hanafi 

mengemukakan masalah itu sebagai berikut: karena 

seorang wanita hamil memiliki hak untuk melakukan 

pengguguran kandungan sebelum janinnya berumur 

120 hari, maka dia juga harus diberi hak untuk 

menggunakan alat pencegahan kehamilan untuk 

wanita. Dengan menghilangkan keharusan untuk 

melakukan pengguguran kandungan, upaya 

pencegahan kehamilan menjadi alternatif yang lebih 

baik.686 

Para ulama sangat serius menyikapi persoalan 

pengguguran kandungan. Terbukti dengan 

variatifnya pendapat mereka mulai dari 

mengharamkan sama sekali sampai yang mentolerir 

kebolehannya selama janin belum berusia 120 hari. 

Bahkan sampai saat ini pengguguran kandungan 

masih terus menjadi topik pembahasan yang menarik 

banyak kalangan, agamawan, sosiolog, psikolog dan 

juga ahli kependudukan. Meskipun dipikirkan oleh 

banyak pihak, tetapi yang paling bertanggungjawab 

dengan kehamilan seseorang adalah perempuan yang 

sedang mengandung. Perempuan yang paling 

menanggung resiko berbagai kesulitan yang terjadi 

                                                 
685  Al-Ghazâlî, Ihyâ‟ ..., jilid 2, h. 41. 
686  Ibn `Âbidin, Minhâj..., jilid 3, h. 215. 



 

selama masa mengandung dan melahirkan. Sehinga 

sangatlah arif golongan yang memberikan 

kesempatan kepada perempuan untuk memilih hamil 

atau tidak dan kapan dia akan hamil. Kalau tidak 

hamil yang menjadi pilihan, maka bisa dilakukan 

dengan menggunakan kontrasepsi atau tidak 

melakukan hubungan seksual pada masa subur. 

Konsekuensinya adalah perempuan harus diberi hak 

menentukan kapan hubungan seksual akan 

dilakukan. 

Banyaknya pendapat yang memilih pencegahan 

kehamilan menunjukkan bahwa mereka mengakui 

pengguguran kandungan adalah langkah yang 

beresiko baik berkaitan dengan persoalan 

pembunuhan atau resiko sosial, psikologis, dan 

kesehatan yang ditanggung perempuan. Karena 

umumnya kehamilan diawali dengan hubungan 

seksual, maka kedua pihak yang terlibat dalam 

aktifitas tersebut harus diberi hak yang sama. 

Sehingga,  kapan dan berapa kali hubungan seksual 

dan kehamilan direncanakan dan diinginkan 

merupakan kesepakatan bersama.  

 
 
 
 
 
 
 



 

BAB VI 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan tulisan dan analisis yang sudah 

dilakukan maka penulis berkesimpulan bahwa Islam 

mengakui hubungan seksual sebagai hak bagi istri, 

bahkan Islam sangat melindungi hak seksual tersebut 

melalui  Hukum Perkawinan, Zina, Qadzaf, Li’an, Dhihar 

dan Ila’. Hak seksual istri meliputi hubungan seksual 

rekreasi, yaitu istri berhak mendapatkan pemenuhan 

kebutuhan seksual, berhak mendapatkan kenikmatan 

hubungan seksual, dan berhak menentukan kapan dan 

bagaimana cara hubungan seksual dilakukan. Sedangkan 

hak  seksual pro-kreasi, meliputi istri berhak 

menentukan hamil atau tidak, berapa kali hamil dan 

kapan akan hamil. 

Islam menegaskan kesetaraan pasangan suami 

istri dalam relasi seksual dengan ungkapan  “pakaian” 

bagi keduanya, “hunna libâsun lakum wa antum libâsun 

lahunn.”(QS al-Baqarah: [2]: 187) Pakaian tidak hanya 

menutupi rasa malu manusia, tetapi juga menjaga 

kehormatannya dan melindungi dari segala hal-hal yang 

buruk, termasuk perselingkuhan dan perzinahan akibat 

tidak terpenuhi kebutuhan seksualnya. Seks adalah 

kebutuhan pokok pria dan wanita, dengan demikian seks 

tidak dapat dihindari dalam kehidupan normal manusia 

dewasa. Oleh karena itu pikiran dan jiwa pasangan suami 



 

istri harus dijalin secara rapat sehingga memberikan 

perlindungan bagi keduanya. Mereka harus memerangi 

semua kejahatan yang akan merusak kehormatan dan 

moral sesamanya. Itulah yang dimaksud dengan cinta 

dan kasih sayang. Dari sudut pandang Islam, inilah jiwa 

perkawinan yang sesungguhnya. Pengkhianatan 

terhadap pasangan suami atau istri merupakan 

pengkhianatan kepada Allah SWTSwt, karena kehalalan 

pergaulan diantara keduanya adalah atas nama Allah 

SWTdengan penyebutan kalimat Allah SWTketika akad 

dilaksanakan.  

Ayat lain yang menegaskan tentang kesetaraan 

relasi seksual suami istri adalah QS. al-Nisâ’[4]: 19, 

“Pergaulilah mereka dengan cara yang patut”. Ma’ruf 

dipahami dan dihayati sebagai baik yang menunjuk pada 

kebaikan yang empiris dan subyektif. Artinya baik bukan 

saja menurut teori, tetapi baik sebagaimana dihayati dan 

dirasakan oleh pihak-pihak yang bersangkutan. Ma’ruf 

dalam konteks hubungan seksual berarti istri berhak 

mendapatkan pemenuhan kebutuhan seksualnya. Demi 

pemenuhan kebutuhan seksual istri, maka menurut Ibn 

Hajar mengutip Ibnu Batal bahwa suami tidak boleh 

memaksakan diri dalam melakukan ibadah-ibadah sunah 

yang menyebabkan tidak dapat memenuhi kebutuhan 

istrinya, termasuk memenuhi tugas seksual. Suami yang 

tidak memenuhi kebutuhan seksual istrinya dan dia 

tetap menahan istrinya dalam ikatan perkawinan, maka 

Alqur’an menyebutnya sebagai tindakan  kejam. (QS. al 



 

Baqarah[2]: 231). Dalam ayat lain, QS. al-Baqarah [2]: 

226, Islam sama sekali tidak menyetujui wanita 

dihentikan dari seks dalam batas waktu yang 

menyebabkan ia menderita dan mendorongnya untuk 

melanggar batas-batas ketentuan Allah.  

Islam menegaskan bahwa istri mempunyai hak 

menikmati hubungan seksual melalui hadis antara lain: 

Rasulullah Saw memerintahkan agar suami mengawali 

hubungan seksual dengan ciuman, cumbuan, rayuan dan 

menahan ‘inzâl’ (ejakulasi) sampai istri terpenuhi 

hajatnya. Menurut Imam Ghazali ejakulasi harus 

diupayakan terjadi bersamaan antara suami istri, supaya 

puncak kenikmatan seksual bisa dirasakan secara 

bersama-sama. Hadis lain yang bisa dijadikan dasar 

bahwa perempuan mempunyai hak menikmati hubungan 

seksual adalah sabda Nabi Saw. tentang `azl (coitus 

interruptus). `Azl tidak boleh dilakukan tanpa izin dari 

istri, karena `azl mengurangi kenikmatan hubungan 

seksual. Hadis ini sekaligus menjadi dasar bahwa istri 

mempunyai hak menentukan waktu dan cara yang 

dipilih dalam melakukan hubungan seksual.  

 Adapun dalam hubungan seksual pro-kreasi, 

maka Islam memberikan hak kepada istri turut 

menentukan kapan siap hamil dan berapa banyak anak 

yang diinginkan. Karena dalam proses reproduksi 

sesungguhnya yang paling bertanggungjawab adalah 

istri. Karena menurut ahli kebidanan kunci pertama 

hamil berkualitas yaitu penerimaan kehamilan dengan 



 

senang hati, tidak stres, dan bersuka cita. Artinya tidak 

ada penolakan terhadap kehamilan yang populer dengan 

sebutan kehamilan tidak diiginkan. Jadi susmi istri harus 

siap secara fisik, psikis dan sosial.  Istri yang tidak siap 

menjalani kehamilan akan berdampak serius terhadap 

janin yang dikandungnya, antara lain anak menjadi 

pemurung, pendiam, pemarah dll. Hal ini bertentangan 

dengan ayat yang merupakan do’a Nabi Zakariya as, 

Rabbi hablî min ladunka dzurriyyatan thayyibah, innaka 

samî`uddu`â` , Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau 

seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha 

Pendengar do’a” (QS. Âli `Imrân[3]: 38. Hak istri dalam 

menentukan kehamilan juga didasarkan pada hadis Nabi 

Saw tentang `azl. Dengan `azl kehamilan bisa dihindari 

dan `azl tidak boleh dilakukan tanpa izin istri.  

Islam juga melindungi kehormatan manusia 

secara umum dan secara khusus melindungi hak hidup 

dan hak seksual perempuan dengan larangan zina. 

Karena salah satu faktor yang mendorong orang kafir 

membunuh anak perempuan mereka adalah 

kekhawatiran diperkosa atau berzina. Zina merupakan 

pelampiasan nafsu sesaat dan masa depan perempuan 

tidak menjadi perhatian.   

Bentuk lain pembelaan Islam terhadap hak 

seksual perempuan adalah hukum tentang qadzaf.  QS. al-

Nûr [24]: 4-5, secara tegas membela dan  melindungi hak 

serta kehormatan perempuan. Pada masa Jahiliyah posisi 

perempuan memang sangat lemah dan pergaulannya 



 

sangat dibatasi. Apabila perempuan terlihat sedikit akrab 

dengan laki-laki, maka masyarakat dengan gampang 

menuduh bahwa mereka sudah berzina. Tuduhan 

melakukan zina juga diarahkan kepada perempuan yang 

melahirkan dan anaknya tidak mirip dengan suami 

perempuan tersebut. Padahal anak adalah pribadi yang 

berdiri sendiri dan berbeda dari ayah dan ibunya 

meskipun dia berasal dari ovum dan sel sperma 

pasangan orangtuanya.  

Selain itu wujud kesempurnaan perlindungan 

Allah SWTSwt terhadap kehormatan dan hak seksual 

perempuan adalah adanya hukum li’an, sebagaimana 

dijelaskan di dalam QS. al-Nûr [24]: 6-7, yaitu suami 

dilarang sembarangan  menuduh istrinya berzina.  Istri 

bisa terhindar dari hukuman bila ia bersumpah atas 

nama Allah SWTempat kali bahwa suaminya berdusta. 

Kemudian ia bersumpah untuk kelima kalinya bahwa 

laknat Allah SWTditimpahkan atas dirinya bila suaminya 

berkata benar (QS. al-Nûr [24]: 8-9). Hukum li’an 

mengakui sepenuhnya kesetaraan antara suami dan istri, 

setara dalam sumpah dan kesaksian tanpa sedikitpun 

perbedaan.  

  Islam juga melindungi istri dari perlakuan dhalim 

terkait hak seksual yaitu dengan kafarat zhihâr yang 

berat.  Zhihâr merupakan bentuk pelecehan terhadap 

perempuan sebagai istri, karena suami tidak 

memberikan hak seksual  dan juga tidak 

menceraikannya. Perbuatan ini berimplikasi pada nasib 



 

istri diambangkan oleh suami, tidak ditalak tapi juga 

tidak akan digauli. Ini merupakan bentuk pelecehan dan 

pelecehan tersebut merupakan kezhaliman yang harus 

dihindari.  

 Islam juga menghapus kejahatan seksual terhadap 

perempuan dengan hukum ilâ’. Tradisi masyarakat 

jahiliyah ilâ’ dipergunakan oleh laki-laki sebagai alat 

untuk menyakiti istri dengan jalan bersumpah tidak akan 

mempergaulinya selama setahun atau lebih, kemudian 

mengulangi sumpahnya untuk masa tertentu. Perbuatan 

ini juga merupakan penghinaan terhadap kaum 

perempuan serta pelanggaran terhadap hak-hak mereka, 

khususnya hak seksual. Islam merubah hal ini dengan 

memberikan batasan maksimal empat bulan. 

 Adapun ketimpangan relasi seksual selama ini 

membudaya di masyarakat karena dianggap ada 

justifikasi agama. Interpretasi teks Al-Qur’an atau hadis 

yang bias gender seringkali dijadikan argumen 

keabsahan tindakan yang tidak jarang sangat merugikan 

perempuan (istri). Padahal kehendak Allah SWTSwt bagi 

segenap umatnya adalah terwujudnya kemaslahatan 

yang menyeluruh tanpa membedakan apapun juga. Al-

Qur’an diturunkan demi kebaikan manusia, bukan untuk 

pengesahan dominasi sebagian terhadap yang lain atau 

menuntun pada diskriminasi seseorang terhadap 

sesamanya.  

Islam sudah “sangat revolusioner” dalam 

menguatkan status perempuan bersanding dengan laki-



 

laki. Namun dalam perjalanan sejarah, revolusi yang 

sudah dirintis oleh Nabi Muhammad Saw. tidak berlanjut 

pada masa berikutnya. Hal ini diperparah dengan ketidak 

hadiran atau semakin menurunnya partisipasi 

perempuan dalam dunia keilmuan. Jika pada generasi 

sahabat Nabi Saw. tercatat ada 1.232 sahabat perempuan 

yang aktif di dunia ilmu (periwayatan hadis), maka pada 

zaman tabi’in tercatat hanya 150 orang, dan pada zaman 

tabi’it tabi’in lebih sedikit lagi yaitu 50 orang, sampai 

akhirnya tidak tercatat satu namapun. Dampaknya 

adalah perempuan menjadi terbelakang, subordinasi 

laki-laki, dan tidak memahami hak-hak yang dimiliki.  

 

B. Implikasi 

  Pertama, hasil tulisan ini memperkuat apa yang 

disampaikan Wahbah Az-Zuhailî dalam bukunya Al-Fiqh 

al-Islâmî wa Adillatuhû, Muhammad Abû Zahra dalam 

bukunya Muhâdharât fî `Aqdi al-Zawâj wa Atsâruhû, 

ulama Hanabilah dan sebagian ulama Syafi’iyyah, bahwa 

pernikahan adalah ikatan yang memungkinkan laki-laki 

(suami) istimta’ (mendapatkan kesenangan seksual) dari 

istrinya, demikian juga bagi perempuan (istri) untuk 

mendapatkan kesenangan seksual dari suaminya. Jadi 

hubungan seksual dan menikmati hubungan seksual 

merupakan hak dan sekaligus kewajiban bersama 

pasangan suami istri. Karena prinsip pernikahan dalam 

Islam adalah kesetaraan. 



 

  Kedua, menegaskan bahwa suami wajib 

memenuhi kebutuhan seksual istrinya, kapan istri 

membutuhkan, kalau tidak maka dia dianggap durhaka 

kepada Allah, karena seks adalah kebutuhan pokok 

setiap manusia normal. Apalagi jika pemenuhan 

kebutuhan seksual tersebut merupakan satu-satunya 

cara untuk menjaga kehormatan istri. Hal ini meskipun 

tidak sama persis tetapi sejalan dengan apa yang 

dikatakan oleh Ibnu Hazm bahwa suami wajib menggauli 

istrinya minimal  sebulan sekali dan Imam Ahmad 

mengatakan sekurang-kurangnya empat bulan sekali 

Ketiga, memperkuat pendapat Imam Ghozali 

dan Ibnu `Arabi,  bahwa puncak kenikmatan hubungan 

seksual harus dirasakan secara bersama-sama oleh 

suami dan istri, apabila suami merasa sudah akan keluar 

sperma maka harus menahannya untuk bisa inzal 

bersama istrinya demi mendapatkan puncak kenikmatan 

secara bersama-sama.  

 Keempat, mengambil sikap berbeda dengan 

pendapat Imam Syafi’i dan Abu Hanifah yang 

mengatakan bahwa istri berhak menikmati hubungan 

seksual hanya sebatas coitus. Sedangkan menurut 

sebagian ulama hanya berhak atas ejakulasinya sendiri 

dan bukan atas ejakulasi suami. Sedangkan puncak 

kenikmatan hubungan seksual adalah ketika terjadi 

ejakulasi yang bersamaan anatar antara suami dan istri. 

 Kelima, mengambil sikap berbeda dengan 

pendapat yang menggatakan bahwa hubungan seksual 



 

merupakan hak suami semata dan kewajiban bagi istri 

untuk melayani suami kapanpun suami menginginkan 

walaupun istri tidak siap untuk melakukan hubungan 

seksual baik secara fisik maupun psikhis, sebagaimana 

diungkapkan oleh ulama Hanafiyyah, Malikiyyah dan 

sebagian Syafi`iyyah. Padahal seharusnya hubungan 

seksual dilakukan atas suka sama suka dan kebutuhan 

bersama, sehingga pasangan suami istri siap secara fisik 

dan psikis. 

 Kelima, mengambil sikap berbeda dengan 

pendapat sebagian ulama Syafiiyyah yang mengatakan 

bahwa anak adalah hak ayah. Jadi yang berhak 

menentukan kapan dan berapa jumlah anak yang 

diinginkan adalah suami/ayah. Jika suami menghendaki 

anak, maka istri tidak berhak apa-apa selain menuruti 

kemauannya.  

 Keenam, memperkuat pendapat Mazhab 

Hanafiyyah, Hanabilah dan sebagian Syafiyyah, yang 

mengatakan bahwa anak adalah hak pasangan suami 

istri. Karena untuk mendapatkan anak tidak mungkin 

akan terwujud tanpa partisipasi dari kedua belah pihak. 

Asal usulnyapun berasal dari sperma suami dan ovum 

istri. 

 Ketujuh, buku ini menunjukkan bahwa kesiapan 

istri dalam menjalani kehamilan harus menjadi 

pertimbangan utama untuk menentukan waktu dan 

jumlah kehamilan, karena yang paling bertanggungjawab 

atas proses reproduksi, baik secara fisik maupun psikis, 



 

mulai dari hamil, melahirkan dan menyusui dan merawat 

anak adalah istri, sedangkan suami hanya menjadi faktor 

eksternal. Hal ini sebagaimana diungkapkan Alqur’an 

“wahnan `alâ wahnin, wa  fishâluhû fî `âmaini”. QS. al-

Baqarah [2]: 233; QS. Luqman [31]: 14, dan QS. al-Ahqâf 

[46]: 15.  

 Kedelapan, buku ini menegaskan bahwa tujuan 

utama hubungan seksual adalah rekreasi, yaitu untuk 

mencapai kenikmatan, menghilangkan kepenatan dan 

meraih semangat baru guna menjalani hidup dengan 

lebih baik. Dengan mendapatkan kenikmatan hubungan 

seksual diharapkan manusia akan terangsang untuk 

berusaha memperoleh kenikmatan yang lebih besar di 

akherat nanti. 

 Kesembilan, buku ini menegaskan bahwa 

hubungan seksual harus dilakukan dengan pasangan sah 

melalui akad nikah. Pasangan yang dimaksudkan di sini 

adalah laki-laki dan perempuan, sebagaimana disebutkan 

di dalam QS. An-Najm [53]: 45. 

 

 

C. Rekomendasi 

Untuk menggali dan mewacanakan hubungan 

seksual sebagai hak bagi istri dalam perspektif Islam, 

penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut:  

Pertama, menjadi suatu keharusan adanya 

keterwakilan atau sekelompok perempuan yang 

berpendidikan cukup, mandiri dalam pemahaman 



 

agama, menguasai konsep-konsep dan aturan hukum 

yang  berlaku.  Sehingga mampu memberikan 

keseimbangan terhadap peran keulamaan laki-laki yang 

selama ini telah mendominasi keseluruhan wacana. 

Bahkan persoalan-persoalan spesifik perempuan pun 

ulama laki-laki yang membicarakan, sekaligus yang 

mengambil keputusannya. Padahal yang lebih tahu 

aspirasi perempuan pada dasarnya adalah perempuan 

sendiri, termasuk aspirasi yang harus tertuang dalam 

ketentuan fikih keagamaan.  

Kedua, untuk memperkuat kesetaraan relasi 

seksual suami istri, maka harus dibangun kemandirian 

istri dalam wacana agama, memperluas pengetahuan 

istri tentang aturan hukum, serta pemahaman peran dan 

fungsi masing-masing suami dan istri. Kesadaran dan 

pemahaman harus dilalui dalam tahapan penerapan 

pemahaman yang berkesetaraan, karena pemahaman 

yang sudah tertanam dalam benak masyarakat adalah 

yang bertendensi adanya ketimpangan. Bahkan dalam 

memori bawah sadar anggota masyarakat, doktrin 

ketimpangan itu telah merasuk kuat dan menjadi 

keyakinan yang seolah tidak bisa berubah.  

 Ketiga, pentingnya dukungan seluruh elemen 

masyarakat, khususnya para ulama, tokoh masyarakat, 

tokoh agama dan intelektual muslim, baik melalui 

institusi pendidikan formal, nonformal dan informal 

maupun kebijakan-kebijakan umum yang tidak 

diskriminatif terhadap perempuan terlebih relasi 



 

hubungan seksual. Hal ini penting untuk menghindari 

terjadinya kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang 

faktanya banyak dialami oleh perempuan (istri). 

 Keempat, Perlu adanya tulisan dan kajian lebih 

lanjut mengenai hak reproduksi perempuan secara 

menyeluruh, terutama penggalian teks-teks Alqur’an dan 

Hadis untuk mendapatkan pemahaman yang utuh 

mengenai Islam dan hak reproduksi perempuan. 
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